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ABSTRACT 

 

 The study aims to fiind out how effectiveness is sales internal control sysstem at 

PT. Astra Daihatsu branch Denpasar Sanur. The method used to obtain data what is 

needed in preparing the report is the method interviews,documentation and literature 

studies while egineering data analysis used in this research in analysis qualitative. This 

analysis is done by collecting data regarding internal control, sales system and compare 

in with related theories. This research was conducted at PT. Astra Daihatsu branch 

Denpasar Sanur address at Jl. By Pass Ngurah Rai No.8 Pekandelan-Sanur Kaja south 

Denpasar Selatan district.The results of this study indicate that the implementation of the 

system internal sales control at PT. Astra Daihatsu branch Denpasar Sanur is already 

running pretty good where company has fifilled all five aspects based on system 

components internal control such as : 1). Control Environment 2). Risk Assessment, 3). 

Activity Controlling, 4). Information and Communication and 5). Monitoring. 

 

Keywords : Internal Control , Sales  

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan perusahan saat ini semakiin pesat Di era globalisasi seperti saat ini 

menndorong banyak perusahan untuk semakin memperrluas usahaanya demi meraih 

keuntungan yang maksimal Hal tersebut mengakibatkan tingkat persaiingan yang 

semakin ketat antara perusahan merupakan suatu instansi yang terorgaanisir berdiri dan 

berjalan yang tidak dapat terlepas dari hukum ekonomi dan prinsip dasar perusahaan pada 

umuumnya Dalam persaingan global perusahaan harus mampu menghasiilkan produu0k 

dan jasa yang berkualiitas dengan harga yang bersaing Selain menghasilkan produk dan 

jasa yang berkualitas perusahaan juga harus mempunyai pengendalian intern   yang bagus 

Kegiatan  perusahan untuk mencaapai tujuan dan menjaga kelangsungngan hidupnya 

yaitu melalui penjualan karena pendapaatan perusahaan diperoleh dari total hasil 

penjualan dikurangi biaya  yang dikeluuarkan oleh perusahaan. 
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  Menurut Mulyadi 2014: 163 Sistem pengendaliian intern melipti struktur 

organisasi metode dan ukuran yang dikordinaasikan untuk menjaga kekayan 

organisasi mengeecek keteliitian dan keandalan data akuntansi mendorong 

efisiensi dan mendorong terjadinya kebijakan manajemen Pengendalian inteern 

merupaakan hal wajib yaang dimiliiki oleh setiiap perusahan di PT. Astra Daihatsu 

Cabang Denpasar Sanur dalam melakukan sistem pengendalian intern PT. Astra 

Daihatsu Cabang Denpasar Sanur memiliki struktur organisasi dan SOP ( standart 

Operation Prosedur ). Didalam   SOP ( standart Operation Prosedur ) tersebut 

terdapat metode dan ukuran-ukuran yang ditetapkan oleh perusahaan. Dimana 

dalam struktur organisasi tersebut setiap bagian memiliki tugas dan tanggung 

jawab yang berbeda, dalam menjaga kekayaan perusahaan setiap tahunnya 

dilakukan audit untuk memeriksa asset perusahaan dan didalam memeriksa 

ketelitian dan keandalan data akuntansi setiap bulannya perusahaan mengirimkan 

laporan dari setiap divisi ke kantor pusat. Nantinya setiap setahun sekali akan 

dilakukan audit oleh kantor pusat untuk memeriksa ketelitian dan keandalan 

laporan yang sudah dikirimkan setiap bulannya  yang nantinya hasil dari 

pemeriksaan  digunakan untuk menilai sistem pengendalian intern yang dijalankan 

oleh perusahaan apakah sudah efektif atau belum.  

  Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting 

dan menentukan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. PT. Astra 

Daihatsu Cabang Denpasar Sanur adalah perusahaan otomotif yang bergerak 

dibidang penjualan barang dan jasa. Dalam penjualan barang  PT. Astra Daihatsu 

Cabang Denpasar Sanur menjual kendaraang baru , suku cadang dan dalam 

penjualan jasa barang  PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur menjual jasa 

perbaikan kendaraan Daihatsu. Sama halnya dengan perusahaan lainnya tujuan 

penjualan di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur adalah untuk 

mendapatkan keuntungan atau  laba yang maksimal karena kegiatan penjualan  di 

PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur adalah ujung tombak dalam 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk melihat tingkat 

efektivitas  penjualan di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur yang dapat 

dicapai pada  tahun 2018. Yaitu sebagai berikut : 
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Tabel. 1.1 

Tabel penjualan di PT. Astra Daihatsu cabang Denpasar Sanur per tahun  2018 

 
 

No 

 

 

Keterangan 

 

 

Target Penjualan 

Tahun 2018 

 

Penjualan yg 

tercapai di 

Tahun 2018 

 

Persentase 

Pencapaian target 

Thn 2018 

1  Penjualan Unit Baru 1312 Unit 1398 Unit 107 % 

2  PenjualanJasa 

Perbaikan 

3.325.091.000 3.621.150.000 108 % 

3  Penjualan Spare Part 2.320.683.000 2.113.887.000 91.1 % 

4  Penjualan Bahan 4.0633.617.000 4.586.190.000 112.9 % 

 Sumber : PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat efektivitas penjualan PT. 

Astra Daihatsu Cabang  Denpasar Sanur pada bulan Januari – Desember  2018 

dikatakan cukup  efektif,  penjualan selama tahun 2018 dapat dilihat keseeluruhan 

mencapai targeet 100% yang dikehenndaki bahkan mampu melebihi target yang 

direencanakan oleh perusahaan. Hanya pada penjualan spare part terjadi 

penurunan dari target yang dikehendaki oleh peruusahaan, penjualan spare part 

selama tahun 2018 hanya bisa mencapai 91,1% dari target yang direncanakan PT. 

Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur. 

Dari uraiian diatas penulis mennjadiikan hal tersebut fenomeena yang menaarik 

untuk diteliiti Penulis menduuga ada pengaruh  Efektivitas sistem pengeendalian 

internal penjualan pada PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur. Dalam 

penelitian ini, penulis ingin membuktikan efektivitas sistem pengendalian internal 

penjualan  pada  PT. Astra Daihatsu  Cabang  Denpasar Sanur dari siistem 

pengeendalian intern yang ada pada perusahan tersebut Dapat dilihat pentiingnya  

sistem pengendaalian  internal dalam  mencapai tingkat efektiivitas penjualan  

pada PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur, pada keseempatan ini penulis 

tertarik untuk meneeliti lebih lanjut mengeenai Efektivitas sistem pengendalian 

internal penjualan di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur. 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimanakah  Efektivitas Sistem Pengendalian  Internal Penjualan di PT. Astra Daihatsu 

Cabang Denpasar Sanur ? 
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Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimanakah Efektivitas Sistem Pengendalian  Internal Penjualan di 

PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur.  

 

Manfaat Penelitian 

Dari peneelitian ini dihaarapkan daapat memberiikan manfaat bagi  pihak yang 

berkeepentingan, yaitu : 

1. Perusahan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

perusahaan yang diteliti mengenai pengaruh sistem pengendalian intern 

terhadap efektivitas penjualan, sehingga perusahaan  dapat lebih baik lagi 

dalam mengambil keputusan untuk menjalankan perusahaan. 

2. Perguruan Tinggi 

Menaambah inforrmasi dan pengeetahuan pada Universitas  Hindu 

Indonesia Denpasar mengenai efektivitas sistem pengendalian internal 

peenjualan pada perusahan khususnya pada PT. Astra Daihatsu Cabang 

Denpasar Sanur  

3. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharaapkan dapat menaambah pengettahuan dan 

pemahaaman peneliiti tentang ilmu akutansi dibidang sistem pengendalian 

intern khussusnya pengaruuhnya terhadap efektiivitas sistem pengendalian 

internal penjualan kendaraan Daihatsu. Bagi peneliti lain hasil peneliitian 

ini diharaapkan dapat menaambah inforrmasi untuk meelakukan kegiatan 

peneliitian selanjutnya 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengeendalian internal ini saangat pentiing dalam pelaksanan kegiatan 

operasiional perusahan karena dengan adanya siistem pengendalian internal maka 

keecurangan yang mungkiin diilakukan kariyawan dapat diminimalisiir Comittee of 
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Sponsorring Organization of the Treadway Commission ( COSO ) pada tahun 1992 

mengeluarkan definisi tentang pengendalian yaitu sebagai berikut : sistem pengendalian 

internal merupakan suatu proses yang melibatkan dewan komisaris menajemen dan 

peersonil lain yang dirancang untuk memberikan keyaakinan memadai tentang 

pencapaian tiga tujuan berikut ini : a). Efektiivitas dan Efiisiensi operasi b). Keandalan 

pelaporan keuangan c). Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 

 Menurut V wiratna Sujarweni (2015:69) yaitu : “Sistem Pengendalian Intern 

adalah suatu sistem yang dibuat untuk memberi jaminan keamanan bagi unsur-unsur yang 

ada dalam perusahaan” 

 Menurut Ikhsаn dаn Teddy 2013;112 аdаpun Tujuаn pengenndаliаn intern 

memiliiki empаt tuujuаn yаitu menjаgа aset orgаniisаsi memeriksa ketelitiаn dаn 

keаndаlаn dаtа аkuntаnsi mendorong efisiiensi sertа mendorrong untuk dipаtuhiinyа 

kebiijаkаn mаnаjemen 

 Menurut Mulyadi (2014: 163), “Sistem pengendalian intern yang terdiri dari 

struuktur organiisasi  mettode dan ukuuran-ukuran yang dikordiinasikan untuk menjaga 

kekayaan organisasi mengecek ketelitian keandalan data akuntansi  mendorrong efiisiensi 

dan meendorong terjadinya kebijakan manaajemen 

 

Tujuan Sistem Pengendalian Internal 

Menurrut Mulyadi 2008:163) tujuan sistem pengeendalian internal yaitu : 

1. Menjaaga kekayaan Organiisasi 

2. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi 

3. Mendorong efisiensi 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

 

Komponen Pengendalian Internal 

Menuurut COSO 2013:4 dalam Interrnal Control-Inteegrated fraamework (ICF) 

komponnen pengendaalian intern sebagai berikut: 

 Liingkungan Pengeendalian Contorl Enviironment 

 Peniilaian Risiko Risk Asesment 

 Aktiivitas Pengendalian Control Actiivities 

 Inforrmasi dan Komuniikasi Informaation and Comunication 
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 Pemaantauan Monitoring 

 

Jenis Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian iternal dapat dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Pengendalian Internal Akuntansi ( Preventive Control 

2. Pengendalian Internal  Administratif ( Feddback Controls ) 

Penjualan  

Penjualan menurut Kerrtajaya 2006,15  penjualan adalah menciiptakan hubuungan jangka 

panjang bersama peelanggan dengan produk atau jasa perusahaan Seling merupakan 

taktik yang menghuubungkan perusahan pelangan dan relasi antaara keduanya 

Jenis – Jenis  Penjualan 

Menurrut Basu Swasta (2000 ) bahwa terrdapat jenis penjuualan  yang umum diikenal 

masyarrakat yaitu : 

1. Trade Selling  ( Penjualan Perdagangan ) 

2. Missionary Selling (  Penjualan Misionaris ) 

3. Technical Selling (  Penjualan Teknis )  

4. New Bussnines Selling ( Penjualan Bisnis Baru ) 

5. Responsive Selling ( Penjualan Responsif ) 

 

Pembahasan Hasil Penelitian sebelumnya 

Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

 H. Moermahadi Soerja Djanegara dan Yonathan Danusaputra dengan 

penelitian mengenai Penerrapan sistem inforrmasi akutansi dalam efektivitas 

pelaksanan pengendaliian intern penjualan Studi kasus pada PT Astra 

International-Daihatsu Sales Operation  Metode penelitian yang digunakan 

adalah Metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Pengendalian 

intern penjualan dan piutang PT. Astra International-Daihatsu Sales Operation 

sudah cukup baik dan memadai. Persamaan penelitian in terletak pada sistem 
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pengendalian internal penjualan. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada 

metode penelitian dan objek penelitian .   

  Jhon Peris Simanjuntak , Sri Rahayu , Muhamad Muslih  dengan penelitian 

mengenai Sistem informasi akuntansi dalam mendukung efektivitas 

pengendalian internal penjualan dan pengendalian internal piutang (Studi Pada 

PT Pos Indonesia (Persero) Regional V). Metode penelitian yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pelaksanaan sistem informasi akuntansi , Pengendalian 

Internal Penjualan , pengendalian internal piutang  sudah berjalan dengan baik. 

Persamaan penelitian ini terletak pada sistem pengendalian internal penjualan. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian dan objek 

penelitian .   

 Dolli Paulina Surupati dengan penelitian mengenai Evaluasi penerapan sistem 

pengendalian intern atas penjualan dan penagihan piutang pada PT. Laris 

Manis Utama Cabang Manado. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Metode analisis kualitatif . Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Unsur-unsur 

pengendalian intern atas penjualan  PT. Laris Manis Utama Cabang Manado 

belum efektif. Persamaan penelitian in terletak pada metode penelitian. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian. 

 H. Moermahadi Soerja Djanegara dkk  dengan penelitian tetang Efektivitas 

pengendaliian intern penjualan pada PT Anta Express Tour & Travel Service 

Tbk Mettode peneliitian yang digunnakan adalah Peneliitian dilakukan dengan 

wawancara , penellitian kepustaakaan penelitian lapaangan Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Internal Audit pada PT Anta Exprees Tour & Travel 

Service Tbk telah ditempattkan pada tempat yang sudah terpisah dan berdiri 

sendiri.  Dan  terhadap kegiatan penjualan telah terlaksana dengan baik serta 

tercapaainya sasaran dan tujuan perusahan terrdapat tugas dan prosedur 

penjualan yang  pembagaian tanggung jawabnya digammbarkan dalam 

struuktur organiisasi Persamaan penelitian in terletak pada pengendalian intern 

penjualan Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian,dan 

metode penelitian.  
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 Andhika Ariadharma dengan penelitian mengenai Pengaruh sistem 

pengendalian intern penjualan terhadap efektivitas penjualan : ( studi kasus PT. 

Inti Persero ) Bandung. . Metode penelitian yang digunakan adalah Metode 

deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem pengendalian 

intern penjualan sudah sangat memadai dan Penjualan di PT. INTI (Persero) 

Bandung pada tahun 2005 dan 2006 sudah sangat efektif. Persamaan penelitian 

in terletak pada pengendalian intern penjualan. Perbedaan dengan penelitian ini 

terletak pada objek penelitian,dan metode penelitian.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain  Penelitian 

Desain penelitiian adalah strategi yang dipilih oleh peneliti untuk mengintegraasikan 

secara menyeluruh kompponen riset dengan cara logis  dan sistematiis untuk membaahas 

dan menganaliisis apa yang meenjadi focus penelitian Pada penelitian yang berjudul 

Efektivitas Sistem  Pengendalian Internal Penjualan  di  PT. Astra Daihatsu Cabang 

Denpasar Sanur peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan metode wawancara , 

dokumentasi dan observasi.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis Kualitatif  untuk menilai  efektivitas  

sistem pengendalian  internal penjualan di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur  

yaitu  membandiingkan teori dengan pelaksanaan sistem pengendalian intern penjualan 

di perusahan Analisiss ini diilakukan dengan mengumpullkan data mengeenai sistem  

pengendalian internal dan membaandingkanya dengan teori terrkait dari penelitian ini 

akan mendapatkan hasil mengenai sistem pengendalian internal penjualan  yang di 

terapkan di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar sanur apakah sudah sesuai atau  tidak 

dengan teori terkait jika hasil penelitian sesuai maka harus dilanjutkan sedangkan jika 

hasil penelitian tidak sesuai maka perlu di adakannya revisi terhadap sistem pengendalian 

internal penjualan  yang di terapkan di PT. Astra Daihatsu Cabang  Denpasar sanur. 

Berdasarkan uraian diatas , maka penulis menggambarkan desain penelitian pada gambar 

.1  
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Gambar . 1 

Efektivitas Sistem  Pengendalian Internal Penjualan  di  PT. Astra Daihatsu Cabang 

Denpasar Sanur 
 

 

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah Tahun 2019 

Metode   Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam 

penyusunan laporan adalah  sebagai berikut : 

1. Wawancara , yaitu dengan  melakukan  wawancara langsung kepada 

karyawan di setiap bagian penjualan mengenai bagaimana efektivitas  sistem 

pengendalian  internal penjualan  di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar 

Sanur. 

Sistem Pengendalian Internal 

Penjualan PT. Astra Daihatsu Cabang 

Denpasar Sanur 

Sistem Pengendalian Internal 

Penjualan  menurut Teori  

 

Sistem Pengendalian Internal : 

1. Lingkungan Pengendalian 

2. Penaksiran Resiko 

3. Aktivitas Pengendalian 

4. Informasi dan komunikasi 

5. Pemantauan / Monitoring 

 
EFEKTIF 

 
TIDAK EFEKTIF 

 
REVISI 

 
LANJUTKAN 

PENJUALAN  
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2. Dokmentasi yaitu informasi yang berasal dari catatan atau dokumen penting 

yang dimiliki perusahaan. 

3. Studi Kepustakaan yaitu dilakukan dengan membaca dan memahami 

sejumlah buku yang berhubungan dengan struktur pengendalian intern 

penjualan. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis  Kualitatif  untuk menilai  efektivitas  sistem 

pengendalian  internal penjualan di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur  yaitu 

membandiingkan teori dengan pelaksanaan sistem pengendalian intern penjualan di 

perusahan Analissis ini dilakukkan dengan mengumpullkan data tentang pengendalian 

internal sistem penjualan dan membandingkanya dengan teori terrkait 

 

PEMBAHASAN  DAN  HASIL  PENELITIAN 

Struktur  Organisasi  PT. Astra Daihatsu Cabang  Dnpasar  Sanur 

PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur di Pimpin oleh Ibu Luh Putu Citra Pertiwi 

Wetra  sebagai Kepala Cabang (Branch Manager ), Kepala Cabang adalah jabatan 

tertinggi dari semua bagian yang ada  di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur. Di 

bawah Kepala Cabang ada supervisor yang langsung di bawahi oleh Kepala Cabang dan 

bagaian yang dibawahi oleh suver visor adalah bagian penjualan/marketing, Setelah  

supervisor  bagian yang langsung di bawahi oleh Kepala Cabang  adalah CRO ( Customer 

Relation Officer ) Setelah Kepala Cabang  ada juga ADH (Administration Head ) yang 

dijabat oleh Ibu Ni Kadek Lisawati ,ADH adalah jabatan tertinggi bagian yang 

berhubungan dengan Administrasi/keuangan di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar 

Sanur adapun Bagian yang dibawahi oleh ADH  diantaranya PGA (Personalia dan 

General Affair ), Admin Unit , Kasir Service  , Kasir Unit  ,Admin SSK  dan PDI . Yang 

terakhir setelah ADH ada juga Kepala Bengkel (Workshop Head ) yang dijabat oleh 
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Bapak Ismail , Kepala Bengkel adalah jabatan tertinggi bagian yang berhubungan dengan 

Perbaikan/ Pemeliharaan Kendaraan Pelanggan  di PT. Astra Daihatsu Cabang  Denpasar 

Sanur adapun Bagian yang dibawahi oleh Kepala Bengkel diantaranya Admin Billing, 

Service Advisor , Kepala  Regu , Mekanik , Petugas Spare part, Petugas Bahan dan Local 

Purchase. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Gambar. 1 

Gambar . 1 

Struktur Organisasi PT. Astra Daihatsu cabang Denpasar Sanur 

 

Sumber : PT. Astra Daihatsu cabang Denpasar Sanur 

Pengendalian Intern Pada PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur 

1. Linkungan Pengendalian  

Di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur dalam melakukan lingkungan 

pengedalian perusahaan memiliki budaya Core Value yang mempunyai 

makna yaitu hal-hal yang dihargai, dijunjung tinggi, dijalankan dan 

merupakan jiwa dari sebuah organisasi.. Budaya Core Value ini diciptakan 

untuk memenuhi standar yang diinginkan oleh perusahaan Core Value ini 

dibagi menjadi 5 bagian yaitu : (1). Camphion spirit (2). Strive for excellent 

(3). Teamwork (4).integrity (5).Customer focus Atas dasar tersebut 
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Perusahaan munggunakan budaya Core Value  ini agar didalam pelaksanaan 

Lingkungan pengendalian bisa terstruktur dan juga untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. Sedangkan menurut COSO 

2013:4 menjelaskan mengenai lingkungan pengendalian didefinisikan 

sebagai seperangkat standar, proses dan struktur yang memberikan dasar 

untuk melaksanakan pengendalian internal di seluruh organisasi Lingkungan 

pengendalian terdiri dari integritas dan nilai etika organisasi parameter-

parameter pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi dalam mengelola 

organisasinya, struktur organisasi, tugas, wewenang dan tanggung jawab  

proses untuk menarik, mengembangkan dan mempertahankan individu yang 

kompeten dan ketegasan mengenai tolak ukur kinerja, insentif  dan 

penghargaan untuk mendorong akuntabilitas kinerja 

 

2. Penilaian Resiko 

Tujuan uttama dari sebuah perusahan adalah untuk mendapattkan 

keuntungan atau laba yang semaksiimal muungkin tidak terkecuali PT. Astra 

Daihatsu cabang Denpasar Sanur yang bergerak dibidang penjualan yang 

bertujuan untuk  mendapatkan keuntungan. Untuk mencapai tujuan tersebut 

PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur mempunyai target penjualan 

yang harus dicapai setiap bulannya. PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar 

Sanur setiap setahun sekali para pimpinan akan melakukan rapat untuk 

membicarakan strategi kedepannya agar kedepannya perusahaan tidak 

mengalami resiko-resiko yang bisa merugikan perusahaan. Pada rapat 

tersebut juga dibahas  kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh atasan masing- 

masing divisi dan jika terdapat kebijakan yang menyimpang dari kebijakan 

perusahaan maka akan dilakukan perbaikan evaluasi agar kebijakan yang 

dibuat mengacu pada kebijakan perusahaan yg sudah ditetapkan. Dalam  hal 

mengelola perubahan PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur 

mewajibkan seluruh karyawannya menyalurkan ide yang mereka miliki 

melaului SS (Sugestion System  ) dan QCC ( Quality Circle Control ) 

nantinya para dewan direksi akan memilih dan menggabungkan ide yang 

dikirim oleh karywan yang nantinya ide tersebut akan digunakan dalam  
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membuat kebijakan oleh para dewan direksi. Sedangkan menurut COSO 

2013:4 menjelaskan mengenai penilaian risiko melibatkan proses yang 

dinamis dan interakttif untuk mengidentiifikasi dan menilai risiko terhadap 

pencapaian tujuan Risiko itu sendiri dipahami sebagai suatu kemungkinan 

bahwa suatu peristiwa akan terjadi dan mempengaruhi pencapaian tujuan 

entitas dan risiko terhadap pencapaian seluruh tujuan dari entitas di anggap 

relatif teerhadap tolerransi risiko yang diteteapkan Oleh karena itu peniilaian 

risiko harus diikelola oleh organiisasi 

 

3. Aktivitas Pengendalian 

Dalam melaksanakan Aktiivitas Pengendalian PT Astra Daihatsu Cabang 

Denpasar Sanur mempunyai kebijakan –kebijakan dan prosedur yang sudah 

ditetapkan oleh dewan direksi maupun pimpinan pusat. Semua kebijakan-

kebijakan maupun prosedur tersebut tertuang didalam SOP ( standart 

Operation Prosedur ) perusahaan dimana setiap divisi mempunyai SOP( 

standart Operation Prosedur )  tersendiri yang  harus ditaati maupun 

dilaksanakan sesuai divisi yang ditempati oleh karyawan tersebut. SOP ( 

standart Operation Prosedur )  ini bertujuan untuk meminimalisir atau 

mencegah kecurangan-kecurangan yang bisa merugikan perusahaan. Akan 

tetapi dalam pelaksanaannya masih ada kebijakan –kebijakan yang dibuat 

diluar dari SOP( standart Operation Prosedur )  perusahaan. Selain SOP ( 

standart Operation Prosedur )  PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur 

juga menggunakan teknologi dalam melakukan Aktivitas Pengendalian 

tehknologi yang dimaksud yaitu berupa sebuah sistem yang terkomputerisasi 

sistem tersebut diberi nama PSS sistem ini digunakan untuk melakukan 

kegiatas perusahaan yaitu penjualan. Akan tetapi meskipun sistem yang 

digunakan sudah terkomputerisasi namun masih banyak yang harus 

diperbaiki lagi dari sistem ini agar kedepannya dalam melakukan kegiatan 

penjualan akan lebih cepat  dan lebih mudah karena selama ini sistem PSS 

ini masih banyak kekurangannya sehingga aktivitas pengendalian berjalan 

kurang bagus. Petugas yang ditugaskan untuk memperbaiki dan 

memperbaharui sistem PSS ini disebut IT Care , team IT Care ini bertugas 



 

14 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

untuk mempebaiki sistem ketika terjadi masalah dalam  proses perbaikan 

sistem PSS ini membutuhkan waktu yg lama dikarenakan petugas IT 

jumlahnya terbatas. Sedangkan menurut COSO 2013:5 menjelaskan 

mengenai aktivittas pengendalian adalah tindakan-tindakan yang ditetapkan 

melalui kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang membantu 

memastikan bahwa arrahan manajemen untuk mengurangi risiko terhadap 

pencapaian tujuan dilakukan Aktivitas pengendalian dilakukan pada semua 

tingkat entitas pada berbagai tahap dalam proses bisnis dan atas lingkungan 

teknologi  

 

4. Informasi dan Komunikasi  

Dalam melaksanakan penyampaian informasi dan berkomunikasi PT. Astra 

Daihatsu cabang Denpasar Sanur sistem yang digunkan sudah 

terkomputerisasi yaitu sistem PSS, sistem ini sifatnya sudah terintegrasi 

secara online. Dan semua data- data mengenai penjualan sudah terecord 

dengan jelas didalam sistem PSS ini , dalam berkomunikasi PT. Astra 

Daihatsu Cabang Denpasar Sanur menggunakan e-mail sebagai alat 

berkomunikasi dengan karyawan maupun dengan atasan yang berada di 

kantor pusat. Selain digunakan untuk berkomunikasi. Selain sebagai ala 

berkomunikasi e-mail juga digunakan untuk mengirimkan laporan-laporan 

penjualan cabang ke kantor pusat digunakannya e-mail dalam berkominkasi 

dan menyampaikan laporan penjualan aga mendapatkan feed back atau 

balasan ketika pesan berhasil tersampaikan. Sedangkan COSO 2013:5  

menjelasskan mengenai informasi dan komunikasi yaitu : informasi sangat 

penting bagi setiap entitas untuk melaksanakan tanggung jawab pengendalian 

internal guna mendukung pencapaian tujuan-tujuannya Informasi yang 

diperlukan manajemen adalah informasi yang relevan dan berkualitas baik 

yang berasal dari sumber internal maupun eksternal dan informasi digunakan 

untuk mendukung fungsi komponen-komponen lain dari pengendalian 

internal 
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5. Pemantauan  

Dalam kegiatan pemantauan PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur  

pada awal bulan akan mengirim laporan operasional cabang  kekantor pusat 

lewat e-mail hal tersebut bertujuan untuk mempermudah di dalam melakukan 

pemantauan. kegiatan penjualan cabang perusahaan setiap bulannya. Selain 

mengirimkan laporan pemantauan juga dilakukan dengan dilaksanakannya 

Audit yang bertujuan untuk memeriksa laporan keuangan , laporan penjualan 

, serta laporan Stock baik itu stock unit baru , spare part maupun bahan. Dan 

juga Audit bertujuan untuk memeriksa apakah prosedur-prosedur maupun 

kebijakan-kebijakan yang sudah ditetapkan perusahaan sudah dijalankan 

dengan baik dan benar. Pengawan menurut COSO 2013:5 aktivitas 

pengawasan ialah kegiatan evaluasi  yang sifaatnya berkelanjuttan  terpiisah 

atau kombiinasi dari keduanya yang digunnakan untuk meemastikan masing-

masiing dari lima komponnen pengendalian internal mempenngaruhi prinsip-

prinsip dalam setiap komponnen ada dan berrfungsi 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas sistem 

pengendalian internal penjualan di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur yang 

diuraiikan dalaam Bab sebeelumnya dapat disiimpulkan sebagai berikut :  

1. Linkungan pengendalian yang di terapkan di PT. Astra Daihatsu Cabang 

Denpasar Sanur sudah Efektif dimana lingkungan pengendalian menurut 

teori didefinisikan sebagai standar, proses dan struktur yang memberikan 

dasar untuk melaksankan pengendalian. Sedangkan di PT. Astra Daihatsu 

Cabang Denpasar Sanur dalam melakukan pengendalian perusahaan 

perusahaan mempunyai  SOP (standar operation  prosedur ) , budaya Core 

Value,  yang wajib dilaksanakan oleh seluruh karyawan. 

 2. Penilaian Risiko  yang di terapkan di PT. Astra Daihatsu Cabang  Denpasar 

Sanur sudah Efektif  Karena menurut teori resiko dipahami sebagai suatu 

kemungkinan terjadinya peristiwa dan mempengaruhi pencapaian tuhuan 
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entitas.  PT. Astra Daihatsu Cabang  Denpasar Sanur dalam penilaian resiko 

setiap tahunnya dilakukan rapat antara atasan untuk membahas tentang resiko 

yang mungkin terjadi kedepannya yang dapat mempengaruhi tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. 

3. Aktivitas Pengendalian yang di terapkan di PT. Astra Daihatsu Cabang 

Denpasar Sanur tidak Efektif  Karena menurut teori aktiviitas pengeendalian 

adalah tindakkan yang ditettapkan melalui kebiijakan- dan proseedur yang 

membaantu memastiikan bahwa araahan maanajemen untuk menguurangi 

reisiko terhadap penncapaian tujuan dilakukan PT Astra Daihatsu Cabang 

Denpasar Sanur mempunyai kebijakan –kebijakan dan prosedur yang sudah 

ditetapkan oleh dewan direksi maupun pimpinan pusat yang dituangkan 

kedalam SOP (standar operation  prosedur ) dan didalam pelaksanaannya 

masih ada kebijakan –kebijakan yang dibuat diluar dari SOP (standar 

operation  prosedur ). Selain SOP (standar operation  prosedur ) PT. Astra 

Daihatsu Cabang Denpasar Sanur juga menggunakan sistem  yang diberi 

nama PSS. Sistem tersebut sudah terkomputerisasi namun masih banyak 

yang harus di perbaiki dari system PSS tersebut.  

4. Informasi dan Komunikasi yang di terapkan di PT. Astra Daihatsu Cabang 

Denpasar Sanur sudah Efektif Karena menurut teori dalam  melaksanakan 

tanggung jawab pengendalian internal  informasi yang diperlukan adalah 

informasi yang relevan dan berkualitas. Sedangkan PT. Astra Daihatsu 

Cabang Denpasar Sanur  mempunyai sistem PSS yang digunakan dalam 

menyampaikan informasi dan menggunakan Email untuk menyampaikan 

pesan dan mendapatkan feed back ketika pesan tersebut sudah tersampaikan. 

5. Pemantauan yang dilakukan di PT. Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur 

sudah Efektif. Karena  menurut teori  pemantauan merupakan kegitan 

evaluasi dengan beberapa bentuk apakah sifatnya berkelanjutan , terpisah 

atau kombinasi keduanya. Sedangkan di PT. Astra Daihatsu Cabang 

Denpasar Sanur pemantauan dilakukan dengan cara dilakukannya audit 

internal maupun eksternal. Audit yang dilakukan di PT. Astra Daihatsu 

Cabang Denpasar Sanur bersifat terpisah  dan berkelanjutan untuk 



 

17 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

memastikan masing – masing dari kelima komponenpengendalian internal  

dijalankan dan berfungsi dengan baik. 

 

Berdasrkan kesimmpulan diatas maka pennulis memberi saraan sebaggai 

pertiimbangan dalam meniingkatkan efektivitas syistem pengendalian internal penjualan 

di PT  Astra Daihatsu Cabang Denpasar Sanur yaitu: 

1. Perlunya  diingatkan kembali  ke seluruh karyawan tentang penerapan 

budaya Core Value yang digunakan dalam melakukan lingkungan 

pengendalian  sehingga  kedepannya lingkungan pengendalian bisa menjadi 

lebih baik lagi. 

2. Perlu diberikannya reward kepada karwayan yg mengumpulkan SS maupun 

QCC terbanyak disetiap bulannya. Sehingga  karyawan akan berlomba-

lomba mengumpulkan SS maupun QCC. semoga kedepannya banyak ide-ide 

positif yang disalurkan melalui QCC maupun SS yang digunakan untuk 

meminimalisir resiko yang bisa merugikan perusahaan. 

3. Kebijakan – kebijakan  yang diambil sebaiknya mengacu pada prosedur yang 

sudah ditetapkan oleh perusahaan agar tidak merugikan perusahaan dan 

dalam penyempurnaan sistem yang digunakan perusahaan perlunya ditempat 

petugas IT untuk membenahi sistem ketika sistem tersebut mengalami 

maslah atau gangguan pada sistem yang digunakan bisa cepat teratasi  

4. Perlunya dilakukan penyempurnaan sistem yang dipergunakan saat ini 

sehingga kedepannya bisa menjadi lebih baik lagi. 

5. Perlunya  diingatkan kembali kepada seluruh  karwayan pada saat 

melaksanakan tugas dan kewajibannya agar  tidak  menyimpang dari 

peraturan yang sudah ditetapkan oleh perushaan.  
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ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

BELANJA DAERAH PADA PEMERINTAH KOTA DENPASAR 

TAHUN ANGGARAN 2014-2018 

 

Ni Made Susanti Dewantari1 

Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati2 

1,2 Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the performance of the management of the regional income 

and expenditure budget (APBD) in Denpasar in terms of the government's financial 

ratios from 2014-2018. The data used in this study is the 2014-2018 Denpasar City 

budget data. The data collection technique is with documentation and interviews 

conducted in the city of Denpasar. The method used is comparative descriptive using 

several financial ratios. The results showed that based on the analysis of income 

variance, expenditure variance, and the ratio of independence in 2014-2015 said to be 

quite good, where the intent of the pattern of relationships between interference from 

the central government began to decrease. The ratio of effectiveness and efficiency 

ratio of PAD expenditure is said to be very effective and efficient in realizing regional 

taxes and levies. The ratio of routine expenditure to capital expenditure is said to be 

quite good. While the ratio of income and expenditure growth is said to be not good 

because there is a significant decrease and increase. 

 

Keywords : APBD Management Performance, Analysis of Income Variance, 

Expenditure Variance, Regional Financial Independence Ratio, Effectiveness Ratio, 

Spending Harmony Ratio, Spending Efficiency Ratio and Growth Ratio. 

 

PENDAHULUAN 

 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah merupakan perencanaan keuangan 

tahunan pada pemerintah daerah yang diputuskan bersama pemerintahan daerah dan 

DPRD, serta ditetapkan pada peraturan daerah (Sutaryo, Sutopo, dan Wijaya, 2014). 

Pada Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 yang merupakan pengganti Undang-Undang 

No. 22 Tahun 1999 yaitu undang-undang yang mengatur terkait tentang pemberlakuan 

otonomi daerah di Indonesia. Dalam pemberlakuan otonomi daerah pemerintah daerah 

mendapatkan peluang yang lebih besar untuk mengoptimalkan potensi sumber daya 

manusia, dana maupun kekayaan lainnya (Adi, 2012). 
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 Penetapan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah harus dilaksanakan sesuai 

ketepatan waktu sehingga kegiatan program dan pembangunan yang telah 

dirancangkan terealisasi pada tahun anggaran, sehingga dalam pemberian pelayanan 

publik kepada masyarakat dapat berjalan dengan lancar (keuda.kemendagri.go.id, 

Agustus 2013).  

 Anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) berasal dari pendapatan asli 

daerah (PAD), retribusi daerah dan pembiayaan daerah. Maka dengan demikian 

anggaran pemerintah daerah menjadi alat untuk memelihara dan mengupayakan 

keseimbangan perekonomian daerah serta dapat melindungi kesinambungan 

pembangunan dalam mengoptimalkan tingkat hidup masyarakat. Anggaran ini sangat 

wajib sebab terdapat kebutuhan serta keinginan masyarakat yang tidak terbatas dan 

seterusnya berkembang. 

 Dalam hal ini peneliti mengangkat di daerah kota Denpasar karena ada 

fenomena yang terjadi terkait penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

( APBD) yaitu terjadinya penumpukan realisasi terhadap belanja daerah pada tahun 

sebelumnya, maka dari itu peneliti ingin mengetahui apakah Pada tahun selanjutnya 

Pemerintah Kota Denpasar sudah mampu memperbaiki kinerja pengelolaan anggaran 

atau belum,dan setelah di teliti pemerintah Kota Denpasar sudah memperbaiki kinerja 

pengelolaan anggran dan tidak ada penumpukan realisasi kembali. 

 Namun demikian di pemerintah daerah Kota Denpasar dapat dilihat belum 

mampu sepenuhnya dapat mengukur persentase anggaran yang  memenuhi kriteria 

penilaian yang cukup baik. Anggaran serta realisasi pendapatan dan belanja daerah 

Kota Denpasar secara umum mengalami fluktuasi yang cukup signifikan, dimana 

terdapat selisih antara anggaran dengan yang direalisasikan. Secara keseluruhan 

anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) Kota Denpasar mengalami 

peningkatan dan penurunan serta terdapat selisih yang rutin setiap tahunnya. 

 Peneliti  mengangkat topik ini karena terdapat pembelajaran  mengenai rasio-

rasio pengukuran penilaian kinerja di suatu instansi pemerintah agar mengetahui 
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sebagaimana tata kelola dari pemerintah Kota Denpasar sudahkah masuk ke dalam 

kriteria baik ataukah masih kurang dalam suatu penelitian pengelolaan anggaran. 

Maka dari itu perlu adanya penjabaran suatu penilaian kriteria kinerja pengelolaan 

anggaran yang dapat menjadi acuan dan pembelajaran agar persentase keuangan yang 

diukur nantinya dapat dilihat secara transparan berdasarkan pengukuran setiap 

tahunnya. 

  Lemahnya kondisi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)  Kota  

Denpasar dapat diukur menggunakan pengukuran penilaian kinerja rasio-rasio 

keuangan. fenomena tersebut menarik dalam pembahasan serta dikaji kembali secara 

lebih akurat terkait pengukuran persentase kinerja keuangan pengelolaan anggaran 

pendapatan dan belanja daerah (APBD) di Kota Denpasar. Maka dari itu pengukuran 

rasio keuangan daerah sangatlah penting dalam suatu pengelolaan anggaran yang 

nantinya dapat dilihat dari sistem kinerja pemerintah daerah agar dapat dikatakan baik 

atau tidaknya dalam mengelola suatu anggaran di daerah Kota Denpasar. 

 Dalam hal ini  Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota 

Denpasar  tidak mengukur kinerja suatu keuangan. Namun yang berhak mengukur 

kinerja pengelolaan anggaran pemerintah dan menilai suatu kinerja keuangan di 

periksa oleh Audit BPK. Audit BPK lah yang mengetahui sebagaimana  pemerintah 

tersebut mengelola suatu anggaran yang baik.  

Perbedaan diantara penelitian saat ini dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya 

terletak pada lokasi penelitian, waktu penelitian, penggabungan hasil penelitian empat 

peneliti pada waktu yang lalu.   

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Kinerja Pengelolaan Anggaran dan 

Pendapatan Belanja Daerah Pada Pemerintah Kota Denpasar Tahun Anggaran 2015-

2019”. Pada penelitian ini peneliti mengubah tahun penelitian yang sebelumnya dari 

tahun 2015-2019 menjadi tahun 2014-2018 karena pada tahun 2019 data penelitian 

belum dapat di teliti sebelum pemeriksaan Audit BPK selesai. Dengan demikian 
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peneliti mengajukan kembali terkait tahun anggaran yang dirubah dalam penelitian ini.  

 

 Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas  maka  perumusan  masalahnya 

yaitu Bagaimanakah kinerja pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja daerah 

(APBD) pada Pemerintah Kota Denpasar tahun anggaran 2014-2018 berdasarkan   

analisis varians  pendapatan,  analisis   varians belanja, ras io kemandir ian,  rasio 

efektivitas pendapatan asli daerah ( PAD), rasio keserasian belanja, rasio efisiensi 

belanja dan rasio pertumbuhan?” 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui kinerja pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja daerah 

(APBD) pada Pemerintah Kota Denpasar tahun anggaran 2014-2018 berdasarkan   

analisis varians  pendapatan,  analisis   varians belanja, ras io kemandir ian,  rasio 

efektivitas pendapatan asli daerah ( PAD), rasio keserasian belanja, rasio efisiensi 

belanja dan rasio pertumbuhan. 

 

 Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian maka manfaat penelitian  ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan Memperluas pengetahuan 

dan wawasan khususnya yang berkaitan dengan pengelolan  kinerja 

anggaran dan pendapatan belanja daerah dalam suatu organisasi sektor 

publik  serta dapat menambah daftar pustaka di lingkungan akademis sebagai 

referensi penelitian berikutnya. 

  

2. Manfaat Praktis 

Sebagai masukan bagi pihak pemerintah Kota Denpasar untuk 

meningkatkan kinerja pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja daerah. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Landasan Teori dan Penelitian Sebelumnya 

 Pembelajaran Pengelolaan  (Stewardship Theory) yang menjabarkan penelitian 

tersebut merupakan hasil dari agensi teori yaitu stewardship theory. Donaldson et 

al.(1997). Teori ini mempelajari situasi tentang manajemen tidaklah termotivasi untuk 

tujuan perseorangan tetapi lebih tertuju pada sebuah hasil utama untuk kepentingan 

organisasi. Teori ini mengartikan ada hubungan yang baik antar kepuasan dan 

keberhasilan organisasi. Keberhasilan organisasi mewujudkan dan memaksimalkan 

kegunaan kelompok principals serta manajemen.  

 Manajemen pemerintah dituntut melaksanakan pelayanan bagi kepentingan 

utama. Maka dari itu manajemen di lingkungan pemerintah yang dominan bertindak 

sebagai pelayanan dibandingkan sebagai agent. Penelitian ini didukung oleh Morgan 

et al. (1996) dan Van Slyke (2006). Dalam hasil penelitiannya Morgan et al.(1996) 

menggambarkan terkait pemerintah daerah lebih banyak bersikap sebagai bawahan 

dari pada agent yang mengakibatkan pekerjaan dalam organisasi dapat ditingkatkan. 

Dalam hasil penelitian Van Slyke (2006) menunjukkan bahwa manajemen pemerintah 

lebih berpusat sert sebagai steward karena terpengaruh oleh jenis layanan yang 

disampaikan, tingkat kemampuan manajemen pemerintah, jenis insentif serta sanksi 

yang diberikan. Berdasarkan pengamatan diatas, maka sangat penting diterapkan. 

dalam  penelitian organisasi khususnya bagi pemerintahan. 

 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

a. Pengertian Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah  

Anggaran adalah suatu alat yang digunakan oleh pemerintah daerah untuk 

mengarahkan,menjamin kesinambungan pembangunan dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Anggaran perlu karena ada kebutuhan s e r t a  keinginan 

masyarakat yang tidak terbatas dan terus berkembang,tetapi sumber daya yang ada 

sangat  terbatas. Anggaran perlu sebab ada masalah keterbatasan sumberdaya 
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(Halim dan Muhammad Iqbal, 2012:164) 

b. Struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Strutktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah  (APBD) terdiri dari 3 bagian 

yaitu : 

1. Pendapatan Daerah yaitu pendapatan yang memperkirakan dan terukur 

secara rasional serta dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan. 

2. Belanja Daerah yaitu kewajiban daerah yang disetujui sebagai pengurang nilai 

kekayaan bersih per periode tahun anggaran tersebut 

3. Pembiayaan Daerah yaitu semua transaksi keuangan pemerintah daerah, baik 

pemasukan dan pengeluaran, dan perlu dibayar atau diterima kembali, serta 

dalam penganggaran pemerintah daerah yang utama dimaksud untuk menutup 

defisit dan  memanfaatkan anggaran surplus 

 

Kinerja Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Bastian (2006:273), “Kinerja merupakan sebuah gambar dalam mencapai pelaksanaan 

suatu program untuk  terwujudkan suatu target, tujuan., misi dan visi organisasi”. 

Indikator kinerja merupakan ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menciri khaskan 

tingkat capaian suatu sasaran serta tujuan yang telah ditetapkan, dan memperhatikan 

indikator pemasukan, keluaran, hasil, manfaat, serta dampak. Analisis kinerja 

dilakukan dengan menilai informasi finansial serta dapat menggunakan beberapa rasio 

keuangan 

 

Penelitian Sebelumnya  

Sebagai Acuan dari penelitian ini dikemukakan hasil-hasil penelitian sebelumnya 

yaitu : 

1.  Elizar Sinambela, Kiki Rizki Ana Pohan (2016) 

Dalam penelitian  “ Analisis kinerja anggaran pendapatan dan belanja daerah pada 

pemerintah provinsi sumatera utara”  Hasilnya menunjukkan Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara dalam merealisasikan pendapatan dan belanja tahun 2010-2013 
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disebutkan baik serta pertumbuhan perdapatan dibilang cukup baik. tahun 2010-2013 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara pada rasio kemandirian keuangan disebutkan 

cukup baik.  

2. Alfred Labi (2019) 

Dalam penelitiannya yang berjudul “ Analisis Kinerja Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Pulau Morotai Tahun Anggaran 

2013 – 2015  hasil penelitian yang menunjukan bahwa APBD Kabupaten Pulau 

Morotai untuk tahun anggaran 2013-2015 belum menunjukan angka yang sangat baik, 

bahwa proporsi pendapatan serta komponen dana perimbangan transfer dari 

pemerintah pusat masih menduduki posisi atau persentasi yang sangat bagus, meski 

dari per tahun mengalami penurunan tetapi tidak signifikan, lalu untuk komponen 

Pendapatan asli daerah dan Lain-lain pendapatan yang sah masih menempati persentasi 

yang sangat rendah. 

3. Marchelino Daling (2013) 

Tujuan penelitian ini agar mengetahui kinerja realisasi APBD Pemerintah Kabupaten 

Minahasa Tenggara. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja pendapatan 

belum bagus, hal tersebut  diliat dari lebih kecilnya jumlah yang terealisasi dengan 

yang telah dianggarkan. Sedangkan untuk kinerja belanja sudah efektif hal ini dapat 

dilihat dari kecilnya anggaran belanja yang terealisasi dari yang telah dianggarkan 

sehingga Pemerintah Kabupaten Minahasa Tenggara melakukan penghematan dan 

berdampak pada adanya SILPA surplus. Meningkatan PAD merupakan hal yang harus 

dilakukan untuk peningkatan pendapatan disertai penghematan belanja daerah. 

4. Bonilisa Rantebalik, Tawakkal, Anna Sutrisna S (2016) 

Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kinerja pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Pemerintah Daerah Tana Toraja selama periode 2010 

sampai 2014. Hasil penelitiannya di katakan bahwa kinerja Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Kabupaten Tana Toraja Pemerintah Lokal selama periode 2010 sampai 

2014 umumnya dikatakan cukup baik. Berdasarkan pendekatan kinerja anggaran 

penerimaan baik dengan pertumbuhan pendapatan positif dan pendapatan asli daerah 
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selama periode 2010 sampai 2014 dapat disadari jika lebih dari harapan yang tercakup 

dalam anggaran. Kinerja anggaran berdasarkan pendekatan pengeluaran, ada beberapa 

program yang tidak terealisasi maksimal, disamping itu alokasi penggunaan anggaran 

terfokus pada kegiatan  

 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Gambar 3.1 

Analisis Kinerja Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Pada Pemerintah Kota Denpasar Tahun Anggaran 

2014-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Data diolah, 2020. 

 

Dalam desain penelitian ini dimaksudkan dengan Analisis Kinerja Pengelolaan 

Pendapatan dan Belanja Daerah(APBD) Kota Denpasar dalam menganalisis laporan 

PEMERINTAH DAERAH 

KOTA DENPASAR 

LAPORAN REALISASI APBD 

 

Penilaian Kinerja Pengelolaan Anggaran (Analisis varians 

pendapatan, Analisis varians belanja,Rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah, Rasio Efektifitas PAD, Rasio Keserasian, 

Rasio Efisiensi Belanja, Rasio Pertumbuhan. (men 

 

 

9 

 

Kinerja Pengelolaan APBD Kota Denpasar 
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realisasi APBD dengan menggunakan analisis dan rasio dalam menilai kinerja 

pengelolaan APBD.  

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Varians Pendapatan 

Analisis varians pendapatan dilakukan dengan cara menghitung selisih antara realisasi 

pendapatan dengan yang di anggarkan. Dalam prinsip anggaran pendapatan batas 

minimum total pendapatan yang di jadikan target harus diperoleh oleh pemerintahan 

daerah. Pemerintah daerah dikatakan mempunyai kinerja pendapatan yang bagus ketika 

dapat mendapatkan pendapatan yang lebih dari jumlah yang dianggarkannya. jika 

realisasi pendapatan di bawah jumlah yang dianggarkannya,  maka   hal tersebut  dinilai 

kurang   bagus. (Halim, 2002:127-130). Adapun rumus dari analisis pendapatan yaitu 

: 

Varians pendapatan  = 
   𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 x 100% 

 

Analisis Varians Belanja 

Analisis varians belanja ini merupakan analisis terhadap perbedaan atau selisih antara  

realisasi  dengan  anggaran.  Dalam kinerja pengelolaan,  pemerintah  daerah dinilai 

bagus ketika realisasi belanja lebih minim dari apa yang dianggarkannya, apabila  

realisasi belanja lebih besar dari jumlah yang dianggarkan maka hal tersebut 

mengindikasikan adanya kinerja anggaran yang kurang bagus. (Halim,2002:127-130). 

Adapun rumus varian belanja yaitu : 

Varians belanja =  
   𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
 x 100% 

Rasio Kemandirian keuangan 

Dalam rasio kemandirian menjelaskan keterikatan daerah terhadap sumber dana  dari 

pihak luar.  Semakin  besar  rasio  kemandirian  termuat arti bahwa   tingkat   

keterikatan   daerah   terhadap   bantuan   pihak   luar semakin rendah dan demikian 
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pula sebaliknya. (Halim,2002:127-130). 

Rasio ini dapat dirumuskan yaitu : 

Rasio Kemandirian = Pendapatan Asli Daerah   x  100%. 

Total Pendapatan 

 

Tabel, 3.1 

 KRITERIA RASIO 

 KEMANDIRIAN 

KEUANGAN. 

 

 

 

 

 

 

 

a) Pola Hubungan Instruktif, peranan pemerintahan pusat selalu dominan 

dari pada kemandirian Pemerintahan Daerah.  

b) Pola Hubungan Konsultatif, pola ini terdapat kerjasama pemerintahan 

pusat yang sudah mulai berkurang, sebab daerah telah dianggap sudah  

mampu melaksanakan otonomi. 

c) Pola Hubungan Partisipatif, peran pemerintah pusat sudah berkurang, 

mengingat daerah yang bersangkutan tingkat kemandirian telah 

mendekati pelaksanaan urusan otonomi. 

d) Pola Hubungan Delegatif yaitu kerjasama pemerintah pusat sudah tidak 

ada karena daerah telah benar mampu mandiri dalam pelaksanaan urusan 

otonomi daerah  

 

 

Kemampuan Keuangan Kemandirian % Pola Hubungan 

Rendah Sekali. 0% - 25%. Instruktif. 

Rendah. >25% - 50%. Konsultatif. 

Sedang. >50% - 75%. Partisipasif. 

Tinggi >75% - 100% Delegatif 

Sumber: Abdul Halim, (2007)  
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Rasio Efektivitas PAD 

Rasio efektivitas menjabarkan keahlian pemerintahan daerah dalam melakukan 

realisasi pendapatan asli daerah (PAD) yang direncang dibandingkan dengan target 

yang telah ditetapkan berdasarkan potensi riil pemerintah daerah. Keahlian daerah 

sudah dikatakan efektif bilamana  rasio yang mencapai minimal 1/100 persen. Tetapi 

semakin besar rasio efektifitas mewujudkan kemampuan daerah yang semakin besar. 

(Halim, 2002:127-130). 

 

Rasio efektivitas PAD dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Rasio Efektivitas PAD        =    Realisasi penerimaan pendapatan asli daerah 

 x

 100%  

            Target penerimaan PAD yang ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah 

 

Tabel 3.2 

KRITERIA EFEKTIVITAS 

PAD 

Prosentase Kinerja Keuangan Kriteria 

> 100 %. Sangat efektif. 

100%. Efektif. 

90% - 99%. Cukup Efektif. 

75% - 89%. Kurang Efektif. 

< 75 % Tidak Efektif 

        Sumber: Mahmudi (2010:143). 

 

Rasio Keserasian Belanja 

Rasio keserasian belanja daerah menjabarkan bagaimanakah pemerintahan daerah 

dalam mengutamakan alokasi dana pada belanja sehari-hari dan belanja 

pembangunan secara optimal. Semakin besar persentase dana yang dianggarkan 
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untuk belanja sehari-hari berarti persentase belanja investasi yang di pergunakan 

sebagai sarana-sarana ekonomi masyarakat cenderung semakin kecil. (Halim, 

2002:131) 

Rasio keserasian dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. (Halim, 

2002:131) 

a.  Rasio belanja rutin/operasi       = 
𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑅𝑢𝑡𝑖𝑛/𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
 x 100% 

b. Rasio Belanja Modal                = 
𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎  𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
 x 100% 

 

Rasio Efisiensi Belanja 

Menurut Mahmudi (2016: 164), rasio efisiensi belanja ini  merupakan 

memperbandingan antara realisasi belanja daerah dan anggaran belanja daerah. Manfaat 

Rasio ini sebagai pengukur tingkat kehematan anggaran yang diberlakukan oleh 

pemerintah. Pemeritahan daerah dinilai jika telah melaksanakan efisiensi anggaran 

ketika rasio efisiensi kurang dari 100 persen lalu lebih dari 100 persen maka 

menggambarkan terjadinya pemborosan terhadap anggaran belanja.  Rasio efisiensi 

belanja ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Rasio efisiensi belanja  :                                                Realisasi Belanja    X 100%.   

                                               Anggaran Belanja 

 

Tabel 3.3 

KRITERIA EFISIENSI 

BELANJA  

Rasio Efisiensi Kriteria Efisiensi 

Lebih dari 100%. Tidak Efisien. 

Kurang dari 100 %.          Efisien. 

      Sumber : Mahmudi (2016:164). 

 

Rasio Pertumbuhan 

Rasio pertumbuhan yaitu rasio untuk menilai seberapa tinggi keahlian 
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pemerintahan daerah dalam mempertahan dan meningkatkan keberhasilan yang 

telah ditargetkan dari periode selanjutnya.  Dengan mengetahui pertumbuhan untuk 

komponen masing-masing sumber pendapatan serta pengeluaran, yang dapat 

dukungan (Halim, 2002:135)  

Manfaat rasio ini yaitu untuk melihat apakah pemerintahan daerah pada anggaran tahun 

yang bersangkutan atau selama periode anggaran, Kinerja Keuangan APBD 

mengalami pertumbuhan secara positif atau negatif. Tentu berharap pertumbuhan 

pendapatan secara baik dan kecenderung meningkat. Lali jika terjadinya pertumbuhan 

yang tidak baik, maka hal itu tersebut menggambarkan terjadi penurunan suatu Kinerja 

. 

Rasio pertumbuhan dirumuskan sebagai berikut : 

 

a) Persentase Pertumbuhan total pendapatan.: 

 Pendapatan Tahun p, - PendapatanTahun p-1 X 100 

    Pendapatan Tahun p-1 

 

b) Persentase Pertumbuhan belanja daerah    

 Belanja daerah Tahun p, - Belanja daerah Tahun p-1 X 100 

Belanja tahun p-1 
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PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Tabel 4.1. 

Hasil  Rasio Analisis Varians Pendapatan. 

TAHUN TARGET REALISASI % 

2014   1,687,453,633,925        1,727,968,712,800     102  

2015   1,820,251,600,245        1,786,400,782,070       98  

2016   1,882,852,410,384        1,943,164,609,042     103  

2017   2,045,752,381,769        2,058,136,261,219     101  

2018   2,607,764,870,633        2,121,040,458,231       81  

 Sumber : Lampiran 1 

 

Dilihat dari tabel diatas berdasarkan analisis varians pendapatan, secara umum dapat 

dilihat bahwa kinerja pendapatan Kota Denpasar pada tahun 2014,2016,dan 2017 

dikatakan sudah baik karena dalam tabel diatas realisasi sudah mampu melebihi target 

sedangkan pada tahun 2015 dan 2018 masih dikatakan belum mampu melebihi target 

yang dianggarkan sehingga 2 tahun tersebut belum dikatakan sangat baik. Dalam 

analisis varians pendapatan persentanse pengukuran kinerja pendapatan yang baik 

apabila mampu memperoleh pendapatan yang melebihi jumlah yang dianggarkan. 
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Tabel 4.2 

Hasil  Rasio Analisis Varians Belanja 

TAHUN TARGET REALISASI % 

2014   1,884,774,157,744        1,648,378,768,626  87 

2015 
  1,842,687,906,646        1,582,159,731,371  86 

2016 
  1,858,674,205,062        1,684,628,687,354  91 

2017 
  2,280,383,206,906        1,967,311,318,271  86 

2018 
  2,167,385,949,986        1,900,199,898,487  88 

 Sumber : Lampiran 2 

 

Berdasarkan analisis varians belanja tahun anggaran 2014-2018 sudah dikatakan cukup 

baik, karena tidak melebihi anggaran yang telah dianggarkan. Hal ini menyatakan 

bahwa pemerintah daerah melakukan pengawasan yang cukup ketat dalam mengelola 

anggaran belanja agar tidak melebihi target yang dianggarkan, sehingga kinerja 

pemerintah di Kota Denpasar dinilai baik jika realisasi belanja lebih rendah dari yang 

dianggarkan. 

 

Tabel 4.3 

Hasil  Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

TAHUN PAD TOTAL PENDAPATAN % 

2014         698,739,758,265        1,727,968,712,800    40  

2015         776,214,148,513        1,786,400,782,070    43  

2016         807,042,113,054        1,943,164,609,042    42  

2017      1,008,710,711,670        2,058,136,261,219    49  

2018         940,110,334,564        2,121,040,458,231    44  

 Sumber : Lampiran 3 
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Berdasarkan dari tabel diatas tabel 4.3 untuk rasio kemandirian keuangan daerah 

pemerintahan Kota Denpasar yang dihitung dalam lima Tahun Terakhir, dimana dari 

tahun 2014-2018 rasio kemandirian di tahun 2014 sebesar 40% yang termasuk kedalam 

kriteria rendah dan juga termasuk kedalam pola hubungan konsultatif sebab berada 

diantara 25%-50%. Untuk tahun 2015-2018, rasio kemandirian ini mengalami 

peningkatan dan penurunan dimana rasio kemandirian tetap berada di kriteria rendah 

dan termasuk juga kedalam pola hubungan konsultatif karena masih berada diantara 

25%-50 %. maksud dari pola konsultatif ini yaitu pola hubungan antar campur tangan 

pemerintahan pusat sudah mulai berkurang, karena daerah sudah dianggap sedikit lebih 

mampu melaksanakan otonomi. 

Tabel 4.4 

Hasil Rasio Efektivitas PAD 

TAHUN TARGET REALISASI % 

2014         644,117,977,749           698,739,758,265    108  

2015         724,497,965,131           776,214,148,513    107  

2016         740,366,097,386           807,042,113,054    109  

2017         932,703,422,712        1,008,710,711,670    108  

2018         855,076,706,456           940,110,334,564    110  

 Sumber : Lampiran 4 

 

Berdasarkan tabel 4.4 rasio efektivitas pada tahun anggaran 2014-2018 sudah 

dikategorikan sudah sangat efektif walaupun ada beberapa tahun mengalami 

penurunan, tetapi masih dalam kategori sangat efektif karena masih berada pada tingkat 

rasio lebih dari 100% berdasarkan kriteria penilaian rasio efektivitas. Hal ini 

dipengaruhi oleh tercapainya hampir semua target sumber PAD yang utama yaitu pajak 
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daerah, retribusi daerah dan lain –lain PAD yang disahkan mampu terealisasi melebihi 

anggaran yang ditetapkan. 

Tabel 4.5 

Hasil Rasio Keserasian Belanja 

a. Belanja Rutin/Operasi 

TAHUN  BELANJA OPERASI TOTAL BELANJA  % 

2014      1,385,268,397,095        1,619,334,768,626    86  

2015      1,389,760,217,521        1,582,159,731,371    88  

2016      1,422,205,469,503        1,684,628,687,354    84  

2017         926,029,617,680        1,967,311,318,271    47  

2018      1,641,596,082,079        1,900,199,898,487    86  

Sumber : Lampiran 5 

 

b. Belanja Modal 

TAHUN  BELANJA MODAL TOTAL BELANJA  % 

2014         234,041,721,656        1,619,334,768,626    14  

2015         192,319,520,759        1,582,159,731,371    12  

2016         257,667,927,152        1,684,628,687,354    15  

2017      1,041,281,700,591        1,967,311,318,271    53  

2018         258,408,656,629        1,900,199,898,487    14  

 Sumber : Lampiran 5 

 

 Rasio Keserasian ini dibagi menjadi 2 yaitu rasio belanja operasi serta belanja 

modal. Rasio belanja operasi ini pemerintah Kota Denpasar dari tahun 2014-2015 

mengalami peningkatan sedangkan dari tahun 2015-2018 mengalami penurunan, dan 

tahun 2018 kembali mengalami peningkatan. Sedangkan di belanja modal dari tahun 

2015 dan 2018 rasio belanja modal mengalami penurunan, dan dari tahun 2014,2016 

dan 2017 megalami peningkatan.  

 Dari uraian diatas bahwa sebagian besar dana yang dimiliki pemerintah daerah 

masih diprioritaskan untuk kebutuhan belanja operasi sehingga rasio belanja modal 

relative kecil. Rasio belanja operasi ini masih sangat tinggi dibandingkan rasio belanja 
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modal tersebut. tingginya alokasi dana untuk belanja operasi terutama dikarnakan oleh 

belanja pegawai yang relative besar, pemerintah Kota Denpasar  mengeluarkan 

pengeluaran rutin untuk pemenuhan aktivitas pemerintahan lebih banyak dan belum 

juga memperhatikan pembangunan daerah.sedangkan pada tahun 2017 total  belanja 

modal lebih besar dibandingkan belanja operasi dikarenakan belanja modal lebih 

banyak dialokasikan untuk biaya barang dan jasa.  

Tabel 4.6 

Hasil Rasio Efisiensi Belanja 

TAHUN TARGET REALISASI % 

2014       1,855,730,157,744          1,619,334,768,626      87  

2015       1,842,687,906,646          1,582,159,731,371      86  

2016       1,858,674,205,062          1,684,628,687,354      91  

2017       2,280,383,206,906          1,967,311,318,271      86  

2018       2,167,385,949,986          1,900,199,898,487      88  

 Sumber : Lampiran 6 

Dari tabel diatas rasio efisiensi belanja pemerintah Kota Denpasar dari tahun 2014-

2018 berdasarkan kriteria efisiensi dapat dikatakan efisien karena persentase masih 

berada dibawah 100% dalam melakukan realisasi belanjanya.  pemerintah Kota 

Denpasar mampu mengefisiensikan belanja daerah sehingga realisasi tidak melebihi 

target yang dianggarkan. 
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Tabel 4.7 

Hasil Rasio Pertumbuhan 

    a. Rasio Pertumbuhan Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Lampiran 7       

 

Dilihat dari tabel 4.7 dapat  dilihat dari tahun 2014-2018 mengalami penurunan dan 

peningkatan, ditahun 2016 rasio pertumbuhan pendapatan mengalami peningkatan 

yang signifikan sebesar 8,78%. Dan dapat disimpulkan bahwa pendapatan daerah yang 

terjadi pada pemerintahan Kota Denpasar untuk tahun dan tahun selanjutnya 

mengalami penurunan yang sangat drastis, sebabnya kurang memaksimalnya jumlah 

pendapatan yang diterima Pemerintah Kota Denpasar. Pertumbuhan pendapatan ini 

dinilai baik apabila pertumbuhan pendapatan tersebut positif dan kecenderungannya 

meningkat. Apabila pertumbuhan negatif hal ini membuktikan terjadi penurunan 

kinerja pendapatan. Dalam pertumbuhan pendapatan ini menunjukkan bahwa 

pemerintahan daerah Kota Denpasar tidak mampu dalam mempertahankan dan 

meningkatkan keberhasilannya yang telah dicapai dari periode sebelumnya ke periode 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

PENDAPATAN 

TAHUN TAHUN P TAHUN P-1 % 

2014  1,727,968,712,800    1,547,605,213,107        11.65  

2015  1,786,400,782,070    1,727,968,712,800          3.38  

2016  1,943,164,609,042    1,786,400,782,070          8.78  

2017  2,058,136,261,219    1,943,164,609,042          5.92  

2018  2,121,040,458,231    2,058,136,261,219          3.06  
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    Tabel 4.8 

Hasil Rasio Pertumbuhan 

b. Rasio Pertumbuhan Belanja 

 

Sumber : Lampiran 7 

Dilihat dari tabel 4.8 dapat  dilihat dari tahun 2014 sebesar 8,71%. Pada tahun 2015 

pertumbuhan belanja mengalami penurunan sebesar 4.02%,ditahun 2016 mengaami 

peningkatan sebesar 6,48, sedangkan ditahun 2017 mengalami peningkatan yang 

signifikan dari tahun-tahun sebelumnya sebesar 16,78 sedangkan ditahun 2018 angka 

persentase pertumbuhan belanja mengalami penurunan yang sangat signifikan dari 

tahun sebelumnya, sehingga rasio pertumbuhan belanja dikatakan positif apabila 

mengalami peningkatan, pada tabel pertumbuhan ini persentase dari tahun ke tahun 

cenderung menunjukan nilai persentase yang negatif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dan analisa, maka dapat ditemukan tolak ukur 

dari kinerja keuangan pemerintahan dalam pengelolaa keuangan daerah berdasarkan 

rasio-rasio keuangan Anggaran sehingga dapat ditarik kesimpulannya, apabila dilihat 

dari analisis varian pendapatan, analisis varian belanja, rasio kemandirian, rasio 

efektifitas,rasio keserasian belanja, rasio efisiensi belanja dan rasio pertumbuhan, maka 

pengelolaan keuangan di Kota Denpasar menunjukkan nilai persentase yang cukup 

BELANJA 

TAHUN TAHUN P TAHUN P-1 % 

2014   1,648,378,768,626    1,516,339,625,295         8.71  

2015   1,582,159,731,371    1,648,378,768,626        4.02 

2016   1,684,628,687,354    1,582,159,731,371         6.48  

2017   1,967,311,318,271    1,684,628,687,354       16.78  

2018   1,900,199,898,487    1,967,311,318,271        3.41 
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baik, tetapi pada analisa persentase rasio pertumbuhan pendapatan dan belanja pada 

pemerintah Kota Denpasar menunjukan hasil yang kurang baik. Ini menyebabkan 

pemerintah Kota Denpasar belum mampu sepenuhnya mengelola anggaran secara baik, 

karena masih ada beberapa rasio yang belum memenuhi kriteria penganggaran yang 

baik, sehingga kedepannya diperlukan adanya pengawasan yang lebih baik dalam suatu 

proses pengelolaan anggaran berdasarkan kriteria pengukuran rasio masing-masing 

sebelum diaudit oleh BPK. 

 Berdasarkan uraian diatas,  saran yang dapat diberikan pada Pemerintah Daerah 

Kota Denpasar mengenai kinerja pengelolaan keuangan daerah antara lain yaitu :  

1. Menjaga tingkat keefektifitas serta berupaya untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan daerah. Realisasi penerimaan daerah kota 

Denpasar harus tetap lebih besar dari target yang telah ditetapkan.  

2. Optimalisasi perolehan PAD melalui penggalian sumber baru untuk 

penerimaan daerah kendati jumlah bantuan dana dari Pemerintah Pusat 

ataupun Pemerintah Provinsi masih cukup besar.  

3. Memperbesarkan alokasi Belanja Modal yang dapat berhubungan dengan 

penyediaan sarana dan prasarana ekonomi serta untuk layanan publik agar 

dapat semakin meningkanya kesejahteraan masyarakat di daerah Kota 

Denpasar 
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PENGARUH AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI PENGELOLAAN 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA SEKOLAH (APBS) 

TERHADAP PARTISIPASI KOMITE SEKOLAH  

(STUDI KASUS PADA SMP SWASTA SE-KECAMATAN SUKAWATI) 

 
Ni Kadek Karmiyanti1 

1 Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

 

ABSTRACT 

 In the world of education, budget management is a plan to supervise 

finances in the implementation of an activity. Integrated Budget Management 

between revenue, expenditure and fund management in meeting all the needs 

needed by schools in improving the quality of education. The source of funds 

obtained is by charging the overall costs to the parents of students so that there are 

opportunities for waste and corruption in managing a budget. Therefore, it is 

necessary to have the participation of the school committee as a supervisor, provide 

input and consider an activity in the management of the school budget. 

 The purpose of this study is to determine the effect of accountability and 

transparency of APBS management on school committee participation. The 

population used in the study was a Swata school in Sukawati sub-district with a 

total sample size of 38. This study used a saturated sampling method with data 

analysis techniques used were validity test, reality test, multiple linear regression 

analysis, determination analysis, F test. and t test. 

 The results of this study state that simultaneously accountability and 

transparency have a significant effect on participation, with a significant value of 

the accountability variable of 0.015 <0.05 means that accountability has a positive 

effect on participation and the transparency variable with a significance value of 

0.040 <0.05 means that transparency has a positive effect. Against Participation. 

So Accountability and Transparency have a positive impact on participation, the 

greater the value of these variables, the greater can increase school committee 

participation. 

 

Keywords: APBS Accountability, APBS Transparency, School Committee 

Participation 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan pengelolaan anggaran adalah suatu perencanaan 

untuk mengawasi keuangan dalam pelaksanaan suatu kegiatan. Pengelolaan 

Anggaran terpadu antara penerimaan, pengeluaran serta pengelolaan dana dalam 

memenuhi seluruh kebutuhan yang diperlukan sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Dengan adanya pengelolaan keuangan yang benar maka 
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kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah dapat berjalan sesuai dengan rencana 

tanpa adanya pemborosan sehingga dapat membiayai program kegiatan yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. 

APBS merupakan patokan bagi sekolah untuk melaksanakan program 

kegiatan yang telah disusun oleh pihak yang berhubungan dengan bagian 

pendanaan sekolah seperti anggota komite sekolah. Pengelolaan APBS terpadu 

antara penerimaan, pengeluaran serta pengelolaan dana dalam memenuhi seluruh 

kebutuhan yang diperlukan sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pada 

dasarnya sumber dana yang didapatkan berasal dari pemerintah pusat maupun 

daerah, masyarakat, dan orangtua siswa, sedangkan berbeda dengan Sekolah Swata. 

Sekolah Swasta tidak dikelola oleh pemerintah daerah, Negara bagian atau 

Nasional. Dana Sekolah yang didapatkan oleh sekolah Swasta sangat sedikit 

dibandingkan sekolah negeri, akibatnya banyak sekolah Swasta terlebih yang 

dipinggiran mengalami krisis karena tidak mampu membiayai pelayanan 

pendidikan sehingga mereka memperoleh hak untuk menyeleksi siswa dan didanai 

seluruhnya atau sebagian dengan membebankan biaya sekolah kepada siswa, 

daripada bergantung pada dana pemerintah, sehingga adanya peluang pemborosan 

maupun korupsi dalam pengelolaan suatu anggaran.  

Agar terhindar dari hal tersebut maka dalam pengelolaan anggaran perlu 

adanya akuntabilitas dan transparansi. Dalam pengelolaan anggaran yang baik 

adalah kewajiban pihak sekolah untuk mempertanggung jawaban pengelolaan 

sumber dana dan pelaksaankegiatan untuk mencapai tujuan akuntabilitas. Apabila 

elemen pertanggung jawaban ini tidak dapat dipenuhi maka akan menimbulkan 

ketidakpercayaan, ketidakpuasan dan memperburuk citra sekolah, selain 

akuntabilitas, transparansi juga diperlukan guna memberikan informasi mengenai 

laporan anggaran yang bersifat terbuka dan jujur terhadap orang tua siswa karena 

orang tua siswa termasuk masyarakat yang yang ikut berpartisipasi dalam 

perencanaan kegiatan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  
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Menurut Dwiharja dan Kurrohman (2013), kemauan pihak sekolah dalam 

memberikan pertanggungjawaban secara horizontal dengan adanya kemudahan 

dalam mengakses informasi kepada komite sekolah sebagai perwakilan seluruh 

orang tua siswa diharapkan dapat meningkatkan partisipasi komite sekolah. Bukan 

hanya pertanggungjawaban tetapi keterbukaan adalah salah satu indikator 

keberhasilan yaitu meningkatkan partisipasi publik terhadap penyelenggaraan 

sekolah serta berdampak meningkatkan kepercayaan dan keyakinan komite sekolah 

bahwa penyelenggaraan pendidikan adalah bersih dan bijaksana.  

Dalam Peraturan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Nomor 48 Tahun 

2008 yang menjelaskan bahwa pengelolaan dana pendidikan yaitu akuntabilitas dan 

Transparansi untuk mewujudkan perencanaan sekolah yang baik sehingga 

partisipasi komite sekolah adalah bagian penting dalam pengelolaan APBS. Seperti 

yang telah ditetapkan oleh Permendikbud Nomor 75 Tahun 2016 tentang komite 

sekolah pada pasal 3 yang berbunyi, komite sekolah bertugas untuk memberikan 

pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan, 

menggalang dana dan sumber daya pendidikan lainnya dari masyarakat serta 

mengawasi pelayanan pendidikan disekolah. 

Dalam perencanaan kegiatan sekolah dengan minimunnya partisipasi 

komite sekolah yang didapatkan sehingga akan menimbulkan ketidakmampuan 

sekolah dalam pengawasan penggunaan dana, sehingga diperlukan partisipasi 

aktif dari komite sekolah untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi. 

Biasanya  dana yang didapatkan dari partisipasi orang tua akan dipegang oleh guru 

sehingga komite sekolah tidak sebagai pemberi keputusan tetapi sebagai penerima 

keputusan dalam perencanaan kegiatan yang menyebabkan penggunaan dana 

tidak efektif dan efisien. 

Permasalahan sering terjadi jika pembiayaan  sering terhambat, sarana yang 

masih kurang, pemborosan seperti merenovasi fasilitas yang masih bisa digunakan 

dan lemahnya penjamin mutu sekolah dengan alasan kurangnya biaya padahal 

beban biaya yang diserahkan kepada orang tua murid terus meningkat. Sedangkan 
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jika dilakukan secara efektif dan efisien maka tidak akan terjadi permasalahan 

tersebut. 

Diharapkan dengan meningkatkan partisipasi komite sekolah maka 

anggaran dapat terserap dan terorganisasi dengan baik agar tidak berdampak buruk 

atau merugikan semua pihak. Jika anggaran tidak dibelanjakan dan tidak terserap, 

maka akan terjadi pincangnya suatu sistem anggaran di sekolah.  

Berdasarrkan fenomena di attas penulis tertariik mengkaji lebiih lanjutt 

terkait “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah (APBS) Terhadap Partisipasi Komite 

Sekolah (Studi kasus pada SMP Swasta se-Kecamatan Sukawati)”. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah akuntabilitas pengelolaan APBS berpengaruh terhadap partisipasi 

komite sekolah? 

2. Apakah transparansi pengelolaan APBS berpengaruh terhadap partisipasi komite 

sekolah? 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas pengelolaan APBS terhadap 

partisipasi komite sekolah. 

2. Untuk Mengetahui pengaruh transparansi pengelolaan APBS terhadap partisipasi 

komite sekolah. 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil peneltian ini, adalah sebagai 

berikut. 

1. Secara teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

bidang akuntabilitas dan transparansi pengelolaan APBS terhadap partisipasi 

komite sekolah. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada Sekolah 

khususnya kepada piihak yanng berhubungan dallam pengellolaan anggarandan 

dappat diijadikan sebagaii pedoman dallam pengambiilan kebiijakan daan 

penenntuan RAPBS serta sebagai acuan pengelolaan anggaran yang baik. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Akuntabilitas 

Akuntabilitas menurut Djalil (2014: 63) adaalah sebuah konsep  etika 

yang dekat denngan administrasi publik pemerintahan (lembaga eksekutif 

pemerintah, lembaga legiislatif parlemen dan lembaga  yudikatif)  yang 

memunyai beberapa arti antara laiin, hal ini sering digunakan secara sinonim 

dengan konsep-konsep seperti yang dappat dipertanggungjawabkan 

(responbility), yang dapat dipertanyakan (answerbility), yang daapat 

dipersalahkan (blameworthiness) dan yang memunyai keterkaitan dengan 

harappan dapat menerangkan saalah satu aspek dari admiinistrasi 

publik/pemerintah. 

Beberapa indikator dari penelitian sebelumnya yaitu dari Boy dan 

Siringoringo (2009) sebagai berikut: 

1. Keterlibatan komite sekolah dan semua pihak dalam pembuatan 

APBS sesuai visi dan misi sekolah 

2. Setiap kegiatan selalu membentuk kepanitiaan dan dalam 

pelaksanaan kegiatan yang menggunakan dana masyarakat, dan 

3. Sekolah membuat laporan keuangan 

 

Transparansi 

Transparansi adalah kewajiban baagi para pengelola untuk menjalankan 
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prinsip keterbukaan dalam proses keeputusan dan penyampaian informasi. 

keterbukaan dalam menyampaikan informasi juga meengandung arti bahwa 

informasi yang diisampaikan harus lengkap, benar, dan tepat waktu kepada 

semua pemangku kepentingan. Tiidak boleh ada hal-hal yang dirahasiakan, 

disembunyikan, ditutup-tutupi, atau ditunnda-tunda pengungkapannya, menurut 

Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana (2009:104). 

Beberapa indikator dari penelitian sebelumnya yaitu dari Boy dan 

Siringoringo (2009) sebagai berikut: 

1. Mekanisme yang menjamin sistem keterbukaan dan standarisasi dari 

semua proses pelayanan publik 

2. Mekanisme yang memfasilitasi pertanyaan – pertanyaan publik tentang 

tentang berbagai kebijakan dan pelayanan publik, maupun proses – 

proses didalam sector publik 

3. Mekanisme yang memfasilitasi pelaporan maupun penyebaran 

informasi maupun penyimpangan tindakan aparat publik didalam 

kegiatan melayani 

 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (APBS) 

Anggaran pada sektor publik terkait dengan proses penentuan jumlah 

alokasi dana untuk tiap-tiap program dan aktivitas dalam satuan moneter yang 

menggunakan dana milik rakyat Menurut Sardjito dan Muthaher (2007). APBS 

adalah suatu perencanaan untuk mengawasi keuangan dalam pelaksanaan suatu 

kegiatan. Pengelolaan Anggaran terpadu antara penerimaan, pengeluaran serta 

pengelolaan dana dalam memenuhi seluruh kebutuhan yang diperlukan sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. RAPBS menjadi dasar pengelolaan 

manajemen untuk menyelaraskan informasi kebutuhan dana, sumber dana, dan 

program-program yang akan dilaksanakan.  

Adapun sumber pendapatan sekolah dari orang tua murid / komite sekolah 

adalah berupa : 
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1. Sumbangan Pelaksanaan Pendidikan (SPP) 

2. Bantuan Pengembangan Pendidikan (BPP) 

3. Biaya Pendaftaran Murid Baru 

4. Biaya Ujian Akhir Sekolah 

5. Iuran Ekstrakurikuler 

6. Iuran Perpustakaan 

7. Bantuan lain – lain yang ditentukan sekolah 

Partisipasi Komite Sekolah 

Dalam penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, penyelenggara 

pendidikan dituntut  untuk mampu bekerja pada jaringan. Yaitu kerjasama dengan 

berbagai pihak untuk memenfaatkan berbagai sumber kekuatan dan peluang 

pendidikan. Karena tidak ada suatu kekuatan pun yang mampu berdiri sendiri tanpa 

kerjasama dengan yang lain. Jadi penyelenggara pendidikan harus mampu menjalin 

kerjasama dengan berbagai pihak, baik dengan orang tua, masyarakat  maupun 

dengan lembaga-lembaga pemerintah. Salah satunya adalah menjalin kerja sama 

dengan komite sekolah. 

Penelitian Sebelumnya 

 Laksmi Mahendrati Dwiharja dan Taufik Kurrohman dengan judul 

Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan APBS Terhadap Partisipasi 

Komite Sekolah. Dalam hasil statistik ditunjukkan bahwa variabel transparansi 

pengelolaan APBS menunjukkan signifikansi 0,009 atau sebesar 7% yang lebih 

rendah dibandingkan ketentuan yaitu sebesar 0,05 atau sebesar 5 %. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel transparansi pengelolaan APBS berpengaruh 

signifikan secara statistik terhadappartisipasi komiite Sekollah Daasar Neggeri 

SeKecamatan Pattrang Kabupaten Jember. Sehingga hipotesis kedua 

dalampenelitian iniditerima. Variiabel partisipasi pengelolaan APBS  memiiliki 

nilai koefisienpositif sebesar0,197 yang menunjukkan bahwa semakin transparan 

pengelolaan finansial sekolah maka dapat meningkatkan partisipasi komite sekolah 

tersebut. 
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Hari Sriwijayanti dengan judul Analisis Pengaruh Transparansi, 

Akuntabilitas dan Pemanfaatan SIAKD Terhadap Pegelolaan APBD (Studi 

Persepsi Pengelola APBD SKPD Dinas Pemerintah Kota Padang). Persepsi pejabat 

pengelola APBD tentang transparansi, akuntabilitas, dan pemanfaatan SIAKD 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan APBD baik secara parsial maupun 

simultan. Dari hasil penelitian diharapkan kepada pejabat pengelola APBD untuk 

lebih meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran 

pada SKPD Dinas Pemerintah Kota Padang. 

Eli Solihat dan Toto Sugiharto dengan judul Pengaruh Transparansi dan 

Akuntabilitas Pengelolaan Pendidikan Terhadap Partisipasi Orang Tua Murid. 

Hasil dari penelitian ini adalah transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

pendidikan berpengaruh positif, baik secara simultan maupun parsial, terhadap 

tingkat partisipasi orang tua murid di SMA Negeri 107 Jakarta. 

Denny Boy dan Hotniar Siringoringo dengan judul Analisis Pengaruh 

Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan APBS. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa akuntabilitas dan transparansi pengelolaan APBS mempunyai 

pengaruh positif terhadap partisipasi orang tua murid dalam pembiayaan 

pendidikan.  

 Astri Natasi Janu Erhan dengan judul Akuntabilitas dan  Transparansi 

Pengelolaan APBS Terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Tanjung Balai. Hasil 

dari Penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan akuntabilitas dan 

transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
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Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Partisipasi Komite Sekolah 

Menurut Teguh Arifiyadi (2008), akuntabilitas adalah kewajiban dari individu 

atau penguasa yang dipercayakan untuk mengelal sumber daya publik dan yang 

bersangkutan dengannya kemudian dapat menjawab hal yang menyangkut 

pertanggungjawabannya. Akuntabilitas terkait erat dengan istrumen untuk kegiatan 

kontrol terutama dalam hal pencapaian hasil pada pelayanan publik dan 

menyampaikannya secara transparan kepada masyarakat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Laksmi Mahendrati Dwiharja dan Taufik 

Kurrohman (2013), menyatakan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadappartisipasi komiite sekollah pada SDNse-Kecamatan 

Pattrang KabupatenJember. Bahwa semakin meningkatnya pertanggujawaban dari 

pihak sekolah maka akan meningkatkan tuntunan terhadap penyelenggaraan 

pendidikan yang bersih dan juga dapat mendorong pengembangan dan penerapan 

sistem yang jelas, sehingga pihak komite sekolah dapat turut serta membantu 

sekolah dalam peranannya untuk mencapai tujuan APBS. Berdasarkan uraian 

diatas, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu : 

H1 :  Akuntabilitas pengelolaan APBS berpengaruh positif terhadap 

partisipasi komite sekolah pada SMP Swasta se-Kecamatan Sukawati 

Pengaruh Transparansi Terhadap Partisipasi Komite Sekolah 

Menurut Krina (2003:13), transparansi adalah sebagai prinsip yang menjamin 

akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang 

penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan proses 

pembuatan dan pelaksanaanya serta hasil-hasil yang dicapai. 

Hasilpenelitian yang dilakukan Denny Boy dan Hotniar Siringoringo (2009), 

yang menyatakan bahwaTransparansi Pengelolan APBS berrpengaruh positif daan 

signifikan terhadappartisipasi orangtua muriid di SMA Negeri 107 Jakarta. Bahwa 

Transparansi pengelolaan APBS mampu meningkatkan pengawasan komite 

sekolah terhadap pengalokasian terhadap sumber daya sekolah termasuk dana 
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sumbangan sehingga kepercayan komite sekolah juga meningkat yang 

berimplikasi pada partisipasi komite sekolah terhadap penyelengaraan pendidikan 

sekolah terkait fungsi dan peranannya yang telah ditetapkan dengan unsur orang 

tua murid diwakil oleh komite sekolah.  Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis 

kedua dalam penelitian ini yaitu : 

H2 :  Transparansi pengelolaan APBS berpengaruh positif terhadap partisipasi 

komite sekolah pada SMP Swasta se-Kecamatan Sukawati 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang bertujuan untuk menguji 

apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Sugiyono, 

2011: 37). Penelitian ini menguji apakah Akuntabilitas dan Transparansi 

pengelolaan APBS berpengaruh terhadapPartisipasi komiite ssekolah. Unttuk 

pengembbangan hiipotesis, kerangka pemikiran teoritis dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

Variabel Penelitian 

Variabel independen dalam penelitian  ini adalah akuntabilitas APBS dan 

transparansi pengelolaan  APBS. Adapun masing-masing variabel independen 

antara lain : (a) akuntabilitas pengelolaan APBS (Xl) adalah bentuk 

pertanggungjawaban sekolah terhadap publik  dengan   melibatkan   Komite  

Sekolah   dan  orang   tua  murid   untuk mewujudkan good  governance dalam 

instansi  pendidikan. (b) Transparansi pengelolaan APBS (X2) adalah bentuk 

sikap terbuka sehingga dapat mempermudah mengasek informasi dikarena orang 

TRANSPARANSI 

PENGELOLAAN APBS 

X2 

PARTISIPASI KOMITE 

SEKOLAH 

Y 

Gambar 1.1 Kerangka  Berpikir 

 

Berpikir 
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52 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

tua siswa mempunyai ha katas dana yang telah dikeluarkan sebagai bentuk 

partisipasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Variabel dependen yang akan diteliti adalah partisipasi komite sekolah. 

Partisipasi Komite Sekolah adalah sebuah kegiatan keikutsertaan dalam mengambil 

suatu keputusan serta mendukung secara material untuk mendukung suatu kegiatan 

yang bertujuan meningkatkan kualitan pendidikan. 

Populasi dan sampel 

Populasi adalah keseluruhan suatu obyek / subyek yang termasuk dari 

karakteristik yang berhubungan dengan penelitian sehingga dapat disimpulkan. 

Populasi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek 

itu (Sugiyono, 2011: 80). Populasi penelitian ini adalah Komite Sekolah SMP 

Swasta se-Kecamatan Sukawati. Sesuai dengan peraturan Permendikbud Nomor 75 

Tahun 2016 tentang Komite Sekolah, pada Pasal 4 disebutkan bahwa angotta 

komiite sekollah terdiiri ataas unnsur yaitu orrang tuaa / walli darii siiswa yanng 

masiih aktiif padda sekollah yanng berssangkutan (50%), tokoh masyarakat (30%) 

dan Pakar Pendidikan (30%).  Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 38. Data 

Populasi disajikan pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Data Populasi 

No Nama Sekolah Populasi 

1 SMP Saraswati Sukawati 9 

2 SMP Widya Suara Sukawati 17 

3 SMP Sila Chandra 5 

4 SMP PGRI Gianyar 7 Guwang 7 

Total 38 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 81). Dalam penelitian ini jumlah penentuan 

sampel dengan menggunakan metode Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  

Teknik Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik dan 

tanggapan responden terhadap item-item pertanyaan atau pernyataan kuisioner 

(Sugiyono,2017:232).  

Uji Validitas 

Uji ini dilakukan sebagai alat  ukur untuk menentukan tingkat ketepatan dan 

kecermatan suatu instrumen pengukur. Pengukuran memiliki validitas yang tinggi 

jika pengukuran sesuai dengan kriteria dari penelitian. Penelitian dikatakan valid 

jika koefisen korelasinya menunjukkan tingkat singnifikan 5% ( a = 5% )  

Uji Reliabilitas 

 Uji ini dilakukan sebagai alat ukur untuk menentukan keakuratan dan 

ketepatan pada suatu instrument pengukuran. Penelitian dikatakan reliable apabila 

nilai Croanbach Alpa > 0,7. 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi linear 

berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS) memiliki ketepatan, 

konsisten dan tidak bias sehingga dapat memberikan kepastian. 

Uji Normalitas 

Uji ini dirancang untuk menilai sebaran data terhadap suatu variabel untuk 

mengetahui apakah datta yanng tellah dikumpul berdiistribusi norrmal attau data 

terhindar darii bias. Datta dikattakan berdistribusi norrmal apabila datta yang 

disebarkan ke populasi normal atau populasi yang memenuhi karakteristik dari 
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Y = α+ b1X1 + b2X2+e 

penelitian. Sebaliknya apabila data menyebar tidak sesuai dengan karakteristik dari 

penelitian maka data tidak berdistribusi normal . 

Uji Multikolonearitas 

Uji ini dirancang untuk menentukan hubungan  yang kuat antara dua 

variabel bebas atau lebih dalam sebuah model regresi berganda.  Jika sebuah model 

regresi berganda ada hubungan yang kuat serta kekuatan prediksinya tidak handal 

dan tidak stabil makan model tersebut adanya gejala multikolonearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji ini menilai apakah semua pengamatan variabel bebas pada model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari eror. Model regresi dikatakan tidak adanya 

heterokedastisitas apabila semua pengamatan terjadinya kesamaan varian dari eror 

atau bisa disebut dengan homoscedasticity. Sebaliknya apabila model regresi terjadi 

ketidaksamaan maka adanya gejala heterokedastisitas sehingga penafsiran model 

regresi tidak efisien. 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tehnik analisis ini untuk mengetahui ketergantungan variabel terikat 

dengan variabel bebas. (Nata Wirawan, 2016:257) Persamaaan unntuk mengujii 

hiipotesis seecara keeseluruhan padda penelitiian inii adallah sebagaii beriikut:   

 

Keterangan: Y  = Partisipasi Komite Sekolah 

    α  = Bilangan Konstanta  

    b1 = Koefisien regresi Akuntabilitas Pengelolaan APBS 

    b2 = Koefisien regresi Transparansi Pengelolaan APBS 

    X1= Akuntabilitas PengelolaanAPBS 

    X2= Tranparansi Pengelolaan APBS 

     e   = Faktor lain yang mempengaruhi variabel Y 
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D = R2x 100% 

 

Analisis Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui perubahan atau variasi variabel 

terikat yang disebabkan oleh variabel bebas dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : D = Koefisien Korelasi   

   R2 = Koefisien Determinasi  

Uji F (F-test) 

Analisa ini digunakan untuk melakukan pengujian apakah dua atau lebih 

variabel bebas berpengaruh secara bersama – sama terhadap variabel terikat. Uji ini 

dilakukan dengan cara membandingkan F hitung dengan tabel F, jika F hitung > F 

Tabel maka Ho ditolak Ha diterima sehingga model dikatakan signifikan yang 

berarti variabel bebas secara bersama – sama mempengaruhi variabel terikat. 

 

Uji t (t-test) 

Analisa ini digunakan untuk melakukan pengujian terhadap koefisien 

regresi secara parsial untuk mengetahui antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat dengan mengasumsikan variabel bebas lain dianggap sebagai  kostanta 

(Sugiyono,2014:250). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dallam penellitian inii berjumlah 38 responden dari sekolah 

Swasta Se-kecamatan Sukawati. Analisis responden yang dilakukan pada 38 

responden telah memenuhi  kriteria yang kemudian ditabulasi untuk tujuan analisis 

data. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

 

 

 



 

56 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

Tabel 4.1 

  Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Akuntabilitas 38 20.00 25.00 22 1.62746 

Transparansi 38 16.00 20.00 17.0526 1.25088 

Partisipasi 38 20.00 25.00 21.8157 1.48606 

Valid N (listwise) 38     

Sumber : Data Diolah 

Tabel di atas menjelaskan nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar 

deviasi Akuntabilitas Pengelolaan APBS, Transparansi Pengelolaan APBS, dan 

Partisipasi Komite Sekolah. Nilai minimum adalah nilai terkecil untuk setiap 

variabel dalam penelitian. Nilai maksimum adalah nilai tertinggi untuk setiap 

variabel dalam penelitian ini. Nilai mean adalah nilai rata-rata dari setiap variabel 

dalam penelitian. Standar deviasi adalah varians yang digunakan dalam penelitian 

yang mencerminkan data tersebut adanya ketidaksamaan atau adanya kesamaan 

yang sifatnya fluktuatif. Semakin kecil nilainya maka data akan adanyanya 

kesamaan atau yang disebut bersifat homogen. 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Pengujian instrumen penelitian yang dapat diterima apabila data tersebut 

sudah memennuhi validitasdan reliiabilitas. Hasilinstrumen  bisa dikattakan 

validdan reliable apabila niilai korelasi >0,30 dankoefisien keandalannnya 

(Cronbach Alpha) > 0,60. Adapunhasil anallisis dappat diliihat dalam tabell sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.2 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel memiliki nilai korelasi lebih dari 

0,30 dan koefisien alpha lebih dari > 0,40 sehingga dapat disimpulkan valid dan 

reliable. Instrumen penelitian sudah baik dan dapat dilanjutkan untuk analisis 

berikutnya. 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik yaitu uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil 

estimasi regresi yang dilakukan berdistribusi normal dan tidak adanya gejala – 

gejala multikolononearitas dan heterokedastisitas, sehingga modelregresi dappat 

dijadiikan allat estimassi dan tellah memenuuhi perrsyaratan BLUE. Uji asumsi 

klasik dijelaskan sebagai berikut. 

 

Kelompok 

 

Nomor Item Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien Alpha 

X1 

X1.1 0.623 0.000 

    0.682 

X1.2 0.650 0.000 

X1.3 0.664 0.000 

X1.4 0.622 0.000 

X1.5 0.758 0.000 

X2 

X2.1 0.749 0.000 

0.659 
X2.2 0.501 0.000 

X2.3 0.701 0.000 

X2.4 0.842 0.000 

Y 

Y1.1 0.652 0.000 

0.588 

Y1.2 0.401 0.000 

Y1.3 0.658 0.000 

Y1.4 0.689 0.000 

Y1.5 0.654 0.000 
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Uji Normalitas  

Uji normalitas yaitu sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel. Kegunaan ujinormalitas 

adalah untukmenentukan datta yangtelah diikumpulkan berdiistribusi norrmal attau 

diambildari popullasi normall.Data akan diikatakan berdistribusi norrmal jika nilai 

signifikansinya >0,05. Hasil dari pengujian adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3  

Uji Normalitas 

One –Sample Kolmogorov-Smirnov Tes 

 Unstandardized Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b          Mean Normal Parametersa,b 

         Std. Deviation 1.24252938 

Most Extreme 

Differences 

         Absolute Most Extreme Differences 

         Positive .093 

         Negative -.056 

Test Statistic .571 

Asymp. Sig. (2-tailed) .901c,d 

 Sumber : Data diolah  

Berdasarkan tabel 4.3, nilai signifikasinya 0,901 lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi berdistribusi normal atau data 

terhindar dari bias. 

Uji Multikolonearitas 

Uji multikolonearitas digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi 

yang dihasilkan oleh suatu analisis regresi linear sehingga dapat memberikan hasil 

analisis yang mewakili sifat atau pengaruh dari variabel bebas yang bersangkutan. 

Adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.4  

Uji Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.942 3.590  2.212 .034   

Akuntabilitas .343 .134 .375 2.559 .015 .929 1.076 

Transparasi .372 .174 .313 2.134 .040 .929 1.076 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai tolerance Akuntabilitas sebesar 92,9% 

atau 0,929 dan Transparansi sebesar 92,9% atau 0,929. Selanjutnya nilai variance 

inflation factor (VIF) Akuntabilitas sebesar 1,076  dan Transparansi sebesar 1,076. 

Sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam model persamaan regresi karena 

nilai tolerance  untuk setiap variabel lebih besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian 

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.metode pengujian yang 

digunakan yaitu Uji Glesjer dengan melihat nilai signifikasinya > 0,05 sehingga 

tidak adanya gejala heterokedastisitas. Hasil uji dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.5 

Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .676 1.980  .341 .735 

Akuntabilita

s 
.051 .074 .121 .693 .493 

Transparasi -.046 .096 -.083 -.478 .636 

  Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel 5 hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel 

Akuntabilitas sebesar 0,493  dan Transparansi sebesar 0,636, hal ini menunjukan  

tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik memengaruhi 

variable dependen nilai absolut residual (Abres). Hal ini terlihat dari probabilitas 

signifikasinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model 

regresi tidak mengandung Heterokedastisitas. 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 4.6  

Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized 

Beta 

T-Hitung Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 7.942 2.212 .034  

Akuntabilitas (AK) 0.343 2.559 .015 Signifikan 

Transparansi  (TP) 0.372 2.134 .040 Signifikan 

Adjusted R Square 0.261 

F Statistik 7.532 

Probabilitas (p-value) 0.000 

Variabel Dependen Partisipasi 

Sumber : Data Primer diolah  
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi 

Berganda. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 6. Dapat dibuatkan fungsi regresi 

sebagai berikut. 

Partisipasi = 7.942 + 0.343AK + 0.372TP + e 

Persamaan struktur regresi berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

a. Nilai konstanta artinya apabila semua variabel bebas yaitu Akuntabilitas dan 

Transparansi masing-masing sama dengan 0, maka Partisipasi Komite Sekolah 

akan tetap ada sebesar 7.942. 

b. Apabila Akuntabilitas mengalami peningkatan sebesar 1 basis poin sedangkan 

Transparansi tetap, maka Partisipasi Komite Sekolah akan meningkat sebesar 

0.343 

c. Apabila Akuntabilitas tetap dan Transparansi mengalami peningkatan sebesar 

1 basis poin, maka Partisipasi Komite Sekolah akan meningkat sebesar 0,372. 

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Nilai adjusted R square sebesar 0.261 menunjukkan bahwa 26,1% variasi 

nilai Partisipasi dapat dijelaskan oleh faktor-faktor Akuntabilitas dan Transparansi. 

Sedangkan sisanya sebesar 73,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. Hasil analisis Koefisien Determinasi disajikan pada lampiran 

10. 

Uji F (F-test) 

Uji secara simultan atau uji ketepatan model regresi bertujuan untuk 

mengetahui apakah semua variabel bebas yang diidentifikasi (Akuntabilitas dan 

Transparansi Pengelolaan APBS) tepat digunakan memprediksi Partisipasi Komite 

Sekolah. Hasil pengujian p-valuemenunjukkan niilai 0,002 lebihkecil dari 0,05 

berarrti Akuntabilitasdan Transparansi secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan pada Partisipasi. Hasil Uji F disajikan pada lampiran 11. 
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Uji t (t-test) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi parsial berbeda 

secara signifikan (nyata) dari nol atau apakah suatu variabel bebas (Akuntabilitas 

dan Transparansi Pengelolaan APBS) secara individu berpengaruh pada variabel 

terikat (Partiisipasi Komite Sekolah). 

Variabel Akuntabilitas memiliki koefisien positif sebesar 0,343 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,015 < 0,05 berarti Akuntabilitas memiliki pengaruh positif 

terhadap Partisipasi. Hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. 

Variabel Transparansi memiliki koefisien positif sebesar 0.372 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,040 < 0,05 berarti Transparansi berpengaruh positif terhadap 

Partisipasi. Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima. Hasil Uji t disajikan pada 

lampiran 12. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 6 Tabulasi Output SPSS, 

hasil uji hipotesis penelitian ini disajikan pada tabel 7. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis Hasil Uji 

1 Akuntabilitas pengelolaan Anggaran Pendapat dan 

Belanja Sekolah berpengaruf positif terhadap partisipasi 

komite sekolah 

Diterima 

2 Transparansi pengelolaan Anggaran Pendapat dan 

Belanja Sekolah berpengaruf positif terhadap partisipasi 

komite sekolah 

Diterima 
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Pengaruh Akuntabilitas APBS Terhadap Partisipasi Komite Sekolah 

Variabel akuntabilitas Pengelolaan APBS memiliki koefisien regresi positif 

dan berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi komite sekolah. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan tingkat signifikasi yang lebih besar dari yang telah ditentukan, 

yaitu dengan tingkat signifikan sebesar 0,05, sedangkan tingkat variabel 

akuntabilitas pengelolaan APBS adalah sebesar 0,015. Dengan demikian hipotesis 

pertama diterima, yaitu akuntabilitas pengelolaan APBS berpengaruh positif 

terhadap partisipasi komite sekolah. 

Variabel akuntabilitas menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0,343. 

Hasil ini menunjukkan bahwa Akuntabilitas Pengelolaan APBS memiliki dampak 

penguatan terhadap Partisipasi komite sekolah. 

 Semakin tinggi kemauan pihak sekolah memberi pertanggungjawaban 

Pengelolaan APBS, maka dapat meningkatkan partisipasi orang tua murid untuk 

ikut berperan dalam pembiayaan penyelenggarakan pendidikan. Dana dari orang 

tua murid harus dikelola dan digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

secara efisien dan efektif guna dapat memberiikan keperrcayaan padaorang tua 

murid sehingga orang tua murid akan meningkatkan partisipasinya. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Laksmi Mahendrati Dwiharja dan Taufik 

Kurrohman (2013), menyatakan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap partisipasi komite sekolah. Semakin akuntabel pihak sekolah 

dalam Pengelolaan (APBS maka akan meningkatkan kepercayaan komite sekolah 

mengenai pengelolaan sumber daya sekolah yang berasal dari partisipasi orang tua 

murid. 

Pengaruh Transparansi  pada Partisipasi 

Variabel transparansi pengelolaan APBS memiliki koefisien regresi positif 

dan berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi komite sekolah. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan tingkat signifikasi yang lebih besar dari yang telah ditentukan, 

yaitu dengan tingkat signifikan sebesar 0,05, sedangkan tingkat variabel 

transparansi pengelolaan APBS adalah sebesar 0.040. Dengan demikian hipotesis 
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kedua diterima, yaitu transparansi pengelollaan APBSberpengaruh posiitif 

terrhadap partiisipasi komiite sekolah. 

Variabel traansparansi menunjukkan nilai koefisien posiitif sebesar 0.372. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi transparansi pengelolaan APBS, 

maka partisipasi komite sekolah juga akan meningkat. 

Sikap transparan pihak sekolah dalam pengelolaan APBS sangat penting 

dikarenakan dapat menciptakan kepercayaan timbal balik, antara masyarakat, orang 

tua murid dan warga sekolah melalui penyediaan informasi dan menjamin 

kemudahan dalam memperoleh informasi yang akurat dan memadai sehingga dapat 

menerapkan peraturan agar tidak terjadinya kekurangan jadi, semakiin transsparan 

pengelolaanAPBS maka semakiin bessar partiisipasi orangtua muriid dallam 

pembiiayaan pendiidikan.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian EliSolihat dann Totto Sugiiharto (2009), 

menyatakan bahwa  transpaaransi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap partisipasi orang tua murid. Transparansi pengelolaan APBS mampu 

meningkatkan pengawasan komite sekolah terhadap pengalokasian sumber daya 

sekolah termasuk dana sumbangan sehingga kepercayan komite sekolah juga 

meningkat yang berimplikasi pada partisipasi komite sekolah terhadap 

penyelengaraan pendidikan sekolah terkait fungsi dan perananannya yang telah 

ditetapkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 

hipotesis, maka simpulan yang dapat diambil adalah Akuntabilitas dan 

Transparansi memiliki dampak positif terhadap Partisipasi. Semakiin tiinggi 

variabeltersebut makka dapat jjuga meningkatkan Partisipasi.  

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Dalam pengelolaan APBS dibutuhkan sikap transparan dari pihak sekolah 

karena semakin transparan maka dapat meningkatkan partisipasi.  
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2. Bagi komite sekolah agar memperhatikan para pengelola pendapatan dan 

belanja sekolah (APBS) sebagai salah satu bentuk usaha untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel – 

variabel lain yang kemungkinan mempunyai pengaruh terhadap partisipasi 

komite sekolah sehingga dapat memperluas ruang lingkup penelitian. 
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ABSTRACT 

The quality of the examination results is a report on the results of the 

examination that contains the existence weaknesses in internal control, fraud, 

deviations from regulatory requirements legislation, and non-compliance must be 

accompanied by a response from the leadership or the official responsible for the 

entity being examined regarding findings and recommendations and planned 

corrective actions. This research aims to examine the effect of competence and 

objectivity on audit quality with professional ethics as a moderating variable. 

Where the sampling technique uses techniques purposive sampling with the criteria 

of auditors who have worked for 1 year as well have a minimum education level of 

bachelor (S1). The results of the study showed that audit competence and audit 

objectivity affect audit quality. And professional ethics can moderate competence 

and objectivity to audit quality. So two hypotheses are accepted and two hypotheses 

are not accepted. 

Keywords: Competence and Objectivity , Influence on professional ethics  and 

can be moderated by Quality Audit 

 

PENDAHULUAN 

 Audit iadalah isebuah ipemeriksaan iyang idilakukan isecara ikritis idan ijuga 

isistematis. iDimana ipihak iyang imelakukan ibersifat iindependen iterhadap ilaporan 

ikeuangan iyang itelah idisusun ioleh imanajeman iserta icatatan-catatan idan ibukti 

ipendukung. iTujuannya iagar ibisa imenunjukan ipendapat imengenai ikewajaran 

ilaporan ikeuangan. iMenurt iASOBAC iatau iA iStatement iof iBasic iauditing iConcepts, 

iaudit iadalah isuatu iproses isistematik iuntuk imenghimpun idan imengevaluasi ibukti 

isecara iobjektif imengenai iasersi itentang iberbagai itindakan iatau ikejadian iekonomi 

iuntuk imenentukan itingkat ikesesuaian iantara iasersi itersebut. 

 De Anglo (1981) mengidentifikasikan kualitas audit sebagai propabilitas 

bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem 
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akuntansi klien. Berkualitas atau tidaknya pekerjaan auditor akan mempengaruhi 

kesimpulan akhir auditor dan secara akan mempengaruhi tepat atau tidaknya 

keputusan yang diambil oleh pihak luar perusahaan.  

 Tingginya harapan masyarakat akan terwujudnya good corporate 

governance dan penyelenggaraan sektor publik yang efektif, efisien, tansparan, 

akuntabel serta bersih dan bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme 

membutuhkan peningkatatan peran dari pengawasan internal. 

 Salah isatu iupaya iyang idilakukan ipemerintah idalam irangka imeningkatkan 

itransparansi idan iakuntabilitas ipengelolaan i ikeuangan inegara iadalah idengan 

iditetapkannya ipaket iundang-undang itentang ikeuangan inegara, iyaitu iUndang-

undang i(UU) inomor i17 itahun i2003 itentang iKeuangan iNegara idan iUU inomor i01 

itahun i2004 itentang iPerbendaharaan iNegara, iserta iUU inomor i15 itahun i2004 

itentang iPemeriksaan iPengelolaan idan iTanggung iJawab iKeuangan iNegara. iUpaya 

ikonkrit iuntuk imewujudkan itransparansi idan iakuntabilitas ipengelolaan ikeuangan 

iNegara, isalah isatunya iadalah ipenyampaian ilaporan ipertanggungjawaban ikeuangan 

ipemerintah iyang imemenuhi iprinsip-prinsip itepat iwaktu idan idisusun idengan 

imengikuti iStandar iAkuntansi iPemerintahan i(SAP) iyang itelah iditerima isecara 

iumum. 

Untuk imeningkatkan ikualitas itransparansi idan iakuntabilitas ilaporan 

ikeuangan ipemerintah imaka ilaporan ikeuangan iperlu idiaudit ioleh ilembaga iyang 

imenjalankan ifungsi iaudit ibaik iitu ibersifat iinternal imaupun ieksternal ibagi 

iPemerintah iPusat, iKementerian/Lembaga, iPemerintah iDaerah, idan isemua iIntansi 

iPemerintah ibaik iInstansi iterkait ipelaksanaan ifungsi iKementerian/Lembaga idi 

iDaerah i(Instansi iPusat/Vertikal), imaupun iInstansi idi ibawah istruktur iPemerintah 

iDaerah.  

Pentingnya kompetensi dan obyektivitas iauditor iuntuk imeningkatkan 

ikualitas ihasil ikerja iatau ikinerja iauditor idiatur idalam istandar iauditing. iPenugasan 

iaudit iintern iharus idilakukan idengan ikompetensi idan iobyektif. iStandar iAudit 

iIntern iPemerintah iIndonesia imenyatakan iAuditor iharus imemiliki ipendidikan, 

ipengetahuan, ikeahlian idan iketerampilan, ipengalaman, iserta ikompetensi ilain iyang 

idibutuhkan iuntuk imelaksanakan itanggung ijawabnya. iPendidikan, ipengetahuan, 
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ikeahlian idan iketerampilan, ipengalaman, iserta ikompetensi ilain iadalah ibersifat 

ikolektif iyang imengacu ipada ikemampuan iprofesional iyang idiperlukan iauditor 

iuntuk isecara iefektif imelaksanakan itanggung ijawab iprofesionalnya. iAuditor iharus 

imemiliki isikap iyang inetral idan itidak ibias iserta imenghindari ikonflik ikepentingan 

idalam imerencanakan, imelaksanakan, idan imelaporkan ipenugasan iyang 

idilakukannya. Kualitas pemeriksaan sangat penting dalam kegiatan pemeriksaan, 

karena dengan kualitas pemeriksaan yang tinggi maka akan dihasilkan laporan hasil 

pemeriksaan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. 

(DeAngelo,1981).  

Contoh kasus yang terjadi di Indonesia yaitu pada Badan Pemeriksa 

Keuangan Republik Indonesia terjadi di auditor (BPK) pada tahun 2009 

mendapatkan kasus yang menimpa auditor BPK Bagindo Quirino sebagai 

tersangka. Bagindo Quirino diindikasi telah menerima suap dari mantan pejabat 

Depnakertrans Bahrun Effendi sebesar Rp 650.000.000, uang itu diberikan untuk 

mengubah hasil temuan yang dilakukan auditor (http://nasional.kompas.com).  

Adapula kasus suap di tahun 2011, BPK RI Sulawesi Utara oleh Walikota 

Tomohon merupakan tindakan yang tidak etis sehingga membuat auditor BPK RI 

diragukan independensinya. Kasus ini berawal dari Laporan Keuangan Pemda Kota 

Tomohon. Auditor BPK diduga menerima uang senilai Rp 600.000.000 dari 

Walikota Tomohon. Pemberian uang suap ini supaya laporankeuangan Tomohon 

dinyatakan berstatus Wajar dengan Pengecualian. Auditor BPK juga mendapatkan 

fasilitas berupa hotel dan sewa kendaraan dari dana Pemkot Tomohon sebesar Rp 

7.500.000 (http://news.detik.com). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan peneliti 

mengenai kualitas audit, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“ Pengaruh Kompetensi Dan Objektivitas Terhadap Kualitas Audit Dengan 

Etika Profesi Sebagai Variabel Moderasi Di BPK RI Perwakilan Provinsi 

Bali” 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

http://news.detik.com/
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1) Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali ? 

2) Apakah objektivitas berpengaruh  terhadap kualitas audit  pada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali ? 

3) Apakah etika profesi dapat memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas 

audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali? 

4) Apakah etika profesi dapat memoderasi pengaruh objektivitas terhadap 

kualitas audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali ? 

 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diperoleh dari rumusan masalah 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :   

1) Untuk menguji pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit pada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali. 

2) Untuk menguji pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit pada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali.  

3) Untuk menguji etika profesi memoderai kompetensi terhadap kualitas hasil 

audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. 

4) Untuk menguji etika profesi memoderai objektivitas terhadap kualitas hasil 

audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. 

 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait sebagai berikut : 

1) Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan refrensi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pemahaman yang lebih dalam 

mengenai pengaruh kompetensi dan objektivitas terhadap kualitas audit dengan 

etika profesi sebagai variabel pemoderasi di Badan Pengawasan Keuangan 

Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Bali. 

2) Manfaat Praktis  
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     Secara praktis, penelitain ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian  akademik bidan akuntansi untuk bisa meningkatkan kualitas mahasiswa 

agar bisa bersaing dalam penentuan karir profesi.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

 Teori ikeagenan imenjelaskan ihubungan iantara iagent i(pihak imanajemen 

isuatu iperusahaan i) idengan iprincipal i(pemilik). iHubungan iagensi iada iketika isalah 

isatu ipihak i(principal) imenyewa ipihak ilain i(agent) iuntuk imelaksanakan isuatu ijasa, 

idan idalam ihal iitu, imendelegasikan iwewenang iuntuk imembuat ikeputusan ikepada 

iagen itersebut i(Achmad, 2012:269). Principal imerupakan ipihak iyang imemberikan 

iamanat ikepada iagent iuntuk imelakukan isuatu ijasa iatas inama iprincipal, isementara 

iagent iadalah ipihak iyang imemberi imandat, idengan idemikian idapat idisimpulkan 

iagent ibertindak isebagai ipihak iyang imengevaluasi iinformasi (Nila, 2014). 

 Kenneth dan Jeffrey (2007:186-188) menyatakan bahwa teori agensi 

berawal dengan adanya penekanan pada kontrak sukarela yang timbul diantara 

berbagai pihak organisasi sebagai sutu solusi yang efisien terhadap konflik 

kepentingan tersebut. iTeori iini iberubah imenjadi isuatu ipandangan iatas iperusahaan 

isebagai isuatu i“penghubung i(nexus) ikontrak”. iHubungan iagensi idikatakan itelah 

iterjadi iketika isuatu ikontrak iantara iseseorang i(atau ilebih), iseorang iprincipal idan 

iseorang iagent iuntuk imemberikan ijasa idemi ikepentingan iprincipal itermasuk 

imelibatkan iadanya ipemberian idelegasi ikekuasaan ipengambilan ikeputusan ikepada 

iagent.  

Kualitas Audit 

Audit iquality isebagai ipemenuhan iterhadap istandar iprofessional idan 

iterhadap isyarat-syarat isesuai iperjanjian iyang iharus idipertimbangkan. iSedangkan 

imenurut iStandar iPemeriksaan iKeuangan iNegara, ikualitas ihasil ipemeriksaan 

iadalah ilaporan ihasil ipemeriksaan iyang imemuat iadanya ikelemahan idalam 

ipengendalian iintern, ikecurangan, ipenyimpangan idari iketentuan iperaturan 

iperundang-undangan, idan iketidak ipatutan, iharus idilengkapi itanggapan idari 

ipimpinan iatau ipejabat iyang ibertanggung ijawab ipada ientitas iyang idiperiksa 
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imengenai itemuan idan irekomendasi iserta itindakan ikoreksi iyang idirencanakan. 

iKualitas ihasil ikerja iberhubungan idengan iseberapa ibaik isebuah ipekerjaan 

idiselesaikan idibandingkan idengan icriteria iyang itelah iditetapkan. (Mardisar dan 

Sari, 2007). Agar auditor dapat mencapai kualitas audit sesuai dengan yang 

diharapkan, auditor harus melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar profesi 

yang telah ditentukan.  

 

Objektivitas 

   Objektivitas iMenurut iPeraturan iNegara iMenteri iPendayagunaan iNegara 

iAparatur i(Permenpan) iNo. iPER i/ i04M.PAN i/ i03/2008 itentang iKode iEtik iAPIP, 

iobjektivitas imerupakan ibagian idari iprinsip-prinsip ihubungan iyang iharus idipatuhi 

ioleh iauditor. iObjektivitas iberbunyi: i"Auditor iharus imenjunjung tinggi ketidak 

berpihakan profesional dan dalam pengumpulan, pemantauan, pengolahan data / 

informasi auditi. Pusdiklatwas BPKP (2005) menyatakan objektivitas sebagai" 

bebasnya sesuai dengan pilihan subyektif pihak-pihak lain  sesuai apa yang ada 

"Dalam Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI, Standar Profesional Akuntan 

Publik, 2008), standar ini mengacu pada auditor yang mempertimbangkan 

objektivitas, yang tidak menundukkan, karena auditor harus memiliki sikap yang 

netral dan tidak untuk mempertanyakan hubungan  bidang dan pelaporan pekerjaan 

yang dilakukan. 

 

Kompetensi 

 Kompetensi iadalah ikualifikasi iyang idibutuhkan ioleh iauditor iuntuk idalam 

imelaksanakan iaudit idengan ibenar iyaitu imemiliki ipengetahuan idalam imemahami 

iobjek iyang idiaudit, ikemampuan iuntuk imenganalisa ipermasalahan iserta ibekerja 

isama idalam itim. Hal tersebut sesuai dengan teori Bedard (1986) Di Institut (IAPI, 

Standar Profesi seperti dikutip Fauziyah (2010) yang  mengartikan ini standar 

kompetensi sebagai "seseorang yang memiliki objektivitas, artinya pengetahuan 

dan keterampilan prosedural yang luas auditor harus memiliki data yang 

mendukung dalam pengalaman audit" memihak guna Akuntan publik yang 

berkompeten atas kepentingan dalam yang membantu para ahli dibidang dan 
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melaporkan permasalahan akuntansi dan audit. iPrinsip ikompetensi imenekankan 

iauditor iharus imemiliki ipengetahuan, ikeahlian, ipengalaman idan iketerampilan iyang 

idiperlukan iuntuk imelaksanakan itugas. 

 

Etika Profesi 

 Etika iprofesi iadalah isikap ihidup iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipelayanan 

iprofesional idari iklien idengan iketerlibatan idan ikeahlian isebagai ipelayanan idalam 

irangka ikewajiban imasyarakat isebagai ikeseluruhan iterhadap ipara ianggota 

imasyarakat iyang imembutuhkannya idengan idisertai irefleksi iyang iseksama. 

Menurut Undang-Undang RI No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok 

Kepegawaian, kode etik profesi adalah pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan 

dalam melaksanakan tugas dan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Hasil Penelitian Sebelumnya 

 Pada ipenelitian iterdahulu idiuraikan imengenai ihasil-hasil ipenelitian iyang idi 

idapat ioleh ipeneliti iterdahulu iyang iberhungan idengan ipenelitian iyang idilakukan. 

iBeberapa ipenelitian itelah idilakukan iuntuk imenguji ipengaruh ivariabel i– ivariabel 

iyang imempengaruhi ikualitas iaudit. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Komang Gunayanti Ariani dan I Dewa Nyoman 

Badera(2015), tentang pengaruh integritas, objektivitas, kerahasiaan dan 

kompetensi pada kinerja auditor inspektorat kota denpasar. Dalam penelitian 

tersebut yang menjadi variabel bebas adalah objektivitas dan kompetensi. Hasil 

dari penelitiannya menunjukkan bahwa objektivitas dan kompetensi 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas audit. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti, Darwanis dan Mulya Saputra(2016), 

tentang pengaruh kompetensi, objektivitas, due profesional care, dan 

skeptisisme auditor terhadap kualitas hasil pemerikasaan, Dalam penelitian 

tersebut yang menjadi variabel terikat adalah kualitas hasil pemeriksaan, 

sedangkan variabel bebas adalah Kompetensi dan Objektivitas. Hasil dari  

penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi, objektivitas, kualitas audit 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Septiani Putri dan Gede Juliarsa(2014), 

tentang ipengaruh iindependensi, iProfesionalisme itingkat ipendidikan, iEtika 

iProfesi, ipengalaman idan ikepuasan ikerja iauditor ipada i iKualitas iAudit ikantor 

iakuntan ipublik idi ibali. i, iDalam ipenelitian itersebut iyang imenjadi ivariabel iterikat 

iadalah ikualitas iaudit, isedangkan ivariabel ibebas iadalah ietika iprofesi. iHasil idari 

ipenelitiannya imenunjukkan ibahwa Etika Profesi berpengaruh terhadap kualitas 

audit 

4. Penelitian yang dilakukan oleh A. A. I. Tirtamas Wisnu Wardhani, Ida Bagus 

Putra Astika (2018) tentang pengaruh kompetensi, akuntabilitas dan indepedensi 

pada kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi. Dalam 

penelitian tersebut yang menjadi variabel terikat adalah kualitas audit, 

sedangkan variabel bebas adalah etika.  Hasil dari penelitiannya menunjukkan 

bahwa etika profesi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Made Aris Wardana dan Dodik Ariyanto (2016). 

Tentang pengaruh gaya kepemimpinan tranformasioanal, objektivitas, integritas 

dan etika auditor terhadap kualitas audit. Dalam penelitian tersebut yang menjadi 

variabel terikat adalah kualitas audit, sedangkan variabel bebas adalah 

Objektivitas. Hasil dari penilitiannya menunjukan bahwa objektivitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. 

 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 

 Seorang auditor untuk menunjang tuganya harus memiliki mutu personal 

yang baik, memiliki pengetahuan yang memadai, serta memiliki keahlian Khusus 

dalam bidangnya sehigga informasi yang disampaikan auditor tidak bersipat 

menyimpang dari kenyataanya, semakin tinggi pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki seorang auditor akan menghasilkan kualitas pemeriksaan yang baik. Selain 

itu dengan ilmu pengetahuan yang cukup luas, auditor akan lebih mudah  dalam 

mengikuti perkembangan yang semakin kompleks 
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 Penelitan yang dilakukan oleh Komang Gunayanti Ariani dan I Dewa 

Nyoman Badera(2015), Astuti, Darwanis dan Mulya Saputra(2016), menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :  

H1:kompetensi  berpengaruh  terhadap kualitas audit  pada BPK RI Perwakilan 

Provinsi Bali. 

 

Pengaruh Objektivitas terhadap Kualitas Audit 

 Objektivitas adalah sutau keyakinan, kualitas yang memberikan nilai bagi 

jasa atau pelayanan auditor. Objektivitas merupakan salah satu ciri yang 

membedakan profesi dengan akuntan yang lain.  

 Semakin itinggi iobjektivitas iauditor, imaka isemakin ibaik ikualitas ihasil 

ipemerikasaan. iKualitas ihasil ipemerikasaan imerupakan isalah isatu iindikator iyang 

idigunakan idalam imenilai ikinerja iauditor iinternal. iSehingga, idengan itingginya 

isikap iobjektivitas iauditor imaka ikualitas ihasil ipemeriksaan iakan isemakin ibaik, 

ikualitas iaudit iyang ibaik imencerminkan ietika ikinerja iyang ibaik ipula. 

 Penelitan yang dilakukan oleh Komang Gunayanti Ariani dan I Dewa 

Nyoman Badera(2015), Astuti, Darwanis dan Mulya Saputra(2016), Made Aris 

Wardana dan Dodik Ariyanto (2016). menyatakan bahwa Objektivitas berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dibuat 

hipotesis sebagai berikut :  

H2: objektivitas berpengaruh  terhadap kualitas audit pada BPK RI Perwakilan 

Provinsi Bali. 

 

Etika profesi memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. 

 Kualitasa audit didefinisikan sebagai probabilitas bahwa auditor akan baik 

dan benar menemukan laporan kesalahan material, keliru, atau kelalaian dalam 

laporan materi keuangan (De Angelo, 1981 dalam Kusharyanti, 2003). Benh et al. 

(1997) Erwin Febriansyah, M.Rasuli dan Hardi, mengembangkan atribut kualitas 

audit yang salah satu diantaranya adalah standar etika yang tinggi, sedangkan 

atribut-atribut yang lainya terkait dengan kompetensi auditor. Kualitas audit dapat 
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dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang baik. Kompetensi terdiri dari 2 

dimensi yaitu pengalaman dan pengetahuan. 

 Semakin tinggi pengetahuan dari pengalaman yang dimiliki oleh seorang 

auditor akan menghasilakan kualitas pemeriksaan yang baik. iAudit iyang 

iberkualitas isangat ipenting iuntuk imenjamin ibahwa iprofesi iakuntan imemenuhi 

itanggungjawabnya ikepada iinvestor, imasyarakat iumum idan ipemerintah iserta 

ipihak-pihak ilain iyang imengandalkan ikredibilitas ilaporan ikeuangan iyang itelah idi 

iaudit, idengan imenegakkan ietika iyang itinggi (Widagdo et al. 2002).  

 Penelitan yang dilakukan oleh Suharti dan Tri Apriyanti (2019), Putu 

Septiani Putri dan Gede Juliarsa (2014), menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan penjelasan di atas maka 

dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :  

H3 : etika profesi dapat memoderasi kompetensi terhadap kualitas audit 

 

Etika profesi dapat memoderasi objektivitas terhadap kualitas audit  

 Objektivitas iharus iselalu idijaga idan idipertahankan ioleh iseorang iauditor 

iguna imenunjang itingkat iobjektivitas iauditor idengan ibaik. iAuditor iharus imematuhi 

idan imenaati ikode ietik iyang itelah iditetapkan isebagai idasar idalam imenjalankan 

iprofesinya, isehingga itingkat iobjektivitas ibaik iyang idimiliki ioleh iauditor idapat 

idipercaya idan idipertanggungjawabkan. iAuditor iyang imemiliki isikap/perilaku 

iobjektivitas iyang itinggi idan imenaati iserta imematuhi ietika iprofesinya imaka iakan 

idapat imenghasilkan ikualitas iaudit iyang ibaik. iSebaliknya ijika iauditor itidak 

imemiliki isikap/perilaku iobjektivitas idan itidak imenaati iserta imematuhi ietika 

iprofesinya imaka iakan imenghasilkan ikualitas iaudit iyang irendah. iMaka idari iitu i 

iauditor iyang imemiliki isikap idan iperilaku iobjektivitas iserta imenaati ietika iprofesi 

iyang iberlaku, imaka idapat imempengaruhi ikualitas iaudit iyang idihasilkan. 

  Penelitan yang dilakukan oleh Putu Septiani Putri dan Gede Juliarsa (2014), 

A. A. I. Tirtamas Wisnu Wardhani, Ida Bagus Putra Astika (2018), menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :  

H4 : etika profesi dapat memoderasi objektivitas terhadap kualitas audit 
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METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Menurut Lubis (2009), auditor harus mematuhi Kode Etik yang ditetapkan. 

Pelaksanaan audit harus mengacu kepada Standar Audit dan Kode Etik yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari standar audit. iBerdasarkan ilatar 

ibelakang, irumusan imasalah idan itujuan ipenelitian imaka ijenis ipenelitian iini iadalah 

ipenelitian ikuantitatif, iyang ibertujuan iuntuk imenjelaskan isuatu ifenomena iempiris 

iyang idisertai idata istatistik, ikarakteristik idan ipola ihubungan iantar ivariabel. 

iPenelitian ikuantitatif idalam ipenelitian iini iyakni imenganalisis idan iuntuk 

imengetahui iadanya ipengaruh iantar ivariabel iX i(kompetensi idan iobjektivitas), 

ivariable iM i(etika iprofesi) idengan ivariabel iY i(Kualitas iAudit) ipada iBadan 

iPengawas iKeuangan iperwakilan iProvinsi iBali. iDesain ipenelitian idapat 

idigambarkan isebagai iberikut: 

 

Gambar 1: Desain Penelitian 

 

Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di Badan Pemeriksa Keuangan Republik 

Indonesa Perwakilan Provinsi Bali yang beralamat di jalan panjaitan No 2, Sumerta 

Kelod, Kec. Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali. Sedangkan ruang lingkup dalam 

penelitian ini adalah karyawan yang sudah bekerja selama satu tahun. 

 Adapun yang menjadi Obyek dalam penelitian ini adalah Pengaruh 

Kompetensi Dan Objektivitas Terhadap Kualitas Audit Dengan Etika Profesi 

Sebagai Variabel Pemoderasi di BPK RI Perwakilan Provinsi Bali.  
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 Berdasarkan rumusan maslah yang telah dirumuskan, maka variabel – 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Variabel iterikat iatau idependent ivariabel i(Y) imerupakan ivariabel iyang 

idipengaruhi iatau iyang imenjadi iakibat ikarena iadanya ivariabel ibebas 

i(Sugiyono, 2014:59). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kualitas 

Audit (Y).  

2. Variabel ibebas iatau iindependen ivariabel i(X) iyaitu ivariabel iyang 

imempengaruhi ivariabel ilainnya idan imerupakan ivariabel iyang imenjadi isebab 

iperubahan iatau itimbulnya ivariabael idependent iterkait i(Sugiyono, 2014:59). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: Kompetensi (X1), dan Objektivitas 

(X2). 

3. Variabel Moderasi (X3) yaitu variabel yang mempengaruhi hubungan antara 

variabel yang independen dengan dependen (memperkuan atau 

memperlemah). Variabel Moderasi dalam penelitian ini adalah : etika profesi 

(X3). 

 Definisi oprerasional varabel merupakan suatu definisi yang dinyatakan 

dalam bentuk istilah secara spesifik atau dengan pengukuran tertentu. Adapun 

variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut : 

1. Kompetensi (X1), ikompetensi iadalah ikualifikasi iyang idibutuhkan ioleh 

iauditor iuntuk idalam imelaksanakan iaudit idengan ibenar iyaitu imemiliki 

ipengetahuan idalam imemahami iobjek iyang idiaudit, ikemampuan iuntuk 

imenganalisa ipermasalahan iserta ibekerja isama idalam itim. Variabel ini diukur 

dengan mengadopsi instrumen yang di gunakan oleh Dewa Ayu Rai Puspita 

Dewi (2018). Indikator dalam penelitian ini, menggunakan indikator variabel 

yaitu a. mutu personal, b. pengetahuan umum dan c. keahlian khusus yang 

terdiri dari 12 item pertanyaan diukur pada skala liktert 5 poin. 

2. Objektivitas (X2), iObjektivitas iMenurut iPeraturan iNegara iMenteri 

iPendayagunaan iNegara iAparatur i(Permenpan) iNo. iPER i/ i04M.PAN i/ 

i03/2008 itentang iKode iEtik iAPIP, iobjektivitas imerupakan ibagian idari 

iprinsip-prinsip ihubungan iyang iharus idipatuhi ioleh iauditor.Variabel ini 

diukur dengan mengadopsi instrumen yang di gunakan oleh Rosida Iman Sari 
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(2018). Indikator dalam penelitian ini, menggunakan indikator variabel yaitu 

a. Bebas dari berbagai kepentingan, b. Pengungkapan sesuai dengan fakta, 

yang terdiri dari 8 item pertanyaan diukur pada skala liktert 5 poin. 

3. Kualitas Audit (Y) Batubara (2008) mendefinisikan ikualitas ihasil 

ipemeriksaan i(audit) iadalah ipelaporan itentang ipengendalian iintern idan 

ikepatuhan iterhadap iketentuan, itanggapan idari ipejabat iyang 

ibertanggungjawab, imerahasiakan ipengungkapan iinformasi iyang idilarang, 

ipendistribusian ilaporan ihasil ipemeriksaan idan itindak ilanjut idari 

irekomendasi iauditor isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan. Variabel 

ini diukur dengan mengadopsi instrumen yang di gunakan oleh Dewa Ayu 

Rai Puspita Dewi (2018). Indikator dalam penelitian ini, menggunakan 

indikator variabel yaitu a. Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit, b. 

Kualitas laporan hasil audit, yang terdiri dari 8 item pertanyaan diukur pada 

skala liktert 5 poin.  

4. Etika Profisi (M) iadalah isebagai isikap ihidup iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

ipelayanan iprofesional idari iklien idengan iketerlibatan idan ikeahlian isebagai 

ipelayanan idalam irangka ikewajiban imasyarakat isebagai ikeseluruhan 

iterhadap ipara ianggota imasyarakat iyang imembutuhkannya idengan idisertai 

irefleksi iyang iseksama. Variabel ini diukur dengan mengadopsi instrumen 

yang di gunakan oleh Dewa Ayu Rai Puspita Dewi (2018). Indikator dalam 

penelitian ini, menggunakan indikator variabel yaitu a. Tanggung jawab 

profesi auditor, b. Integritas dan c. Objektivitas yang terdiri dari 12 item 

pertanyaan diukur pada skala liktert 5 poin. 

 

 Berdasarkan Jenisnya, data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah 

data kualitatif berupa nama-nama auditor yang bekerja selama satu tahun, 

indikator-indikator yang terdapat dalam kuesioner. Data kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa sekor atau jawaban dari peryataan-pernyataan yang 

terdapat dalam kuesioner. 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari jawaban kuesioner yang telah disebar kepada seluruh karyawan yang 
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bekerja di BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah gambaran umum dan struktur organisasi serta jumlah auditor pada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali. 

 

Populasi, Sampel, dan Metode Penentuan Sampel 

Populasi iadalah iwilayah igenelisasi iyang iterdiri iatas iobjek iatau isubjek iyang 

imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

idipelajari idan ikemudian iditarik simpulannya (Sugiyono, 2013:115). Populassi 

dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa 

Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Bali. Jumalah auditor yang ada 

di BPK RI Perwakilan Provinsi Bali sebanyak 53 auditor. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2013:116). Metode yang digunakan dalam 

menentukan sampel adalah metode purposive sampling yaitu idimana ipeneliti 

imenentukan ipengambilan isampel idengan icara imenetapkan iciri-ciri ikhusus iyang 

isesuai idengan itujuan ipenelitian isehingga idiharapkan idapat imenjawab 

ipermasalahan ipenelitian. iAdapun iKriteria iyang idigunakan idalam ipenentuan 

isampel yaitu :  

1. Auditor yang telah memiliki pengalaman dalam bidang audit minimal selama 

1 tahun. Dipilih dengan kriteria bekerja selama 1 tahun karena telah memiliki 

pengalaman untuk beradaptasi serta menilai kondisi lingkungan kerjanya. 

2. Mempunyai tingkat pendidikan formal minimal Strata satu (S1) Akuntansi 

atau yang setara. Dipilih dengan kriteria S1 Akuntansi karena untuk menjadi 

auditor di BPK RI wajib mempunyai pendidikan formal S1. 

  Dengan jumlah populasi yang ada di kantor BPK RI yaitu sebanyak 53 

orang, yang sudah memiliki pengalaman bekerja dan sudah pernah melakukan audit 

serta telah menempuh jenjang pendidikan formal minimal (S1) Akuntansi atau yang 

setara. 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey dengan teknik kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada 
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Auditor yang telah memenuhi syarat penelitian purposive sampling di Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Bali. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Instrumen Penelitian 

 Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang valid dan reliabel. 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2014:172) instrumen yang valid adalah alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) tersebut valid.suatu kuesioner 

dikatakan valid jika instrumen yang digunakan mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Pengujian validitas ini dilakukan dengan fasilitas sofware 

SPSS. Apabila skor total diatas 0,30 maka angket tersebut dikatakan valid. 

2) Uji Reabilitas 

Menurut Ghozali (2011) reabilitas adalah alat ukur mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Pengujian reliabilitas ini 

dilakukan dengan fasilitas sofware SPSS. Untuk mengukur reabilitas suatu 

instrumen digunakan uji statistik Crombach alpha diatas 0,70 

(Ghozali,2007:42). 

Uji Asumsi Klasik 

 Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari masalah 

normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedstisitas. Pengujian asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel residualnya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi suatu normalitas data 

digunakan statistik Kolmogorov-Smirnov dengan melihat signifikansi yang 

didapat dengan tingkat alpha yang digunakan 5%, apabila sig ≥ alpha maka 

dikatakan data berdistribusi normal (Ghoza;i, 2007). 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji imultikolinieritas ibertujuan iuntuk imengetahui iadanya ikorelasi iantar 

ivariabel ibebas ipada imodel iregresi. iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak 
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iterjadi ikorelasi idiantara ivariabel ibebasnya. iPengujian imultikolinearitas idapat 

idilihat idari inilai itolerancedan inilai ivariance iinflation ifactor i(VIF). iModel 

iregresi iyang ibebas idari imultikolinearitas, ijika inilai itolerance i≥ i10% iatau iVIF 

i≤10 (Ghozali, 2007). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian iheteroskedastisitas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah idalam 

imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idan iresidual isatu ipengamatan 

ike ipengamatan iyang ilain idalam imodel iregresi. iModel iregresi iyang ibaik 

iadalah itidak iterjadinya iheterokedastisitas iatau ivariance iyang ihomogen. Tidak 

terjadinya heterokedastisitas, jika nilai t hitung≤ t tabel dan bernilai signifikan 

apabila lebih besar dari 0,05. 

Analisis Moderated Regression Analysis MRA 

 Alat analisis dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda (Multiple 

Linear Regression), yaitu dengan mencari pengaruh (X1), Kompetensi (X2), 

Objektivitas (X3) Etika Profesi, (Y) kualitas audit. Model regresi dalam penelitian 

ini ditunjukan dengan persamaan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +β4X1X3 +β5X2X3 +e ………………..(1) 

Keterangan : 

Y = Kualitas Audit 

Α = Konstanta 

β1- β5 = Koefisien Regresi 

X1 = Kompetensi 

X2 = Objektivitas 

X3 = Etika Fropesi 

e       = Standard Error 

 Dalam analisis linear berganda diamati goodness of fit (uji kcocokan) 

dengan melihat koefisien determinasi (R2), uji kelayakan model (uji F) dan uji 

hipotesis (uji t) dengan penjelasan sebagai berikut:  

1) Koefisien determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien iDeterminasi i(R2) idigunakan iuntuk imengukur iseberapa ijauh 

ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iNilai 

ikoefisien ideterminasi iadalah iantara inol idan isatu. iNilai iR2 iyang ikecil iberarti 

ikemampuan ivariabel-variabel iindependen idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel 

iindependen amatterbatas, sedangkan apabila nilai koefisien determinasi tinggi 
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berarti variabel independen mampu sepenuhnya menjelaskan variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R2 karena dapat 

mengevaluasi model regresi mana yang terbaik. Tidak seperti nilai R2, nilai 

Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 

ditambahkan ke dalam model. 

2) Uji kelayakan model (uji F) 

Uji istatistik iF ipada idasarnya imenunjukkan iapakah isemua ivariabel iindependen 

imempunyai ipengaruh isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel idependen. 

iApabila ihasil idai iuji iF iadalah isignifikan iatau iP ivalue i≤ i0,05 imaka imodel iini 

idikatakan ilayak iuji iatau ivariabel iindependen imampu imenjelaskan ivariabel 

idependen. 

3) Uji t (t-test) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan untuk menguji 

hipotesis yang menyatakan pengaruh perencanaan audit, peer review, due 

professional care dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali 

diidentifikasikan berdasarkan faktor-faktor yang dianggap relevan yaitu: jenis 

kelamin, umur, pendidikan, jabatan dan lama bekerja. Adapun karakteristik 

responden dapat dilihat dari 53 responden sebagian besar berjenis kelamin pria 

yaitu sebanyak 31 orang (58,49%), dan responden yang berjenis wanita sebanyak 

22 orang (41,51%). Menurut usia, responden yang paling banyak berusia antara 

25-35 tahun sebanyak 32 orang (60,38%). Responden yang paling sedikit berusia 

antara >45 tahun sebanyak 4 orang (7,55%). Dilihat dari tingkat pendidikan 

responden terbanyak berasal dari pendidikan S1 yaitu sebanyak 38 orang 

(71,70%) kemudian S2 sebanyak 12 orang (22,64%) sedangkan reponden yang 

paling rendah berasal dari pendidikan S3 yaitu sebanyak 3 orang (5,66%). 

Berdasarkan tingkat jabatan responden terbanyak yaitu senior auditor 35 orang    

(66,04%) sedangkan junior auditor sebanyak 18 orang (33,96%). Berdasarkan 
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lama bekerja responden terbanyak antara 5-10 tahun sebanyak 30 orang (56,60%), 

antara 1-5 tahun sebanyak 23 orang (43,40%). 

 

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil analisis data dengan program SPSS versi 24.0 dapat 

dilihat pada lampiran 4 hasil uji validitas diketahui bahwa seluruh indikator dalam 

variabel kompetensi auditor, objektivitas auditor, kualitas auditor dan etika profesi 

auditor memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,30. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi syarat validitas data. 

 Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil analisis data dengan program SPSS versi 24.0 dapat 

dilihat pada lampiran 4 hasil uji reliability diketahui  bahwa seluruh indikator 

dalam variabel kompetensi auditor, objektivitas auditor, kualitas auditor dan etika 

profesi auditor memiliki Cronbach’s alpa > 0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan instrumen yang digunakan adalah reliabel.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji iasumsi iklasik idigunakan iuntuk imengetahui iapakah idalam ipersamaan 

ianalisis iregresi ilinier itidak iterjadi ikorelasi iantar ivariabel ibebas, ivariasi iresidual 

iabsolut isama iatau itidak idan ihubungan iantara ivariabel ibebas idengan ivariabel 

iterikatnya iadalah ilinier. iPersyaratan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

iuji inormalitas, iuji imultikolinieritas idan iuji iheteroskedastisitas. iBerikut iini 

idiuraikan imasing-masing ihasil iuji asumsi klasik yang diolah dengan bantuan 

program SPSS versi 24.0 for windows. 

Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas yang dapat dilihat pada lampiran 4 menunjukan bahwa 

besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200  yaitu lebih besar dari 

0,05 yang menunjukan bahwa data terdistribusi secara normal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas. 

 

 



 

85 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas yang dapat dilihat pada lampiran 4 dalam 

penelitian ini menunjukkan ibahwa iseluruh ivariabel ibebas imemiliki inilai 

itolerance i> i0,10, ibegitu ijuga idengan ihasil iperhitungan inilai iVIF, iseluruh ivariabel 

imemiliki inilai iVIF i< i10. iHal iini iberarti ibahwa ipada imodel iregresi iyang idibuat 

itidak iterdapat igejala imultikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas yang dapat dilihat pada lampiran 4 

menunjukan ibahwa imasing-masing imodel imemiliki inilai isignifikansi ilebih ibesar 

idari i0,05. iBerarti ididalam imodel iregresi iini itidak iterjadi ikesamaan ivarians idari 

iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan ilainnya iatau itidak iterjadi 

iheteroskedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan 

program SPSS versi 24.0 for windows diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Α βi Xi Uji F Uji T Sig. Adjusted R Square 

32,830 5,591 92,736 2,097 0,041 0,898 

 4,983  2,191 0,033  

 6,356  3,804 0,000  

 -7,179  -1,909 0,062  

 -4,782  -1,444 0,155  

 Sumber : Data Diolah Lampiran ( 5,6,7) 

Berasarkan Tabel 4.1, maka persamaan regresi Moderated Regression Analysis 

MRA yang diperoleh adalah Y = 32,830 + 5,591 (X1) + 4,983 (X2) + 6,356 (X3) – 

7,179 (X1*X3) – 4,782 (X2*X3), dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. α  = 32,830, artinya jika kompetensi audit, objektivitas audit, dan etika 

profesi nilainya adalah 0 (nol), maka kualitas audit nilainya sebesar 

32,830. 
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b. β1 = 5,591, artinya apabila kompetensi audit meningkat satu-satuan, 

sedangkan variabel independen lainnya nilainya tetap atau sama dengan 

nol, maka kualitas aduit akan mengalami peningkatan sebesar 5,591. 

c. β2 = 4,983, artinya apabila objektivitas audit meningkat satu-satuan, 

sedangkan variabel independen lainnya nilainya tetap atau sama dengan 

nol, maka kualitas aduit akan mengalami peningkatan sebesar 4,983. 

d. β3 = 6,356, artinya apabila etika profesi meningkat satu-satuan, 

sedangkan variabel independen lainnya nilainya tetap atau sama dengan 

nol, maka kualitas aduit akan mengalami peningkatan sebesar 6,356. 

e. β4 = -7,179, artinya apabila interaksi kompetensi dengan etika profesi 

mengalami kenaikan, dengan asumsi variabel independen laiinnya 

konstan, maka nilai kualitas auditor akan mengalami penurunan sebesar 

7,179. 

f.    β5 = -4,782, artinya apabila interaksi objektivitas dengan etika profesi 

mengalami kenaikan, dengan asumsi variabel independen laiinnya 

konstan, maka nilai kualitas auditor akan mengalami penurunan sebesar 

4,782. 

Hasil Analisis Determinasi  

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dijelaskan bahwa ihasil iregresi idiketahui iangka 

iAdjusted iR-Square imenunjukkan ikoefisien ideterminasi iatau iperanan ivariance 

i(variabel iindependen idalam ihubungan idengan ivariabel idependen). iAngka 

iAdjusted iR-Square isebesar i0,898 imenunjukan ibahwa i89,8% ivariabel iindependen 

idijelaskan ioleh ivariabel idependen, isedangkan isisanya isebesar i10,2% idijelaskan 

ioleh ifaktor lainnya. 

Hasil Uji Anova atau F-Test 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, dapat dijelaskan bahwa dari iUji iAnova 

iatau iF-Test imenghasilkan iFhitung isebesar i92,736 idengan itingkat isignifikansi 

isebesar i0,000. iNilai iF-test idigunakan iuntuk imelihat ihubungan iantara ivariabel 

iindependen idengan ivariabel idependen isebesar i92,736 idengan isignifikansi i0,000. 

iKarena iprobalbilitas isignifikan ilebih ikecil idari i0,05, imaka imodel iregresi idapat 

idigunakan iuntuk imemprediksi ivariabel idependen iatau idapat idikatakan ivariabel 
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iindependen isecara ibersama-sama iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen. iHal iini 

iberarti ibahwa imodel iyang idigunkan idalam ipenelitian iini iadalah ilayak.  

Uji Signifikansi Parsial (Uji – t) 

 Berdasarkan hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.2, diperoleh hasil 

uji t yaitu variabel Kompetensi Audit, Objektivitas Audit, dan Etika Profesi 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kualitas Audit, sedangkan 

interaksi variabel kompetensi dengan etika profesi dan interaksi variabel 

objektivitas dengan etika profesi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, dengan 

penjelasan sebagai berikut : 

1. Variabel ikompetensi iaudit imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar 

i5,591 idengan itingkat isignifikan isebesar i0,041 isehingga idengan itingkat 

isignifikan idibawah i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel ikompetensi 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ivariabel ikualitas iaudit. 

2. Variabel iobjektivitas iaudit imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar 

i4,983 idengan itingkat isignifikan isebesar i0,033 isehingga idengan itingkat 

isignifikan idibawah i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iobejktivitas 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ivariabel ikualitas iaudit. 

3. Variabel ietika iprofesi imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i6,356 

idengan itingkat isignifikan isebesar i0,000 isehingga idengan itingkat isignifikan 

idibawah i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel ietika iprofesi iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap ivariabel ikualitas iaudit. 

4. Variabel interaksi kompetensi audit dengan etika profesi imemberikan inilai 

ikoefisien iparameter isebesar i-7,179 idengan itingkat isignifikan isebesar i0,062 

isehingga idengan itingkat isignifikan idiatas i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa 

ivariabel iinteraksi ikompetensi idengan ietika iprofesi itidak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ivariabel ikualitas iaudit. 

5. Variabel iinteraksi iobejktivitas iaudit idengan ietika iprofesi imemberikan inilai 

ikoefisien iparameter isebesar i-4,782 idengan itingkat isignifikan isebesar i0,155 

isehingga idengan itingkat isignifikan idiatas i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa 

ivariabel interaksi obejktivitas dengan etika profesi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kualitas audit. 
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Pembahasan 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit  

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh kompetensi terhadap kualitas 

audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

koefisien parameter sebesar 5,591 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041, 

sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05  ini berarti  bahwa secara parsial 

variable kompetensi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

(Y). Artinya  jika  terjadi  peningkatan pada variabel kompetensi (X1)  maka akan 

meningkatkan kualitas audit (Y). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada BPK RI Perwakilan 

Provisni Bali teruji kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik kompetensi yang 

dimiliki maka akan meningtkatkan kualitas audit.  

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Komang Gunayanti Ariani dan I Dewa Nyoman Badera(2015), Astuti, 

Darwanis dan Mulya Saputra(2016), menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Objektivitas Terhadap Kualitas Audit 

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh objektivitas terhadap kualitas 

audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

koefisien parameter sebesar 4,983 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033, 

sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 ini berarti  bahwa secara parsial 

variable objektivitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

(Y). Artinya  jika  terjadi  peningkatan pada variabel objektivitas (X2)  maka akan 

meningkatkan kualitas audit (Y). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

bahwa objektivitas berpengaruh terhadap kualitas audit pada BPK RI Perwakilan 

Provisni Bali teruji kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik obejktivitas yang 

dimiliki maka akan meningtkatkan kualitas audit.  

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Komang Gunayanti Ariani dan I Dewa Nyoman Badera(2015), Astuti, 

Darwanis dan Mulya Saputra(2016), Made Aris Wardana dan Dodik Ariyanto 



 

89 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

(2016). menyatakan bahwa Objektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. 

Etika Profesi Memedorasi Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai koefisien parameter 

sebesar -7,179  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,062, sehingga dengan tingkat 

signifikan di atas 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi kompetesi 

dengan etika profesi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  

Semakin tinggi pengetahuan dari pengalaman yang dimiliki oleh seorang 

auditor akan menghasilakan kualitas pemeriksaan yang baik. iAudit iyang 

iberkualitas isangat ipenting iuntuk imenjamin ibahwa iprofesi iakuntan imemenuhi 

itanggungjawabnya ikepada iinvestor, imasyarakat iumum idan ipemerintah iserta 

ipihak-pihak ilain iyang imengandalkan ikredibilitas ilaporan ikeuangan iyang itelah idi 

iaudit, idengan imenegakkan ietika iyang itinggi (Widagdo et al. 2002).  

Penelitan yang dilakukan oleh Suharti dan Tri Apriyanti (2019), Putu Septiani 

Putri dan Gede Juliarsa (2014), menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Suharti dan Tri Apriyanti (2019), Putu Septiani Putri dan Gede 

Juliarsa (2014), menyatakan bahwa etika profesi dapat memoderasi pengaruh 

kompetensi terhadap kualitas audit. 

Etika Profesi Memedorasi Pengaruh Objektivitas Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai koefisien parameter 

sebesar -4,782 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,155, sehingga dengan tingkat 

signifikan di atas 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi objektivitas 

dengan etika profesi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  

Objektivitas iharus iselalu idijaga idan idipertahankan ioleh iseorang iauditor iguna 

imenunjang itingkat iobjektivitas iauditor idengan ibaik. iAuditor iharus imematuhi idan 

imenaati ikode ietik iyang itelah iditetapkan isebagai idasar idalam imenjalankan 

iprofesinya, isehingga itingkat iobjektivitas ibaik iyang idimiliki ioleh iauditor idapat 

idipercaya idan idipertanggungjawabkan. iAuditor iyang imemiliki isikap/perilaku 

iobjektivitas iyang itinggi idan imenaati iserta imematuhi ietika iprofesinya imaka iakan 

idapat imenghasilkan ikualitas iaudit iyang ibaik. iSebaliknya ijika iauditor itidak 
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imemiliki isikap/perilaku iobjektivitas idan itidak imenaati iserta imematuhi ietika 

iprofesinya imaka iakan imenghasilkan ikualitas iaudit iyang irendah. iMaka idari iitu i 

iauditor iyang imemiliki isikap idan iperilaku iobjektivitas iserta imenaati ietika iprofesi 

iyang iberlaku, imaka idapat imempengaruhi ikualitas iaudit iyang idihasilkan. 

Penelitan yang dilakukan oleh Putu Septiani Putri dan Gede Juliarsa (2014), 

A. A. I. Tirtamas Wisnu Wardhani, Ida Bagus Putra Astika (2018), menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kompetensi audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar 5,591 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041 < 0,05. 

2. Objektivitas audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar 4,983 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033 < 0,05. 

3. Etika profesi memperlemah pengaruh antara kompetensi dengan kualitas 

audit. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar -7,179  

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,062 > 0,05. 

4. Etika profesi memperlemah pengaruh antara obejktivitas dengan kualitas 

audit. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar -4,782 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,155 > 0,05. 

 

Berdasarkan hasil simpulan, maka dapat disarankan bagi sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kompetensi audit berpengaruh 

terhadap kualitas audit sehingga untuk dapat meningkatkan kualitas audit, 

Maka dari itu para uditor melakukan peningkatan jenjang pendidikan 

dibidang audit maupun dengan pelatihan propesi berkelanjutan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Objektivitas audit 

berpengaruh terhadap kualitas audit sehingga untuk dapat meningkatkan 
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kualitas audit, diharapkan auditor meningkatkan objektivitasnya dengan 

cara para auditor melaksanakan pelatihan kedisiplinan dan juga menjaga 

independensi baik dalam fakta, penampila, serta keahlian. 

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa etika profesi tidak dapat 

memoderasi kompetensi dan objektivitas terhadap kualitas audit sehingga 

untuk dapat meningkatkan etika profesi, diharapkan auditor untuk 

meningkatkan Integritas, Objektivitas, Kompetensi, Kerahasiaan, serta 

perilaku profesional dalam melaksanakan tugas. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menguji faktor-faktor lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap kualitas audit, bisa dengan menambah 

variabel dependen selain dalam penelitian ini atau mencari variabel lain 

sebagai variabel moderating selain dalam penelitian ini. Hal ini dimaksud 

agar memberikan wawasan dan pengetahuan yang semakin luas terhadap 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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ABSTRACT 

 Public accountants are professionals who provide services to the general 

public, especially in the field of auditl of financial reports, which play a role in 

improving the quality of financial information. This study aims to determine the 

effect of integrity, organizational commitment and adversity intelligence on audit 

quality. This research was conducted in the Public Accountants Office in the 

Province of Balil which was registered at the Indonesian Institute of Public 

Accountants (IAPI), totaling eleven KAPl with a population of 92 auditors. The 

method used in this study is purposive sampling with an auditor's criterion who has 

had audit experience ≥ 1 year and an auditor who has a minimum educational 

history of Stratal 1 (S1) 1, so the number of samples in this study is 63 auditors. 

The data collection method was carried out by a survey method using the 

questionnaire technique which was measured using a likertl scale. 

 The results of this study show that integrity has a positive effect on audit 

quality with a significant value of 0l, 001 <0l, 05l. Organizational commitment to 

results has a positive effect on audit qualityl with a significant value of 0.1003 

<0.051. Adversity intelligence has a positive effect on audit qualityl with a 

significant value of 0l, 017 <0l, 05l. This hall indicates that the higher the variable, 

it means the higher the audit quality produced by the auditor. 

Key word: integrity, organizational commitment, adversity, intelligence, audit 

quality. 

 

PENDAHULUANL l  

Semakinl berkembangnyal dunial bisnisl diseluruhl dunial terutamal dil Indonesial 

sehinggal munculnyal persainganl dunial bisnisl yangl semakinl pesatl danl meningkatl 

tajaml setiapl tahunnyal, banyakl caral yangl dilakukanl olehl pelakul usahal untukl 

bertahanl menghadapil persainganl yangl ketatl. Banyakl kasusl tindakl kecuranganl 

(fraud) atasl pelaporanl keuanganl yangl dilakukanl olehl perusahaanl  untukl 

mendapatkanl keuntunganl besarl. Hall tersebutl dapatl merugikanl banyakl pihakl 

seperti pemegangl sahaml, investorl, pemerintahl bahkanl masyarakatl umum yangl 

inginl mengetahuil kinerjal keuanganl perusahaanl. Laporanl keuanganl memilikil 
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perananl pentingl dalaml pengambilanl keputusanl dalaml perusahaanl, makal laporanl 

keuanganl yangl disajikanl olehl entitasl bisnisl diharapkanl memilikil kewajaranl. 

Menyadari hall tersebutl beberapa perusahanl dil Indonesial mulail menggunakanl jasal 

auditorl untukl mendapatkanl informasil yangl terpercayal danl akuratl yangl akanl 

digunakanl untukl mengambil keputusanl dalaml perusahaannyal. Profesil akuntanl 

publikl adalahl profesil yangl memberikanl pelayananl bagil masyarakatl umuml, 

khususnyal dalaml bidangl auditl atasl laporanl keuanganl. 

Apapunl tugasl yangl dilakukanl seorangl auditorl yangl dibutuhkanl adalahl 

hasil kerjal yangl berkualitasl. Kualitasl auditl adalahl suatul probabilitasl seseorangl 

auditorl dalaml menemukanl danl melaporkanl suatul kekeliruanl atau penyelewenganl 

yangl terjadil dalaml suatul sistem akuntanl klienl (Mathiusl, 2016 : 287)l. 

Kemungkinanl auditorl untukl menemukanl pelanggaranl tergantungl padal 

kemampuanl teknisl auditorl. Kualitasl auditl yangl tinggil akanl menghasilkanl laporanl 

keuanganl yangl dipercayal sebagail dasarl pengambilanl keputusanl, jadil setiapl 

perusahaanl harusl memilikil laporanl keuanganl yangl digunakanl untukl menyajikanl 

informasil bagil pemilikl danl manajemenl perusahaanl, informasil yangl disajikanl 

dalaml laporanl keuanganl dapatl menjadil pemicu untukl meningkatkanl profitabilitasl 

perusahaanl.  

Salahl satul kasusl yangl pernahl terjadil danl melibatkanl kantorl akuntanl publikl 

dil Indonesial ialahl kasusl pembekuanl Izinl Kantorl Akuntanl Publikl Rutlatl Hidayatl 

dibekukanl selamal 9 bulanl melaluil Keputusanl Menteri Keuanganl (KMK) Nomorl 

866/KMl.1/2008 terhitungl mulail tanggall 15 Desemberl 2008l. Rutlatl telahl 

melakukanl pelanggaranl terhadapl Standarl Auditingl (SA) saatl melakukanl auditl 

umum atasl laporanl keuanganl PT Serasil Tunggall Mandiri untukl tahunl yangl 

berakhir 31 Desemberl 2006l, yaitul berupa ketidakjujuranl secaral pribadil dalaml 

memeriksal faktal yangl ditemukanl dalaml laporanl keuanganl yangl diperiksal danl 

berkolusil denganl pihakl yangl laporanl keuangannyal yangl diperiksal. Kejadianl 

tersebutl menyebabkanl timbulnyal keraguanl atasl integritasl auditorl. Integritasl 

sendiri harusl ditunjangl denganl komitmenl seseorangl terhadapl organisasinyal. 

Komitmenl organisasil merupakanl keadaanl dimana seorangl karyawanl berniatl 

memeliharal danl bertanggungjawab atasl keanggotaannyal sertal pemihakanl padal 
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suatul organisasil danl tujuan-tujuannyal. Selainl itul seseorangl auditorl diharapkanl 

memilikil kecerdasanl adversityl yangl tinggil, kecerdasanl adversityl merupakanl suatul 

hall mengenail kualitasl pribadil individu untukl menghadapil berbagail kesulitanl danl 

bagaimana kemampuanl individu dalaml mencapail kesuksesanl dil berbagail bidangl 

dalaml hidupnyal. 

Terkaitl denganl penelitianl inil, adal penelitianl sebelumnyal mengenail 

integritasl telahl dilakukanl olehl A A Ngr Agungl Wiral Gital (2018) yangl 

menunjukkanl integritasl berpengaruhl signifikanl terhadapl kualitasl auditl. Penelitianl 

yangl dilakukanl Idal Bagusl Putul Anggal Mardikal (2019) yangl menunjukkanl bahwal 

komitmenl organisasil berpengaruhl positifl terhadapl kualitasl auditl. Perbedaanl 

penelitianl inil denganl penelitianl sebelumnyal adalahl denganl menambahkanl 

variabell kecerdasanl adversityl. Denganl adanyal variabell kecerdasanl adversityl 

diharapkanl seorangl auditorl dapatl mencapail kesuksesanl dalaml melakukanl auditl 

danl menghasilkanl kualitasl auditl yangl lebih baikl.  

Berdasarkanl latarl belakangl yangl telahl dipaparkanl, makal peneliti tertarikl 

untukl melakukanl penelitianl yangl berjudul “Pengaruhl Integritasl, Komitmenl 

Organisasil danl Kecerdasanl Adversityl terhadapl Kualitasl Auditl Padal Kantorl 

Akuntanl Publikl dil Wilayahl Bali” 

 

Berdasarkanl latarl belakangl yangl dijabarkanl, makal rumusanl masalahl 

penelitianl inil adalahl sebagail berikut: 

1. Apakahl integritasl berpengaruhl terhadapl kualitasl audit? 

2. Apakahl komitmenl organisasil berpengaruhl terhadapl kualitasl audit? 

3. Apakahl kecerdasanl adversityl berpengaruhl terhadapl kualitasl audit? 

 

Berdasarkanl rumusanl masalahl yangl telahl dipaparkanl diatasl, makal tujuanl dari 

penelitianl inil adalahl sebagail berikutl : 

1. Untukl mengujil pengaruhl integritasl terhadapl kualitasl auditl. 

2. Untukl mengujil pengaruhl komitmenl organisasil terhadapl kualitasl auditl. 

3. Untukl mengujil pengaruhl kecerdasanl adversityl terhadapl kualitasl auditl. 
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Dari penelitianl inil, diharapkanl dapatl memberikanl manfaatl kepadal pihakl 

terkaitl yaitul : 

1. Bagil Mahasiswa 

Penelitianl inil bisal menjadil sarana untukl latihanl mengaplikasikanl teori-teori 

yangl diperolehl semasal kuliahl danl hasil dari penelitianl inil diharapkanl dapatl 

digunakanl sebagail pedomanl untukl penilaianl kinerjal. 

2. Bagil Perusahaan 

Hasil penelitianl inil diharapkanl dapatl menjadil pedomanl terhadapl 

permasalahanl yangl terjadil dil sebuahl perusahaanl danl dapatl dipergunakanl 

sebagail bahanl pertimbanganl dalaml pengambilanl keputusanl. 

3. Bagil Fakultas/Universitas 

Penulisl inginl hasil penelitianl inil untukl menambahl bahanl bacaanl dil 

perpustakaanl danl dapatl menjadil referensil bagil mahasiswal selanjutnyal dalaml 

menyusunl karyal ilmiahl. 

 

KAJIANL PUSTAKAL  

Teori keagenanl merupakanl teori yangl menjelaskanl adanyal konflikl antaral 

manajemenl selakul agent denganl pemilikl selakul principall. Jensenl danl Mecklingl 

(1976); Scott (2000); yangl memanpandangkanl sebagail suatul modell kontraktuall 

antaral dua atau lebih orangl (pihak)l, dimana salahl satul pihakl disebutl agentl,  danl 

pihakl yangl lainl disebutl principall. Principall mendelegasikanl pertanggungjawabanl 

atasl decision makingl kepadal agentl, hall inil dapatl pulal dikatakanl bahwal principall 

memberikanl suatul amanahl kepadal agent untukl melaksanakanl tugasl tertrntul sesuail 

denganl kontrakl kerjal yangl telahl disepakatil. Wewenangl danl tanggungjawab agent 

maupunl principall diaturl dalaml kontrakl kerjal atasl persetujuanl bersamal (Mathiusl, 

2016 : 6)l. Tetapil yangl seringl kalil terjadil adalahl kecenderunganl manajemenl untukl 

melakukanl tindakanl yangl membuatl laporannyal kelihatanl baikl, sehinggal kinerjal 

dianggapl baikl. Dalaml konflikl yangl terjadil antaral agent danl principall perlunyal 

pihakl ketigal yangl independenl yaitul akuntanl publikl. Akuntanl publikl bertugasl 

untukl mengauditl laporanl keuanganl sekaligusl memberikanl opinil mengenail laporanl 
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keuanganl tersebutl sehinggal pihakl agent maupunl principall bisal mengambil sebuahl 

keputusanl untukl perusahaanl. 

 Teori atribusil dicetusl Fritz Heiderl, teori inil menjelaskanl tentangl perilakul 

individul. Teori inil mengacu tentangl bagaimana seseorangl menjelaskanl penyebab 

perilakul seseorangl atau dirinyal sendiri yangl akanl ditentukanl apakahl dari internall 

misalnyal sifatl, karakterl, sikapl, dll ataupunl eksternall misalnyal tekananl situasil atau 

keadaanl tertentul yangl akanl memberikanl pengaruhl terhadapl perilakul individu 

(Luthansl, 2005)l. Teori inil menjelaskanl bagaimana reaksil seseorangl terhadapl 

peristiwal dil sekitarnyal danl mengetahuil alasanl atasl kejadianl yangl dialamil. 

Penelitianl inil menggunakanl teori atribusil dikarenakanl peneliti inginl mengetahuil 

perilakul personall auditorl secaral internall yangl mempengaruhi dalaml pembuatanl 

hasil auditl danl pengaruhnyal dalaml kualitasl auditl. 

Pengertianl auditingl menurutl Sukrisno Agoes (2016 : G-1) adalahl seuatul 

pemeriksaanl yangl dilakukanl secaral kritisl danl sistematisl, olehl pihakl yangl 

independenl, terhadapl laporanl keuanganl yangl telahl disusunl olehl manajemenl, 

besertal catatan-catatanl pembukuanl danl bukti-bukti pendukungnyal, denganl tujuanl 

untukl dapatl memberikanl pendapatl mengenail laporanl kewajaranl laporanl keuanganl 

tersebutl. Tujuanl auditingl padal umumnyal adalahl memberikanl suatul pernyataanl 

pendapatl mengenail apakahl laporanl keuanganl klienl telahl disajikanl secaral wajarl 

sesuail denganl prinsip akuntansil yangl berlakul secaral umuml.  

Kualitasl auditl merupakanl suatul probabilitasl seseorangl auditorl dalaml 

menemukanl danl melaporkanl suatul kekeliruanl atau penyelewenganl yangl terjadil 

dalaml suatul sistem akuntanl klienl (Mathiusl, 2016 : 287)l. Seorangl akuntanl publikl 

dalaml menjalankanl tugasl auditnyal harusl berpegangl padal Standarl Profesionall 

Akuntanl Publikl (SPAP) yangl berlakul, harapannyal auditl dapatl mengurangil 

ketidakselaranl kepentinganl antaral manajemenl danl paral pemegangl sahaml.  

 Seorangl auditorl dituntutl untukl jujurl denganl taatl padal peraturanl, tidakl 

menambahl atau mengurangil faktal danl tidakl menerimal segalal sesuatul dalaml 

bentukl apapunl. Integritasl merupakanl kualitasl yangl melandasil kepercayaanl publikl 

danl merupakanl patokanl bagil anggotal dalaml mengujil semua keputusannyal. 

Integritasl diaturl dalaml Prinsip Etikal Profesil Ikatanl Akuntanl Indonesial (1998) 
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dalaml (Harjantol, 2014) yangl menyatakanl integritasl adalahl suatul elemenl karakterl 

yangl mendasari timbulnyal pengakuanl professionall.  

Komitmenl organisasil merupakanl keinginanl seorangl auditorl dalaml hall inil 

akuntanl publikl secaral sukarelal untukl selalu terlibatl atau loyall terhadapl suatul 

kantorl akuntanl publikl denganl tujuanl tertentul (Mathiusl, 2016 : 133)l. Komitmenl 

kantorl akuntanl publikl bisal dilihatl dari 3 dimensil yaitul : 

1. Komitmenl efektifl, menyebabkanl keterikatanl emosionall akuntanl publikl denganl 

kantorl akuntanl publikl sehinggal akuntanl publikl memilikil rasal dihubungkanl 

denganl kantorl akuntanl publikl karena mempunyail ikatanl emosionall danl rasal 

memilikil.  

2. Komitmenl kontinum/berkelanjutanl, adalahl keinginanl akuntanl publikl untukl 

terusl bekerjal dalaml kantorl akuntanl publikl, akuntanl publikl inginl bekerjal dalaml 

kantorl akuntanl publikl karena rasal tanggungl jawab akuntanl publikl terhadapl 

kantorl akuntanl publikl tersebutl. 

3. Komitmenl normatifl, adalahl mengenail loyalitasl akuntanl publikl terhadapl kantorl 

akuntanl publikl. 

Kecerdasanl Adversityl (Adversityl Intelligence) adalahl suatul hall mengenail 

kualitasl pribadil individu untukl menghadapil berbagail kesulitanl danl bagaimana 

kemampuanl individu dalaml mencapail kesuksesanl dil berbagail bidangl dalaml 

hidupnyal (Paul G Stolzl, 2000: 9)l. Menurutl Stolt (2000: 140-167) Adversityl 

Intelligence atau Adversityl Quotient dari seseorangl terdiri dari empatl dimensil yaitul 

sebagail berikutl : 

1) Kendalil (control)  

Dimensil inil ditunjukanl untukl mengetahuil seberapa banyakl kendalil yangl dapatl 

kital rasakanl terhadapl suatul peristiwal yangl menimbulkanl kesulitanl. Hall yangl 

terpentingl dari dimensil inil adalahl sejauhl mana individu dapatl merasakanl 

bahwal kendalil tersebutl berperanl dalaml peristiwal yangl menimbulkanl kesulitanl 

seperti mampu mengendalikanl situasil tertentul danl sebagainyal.  

2) Asall Usul danl Pengakuanl (Originl & Ownership) 

Dimensil inil mempertanyakanl siapa atau apa yangl menimbulkanl kesulitanl danl 

sejauhl mana seseorangl menganggapl dirinyal mempengaruhi dirinyal sebagail 
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penyebab danl asall usul kesulitanl seperti penyesalanl, pengalamanl danl 

sebagainyal.  

3) Jangkauanl (Reach)  

Dimensil inil merupakanl bagianl dari AQ yangl mengajukanl pertanyaanl sejauhl 

mana kesulitanl yangl dihadapil akanl menjangkau bagian-bagianl lainl dari 

kehidupanl individu seperti hambatanl akibatl panikl, hambatanl akibatl malasl danl 

sebagainyal.  

4) Dayal Tahanl (Endurance) 

Dimensil keempatl inil dapatl diartikanl ketahananl yaitul dimensil yangl 

mempertanyakanl dua hall yangl berkaitanl denganl berapa lamal penyebab 

kesulitanl itul akanl terusl berlangsungl danl tanggapanl individu terhadapl waktul 

dalaml menyelesaikanl masalahl seperti waktul bukanl masalahl, kemampuanl 

menyelesaikanl pekerjaanl denganl cepatl danl sebagainyal.  

 

Penelitianl Sebelumnyal  

1) Penelitianl pertamal Dianl Rossital (2017) yangl berjudul “Pengaruhl 

Kompetensil, Komitmenl Organisasil, Skeptisme Profesionall danl Motivasil 

padal Kualitasl Audit”l. Hasil penelitianl inil menunjukkanl kompetensil 

berpengaruhl positifl danl signifikanl padal kualitasl auditl. Hall inil berarti 

semakinl baikl kompetensil yangl dimilikil olehl seorangl auditorl makal 

semakinl baikl pulal kualitasl auditl yangl dihasilkanl. Komitmenl organisasil 

berpengaruhl positifl danl signifikanl padal kualitasl auditl. Skeptisme 

profesionall berpengaruhl positifl danl signifikatl padal kualitasl auditl. 

Motivasil berpengaruhl positifl danl signifikanl padal kualitasl auditl.  

2) Penelitianl kedua  Agungl Wiral (2018) yangl berjudul “Pengaruhl 

Independensil, Kompetensil, Integritasl, danl Strukturl Auditl Terhadapl 

Kualitasl Auditl Kantorl Inspektorat”l. Hasil penelitianl inil menunjukkanl 

Independensil berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl kualitasl auditl 

aparatl inspektoratl dalaml pengawasanl keuanganl daerahl. Kompetensil 

berpengaruhl positifl terhadapl kualitasl auditl aparatl inspektoratl dalaml 

pengawasanl keuanganl daerahl. Integritasl berpengaruhl positifl terhadapl 
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kualitasl auditl. Seorangl auditorl yangl memilikil integritasl yangl tinggil akanl 

mengungkapkanl hasil pemeriksaanl secaral jujurl danl sesuail denganl kondisil 

yangl adal dil lapanganl sehinggal tidakl terdapatl salahl sajil materiall dalaml 

penyajianl laporanl keuanganl danl informasil yangl terkandungl dalaml laporanl 

keunganl dapatl dipertanggungjawabkanl danl dipercayal. Strukturl auditl 

berpengaruhl positifl terhadapl kualitasl auditl. Prosedurl auditl yangl sistematisl 

danl rinci membantul auditorl dalaml melaksanakanl auditl sehinggal strukturl 

auditl terbukti membantul auditorl inspektoratl dalaml meningkatkanl kualitasl 

auditnyal. 

3) Penelitianl ketigal Idal Bagusl Putul Anggal Mardikal (2019) yangl berjudul 

“Pengaruhl Independensil, Pengalamanl Kerjal, Komitmenl Organisasil, danl 

Motovasil Auditorl Padal Kualitasl Audit”l. Hasil penelitianl inil menunjukkanl 

independensil berpengaruhl positifl terhadapl kualitasl auditl. Pengalamanl 

kerjal berpengaruhl positifl terhadapl kualitasl auditl. Komitmenl organisasil 

berpengaruhl positifl terhadapl kualitasl auditl, makal dapatl digambarkanl 

bahwal auditorl yangl memilikil komitmenl terhadapl organisasinyal secaral 

professionall akanl mempertahankanl kodel etikl danl standarl pemeriksaanl 

yangl telahl ditetapkanl. Motivasil auditorl berpengaruhl positifl terhadapl 

kualitasl auditl. 

 

Hipotesisl Penelitianl  

Pengaruhl Integritasl Terhadapl Kualitasl Auditl Padal KAPl dil Bali 

Integritasl merupakanl kualitasl yangl melandasil kepercayaanl publikl danl 

merupakanl patokanl bagil anggotal dalaml mengujil semua keputusannyal. Hasil 

penelitianl Agungl Wiral (2018) yangl berjudul “Pengaruhl Independensil, 

Kompetensil, Integritasl, danl Strukturl Auditl Terhadapl Kualitasl Auditl Kantorl 

Inspektorat” menunjukkanl bahwal variabell independensil, kompetensil, integritasl, 

danl strukturl auditl berpengaruhl positifl positifl signifikanl terhadapl kualitasl auditl. 

Hasil penelitianl kedua Ayu Wildal Sintal Dewi (2018) yangl berjudul 

“Pengaruhl Pengalamanl Kerjal Danl Integritasl Padal Kualitasl Auditl Denganl Etikal 

Auditorl Sebagail Variabell Pemoderasi” menunjukkanl bahwal variabell pengalamanl 
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kerjal Danl integritasl berpengaruhl positifl terhadapl kualitasl auditl. Seorangl auditorl 

yangl memilikil integritasl yangl tinggil akanl mengungkapkanl hasil pemeriksaanl 

secaral jujurl danl sesuail denganl kondisil yangl adal dil lapanganl. Berdasarkanl uraianl 

teoritisl danl penelitianl terdahulu tersebutl, makal dapatl dirumuskanl hipotesisl 

sebagail berikutl : 

H1 :  Integritasl berpengaruhl terhadapl kualitasl auditl padal KAPl dil Bali 

Pengaruhl Komitmenl Organisasil Terhadapl Kualitasl Auditl Padal KAPl dil Bali 

Komitmenl organisasil merupakanl hall yangl sangatl pentingl yangl harusl 

dimilikil olehl setiapl anggotal organisasil demi menciptakanl kelangsunganl hidup 

sebuahl organisasil. Hasil penelitianl Dianl Rossital (2017) yangl berjudul “Pengaruhl 

Kompetensil, Komitmenl Organisasil, Skeptisme Profesionall Danl Motivasil Padal 

Kualitasl Audit” menunjukkanl bahwal variabell kompetensil, komitmenl organisasil, 

skeptisme profesionall danl motivasil berpengaruhl positifl terhadapl kualitasl auditl.  

Penelitianl kedua Idal Bagusl Putul Anggal Mardikal (2019) yangl berjudul 

“Pengaruhl Independensil, Pengalamanl Kerjal, Komitmenl Organisasil, danl Motivasil 

Auditorl Padal Kualitasl Audit” menunjukkanl bahwal variabell independensil, 

pengalamanl kerjal, komitmenl organisasil, danl motivasil auditorl berpengaruhl positifl 

terhadapl kualitasl auditl padal Inpektoratl Provinsil Balil. Makal dapatl digambarkanl 

bahwal auditorl yangl memilikil komitmenl terhadapl organisasinyal secaral 

professionall akanl mempertahankanl kodel etikl danl standarl pemeriksaanl yangl telahl 

ditetapkanl. Berdasarkanl uraianl teoritisl danl penelitianl terdahulu tersebutl, makal 

dapatl dirumuskanl hipotesisl sebagail berikutl : 

H2 :  Komitmenl Organisasil berpengaruhl terhadapl kualitasl auditl padal KAPl dil 

Bali 

Pengaruhl Kecerdasanl Adversityl Terhadapl Kualitasl Auditl Padal KAPl dil Bali 

Dalaml mengembanl tugasl seorangl auditorl yangl memilikil kecerdasanl 

adversityl yangl tinggil, makal ial akanl memilikil semangatl yangl tinggil sertal mampu 

menghadapil setiapl kesulitanl. Hasil penelitianl Titienl Agustinal, Muhammad Darwisl 

Nasutionl, Sampurnawati (2018) yangl berjudul “Kecerdasanl Adversitasl danl 

Kematanganl Karir Terhadapl Intensil Berwirausaha” menunjukkanl bahwal variabell 
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kecerdasanl adversitasl danl kematanganl karir berpengaruhl positifl terhadapl intensil 

berwirausahal. 

Penelitianl kedua Vicky Yuliana Paramital (2019) yangl berjudul Pengaruhl 

Persepsil Mengenail Profesil Akuntanl Publikl, Motivasil, danl Kecerdasanl Adversityl 

Terhadapl Minatl Menjadil Akuntanl Publik” menunjukkanl bahwal variabell  persepsil 

mahasiswal, motivasil, danl kecerdasanl adversityl  pengaruhl positifl terhadapl minatl 

mahasiswal akuntansil non regulerl Universitasl Udayana menjadil akuntanl publikl. 

Penelitianl inil berbedal denganl penelitianl sebelumnyal dimana penelitianl 

sebelumnyal menggunakanl respondenl mahasiswal sedangkanl dalaml penelitianl inil 

menggunakanl respodenl auditorl yangl berkerjal padal KAPl dil wilayahl Balil. 

Berdasarkanl penjelasanl diatasl makal dapatl dirumuskanl hipotesisl sebagail berikutl : 

H3 :  Kecerdasanl Adversityl berpengaruhl terhadapl kualitasl auditl padal KAPl dil 

Balil  

 

METODELOGIL PENELITIANL  

Desainl Penelitianl  

Penjelasanl mengenail pengaruhl integritasl, komitmenl organisasil danl 

kecerdasanl adversityl terhadapl kualitasl auditl dapatl dilihatl secaral singkatl melaluil 

desainl penelitianl. Desainl penelitianl yangl dibuatl berupa gambarl skemal untukl lebih 

menjelaskanl mengenail hubunganl antaral variabell independent (integritasl, 

komitmenl organisasil danl kecerdasanl adversity) danl variabell dependenl (kualitasl 

audit) 
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Gambarl 3l.1 Desainl Penelitian 

Pengaruhl Integritasl, Komitmenl Organisasil danl Kecerdasanl Adversityl 

terhadapl Kualitasl Auditl Padal KAPl dil Wilayahl Bali 

 

Variabell terikatl merupakanl variabell yangl dipengaruhi atau yangl menjadil 

akibatl karena adanyal variabel-variabell bebasl (Sugiyonol,2017:39)l. Dalaml 

penelitianl inil variabell terikatnyal adalahl  kualitasl auditl (Y)l. 

1. Kualitasl auditl adalahl suatul probabilitasl seseorangl auditorl dalaml menemukanl 

danl melaporkanl suatul kekeliruanl atau penyelewenganl yangl terjadil dalaml suatul 

sistem akuntanl klienl (Mathiusl, 2016 : 287)l. Indikatorl dalaml variabell inil adalahl 

integritasl auditorl, pemahamanl sistem akuntasil klienl, komitmenl auditorl, tingkatl 

kepatuhanl SPAPl, danl tingkatl kehatian-hatianl auditorl. 

Variabell bebasl adalahl variabell yangl mempengaruhi atau yangl menjadil sebab  

terjadinyal perubahanl atau timbulnyal variabell  terikatl (Sugiyonol, 2017:39)l. Dalaml 

penelitianl inil variabell bebasnyal adalahl Integritasl (X1)l, Komitmenl Organisasil 

(X2)l, danl Kecerdasanl Adversityl (X3)l. 

1. Integritasl merupakanl kualitasl yangl melandasil kepercayaanl publikl danl 

merupakanl patokanl bagil anggotal dalaml mengujil semua keputusannyal. 

Indikatorl yangl digunakanl dalaml variabell inil adalahl kejujuranl auditorl, 

keberanianl auditorl, sikapl bijaksana auditorl danl tanggungjawab auditorl. 

2. Komitmenl organisasil merupakanl hall yangl sangatl pentingl yangl harusl dimilikil 

olehl setiapl anggotal organisasil demi menciptakanl kelangsunganl hidup sebuahl 
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organisasil. Indikatorl yangl digunakanl dalaml variabell inil adalahl komitmenl 

afektifl, komitmenl berkelanjutan/kontinum danl komitmenl normatifl. 

3. Kecerdasanl Adversityl (Adversityl Intelligence) adalahl suatul hall mengenail 

kualitasl pribadil individu untukl menghadapil berbagail kesulitanl danl bagaimana 

kemampuanl individu dalaml mencapail kesuksesanl dil berbagail bidangl dalaml 

hidupnyal (Paul G Stolzl, 2000: 9)l. Indikatorl yangl digunakanl dalaml variabell inil 

adalahl kendalil auditorl, pengakuanl auditorl, jangkauanl auditorl danl dayal tahanl 

auditorl. 

Populasil danl Sampel 

Populasil adalahl objek atau subjek yangl memilikil kualitasl danl karakteristikl 

tertentul yangl ditetapakanl olehl peneliti untukl dipelajari danl kemudianl ditarikl 

kesimpulannyal (Sugiyonol, 2017:80)l. Populasil dalaml penelitianl inil adalahl seluruhl 

auditorl yangl bekerjal dil Kantorl Akuntanl Publikl  Wilayahl Balil yangl terdaftarl dil 

IAPIl (Institutl Akuntanl Publikl Indonesia)l.  

Tabell 3l.1 

Jumlahl Auditorl Padal Kantorl Akuntanl Publikl dil Balil Tahunl 2019 

Nol. Namal Kantorl Akuntanl Publik Jumlahl Auditorl  

1l. KAPl Arimbawa 3 

2l. KAPl Arnayal & Darmayasa 2 

3l. KAPl Artayasa 4 

4l. KAPl Budhanandal Munidewi 6 

5l. KAPl I Wayanl Ramantha 4 

6l. KAPl Drsl. Idal Bagusl Djagera - 

7l. KAPl Johanl Malondal Mustikal & Rekan 16 

8l. KAPl Kl. Gunarsa 21 

9l. KAPl Drsl. Ketutl Budiarthal, Msi 12 

10l. KAPl Ketutl Muliarthal RM  8 

11l. KAPl Ramal Wendral (Cab) - 

12l. KAPl Drsl. Sri Marmo Djogosarkoro & Rekan 11 

13l. KAPl Tjahjol, Machdjud Modopuro & Rekanl (Cab) 5 

Jumlahl Auditor 92 

Sumberl : Datal diolahl, 2019 

Dari datal tabell diatasl terdapatl 13 KAPl dil Wilayahl Balil yangl telahl terdaftarl 

dil IAPIl, namunl adal 2 KAPl yaknil KAPl Drsl. Idal Bagusl Djageral danl KAPl Ramal 

Wendral (Cab) dil nyatakanl tutup atau tidakl beroperasil lagil. Sehinggal yangl layakl 

dil jadikanl populasil yaitul 11 KAPl denganl jumlahl auditorl publikl 92 auditorl. 
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Sampell merupakanl bagianl dari jumlahl danl karakteristikl yangl dimilikil olehl 

populasil (Sugiyonol, 2017:81)l. Metodel penentuanl sampell yangl digunakanl dalaml 

penelitianl inil adalahl purposive samplingl. Purposive samplingl adalahl teknikl 

penentuanl sampell denganl kriterial tertentul. Kriterial sampell dalaml penelitianl inil 

adalahl sebagail berikutl : 

1. Auditorl yangl sudahl memilikil pengalamanl pemeriksaanl ≥ 1 tahunl. 

2. Auditorl yangl memilikil riwayatl pendidikanl minimall Stratal 1 (S1)l. 

Tabell 3l.2 

 Jumlahl Sampel 

Nol. Keterangan Jumlahl  

1l. 
Seluruhl Auditorl yangl bekerjal padal Kantorl Akuntanl 

Publikl Provinsil Bali 
92 

2l. Auditorl memilikil pendidikanl dibawahl Stratal 1 (S1)l.  (27) 

3l. Auditorl yangl memilikil pengalamanl <1 tahun (2) 

Jumlahl Sampel 63 

Sumberl : Datal diolahl, 2020 

Dari kriteria-kriterial diatasl sampell dalaml penlitianl inil berjumlahl 63 orangl 

auditorl yangl bekerjal padal Kantorl Akuntanl Publikl (KAP) dil Wilayahl Balil.  

 

Teknikl Analisisl Datal  

Ujil Instrumenl Penelitianl  

Penelitianl yangl mengukurl variabell denganl menggunakanl instrumenl dalaml 

kuesionerl harusl dilakukanl pengujianl denganl ujil validitasl danl reliabilitasl. Masing-

masingl item penyataanl padal tiapl variabell dalaml penelitianl diukurl denganl 5 point 

skalal likertl, 1) Sangatl tidakl setujul, 2) Tidakl setujul, 3) Ragu-ragul, 4) Setujul, 5) 

Sangatl Setujul. 

1. Ujil Validitasl  

Ujil validitasl digunakanl untukl mengukurl sahl (valid) atau tidaknyal suatul 

kuesionerl. Suatul kuesionerl dikatakanl valid apabilal petanyaanl atau penyataanl padal 

kuesionerl mampu mengungkapkanl sesuatul yangl akanl diukurl olehl kuesionerl 

tersebutl (Ghozalil, 2016:52)l. Kuesionerl dikatakanl valid jikal nilail r hitungl lebih 

besarl dari 0l.30 (Ghozalil, 2016:55)l. Pengujianl validitasl dalaml penelitianl inil 

dilakukanl denganl bantuanl programl SPSS (Statistic Peckage of Sociall Science)l. 
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2. Ujil Reliabilitas 

Relibilitasl merupakanl alatl untukl mengukurl suatul kuesionerl yangl merupakanl 

indikatorl dari variabell atau konstrukl. Suatul kuesionerl yangl dikatakanl handall atau 

reliabell apabilal memilikil cronbach alphal lebih dari dari 0l,60 (Nunnalyl, 1994 

dalaml Ghozalil, 2006)l. 

Ujil Asumsil Klasikl  

Pengujianl asumsil klasikl digunakanl untukl mendapatkanl modell regresil yangl 

akuratl. Tahap-tahapl dalaml pengujianl asumsil klasik: 

1. Ujil Normalitasl  

Ujil normalitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl variabell bebasl danl variabell 

terikatl dari modell regresil yangl dibuatl berdistribusil normall atau tidakl. Metodel 

yangl digunakanl adalahl denganl menggunakanl statistikl Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

test denganl bantuanl fasilitasl SPSSl. Suatul probabilitasl signifikanl dil atasl atau samal 

0l.05 makal variabell tersebutl terdistribusil secaral normall (Ghozalil, 2016:157)l.  

2. Ujil Multikolinearitasl    

Ujil multikolinearitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl padal modell regresil 

ditemukanl adanyal korelasil antarl variabell independent (Ghozalil, 2016:105)l. Modell 

regresil yangl baikl adalahl jikal tidakl ditemukanl multikolinearitasl atau tidakl terjadil 

korelasil. Multikolinearitasl antarl variabell independent dapatl dilihatl dari nilail 

tolerance danl nilail Variance Inflation Factorl (VIF)l, jikal nilail VIFl < 10 danl nilail 

tolerance > 0l,10 makal modell penelitianl tidakl terkena multikolinieritasl. 

3. Ujil Heteroskedastisitas 

Ujil heteroskedastisitasl dilakukanl untukl mengujil modell regresil apakahl terjadil 

ketidaksamaanl varianl dari residuall pengamatanl satul ke pengamatanl lainnyal 

(Ghozalil, 2016:139)l. Modell regresil yangl baikl adalahl homokedastisitasl atau tidakl 

terjadil heteroskedastisitasl. Ujil heteroskedastisitasl dilakukanl denganl ujil Glejserl, 

jikal signifikansil dari hasil meregresil nilail absolute residuall terhadapl variabell 

bebasl beradal diatasl 0l.05 makal dapatl disimpulkanl modell regresil tidakl 

mengandungl heteroskedastisitasl. 
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Analisisl Regresil Linierl Bergandal  

 Analisisl Regresil Linierl Bergandal adalahl hubunganl secaral linierl antaral dua 

atau lebih variabell independenl (X1l, X2l,l.l.l.l.l.l.Xn) denganl variabell dependenl (Y)l. 

Analisisl inil untukl mengetahuil arahl hubunganl antaral variabell independenl denganl 

variabell dependenl apakahl masing-masingl variabell independenl berhubunganl 

positifl atau negatifl. Modell analisisl regresil linierl bergandal yangl digunakanl adalahl 

sebagail berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e……………………(1) 

 Keterangan:  

Y    : Kualitasl audit 

X1  : Integritas 

X2  : Komitmenl Organisasi 

X3  : Kecerdasanl Adversity 

α    : Konstanta 

β    : Koefisienl regresi 

e    : Error 

Ujil Kelayakanl Model 

1. Ujil Koefisienl Determinasil  

Koefisienl Determinasil (𝑅2) padal intinyal mengukurl seberapa jauhl variabell 

independenl (X) menerangkanl variasil variabell dependenl (Y)l. Nilail koefisienl 

Determinasil adalahl antaral nol danl satul, nilail (𝑅2) yangl kecil berarti kemampuanl 

variabell independenl menjelaskanl variabell dependenl amatl terbatasl 

(Ghozalil,2016)l. 

2. Ujil Signifikansil Simultanl (Ujil Statistikl F)  

Ujil F menunjukkanl kelayakanl modell dapatl dilanjutkanl atau tidakl dilanjutkanl 

danl apakahl variabell independenl, secaral bersama-samal berpengaruhl terhadapl 

variabell dependenl (Ghozalil,2016)l. Kriterial keputusan: 

1. Ujil kecocokanl modell ditolakl jikal α >0l,05l. 

2. Ujil kecocokanl diterimal jikal α <0l,05l. 

3. Ujil Hipotesisl (Ujil T) 

Ujil T menunjukkanl seberapa jauhl pengaruhl variabell independenl secaral 

individuall terhadapl variabell dependenl (Ghozalil,2016)l. 
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1. Hal ditolakl apabilal signifikanl t hitungl >0l,05 artinyal variabell independenl tidakl 

berpengaruhl terhadapl variabell dependenl. 

2. Hal diterimal apabilal signifikanl t hitungl <0l,05 artinyal variabell independenl 

berpengaruhl terhadapl variabell dependenl. 

 

HASIL DANL PEMBAHASANL  

Karakteristikl respondenl akanl menggambarkanl profil 63 respondenl yangl 

sesuail denganl kriterial yangl telahl ditentukanl olehl penelitil. Profil respondenl 

menerangkanl jenisl kelaminl, pendidikanl terakhirl, danl pengalamanl mengauditl 

respondenl.  

Berdasarkanl tabell padal lampiranl 4 karakteristikl respondenl penelitianl  

menerangkanl bahwal berdasarkanl jenisl kelaminl jumlahl respondenl laki-lakil 

sebanyakl 16 orangl (25l.40%) danl perempuanl sebanyakl 47 orangl (74l.60%)l. 

Berdasarkanl riwayatl pendidikanl jumlahl pendidikanl S1 sebanyakl 52 orangl 

(82l.54%)l, S2 sebanyakl 11 orangl (17l.46%) danl S3 sebanyakl 0 orangl (0%)l. Danl 

berdasarkanl pengalamanl pemeriksaanl respondenl yangl memilikil pengalamanl 1 – 

2 tahunl sebanyakl 24 orangl (38l.10%)l, pengalamanl 3 – 6 tahunl sebanyakl 36 orangl 

(57l.14%)l, pengalamanl 7 – 10 tahunl sebanyakl 2 orangl (3l.17%) danl pengalamanl  

lebih dari 10 tahunl sebanyakl 1 orangl (1l.59%)l. 

Analisisl Statistikl deskritifl sebagail analisisl untukl melihatl distribusil datal 

yangl digunakanl sebagail sampell. Statistikl deskriptifl menggambarkanl distribusil 

datal yangl terdiri dari nilail minimuml, nilail maksimuml, nilail rata-ratal, danl nilail 

standarl deviasil atasl datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil. Adapunl 

rekapitulasil hasil analisisl deskriptifl dapatl dilihatl padal tabell 4l.1 berikutl. 

Tabell 4l.1 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Stdl. Deviation 

Integritas 63 51l.00 65l.00 55l.5873 3l.48562 

Komitmen 63 31l.00 45l.00 38l.0635 3l.08938 

Adversity 63 27l.00 35l.00 29l.1111 1l.66667 

Kualitasl Audit 63 23l.00 30l.00 25l.5238 1l.72138 

Valid N (listwise) 63     

Sumberl : Lampiranl 6l. Datal diolahl, 2020 
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Ujil Validitasl  

Ujil validitasl dilakukanl kepadal 63 respondenl denganl caral menghitungl setiapl 

jawabanl penyataanl respondenl denganl caral mengkorelasikanl antarl skorl item 

instrumenl denganl skorl totall seluruhl item pernyataanl. Suatul kuesionerl dikatakanl 

valid apabilal pernyataanl padal kuesionerl mampu mengungkapkanl sesuatul yangl 

akanl diukurl olehl kuesionerl tersebutl (Ghozalil, 2016:52)l. Kuesionerl dikatakanl 

valid jikal nilail r hitungl lebih besarl dari 0l.30 (Ghozalil, 2016:55)l.  

Tabell 4l.2 

Hasil Ujil Validitas 

Variabel Pearson Correlation Keputusan 

Integritasl (X1) 

Pernyataanl 1 s/d 13 

0l,446; 0l,634; 0l,653; 0l,610; 

0l,607; 0l,460; 0l,460; 0l,671; 

0l,491; 0l,583; 0l,638; 0l,675; 0l,613 

Valid 

Komitmenl Organisasil (X2) 

Pernyataanl 1 s/d 9 

0l,637; 0l,694; 0l,775; 0l,716; 

0l,528; 0l,718; 0l,727; 0l,687; 0l,620 
Valid 

Kecerdasanl Adversityl (X3) 

Pernyataanl 1 s/d 7 

0l,751; 0l,588; 0l,727; 0l,488; 

0l,577; 0l,631; 0l,518 
Valid 

Kualitasl Auditl (Y) 

Pernyataanl 1 s/d 6 

0l,549; 0l,714; 0l,578; 0l,585; 

0l,670; 0l,750 
Valid 

Sumberl : Lampiranl 7l. Datal diolahl, 2020 

Berdasarkanl tabell 4l.2 hasil ujil validitasl menunjukkanl bahwal perhitunganl 

nilail pearson correlation dari tiap-tiapl butir pernyataanl lebih besarl dari 0l,30 

sehinggal dapatl dinyatakanl bahwal semua item penyataanl tersebutl validl. 

Ujil Reliabilitas 

Ujil reliabilitasl dilakukanl kepadal 63 orangl respondenl denganl menghitungl 

cronbach alphal dari masing-masingl item dalaml suatul variabell. Suatul kuesionerl 

yangl dikatakanl handall atau reliabell apabilal memilikil cronbach alphal lebih dari 

dari 0l,60 (Nunnalyl, 1994 dalaml Ghozalil, 2006)l. 

Tabell 4l.3 

Hasil Ujil Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keputusan 

Integritasl (X1) 0l,835 Reliabel 

Komitmenl Organisasil (X2) 0l,854 Reliabel 

Kecerdasanl Adversityl (X3) 0l,724 Reliabel 

Kualitasl Auditl (Y) 0l,711 Reliabel 

Sumberl : Lampiranl 7l. Datal diolahl, 2020 
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Berdasarkanl tabell 4l.3 hasil ujil reliabilitasl menunjukkanl bahwal perhitunganl 

nilail cronbach alphal dari seluruhl instrumenl penelitianl lebih besarl dari 0l,60 

sehinggal dapatl dinyatakanl bahwal semua instrumenl tersebutl reliabell. 

Hasil Ujil Normalitasl  

Ujil normalitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl variabell bebasl danl variabell 

terikatl dari modell regresil yangl dibuatl berdistribusil normall atau tidakl. Suatul 

probabilitasl signifikanl dil atasl atau samal 0l.05 makal variabell tersebutl terdistribusil 

secaral normall (Ghozalil, 2016:157)l. 

Tabell 4l.4 

Hasil Ujil Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 63 

Normall Parametersa
l

,b Mean Normall Parametersa
l

,b 

Stdl. Deviation l.30888656 

Most Extreme 

Differences 

Absolute Most Extreme Differences 

Positive l.084 

Negative -l.070 

Test Statistic l.095 

Asympl. Sigl. (2-tailed) l.200c
l

,d 

Sumberl : Lampiranl 8l. Datal diolahl, 2020 

Berdasarkanl tabell 4l.4 hasil ujil normalitasl dalaml penelitianl inil nilail 

signifikansil 0l,200 lebih besarl dari 0l,05 sehinggal disimpulkanl bahwal nilail residuall 

atau modell regresil dalaml penelitianl inil berdistribusil normall. 

Hasil Ujil Multikolinieritas 

Multikolinearitasl antarl variabell independent dapatl dilihatl dari nilail tolerance 

danl nilail Variance Inflation Factorl (VIF)l, jikal nilail VIFl < 10 danl nilail tolerance 

> 0l,10 makal modell penelitianl tidakl terkena multikolinieritasl. 

Tabell 4l.5 

Hasil Ujil Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Integritasl (X1) 
0l,669 1l.494 Bebasl 

Multikolinearitas 

Komitmenl Organisasil (X2) 
0l,648 1l.543 Bebasl 

Multikolinearitas 

Kecerdasanl Adversityl (X3) 
0l,811 1l.233 Bebasl 

Multikolinearitas 

Sumberl : Lampiranl 8l. Datal diolahl, 2020 
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Berdasarkanl tabell 4l.5l, nilail tolerance lebih besarl dari 0l,10 danl nilail VIFl 

lebih rendahl dari 10l, makal dapatl disimpulkanl bahwal dalaml modell regresil 

penelitianl inil tidakl terjadil multikolinieritasl. 

Hasil Ujil Heteroskedastisitas 

Modell regresil yangl baikl adalahl homokedastisitasl atau tidakl terjadil 

heteroskedastisitasl. Ujil heteroskedastisitasl dilakukanl denganl ujil Glejserl, jikal 

signifikansil dari hasil meregresil nilail absolute residuall terhadapl variabell bebasl 

beradal diatasl 0l.05 makal dapatl disimpulkanl modell regresil tidakl mengandungl 

heteroskedastisitasl. 

Tabell 4l.6 

Hasil Ujil Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sigl. B Stdl. Error Beta 

1 (Constant) -1l.179 1l.894  -l.622 l.536 

Integritas l.064 l.033 l.302 1l.959 l.055 

Komitmen -l.028 l.037 -l.116 -l.739 l.463 

Adversity -l.016 l.062 -l.037 -l.264 l.792 

Sumberl : Lampiranl 8l. Datal diolahl, 2020 

Berdasarkanl tabell 4l.6l, terlihatl bahwal seluruhl varibell bebasl memilikil nilail 

signifikansil lebih besarl dari 0l,05 atau sebesarl X1=0l,055; X2=0l,463; X3=0l,792l. 

Sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal modell regresil penelitianl inil tidakl 

mengandungl heterokedastisitasl. 

Analisisl Regresil Linierl Bergandal  

Analisisl Regresil Linierl Bergandal adalahl hubunganl secaral linierl antaral dua 

atau lebih variabell independenl (X1l, X2l,l.l.l.l.l.l.Xn) denganl variabell dependenl (Y)l. 

Variabell independenl dalaml penelitianl inil adalahl integritasl, komitmenl organisasil 

danl kecerdasanl adversityl danl variabell terikatny adalahl kualitasl auditl. 
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Tabell 4l.7 

Hasil Ujil Regresil Linierl Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sigl. B Stdl. Error Beta 

1 (Constant) 1l.121 2l.989  l.375 l.709 

Integritas l.188 l.052 l.381 3l.654 l.001 

Komitmen l.182 l.059 l.326 3l.074 l.003 

Adversity l.241 l.098 l.233 2l.460 l.017 

Sumberl : Lampiranl 9l. Datal diolahl, 2020 

 Berdasarkanl tabell 4l.7 makal dapatl diketahuil modell regresil linierl bergandal 

sebagail berikutl : 

Kualitasl Auditl = 1l,121 + 0l,188ITl + 0l,182KO + 0l,241KAl + e  

 Berdasarkanl persamaanl regresil linierl bergandal diatasl dapatl dijelaskanl 

sebagail berikutl : 

1. Nilail konstantal sebesarl 1l,121 menunjukkanl bahwal apabilal variabell integritasl, 

komitmenl organisasil danl kecerdasanl adversityl samal denganl nol makal 

menunjukkanl nilail kualitasl auditl sebesarl 1l,121l.  

2. Nilail koefisienl regresil integritasl (IT) sebesarl 0l,188l. Hall inil menandakanl 

bahwal, apabilal integritasl meningkatl satul satuanl denganl asumsil variabell bebasl 

lainl tetapl makal kualitasl auditl akanl meningkatl sebesarl 0l,188 satuanl. 

3. Nilail koefisienl regresil komitmenl organisasil (KO) sebesarl 0l,182l. Hall inil 

menandakanl bahwal, apabilal komitmenl organisasil meningkatl satul satuanl 

denganl asumsil variabell bebasl lainl tetapl makal kualitasl auditl akanl meningkatl 

sebesarl 0l,182 satuanl. 

4. Nilail koefisienl regresil kecerdasanl adversityl (KA) sebesarl 0l,241l. Hall inil 

menandakanl bahwal, apabilal kecerdasanl adversityl meningkatl satul satuanl 

denganl asumsil variabell bebasl lainl tetapl makal kualitasl auditl akanl meningkatl 

sebesarl 0l,241 satuanl. 
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Ujil  Koefisienl Determiniasl (R2) 

Tabell 4l.8 

Hasil Ujil  Koefisienl Determiniasl (R2) 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Stdl. Errorl of the 

Estimate 

1 l.755a l.570 l.548 1l.15772 

Sumberl : Lampiranl 9l. Datal diolahl, 2020 

Berdasarkanl tabell 4l.8 nilail adjusted R square sebesarl 0l,548 menunjukkanl 

bahwal 54l,8% variasil nilail kualitasl auditl dapatl dijelaskanl olehl faktor-faktorl 

integritasl, komitmenl organisasil, danl kecerdasanl adversityl, sedangkanl sisanyal 

sebesarl 45l,2% dipengaruhi olehl variabell atau faktorl lainl yangl tidakl diamati dalaml 

penelitianl inil. 

 

Ujil Statistikl F 

 

Tabell 4l.9 

Hasil Ujil Statistikl F 

Model 

Sum of 

Squares df 

Meanl 

Square F Sigl. 

1 Regression 104l.635 3 34l.878 26l.022 l.000b 

Residual 79l.079 59 1l.340   

Total 183l.714 62    

Sumberl : Lampiranl 9l. Datal diolahl, 2020 

Berdasarkanl tabell 4l.9l, hasil ujil Anova atau F-test menghasilkanl Fhitungl 

sebesarl 26l.022 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0l,000 lebih kecil dari 0l,05 hall 

inil menunjukkanl berarti integritasl, komitmenl organisasil, danl kecerdasanl adversityl 

secaral bersama-samal berpengaruhl signifikanl padal kualitasl auditl.  
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Ujil Hipotesisl (Ujil t) 

Tabell 4l.10 

Hasil Ujil t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sigl. B Stdl. Error Beta 

1 (Constant) 1l.121 2l.989  l.375 l.709 

Integritas l.188 l.052 l.381 3l.654 l.001 

Komitmen l.182 l.059 l.326 3l.074 l.003 

Adversity l.241 l.098 l.233 2l.460 l.017 

Sumberl : Lampiranl 9l. Datal diolahl, 2020 

 Berdasarkanl tabell 4l.10 menunjukkanl bahwal hasil ujil t dalaml penelitianl 

sebagail berikutl : 

1. Variabell integritasl memilikil koefisienl positifl sebesarl 0l,188 denganl nilail 

signifikasil sebesarl 0l,001 lebih kecil dari 0l,05 berarti integritasl memilikil 

pengaruhl terhadapl kualitasl auditl. Sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal hipotesisl 

1 dalaml penelitianl inil diterimal. 

2. Variabell komitmenl organisasil memilikil koefisienl positifl sebesarl 0l,182 denganl 

nilail signifikasil sebesarl 0l,003 lebih kecil dari 0l,05 berarti komitmenl organisasil 

memilikil pengaruhl terhadapl kualitasl auditl. Sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal 

hipotesisl 2 dalaml penelitianl inil diterimal. 

3. Variabell kecerdasanl adversityl memilikil koefisienl positifl sebesarl 0l,241 denganl 

nilail signifikasil sebesarl 0l,017 lebih kecil dari 0l,05 berarti kecerdasanl adversityl 

memilikil pengaruhl terhadapl kualitasl auditl. Sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal 

hipotesisl 3 dalaml penelitianl inil diterimal. 

 

Pembahasanl  

Pengaruhl Integritasl Terhadapl Kualitasl Auditl  

Berdasarkanl hasil pengujianl hipotesisl padal tabell tabulasil menyatakanl 

hipotesisl 1 diterimal. Hasil inil menunjukkanl bahwal integritasl berpengaruhl 

signifikanl terhadapl kualitasl auditl. Semakinl tinggil integritasl yangl dimilikil olehl 

auditorl, makal semakinl baikl kualitasl auditl yangl dihasilkanl. Hasil penelitianl inil 
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sejalanl denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl Agungl Wiral Gital (2018) sertal Ayu 

Wildal (2018) yangl menyatakanl integritasl berpengaruhl signifikanl terhadapl 

kualitasl auditl. 

Secaral teori (Harjantol, 2014) yangl menyatakanl integritasl adalahl suatul 

elemenl karakterl yangl mendasari timbulnyal pengakuanl professionall. Integritasl  

merupakanl  kualitasl yangl mendasari kepercayaanl publikl danl merupakanl patokanl 

bagil anggotal dalaml mengujil semua keputusanl yangl diambilnyal. Seorangl auditorl 

yangl memilikil integritasl yangl tinggil akanl mengungkapkanl hasil pemeriksaanl 

secaral jujurl danl sesuail denganl kondisil yangl adal dil lapanganl tidakl bolehl 

dikalahkanl denganl keuntunganl pribadil. 

 

Pengaruhl Komitmenl Organisasil Terhadapl Kualitasl Auditl  

Berdasarkanl hasil pengujianl hipotesisl padal tabell tabulasil menyatakanl 

hipotesisl 2 diterimal. Hasil inil menunjukkanl bahwal semakinl tinggil komitmenl 

organisasil yangl dimilikil auditorl, makal kualitasl auditl yangl dihasilkanl jugal 

semakinl baikl. Hasil penelitianl inil sejalanl denganl penelitianl yangl dilakukanl Dianl 

Rosisital (2017) yangl menyatakanl bahwal komitmenl organisasil berpengaruhl 

signifikanl terhadapl kualitasl auditl. 

Secaral teori komitmenl organisasil menunjukanl adanyal suatul dayal dari 

seseorangl dalaml mengidentifikasikanl keterlibatannyal dalaml suatul bagianl 

organisasil (Mowdayl, etl. all.l, 2007)l. Komitmenl organisasil merupakanl hall yangl 

sangatl pentingl yangl harusl dimilikil olehl setiapl anggotal organisasil demi 

menciptakanl kelangsunganl hidup sebuahl organisasil. Hasil penelitianl inil jugal 

didukungl denganl penelitianl Olivial (2017) menyatakanl bahwal komitmenl 

organisasil berpengaruhl signifikanl terhadapl kualitasl auditl. Hall inil menunjukkanl 

seorangl auditorl menjunjungl tinggil komitmenl organisasinyal denganl caral 

menunjukkanl kepedulianl terhadapl organisasil tempatl auditorl bekerjal, bertahanl dil 

organisasil tempatl auditorl bekerjal, danl memilikil kesetiaanl auditorl terhadapl 

organisasinyal makal auditorl akanl melaksanakanl tugasnyal denganl sebaik-baiknyal 

danl sebagail profesil yangl melayanil kepentinganl masyarakatl luasl akanl memberikanl 

jasal berupa kualitasl auditl yangl baikl. 
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Pengaruhl Kecerdasanl Adversityl Terhadapl Kualitasl Auditl  

Berdasarkanl hasil pengujianl hipotesisl padal tabell tabulasil menyatakanl 

hipotesisl 3 diterimal. Hasil inil menunjukkanl semakinl tinggil kecerdasanl adversityl 

yangl dimilikil olehl seorangl auditorl makal dapatl meningkatkanl kualitasl auditl yangl 

dihasilkanl olehl auditorl. Adversityl Intelligence menginformasikanl padal individu 

mengenail kemampuannyal dalaml menghadapil sebuahl keadaanl atau situasil yangl 

sulitl danl kemampuanl untukl mengatasinyal, meramalkanl individu yangl mampu danl 

tidakl mampu menghadapil kesulitanl, meramalkanl merekal yangl akanl melampauil 

danl merekal yangl akanl gagall melampauil harapan-harapanl atasl kinerjal danl potensil 

yangl dimilikil, danl meramalkanl individu yangl akanl menyerahl danl yangl akanl 

bertahanl dalaml menghadapil kesulitanl. 

Hasil penelitianl inil menunjukkanl seorangl auditorl yangl memilikil kecerdasanl 

adversityl yangl tinggil, makal ial akanl memilikil semangatl yangl tinggil sertal mampu 

menghadapil setiapl kesulitanl danl tantanganl yangl muncul dalaml mengembanl tugasl 

danl tanggungjawab yangl dil jalankanl olehl seorangl auditorl. Penelitianl inil didukungl 

olehl penelitianl Andikal (2019) yangl berjudul “Pengaruhl Religiusitasl, Adversityl 

Quotient danl Lingkunganl Kerjal Non Fisikl Terhadapl Stres Kerja” yangl 

menyatakanl bahwal kecerdasanl adversityl berpengaruhl negatifl terhadapl stress kerjal 

sehinggal denganl demikianl samal halnyal ketikal seorangl auditorl memilikil tingkatl 

kecerdasanl adversityl yangl tinggil makal stres kerjal seorangl auditorl akanl menjadil 

turunl. Ketikal stres kerjal auditorl turunl makal ial akanl memilikil semangatl yangl 

tinggil sertal mampu menghadapil setiapl kesulitanl yangl dialami sehinggal seorangl 

auditorl bisal menghasilkanl kualitasl laporanl auditl yangl baikl danl terpercayal. 

 

KESIMPULANL DANL SARANL  

Berdasarkanl hasil pembahasanl analisisl datal melaluil pembuktianl terhadapl 

hipotesisl, makal dapatl disimpulkanl bahwal sebagail berikut: 

1. Integritasl memilikil pengaruhl positifl terhadapl kualitasl auditl denganl nilail 

signifiknasil 0l,001<0l,05l. Semakinl tinggil integritasl yangl dimilikil seorangl 

auditorl tersebutl makal semakinl tinggil jugal kualitasl auditl yangl dihasilkanl 

olehl seorangl auditorl. 
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2. Komitmenl organisasil memilikil pengaruhl positifl terhadapl kualitasl auditl 

denganl nilail signifiknasil 0l,003<0l,05l. Semakinl tinggil komitmenl organisasil 

yangl dimilikil seorangl auditorl makal semakinl tinggil jugal kualitasl auditl yangl 

dihasilkanl olehl seorangl auditorl. 

3. Kecerdasanl adversityl memilikil pengaruhl positifl terhadapl kualitasl auditl 

denganl nilail signifiknasil 0l,017<0l,05l. Semakinl tinggil kecerdasanl adversityl 

seorangl auditorl makal semakinl tinggil jugal kualitasl auditl yangl dihasilkanl 

olehl seorangl auditorl. 

 

 Dari hasil penelitianl yangl telahl dilakukanl, adal beberapa saranl yangl dapatl 

disampaikanl yaitu: 

1. Untukl auditorl diharapkanl dapatl terusl meningkatkanl integritasl, komitmenl 

organisasil danl kecerdasanl adversityl yangl adal padal dalaml diri auditorl agarl 

dapatl menghasilkanl laporanl auditl yangl berkualitasl danl terpercayal. 

2. Bagil mahasiswal, hasil penelitianl dapatl digunakanl sebagail sumberl kajianl 

pustakal atau referensil untukl melakukanl penelitianl selanjutnyal denganl 

mengembangkanl modell penelitianl. 

3. Bagil Universitasl dapatl digunakanl sebagail rekomendasil materi ajarl maupunl 

sebagail studil kasusl matal kuliahl padal matal kuliahl terkaitl danl dapatl menjadil 

bahanl bacaanl dil perpustakaanl Universitasl Hindu Indonesial. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of company size, complexity of company 

operations, auditor reputation, and financial distress on audit delay. This research was conducted 

at the Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2016 to 2018. A sample of 21 companies were studied 

in the consumer goods industry that had been registered using a purposive sampling technique. Data 

collection is done by non-participant observation methods. The analysis technique used is 

Moderated Regression Analysis (MRA). The results of the analysis that company size has a negative 

effect on audit delay, the complexity of company operations has a positive effect on audit delay, 

auditor reputation has a negative effect on audit delay, and financial distress has a positive effect 

on audit delay on consumer goods industry companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Keywords : Audit Delay, Company Size, Complexity of Company Operations, Auditor's 

Reputation, and Financial Distress. 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian Indonesia masa kini dapat menimbulkan pengaruh pada 

perusahaan sektor terbuka (go public) yang ada di Indonesia, perusahaan ini 

diwajibkan melapor dan mempublikasikan laporan keuangannya berikut dengan 

laporan auditor. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), laporan keuangan 

adalah bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap, yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan sebagai gambaran umum mengenai kinerja suatu 

perusahaan. Laporan keuangan perlu diaudit untuk memberikan informasi tentang 

perusahaan yang artinya kesesuaian antara praktek akuntansi dalam laporan 

keuangan dengan menggunakan prinsip akuntansi yang dapat diterima umum.  

Auditing adalah suatu proses pengumpulan serva peninjauan kembali bukti 

mengenai suatu data untuk menetapkan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara 

informasi data yang diperoleh tersebut dengan kriterianya. Auditing hendaknya 

dilakukan oleh seseorang yang ahli dan independen (Arens), maksud 

http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/sak
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dilaksanakannya audit di dalam pencatatan finansial 

ialah pada peningkatan rasa percaya, proses pengauditan dilaksanakan dengan 

peningkatan nilai informasi dan pelaporan, dengan pemeriksaan sifatnya objektif 

dengan kesesuaian standar tetapi tidak independent pada pelaksanaanya.  

Perusahaan sektor industri barang konsumsi dipilih penulis karena memegang 

peranan penting yang kenyataan sangat penting, perusahaan sektor konsumsi ini 

mengalami perkembangan, industri barang konsumsi dengan permintan jenis 

barang oleh konsumen semakin tinggi yang akan bisa menghadapi segala krisis 

ekonomi baik inflasi dan penurunan modal. Perusahaan yang sahamnya sudah 

tercatat, mempunyai kewajiban pada penyampaian pencatatannya hingga batas 90 

hari diterbitkan, bilamana sebuah organisasi tersebut lambat dalam pelaporan 

tersebut maka dapat dikatakan mengalami audit report lag atau sering disebut audit 

delay. 

Terjadi keterlambatan atau tidak tepat waktu. Ukuran perusahaan adalah 

kapasitas jumlah yang diukur dari jumlah aset atau kekayaan yang dimiliki 

perusahaan. perusahaan yang memiliki tingkat aset yang besar maka kapasitas 

perusahaannya juga besar. Kompleksitas operasi perusahaan adalah jumlah sektor 

/ anak perusahaan yang dibentuk oleh masing-masing induk perusahaan yang 

kecondongan yang berdampak dengan estimasi diperlukan pada penyelesaian 

tugasnya. Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dengan hasil kerja baik, reputasinya 

dengan tingkatan pengalaman, pengetahuan tinggi sehingga auditor akan 

mengakibatkan risiko tinggi audit perusahaan dengan kesulitan keuangan.  

Hassan (2016) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

secara signifikan terhadap audit report lag. Kelengkapan yang dikerjakan sebuah 

organisasi, bid\sa diperhatikan dari cabang usaha, ataupun anak yang dipunyai oleh 

organisasi, dengan saham cabang persentasenya 50%. Penelitian oleh Rahayu dan 

Laksito (2013) jika pandangan pengaudit berdampak buruk pada audit delay. 

Menurut Praptika dan Rasmini (2016), keadaan finansial yang dialami sebuh 

organisasi menyebabkan resiko kendali dan deteksi.  

Perbedaan penelitian ini pada penelitian sebelumnya yaitu terletak pada 

kombinasi variable dari penelitian sebelumnya diantaranya menggunakan variable 

tolak ukur sebuah organisasi, kelengkapan sebuah organisasi. Variabel diatas 
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dipilih karena menggambarkan bisnis operasi klien yang 

bermacam dan penjumlahannya, bagaimana kemampuan sebuah organisasi dalam 

mengelola asetnya, reputasi audit yang dihasilkan oleh para penyelenggara audit 

perusahaan, kantor akuntan publik yang memberikan gambaran perusahaan serta 

kondisi financial distress yang memungkinkan perusahaan untuk tidak tepat waktu 

dalam mempublikasikan laporan keuangan akan semakin besar. 

 

Rumusan masalah yang dibuat penulis dalam penelitian ini yaitu : 

1) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay di Bursa 

Efek Indonesia ?,  

2) Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap Audit 

Delay di Bursa Efek Indonesia ?,  

3) Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap Audit Delay di Bursa 

Efek Indonesia ?, dan  

4) Apakah financial distress berpengaruh terhadap Audit Delay di Bursa 

Efek Indonesia ?. 

 

Tujuan yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah :  

1) Menganalisis pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap Audit Delay di 

Bursa Efek Indonesia,  

2) Menganalisis pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap 

Audit Delay di Bursa Efek Indonesia,  

3) Menganalisis pengaruh reputasi auditor terhadap Audit Delay di Bursa 

Efek Indonesia, dan  

4) Menganalisis pengaruh financial distress terhadap Audit Delay di Bursa 

Efek Indonesia. 

 

Adapun manfaat penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Manfaat teoritis yang diharapkan penulis dari penelitian ini yaitu 

diharapkan hasil penelitian ini  berguna untuk mengetahui penyebab 

audit delay disebabkan oleh pengaruh ukuran perusahaan, kompleksitas 
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operasi perusahaan, reputasi auditor 

terdahulu, serta bagaimana financial distress yang dialami perusahaan 

tersebut.  

2) Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai hal yang berdampak 

pada sebuah organisasi yang telah dicatatkan, serta hasil penelitian ini 

mempermudah mengakses data tersebut serta mengetahui apa saja yang 

mungkin menjadi penyebab audit delay terjadi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Grand Teory dalam penelitian ini adalah teori keagenan merupakan yang 

mempunyai korelasi dengan agen dan penanam modal. Audit delayberhubungan 

dengan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan, karena manfaat laporan 

keuangan menjadi berkurang nilainya jika tidak disampaikan secara tepat waktu, 

hal ini memerlukan waktu untuk mengurangi adanya asimetris informasi pihak agen 

dengan prinsipal sehingga laporan keuangan disampaikan transparan kepada 

prinsipal (Praptika dan Rasmini, 2016). 

Menurut Suwito dan Herawati (2005) mengemukakan bahwa Ukuran 

Perusahaan atau firm size adalah skala yang menyatakan kelompok besaran 

kecilnya perusahaan. Menurut Werner R. Murhadi (2013) Firm Size dengan 

pengukuran berubahnya nilai yang dipunyai pada bentuk logaritma natural. 

Kelengkapan ini merupakan dampak pemisahan bagian pekerjaan yang mempunyai 

arah pada penjumlahan yang berbeda. Menurut Penelitian dilaksanakan 

Angruningrum dan Wirakusuma (2013)  

Menurut Oktariani dan Wirakusuma (2014), KAP dengan pandangan 

diperuntukkan pada penanganan hal yang diwajibkan bagi sebuah organisasi, 

dengan penyampaian pembukuan yang selaras dengan ketentuan Badan Pengawas 

Pasar Modal dengan ketepatan waktu.  

Financial distress merupakan fase menurunnya keadaan finansial di sebuah 

organisasi sebelum pailit (Platt HD dan Platt MB 2002). Hal lainnya yaitu sebuah 

organisasi mempunyai kecenderungan sulit keuangan, dilihat dari daya mampu 

sebuah organisasi sangat buruk untuk melunasi utangnya (Hanifah 2013). Audit 
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delay, yaitu lamanya waktu penyelesaian audit dengan 

patokan jarak waktu dari  tahun hingga persetujuannya.Tolak ukurnya dari jarak 

ditutupnya pembukuan hingga tanggal pada pelaporan auditor (Danang, 2017). 

 

Penelitian Sebelumnya 

Pengkajian yang dilaksanakan Oviek Dewi Saputri (2016)dengan judul 

penelitian Analisis factor-faktor yang mempengaruhi audit delay di BEI 

menghasilkan bahwa semua variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

berdampak pada pengauditan, keuntungan, kerugian atau lengkapnya sebuah 

organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Ardita Rachmawati (2019) dengan judul 

penelitian Pengaruh Financial Distress, Komite Audit, Kompleksitas Operasi 

Perusahaan, dan Pergantian Auditor terhadap Audit Report Lag didapatkan bahwa 

model hipotesis dengan data, sedangkan Hasil uji R2 memperlihatkan jika variabel 

hanya memaparkan variabel dependen sebesar 5,9 persen.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ratih, Lely (2017) dengan judul penelitian 

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Komite Audit pada Audit Delay 

yang dimoderasi oleh Reputasi KAP mengemukakan bahwa pengkajiannya 

memperlihatkan jika profit, tolak ukur sebuah organisasi berdampak buruk. Ini 

artinya, profit, tolak ukurnya mempersingkat waktu audit.  

Reputasi KAP  mempunyai daya mampu pada kuatnya dampak profit, ukuran 

sebuah organisasi, dan komite. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Zharifah (2017) 

dengan judul pengaruh Ukuran perusahaan, Status KAP, Kompleksitas Audit, Audit 

Tenure dan Financial Distress menunjukkan hasil yang negative diantara variable 

tolak pengukurannya berdampak baik.  

 

Hipotesis 

Menurut pendapat Agnes Sawir (2004:101-102) dan Dewi (2010), dimana 

ukuran perusahaan adalah determinan dari struktural keuangan didalam hampir 

setiap studi dengan alasan yang berbeda . Hasil penelitian dari Nur Zharifah (2017) 

dengan judul pengaruh Ukuran perusahaan, Status KAP, Kompleksitas Audit, Audit 

Tenure dan Financial Distress menunjukkan hasil yang negative diantara variable 

tolak ukurnya berdampak ke arah yang baik. Hal ini dikarenakan bahwa ukuran 
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perusahaan dinilai dari total asset, dimana perusahaan 

dengan kendali dari dalam sebuah organisasi, dengan tingkatan salahnya akan kecil, 

dengan kemudahan pengauditannya. Dari pemaparan, bisa dilihat perumusannya:  

H1 = Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 

Kompleksitas Operasi Perusahaan ialah hasil dari dibaginya tugas dengan 

fokusnya penjumlahan unit yang mempunyai pembeda. Menurut penelitian yang 

dilaksanakan Angruningrum dan Wirakusuma (2013) kelengkapannya dengan 

melihat penjumlahan anak sebuah organisasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Aktas dan Kargin (2011), menyatakan bahwa 

laporan keuangan perusahaan konsolidasi ditemukan hasil bahwa kompleksitas. 

Dimana sebuah organisasi memiliki penjumlahan dari sebuah organisasi akan 

berdampak pada tepatnya pelaporan, sehingga dampaknya dengan waktu 

penyelesaian tugas pada sebuah organisasi. Maka hipotesis bisa dilakukan 

perumusan yaitu:  

H2 = Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 

Menurut Oktariani dan Wirakusuma (2014), KAP dengan penilaian yang baik, 

pada penanganan sebuah organisasi, yang aturannya sesuai dengan BAPEPAM, 

biasanya akan ada pembanding dengan KAP non-the big four. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ratih, Lely (2017) dengan judul penelitian 

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Komite Audit pada Audit Delay 

yang dimoderasi oleh Reputasi KAP mengemukakan bahwa hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan komite audit 

berpengaruh negatif pada audit delay. Reputasi KAP yang baik atau tergolong ke 

Big Four atau jajaran KAP terbaik di Indonesia yang lebih menjaga reputasinya 

didalam melakukan proses audit di perusahaan sehingga dapat menyelesaikan audit 

dengan tepat waktu. Dari pemaparan tersebut, hipotesanya ialah:  

H3 = Reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay. 

Financial distress meruapakan keadaan turunnya keadaan finansial sebuah 

organisasi, sebelum terjadinya kepailitan (Platt HD dan Platt MB 2002). Kesulitan 
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keuangan yang dialami oleh perusahaan (financial 

distress) adalah berita buruk yang akan menyebabkan kondisi buruk perusahaan di 

mata public.  

Keadaan tersebut acap kali terjadi, memperburuk hasil resiko pengendalian. 

Berdampak pada lamanya kerja dan peningkatan audit (Praptika dan Rasmini, 

2016). Perusahaan yang mengalami situasi financial distress cenderung akan 

menyampaikan laporan keuangannya tidak tepat waktu dibandingkan perusahaan 

yang tidak mengalami kesulitan keuangan.  

Hal ini pernah dilakukan oleh Praptika dan Rasmini (2016) dan Lastrini (2017) 

memaparkan financial distress memberikan pengaruh yang baik signifikan 

terhadap audit delay. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H4 = Financial distress berpengaruh terhadap audit delay. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan ada faktor yang 

mempengaruhi Audit Delay. Bisa diperhatikan kerangka berpikir sebagai berikut : 

 

 

      

 

 

 

 

Variable yang digunakan dalam penelitian dapat diklasifikasikan diantaranya 

untuk variable Independen terdiri dari tolak ukur sebuah organisasi, reputasinya, 

serta Financial Distress, sedangkan Variable Dependen terdiri dari Audit Delay. 

Pengukurannya ditujukan pada penggunaan Logaritma Natural Total Asset 

dengan maksud pada pengurangan penurunan penilaian, dengan memakai log 

natural, penjumlahan asset, akan disederhanakan tanpa mengganti penjumlahan 

UKURAN PERUSAHAAN  

(X1) 

FINANCIAL DISTRESS 

(X4) 

KOMPLEKSITAS 

OPERASI PERUSAHAAN 

(X2) 

AUDIT DELAY 

(Y) 

REPUTASI AUDITOR 

(X3) 
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yang sebenarnya. Adapun rumus yang dipergunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

Kompleksitas operasi diukur dengan membandingkan keberadaan anak 

perusahaan. Sebuah organisasi mempunya anak dengan penjumlahan besar serta 

lingkupnya luas, akan berdampak dengan waktu yang diperlukan pada penyelesian 

tugas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan perkiraan pengukuran dengan 

variable dummy dengan rumus sebagai berikut : 

Kompleksitas Operasi Perusahaan = point 1 jika memiliki anak perusahaan, 

sedangkan point 0 jika tidak memiliki anak perusahaan 

Kualitas hasil audit berdampak pada kinerja laporan finansial sebuah 

organisasi terbuka, perusahaan dengan citra yang baik, tingginya penjaminan 

olehnya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan perkiraan pengukuran dengan 

variable dummy yaitu dengan rumus sebagai berikut : 

Reputasi Auditor = KAP The Big Four bernilai 1, sedangkan KAP tidak The Big 

Four bernilai 0 

Financial distress merupakan keadaan dengan mana sebuah organisasi dengan 

resiko finansial yang akan mengalami kesukaran soal finansial. Pengkjian ini 

memakai rasio DER guna pengetahuan seberapa tingginya sebuah organisasi pada 

pengelolaan kreditnya. Rasio DER bisa diperhatikan dengan rumusan:  

 

 

Audit delay, merupakan estimasi penyelesaian pengauditan, dengan tolak ukur 

tanggal penutupan dan persetujuannya(Danang, 2017).Audit delay pada pengkajian 

ini tolak ukurnya memakai penjumlahan hari yang diperlukan guna perolehan 

pelaporan independen sampai penutupan 31 Desember (Ni Made, 2016). Dengan 

demikian audit delay dinilai menggunakan lamanya jarak hari dari tutup buku (31 

Desember) sampai laporan perusahaan dipublikasikan. 

 

Populasi dan Sampel 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 

 

𝐃𝐄𝐑 =
𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑯𝑼𝑻𝑨𝑵𝑮

𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑬𝑲𝑼𝑰𝑻𝑨𝑺
 x 100% 
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Populasi yang dipakai pada pengkajian ini ialah 

sebuah organisasi maufaktur industri barang konsumsi, yang telah tercatat di Bursa 

Efek Indonesia di tahun 2016 hingga 2018, dengan 53 perusahaan dengan metode 

purposive sampling dipergunakan dengan kesesuaian criteria. Adapun Proses dan 

Hasil Seleksi Sampel berdasarkan Kriteria penulis sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Kriteria Eliminasi Sampel Penelitian 

No. Kriteria / Keterangan Jumlah 

1. Jumlah keseluruhan perusahaan industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI (selama periode penelitian). 

52 

2. Perusahaan industri barang konsumsi yang tidak melaporkan 

laporan keuangan di BEI (selama periode penelitian). 

(9) 

3. Perusahaan industri barang konsumsi yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan dan atau laporan keuangan tidak dalam satuan 

rupiah (selama periode penelitian). 

(9) 

4. Perusahaan industri barang konsumsi yang tidak melampirkan 

laporan auditor didalam laporan keuangan (selama periode 

penelitian). 

(13) 

Total sampel penelitian 21 

Total pengamatan (periode) 2016 – 2018 3 

Total sampel selama periode penelitian (total sampel x periode) 63 

 Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2020 

Dengan penyesuaian tersebut, maka pengkaji memperoleh sampel yang akan 

diteliti, 21 perusahaan dengan waktu penelitian sepanjang 3 tahun (2016 sampai 

dengan 2018), dengan total sampel penelitian sebanyak 63 sampel selama periode 

penelitian. Tabel rincian seleksi sampel penelitian tersebut akan dilampirkan di 

daftar lampiran. 

 

Teknik Analisis 

Merupakan statistic yang dipakai pada penganalisaan dengan penggambaran 

data yang diperoleh tanpa ada maksud pembuatan kesimpulan. Penganalisan dipaki 
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pada pemberian deskripsi tentang variable yaitu audit, 

ukuran perushaan, dan financial distress. 

Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dibutuhkan sebelum dari sumber yang 

dilakukan prosesnya dipakai. Terdiri atas empat yaitu uji normalitas, 

multikolinearitas, heterosdastisitas, autokorelasi. Ghozali (2016:154) memaparkan 

uji normalitas merupakan pengujian, arahnya pada model regresi, normal atau 

tidaknya. Ketetapannya dengan pengukuran goodness of Fit. 

Secara Statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, 

nilai Koefisien Determinasi ( R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel – variabel dependent serta dengan 

menguji hipotesis koefisien nilai β1 secara simultan dilakukan dengan F test. 

Pengujian secara simultan dengan taraf nyata pada α = 5 persen.Pengujian Parsial 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing – masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Menurut Ghozali (2016:156) ketentuannya merupakan jika ada penyebaran 

data garis diagonal, dengan melihat pad retribusi normal. Guna diketahuinya, ada 

dampak yang jelas serta variabel pengukuran sebuah organsasi, Kompleksitas 

Operasi Perusahaan, Reputasi Auditor, dan Financial Distress terhadap variabel 

dependen  Audit Delay maka digunakan model analisis regresi linear berganda yang 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Y   = Audit Delay 

α        = Konstanta 

β 1, β 2, β 3, β 4  = Koefisien regresi 

X1   = Ukuran Perusahaan 

X2   = Kompleksitas Operasi Perusahaan 

X3         = Reputasi Auditor 

X4   = Financial Distress 

e   = Standart error 

 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3  + β4X4  + e 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi variabel 

penelitian yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi (standard 

deviation), maksimum dan minimum. Secara rinci statistik deskriptif disajikan 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

Variable N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 63 11.85 18.39 14.8915 1.47767 

X2 63 .00 1.00 .6667 .47519 

X3 63 .00 1.00 .6190 .48952 

X4 63 .08 2.65 .8154 .62823 

Y 63 31.00 92.00 75.6667 10.39541 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Ukuran perusahaan memiliki nilai minimal 11,85. Nilai maksimal 

sebesar 18,39 dan rata - rata sebesar 14.8915 dengan standar deviasi sebesar 

1.47767. Kompleksitas operasi perusahaan memiliki nilai minimal 0 Nilai 

maksimal sebesar 1 dan rata - rata sebesar 0, 6667 dengan standar deviasi 

sebesar 0, 47519. Reputasi auditor mempunyai minimal 0 maksimalnya 1, 

dengan rata-rata 0,6190. Nilai maksimal sebesar 2,65 dan rata - rata sebesar 0, 

8154 dengan standar deviasi sebesar 0, 62823. Audit delay memiliki nilai 

minimal 31.00. Nilai maksimal sebesar 92.00 dan rata - rata sebesar 

75.6667dengan standar deviasi sebesar 10.39541. 
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Hasil Analisis Data 

Uji Normalitas 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020  

Didasarkan dari Tabel 4.2 dilihat jika hasil Kolmogorov 

Sminarnov (K-S) sebesar 0, 556 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0, 917. Menerangkan, adanya kesamaan regresi dengan 

normalnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih tinggi dari nilai alpha 

0,05 (0,917 > 0,05). Uji normalitas dilaksanakan dengan penggunaan 

uji statistic Kolgomorov-Smirnov yang biasa disebut dengan K-S 

yang tersedia dalam program SPSS 21.00 For Windows. Kriteria yang 

dipakai meruapakan pembanding tingkatan yang jelas diperoleh 

tingkat alpha  yang dipakai, dengan data yang bisa dibilang 

berdistribusi normal apabila sig. > 0,05(Ghozali, 2006). 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 56 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 5.27778471 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .074 

Positive .074 

Negative -.057 

Kolmogorov-Smirnov Z .556 

Asymp. Sig. (2-tailed) .917 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikoleniaritas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearit

y Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tol

eran

ce 

VIF 

1 

(Constant) 84.691 10.740  7.885 .000   

X1 -1.558 .932 -.329 -1.672 .101 .268 3.736 

X2 11.400 2.335 .751 4.883 .000 .439 2.278 

X3 5.191 2.903 .349 1.789 .080 .272 3.681 

X4 6.682 1.626 .577 4.109 .000 .526 1.902 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa Uji Multikolinearitas 

menunjukkantolerance atau variance inflation factor (VIF). Jika tolerance 

lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10 bisa dikatakan ada atau tidaknya 

multikolinearitas, nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 10% 

(X1=0.268; X2=0.439; X3=0.272; X4=0.526) dan nilaiVIF lebih kecil dari 

10 (X1=3.736; X2=2.278; X3=3.681; X4=1.902) nilai tolerance dan VIF 

besaran variabel yang penjumlahannya 0,2 dengan VIF rendah dari 10, 

artinya model ini bebas dari multikolinearitas.  
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.4 

      Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 9.799 5.654  1.733 .089 

 

X1 -.368 .491 -.193 -.750 .456 

X2 -.786 1.229 -.129 -.639 .526 

X3 1.200 1.528 .201 .786 .436 

X4 -.238 .856 -.051 -.278 .782 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020  

Pada Tabel 4.4 dapat dilihat nilai Pengujian Heteroskedastisitas 

pada pengkajian dilaksanakan dengan memakai uji Gletser. 

Dilaksanakan dengan meregresi nilai absolut residual dengan variabel 

bebas. Dengan kejelasnnya di angka 0,05 maka dikatakan model bebas 

dari heteroskedastisitas. Hasilnya menunjukkan variabel bebas 

memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 atau sebesar X1=0.456; 

X2=0.526; X3=0.436; X4=0.782 bisa ditarik garis besarnya, model 

regresi yang dipakai pada pengkajian ini tidak ada heteroskedastisitas, 

signifikansi bernilai lebih besar dari 0,05 yang berarti model yang 

dibuat tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.  
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Uji Autokorelasi 

 Tabel 4.5.1  

     Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Outlier 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .375a .141 .082 9.96204 1.756 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Pada Tabel 4.5.1 dapat dilihat bahwa nilai nilai Durbin Watson 

(d-hitung) sebesar 1.756. Uji autokorelasi tujunnya pada pengetahuan 

hubungan kesalahan penggnggu periode 1, dilakukan dengan uji Durbin 

pada variabel menunjukn pembandingnya DW tabel datanya α = 5%. 

Jika DWu<DW<4-DWu, maka tidak ada autokorelasi (Ghozali, 2006).  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai D.W sebesar 1.756 

kemudian dilihat nilai tabel pada tingkat signifikansi 5% jumlah 

sampel 63 (n) dan jumlah variabel independen 5 (k=5), maka di tabel 

Durbin Watson menunjukkan nilai dI=1.406 dan du=1.767. Oleh 

karena nilai DW 1.756 lebih kecil dari batas atau (du) 1.767 maka 

dapat diketahui bahwa model regresi yang digunakan sudah terdapat 

masalah autokorelasi. 

Karena terjadinya persebaran data yang terlalu luas saat 

pengujian SPSS maka ada 7 data yang dikeluarkan (Outlier), dimana 

saat Pengujian dengan SPSS maka data menjadi 56 data dari 63 

sampel penelitian yang dipakai acuan oleh penulis dalam penelitian 

ini. Data outlier diatas akan dilampirkan dihalaman lampiran. 
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Tabel 4.5.2 

Hasil Uji Autokorelasi Setelah Outlier 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .686a .471 .429 5.48085 1.854 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Pada Tabel 4.5.2 dapat menunjukkan bahwa hasil Hasil uji 

statistik memperlihatkan jila nilai D.W sebesar 1.854 dengn peninjauan 

penilaian nyatnya  5% jumlah sampel 56 (n) dan jumlah variabel 

independen 5 (k=5), maka di tabel Durbin Watson terliht nilai dI=1.374 

dan du=1.768. Oleh karena dari nilai DW 1.854 lebih besar dari batas 

atau (du) 1.768 dan kurang dari nilai 4 – 1.768 (4-du), diambil garis 

besarnya model dipakai dengan tak adanya permasalhn.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.6.1 

 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 84.691 10.740  7.885 .000 

Ukuran Perusahaan -1.558 .932 -.329 -1.672 .101 

Kompleksitas Operasi 

Perusahaan 
11.400 2.335 .751 4.883 .000 

Reputasi Auditor 5.191 2.903 .349 1.789 .080 

Financial Distress 6.682 1.626 .577 4.109 .000 

 



 

    

136 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

 

Tabel 4.6.2 

 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6.3 

 Hasil Analisis Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1363.689 4 340.922 11.349 .000b 

Residual 1532.026 51 30.040   

Total 2895.714 55    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020 (Lampiran 8) 

Y = 84.691 - 1.558 X1 + 11.400 X2 + 5.191 X3  + 6.682 X4 

Penjelasan Hasil : 

1. Nilai koefisien variabel ukuran perusahaan (X1) bernilai negative (-) 

1,558, artinya apabila ukuran perusahaan(X1) mengalami peningkatan 

maka audit delay akan menurun sebesar 1,558. 

2. Nilai koefisien variabel kompleksitas operasi perusahaan (X2) bernilai 

positif 11,400, artinya apabila kompleksitas operasi perusahaan(X2) 

mengalami peningkatan maka audit delay akan meningkat sebesar 

11,400. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .686a .471 .429 5.48085 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 
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3. Nilai koefisien variabel reputasi auditor (X3) 

bernilai positif 5,191, artinya apabila reputasi auditor (X3) mengalami 

peningkatan maka audit delay akan meningkat sebesar 5,191. 

4. Nilai koefisien variabel financial distress (X4) bernilai positif 6,682, 

artinya apabila financial distress (X4) mengalami peningkatan maka 

audit delay akan meningkat sebesar 6,682. 

 

Uji Hipotesis  

1. Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan tabel 4.6.2, dampak dari variabel bebas kaitannya 

dengan nilai determinasi total, berdampak pada keberagaman variabel 

bebas, dengan penjumlahan 57,10% penyebab tak masuknya pada 

model. Adapun variabel bebas yang peneliti masukkan kedalam 

penelitian ini yang mempengaruhi Financial Distress . Dengan 

demikian hasil tersebut tertuang dalam penjelasan bagian pembahasan 

hipotesis. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan Tabel 4.6.3 nilai Signifikansi 0,000 < 0,05 

mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan, kompleksitas operasi 

perusahaan, reputasi auditor, dan financial distress secara bersama – 

sama berpengaruh terhadap audit delay. Dilihat dari Uji Anova atau F-

test menghasilkan Fhitung sebesar 11.349 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai F-test adalah nilai hubungan antara variabel 

indepeden dengan variabel dependen yaitu sebesar 11.349 dengan 

signifikansi 0,000. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, model 

regresi yang bisa dipakai guna memperkirakan variabel dependen, bisa 

dibilang dengan keasamaan dampaknya. Itu artinya, model yang dipakai 

pada pengkajian ini layak.  

3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilaksanakan untuk pengetahun variabel independen 

berdampak jelas atau tidaknya Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil 
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uji t yaitu variabel X2 dan X4 berpengaruh 

signifikan terhadap Y, sedangkan variabel X1dan X3 tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Y. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit delay 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa nilai Signifikansi sebesar 

-1.558 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.101, sehingga dengan tingkat 

signifikan diatas 0,05 dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil 

ini mempunyai arti bahwa ukuran perusahaan tidak berdampak jelas pada 

perusahaan industri di bursa efek.  

Ukuran perusahaan dinilai dari total asset, dimana perusahaan dengan 

pengendalian internal yang baik sehingga mengurangi tingkat kesalahan penyajian 

laporan keuangan dengan dapat memudahkan auditor dalam pengauditan laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Subekti dan Widiyanti (2004), Petronila (2007), dan Kartika (2009), bahwa audit 

delayterdapat korelasi yang tidak baik pada tolak ukur sebuah organisasi dengan 

penjumlahan asset, hal tersebut dikarenakan sebuah organisasi baik, dapat 

mengurangi tingkatan kesalahan pada pencatatan finansial dengan kemudahan 

penyelesaian audit.  

 

Pengaruh Kompleksitas Operasi Perusahaan Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa nilai Signifikansi sebesar 

11.400 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000, sehingga dengan tingkat 

signifikan dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Hasil 

tersebut memiliki pemaknaan, kompleksitas operasi perusahaan berdampak baik 

dan jelas pada audit delaypada peusahaan yang telah tercatat.  

Kelengkapannya, ialah wujud dari masalah yang terbentuk dari dibaginya 

tugas, mempunyai fokus pada penjumlahan unit yang memiliki pembeda. Menurut 

Penelitian yang dilakukan oleh Angruningrum dan Wirakusuma (2013) 

kompleksitas operasi diukur dengan melihat jumlah anak perusahaan. Penelitian ini 

tidak sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Angruningrum dan 
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Wirakusuma (2013) serta Widosari dan Rahardja (2012) 

memperlihatkan lengkapnya sebuah organisasi yang tidak mempunyai dampak baik 

pada pengkajian ini tidak mempunyai unit organisai.  

 

 

Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa nilai Signifikansi sebesar 

5.191 dengan tingkatan kejelasananya sebesar 0,080, sehingga dengan tingkat 

signifikan diatas 0,05 dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H3 ditolak. Hasil 

yang dimiliki, reputasi auditor tidak berdampak jelas bagi signifikannya sebuah 

organisasi. 

Pengertian dari Reputasi Auditor atau reputasi KAP yaitu KAP merupkan yang 

khusus pada penangan hal yang diwajibkan perusahaan terbuka, dengan ketentuan 

dari BAPEPAM, dengan ketepatan waktu pada pencatatannya, dengan 

pembandingny KAP nonthe big four. Adapun hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan hasil pengkajian Trisnawati (2010), yaitu reputasi KAP berpengaruh buruk 

pada audit. Serta penelitian yang dilakukan oleh Ratih, Lely (2017) mengemukakan 

bahwa hasil penelitian tersebut menunjukkan hasilnya meperlihatkan jika profit, 

pengukuran sebuah organisasi,berdampak pada audit delay. 

 

Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Delay 

Dari penganalisaan data menunjukan bahwa nilai Signifikansi sebesar 6.682 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000, sehingga dengan tingkat signifikan 

bahwa H0 ditolak dan H4 diterima. Hasilnya memiliki pengertian jika financial 

distress berdampak baik dan kelas pada audit delay sebuah organisasi yang telah 

tercatat.  

Dimana pengertian dariFinancial distress ialah keadaan dimana sebuh 

organisasi mempunyai resiko finansial yang tinggi dengan sebuah organisasi yang 

mempunyai masalah finansial. Financial distress pada pengkajian ini tolak ukurnya 

memakai Debt to Equity Ratio (DER). Sehingga hal ini bila terjadi akan berakibat 

bertambah proses pengauditannya (Praptika dan Rasmini, 2016).  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Praptika dan Rasmini (2016) serta Muliantari dan Latrini (2017) yang 

menyatakan bahwa financial distress berdampak baik danb jelas. Akan tetapi hasil 

pengkajian bertentangan dengan penelitian yang dilaksanakan Julien (2013) 

memaparkan jika financial distress tak mempunyai dampak pada audit report lag.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan penulis maka simpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tolak ukur sebuah organisasi signifikan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia.  Hal ini dikarenakan hasilnya dinilai dari total asset, dimana 

perusahaan publik dengan pengendalian internal yang baik sudah 

membantu mengurangi tingkat keterlambatan penyajian laporan 

keuangan dengan kemudahan auditor dalam pengauditan laporan 

keuangan akan meminimalisir terjadinya audit delay. 

2. Kompleksitas operasi perusahaanberpengaruh positif dan memiliki 

kejelasan. Hal ini dikarenakan perusahaan publik yang memiliki anak 

perusahaan yang nantinya akan berdampak pada ketepatwaktuan 

pelaporan keuangan yang menyebabkan berdampaknya kepada auditor 

yang menghabiskan banyak waktu dalam menyelesaikan tugas 

auditnya. 

3. Reputasi auditor tidakberpengaruh dengan kejelasan, pada 

pencatatannya di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan reputasi 

dari KAP yang baik dengan tergolong KAP Big Four di Indonesia 

dimana KAP tersebut terutama reputasi auditornya tetap terjaga dengan 

baik didalam proses pengauditan laporan keuangan sehingga 

penyelesaian audit menjadi tepat waktu. 

4. Financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit 

delaypada peusahaan industri barang konsumsiyang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan bilamana perusahaan publik 

mengalami financial distress akan menjadi citra buruk dimata publik 
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yang mengakibatkan lamanya proses audit 

dan berdampak langsung pada terjadinya audit delay, perusahaan 

tersebut akan cenderung kesulitan dalam keuangan dengan mengundur-

undurkan waktu dalam pelaporan keuangannya dimana akan 

menyebabkan dampak dari audit delay yang akan terjadi di perusahaan 

tersebut. 

 

Berdasarkan simpulan di atas maka saran dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk Universitas, hasil pengkajian digunakan sebagai rekomendasi 

materi ajar maupun sebagai studi kasus pada mata kuliah terkait, sebagai 

sumber kajian pustaka untuk melakukan replikasi penelitian. Sedangkan 

bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar dalam meminimalisasi audit delay. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan meminimalisasi kompleksitas operasi 

perusahaanserta financial distress.  

2.  Sebaiknya untuk perusahaan dapat meningkatkan efektivitas operasi 

perusahaan walaupun memiliki berbagai cabang perusahaan, system 

pelaporan harus ditingkatkan, dapat juga dengan mengurangi tingkat 

kerugian perusahaan karena dapat menghambat proses perencanaan audit 

oleh auditor yang dapat menghambat proses audit. 

3. Penelitian ini menggunakan sampel di Perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi. Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan sampel lain 

sektor agar penelitian lebih bervariasi dan juga memakai rumus lainnya 

didalam menentukan nilai Financial Distress, dengan rumus Z-Score 

ataupun rumus lain. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel bebas 

lainnya agar penelitian yang dilakukan lebih tepat sasaran dengan 

pencapaian hasil yang maksimal atas penelitian yang dilakukan. 
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ABSTRACT 

Fraud or commonly called fraud is a fraudulent act that is done intentionally to 

benefit one party (an individual, company or institution) unfairly or violates the law 

resulting in losses on the other party. This study aims to determine the effect of cash 

internal control, financial pressure, suitability of compensation, and individual 

morality for fraud. The population in this study were LPD employees throughout 

Tampaksiring Gianyar District. The number of respondents used was 63 peoples. 

The method used in determining the sample using the Slovin formula. Based on the 

results of this study indicate that financial pressure has a positive and significant 

effect on fraud, while internal cash control, suitability of compensation, and 

individual morality do not significantly influence fraud (fraud) in LPDs in 

Tampaksiring Gianyar District. 

 

Keywords: Cash internal control, financial pressure, suitability of compensation, 

individual morality, fraud  

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia akuntansi yang semakin meningkat, bukan hanya memberikan 

akibat yang baik, akan tetapi memberikan akibat yang tidak baik misalnya masalah 

kecuranga (fraud) yang semakin semena-mena di dalam kehidupan. Kecurangan 

(fraud) adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang ataupun kelompok dengan 

sengaja yang berdampak dalam laporan keuangan dan dapat mengakibatkan 

terjadinya kerugian bagi entitas atau pihak lain.  

Di Bali sendiri kasus kecurangan semakin marak terjadi.Berdasarkan hal 

tersebut, salah satu lembaga yang rentan terhadap kecurangan yaitu Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD). Lembaga Perkreditan Desa (LPD) adalah Badan Usaha 

Milik Desa yang berjalan dibidang kredit dan memiliki tujuan melindungi aktivitas 

berbudaya. 
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Adapun kasus telah menimpa Lembaga Perkreditan Desa di Bali, salah satunya 

di Kabupaten Gianyar, pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Pacung, Bitera, 

Gianyar yang menjerat  ketua LPD setempat, I Nyoman Jaya (49), dituntut setahun 

dan enam bulan (1,5 tahun) penjara. Nyoman Jaya dinilai bersalah diduga 

menggunakan dana LPD Desa Pacung untuk kepentingan pribadi. Atas 

perbuatannya, LPD tidak dapat beroperasi dan mengalami kerugian senilai Rp. 142 

juta lebih. (Bali.Tribunnews.com). 

Pengendalian intern kas merupakan salah satu perihal penting untuk industry 

sebab kas adalah kekayaan industry yang benar-benar bersifat likuid serta totalnya 

relatif tinggi sehingga benar-benar perlu untuk dilindungi. Suatu kecurangan bisa 

dilakukan dengan adanya suatu peluang bila mana seorang wajib mempunyai harta 

ataupun mempunyai kekuasaan untuk memanipulasi kebijakan pengelolaan yang 

diperkenankan dijalankannya rencana kecurangan. Sehingga untuk itu di dalam 

mengurangi kemungkinan seorang individu untuk melakukan suatu fraud maka 

dibutuhkan pengendalian internal yang efisien. Menurut Wilopo (2006) 

membuktikan bahwa pengendalian intern kas yang efisien bisa meminimalisir 

tingkat kecurangan (fraud). 

Tekanan adalah aspek yang berawal dari keadaan seseorang yang 

mengakibatkan seorang tersebut melakukan suatu kecurangan. Tekanan yang 

berasal dari pribadi orang tersebut bisa disebabkan akibat area bekerja. Munculnya 

masalah ekonomi yang tidak bisa diceritakan bisa membuat seseorang mengalami 

tekanan keuangan (financial pressure). Keperluan akan harta dan juga cara hidup 

yang mewah akan jadi penyebab financial pressure. (Tuannakotta, 2010:133). 

Financial Pressure yang dihadapi oleh seorang individu bisa dijadikan sebagai 

motivasi bagi seseorang melakukan kecurangan. 

Kesesuaian kompensasi merupakan hal yang sangat penting untuk 

meminimalisir suatu kecenderungan kecurangan, karena kompensasi merupakan 

imbalan material yang diterima seseorang sehubungan dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Pemberian kompensasi yang sesuai, akan mampu meminimalisir 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Tujuan umum pemberian kompensasi adalah 

untuk menarik, mempertahankan, dan memotivasi karyawan, sedangkan jika tidak 
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adanya suatu imbalan yang sesuai, maka pegawai bisa saja mempunyai pikiran 

untuk meninggalkan suatu industri (Wayne, 2008). 

Salah satu cara yang sangat penting untuk dilakukan dalam meminimalisir 

tingkat kecurangan yaitu dengan memajukan dan menegakkan pola pikir moralitas 

pada masing-masing individu. Menurut Bertens (1993) dalam Eliza (2015) 

Moralitas memiliki definisi pada dasarnya serupa dengan “moral”. Moralitas 

merupakan ciri totalitas daar serta makna yang berkenan dengan baik dan buruk. 

Seseorang yang mempunyai moral yang tergolong rendah maka akan berkarakter 

beda dengan seseorang yang mempunyai moral yang tergolong tinggi. Adanya 

moral yang tinggi akan bisa menurunkan tingkat kecurangan. 

   Berdasarkan beberapa kasus dan uraian di atas, penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengendalian Intern Kas, 

Financial Pressure, Kesesuaian Kompensasi, dan Moralitas Individu terhadap 

Kecurangan (Fraud) pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan 

Tampaksiring Gianyar” 

 Berdasarkan uraian di atas, sehingga dapat dirumuskan permasalahan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Apakah pengendalian intern kas berpengaruh terhadap kecurangan 

(fraud) ? 

2. Apakah financial pressure berpengaruh terhadap kecurangan (fraud) 

? 

3. Apakah kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap kecurangan 

(fraud)  ? 

4. Apakah moralitas individu berpengaruh terhadap kecurangan (fraud ) 

? 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian intern kas 

terhadap kecurangan (fraud). 

2. Untuk mengetahui pengaruh financial pressure terhadap 

kecurangan (fraud). 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian kompensasi 

terhadap  kecurangan (fraud). 

4. Untuk mengetahui pengaruh moralitas individu terhadap 

kecurangan (fraud). 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk pihak yang 

memerlukan, diantaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

 referensi bagi mahasiswa yang ingin meneliti di bidang fraud. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitin ini diharapkan bisa dijadikan sebagai informasi untuk 

pengajar jurusan akuntansi. Pengajar diharapkan bisa menguraikan 

rancangan pembelajaran dan lebih memperhatikan kemajuan etis 

mahasiswa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan yaitu sebuah perjanjian antar manajer (agent) dan pemilik 

(principal) supaya ikatan kontraktual ini bisa bergerak dengan lancar, principal 

akan memercayakan kekuasaan pembentukan ketetapan pada manajer. Perencanaan 

perjanjian yang akurat untuk mengharmoniskan keinginan agent dan principal 

dalam situasi konflik keinginan ini yang menjadi inti dari Teori Keagenan (Agency 

Theory). Agency theory (Jensen dan Meckling, 1976) sering dipakai untuk 

menjelaskan penggelapan. Agency theory digunakan untuk membongkar dua 

masalah yang kerap terjadi dalam interaksi keagenan. Masalah yang muncul akibat 

adanya selisih kebutuhan antara pemilik dan manajer disebut dengan agency 

problems. 

Tahapan perkembangan moral yaitu bentuk dari banyak atau sedikitnya moral 

pada individu sesuai dengan kemajuan penalaran moralnya sesuai dengan yang 

dikemukakan Kohlberg (1969) dalam Kusumastuti (2012). Teori ini beranggapan 

bahwa penalaran moral yang menjadi aturan dari karakter bermoral, memiliki 6 

kemajuan yang bisa dikenali. 
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Kecurangan (fraud) adalah pengecohan yang terencana dilakukan yang 

menyebabkan kerugian tanpa diketahui oleh bagian yang dirugikan dan 

memberikan profit untuk pelaku fraud. Fraud biasanya timbul disebabkan adanya 

tekanan/desakan untuk melakukan kecurangan dengan menggunakan peluang yang 

ada dan dengan adanya pembenaran terhadap perbuatan tersebut. Kecurangan 

secara umum ialah suatu tindakan yang melanggar norma yang dilakukan oleh 

seseorang dari dalam ataupun luar instansi, atas harapan demi memperoleh profit 

yang secara langsung merugikan bagian lain. 

Pengendalian Intern Kas merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan dengan tujuan menjamin bahwa kegiatan keluar dan masuk 

kas berjalan sesuai dengan yang sebenarnya dan dengan pengendalian kas 

diharapkan dapat meminimalisir kemungkinan kecurangan kas. Pengendalian 

intern yang efisien bisa membantu melindungi asset perusahaan, menjamin 

tersedianya pelaporan keuangan dan administratif yang bisa dibenarkan, menaikkan 

disiplin pada keputusan dan aturan yang valid, serta meminimalisir risiko terjadinya 

kerugian, kekeliruan, dan pengingkaran (Susanto, 2008). 

Financial Pressure adalah intensif yang memotivasi seseorang melaksanakan 

fraud disebabkan oleh desakan gaya hidup, tidak berdaya dalam masalah keuangan, 

suka berjudi, dan tidak puas dalam bekerja. Financial Pressure dapat diartikan pula 

sebagai masalah financial yang ditemui seseorang yang dipecahkan dengan cara 

mencuri uang atau aset. 

Kesesuaian kompensasi merupakan persetujuan dan kepuasan karyawan atas 

apa yang dialokasikan perusahaan pada mereka baik berupa komisi perjam ataupun 

bayaran secara teratur demi suatu jawaban dari aktivitas yang sudah dilakukan. 

Dengan adanya kesesuaian kompensasi perusahaan berharap bisa melindungi dan 

meminimalisir aksi penggelapan dalam perusahaan. 

Moralitas individu adalah ajaran baik buruk mengenai perbuatan seorang 

individu. Sedangkan moralitas individu adalah penerapan kewajiban oleh seseorang 

individu karena berperan teguh pada hukum. Di dalam suatu organisasi kecurangan 

bisa timbul karena rendahnya perhatian dari setiap anggota dalam suatu organisasi 

itu sendiri terhadap kelakuan yang dianggap salah. Apalagi aksi salah tersebut 
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dianggap merupakan tindakan yang sudah biasa atau pura-pura tidak 

mengetahuinya. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh pengendalian intern kas terhadap 

kecurangan yang dilakukan oleh Rahmi (2019) hasil penelitian menunjukkan 

pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). Penelitian 

yang dilakukan oleh Setiawan (2017) mengenai pengaruh tekanan finansial 

(financial pressure) terhadap kecurangan (fraud), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tekanan finansial (financial pressure) berpengaruh terhadap kecurangan 

(fraud). Penelitian yang dilakukan oleh Fimanda (2019) mengenai pengaruh 

kesesuaian kompensasi terhadap kecurangan (fraud), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). 

Penelitian yang dilakukan oleh Khioriyah (2019) mengenai pengaruh moralitas 

individu terhadap kecurangan (fraud), hasil penelitian menunjukkan bahwa 

moralitas individu tidak berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara atau kesimpulan teoritis dalam 

suatu penelitian. 

Pengendalian Intern Kas adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh 

manajemen industri dengan maksud menjamin bahwa kegiatan keluar dan masuk 

kas berjalan sesuai dengan yang sebenarnya dan dengan pengendalian kas 

diharapkan dapat meminimalisir kemungkinan kecurangan kas (Susanto, 2008). 

Hasil dari penelitian Rahmi (2019) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh pengendalian intern terhadap kecurangan (fraud). Berdasarkan uraian 

diatas, maka hipotesis yang diajukan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1   :  Pengendalian Intern Kas tidak berpengaruh terhadap Kecurangan (Fraud)  

Munculnya masalah ekonomi yang tidak bisa diceritakan bisa membuat 

seseorang mengalami tekanan keuangan (financial pressure). Keperluan akan harta 

dan juga cara hidup yang mewah akan jadi penyebab financial pressure. 

(Tuannakotta,2010:133). Financial Pressure yang ditemui oleh individu bisa 

dijadikan sebagai desakan untuk melaksanakan aksi manipulasi. Hasil dari 
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penelitian Setiawan (2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh tekanan 

financial (financial pressure) terhadap kecurangan (fraud). Berdasarkan uraian 

diatas, maka hipotesis yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

H2  : Financial Pressure berpengaruh terhadap Kecurangan (Fraud)  

Kesesuaian kompensasi sangat berdampak pada tindakan karyawan, 

kebanyakan seseorang akan bertindak tidak etis dan beraksi culas untuk 

mengoptimalkan profit untuk mereka karena merasa tidak puas atau kecewa dengan 

imbalan yang mereka peroleh atas segala sesuatu yang telah dilakukan (Shinta devi, 

2015). Penyerahan kompensasi yang sinkron dengan kebijakan yang konsisten akan 

memungkinkan bisa memberikan rasa keseimbangan untuk karyawan dan 

meminimalisir tingkat kecurangan. Hasil dari penelitian Fimanda (2019) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap 

kecurangan (fraud). Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H3  :  Kesesuaian Kompensasi tidak berpengaruh terhadap Kecurangan (Fraud)  

Moralitas adalah kualitas tentang baik buruknya tindakan seorang individu. 

Individu yang berakhlak mempunyai daya pikat untuk bertindak baik dan 

mempunyai nilai aktual. Seorang individu yang tidak bermoral cenderung akan 

berperilaku untuk melakukan tindakan fraud yang akan merugikan apalagi 

membahayakan orang lain (Radhiah,2016). Hasil penelitian dari Khoiriyah (2019) 

yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh moralitas individu terhadap 

kecurangan (fraud). Berdasarkan uraian diatas,  maka hipotesis yang diajukan di 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H4  :  Moralitas Individu tidak berpengaruh terhadap Kecurangan (Fraud)  

 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Menurut Sekaran dan Bougie, (2016:128) mengemukakan kerangka konseptual 

yaitu suatu model mengenai bagaimana teori berkaitan dengan beragam penyebab 

yang telah diidentifikasi sebagai permasalahan yang berarti. Salah satu faktor yang 
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mempengaruhi kecurangan (fraud) adalah pengendalian intern kas. Adanya 

pengendalian intern kas yang efektif  akan dapat mengurangi terjadinya 

kecurangan. Faktor kedua yaitu  financial pressure, dengan adanya suatu tekanan 

dalam diri seseorang dapat menjadi dorongan untuk melakukan suatu kecurangan. 

Faktor ketiga yaitu kesesuaian kompensasi, pemberian imbalan yang sinkron 

dengan proses yang konsisten diharapkan bisa menyampaikan rasa keseimbangan 

bagi para karyawan dan meminimalisir tingkat kecurangan. Faktor keempat  yaitu 

moralitas individu, artinya semakin tinggi moral yang dimiliki karyawan maka 

tingkat kecurangan (fraud) akan semakin menurun. 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Pengaruh Pengendalian Intern Kas, Financial Pressure, Kesesuaian 

Kompensasi, dan Moralitas Individu terhadap Kecurangan (Fraud) pada 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Tampaksiring Gianyar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini yakni 

kecurangan (fraud) (Y). 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang dijadikan 

alasan perubahan variabel dependen (Sugiyono, 2012:59). Variabel independen 
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dalam penelitian ini yaituPengendalian Inten Kas (X1), Financial Pressure (X2), 

Kesesuaian Kompensasi (X3), Moralitas Individu (X4). 

Pengendalian Intern Kas adalah suatu perilaku yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan dengan tujuan menjamin bahwa kegiatan keluar dan masuk kas berjalan 

sesuai dengan yang sebenarnya dan dengan pengendalian kas diharapkan dapat 

meminimalisir kemungkinan kecurangan kas. Instrumen pengendalian intern kas 

diadopsi dari kuesioner yang dikembangkan oleh Septiari (2016) terdiri dari 17 

pernyataan yang dari setiap indicator : lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Pernyataan 

dari instrumen pengendalian intern kas diukur menggunakan skala likert (5) poin 

yaitu dari sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Financial Pressure adalah adalah intensif yang memotivasi seseorang 

melaksanakan fraud disebabkan oleh desakan gaya hidup, tidak berdaya dalam 

masalah keuangan, suka berjudi, dan tidak puas dalam bekerja. Instrumen financial 

pressure diadopsi dari kuesioner yang dikembangkan oleh Helmayunita (2017) 

terdiri dari 6 pernyataan dari setiap indikator: greed (keserakahan), gaya hidup 

mewah, high personal debts (hutang yang tinggi), high medical bills (masalah 

kesehatan), dan kerugian keuangan. Pernyataan dari instrument financial pressure 

diukur menggunakan skala likert (5) poin yaitu dari sangat setuju, setuju, netral, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Kesesuaian Kompensasi yakni kesepakatan dan kepuasan karyawan atas apa 

yang telah dialokasikan perusahaan untuk karyawan baik berbentuk imbalan perjam 

ataupun pendapatan secara teratur sebagai jawaban dari aktivitas yang sudah 

dilakukan. Instrumen kesesuaian kompensasi diadopsi dari kuesioner yang 

dikembangkan oleh Rahmi (2019) terdiri dari 10 pernyataan dari setiap indikator: 

kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung. Pernyataan dari instrumen 

kesesuaian kompensasi diukur menggunakan skala likert (5) poin yaitu dari sangat 

setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Moralitas Individu berpusat atas tindakan seseorang yang baik dan buruk, 

sehingga moralitas berkaitan dengan pernyataan sebagaimana seorang individu 

berperilaku kepada orang lain (Jusup, 2001). Seseorang dapat dikatakan 
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mempunyai moral jika prilakunya menggambarkan moralitas, yakni bisa 

memisahkan mana yang baik dan mana yang buruk. Instrumen moralitas individu 

diadopsi dari kuesioner yang dikembangkan oleh Septiari (2016) terdiri dari 6 

pernyataan dari setiap indikator: pra-konvensional, konvensional, dan pasca 

konvensional. Pernyataan dari instrumen moralitas individu diukur menggunakan 

skala likert (5) poin yaitu dari sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. 

Fraud (kecurangan) adalah pengecohan yang terencana dilakukan yang 

mengakibatkan kerugian tanpa dipahami oleh bagian yang dirugikan tersebut dan 

memberikan profit bagi pelaksana kecurangan. Kecurangan timbul disebabkan 

adanya desakan untuk melakukan penggelapan atau desakan untuk menggunakan 

peluang yang ada dan adanya pengukuhan terhadap perilaku tersebut. Instrumen 

kecenderungan kecurangan akuntansi diadopsi dari kuesioner yang dikembangkan 

oleh Septiari (2016) terdiri dari 10 pernyataan dari setiap indikator: kecurangan-

kecurangan untuk melakukan kecurangan akuntansi pada instansi di sektor publik. 

Pernyataan dari instrumen kecenderungan kecurangan akuntansi diukur 

menggunakan skala likert (5) poin yaitu dari sangat setuju, setuju, netral, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan area abstraksi yang terdiri atas obyek dan subyek yang 

memiliki bobot dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan akhirnya diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2012:115). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan LPD se-Kecamatan 

Tampaksiring yang berjumlah 171 karyawan.  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2012:73).  Maka dari itu sampel merupakan separuh dari 

populasi yang karakternya akan diselidiki, dan bisa mewakili semua populasinya 

sehingga kuantitasnya lebih minim dari populasi. Jumlah populasi yang ada dalam 

penelitian ini yaitu seluruh karyawan di LPD se-Kecamatan Tampaksiring yang 

jumlahnya 171 orang. Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yakni 
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total seluruh karyawan sejumlah 171 karyawan dengan menaksir ukuran sampel 

yang dilakukan dengan memanfaatkan rumus Slovin menurut Sugiyono (2011:87). 

Adapun penelitian ini memakai rumus Slovin dikarenakan dalam sampel, 

jumlahnya perlu representative agar hasil penelitian bisa digeneralisasikan dan 

estimasinya tidak membutuhkan tabel jumlah sampel, akan tetapi dapat dilakukan 

dengan rumus dan perhitungan sederhana. Rumus Slovin yang digunakan untuk 

menentukan sampel adalah sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 

Keterangan: 

n  = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi 

E = Presentasi kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 

masih bisa ditolerir, e = 0,1 

  Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

𝑛 =
171

1 + 171(0,1)2
 

 

=
171

1 + 1,71
 

 

=
171

2,71
 

 

= 63,09 = 63 Responden 

 

Penelitian ini memakai metode kualitatif yakni penelitian yang bertujuan 

untuk memaklumi kejadian tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara gambaran 

dalam struktur kata-kata dan bahasa, pada suatu kondisi khusus yang alamiah dan 

dengan menggunakan beragam metode alamiah. 
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1. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang dihimpun sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan 

(Siregar, 2013). Data primer yang ada dalam penelitian ini yaitu data 

dari penyebaran kuesioner yang berasal dari responden yang 

berjumlah 63 karyawan LPD se-Kecamatan Tampaksiring. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang muncul atau dipakai oleh 

organisasi yang bukan pengolahannya (Siregar, 2013). Dalam 

penelitian ini yang dijakikan sebagai sumber data sekunder yakni 

buku-buku, daftar pustaka, artikel, jurnal, serta situs di internet yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

Teknik Analisis 

 Ghozali (2016) menyatakan uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

tidaknya kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Untuk menghitung uji 

validitas bisa dilakukan dengan memperkirakan kolerasi antara nilai masing-

masing butir pertanyaan dengan nilai total. Apabila koefisien kolerasi relative 

positif dan lebih besar dari 0,03 dengan kualitas kesalahan 0,05 maka indikator 

tersebut dapat dikatakan valid. 

 Ghozali (2016) menyatakan uji reliabilitas merupakan instrumen untuk 

menaksir suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu variabel dikatakan apabila respons seseorang terhadap persoalan adalah stabil 

maupun konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dapat diukur dengan melihat 

cronbach alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih besar dari 0,70, 

pengujian dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS.  

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah di dalam sebuah model 

regresi, variabel terikat, variabel bebas, atau keduanya memiliki distribusi normal 

atau tidak dengan menggunakan statistik Kolmogomv-Smirnov atau K-S dengan 

bantuan SPSS (Ghozali, 2016:114). Hasil kesimpulan ini dapat ditarik dengan 

melihat Sig (2-tailend), dimana apabila Sig (2-tailend) lebih besar dari level of 
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significant yang dipakai (5%) atau lebih besar dari nilai signifikan 0,05, maka data 

tersebut dianalisis didistribusi normal. 

 Uji multikoloneoritas ini digunakan untuk memahami hubungan yang 

berpengaruh antara setiap variabel bebas dalam suatu model regresi. 

Multikolonearitas dapat dilihat dari tolerance maupun variance inflation factor 

(VIP). Dalam hal ini jika nilai tolerance lebih besar dari 10% atau VIP kurang dari 

10 sehingga bisa dikatakan model telah bebas dari masalah multikolonearitas 

(Ghozali, 2016:93). Uji heteroskedastisitas bermaksud untuk mengecek apakah dalam 

model regresi terbentuk ketidaksamaan versi dari residual satu observasi keobservasi yang 

lain. Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

 Dalam menganalisis hipotesis pada penelitian ini digunakan analisis regresi 

linier berganda.(Ghozali, 2016:93) menyatakan analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui atau memperoleh gambaran mengenai pengaruh 

variabel independen pada variabel. Model regresi dalam penelitian ini ditunjukkan 

dengan persamaan sebagai berikut: 

  Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e……………………….(1) 

  Keterangan : 

 Y  = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

 α = Konstanta 

 β1 = Koefisien regresi pengendalian intern kas 

 β2 = Koefisien regresi financial pressure 

 β3 = Koefisien regresi kesesuaian kompensasi 

 β4 = Koefisien regresi moralitas individu 

 X1 = Pengendalian Intern Kas 

X2 = Financial Pressure 

X3 = Kesesuaian Kompensasi 

X4 = Moralitas Individu 

e  = Pengaruh variabel lain dari luar model yang ditetapkan atau 

galat/residu/eror 

Koefisien Determinasi (R2) Uji Koefisien Determinan (R2) untuk memastikan 

sejauh mana variabel independen bisa menjelaskan variabel dependen jadi perlu 
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diketahui nilai Koefisien. Jika nilai Adjusted R Square sebesar 1 maka fluktuasi 

variabel dependen seluruhnya bisa dijelaskan oleh variabel independen dan tidak 

ada aspek lain yang menimbulkan fluktuasi variabel independen. Jika nilai Adjusted 

R Square berotasi 0 hingga 1, jadi semakin kuat keahlian variabel independen bisa 

menjelaskan fluktuasi variabel dependen, sedangkan bila nilai Adjusted R Square 

semakin mendekati angka 0 berarti semakin lemah kemampuan variabel 

independen bisa menjelaskan fluktuasi variabel dependen (Ghozali,2002:45). 

 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) digunakan untuk mengukur kepantasan 

maupun validitas dari sebuah model regresi berganda dan dipakai untuk memahami 

ada atau tidaknya dampak secara bersama-sama (simultan) variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen (terikat). Kriteria penilaian dilakukan 

dengan membendingkan nilai signifikan F hitung  dengan nilai signifikan α = 0,05 

maka model penelitian bisa atau cukup memadai untuk dipakai. Uji statistic t pada 

dasarnya memperlihatkan seberapa jauh dampak satu variabel secara individual 

dalam membuktikan tingkat signifikansi masing-masing variabel bebas dengan α = 

0,05.  Apabila tingkat signifikan t < α =  0,05 maka H1, H2, H3 ditolak, artinya 

masing-masing variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengukur variabel pengendalian intern kas, financial pressure, 

kesesuaian kompensasi, moralitas individu dan kecurangan (fraud) memiliki nilai 

kolerasi lebih dari 0,3, sehingga dapat disimpulkan seluruh butir pertanyaan pada 

instrument penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan. (Sumber: Lampiran 3) 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian 

memiliki koefisien alpha lebih dari 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel pengendalian intern kas, financial pressure, kesesuaian 

kompensasi, moralitas individu dan kecurangan (fraud) dinyatakan reliable. 

(Sumber: Lampiran 4) 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dari hasil uji normalitas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,336 

lebih besar dari 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa nilai residual atau model 

regresi berdistribusi normal. (Sumber: Lampiran 5) 

Uji Multikolinieritas 

 Dari hasil uji multikolinieritas dapat dilihat bahwa nilai tolerance >0,1 dan 

nilai VIF <10, maka dapat disimpulkan dalam regresi tidak terjadi multikolonieritas 

(Sumber: Lampiran 5) 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas membuktikan bahwa tidak ada satupun variabel 

independen yang signifikan secara statistik mempengruhi variabel dependen nilai 

absolut residual (Abres). Hal ini dapat dilihat dari probabilitas signifikasinya di atas 

tingkat kepercayaan 5%. Jadi bisa disimpulkan model regresi tidak memuat 

Heterokedastisitas. (Sumber: Lampiran 5) 

 

Uji Ketepatan Model 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Persamaan Analisis Regresi Linier Berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

Y = 20,113 - 0,126X1 + 1,258X2 - 0,064X3- 0,092X4 + e 

Berdasarkan persamaan tersebut jika seluruh variabel independen tidak 

memiliki nilai, maka besarnya kecurangan (fraud) adalah 20,113. Untuk nilai beta 

masing-masing variabel memiliki arti bahwa setiap kenaikan 1 basis poin variabel 

independen maka dapat menambah sesuai dengan nilai standardizet Beta. (Sumber: 

Lampiran 6) 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil dari uji determinasi bisa dilihat nilai Adjusted R Square senilai 0,531 

sehingga bisa dihitung persentase pengendalian intern kas, financial pressure, 

kesesuaian kompensasi dan moralitas individu terhadap kecurangan (fraud) sebesar 

0,531 x 100% = 53,1% dengan sisa 46,9% dipengaruhi variabel lain diluar 

penelitian seperti ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi, budaya organisasi, 

dll. (Sumber: Lampiran 7) 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Hasil uji F dapat dilihat dari nilai F hitung sebesar 18,534 dengan signifikan 

0,000 nilainya lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa penerapan pengendalian intern 

kas, financial pressure, kesesuaian kompensasi dan moralitas individu secara 

simultan berpengaruh terhadap kecurangan (fraud) di LPD di Kecamatan 

Tampaksiring Gianyar. (Sumber: Lampiran 8) 

 

Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi dari variabel 

dependen.  

1. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengendalian intern kas  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud). Hal ini bisa 

dilihat dari nilai koefisien parameter senilai -0.126 dengan tingkat 

signifikansi senilai 0.201, maka dengan tingkat signifikan lebih dari 

0,05 bisa disimpulkan bahwa variabel pengendalian intern kas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kecurangan (fraud). 

2. Hipotesis kedua menunjukkan bahwa financial pressure  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kecurangan (fraud). Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien parameter senilai 1.258 dengan tingkat 

signifikansi senilai 0,000, maka dengan tingkat signifikan lebih kecil 

dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa variabel financial pressure 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kecurangan 

(fraud). 

3. Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kesesuaian kompensasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud). Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien parameter senilai -0.064 dengan tingkat 

signifikansi senilai 0,455, maka dengan tingkat signifikan lebih besar 

dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa variabel kesesuaian kompensasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kecurangan (fraud). 

4. Hipotesis keempat menunjukkan bahwa moralitas individu tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud). Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien parameter senilai -0.092 dengan tingkat 

signifikansi senilai 0,308, maka dengan tingkat signifikan lebih besar 

dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa variabel moralitas individu tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kecurangan (fraud). 

(Sumber: Lampiran 9) 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi senilai 0,201 dengan 

koefisien regresi senilai -0,126. Nilai signifikansi 0,201> 0,05 menandakan 

bahwa H1 diterima.  Hasil ini memiliki makna bahwa pengendalian intern 

kas diduga tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud). Hal 

ini berarti efektif maupun tidaknya pengendalian intern kas tidak akan 

menjamin menurunnya kecurangan (fraud). Pengendalian intern kas 

merupakan salah satu perihal penting untuk industri sebab kas adalah 

kekayaan industry yang benar-benar bersifat likuid serta totalnya relatif 

tinggi sehingga benar-benar perlu untuk dilindungi. Suatu kecurangan bisa 

dilakukan dengan adanya suatu peluang bila mana seorang wajib 

mempunyai harta ataupun mempunyai kekuasaan untuk memanipulasi 

kebijakan pengelolaan yang diperkenankan dijalankannya rencana 

kecurangan. Sehingga untuk itu di dalam mengurangi kemungkinan 

seseorang untuk melakukan penggelapan maka sangat perlu adanya 
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penerapan pengendalian internal yang efektif.  Penelitian sebelumnya 

mengenai pengaruh pengendalian intern kas terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi yang dilakukan oleh Rahmi (2019) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengendalian intern kas tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan (fraud). 

2. Hasil uji regresi parsial (Uji T) pengaruh variabel financial pressure 

terhadap kecurangan (fraud) yaitu menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 dengan koefisien parameter senilai 1.258 dengan tingkat signifikansi 

senilai 0,000, maka dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa H2 diterima.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel financial pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kecurangan (fraud). Hal ini bermakna jika financial pressure 

semakin menurun maka kecurangan akan semakin berkurang, sebaliknya 

jika financial pressure semakin tinggi maka kecurangan akan semakin 

banyak. Tekanan adalah aspek yang berawal dari keadaan seseorang yang 

mengakibatkan seorang tersebut melakukan suatu kecurangan. Tekanan 

yang berasal dari pribadi orang tersebut bisa disebabkan akibat area 

bekerja. Munculnya masalah ekonomi yang tidak bisa diceritakan bisa 

membuat seseorang mengalami tekanan keuangan (financial pressure). 

Keperluan akan harta dan juga cara hidup yang mewah akan jadi penyebab 

financial pressure. (Tuanna kotta 2010:133). Financial Pressure yang 

dijumpai oleh seseorang bisa dijadikan sebagai motivasi untuk melakukan 

prilaku kecurangan. Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh financial 

pressure terhadap kecurangan (fraud) yang dilakukan oleh Setiawan (2017) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan finansial (financial pressure) 

berpengaruh terhadap kecurangan (fraud), selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Kusuma (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tekanan financial (financial pressure) berpengaruh terhadap kecurangan 

(fraud). 

3. Hasil uji regresi parsial (Uji T) pengaruh variabel kesesuaian kompensasi 

terhadap kecurangan (fraud) yaitu menunjukkan nilai koefisien parameter 
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senilai -0.064 dengan tingkat signifikansi senilai 0,455, maka dengan 

tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa H3 diterima.  

Sehingga bisa disimpulkan bahwa kesesuaian kompensasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud). Hal ini bermakna jika 

kompensasi yang disesuaikan tinggi maupun rendah, tidak mempengaruhi 

karyawan pada LPD se-Kecamatan Tampaksiring untuk melakukan fraud. 

Kesesuaian kompensasi merupakan hal yang sangat penting untuk 

meminimalisir suatu kecurangan, karena kompensasi merupakan imbalan 

material yang diterima seseorang sehubungan dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Pemberian kompensasi yang sesuai, akan mampu 

meminimalisir kecurangan (fraud). Individu dalam akuntansi untuk 

mengoptimalkan keuntungan pribadi. Maksud dari pemberian imbalan 

yaitu untuk memikat, menjaga, dan mendorong pegawai, sebaliknya tanpa 

imbalan yang cukup pegawai akan sangat mungkin untuk meninggalkan 

perusahaan. Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kesesuaian 

kompensasi terhadap kecurangan (fraud ) yang dilakukan oleh Fimanda 

(2019), hasil penelitian menyatakan bahwa kesesuaian kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). 

4.  Berdasarkan hasil uji t pengaruh moralitas individu terhadap kecurangan 

(fraud) diperoleh nilai signifikansi senilai 0,308 dengan nilai koefisien 

regresi senilai -0,092. Nilai signifikansi 0,308> 0,05 menandakan bahwa 

H3 diterima.  Hasil ini memiliki makna bahwa moralitas individu diduga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud). Hal ini berarti 

tinggi rendahnya moral dari seorang individu, tidak menjamin mereka tidak 

akan melakukan kecurangan (fraud). Moralitas merupakan ciri totalitas 

daar serta makna yang berkenan antara baik dan buruk. Seseorang yang 

mempunyai moral yang kecil maka akan berkarakter beda dengan 

seseorang yang mempunyai moral yang tinggi. Adanya moral dari individu 

yang tinggi akan bisa menurunkan tingkat kecurangan. Penelitian 

sebelumnya mengenai pengaruh moralitas individu terhadap kecurangan 

(fraud) yang dilakukan oleh Khoiriyah (2019), hasil penelitian 
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membuktikan bahwa moralitas individu tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan (fraud). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian yang sudah dikumpul melalui kuesioner, maka dapat 

disimpulkan : 

1. Pengendalian Intern Kas tidak berpengaruh signifikan pada Kecurangan 

(Fraud). Hal ini berarti efektif atau tidak efektifnya pengendalian intern 

dalam suatu perusahaan tidak menjamin menurunnya kecurangan (fraud). 

Hasil ini didukung dari hasil penelitian Rahmi (2019) yang membuktikan 

bahwa pengendalian intern kas tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

(fraud). 

2. Financial Pressure berpengaruh positif dan signifikan pada Kecurangan 

(Fraud). Hal ini bermakna apabila financial pressure semakin naik maka 

kecurangan (fraud) meningkat pula. Hasil ini didukung dari hasil penelitian 

Setiawan (2017) dan Kusuma (2019) yang menyatakan bahwa financial 

pressure berpengaruh positif terhadap kecurangan (fraud). 

3. Kesesuaian Kompensasi tidak berpengaruh signifikan pada Kecurangan 

(Fraud). Hal ini berarti jika kompensasi yang disesuaikan tinggi maupun 

rendah, tidak mempengaruhi karyawan pada LPD se-Kecamatan 

Tampaksiring untuk melakukan fraud. Hasil ini juga didukung dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fimanda (2019) yang menyatakan bahwa 

kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). 

4. Moralitas Individu tidak berpengaruh signifikan pada Kecurangan (Fraud). 

Hal ini berarti tinggi rendahnya moral dari seorang individu, tidak menjamin 

mereka tidak akan melakukan kecurangan (fraud). Hasil ini juga didukung 

dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmi dan Khoiriyah (2019) yang 

menyatakan bahwa moralitas individu tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan (fraud). 
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Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada Bab 

sebelumnya maka saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber kajian 

pustaka dalam melakukan replikasi penelitian sejenis dengan menambah 

sampel serta merekontruksi model penelitian melalui kombinasi variabel 

baru yang berpeluang memilki pengaruh terhadap kecurangan (fraud). 

Sehingga hasil yang diperoleh dapat menginterpretasikan keadaan yang 

sebenarnya. 

2. Bagi Universitas, hasil penelitian ini dapat direkomendasikan sebagai bahan 

ajar maupun studi kasus kepada mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan 

terkait. 

3. Bagi Manajemen Perusahaan dapat membantu dalam memberikan 

keputusan dan kebijakan dalam meminimalisir kecurangan (fraud) dengan 

cara: 

a. Meningkatkan Pengendalian Intern Kas yang diimplementasikan 

dengan cara tersedianya pelaporan keuangan dan manajerial yang dapat 

dipercaya, meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan dan peraturan 

yang berlaku. Sehingga mengurangi risiko terjadinya kerugian, 

penyimpangan, dan pelanggaran. 

b. Menurunkan Financial Pressure, karena financial pressure yang 

ditemui oleh seorang individu bisa dijadikan sebagai motivasi untuk 

melakukan prilaku kecurangan. 

c. Memaksimalkan Kesesuaian Kompensasi yang diimplementasikan 

dengan upaya penyerahan imbalan yang pantas dengan metode yang 

konstan. Sehingga diharapkan bisa menyampaikan rasa keseimbangan 

untuk para karyawan dan meminimalisir tingkat penyelewengan. 

d. Meningkatkan Moralitas Individu yang diimplementasikan dengan cara 

melakukan tes moralitas kepada calon karyawan yang akan bekerja di 

perusahaan. Seorang yang berakhlak mempunyai daya pikat untuk 

bertindak baik yang mempunyai nilai yang absolut. Seorang yang tidak 
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berakhlak maka lebih akan bertindak untuk melakukan suatu 

penyelewengan yang akan merugikan. 
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ABSTRACT 

 Rural communities are the focus of national development to support 

economic development in rural areas, by conducting credit and financing activities. 

Economic growth can be increased by increasing the financial sector. To support 

the economic development of rural communities, the Provincial Government of Bali 

developed the LPD, which is a non-bank financial institution regulated in Regional 

Regulation No. 3 of 2017 Bali Province. 

 Research locations of all LPDs in Denpasar amounted to 35x 3 years of 

research. Saturated sampling is a sampling technique used in this study. Data 

collection is done by non-participant observation methods. And the data analysis 

technique used is multiple linear regression analysis and the classic assumption 

test consisting of: normality test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, 

multicollinearity test. 

 Based on the results of the study concluded (1) The variable level of 

working capital turnover has a negative effect on profitability. (2) Company size 

variable does not affect profitability. (3) The variable growth rate of the company 

has no effect on profitability. From the results of regression analysis, it shows that 

partially the working capital turnover has a significant negative effect on 

profitability. This is due to the shorter time period in lending policies making 

capital turnover faster. The size of the company is not a guarantee that the company 

has the ability to generate good profits. This insignificant effect is caused by the 

larger size of a company, then the company will need greater costs to carry out 

operational activities. This insignificant effect is caused by the higher growth of a 

company, it will not be able to reduce the company's profitability. 

Keywords: Working Capital Turnover Rate, Company Size, Company Growth 

Rate, Profitability 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat pedesaan merupakan fokus pembangunan nasional yang 

berperan penting dalam kegiatan ekonomi di pedesaan. Untuk menunjang 

pembangunan dilakukan kegiatan pembiayaan dan perkreditan (Matrisyasi, 2010). 

Pertumbuhan ekonomi dapat ditingkatkan dengan peningkatan sektor keuangan. 

Upaya Pemerintah Provinsi Bali yaitu mengembangkan LPD atau lembaga 
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keuangan non bank yang diatur dalam Peraturan Daerah No. 3 tahun 2017 Provinsi 

Bali. 

Salah satu aktiva adalah modal kerja yang berputar dan dihitung pada 

periode yang ditentukan perusahaan serta digunakan untuk biaya operasional 

perusahaan. Biasanya perusahaan akan menginginkan pertumbuhan modal kerja 

yang cepat sehingga biasanya jangka waktu yang ditentukan relatif pendek. Agar 

tercipta keseimbangan antara profitabilitas dan likuiditas, perusahaan 

menginvestasikan dana secara efisien, untuk menciptakan keseimbangan antara 

likuiditas dan profitabilitas perusahaan, maka hal tersebut dapat terjadi. (Felope dan 

Ajilore, 2009). 

Besar kecilnya skala ukuran perusahaan dapat diklarifikasikan dengan 

berbagai cara salah satunya yaitu dengan total omzet per tahun. Ukuran 

perusahaaan akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menanggung 

resiko yang mungkin timbul (Ariyanto, 2002). Kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan asset merupakan pertumbuhan perusahaan. Perusahaan yang tumbuh 

menggambarkan tingkat ekspansi dengan cara melihat pertumbuhan aktiva. 

Menurut Brigham dan Houston (2001:58), pertumbuhan perusahaan dapat dilihat 

dari perubahan asset tahunan dari total aktiva, serta peningkatan aktiva dapat 

diasumsikan bahwa perusahaan sudah tumbuh.  

Ada beberapa penelitian terdahulu yaitu Rio Meithasari (2017) 

menunjukkan hasil struktur modal terdapat pengaruh dan negatif terhadap 

profitabilitas secara parsial, size tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, 

Likuiditas memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Profitabilitas, 

Perputaran Modal Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas. Arimbawa dan Badera 

(2018) hasilnya menunjukkan tingkat perputaran aktiva dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan. Tingkat perputaran modal kerja dan likuiditas 

berpengaruh negatif signifikan. Pertumbuhan koperasi berpengaruh positif 

signifikan. Prasthiwi dan Budiasih (2019) menujukkan hasil kecukupan modal, 

penyaluran kredit, ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan pada 

profitabilitas sedangkan Risiko kredit tidak mampu memperlemah pengaruh 

kecukupan modal, penyaluran kredit pada profitabilitas. Tetapi dapat memperlemah 

pengaruh ukuran perusahaan.  

 

Rumusan penelitian yang dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Apakah tingkat perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada LPD di Denpasar? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada LPD di 

Denpasar? 

3. Apakah tingkat pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada LPD di Denpasar? 



 
 

169 |  H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh tingkat perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas pada LPD di Denpasar 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

pada LPD di Denpasar 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh tingkat pertumbuhan perusahaan terhadap 

profitabilitas pada LPD di Denpasar 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pendesainan kontrak untuk menyeimbangkan kepentingan agen dan 

principal bila terjadi permasalahan merupakan teori keagenan (Scott, 1997). 

Kontrak kerja yang mengatur porsi hak kewajiban setiap pihak dapat mewujudkan 

teori keagenan. Yang mengatur mekanisme bagi hasil, baik itu return, resiko-resiko, 

laba yang disetujui dalam seperangkat aturan merupakan kontrak kerja. Agar 

kontrak kerja bisa optimal harus mendapatkan fairness.  

Manajemen current account (hutang dan aktiva lancar) berkaitan dengan 

modal kerja menurut Lukman Syamsuddin. Salah satu aspek paling penting yaitu 

manajemen modal kerja dari semua manajemen pembelanjaan. Perusahaan harus 

berusaha membuat “tingkat modal kerja yang memuaskan” agar menjauh dari 

kemungkinan insolvent dan kebangkrutan. 

Dengan melihat pertumbuhan aktiva yang digunakan dalam kegiatan 

operasional dapat menggambarkan tingkat ekspansi yang diusahakan oleh 

perusahaan untuk mengetahui pertumbuhan. Menurut Brigham dan Houston 

(2001:58), dari total aktiva dapat mengetahui pertumbuhan perusahaan. Hal itu bisa 

terbukti dilihat dari peningkatan aktiva. Hal ini berdasarkan pada argumen pertama 

penerimaan tidak berhubungan dengan aktivitas perusahaan, mengingat dibutuhkan 

waktu sebelum investasi beroperasi. Kedua, diperlukan waktu yang lebih lama 

untuk melihat pertumbuhan aktiva daripada penjualan.  

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu 

pada asset, modal saham, dan tingkat penjualan disebut profitabilitas. Ada beberapa 

cara yang dapat dilakukan untuk menilai profitabilitas tergantung pada aktiva, laba 

atau modal yang akan diperbandingkan.  

Penelitian yang berhubungan dengan profitabilitas dan beberapa poin 

penting dari hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan dasar dalam penelitian ini. 

Berikut penelitian terdahulu: Rio Meithasari (2017) menunjukkan hasil struktur 

modal terdapat pengaruh dan negatif terhadap profitabilitas secara parsial, size tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, Likuiditas memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap Profitabilitas, Perputaran Modal Kerja berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. Arimbawa dan Badera (2018) hasilnya menunjukkan tingkat 

perputaran aktiva dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan. Tingkat 
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perputaran modal kerja dan likuiditas berpengaruh negatif signifikan. Pertumbuhan 

koperasi berpengaruh positif signifikan. Prasthiwi dan Budiasih (2019) 

menujukkan hasil kecukupan modal, penyaluran kredit, ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan pada profitabilitas sedangkan Risiko kredit tidak 

mampu memperlemah pengaruh kecukupan modal, penyaluran kredit pada 

profitabilitas. Tetapi dapat memperlemah pengaruh ukuran perusahaan. 

Tingkat perputaran modal kerja dapat dinilai menggunakan rasio antara 

volume penjualan dengan jumlah modal kerja. Rasio ini dijadikan ukuran penjualan 

yang diperoleh LPD untuk setiap rupiah modal kerja. Pada rasio ini hubungan yang 

dijelaskan adalah apabila profitabilitas rendah kemungkinan terjadi rendahnya 

volume penjualan dibandingkan dengan ongkos yang dikeluarkan begitupun 

sebaliknya. LPD yang memiliki keuangan yang sehat haruslah memiliki perputaran 

modal kerja yang efisien. Efisien yang dimaksud adalah apabila biaya yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan volume penjualan harus terkendali dan 

menghasilkan volume penjualan yang lebih tinggi dari modal kerja tersebut. 

Hipotesis pertama sebagai berikut:  

H1 : Tingkat Perputaran Modal Kerja Berpengaruh terhadap Profitabilitas 

 

Ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor dari profitabilutas. Rice 

(2014), menjelaskan perusahaan dengan ukuran yang semakin besar sudah 

memiliki pengalaman yang memadai bahkan lebih baik dalam bisnis dan 

menghasilkan profit yang lebih baik. Perusahaan yang semakin besar juga 

berkesempatan mendistribusikan produknya ke pasar yang lebih besar yang tentu 

akan mempengaruhi perolehan laba daripada produk yang hanya dijual di pasar 

yang lebih kecil (Barus dan Leli, 2014). Hipotesis kedua sebagai berikut:  

H2: Ukuran Perusahaan Berpengaruh  terhadap Profitabilitas 

 

Perusahaan yang bertumbuh menggambarkan tingkat ekspansi perusahaan 

dengan cara melihat pertumbuhan aktiva Perubahan asset tahunan dari total aktiva 

dapat melihat pertumbuhan perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat 

perusahaan yang tumbuh dari peningkatan aktiva untuk memperbesar ukuran 

perusahaan menurut Brigham dan Houston (2001:58). Hal itu bisa terbukti dilihat 

dari peningkatan aktiva. Hipotesis ketiga sebagai berikut:  

H3: Tingkat Pertumbuhan Perusahaan Berpengaruh  terhadap Profitabilitas 

 

 

 

 

 

 



 
 

171 |  H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

 
 

Yang menjadi variabel terikat (dependen) yaitu Profitabilitas (Y). Dalam 

penelitian ini profitabilitas dinilai dengan rumus ROA sebagai berikut:  

 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 =
𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕
 

 

Tingkat Perputaran Modal Kerja (X1) menggunakan rumus: 

 

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 =
𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓  
 

 

Ukuran Perusahaan (X2) diukur dengan logaritma natural (Ln) dari rata-rata total 

asset perusahaan.     

 Size = Ln Total Aset 

 

Tingkat Pertumbuhan Perusahaan (X3) menggunakan rumus: 

 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒖𝒎𝒃𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒌𝒐𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑻 − 𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉  𝑻 − 𝟏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉  𝑻 − 𝟏
 

 

Sampel diambil menggunakan random sampling, pengumpulan data 

menggunakan instrument, menggunakan analis kuantitif atau statisti. Data dalam 

penelitian ini berupa laporan keuangan LPD selama tiga periode, seperti laporan 

laba rugi dan neraca pada LPD di Denpasar. Sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder berupa jumlah LPD dan laporan keuangan dari LP LPD Denpasar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh LPD yang berada di Denpasar. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 35 LPD di Denpasar. Jumlah data dalam penelitian 
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ini berjumlah 105 didapat dari 35 LPD x 3 (perkalian antara jumlah tahun dalam 

pengamatan dengan jumlah sampel). Pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi, dengan mengamati laporan keungan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Hipotesis 

dan Uji asumsi regresi terdiri dari: 1. Uji Normalitas, 2. Uji Heteroskedastisitas, 3. 

Uji Autokorelasi, dan 4. Uji Multikolinearitas, model regresi seperti berikut: 

 

Y= α + β1X1 + β1X1 + β1X1 + ε  

 

 Dimana:  

 Y  : Profitabilitas 

 α  : Konstanta 

 β1, β2, β3 : Koefisien regresi variable independen 

 X1  : Tingkat perputaran modal kerja 

 X2  : Ukuran Perusahaan 

 X3  : Tingkat pertumbuhan perusahaan 

 ε  : Erorr term 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-

Smirnov Test. Terlihat pada tabel menunjukkan hasil koefisien Asym.Sig (2-tailed) 

yaitu 0,063 > 0,05, sehingga data tersebut berdistribusi normal.  
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2. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan cara Uji Glejser. Dilihat dari 

tabel dapat diketahui tidak terjadi heterokedastisitas, hal ini ditunjukan oleh nilai 

signifikansi variabel tingkat perputaran modal, ukuran perusahaan dan tingkat 

pertumbuhan perusahaan yang di miliki lebih dari 0,05. 

 
 

3. Uji Autokorelasi 

Pengujian dilakukan dengan Uji Run Test. Pada tabel terlihat bahwa nilai 

asymp. Sig sebesar 0,142 > 0,05 sehingga uji autokorelasi diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam persamaan 

regresi tersebut. 

 
 

4. Uji Multikolinearitas 

Hasil uji menunjukkan VIF < 10 dan nilai tolerance > 10 persen. Dengan 

demikian dapat dikatakan tidak ada gejala multikolinearitas antara variabel bebas 

dalam penelitian ini. 
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Hasil Statistik Deskriptif 

 

Analisis Model Regresi 
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Dari persamaan regresi diperoleh hasil regresi adalah: 

….……………………..(1) 

1) Nilai konstanta sebesar 0,066 memiliki arti bahwa jika semua variabel 

bebas tingkat perputaran modal kerja, ukuran perusahaan dan tingkat 

pertumbuhan perusahaan konstan, mengakibatkan nilai dari profitabilitas 

pada LPD di Denpasar meningkat sebesar 0,066 satuan. 

2) Nilai koefisien regresi tingkat perputaran modal kerja, sebesar -0,016 

berarti bila tingkat perputaran modal kerja bertambah sebanyak satu 

persen mengakibatkan profitabilitas akan menurun sebanyak 0,016 

satuan, dengan asumsi faktor lainnya konstan.  

3) Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan sebanyak -0,001 artinya jika 

ukuran perusahaan bertambah sebesar satu persen mengakibatkan 

profitabilitas akan menurun sebanyak 0,001 satuan, dengan asumsi faktor 

lainnya konstan. 

4) Nilai koefisien regresi tingkat pertumbuhan perusahaan sebesar 0,003 

berarti bila tingkat pertumbuhan perusahaan bertambah sebanyak satu 

persen mengakibatkan profitabilitas akan meningkat sebanyak 0,003 

satuan, dengan asumsi faktor lainnya konstan.  

 

Uji analisis regresi linear berganda dilakukan dengan melihat berikut ini: 

1) Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan Tabel 4.6, didapatkan nilai Adjusted R2 = 0,205 = 20,5 

persen. Hal ini berarti bahwa 20,5 persen variasi dari variabel 

profitabilitas pada LPD di denpasar dipengaruhi oleh variabel tingkat 

perputaran modal kerja (X1), ukuran perusahaan (X2) dan tingkat 

pertumbuhan perusahaan (X3). Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

2) Uji F (Uji Kelayakan Model) 

Berdasarkan Tabel 4.6, didapatkan nilai Fhitung = 9,912 yang berarti lebih 

besar dan tingkat signifikansi dari uji F sebesar 0,000 yang berarti lebih 

Ŷ= 0,066 - 0,016 X1 - 0,001 X2 + 0,003X3 + ε
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kecil dari 5% sehingga mengindikasikan variabel Tingkat perputaran 

modal kerja (X1), ukuran perusahaan (X2) dan tingkat pertumbuhan 

perusahaan (X3) berpengaruh secara serempak  terhadap Profitabilitas 

pada LPD di denpasar pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, 

maka model dianggap layak uji dan pembuktian hipotesis dapat 

dilanjutkan. 

3) Uji t (Uji Parsial) 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat variabel ukuran perusahaan didapat 

thitung sebanyak -0,796 dengan tingkat signifikansi sebanyak 0,428 > 5%, 

dan untuk variabel tingkat pertumbuhan perusahaan didapat thitung sebesar 

1,843 dengan tingkat signifikansi sebanyak 0,068 > 5%. Hasil tersebut 

menunjukkan variabel ukuran perusahaan dan tingkat pertumbuhan 

perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Sedangkan untuk variabel tingkat perputaran modal kerja 

didapat thitung sebesar -4,950 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

yang berarti lebih kecil dari 5%, untuk Hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel tingkat perputaran modal kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas.  

 

 

Pegaruh Tingkat Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas 

Dari hasil Tabel 4.6, nilai signifikansi t perputaran modal kerja sebanyak 

0,000 merupakan di atas 5% dan thitung = -4,950 sehingga hipotesis pertama 

diterima. Hasil analisis regresi menunjukkan hasil secara parsial perputaran modal 

kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini terjadi saat 

perputaran modal semakin pesat yang disebabkan jangka waktu pemberian kredit 

semakin singkat. Itu menyebabkan persusahaan tidak bisa menambah pembelian 

kredit secara relevan. Berdasarkan kondisi itu membuat profitabilitas menurun. Hal 

tersebut sama dengan hasil dari I Komang Tirta Arimbawa yang berarti peningkatan 

tingkat perputaran modal kerja dapat menyebabkan profitabilitas turun. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Dari hasil Tabel 4.6, nilai signifikansi t ukuran perusahaan sebanyak 0,428 

yang berarti di atas 0,05 (5%) dan thitung = -0,796 sehingga hipotesis kedua ditolak. 

Dengan demikian penelitian ini tidak dapat menunjukkan pengaruh Ukuran 

perusahaan secara signifikan terhadap profitabilitas. Ukuran perusahaan yang besar 

tidak menjadikan jaminan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang besar. 

Pengaruh tidak relevan itu berakibat dari kurangnya perusahaan memaksimalkan 

penggunaan asset perusahaan untuk mencapai keuntungan perusahaan dan semakin 
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membesar ukuran perusahaan, membuat perusahaan memerlukan biaya yang kian 

banyak untuk melakukan aktivitas operasional akhirnya menurunkan laba. Hasil 

sejalan dengan Rio Meithasari yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas yang dapat diakibatkan karena perusahaan 

besar tidak terlalu memperdulikan informasi yang tersedia.  

Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Dari hasil Tabel 4.6, nilai signifikansi t tingkat pertumbuhan perusahaan 

sebanyak 0,068 merupakan di atas 5% dan thitung = 1,843 sehingga hipotesis ketiga 

ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Sinyal pertumbuhan di masa mendatang 

bukan dilihat dari investasi besar. Pengaruh yang tidak signifikan ini diakibatkan 

oleh semakin tinggi pertumbuhan suatu perusahaan, tidak akan mampu mengurangi 

profitabilitas perusahaan. Selain itu meningkatkan investasi pada asset untuk 

mewujudkan pertumbuhan perusahaan berupa perawatan memperluas jaringan 

dengan jumlah banyak, dan penggantian. Walaupun berpotensi menambah, biaya 

terlalu memberati profitabilitas. Disamping itu, pemberian kredit menambah biaya 

penyisihan dan resiko kredit tak terbayar. Hasil sejalan dengan penelitian sunarto 

dan budi (2009) serta akhmadi dan ariandini (2018) dengan hasil pertumbuhan 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Bisa disimpulkan bahwasannya:  

1. Variabel Tingkat Perputaran Modal Kerja berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Profitabilitas. Sehingga H1 yang menyatakan bahwa Tingkat 

perputaran modal berpengaruh terhadap Profitabilitas dapat diterima.  

2. Variabel Ukuran Perusahaan tidak mempengaruhi Profitabilitas. Sehingga H2 

ditolak. 

3. Variabel Tingkat Pertumbuhan Perusahaan tidak mempengaruhi Profitabilitas. 

Sehingga H3 ditolak. 

Saran yang bisa diberikan yaitu:  

a. Hasil yang diperoleh dengan proksi ROA yaitu tingkat perputaran modal 

berpengaruh negative signifikan terhadap Profitabilitas pada LPD di denpasar. 

Diharapkan penelitian selanjutnya untuk mengukur kinerja keuangan LPD 

dapat menggunakan proksi lain. Dan untuk determinasi profitabilitas LPD 

mempertimbangkan penggunaan variabel lain. 
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b. Sebaiknya LPD mempertimbangkan melakukan efisiensi biaya operasi untuk 

meningkatkan Profitabilitas mengingat bahwa perputaran modal mempunyai 

pengaruh besar untuk profitabilitas. 
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ABSTRACT 

 The effectiveness of the system and internal control is the level of 

achievement and program results with the targets set by the management and 

management designed to gain confidence and confidence about the achievement of 

organizational goals and objectives. To increase the effectiveness of systems and 

internal controls there are several things that must be considered. This research 

aims to find out the effect of the level of education and professional expertise on the 

effectiveness of the system and internal control with experience and work as 

moderation. This research was carried out at the Regional Owned Enterprises 

Badand Denpasard Kotad namely PDAM, PD Pasard and PD Parking. In this 

research, the method of purposived sampling was selected and the sample size was 

32 respondents. Techniques and data analysis used in this research are descriptive 

statistics, validity mosque, reliability mosque, classical assumptions mosque, MRA, 

coefficient of determination, Ujid Fd and Ujid t. 

 The results of the research showed that the level of education was positive 

with a positive coefficient of 0.374, the t-value was 2.312 and the significant value 

was 0.031 <0.05 and professional expertise was positive with a positive coefficient 

of 0.642, the t-value was as large as 2,789 and had a significant effect of <0.05d. 

positive and effectiveness of systems and internal control. The work experience 

variable with moderated 1 had a positive coefficient of 0.091, a t-value of 0.602 

and a significant value of 0.511> 0.05 and moderated 2 had a negative coefficient 

of -0.122, a t-value of 0.602 and a significance of 0.511> 0.05 and moderated 2 

had a negative coefficient of -0.122, the t-value of 0.18 and a significant of 0.282> 

0.05. can not be able to modify the influence of the level of education and 

professional skills and effectiveness of the system and internal control.  

Key Words: Education Level, Professional Skills, Work Experience, System 

Effectiveness and Internal Control 
 

PENDAHULUAN 

 Dalamd menunjangd suatud perbaikand pengelolaand perusahaan, diperlukand 

sistemd pengendaliand internald sebagaid faktord pendukung. Berdasarkand Peraturand 

Pemerintahd Nomord 60 Tahund 2008, sistemd pengendaliand internald merupakand 

prosesd integrald dalamd kegiatand yangd dilakukand secarad terus-menerusd olehd 

pemimpind dand seluruhd pegawaid untukd memberikand keyakinand yangd memadaid 
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atasd tercapainyad tujuand organisasi. Sistemd pengendaliand internald sebagaid alatd 

yangd berfungsid mengawasid jalannyad kegiatand organisasi.  

 Efektivitasd adalahd hubungand antarad outputd dand tujuan, dimanad efektivitasd 

diukurd berdasarkand seberapad tinggid tingkatd outputd ataud keluaran, kebijakan, dand 

prosedurd darid organisasid untukd mencapaid tujuand yangd telahd ditetapkan. Efektivitasd 

ditentukand antard outputd yangd dihasilkand olehd pusatd pertanggungjawaband degand 

tujuand jangkad pendek. Semakind besard outputd yangd dikontribusikand terhadapd 

tujuand jangkad pendekd perusahaaan, makad semakind efektiflahd unitd tersebutd 

(Pratiwi&Ratnadi, 2017) 

Dalamd prosesd pelaksanaand sistemd pengendaliand internald akand berkaitand 

dengand karyawan/pegawaid untukd mendukungd tercapainyad tujuan. Apabilad morald 

kerjad dand kedisiplinand rendah, makad produktivitasd kerjad akand menurun. Untukd 

meningkatkand Efektivitasd Sistemd Pengendaliand Internald terdapatd beberapad hald 

yangd perlud diperhatikan, yaitud tingkatd kompetensid yangd dilihatd darid tingkatd 

pendidikan, mempunyaid suatud kemahirand profesionald dalamd melakukand 

pemeriksaand sertad pengalamand dalamd suatud bidangd sehinggad dapatd menghindarid 

terjadinyad suatud penyelewengan. 

Tingkatd pendidikand merupakand suatud rentangd prosesd yangd sistematisd untukd 

memperolehd pengetahuand yangd akand berpengaruhd terhadapd kinerjad pengawas. 

Seorangd pengawasd yangd kompetend dapatd menjalankand profesinyad secarad efektifd 

dengand tingkatd pendidikand yangd memadai. Keahliand profesionald adalahd suatud 

sikapd yangd memilikid kompetensid didalamd pekerjaan. Pengalamand kerjad 

merupakand lamad kerjad karyawand padad perusahaan. Semakind lamad bekerjad makad 

dapatd mengembangkand kemampuand dalamd tugas-tugasd yangd diberikan. 

Berdasarkand Peraturand Pemerintahd Republikd Indonesiad Nomord 54 Tahund 

2017 tentangd Badand Usahad Milikd Daerahd dijelaskand bahwad Badand Usahad Milikd 

Daerahd adalahd badand usahad yangd seluruhd ataud sebagiand besard modalnyad dimilikid 

olehd daerah. Badand Usahad Milikd Daerahd secarad umumd menurutd Undang-Undangd 

Nomord 5 Tahund 1962, tentangd pemerintahand daerahd bertujuand untukd memberikand 

manfaatd bagid perkembangand perekonomian, kemanfaatand umumd berupad penyediad 

barangd ataud jasad untukd pemenuhand hidupd masyarakatd sesuaid kondisi, 
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karakteristik, dand potensid daerahd yangd bersangkutand dengand tatad kelolad 

perusahaand yangd baikd dand memperolehd laba. 

Akhir-akhird inid terdapatd kasusd sepertid Temuand BPKd Tahund 2017. Temuand 

inid terungkapd dalamd Ikhtisard Hasild Pemeriksaand Semesterd (IHPS) II. Ketuad 

Badand Pemeriksad Keuangand Harry Azhard Azisd menyampaikand temuand itud 

kepadad Presidend Jokod Widodod did Istanad Merdeka, Senind padad tanggald 17 Aprild 

2017 atasd pemeriksaand terhadapd Badand Usahad Milikd Daerahd menunjukkand bahwad 

permasalahand did bidangd Sistemd Pengendaliand Internald dand tatad kelolad masihd 

sangatd besard yaitud 489 laporand hasild pemeriksaand (81%) (Kabar24.com, 2017). 

Kasusd korupsid laind terjadid did Perusahaand Daerahd Pasard Pakuand Jayad Kotad Bogor, 

dimanad terjadid dugaand korupsid investasid danad penyertaand modald pemerintahd 

sebesard Rpd 15 miliard (Liputan6.com, 2018) dand Perusahaand Daerahd Pasard Suryad 

Surabaya, dimanad terjadid dugaand korupsid revitalisasid pasard senilaid Rpd 14,8 miliard 

(Kompas.com, 2018). Perusahaand Daerahd Aird Minumd Kotad Denpasard tahund 2015 

hinggad 2017 terdapatd temuand Auditd atasd Laporand Keuangand Keuangand yangd 

termuatd dalamd manajemend letterd atasd kelemahand sistemd pengendaliand 

internalnya.Temuand inid sepertid kebijakand akuntansid Perusahaand Daerahd Aird 

Minumd Kotad Denpasard belumd dituangkand secarad tertulis, terdapatd beberapad 

transaksid yangd belumd dibukukand dalamd laporand keuangand (unaudited) dand 

temuand laind bersifatd tidakd materiald (Safitri, 2018). Perusahaand Daerahd Pasard Kotad 

Denpasard terdapatd adanyad kebocorand penerimaand retribusid yangd disebabkand olehd 

kecurangand pungutand yangd dilakukand olehd petugasd lapangand padad tahund 2018 

(Bisnis.com,2019). Perusahaand Daerahd Parkird Kotad Denpasard terdapatd 

permasalahand keterlambatand pendistribusiand karcisd Z padad pengelolaand parkird 

gedungd dand pelataran. Hald inid dikarenakand kurangnyad koordinasid antarad Seksid 

Pelatarand dengand Seksid Umumd dand Kepegawaiand khususnyad did bagiand karcis, 

dimanad adanyad penambahand otlet-otletd barud did Seksid Pengelolaand Parkird tidakd 

dikoordinasikand agard did sertaid dengand penyiapand stockd karcisd sehinggad stockd 

karcisd yangd seharusnyad cukupd untukd satud buland menjadid kurangd (Laporand Hasild 

Rapatd SPId PD Parkird Kotad Denpasar, 2018).  



 

183 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 Kasusd tersebutd menunjukkand lemahnyad penerapand Sistemd Pengendaliand 

Internald dand diperlukand suatud peningkatand pengawasand did setiapd Badand Usahad 

Milikd Daerahd yangd direalisasikand olehd Satuand Pengawasd Internal. Satuand 

Pengawasd Internald merupakand bagiand ataud unitd kerjad yangd bertugasd membantud 

direkturd utamad dalamd melaksanakand pemeriksaand operasionald dand keuangan, 

menilaid pengendalian, pengelolaan, dand pelaksanakand did Instansid tersebutd sertad 

memberikand sarand perbaikand (Widyad & Wirajaya, 2019). Dilihatd darid 

permasalahand diatasd makad penelitid tertarikd untukd melakukand penelitiand yangd 

berjuduld “Pengaruhd Tingkatd Pendidikand dand Keahliand Profesionald 

Terhadapd Efektivitasd Sistemd Pengendaliand Internald dengand Pengalamand 

Kerjad sebagaid Moderasid (Studid Empirisd Padad Badand Usahad Milikd Daerahd 

Kotad Denpasar.” 

Berdasarkand uraiand latard belakangd did atasd makad penelitid menggunakand 

rumusand masalahd sebagaid berikutd : 

1. Bagaimanakahd pengaruhd tingkatd pendidikand terhadapd efektivitasd sistemd  

  pengendaliand internal? 

2. Bagaimanakahd pengaruhd keahliand profesionald terhadapd efektivitasd sistemd 

  pengendaliand internal? 

3. Bagaimanakahd pengaruhd tingkatd pendidikand terhadapd efektivitasd sistemd  

  pengendaliand internald dengand pengalamand kerjad sebagaid pemoderasi? 

4. Bagaimanakahd pengaruhd keahliand profesionald terhadapd efektivitasd sistemd 

pengendaliand internald dengand pengalamand kerjad sebagaid pemoderasi? 

Sesuaid dengand rumusand masalahd did atas, makad tujuand penelitiand inid adalah: 

1. Untukd mengetahuid pengaruhd tingkatd pendidikand terhadapd 

efektivitasd sistemd pengendaliand internal 

2. Untukd mengetahuid pengaruhd keahliand profesionald terhadapd 

efektivitasd sistemd  pengendaliand internal. 

3. Untukd mengetahuid pengaruhd tingkatd pendidikand terhadapd 

efektivitasd sistemd pengendaliand internald dengand internald 

pengalamand kerjad sebagaid pemoderasi. 
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4. Untukd mengetahuid pengaruhd keahliand profesionald terhadapd 

efektivitasd sistemd pengendaliand internald  dengand pengalamand kerjad 

sebagaid pemoderasi. 

Manfaatd penelitiand yangd diharapkand dalamd penelitiand inid adalahd : 

1. Manfaatd Teoritisd  

Mengembangkand pengetahuand tentangd pengaruhd tingkatd 

pendidikand dand keahliand profesionald terhadapd efektivitasd sistemd 

pengendaliand internal. 

2. Manfaatd Praktis 

Bagid  Mahasiswa 

Dapatd menambahd wawasand dand pengetahuand mengenaid  faktor-

faktord yangd mempengaruhid efektivitasd sistemd pengendaliand 

internald padad Badand Usahad Milikd Daerah. 

Bagid Universitas 

Dapatd menambahd referensid dand mendorongd bagid penelitid 

selanjutnya. 

Bagid  Tempatd Penelitian 

Dapatd memberikand masukand informasid dand dapatd digunakand 

sebagaid masukand pemikirand sebagaid pertimbangand dalamd 

mengambild suatud keputusand   sehinggad tujuand dapatd tercapai. 

KAJIANd PUSTAKA 

Teorid Keagenand (Agensid Theory). Teorid keagenand merupakand hubungand 

sebuahd kontrakd diantarad duad pihakd yaitud principald dand agend untukd mengambild 

keputusand atasd namad principald (Jensend & Meckling, 1976). Padad BUMD, pihakd 

principald adalahd masyarakatd Kotad Denpasard dand pihakd agend adalahd manajemend 

BUMD sedangkand Satuand Pengawasd Internald merupakand pihakd yangd dianggapd 

dapatd menjembatanid kepentingand principald dengand pihakd agend dalamd prosesd 

pengawasan. 

Pengendaliand internald menurutd Widjajantod (2001:163) adalahd suatud fungsid 

manajemend yangd bertujuand untukd mengusahakand agard aktifitasd dapatd berjaland 
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selarasd dengand perencanaand dand mengarahkand padad sasarand yangd ditetapkan. 

Komponend darid pengendaliand internald adalahd lingkungand pengendalian, penilaiand 

risiko, aktivitasd pengendalian, informasid dand komunikasi, pemantauan. Efektivitasd 

sistemd pengendaliand internald merupakand tingkatd pencapaiand hasild programd 

dengand targetd yangd telahd ditetapkand olehd manajemend yangd dirancangd untukd 

mendapatkand keyakinand memadaid tentangd pencapaiand tujuand organisasid 

(Wulandari&Latrini, 2018). Menurutd Suciptod (2003), internald auditord adalahd timd 

yangd melaksanakand fungsid auditingd did dalamd perusahaan, internald auditord 

mempunyaid statusd sebagaid pegawaid perusahaand yangd melakukand audit. Tujuand 

auditd internald adalahd untukd membantud manajemend organisasid dalamd memberikand 

pertanggungjawaband yangd efektif. Internald auditord padad BUMD dilaksanakand 

olehd Satuand pengawasd internald yangd merupakand salahd satud unitd kerjad diaturd 

Peraturand Pemerintahd Nomord 54 Tahund 2017 tentangd Badand Usahad Milikd Daerah. 

Satuand pengawasd internald dipimpind olehd seorangd kepalad yangd bertanggungd jawab 

kepadad direkturd utama. Tugasd satuand pengawasd internald adalahd membantud 

direkturd utamad dalamd melaksanakand pemeriksaand operasionald dand keuangand 

BUMD, menilaid pengendalian, pengelolaan, dand pelaksanaannyad padad BUMD, 

dand memberikand sarand perbaikan., memberikand keterangand tentangd hasild 

pemeriksaand ataud hasild pelaksanaand tugasd satuand pengawasd internd kepadad 

direkturd utamad dand memonitord tindakd lanjutd atasd hasild pemeriksaand yangd telahd 

dilaporkan. 

Menurutd Hariandjad (2002: 169), tingkatd pendidikand adalahd suatud prosesd 

jangkad panjangd yangd menggunakand prosedurd sistematisd dand terorganisir. 

Pengawasd internald diukurd melaluid tingkatd pendidikand terakhird yangd dimiliki. 

Sebaiknyad pengawasd internald memilikid tingkatd pendidikand dand latard belakangd 

pendidikand yangd sesuaid sertad melaksanakand pendidikand berkelanjutand 

dibandingkand yangd diperiksa. Pengawasd internald akand memilikid pengetahuand 

yangd luasd jikad mempunyaid tingkatd pendidikand yangd tinggid setarad sarjana/diploma. 

Pengetahuand yangd dimaksud adalahd pengetahuand dalamd bidangd yangd harusd 

dikuasaid auditord internald , antarad lain: akuntansid keuangand dand manajemend 

keuangan, akuntansid manajerial,hukumd dand ketentuand perundang-undangan, 
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hukum, ekonomi, kualitas, etikad dand kecurangand teknologid informasi, sertad teorid 

dand perilakud organisasi. 

Keahliand Profesionald merupakand tingkatd kemahirand professionald pengawasd 

internald dalamd melakukand pemeriksaand yangd dilaksanakand dengand keterampiland 

dand kecermatand terhadapd penerapand strukturd pengendaliand (Bhuwaneswarid & 

Damayanthi, 2018).  

Pengalamand Kerjad Menurutd Peraturand Presidend Republikd Indonesiad No.8 

tahund 2012 tentangd Kerangkad Kualifikasid Nasionald Indonesia, adalahd pengalamand 

melakukand pekerjaand dalamd bidangd tertentud dand jangkad waktud tertentud secarad 

intensifd yangd menghasilkand kompetensi.  

Penelitian-penelitiand sebelumnyad sangatd berperand dalamd penelitiand ini. 

Berikutd adalahd beberapad penelitiand terdahulud yangd dijadikand sumberd referensid 

bagid penelitid dalamd melakukand penelitiand : 

Bhuwaneswari, Damayanthi, (2018) menelitid Pengaruhd Karakteristikd 

Pengawasd Internald terhadapd Efektivitasd Pengendaliand Internald LPD did Kotad 

Denpasar. Hasild penelitiand menunjukkand  pengalamand kerjad berpengaruhd positif, 

sedangkand independensid dand keahliand profesionald tidakd berpengaruhd terhadapd 

efektivitasd pengendaliand internal.  

Widya, Wirajaya, (2018) menelitid Pengaruhd Tingkatd Pendidikan, Pengalamand 

Kerja, Independensi, dand Gayad Kepemimpinand terhadapd Efektivitasd SPId did 

BUMD Kotad Denpasar. Hasild penelitiand menunjukkand semuad variabeld 

berpengaruhd positif. 

Wulandari, Latrinid (2018) menelitid Pengaruhd Partisipasid Independensi, 

Pengalamand Kerjad Terhadapd Efektivitasd Strukturd Pengendaliand Internd LPD. Hasild 

penelitiand menujukkand independensid berpengaruhd positifd  

Pratiwi, Ratnadid (2017) menelitid Faktor-Faktord Yangd Mempengaruhid 

Efektivitasd Penerapand Strukturd Pengendaliand Internd Lembagad Perkreditand Desa. 

Hasild analisisd menunjukkand motivasid pengawasd internal, tingkatd pendidikand dand 

pengalamand kerjad berpengaruhd positifd sedangkand independensid tidakd 

berpengaruhd padad efektivitasd penerapand SPI. 
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Annisa, Wirakusumad (2016) menelitid Pengalamand Kerjad Sebagaid  Pemoderasid 

Pengaruhd Dued Professionald Cared Padad Kualitasd Auditd did KAPd Provinsid Bali. 

Hasild analisisd menunjukkand padad kualitasd audit. Hald inid menunjukkand bahwad 

semakind tinggid dued professionald cared makad akand menghasilkand kualitasd auditd 

yangd tinggi. Hasild regresid moderasid ditemukand pengalamand kerjad mampud 

memoderasid dimanad pengaruhd yangd diberikand memperlemahd dued professionald 

cared padad kualitasd audit. 

Pengawasd internald yangd mempunyaid tingkatd pendidikand tinggid akand memilikid 

pengetahuand luas, sehinggad lebihd bertanggungd jawab, mengertid sertad dapatd 

mengambild keputusand mengenaid permasalahand yangd dihadapi. Hasild penelitiand 

Mulihartinid & Muliarthad (2016), Bhuwaneswarid & Damayanthid (2018), Pratiwid & 

Ratnadid (2017), Widyad & Wirajayad (2019), Wulandarid & Latrinid (2018) 

menyatakand tingkatd pendidikand berpengaruhd positifd terhadapd efektivitasd sistemd 

pengendaliand internal. Artinya, meningkatknyad tingkatd pendidikand akand  

menghasilkand efektivitasd sistemd pengendaliand internald yangd baik. Berdasarkand 

hald tersebut, makad hipotesisd pertamad darid penelitiand inid adalahd  

H1 : Tingkatd Pendidikand berpengaruhd positifd terhadapd efektivitasd sistemd  

     pengendaliand     internal  

Keahliand professionald adalahd tingkatd kemahirand dalamd prosesd pemeriksaand 

terhadapd penerapand stukturd pengendaliand yangd dilaksanakand dengand 

keterampiland dand kecermatand profesionalnya. Hasild penelitiand   Dianawatid & 

Ramanthad (2013) menyatakand bahwad keahliand profesionald berpengaruhd positifd 

terhadapd efektivitasd sistemd pengendaliand internal. Berdasarkand hald tersebut, makad 

hipotesisd keduad darid penelitiand inid adalah : 

H2 : Keahliand profesionald berpengaruhd positifd terhadapd efektivitasd  

   sistemd pengendaliand internal  

Seseorangd yangd memilikid pengalamand kerjad akand memilikid keungguland dand 

kinerjad yangd baikd sehinggad dapatd mengurangid suatud kesalahand yangd terjadi. Agard 

dapatd melakukand penilaiand atasd ketaatand pelaksanad terhadapd standard yangd 

berlaku, pengawasd internald harusd memilikid latard belakangd pendidikand yangd sesuaid 

dengand bidangd dand memilikid kualitasd lebihd tinggid daripadad pelaksana. Hasild 

penelitiand  Annisad & Wirakusumad (2016) menyatakand pengalamand kerjad mampud 



 

188 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

memoderasid dimanad pengaruhd yangd diberikand memperlemahd dued professionald 

cared padad kualitasd audit. Berdasarkand hald tersebut, makad hipotesisd ketigad darid 

penelitiand inid adalahd  

H3 : Pengalamand kerjad mampud memoderasid pengaruhd tingkatd   

    pendidikand terhadapd   efektivitasd sistemd pengendaliand internal  

 Pengalamand kerjad seseorangd merupakand faktord pentingd untukd membantud 

terbentuknyad keahliand profesional,. Pengalamand kerjad akand berdampakd padad 

meningkatnyad keahliand pofesionald yangd dimilikid sehinggad akand mempengaruhid 

efektivitasd sistemd pengendaliand intenal. Hasild penelitiand   Hasild penelitiand  Annisad 

& Wirakusumad (2016) menyatakand pengalamand kerjad mampud memoderasid 

dimanad pengaruhd yangd diberikand memperlemahd dued professionald cared padad 

kualitasd audit. Berdasarkand hald tersebut, makad hipotesisd keempatd darid penelitiand 

inid adalahd : 

H4 : Pengalamand kerjad mampud memoderasid pengaruhd keahliand   

    profesionald terhadapd   efektivitasd sistemd pengendaliand internal  
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Penelitiand inid menggunakand tigad jenisd variabeld yaitud variabeld terikatd (dependen), 

variabeld bebasd (independen) dand variabeld moderasi. Variabeld bebasd dalamd 

penelitiand inid adalahd tingkatd pendidikand (X1) dand keahliand profesionald (X2). 

Variabeld terikatd dalamd penelitiand inid adalahd efektivitasd sistemd pengendaliand 

internald (Y) sertad variabeld moderasid adalahd pengalamand kerjad (X3). 

Tingkatd pendidikand adalahd jenjangd pendidikand pegawaid yangd diukurd dengand 

tingkatd ataud stratad pendidikand mulaid darid pendidikand dasard sampaid dengand pascad 

sarjanad (S3) yangd dimilikid olehd pegawaid (Widyad & Wirajaya, 2019). Indikatord 

tingkatd pendidikand adalahd latard belakangd pendidikan, stratad pendidikan, dand 

pendidikand dilakukand secarad periodikd (Wardani, 2014). 

  Keahliand Profesionald merupakand suatud keterampiland yangd dimilikid 

seseorangd yangd mempunyaid pekerjaand ataud  dalamd bidangd tertentu. Indikatord darid 

keahliand profesionald inid adalahd ketaatand terhadapd koded etikd profesional, 

pengetahuan, keterampilan, dand disiplind ilmu, hubungand dand komunikasid antard 

manusia, dand pendidikand lanjutand (Rahmawati, 2011). 

Pengalamand kerjad adalahd ukurand tentangd lamad waktud ataud masad kerjad yangd 

telahd ditempuhd seseorangd dalamd memahamaid tugas-tugasd suatud pekerjaand dand 

telahd melaksanakand dengand baikd (Foster, 2001: 40). Indikatord pengalamand kerjad 

adalahd kepekaand dalamd mendeteksid adanyad kekeliruan, ketepatand waktud dalamd 

menyelesaikand tugas, kemampuand dalamd menggolongkand kekeliriuan. 

Efektivitasd sistemd pengendaliand internald adalahd kemampuand sistemd 

pengendaliand internd yangd direncanakand dand ditetapkand agard mampud mewujudkand 

tujuannyad yaitud keandaland pelaporand keuangan, kepatuhand terhadapd hukumd dand 

peraturand yangd berlaku, sertad efektivitasd dand efiensid operasid (Dianawatid & 

Ramantha, 2013). Indikatord darid efektivitasd sistemd pengendaliand internald adalahd 

lingkungand pengendalian, penaksirand risiko, aktivitasd pengendalian, informasid dand 

komunikasi, pemantauand (Soimah, 2014) 

Populasid dalamd penelitiand inid adalahd seluruhd pegawaid padad BUMD Kotad 

Denpasard yangd berjumlahd 1060 orang. Sampeld adalahd bagiand darid jumlahd dand 
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karakteristikd yangd dimilikid olehd populasid tersebutd (Sugiyono, 2017:81). Metoded 

penentuand sampeld menggunakand purposived sampling. Adapund kriteriad penentuand 

sampeld adalahd pegawaid yangd terlibatd dalamd prosesd pengawasand sistemd 

pengendaliand internal. Sampeld dalamd penelitiand inid adalahd pegawaid yangd 

mendudukid sebagaid Kepalad dand anggotad SPId yangd mendudukid jabatand minimald 1 

tahund padad masing-masingd BUMD Kotad Denpasard yangd terdirid darid PD Pasar, PD 

Parkir, dand PDAMd sebanyakd 32 responden.  

Tabeld 3.1. Jumlahd Responden 

Jumlahd Karyawan 1060 

Jumlahd Karyawand yangd tidakd mendudukid jabatand sebagaid 

SPI 

(1026) 

Jumlahd SPId yangd belumd bekerjad selamad 1 tahun (2) 

Jumlahd Sampel 32 

        

HASILd DANd PEMBAHASAN 

Hasild Analisisd Stastistikd Deskriptif 

Analisisd Statistikd deskriptifd digunakand untukd medeskripsikand variabel-variabeld 

dalamd penelitiand inid yaitud tingkatd pendidikan, keahliand profesional, pengalamand 

kerjad dand efektivitasd sistemd pengendaliand internal. Pengukurand yangd digunakand 

dalamd penelitiand inid adalahd nilaid minimum, nilaid maksimum, nilaid rata-ratad dand 

standard deviasi. Hasild statistic deskriptifd dapatd dilihatd padad Tabeld 4.1. 

Tabeld 4.1 Analisisd Statistikd Desktiptif 

Descriptived Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pendidikan 32 18.00 30.00 24.8750 3.66104 

Keahlian 32 23.00 35.00 29.9063 3.90500 

Pengalaman 32 12.00 20.00 15.6250 2.76790 

Efektifitas 32 42.00 70.00 57.0000 8.71039 

Valid Nd 

(listwise) 
32     

Sumber: Datad diolahd 2020 

Berdasarkand Tabeld 4.1 dapatd diketahuid variabeld tingkatd pendidikand 

memilikid nilaid minimumd sebesard 18.00 dand nilaid maksimumd sebesard 30.00. Nilaid 
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rata-ratad tingkatd pendidikand sebesard 24.8750 dengand standard deviasid sebesard 

3.66104.      

 Variabeld keahliand profesionald memilikid nilaid minimumd sebesard 23.00 dand 

nilaid maksimumd sebesard 35.00. Nilaid rata-ratad keahliand profesionald sebesard 

29.9063 dengand standard deviasid sebesard 3.90500. Variabeld pengalamand kerjad 

memilikid nilaid minimumd sebesard 12.00 dand nilaid maksimumd sebesard 20.00. Nilaid 

rata-ratad pengalamand kerjad sebesard 15.6250 dengand standard deviasid sebesard 

2.76790. Variabeld efektivitasd sistemd pengendaliand internald memilikid nilaid 

minimumd sebesard 42.00 dand nilaid maksimumd sebesard 70.00. Nilaid rata-ratad sistemd 

pengendaliand internald sebesard 57.0000 dengand standard deviasid sebesard 8.71039. 

 Hasild Ujid Instrumend Penelitian 

Pengujiand instrumend penelitiand yangd baikd harusd memenuhid validitasd dand 

reliabilitas. Hasild instrumend penelitiand dikatakand valid dand reliabeld jikad nilaid  

korelasinyad lebihd besard darid 0,30 dand koefisiend keandalannyad (Cronbachd Alpha) 

lebihd besard darid 0,60. Adapund hasild analisisd dapatd dilihatd padad lampirand 5. Hasild 

ujid validitasd menujukkand bahwad instrumentd penelitiand yangd terdirid darid item-itemd 

pernyataand tingkatd pendiidkand (X1), keahliand profesionald (X2), pengalamand kerjad 

(X3) dand efektivitasd sistemd pengendaliand internald (Y) adalahd valid, hald tersebutd 

dikarenakand hasild darid seluruhd variabeld memilikid nilaid korelasid >0,30. 

Berdasarkand hasild ujid reliabilitasd menunjukkand bahwad seluruhd itemd pernyataand 

padad kuesionerd yangd digunakand adalad reliabled hald inid dikarenakand seluruhd itemd 

pernyataand memilikid koefisiend alphad >0,60. Sehinggad layakd digunakand sebagaid 

alatd ukurd instrumentd darid penelitiand ini. 

 Hasild Ujid Asumsid Klasikd  

Ujid asumsid klasikd bertujuand untukd mengujid modeld regresid agard sesuaid 

dengand kreteriad Ordinary Leastd Squared (OLS). Adapund hasild ujid asumsid klasikd 

dijelaskand sebagaid berikut.  

Ujid normalitasd bertujuand untukd mengujid apakahd dalamd regresi, variabeld 

penggangud ataud residuald memilikid distribusid normal. Untukd mengetahuid asumsid 

ini, dilakukand pengujiand menggunakand ujid statistikd non-parametric Kolmogorov-
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Smornov (K-S). Suatud variabeld dikatakand terdistribusid normald jikad nilaid 

signifikansinyad > 0,05. Adapund hasild pengujiand adalahd sebagaid berikut. 

Tabeld 4.2 Hasild Ujid Normalitas 

One-Sampled Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 31 

Normald 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
4.75277789 

Mostd Extremed 

Differences 

Absolute .079 

Positive .79 

Negative -.65 

Testd Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

      Sumber: Datad diolahd 2020 

N= 31 karenad datad did transformasid menjadid bentukd lagd (firstd difference) yaitud 

pengurangand 1 sampeld untukd menghindarid terjadid multikoloneritas 

 

Berdasarkand tabeld did atas, nilaid sigd 0,200 lebihd besard darid 0,05 sehinggad 

dapatd disimpulkand bahwad nilaid residuald ataud modeld regresid berdistribusid 

normal. 

Ujid multikolonieritasd bertujuand untukd mengujid apakahd modeld regresid 

ditemukand adanyad korelasid antard variabeld bebas. Untukd mendeteksid did dalamd 

modeld regresid dapatd dilihatd darid toleranced valued dand varianced inflationd factord 

(VIF). Adapund hasild pengujiand adalahd sebagaid berikut. 

Tabeld 4.3 Ujid Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -20.512 42.221  -.858 .316   

X1 .374 1.811 .301 2.312 .031 .462 2.163 

X2 .642 1.971 .339 2.789 .005 .698 1.433 

X3 2.777 2.858 .882 .972 .340 .442 2.187 

X1X3 .091 .146 1.025 .602 .511 .652 1.412 

X2X3 -.122 .181 -1.320 -1.016 .282 .553 1.808 

a. Dependentd Variable: Y 

Sumber: Datad diolahd 2020 
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Berdasarkand tabeld did atas, nilaid toleranced > 0,10 dand nilaid VIFd < 10, 

makad dapatd disimpulkand dalamd modeld regresid tidakd terjadid multikolinearitas. 

Ujid heteroskedastisitasd bertujuand untukd mengujid apakahd dalamd modeld 

regresid terjadid ketidaksamaand varianced darid residuald satud pengamatand ked 

pengamatand yangd lain. Hasild ujid dapatd dilihatd padad tabel. 

Tabeld 4.4 Ujid Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.132 8.072  1.219 .289 

X1 -.023 .122 -.017 -.211 .812 

X2 .040 .171 .022 .142 .898 

X3 .677 .112 .522 .202 .799 

X1X3 .222 .006 .176 .301 .652 

X2X3 -.011 .452 -.008 -.063 .988 

a. Dependentd Variable: Abres 

Berdasarkand tabled 4.4,hasild menunjukkand bahwad tidakd adad satupund 

variabeld independend yangd signifikand secarad statistikd memengaruhid variabeld 

dependend nilaid absolutd residuald (Abres). Hald inid terlihatd darid probabilitasd 

signifikasinyad did atasd tingkatd kepercayaand 5%. Jadid dapatd disimpulkand modeld 

regresid tidakd mengandungd Heterokedastisitas.Dalamd penelitiand inid menggunakand 

Ujid Moderated Regressiond Analysisd (MRA). Hasild perhitungand disajikand padad 

Tabeld 4.5 
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Tabeld 4.5  Hasild Ujid Moderated Regressiond Analysisd (MRA) 

Variabel Standardi

zed Beta 

T-Hitung Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Moderated Regressiond Analysisd (MRA) 

Konstanta -20.512 -0.858 0.316  

Pendidikand   0.374 2.312 0.031 Signifikan 

Keahliand   0.642 2.789 0.005 Signifikan 

Pengalaman 
2.777 0.972 0.340 

Tidakd 

Signifikan 

Moderated 1 
0.091 0.602 0.511 

Tidakd 

Signifikan 

Moderated 2  
-0.122 -1.016 0.282 

Tidakd 

Signifikan 

Adjusted Rd 

Square 

0.701 

Fd Statistik 15.981 

Probabilitasd 

(p-value) 

0,000 

Variabeld 

Dependen 

Efektifitasd  

Sumberd : Datad diolahd 2020 

 Darid tabeld tersebut, dapatd dibuatkand fungsid regresid sebagaid berikut. 

Y = -20.512 + 0.374X1 + 0.642X2+ 2.777X3 +  0.091X1X3 - 0.122X2X3 +e 

Berdasarkand persamaand tersebutd jikad seluruhd variabeld independend tidakd 

memilikid nilai, makad besarnyad efektifitasd sistemd pengendaliand internald akand 

menurund sebesard 20.512. Setiapd kenaikand tingkatd pendidikand satud satuand makad 

variabeld efektivitasd sistemd pengendaliand internald adalahd sebesard 0.374. Setiapd 

kenaikand keahliand profesionald satud satuand makad variabeld efektivitasd sistemd 

pengendaliand internald adalahd sebesard 0.642. Setiapd kenaikand pengalamand kerjad 

satud satuand makad variabeld efektivitasd sistemd pengendaliand internald adalahd sebesard 

2.777. Setiapd kenaikand tingkatd pendidikand dand keahliand profesionald dengand 

moderasid satud satuand makad variabeld efektivitasd sistemd pengendaliand internald akand 

menurund sebesard 0.122.  
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Hasild Ujid Kelayakand Modeld ( Ujid F) 

Koefisiend Determinasid (Adjusted Rd Square) 

Nilaid adjusted Rd squared sebesard 0,701 menunjukkand bahwad 70,1% variasid 

nilaid efektivitasd sistemd pengendaliand internald dapatd dijelaskand olehd faktor-faktord 

tingkatd pendidikan, keahliand profesional, dand pengalamand kerja. Sedangkand 

sisanyad sebesard 29,9 % dipengaruhid olehd faktord laind yangd tidakd diamatid dalamd 

penelitiand ini.  

Berdasarkand datad padad tabled 4.4, diperolehd hasild bahwad nilaid koefisiend ujid 

kelayakand modeld (ujid F) sebesard 15.981 dengand tingkatd signifikand sebesard 0,000. 

Olehd karenad tingkatd signifikand lebihd kecild darid tarafd signifikand 0,05 ataud 5% 

makad dapatd disimpulkand bahwad modeld penelitiand inid dikatakand layakd untukd 

ditelitid dand dapatd dilanjutkand dengand pembuktiand hipotesis. 

Ujid Signifikasid Nilaid td (Ujid t) 

Ujid td digunakand untukd mengetahuid pengaruhd variabeld independend (X) 

terhadapd variabeld dependend (Y). Ujid hipotesisd (Ujid t) dapatd dilakukand dengand 

membandingkand tingkatd signifikansid masing-masingd variabeld independend dengand 

ɑ = 0,05, jikad nilaid signifikansid > 0,05 makad variabeld independend tidakd memilikid 

pengaruhd terhadapd variabeld dependen, sedangkand jikad nilaid signifikansid < 0,05 

makad variabeld independend memilikid pengaruhd terhadapd variabeld dependen. 

Adapund hasild analisisd ujid td dapatd disajikand sebagaid berikut: 

1. Variabeld Tingkatd Pendidikand memilikid nilaid t-hitungd sebesard 2.312 dand 

signifikasid sebesard 0,031 < 0,05 berartid tingkatd pendidikand memilikid 

pengaruhd positifd terhadapd efektifitasd sistemd pengendaliand internal. 

Hipotesisd 1 dalamd penelitiand inid diterima. Nilaid td dand signifikansinyad 

ksrenad membicarakand nilaid td positifd artinyad prngaruhd nyad positif 

2. Variabeld Keahliand Profesionald memilikid nilaid t-hitungd sebesard 2.789 dand 

signifikasid sebesard 0,005 < 0,05 berartid Keahliand berpengaruhd positifd 

terhadapd efektifitasd sistemd pengendaliand internal. Hipotesisd 2 dalamd 

penelitiand inid diterima. 

3. Variabeld Moderated 1 memilikid nilaid t-hitungd sebesard 0,602 dand signifikasid 

sebesard 0,511 > 0,05 berartid pengalamand kerjad tidakd memilikid pengaruhd 
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terhadapd hubungand tingkatd pendidikand padad efektifitasd sistemd 

pengendaliand internal. Hipotesisd 3 dalamd penelitiand inid ditolak. 

4. Variabeld Moderated 2 memilikid nilaid t-hitungd sebesard -1.016 dand signifikasid 

sebesard 0,282 > 0,05 berartid pengalamand kerjad tidakd memilikid pengaruhd 

terhadapd hubungand keahliand padad efektifitasd sistemd pengendaliand internal. 

Hipotesisd 4 dalamd penelitiand inid ditolak. 

1. Pengaruhd Tingkatd Pendidikand  padad Efektifitasd Sistemd Pengendaliand  

Internal 

Berdasarkand hasild pengujiand modeld hipotesisd dand ujid MRAd menyatakand 

hipotesisd 1 diterimad dengand koefisiend positifd sebesard 0,374 , nilaid t-hitungd 

2.312 dand signifikasid sebesard 0,031 < 0,05 yangd berartid tingkatd pendidikand 

memilikid pengaruhd positifd terhadapd efektifitasd sistemd pengendaliand 

internal. Hasild inid menunjukkand bahwad tingkatd pendidikand memilikid 

dampakd penguatand terhadapd efektifitasd sistemd pengendaliand internal. 

Semakind tinggid tingkatd pendidikan, makad semakind baikd efektifitasd sistemd 

pengendaliand internal. Penerimaand hipotesisd inid jugad diperkuatd olehd 

beberapad hasild penelitiand Mulihartinid & Muliarthad (2016), Bhuwaneswarid 

& Damayanthid (2018), Pratiwid & Ratnadid (2017), Widyad & Wirajayad 

(2019), Wulandarid & Latrinid (2018) yangd menyatakand Tingkatd Pendidikand 

berpengaruhd positifd terhadapd efektivitasd sistemd pengendaliand internal. 

2. Pengaruhd Keahliand  Profesionald padad Efektifitasd Sistemd Pengendaliand 

Internal 

Berdasarkand hasild pengujiand modeld hipotesisd dand ujid MRAd 

menyatakand hipotesisd 2 diterimad dengand koefisiend positifd sebesard 0.642 , 

nilaid t-hitungd sebesard 2.789 dand signifikasid sebesard 0,005 < 0,05 yangd 

berartid Keahliand berpengaruhd positifd terhadapd efektifitasd sistemd 

pengendaliand internal. Hasild inid menunjukkand bahwad keahliand profesionald 

memilikid dampakd penguatand terhadapd efektifitasd sistemd pengendaliand 

internal. Semakind profesionald pegawai, makad semakind baikd efektifitasd 

sistemd pengendaliand internal. Penerimaand hipotesisd inid jugad diperkuatd 

olehd hasild penelitiand Dianawatid & Ramanthad (2013) yangd menyatakand 
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Keahliand Profesionald berpengaruhd positifd terhadapd efektivitasd sistemd 

pengendaliand internal. 

3. Pengaruhd Moderasid Pengalamand Kerjad padad Hubungand Tingkatd 

Pendidikand dand Efektifitasd Sistemd Pengendaliand Internal 

Berdasarkand hasild pengujiand modeld hipotesisd dand ujid MRAd 

menyatakand hipotesisd 3 ditolakd dengand variabeld moderated 1 memilikid 

koefisiend positifd sebesard 0.091, nilaid t-hitungd sebesard 0.602 dand signifikasid 

sebesard 0,511 > 0,05 berartid pengalamand kerjad tidakd memilikid pengaruhd 

terhadapd hubungand tingkatd pendidikand padad efektifitasd sistemd 

pengendaliand internal. Hald inid dilihatd darid hasild jawaband respondend yangd 

memilihd ketikad mempunyaid tingkatd pendidikand tinggi, makad kualitasd 

efektivitasd sistemd pengendaliand internald semakind baikd sehinggad variabeld 

moderasid pengalamand kerjad tidakd terlalud diperlukan. Jikad tingkatd 

pendidikand rendah, makad kemungkinand memerlukand variabeld moderasi. 

Terdapatd jugad hasild penelitiand darid Mulihartinid & Muliarthad (2016) yangd 

menyatakand pengalamand kerjad tidakd mampud memoderasid hubungand 

tingkatd pendidikand padad efektivitasd sistemd pengendaliand internal. 

4. Pengaruhd Moderasid Pengalamand Kerjad padad Hubungand Keahliand 

Profesionald dand Efektifitasd Sistemd Pengendaliand Internal 

Berdasarkand hasild pengujiand hipotesisd padad Tabeld Tabulasid 

menyatakand hipotesisd 4 ditolakd dengand variabeld moderated 2 memilikid 

koefisiend negatifd sebesard -0.122, nilaid t-hitungd sebesard -1.016 dand 

signifikasid sebesard 0,282 > 0,05 yangd berartid pengalamand kerjad tidakd 

memilikid pengaruhd terhadapd hubungand keahliand profesionald padad 

efektifitasd sistemd pengendaliand internal.. Hald inid dilihatd darid hasild jawaband 

respondend yangd memilihd ketikad mempunyaid suatud kemahirand profesionald 

dalamd suatud bidang, makad efektivitasd sistemd pengendaliand internald akand 

semakind baikd sehinggad variabeld moderasid pengalamand kerjad tidakd terlalud 

diperlukan. Jikad kemahirand rendah,makad kemungkinand memerlukand 

variabeld moderasi, Terdapatd jugad hasild penelitiand darid Mulihartinid & 

Muliarthad (2016) yangd menyatakand pengalamand kerjad tidakd mampud 
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memoderasid hubungand tingkatd pendidikand padad efektivitasd sistemd 

pengendaliand internal. 

SIMPULANd DANd SARAN 

Berdasarkand hasild pembahasand analisisd datad melaluid pembuktiand terhadapd 

hipotesis, makad simpuland yangd dapatd diambild yaitud sebagaid berikut: 

1. Tingkatd Pendidikand memilikid pengaruhd positifd terhadapd Efektivitasd 

Sistemd Pengendaliand Internal. Semakind tinggid tingkatd pendidikan, 

makad semakind baikd efektifitasd sistemd pengendaliand internal.  

2. Keahliand Profesionald memilikid pengaruhd positifd terhadapd Efektivitasd 

Sistemd Pengendaliand Internal. Semakind profesionald pegawai, makad 

semakind baikd efektifitasd sistemd pengendaliand internal. 

3. Pengalamand Kerjad tidakd mampud memoderasid padad hubungand Tingkatd 

Pendidikand dand Efektifitasd Sistemd Pengendaliand Internal. 

4. Pengalamand Kerjad tidakd mampud memoderasid padad hubungand 

Keahliand Profesionald dand Efektifitasd Sistemd Pengendaliand Internal. 

Berdasarkand kesimpuland diatas, terdapatd beberapad sarand yangd dapatd 

diberikan, yaitu: 

1. Bagid satuand pengawasd internald padad BUMD Kotad Denpasard 

diharapkand lebihd memperhatikand tingkatd pendidikan, keahliand 

profesionald sertad pengalamand kerjad sehinggad dapatd meningkatkand 

efektivitasd sistemd pengendaiand internal. 

2. Bagid penelitid selanjutnyad untukd menambahd jumlahd sampeld yangd 

ditelitid dand memperluasd lokasid penelitiand sehinggad diharapkand 

tingkatd generalisasid darid analisisd lebihd akuratd sertad menambahd 

variabeld lainnyad yangd memilikid kemungkinand berpengaruhd terhadapd 

efektivitasd sistemd pengendaliand internal. 
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ABSTRACT 

Fraud can occur anywhere in any organization or agency. This study aims to 

determine the effect of spiritual intelligence, emotional intelligence, and the 

application of Tri Hita Karana culture in handling the tendency of fraud in the 

Regional Apparatus Organization of the Regency of Buleleng. The population and 

sample in this study were all financial employees in the Regional Apparatus 

Organization of the Regency of Buleleng, as many as 151 people. The technique of 

determining the sample using the saturated sample method. Data were tested using 

validity test, reliability test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple 

regression analysis, hypothesis test and coefficient of determination. The results 

showed that the variables of spiritual intelligence, emotional intelligence, and the 

application of Tri Hita Karana culture negative and significant influences the 

tendency of fraud in the Regional Apparatus Organization of the Regency of 

Buleleng. 

 

Keywords: Fraud, Spiritual Intelligence, Emotional Intelligence, and 

Application Tri Hita Karana Culture 

 

PENDAHULUAN 

Kecurangan (fraud) merupakan perbuatan tidak jujur yang menimbulkan potensi 

kerugian nyata terhadap perusahaan atau karyawan perusahaan atau orang lain, tetapi tidak 

sebatas pada korupsi, pencurian uang, pencurian barang, kecurangan, dan pemalsuan 

(Nugroho, 2015). Perbuatan yang juga termasuk dalam tindakan kecurangan akuntansi 

(fraud) adalah membocorkan informasi perusahaan kepada pihak eksternal perusahaan, 

menggunakan dokumen palsu untuk keperluan bisnis, maupun menyembunyikan atau 

menghancurkan dokumen/laporan. Hasil survei yang dilakukan Pricewaterhouse Coopers 

(2009) dalam Apriani (2015) menunjukkan bahwa skandal kecurangan pernah dialami oleh 



 

201 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Januari 2021 

setidaknya 30% dari perusahaan dunia. Salah satu 

skandal akuntansi yang menyita perhatian dunia adalah kasus Enron. 

Dilansir dari www.liputan6.com, hasil penelitian Laboratorium Ilmu Ekonomi, 

Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Gadjah Mada, 

mengungkap 803 kasus korupsi yang terjadi di Indonesia pada tahun 2014 hingga 2015 

menjerat sekitar 967 terdakwa korupsi. 

Begitu juga akhir-akhir ini beredar isu yang dikutip dari Suara.com bahwa Komisi 

Pemberantasan Koprupsi telah menerima laporan masyarakat dari LSM Forum Peduli 

Masyarakat Kecil (FPMK) Kabupaten Buleleng pada tanggal 16 Februari 2018, tentang 

dugaan tindak pidana korupsi yang diduga dilakukan Bupati Buleleng Putu Agus 

Suradnyana, Direktur Utama PT Prapat Agung Permai Yoseph Fransiscus Bonang, dan Putra 

Wakil Bupati Buleleng I Gede Rasuna Nugraha. Laporan tersebut terkait dugaan 

penyalahgunaan lahan milik Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng di atas Hak 

Pengelolaan Lahan (HPL) No. 1 Tahun 1976, seluas 450 ribu meter persegi di Desa 

Pejarakan, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Bali. Terhadap laporan tersebut, 

KPK sudah melakukan sejumlah tindakan berupa pengumpulan bahan keteranangan menuju 

ke tahap penyelidikan dan penyidikan. Karena itu keyakinan masyarakat Buleleng sangat 

tinggi terhadap KPK. 

Salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk mengatasi fraud tersebut adalah 

kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang untuk berpikir kreatif, 

berwawasan jauh, membuat atau bahkan mengubah aturan, yang membuat orang tersebut 

dapat bekerja lebih baik. Hasil penelitian Hage dan Posner (2015) menemukan bahwa 

kecerdasan spiritual merupakan suatu instrumen yang penting untuk membentuk pemimpin 

yang bermoral. Dengan kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh seorang pemimpin akan 

membawa organisasi dan anggota organisasi ke jalur etis dengan memperkenalkan perilaku-

perilaku etis sehingga dapat menghindari kecurangan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Purnamasari dan Amaliah (2015) bahwa spiritualitas yang kondusif akan 

meminimalisir terjadinya kecurangan. 

Alternatif lain yang bisa dipakai untuk mengatasi fraud adalah kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional dapat diartikan sebagai kemampuan mengetahui perasaan sendiri dan 

perasaan orang lain, serta menggunakan perasaan tersebut menuntun pikiran dan perilaku 

http://www.liputan6.com/
https://www.suara.com/tag/kpk
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seseorang (Salovey dan Mayer dalam Ika, 2011). 

Menurut Goleman (dalam Uno, 2010: 69), makin kompleks pekerjaan, maka makin besar 

pengaruh tingkat kecerdasan emosi seseorang diperlukan. Emosi yang lepas kendali dapat 

membuat orang pandai menjadi bodoh. Seorang akuntan yang memiliki pemahaman atau 

kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual yang tinggi, akan mampu bertindak atau 

berperilaku dengan etis dalam profesinya dan organisasi, sehingga hal tersebut dapat 

mengurangi risiko tindak kecurangan.  

Alternatif berikutnya yang bisa dipakai untuk mengatasi fraud adalah penerapan budaya 

organisasi yang mana dalam hal ini budaya Tri Hita Karana. Budaya organisasi adalah suatu 

sistem nilai yang dirasakan maknanya oleh seluruh orang dalam organisasi. Susanto (dalam 

Suardikha, 2012) menyatakan bahwa nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai landasan untuk 

berperilaku bagi setiap jajaran yang ada dalam organisasi untuk melangkah dalam 

aktivitasnya. Tri Hita Karana merupakan salah satu unsur kebudayaan di Bali yang bersifat 

universal dan dinamis. Unsur-unsur THK meliputi harmonisasi tiga hal yaitu Parhyangan 

(hubungan harmonis antara manusia dengan Tuhan), Pawongan (hubungan harmonis antar 

sesama manusia), dan Palemahan (hubungan harmonis antara manusia dengan alam 

lingkungannya). 

Meskipun konsep Tri Hita Karana pada mulanya adalah suatu dasar yang bersumber 

dari Sanata Dharma, namun sebenarnya konsep Tri Hita Karana ini adalah suatu konsep 

universal yang tidak bertentangan dengan kehidupan Agama lain didunia, disebut dengan 

tidak bertentangan karena konsep Tri Hita Karana ini pada intinya mengedepankan 

keharmonisan, prinsip-prinsip dalam berkehidupan, berbangsa, dan bernegara bagi umat 

manusia yang ada di dunia, dengan demikian keharmonisan antara sesama, antara alam 

lingkungan serta Tuhan sudah barang tentu menjadi idaman bagi semua masyarakat dunia 

dimanapun mereka berada (Windia, 2006 : 48). 

Salah satu kabupaten di Bali yang menggunakan budaya organisasi Tri Hita Karana 

sebagai suatu landasan untuk berperilaku dalam menjalankan organisasi pemerintahan 

adalah Kabupaten Buleleng. Adapun visi Pemerintahan Kabupaten Buleleng adalah 

“Terwujudnya Masyarakat Buleleng Yang Mandiri, Sejahtera, Dan Berdaya Saing 

Berlandaskan Tri Hita Karana” (dikutip dari https://bkpsdm.bulelengkab.go.id). 

Akibat fenomena yang terjadi pada Kabupaten Buleleng diatas, maka peneliti ingin 

https://bkpsdm.bulelengkab.go.id/
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melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menguji pengaruh kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional dan budaya Tri Hita Karana 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Buleleng. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka yang menjadi 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Buleleng? 

2. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Buleleng? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan budaya Tri Hita Karana terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat 

Daerah Kabupaten Buleleng? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Buleleng. 

2. Mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Buleleng. 

3. Mengetahui pengaruh penerapan budaya Tri Hita Karana terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat 

Daerah Kabupaten Buleleng. 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian maka kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian berikutnya, yang serupa 

dengan penelitian ini. 

2. Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam meminimalis kecurangan 
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akuntansi (fraud) dalam sebuah 

Organisasi Perangkat Daerah. 

3. Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan penulis dalam 

menelusuri tingkat kecurangan akuntansi (fraud) pada sebuah Organisasi 

Perangkat Daerah. 

 

KAJIAN Pustaka 

Teori fraud triangle adalah teori yang menyatakan ada tiga hal yang mendasari 

terjadinya fraud secara bersamaan, yaitu pressure (tekanan), opportunity (peluang), dan 

rationalization (rasionalisasi) (Cressey,1973). Pressure dapat menjadi motivasi pada 

seseorang atau individu yang mendorong yang bersangkutan mencari kesempatan untuk 

melakukan fraud. Fraud terjadi karena adanya tekanan keuangan akibat kebutuhan atau 

keserakahan. 

Oppportunity adalah peluang yang menyebabkan terjadinya kecuranga. Para pelaku 

fraud percaya bahwa aktivitas mereka tidak akan terdeteksi. Opportunity biasanya muncul 

sebagai akibat lemahnya pengendalian internal di organisasi, kurangnya pengawasan, 

dan/atau penyalahgunaan wewenang serta kegagalan untuk menetapkan prosedur pengadaan 

barang dan jasa. Rationalization ialah sikap, karakter, atau serangkaian nilai etis yang 

memperbolehkan pihak- pihak tertentu melakukan kecurangan, atau orang-orang yang 

berada dalam lingkungan yang cukup mendukung untuk melakukan fraud. 

Atribusi adalah memperkirakan apa yang menyebabkan orang lain itu berperilaku 

tertentu. Menurut Myers (1996), kecenderungan memberi atribusi disebabkan oleh 

kecenderungan manusia untuk menjelaskan segala sesuatu, termasuk apa yang ada dibalik 

perilak uorang lain. Attribution theory (teori sifat) merupakan posisi tanpa perlu disadari 

pada saat melakukan sesuatu menyebabkan orang-orang yang sedang menjalani sejumlah 

tes bisa memastikan apakah perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan orang lain dapat 

merefleksikan sifat-sifat karakteristik yang tersembunyi dalam dirinya, atau hanya berupa 

reaksi- reaksi yang dipaksakan terhadap situasi tertentu. 

Fraud atau kecurangan merupakan salah satu bentuk risiko dalam sebuah organisasi. 

Fraud memberi keuntungan bagi pihak yang melakukannya, namun mergikan atau 

membawa dampak kerugian bagi tempat bekerja atau kerugian bagi keuangan negara. BPK 
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RI menyebutkan fraud sebagai satu tindakan 

melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja guna mendapat sesuatu dengan cara 

mencurangi.. 

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 

persoalan makna kehidupan, nilai-nilai, dan keutuhan diri yaitu kecerdasan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, 

kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 

dibandingkan dengan yang lain. Seseorang dapat menemukan makna hidup dari bekerja, 

belajar dan bertanya, bahkan saat menghadapi masalah atau penderitaan. Kecerdasan 

spiritual merupakan kecerdasan jiwa yang membantu menyembuhkan dan membangun diri 

manusia secara utuh. Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk 

memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan, SQ merupakan kecerdasan tertinggi 

(Zohar & Marshall, 2001, hal 12-13) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual 

memungkinkan seseorang untuk mengenali nilai sifat-sifat pada orang lain serta dalam 

dirinya sendiri. 

 

Goleman (2002: 512), kecerdasan emosional adalah kemampuan  seseorang mengatur 

kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with intelligence) 

menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its 

expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati 

dan keterampilan sosial. Melandy dan Aziza (2006:5), kecerdasan emosional adalah 

kecerdasan untuk menggunakan emosi sesuai keinginan, kemampuan untuk mengendalikan 

emosi sehingga memberikan dampak yang positif. Kecerdasan emosional dapat membantu 

membangun hubungan dalam menuju kebahagiaan dan kesejahteraan. 

Tri Hita Karana yaitu tiga sumber yang mendatangkan kebahagiaan atau keselamatan 

(Tim, 1995). Bagian-bagian Tri Hita Karana yaitu: 

a. Parhyangan merupakan hubungan yang harmonis Antara manusia dengan 

Tuhan, dalam hal ini manusia diharapkan memiliki kedekatan bathin dengan 

Tuhan. Apabila kita memiliki rasa bakti pada Tuhan, maka sebagai umat-Nya 

pasti berada di jalan kebenaran dengan tidak melakukan tidak kejahatan atau 

kecurangan. 
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b. Pawongan merupakan konsep 

hubungan yang harmonis Antara manusia dengan manusia, sebagai sesama 

ciptaan Tuhan yang memiliki hak dan kewajiban yang sama, dalam hubungan 

ini diharapkan akan muncul suatu ikatan persaudaraan antar sesama manusia 

yang bersifat universal. Apabila prinsip pawongan ini diterapkan, maka tindak 

kejahatan dapat diminimalisir. 

c. Palemahan merupakan konsep hubungan manusia dengan alam, lingkungan 

tidak hanya mencakup hewan dan tumbuhan, namun juga bangunan dan 

infrastruktur disekitar kita. 

 

Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya oleh Fikri Abdul Malik, dkk (2015) dimana hasil penelitian 

menunjukan bahwa kecerdasan spiritual dan profesionalisme auditor internal berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan. 

Penelitian Sebelumnnya oleh Sesty Ferica Purba,dkk  (2019).  Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis secara empiris kemandirian, time pressure, dan locus of control pada 

deteksi kecurangan dengan kecerdasan emosional sebagai variable moderat. Responden 

yang di peroleh adalah 154 responden. Data dianalisi menggunakan regresi moderasi. Hasil 

dan simpulan penelitian ini menunjukan bahwa skeptisme, kemerdekaan locus of control 

memiliki efek positif pada kemampuan auditor untuk mendekteksi kecurangan.. Penelitian 

ini juga menunjukan bahwa kecerdasan emosional memperkuat efek indenpendensi pada 

auditor kemampuan untuk mendekteksi kecurangan. 

Penelitian sebelumnya oleh Ni Luh Putu Mia Diana Melisa, dkk (2017) yang hasil dari 

penelitian ini yaitu (1) secara parsial, kecerdasan spiritual berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi, (2) secara parsial, budaya 

Tri Hita Karana tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi, dan (3) secara simultan, kecerdasan spiritual dan budaya Tri 

Hita Karana berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 

 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada 
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Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng. 

 Kecerdasan spiritual merupakan rasa moral, kemampuan menyesuaikan peraturan 

yang kaku dibarengi dengan pemahaman sampai pada batasnya. Hasil penelitian Hage dan 

Posner (2015) menemukan bahwa kecerdasan spiritual merupakan suatu instrumen yang 

penting untuk membentuk pemimpin yang bermoral dengan kecerdasan spiritual yang 

dimiliki oleh seseorang pemimpin akan membawa organisasi dan anggota organisasi ke jalur 

yang etis dengan memperkenalkan prilaku etis sehingga dapat mengindari kecurangan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Purnamasari dan Amaliah (2015) 

bahwa spiritualitas yang kondusif akan meminimalisir terjadinya kecurangan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan tersebut, penelitian ini ingin menguji 

apakah kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

(fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng. Dari uraian di atas maka 

hipotesis dinyatakan sebagai berikut: 

H1 : Kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan  

 akuntansi (fraud). 

 

Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng. 

Melandy dan Aziza (2006:5), kecerdasan emosional adalah kecerdasan untuk 

menggunakan emosi sesuai keinginan, kemampuan untuk mengendalikan emosi sehingga 

memberikan dampak yang positif. Kecerdasan emosional dibutuhkan untuk mengendalikan 

ego diri seseorang yang mampu mengelola emosi,bersosialisasi dengan lingkungan 

setempat, serta mampu mengalami tekanan dalam dunia kerja dengan emosi yang stabil, 

maka orang tersebut akan memiliki pertimbangan yang lebih komprehensif dalam bersikap 

dan berprilaku sehingga akan lebih jujur dalam mengejarkan laporan keuangan sehingga 

tindakan kecurangan dalam akuntansi dapat terhindari. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sari (2014) yang menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional dibutuhkan seseorang untuk mengendalikan ego diri seseoarang. Berdasarkan 

hasil penelitian dan penjelasan tersebut, penelitian ini ingin menguji apakah kecerdasan 

emosional berpengaruh terhadap  kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng. Dari uraian di atas maka hipotesis 
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dinyatakan sebagai berikut: 

H2 : Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan  

 akuntansi (fraud). 

Pengaruh penerapan budaya Tri Hita Karana terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

(fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng. 

Tri Hita Karana merupakan salah satu unsur kebudayaan Bali yang bersifat universal 

dan dinamis. Un sur-unur Tri Hita Karana meliputi harmonisasi tiga hal yaitu parhayangan 

( hubungan harmonis antara manusia dengan tuhan), Pawongan (hubungan harmonis anatar 

sesame manusia), dan palemahan hubungan harmonis antara manusia dengan alam 

lingkungannya). Dengan diterapkannya Budaya organisasi berlandasakan Tri Hita Karana 

pada lingkungan kerja, keharmonisan dan kebersamaan dapat tercapai dalam lingkungan 

kerja tenang dan damai, karena budaya organisasi yang cendrung bagus akan menghasilkan 

iklim kerja yang bagus dan kondusif juga, dimana budaya organisasi yang buruk atau 

cendrung penuh kecurangan, maka iklim organisasi atau kondisi organisasi akan buruk dan 

cendrung melakukan kecurangan. 

Hasil penelitian Artini (2014) menunjukan bahwa budaya organisasi mempengaruhi 

dalam pengatasan kecendrungan kecurangan akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian dan 

penjelasan tersebut, penelitian ini ingin menguji apakah penerapan budaya Tri Hita Karana 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) Organisasi Perangkat 

Daerah Kabupaten Buleleng. Dari uraian di atas maka hipotesis dinyatakan sebagai berikut. 

H3 : Penerapan budaya Tri Hita Karana berpengaruh terhadap kecenderungan  

 kecurangan akuntansi (fraud). 

 

 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Kerangka pemikiran digunakan untuk mengetahui gambaran lebih jelas tentang 

hubungan variabel. Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pengembangan hipotesis 

penelitian pengaruh kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan penerapan budaya Tri 

Hita Karana terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng dapat dilihat pada kerangka pemikiran sebagai 
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H2 

Kecerdasan 

Emosional 

Kecenderungan 

Kecurangan 

Akuntansi (Fraud) 

Kecerdasan 

Spiritual 

berikut: 

Gambar 3.1 

Model Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

 

H1 

 

 

 Sumber : Peneliti (2020) 

Khavari (2006:28) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan pada 

jiwa manusia. Kecerdasan spiritual merupakan potensi terpendam yang dimiliki oleh setiap 

orang. Kecerdasan spiritual memberi kita mata untuk melihat nilai positif dalam setiap 

masalah dan kearifan untuk menangani masalah dan memetik hikmah darinya. Variabel 

penelitian ini  memiliki 5 pertanyaan dengan indikator fleksibel , kesadaran diri, menghadapi  

dan memanfaatkan penderitaan, menghilhami visi dan nilai-nilai ke-Tuhanan. Pengukuran 

yang digunakan adalah dengan skala Likert dengan rentang skala 4. 

Menurut Goleman (dalam Uno,2010:69) mendefenisikan kecerdasan emosional adalah 

kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri 

sendiri, serta mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan 

orang lain. Variabel ini memiliki 8 pertanyaan dengan indikator kesadaran diri, pengaturan 

diri , motivasi diri, empati dan keterampilan social. Penelitian ini menggunakan pengukuran 

skala Likert dengan rentang skala 4. 

Menurut agama Hindu Tri Hita Karana merupakan suatu hubungan atau kehidupan yang 

harmonis dan seimbang antara bhakti/percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, mengabdikan 

diri kepada sesama Manusia (sosial) dan menyayangi alam lingkungan berdasarkan konsep 

yadnya. Tri Hita Karana digunakan sebagai suatu landasan untuk berprilaku dalam 

menjalankan organisasi pemerintahan Kabupaten Buleleng. Indikator Ti Hita Karana 

   H3 

Penerapan 

Budaya Tri Hita 

Karana 
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dimaksudkan secara spesifik untuk menjelaskan 

orientasi budaya organisasi pada tingkat dapartemen atau bagian. Variable budaya Tri Hita 

Karana memiliki 11 pertanyaan, penelitian ini menggunakan pengukuran skala Likert 

dengan rentang skala 4. 

Kecurangan (fraud) merupakan perbuatan tidak jujur yang menimbulkan potensi 

kerugian nyata terhadap perusahaan atau karyawan perusahaan atau orang lain tetapi tidak 

sebatas korupsi, pencurian uang, pencurian barang, penipuan, dan pemalsuan (Nugroho 

2015). Ikatan Akuntansi Indonesia (2001) menjelaskan bahwa kecurangan akuntansi 

sebagai, salah saji yang timbul dari kecurangan pelaporan keuangan, salah saji yang timbul 

dari perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva (sering disebut dengan penyalahgunaan,atau 

penggelapan), serta tekanan,prluang atau kesempatan. Variabel ini memiliki 4 pertanyaan 

berupa kasus-kasus dengan indikator penyimpangan atas asset, kecurangan informasi dan 

laporan laporan keuangan, serta Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme. Variable ini menggunakan 

pengukuran skala Likert dengan rentang skala 4. 

 

Populasi, Sampel, dan Metode Penentuan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2011:80). Populasi dalam penelitian ini meliputi 

seluruh pegawai keuangan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng yang terdiri 

dari 20 Dinas dan 7 Badan dengan total pegawai sebanyak 151 orang sesuai dengan Tabel 

3.1 (Lampiran 1). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2011:81). Penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi yang 

banyak, maka harus dilakukan teknik pengambilan sampling yang tepat. Pengertian teknik 

sampling menurut Sugiyono, yaitu: “sampling adalah teknik pengambilan sample”. Teknik 

penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik sampling 

jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu berjumlah 151 orang 

pegawai keuangan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng sesuai dengan Tabel 

3.1 (Lampiran 1). 
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Teknik Analisis Data 

Pengujian Instrumen 

Sebelum dilakukan teknik analisis terhadap data yang dikumpulkan terlebih dahulu 

dilakukan pengujian instrumen penelitian, dalam hal ini adalah pengujian validitas dan 

reliabilitas kuesioner. 

1) Pengujian Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi dengan format 

Pearson Correlation melalui program SPSS. Korelasi antar skor item 

dengan total item kemudian dibandingkan dengan rkritis. Jika korelasi item 

terhadap skor total lebih besar dari rkritis (0,30) maka instrumen penelitian 

tersebut dikatakan valid (Ghozali, 2013). 

2) Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Instrumen yang dipakai dalam variabel 

dikatakan handal atau reliabel apabila memiliki cronbach alpha lebih dari 

0,60 (Nunnaly, 1994 dalam Ghozali, 2006). Pengujian ini dilakukan dengan 

meggunakan bantuan SPSS. 

Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari masalah multikolinieritas, 

heteroskedastisitas, serta masalah normalitas data (Ghozali, 2013). Maka dari itu, perlu 

dilakukan pengujian terhadap model regresi yang akan digunakan pada penelitian. Pengujian 

tersebut dilakukan dengan uji asumsi klasik sebagai berikut : 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi 

tidak valid atau bias terutama untuk sampel kecil. Adapun pedoman pengambilan keputusan 

apabila angka signifikansi (Sig) > α = 0,05 maka data berdistribusi normal sedangkan angka 

signifikansi (Sig) < α = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah tidak adanya hubungan yang linier antara variabel independen 

maka dapat dikatakan model terkena masalah Multikolinearitas. Beberapa ciri model terkena 

masalah Multikolinearitas antara lain: model mempunyai kofisien deteriminasi tinggi namun 

sedikit 

variabel indenpenden yang signifikan berpengaruh terhadap dependen melalui uji t. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpanan asumsi 

klasik Heterokedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dan resiadual untuk semua 

pengamatan pada  model regresi. Jika nilai signifikansi diatas 5% maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Kelayakan Model 

Uji Statistik F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan pengujian model untuk memastikan semua variabel 

prediktor (independen) mampu memrediksi/menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 

2013). Uji F dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel ANOVA, apabila nilai 

signifikansi F ≤ α (0,05), maka model ini dikatakan layak atau variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen. 

Uji Determinasi R2 / Godness of Fit 

Koefisien Determinasi (  pada  intinya  mengukur  seberapa  jauh  pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai koefisien Determinasi adalah antara 

nol dan satu, nilai  (  yang  kecil berarti kemampuan variabel independen menjelaskan 

variabel dependen amat terbatas (Ghozali,2016). 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui atau memeroleh gambaran 

mengenai pengaruh kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan penerapan budaya Tri 

Hita Karana terhadap  kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng. Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan 
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bantuan program komputer SPSS. Model analisis 

regresi linier berganda ditunjukkan oleh persamaan regresi berikut: 

 

FRD = β1SQ +  β2EQ  + β3THK+ ε 

Notasi: 

FRD : kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud)  

β1- β3  : koefisien regresi variabel X1-X3 

SQ : kecerdasan spiritual 

EQ : kecerdasan emosional 

THK : budaya Tri Hita Karana ε

 : error 

Uji Statistik t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu kecerdasan 

spiritual, kecerdasan emosional, dan penerapan budaya Tri Hita Karana pada variabel terikat 

yaitu kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Buleleng. Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan tingkat 

signifikansi masing-masing variabel bebas dengan α (0,05). Apabila tingkat signifikan  t ≤ 

α = 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak, bila tingkat signifikansi t > α 

= 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pegaw bagian keuangan  Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng. Penyebaran kuisioner dilakukan pada tanggal 16 

Maret 2020 sampai dengan 20 Maret 2020 dimana sebanyak 151 kuisioner disebarkan 

kepada seluruh responden. Tabel 4.1 menunjukkan tingkat penyebaran dan pengembalian 

kuesioner dari pegawai senior bagian keuangan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 

Buleleng. 

Tabel 4.1 

Tabel Distribusi Kuisioner 

Keterangan Jumlah Kuesioner 
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Kuesioner yang disebarkan   151 

Kuesioner yang tidak kembali   (12) 

Kuesioner yang diisi dengan tidak lengkap   0 

Kuesioner yang kembali dan dapat diolah   139 

Tingkat pengembalian (Response rate) = 139/151 X 100% = 92,05 % 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 6) 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah kuesioner yang disebarkan kepada 

responden sebanyak 151 kuesioner, yang dikembalikan sebanyak 139 kuesioner 

(response rate 92,05%). Sugiyono (2010) menyatakan bahwa ukuran sampel 

minimum yang layak dalam penelitian adalah 30, sehingga penelitian ini layak untuk 

dilanjutkan. 

 

Uji Non Respon Bias 

Pengujian non-respon bias dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan karakteristik 

jawaban yang diberikan oleh responden yang membalas kuisioner dengan responden yang 

tidak membalas kuisioner. Mengingat adanya keterbatasan informasi yang diperoleh peneliti 

terhadap identitas individu responden yang tidak mengirim jawaban maka dalam penelitian 

ini responden yang mengembalikan jawaban melewati waktu yang telah ditentukan dianggap 

mewakili jawaban responden yang tidak merespon. 

Pengujian non-respon bias dilakukan dengan mengelompokkan jawaban yang diterima 

ke dalam dua kelompok, yaitu: 1) kelompok awal, untuk kuisioner yang diterima kembali 

peneliti sejak awal hingga satu minggu setelah kuisioner diberikan, dan 2) kelompok akhir, 

untuk kuisioner yang diterima lebih dari satu minggu setelah kuisioner diberikan. Responden 

yang dimasukkan kedalam kelompok awal sebanyak 100 dan yang dimasukkan kedalam 

kelompok akhir sebanyak 39 responden. 

Hasil proses data untuk uji non-respon bias dapat dilihat bahwa nilai t-test variabel X1 

adalah 0,07, Nilai t-test variabel X2 adalah 0,49, Nilai t-test variabel X3 adalah 0,94, Nilai 

t-test variabel Y adalah 0,07. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai t-test 

menunjukkan bahwa p > 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan jawaban yang diberikan 

oleh kedua kelompok sehingga dapat dikatakan sampel dalam penelitian ini telah memenuhi 

syarat representasi populasi. (Lampiran 6) 
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Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Kecerdasan Spiritual 139 10 20 17.14 3.308 

Kecerdasan Emosional 139 16 32 27.44 5.224 

Penerapan Budaya Tri Hita 

Karana 

139 22 44 37.04 7.731 

Kecendrungan Kecurangan 

Akuntansi 

139 4 16 8.45 2.679 

Valid N (listwise) 139     

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 6) 

Dari hasil data diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Pada variabel 

Kecerdasan  Spiritual  diperolah nilai  minimum  sebesar 10, maksimum  sebesar 20, 

rata-rata sebesar 17,14 dan standard deviasi sebesar 3,308. 2) Pada variabel 

Kecerdasan Emosional diperolah nilai minimum sebesar 16, maksimum sebesar 32, 

rata-rata sebesar 27,44 dan standard deviasi sebesar 5,224. 3) Pada variabel 

Penerapan Budaya Tri Hita Karana diperolah nilai minimum sebesar 22, maksimum 

sebesar 44, rata-rata sebesar 37,04 dan standard deviasi sebesar 7,731. 

4) Pada variabel Kecendrungan Kecurangan Akuntansi diperolah nilai minimum 

sebesar 4, maksimum sebesar 16, rata-rata sebesar 8,45 dan standard deviasi sebesar 

2,679. 
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Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 

Kelompok Nomor Item 

Validitas Reliabilitas 

Korelasi 

(r) 

Probabilitas 

(p) 

Koefisien 

Alpha 

Kecerdasan Spiritual 

(X1) 

X1.1 0,940 0,000 

0,943 

X1.2 0,865 0,000 

X1.3 0,923 0,000 

X1.4 0,885 0,000 

X1.5 0,897 0,000 

Kecerdasan Emosional 

(X2) 

X2.1 0,901 0,000 

0,964 

X2.2 0,903 0,000 

X2.3 0,887 0,000 

X2.4 0,899 0,000 

X2.5 0,889 0,000 

X2.6 0,909 0,000 

X2.7 0,846 0,000 

X2.8 0,912 0,000 

Penerapan Budaya Tri 

Hita Karana (X3) 

X3.1 0,923 0,000 

0,980 

X3.2 0,912 0,000 

X3.3 0,916 0,000 

X3.4 0,895 0,000 

X3.5 0,927 0,000 

X3.6 0,898 0,000 
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X3.7 0,945 0,000 

X3.8 0,891 0,000 

X3.9 0,932 0,000 

X3.10 0,887 0,000 

X3.11 0,940 0,000 

Kecendrungan 

Kecurangan Akuntansi 

(Y) 

Y.1 0,913 0,000 

0,894 
Y.2 0,802 0,000 

Y.3 0,911 0,000 

Y.4 0,861 0,000 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 6) 

 

Berdasarkan uji validitas dapat dilihat bahwa seluruh koefisien korelasi pada 

penelitian lebih besar dari 0,30, sehingga semua instrumen valid. Berdasarkan hasil 

uji reabilitas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha pada tiap instrumen tersebut lebih 

besar dari 0,60, sehingga semua instrumen reliable. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

      Tabel 4.4 

     Uji Asumsi Klasik 

 

 

Variabel 

 

Uji Normalitas 

Uji 

Multikolinieritas 

Uji 

Heteroske 

dastisitas 

Kolmogoro 

v-Smirnov 

Z 

Asymp. 

Sig. (2- 

tailed) 

Tollera 

nce 

 

VIF 

 

Sig 

Kecerdasan Spiritual  

 

0,860 

 

 

0,451 

0,758 1,319 0,416 

Kecerdasan 

Emosional 

0,684 1,463 0,453 

Penerapan Budaya 

Tri Hita Karana 

0,689 1,451 0,229 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 6) 
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Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan hasil uji normalitas, multikolinieritas 

dan heteroskedastisitas sebagai berikut : 

Dari uji normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,451 lebih 

besar dari 0,05 yang menunjukan bahwa data terdistribusi secara normal. Sementara 

dari uji Multikolinieritas menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai 

tolerance > 0,10 dan memiliki nilai VIF < 10. Hal ini berarti bahwa pada model 

regresi yang dibuat tidak terdapat gejala multikolinieritas. Dan dari uji 

Heteroskedastisitas menunjukan bahwa masing-masing model memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Berarti didalam model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Standardized Beta Probabilitas Keterangan 

Kecerdasan Spiritual -0,256 0,002 Siginifikan 

Kecerdasan Emosional -0,232 0,007 Siginifikan 

Penerapan Budaya Tri 

Hita Karana 

-0,241 0,005 Siginifikan 

Konstanta 18,345 

  

R Square 0,337 

Adjusted R Square 0,322 

F Statistik 22,890 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabel Dependent   Kecendrungan Kecurangan Akuntansi 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 6) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresinya menjadi 

FRD = 256SQ - 232EQ  - 241THK + ε 
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1) Nilai koefisien regresi kecerdasan 

spiritual -0,256, memiliki arti bahwa apabila nilai kecerdasan spiritual naik 

sebesar 1 satuan, maka nilai kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) 

menurun sebesar 0,256 dengan asumsi variabel lain konstan. 

2) Nilai koefisien regresi kecerdasan emosional -0,232, memiliki arti bahwa apabila 

nilai kecerdasan emosional naik sebesar 1 satuan, maka nilai kecenderungan 

kecurangan akuntansi (fraud) menurun sebesar 0,232 dengan asumsi variabel 

lain konstan. 

3) Nilai koefisien regresi budaya Tri Hita Karana -0,241, memiliki arti bahwa 

apabila nilai budaya Tri Hita Karana naik sebesar 1 satuan, maka nilai 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) menurun sebesar 0,241 dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

Uji Kelayakan Model 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan output SPSS nilai sebesar 0,322 atau sebesar 32,2% sesuai Tabel 4.5. Hal 

tersebut berarti bahwa 32,2% variabel dependen dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

independen sedangkan 67,8% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

Uji Anova atau F-Test 

Uji Anova atau F-test menghasilkan Fhitung sebesar 22,890 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 sesuai Tabel 4.5. Karena probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa veriabel independen secara bersama- sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Hal ini berarti bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

layak. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara langsung variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara sugnifikan atau tidak. Setiap variabel dikatakan 

berpengaruh, apabila nilai signifikansinya <0,05. Hasil perhitungan diketahui nilai 

signifikansi untuk masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Variabel kecerdasan spiritual memiliki nilai koefisien parameter sebesar - 0,256 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,002<0,05 sesuai dengan Tabel 4.5. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual 

berpengaruh negatif dan signifikan pada kecenderungan kecurangan akuntansi 

(fraud), sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima. 

2. Variabel kecerdasan emosional memiliki nilai koefisien parameter sebesar - 0,232 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,007<0,05 sesuai dengan Tabel 4.5. Hal ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan signifikan pada 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud), sehingga hipotesis kedua dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

3. Variabel budaya Tri Hita Karana memiliki nilai koefisien parameter sebesar - 0,241 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,005<0,05 sesuai dengan Tabel 4.5. Hal ini 

menunjukkan bahwa budaya Tri Hita Karana berpengaruh negatif dan signifikan 

pada kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud), sehingga hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Fraud) 

Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng 

Hasil uji t menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh negatif dan signifikan pada 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud). Artinya jika semakin tinggi kecerdasan 

spiritual seseorang, maka kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) akan semakin 

rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Melisa, dkk (2017) secara 

parsial, kecerdasan spiritual berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi. Secara empiris, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Purnamasari dan Amaliah (2015) yang menyatakan bahwa spiritualitas individu 

memengaruhi pencegahan fraud. Semakin tinggi spiritualitas individu, maka semakin tinggi 

pula pencegahan fraud, yang berarti bahwa tingginya spiritualitas individu akan mengurangi 

tingkat kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. Seorang pegawai yang memiliki 

tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi akan bekerja dengan serius dan mencoba mencari 

makna dari apa yang mereka lakukan, menyelaraskan visi dan misi kehidupan mereka 

dengan visi dan misi organisasinya (Purnamasari dan Amaliah, 2015). Efeknya akan muncul 

sebagai perasaan bangga dengan apa yang dikerjakannya di dalam suatu organisasi. Hal 
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tersebut akan menimbulkan rasa memiliki terhadap 

organisasi sehingga tidak akan melakukan tindakan yang merugikan organisasi seperti 

tindak kecurangan (fraud). 

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Fraud) 

Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng 

Hasil uji t menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan signifikan 

pada kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud). Artinya jika semakin tinggi kecerdasan 

emosional seseorang, maka kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) akan semakin 

rendah. Penelitian ini sejalan dengan Sari (2014) yang menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional dibutuhkan untuk mengendalikan ego diri seseorang. Seseorang yang mampu 

mengelola emosi, bersosialisasi dengan lingkungan tempat kerjanya, serta mampu 

menghadapi tekanan dalam dunia kerja dengan emosi yang stabil, maka seseorang tersebut 

akan memiliki pertimbangan yang lebih komprehensif dalam bersikap dan berperilaku 

sehingga akan bersikap lebih jujur dalam mengerjakan laporan keuangan. Itulah yang 

menjadi alasan mengapa kecerdasan emosional memegang peranan penting dalam mencapai 

keberhasilan di segala bidang seperti dunia kerja., termasuk pengendalian dalam keinginan 

berbuat curang. 

 

Pengaruh Penerapan Budaya Tri Hita Karana Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (Fraud) Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng 

Hasil uji t menunjukkan bahwa budaya Tri Hita Karana berpengaruh negatif dan signifikan 

pada kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud). Artinya jika semakin tinggi penerapan 

budaya Tri Hita Karana, maka semakin rendah kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) 

pada orang tersebut. Hasil penelitian Artini (2014) menunjukan bahwa budaya organisasi 

mempengaruhi dalam pengatasan kecendrungan kecurangan akuntansi, yang dimana dalam 

hal ini budaya organisasi tersebut adalah budaya Tri Hita Karana. Iklim budaya yang baik 

akan mencipatakan perilaku yang baik pula kepada setiap orang yang berada dalam 

lingkungan organisasi tersebut. Jika dalam suatu perusahaan kecurangan merupakan hal 

yang wajar atau biasa terjadi. Setiap orang dalam perusahaan tersebut akan cenderung 

melakukan kecurangan karena pagawai tersebut merasionalisasi tindakan tersebut sebagai 
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tindakan yang biasa atau wajar terjadi. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kecerdasan spiritual berpengaruh negatif dan signifikan pada kecenderungan 

kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 

Buleleng. Artinya apabila seorang Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng memiliki 

kecerdasan spiritual, maka semakin kecil  kecenderungan kecurangan akuntansi 

(fraud) pada orang tersebut. 

2. Kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan signifikan pada kecenderungan 

kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 

Buleleng. Artinya apabila seorang Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng memiliki 

kecerdasan emosional, maka semakin kecil kecenderungan kecurangan akuntansi 

(fraud) pada orang tersebut. 

3. Budaya Tri Hita Karana berpengaruh negatif dan signifikan pada kecenderungan 

kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 

Buleleng. Artinya apabila seorang Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng 

menerapkan budaya Tri Hita Karana, maka semakin kecil kecenderungan 

kecurangan akuntansi (fraud) pada orang tersebut. 

  

 Berdasarkan hasil penelitian serta kendala-kendala yang dihadapi dalam penelitian 

ini, masih diperlukan pengembangan untuk menjadikan penelitian ini lebih baik. Adapun 

beberapa saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai refrensi adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan kuisioner yang bersifat self assesment (responden 

menilai dirinya sendiri), jadi dikhawatirkan responden hanya akan mengarahkan 

responnya ke arah yang positif. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan melalui 

studi laboratorium (eksperimen) untuk memberikan hasil penelitian yang lebih 

meyakinkan. 

2. Dilihat dari nilai adjusted R2 sebesar 0,322, ini menunjukkan bahwa sebesar 32,2% 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada Organisasi Perangkat Daerah 
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Kabupaten Buleleng dipengaruhi oleh 

variabel kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan budaya Tri Hita Karana, 

sedangkan 67,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak disajikan dalam 

model penelitian ini. Hal ini menjadi peluang bagi penelitian  selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud). 
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ABSTRAK 

The purpose of this research is to obtain empirical evidence of the effect of user 

participation and assignment uncertainty on the performance of accounting 

information systemi by measuring organization as moderating variable. The research 

was carried out on the LPD in the Ubudi sub-district. The selection of the samples in 

this research is using purposive sampling method, with a total of 75 respondents 

consisting of the Head of the LPD, Administration and the Treasurer. Data collection 

was carried out by distributing questionnaires. The analysis technique used is 

multiple line regression analysis and Moderating Regression Analysis (MRA). The 

results of this research show that: 1) user participation has a positive influence on 

the performance of SIAi in the Ubudi Sub-district LPD, 2) assignment uncertainty has 

a negative effect on SIAi performance in Ubudi Sub-district LPD, 3) organizational 

size has a negative effect on SIAi performance in Ubudi Sub-district LPD, 4) size of 

organization is able to moderate the influence of user participation on the 

performance of SIAi in the LPD of Ubudi District, 5) size of organization does not 

moderate the effect of uncertainty of assignment on the performance of SIAi in the 

Ubudi sub-district LPD. 

Keywords : User participation, Uncertainty of duty, Measure organization, Performance 
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PENDAHULUAN 

Sistemi Informasii Akuntansii (SIA) merupakani jantung bagii sebuah 

perusahaani. Adanya SIAi membuat sebuah perusahaani mampui melakukani 

pengendaliani dani memudahkani perusahaani meningkatikani kinerjanyai. Menurut 

Edison et al. (2012), sistemi informasii akuntansii memberikani kesempatani bagii 

pebisnis untuki meningkatikani efisiensi dani efektivitas dalami pengambilani keputusani 

sehinggai memungkinkani perusahaani untuki memperolehi keunggulani kompetitifi. 

Partisipasii pemakaii merupakani keterlibatan pemakaii sistemi informasii dalami 

pengembangani sistemi informasii (Antari, 2015). Baroudi, et al. (1986) berpendapati 

bahwai keterlibatan pemakaii dalami pengembangani sistemi memberikani kepastian 

secarai langsungi baiki kepuasani pemakaii maupun penggunaan sistemi. Apabila 

partisipasii pemakai diberi kesempatani dani usulan dalami pengembangani sistemi 

informasii makai pemakaii secarai psikologis akani merasai bahwai sistemi informasii 

tersebuti merupakani tanggung jawabnya, sehinggai diharapkan kinerjai sistemi 

informasii akani meningkati. Penelitiani pengaruhi partisipasii pemakaii diangkat 

kembalii sebagaii pertimbangan bahwai sampaii kapanpun partisipasii pemakaii tetap 

diperlukani dalami pengembangani sistemi informasii, sebagaimanai diungkapkan olehi 

Ives dani Olson (1984), Kappelman dani McLean (1991), dani McKeen (1994). 

Ketidakpastiani diartikan dengani suatui kondisii dimanai segalai perubahani 

biasa terjadii dengani cepat dani tidaki terduga. Ketidakpastiani tugasi diartikan sebagaii 

uraian tugasi yangi tidaki jelasi ataui membingungkan. Menurut Daft, et al. (dalami 

Tjahjono, 2008), derajat ketidakpastiani tugasi muncul darii ambiguitas dani strukturi 

yangi lemah, baiki dalami tugasi-tugasi utama maupun tugasi-tugasi yangi lain yangi 

berkait. 

Penelitiani inii menggunakani ukurani organisasii sebagaii variabeli moderasii. 

Cudanov, et al. (2010) menyatakani bahwai implementasi informasii dani teknologi 

komunikasii dipengaruhii olehi ukurani organisasii. Ukurani organisasii yangi semakini 

besari dengani didukung olehi sumberi dayai yangi semakini besari akani menghasilkan 

sistemi informasii yangi lebihi baiki sehinggai pemakaii akani merasai puas untuki 

menggunakani SIAi yangi ada dani akani lebihi sering menggunakani sistemi yangi 

diterapkan dalami perusahaani. 

Jong Min Choe (1996) dani Bailey (1983) menyatakani bahwai mengukur 

kinerjai SIAi darii sisi pemakaii (user) dengani membagii kinerjai SIAi kedalami dua 

bagian, yaitu kepuasani pemakaii sistemi informasii akuntansii (user accounting 

information system satisfaction) dani pemakaiani sistemi informasii akuntansii (user 

accounting information system usage). Kepuasani darii pemakaii SIAi menunjukkani 

seberapa jauh pemakaii merasai senang dani percaya terhadapi sistemi informasii yangi 

digunakanii untuki menghasilkan informasii yangi sesuaii dengani kebutuhannya 

(relevant), mengandung sedikit kesalahani (accurate), serta mampui menghasilkan 

informasii yangi tepat waktu (timelines), sedangkani pemakaiani darii SIAi dapati dilihat 
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darii keberhasilan sebuah sistemi informasii. Apabila frekuensi penggunaanya sering 

makai sistemi itui dapati dikatakani baik. 

Fenomena yangi terjadii saati inii adalahi menghadapi persoalan ekonomii global 

mengenaii pemberlakuan kebijakani Masyarakat Ekonomii ASEAN (MEA) dii Bali 

LPD dii Kecamatani Ubudi memiliki peran untuki terus membanguni Ubudi menjadii 

lebihi baiki dii masai mendatang. Pesatnya laju pembangunani dani keberhasilani 

pembangunani industrii pariwisata, telah memancingi minat berbagai kalangan untuki 

mengadu peruntungan dii Bali, salahi satunyai adalahi kehadiran lembagaii perbankani 

baiki bank bertarafi internasionali maupuni bank nasional dii kawasan destinasi wisata 

Ubudi. Banyaknya lembagai keuangani yangi semakini berkembang dii Ubudi membuat 

persaingan kian kompetitifi. Hal tersebuti membuat LPD dii Kecamatani Ubudi harus 

siap bersaing dengani lembagai keuangani lain yangi ada dii daerah Ubudi. Melihat 

permasalahan tersebuti, makai perlu diteliti apakah kinerjai sistemi informasii akuntansii 

dii LPD kecamatani Ubudi sudah baiki sesuaii harapan ataui belum. 

Rumusan masalah dalami penelitiani inii adalahi apakah partisipasii pemakaii dani 

ketidakpastiani tugasi dengani ukurani organisasii sebagaii variabeli moderasii 

berpengaruhi terhadapi kinerjai sistemi informasii akuntansii. Tujuani penelitiani inii 

adalahi untuki mengujii apakah partisipasii pemakaii dani ketidakpastiani tugasi dengani 

ukurani organisasii sebagaii variabeli moderasii berpengaruhi terhadapi kinerjai sistemi 

informasii akuntansii. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Technology Acceptance Modeli (TAM), yangi diperkenalkan olehi Davis padai 

tahun 1989 adalahi suatui adaptasi darii Technology of Reasoned Action (TRA) yangi 

dikhususkan untuki memodelkan penerimaani pemakaii (user acceptance) terhadapi 

teknologi. Modeli inii dikembangkan kembalii olehi beberapa peneliti seperti Szajna 

(1994), Igbaria et al. (1995) dani Venkatesh dani Davis (2000) dalami Jogiyanto 

(2007). Modeli penelitiani TAM dikembangkan darii berbagai perspektif teori. padai 

awalnya teori inovasi difusi yangi merupakani teori yangi paling mendominasi 

penerimaani dani berbagai modeli penerimaani teknologi. TAM mempunyai tujuani 

menjelaskan dani memprediksikan penerimaani pengguna terhadapi suatui teknologi. 

TAM adalahi sebuah teori yangi dirancang untuki menjelaskan bagaimana pengguna 

mengerti dani menggunakani sebuah teknologi informasii. TAM menggunakani TRA 

darii Fishbein dani Ajzen yangi digunakanii untuki melihat bagaimana tingkati 

responden dalami menerima teknologi informasii. 

Sajady, et al. (2008) menyatakani bahwai sistemi informasii akuntansii sangat 

penting untuki mengelola organisasii dani menerapkan sistemi pengendaliani internal. 

Sejalan dengani hal tersebuti, Salehi, et al. (2010) menyatakani bahwai sistemi 

informasii akuntansii meningkatikani kinerjai individu dalami menghasilkan laporan 

keuangani yangi berkualitas. 

Partisipasii pemakaii merupakani keterlibatan pemakaii sistemi informasii dalami 

pengembangani sistemi informasii (Antari, 2015). McKeen, et al. (1994) menyatakani 
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bahwai partisipasii pemakaii dalami pengembangani sistemi dipertimbangkan sebagaii 

kunci sukses dalami suatui organisasii.  

Hickson, et al dalami Syam dani Kusuma (2000) mendefinisikan ketidakpastiani 

tugasi sebagaii kekurangan informasii tentang kejadian-kejadian dii masai depan 

sehinggai alternatif-alternatif tindakani dani outcome yangi akani dihasilkan sulit untuki 

diprediksi. 

Kinerjai adalahi proses maupun hasili pekerjaan. Kinerjai merupakani suatui 

proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsungi untuki mencapai hasili kerja 

(Wibowo, 2007). Secarai umum, kinerjai merupakani prestasi yangi dapati dicapai olehi 

organisasii dalami periode tertentu. Kinerjai SIAi adalahi gambaran mengenai tingkati 

pencapaian selamai menggunakani SIAi dalami periode tertentu. 

Menurut Jogiyanto (2007:205) ukurani organisasii merupakani faktor yangi 

mempengaruhii kebutuhan informasii, semakini besari organisasii, semakini banyak 

informasii yangi dibutuhkan. 

Tjahjono (2008), Penelitiani inii mengidentifikasi dua anteseden informasii 

kinerjai sistemi. Ada partisipasii pengguna dani ketidakpastiani tugasi. Selain itu, inii 

penelitiani mempertimbangkan ukurani organisasii sebagaii variabeli moderating. Kami 

memisahkan ukurani menjadii dua proksi. Universitas sebagaii mewakili kompleksitas 

ukurani tinggi dani non universitas sebagaii mewakili rendah kompleksitas ukurani. 

Tujuani darii penelitiani inii adalahi untuki menganalisisi partisipasii dani tugasi pengguna 

ketidakpastiani sebagaii anteseden kinerjai sistemi informasii dani mempertimbangkan 

ukurani organisasii, institusi pendidikani tinggi. Sampeli adalahi beberapa institusi 

pendidikani tinggi dii IndoneSIAi Provinsi Jogjakarta. Secarai umum hasilnya sebagian 

mendukung hipotesis bahwai pengguna partisipasii dani ketidakpastiani tugasi adalahi 

prediktor kinerjai dani ukurani sistemi informasii organisasii dianggap sebagaii variabeli 

pemoderasii secarai parsial. 

Galang (2014), Penelitiani inii bertujuani untuki mengujii pengaruhi keterlibatan 

pemakaii, kemampuani tekniki personal, dukungan pimpinan bagian, programi pendidikani 

dani pelatihan terhadapi kinerjai Sistemi Informasii Akuntansii padai Lingkungan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung. Penelitiani inii menggunakani metodei 

analisisi regresii berganda untuki mengujii pengaruhi langsungi variabeli bebasi terhadapi 

variabeli terikat secarai langsungi. Hasili penelitiani inii adalahi: Pertama, faktor 

keterlibatan pemakaii tidaki berpengaruhi positif dani signifikani terhadapi kinerjai 

Sistemi Informasii Akuntansii. Kedua, faktor kemampuani tekniki personal 

menunjukkani tidaki berpengaruhi positif dani signifikani terhadapi kinerjai Sistemi 

Informasii Akuntansii. Ketiga, faktor dukungan pimpinan bagian menunjukkani tidaki 

berpengaruhi positif dani signifikani terhadapi kinerjai Sistemi Informasii Akuntansii. 

Keempat, programi pendidikani dani pelatihan menunjukkani pengaruhi positif dani 

signifikani terhadapi kinerjai Sistemi Informasii Akuntansii. 

Arya Damana (2016), Penelitiani inii dimaksudkan untuki mengetahui apakah 

keterlibatan pemakaii, pelatihan, ukurani organisasii, dani keahlian pemakaii 

berpengaruhi terhadapi kinerjai system informasii akuntansii padai Lembagai Perkreditan 

Desa dii Kabupaten Klungkung. Sampeli yangi digunakanii dalami penelitiani inii 
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sebanyak 51 yangi diperolehi berdasarkan tekniki purposive sampling, yaitu penentuan 

sampeli berdasarkan kesesuaiani karakteristik dani kriteria tertentu. Tekniki analisisi 

datai yangi digunakanii dalami penelitiani inii adalahi analisisi regresii lineari berganda 

yangi didahului olehi ujii asumsi klasik, yangi diolah dengani bantuan programi SPSS 

for windows versi 16.0. Berdasarkan hasili analisisi keterlibatan pemakaii, pelatihan, 

ukurani organisasii, dani keahlian pemakaii berpengaruhi positif terhadapi kinerjai 

sistemi informasii akuntansii dengani nilaii signifikansii lebihi kecil darii 0,05. 

Partisapi pemakaii mempengaruhii kriteria kunci keberhasilan SIA, seperti 

kualitas, kepuasani pengguna, dani penggunaan sistemi (Ives dani Olson, 1984). 

Partisipasii pemakaii merupakani keterlibatan pemakaii sistemi informasii dalami 

pengembangani sistemi informasii (Antari, 2015). McKeen et al. (1994), menurut 

Soegiharto (2001) dani Acep Komara (2005) pengaruhi keterlibatan pemakaii dalami 

pengembangani sistemi berpengaruhi positif dani signifikani terhadapi kinerjai SIA. 

Tjhai (2002) berpendapati bahwai keterlibatan pemakaii yangi semakini sering akani 

meningkatikani kinerjai SIAi dikarenakani adanya hubungan yangi positif antarai 

keterlibatan pemakaii dalami proses pengembangani sistemi informasii dalami kinerjai 

SIA. Dengani demikian, hipotesis yangi dapati dirumuskan adalahi sebagaii berikut: 

H1: Partisipasii pemakaii sistemi informasii berpengaruhi terhadapi kinerjai sistemi 

informasii akuntansii 

Menurut Daft et al. (1987 dalami Wijayanti dani Solichin, 2002), derajat 

ketidakpastiani tugasi muncul darii ambiguitas dani strukturi yangi lemah, baiki dalami 

tugasi-tugasi utama maupun tugasi-tugasi yangi lain yangi berkait. Sehinggai 

ketidakpastiani tugasi secarai relatif lebihi tinggi untuki tugasi-tugasi yangi diberikan 

kurang jelasi dalami penyelesaiannya dani lebihi rendah untuki tugasi-tugasi yangi sudah 

terpola dani terstrukturi. Untuki tugasi-tugasi yangi membingungkan (ambiguous) dani 

tidaki terstrukturi menyebabkan para pemakaii ataui karyawan tidaki dapati bekerjai 

secarai optimal sehinggai kinerjai sistemi informasii mereka akani terganggu. Dengna 

demikian, hipotesis yangi dapati dirumuskan adalahi sebagaii berikut: 

H2: Ketidakpastiani tugasi berpengaruhi terhadapi kinerjai sistemi informasii akuntansii 

Berdasarkan hasili penelitiani variabeli partisipasii pemakaii yangi tidaki konsisten, 

makai ada kemungkinan ada variabeli lain yangi menyebabkan hubungan tersebuti 

tidaki konsisten. Salah satunya adalahi variabeli moderasii ukurani organisasii yangi 

digunakanii dalami penelitiani ini. Berdasarkan penelitiani Tjahjono (2008) menyatakani 

bahwai ukurani organisasii dapati memoderasii pengaruhi partisipasii pemakaii padai 

kinerjai sistemi informasii. Ukurani organisasii yangi semakini besari memiliki 

komplesitas yangi lebihi rumit sehinggai untuki pengembangani sistemi informasii 

memerlukan keterlibatan sumberi dayai yangi besari untuki meningkatikani kinerjanyai 

sehinggai mampui menghasilkan informasii yangi dibutuhkan organisasii. 

Dengani demikian, hipotesis yangi dapati dirumuskan adalahi sebagaii berikut: 

H3: Ukurani organisasii memoderasii pengaruhi partisipasii pemakaii terhadapi kinerjai 

sistemi informasii akuntansii 

Berdasarkan penelitiani yangi dilakukani olehi Astuti (2003), Poniman (2005) dani 

Mollanazari (2012) menunjukkani bahwai ketidakpastiani tugasi berpengaruhi positif 
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terhadapi kinerjai sistemi informasii. Sedangkani penelitiani yangi dilakukani olehi 

Tjahjono (2008) menyatakani bahwai ketidakpastiani tugasi berpengaruhi negative 

terhadapi kinerjai sistemi informasii. Dengani manfaat yangi tinggi darii penggunaan 

komputer dalami pengembangani sistemi informasii, makai ketidakpastiani tugasi yangi 

dihadapi karyawan rendah, sehinggai dapati mengoptimalkan kinerjai sistemi 

informasii. Karena adanya ketidakkonsistenan tersebuti, makai penelitiani inii 

menambahkan variabeli moderasii, yaitu ukurani organisasii. Ukurani organisasii yangi 

besari memiliki kompleksitas tugasi yangi lebihi rumit sehinggai cenderung dapati 

menimbulkan ketidakpastiani tugasi yangi padai akhirnya dapati mempengaruhii kinerjai 

sistemi informasii dii organisasii tersebuti. Dengani demikian, hipotesis yangi dapati 

dirumuskan adalahi sebagaii berikut: 

H4: Ukurani organisasii memoderasii pengaruhi ketidakpastiani tugasi terhadapi kinerjai 

sistemi informasii akuntansi 

 

METODE PENELITIAN i 

 

Penelitiani inii dilakukani dii LPD se kecamatani Ubudi. Penelitiani inii adalahi 

penelitiani asosiatif dimanai penelitiani yangi bertujuani untuki mengetahui hubungan 

darii variabeli ataui lebih. Variabeli yangi digunakanii dalami penelitiani inii adalahi 

Variabeli Bebasi terdirii darii Partisipasii Pemakaii dani Ketidakpastiani Tugasi, Variabeli 

Moderasii yaitu Ukurani Organisasii dani Variabeli Terikat yaitu Kinerjai Sistemi 

Informasii Akuntansii. Sampeli yangi digunakanii dalami penelitiani inii diambil dengani 

menggunakani Metodei Purposive Sampling. Purposive Sampling adalahi salah satu 

tekniki sampling non random sampling dimanai peneliti menentukan pengambilani 

sampeli dengani cara menetapkan ciri-ciri khusus yangi sesuaii dengani tujuani 

penelitiani sehinggai diharapkan dapati menjawab permasalahan penelitiani. Jumlahi 

populasi dalami penelitiani inii sebanyak 87 orangi dani yangi dilibatkan menjadii 

sampeli sebanyak 75 orangi. Perhitungan dani analisisi datai menggunakani Moderating 

Regression Analysis.Moderating Regression Analysis dinyatakani dalami bentuk 

regresii berganda. 

Penelitiani inii dilakukani untuki mengetahui pengaruhi partisipasii pemakaii dani 

ketidakpastiani tugasi terhadapi kinerjai sistemi informasii akuntansii dengani ukurani 

organisasii sebagaii variabeli moderasii padai LPD dii kecamatani Ubudi. Datai 

dikumpulkan dengani menyebar kuesioneri ke 29 LPD dii kecamatani Ubudi. 

 

Tabel 1 Rincian Pengiriman dani Pengembalian Kuesioneri 

 

Kuesioneri Jumlahi Persentase 

Kuesioneri yangi disebar 87 100% 

Kuesioneri yangi tidaki kembalii 12 13,8% 

Kuesioneri yangi kembalii 75 86,2% 

Kuesioneri yangi tidaki bersedia diisi 0 0% 

Kuesioneri yangi digunakani 75 86,2% 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

232 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 
 

Tingkati pengembalian kuesioneri 

(response rate) 

75/87 X 100% = 86.2% 

Kuesioneri yangi digunakani 

(usable response rate) 

75/87 X 100% = 86,2% 

Sumberi: Datai Primer Diolah, 2019 

 Tabel 4.1 menunjukkani bahwai kuesioneri yangi digunakanii dalami penelitiani inii 

berjumlahi 75 kuesioneri dengani tingkati pengembalian 86,2%. Kuesioneri tidaki 

dikembaliikan sejumlahi 12 kuesioneri dikarenakani responden sedangi ada kesibukan 

dani tidaki berada ditempat. 

 

Karakteristik responden penelitiani inii merupakani profil darii 5 responden 

yangi berpartisipasii dalami pengisian kuesioneri. Karakteristik responden penelitiani 

meliputi jenis kelamin, jenjang pendidikani dani lama bekerja. Karakteristik responden 

dapati dilihat padai Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4. 

 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Jumlahi (Orangi) Persentase (%) 

Laki-laki 42 56% 

Perempuan 33 44% 

Total 75 100% 

Sumberi: Datai Primer Diolah, 2019 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikani 

Pendidikani Terakhir  Jumlahi 

(Orangi) 

Persentase (%) 

SMA/SMK 53 71% 

D3 

S1 

S2 

7 

13 

2 

9% 

17% 

3% 

Total 75 100% 

Sumberi: Datai Primer Diolah, 2019 

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Pengalaman Bergabung dalami LPD Jumlahi (Orangi) Persentase (%) 

Kurang darii 1 tahun 17 22,7% 

Lebihi darii 1 tahun 58 77,3% 

Total 75 100% 

Sumberi: Datai Primer Diolah, 2019 

 Karakteristik responden penelitiani inii merupakani profil darii 75 responden yangi 

berpartisipasii dalami pengisian kuesioneri. Karakteristik responden penelitiani meliputi 
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jenis kelamin, jenjang pendidikani dani lama bekerja. Dapati diketahui jumlahi 

responden laki-laki sebanyak 42 orangi (56%) dani responden perempuan sebanyak 33 

orangi (44%). Responden yangi memiliki tingkati Pendidikani SMA/SMK sebanyak 53 

orangi (71%), D3 sebanyak 7 orangi (9%), S1 sebanyak 13 orangi (17%), dani S2 

sebanyak 2 orangi (3%). Dilihat responden yangi bekerjai LPD kurang darii 1 tahun 

sebanyak 17 orangi (22,7%) dani lebihi darii 1 tahun sebanyak 58 orangi (77,3%). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Statistik deskriptif menyajikan informasii mengenai karakteristik variabeli-

variabeli penelitiani yaitu jumlahi amatan, nilaii range, nilaii median, dani standari 

deviasi. Untuki mengukur nilaii sentral darii distribusi datai dapati dilakukani dengani 

pengukurani rata-rata (mean) sedangkani standari deviasi merupakani perbedaan nilaii 

datai yangi diteliti dengani nilaii rata-ratanya. 

 

Tabel 5 Hasili Ujii Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 75 14.00 23.00 19.9600 1.79669 

X2 75 8.00 25.00 17.8000 3.75967 

X3 75 9.00 15.00 12.1067 .98053 

Y 75 25.00 35.00 29.7333 2.06210 

Valid N (listwise) 75     

Sumberi: Datai Primer Diolah, 2019 

 Tabel 5 dapati dilihat bahwai variabeli Partisipasii Pemakaii (X1) memiliki nilaii 

minimum sebesari 14, nilaii maximum sebesari 23, mean sebesari 19,9600, dani standari 

deviasi sebesari 1,79669 inii berarti bahwai terjadii perbedaan nilaii partisipasii pemakaii 

yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 1,79669. Ketidakpastiani Tugasi (X2) 

memiliki nilaii minimum sebesari 8, nilaii maximum sebesari 25, mean sebesari 

17,8000, dani standari deviasi sebesari 3,75967 inii berarti bahwai terjadii perbedaan 

nilaii ketidakpastiani tugasi yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 3,75967. 

Ukurani Organisasii (X3) memiliki nilaii minimum sebesari 9, nilaii maximum sebesari 

15, mean sebesari 12,1067, dani standari deviasi sebesari 0,98053 inii berarti bahwai 

terjadii perbedaan nilaii ketidakpastiani tugasi yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya 

sebesari 0,98053. Kinerjai SIAi (Y) memiliki nilaii minimum sebesari 25, nilaii 

maximum sebesari 35, mean sebesari 29,7333, dani standari deviasi sebesari 2,06210 

inii berarti bahwai terjadii perbedaan nilaii kinerjai SIAi yangi diteliti terhadapi nilaii rata-

ratanya sebesari 2,06210. 
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Tabel 6 Ujii Validitas 

Variabeli Instrumen 
Pearson 

Correlation 

Partisipasii Pemakaii (X1) 

 

X1.1 0,780 

X1.2 0,403 

X1.3            0,748 

X1.4 0,467 

Ketidakpastiani Tugasi (X2) 

 

X1.5 

X2.1 

0,691 

0,812 

X2.2 0,857 

X2.3 0,892 

X2.4 

X2.5 

           0,887 

           0,869 

 X3.1 0,728 

Ukurani Organisasii (M) X3.2 0,873 

 X3.3 0,663 

 Y1 0.697 

 Y2 0.531 

Kinerjai SIAi (Y) Y3 0.614 

 Y4 0.756 

 Y5 0.574 

 Y6 0.620 

 Y7 0.465 

Sumberi: Datai Primer Diolah, 2019 

Hasili Ujii Validitas menunjukkani bahwai hasili perhitungan nilaii pearson 

correlation darii tiap-tiap butiri pernyataan dalami kuesioneri yangi diperolehi dengani 

bantuan SPSS 21 for Windows menunjukkani bahwai perhitungan nilaii pearson 

correlation darii tiap-tiap butiri pertanyaan besarinya diatas 0,30. Hal inii berarti semua 

butiri pernyataan dalami kuesioneri tersebuti dapati dikatakani valid. 
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Tabel 7 Hasili Ujii Reliabilitas 

No Variabeli Nilaii Alpha 

Cronbach 

Keterangan 

1 Partisipasii Pemakaii 0,615 Reliabel 

2 Ketidakpastiani Tugasi 0,914 Reliabel 

3 Ukurani Organisasii 0,630 Reliabel 

4 Kinerjai Sistemi Informasii Akuntansii 0,718 Reliabel 

Sumberi: Datai Primer Diolah, 2019 

Ujii Reliabilitas adalahi alat untuki mengukur suatui kuesioneri yangi merupakani 

indikator darii variabeli. Untuki mengukur reliabilitas dengani ujii statistik Cronbach 

Alpha lebihi besari darii 0,60. Hasili pengujian reliabilitas dapati disimpulkan bahwai 

semua variabeli telah memenuhi syarat reliabilitas data.  

 

Ujii normalitasi dilakukani untuki mengujii apakah dalami sebuah modeli regresii 

(variabeli dependen dani variabeli independen ataui keduanya) memiliki distribusi 

normal ataui tidak. Pengujian normalitasi nilaii residual dalami penelitiani inii dilakukani 

dengani menggunakani metodei Kolmogorov-Smirnov. Datai dikatakani berdistribusi 

normal jika taraf signifikansii lebihi besari darii 0,05. Berdasarkan ujii normalitasi 

didapatkan nilaii signifikansii darii unstandaridized residual lebihi kecil darii 0,05 yaitu 

sebesari 0,408 sehinggai dapati disimpulkan datai yangi digunakanii dalami penelitiani inii 

sudah terdistribusi normal. 

 

Ujii multikolinearitasi digunakanii untuki mengujii apakah dalami modeli regresii 

ditemukan adanya kolerasi antar variabeli bebas. Jika nilaii toleransi lebihi darii 10 

persen ataui VIF kurang darii 10 makai dikatakani tidaki ada multikolinearitasi. 

Berdasarkan hasili ujii multikolinearitasi didapatkan nilaii tolerance masingi-masingi 

variabeli lebihi besari darii 0,1 dani nilaii VIF lebihi kecil darii 10, sehinggai dapati 

disimpulkan bahwai modeli regresii tidaki terjadii multikolinearitasi dani dapati 

digunakanii dalami penelitiani. 

 

Ujii heteroskedastisitasi bertujuani untuki mengujii apakah modeli regresii terjadii 

ketidaksamaan varians darii residual pengamatan ke pengamatan yangi lain. Jika 

tingkati signifikani berada diatas 0,05 makai modeli regresii inii bebasi darii masalah 

heteroskedastisitasi. Berdasarkan ujii heteroskedastisitasi didapatkan bahwai nilaii 
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signifikani masingi-masingi variabeli lebihi besari darii 0,05 yangi berarti variabeli 

tersebuti bebasi heteroskedastisitasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8 Hasili Ujii Moderating Regression Analysis (MRA) 

Coefficientsa 

Model Unstandaridized Coefficients Standaridized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.063 .107  -.588 .559 

ZX1 .336 .107 .336 3.143 .002 

ZX2 .085 .107 .085 .793 .430 

ZX3 .059 .125 .059 .474 .637 

ZX1X3 .181 .099 .210 1.823 .073 

ZX2X3 -.254 .143 -.207 -1.780 .080 

a. Dependent Variable: ZY 

Sumberi: Datai Primer Diolah, 2019 

 Berdasarkan Tabel 8 dapati dilihat suatui modeli persamaan regresii sebagaii 

berikut: 

Y= -0,063 + 0,336 (X1) + 0,085 (X2) + 0,059 (X3) + 0,181 (X1X3) - 0,254 (X2X3) 

 Nilaii konstanta (α) sebesari -0,063 menunjukkani bahwai apabila perubahani 

variabeli bebasi dani moderasii yaitu partisipasii pemakaii, ketidakpastiani tugasi dani 

ukurani organisasii sama dengani nol ataui bersifat konstan, makai nilaii kinerjai sistemi 

informasii akuntansii sama dengani 0,063. 

 Nilaii Koefisieni β1 yangi diperolehi sebesari 0,336 menunjukkani bahwai apabila 

variabeli partisipasii pemakaii meningkati satu satuani, makai kinerjai sistemi informasii 

akuntansii akani meningkati sebesari 0,336 dengani asumsi variabeli bebasi lainnya 

dianggap konstan. 

 Nilaii Koefisieni β2 yangi diperolehi sebesari 0,085 menunjukkani bahwai apabila 

variabeli ketidakpastiani tugasi meningkati satu satuani, makai kinerjai sistemi informasii 

akuntansii akani meningkati sebesari 0,085 dengani asumsi varibel bebasi lainnya 

dianggap konstan. 
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 Nilaii Koefisieni β3 yangi diperolehi sebesari 0,059 menunjukkani bahwai apabila 

variabeli ukurani organisasii meningkati satu satuani makai kinerjai sistemi informasii 

akuntansii akani meningkati sebesari 0,059 dengani asumsi variabeli bebasi lainnya 

dianggap konstan. 

 Nilaii Koefisieni β4 yangi diperolehi sebesari 0,181 menunjukkani bahwai interaksi 

antarai variabeli ukurani organisasii dani partisipasii pemakaii bersifat positif artinya 

interaksi ukurani organisasii memperkuat pengaruhi partisipasii pemakaii terhadapi 

kinerjai sistemi informasii akuntansii mengalami penurunan. 

 Nilaii Koefisieni β5 yangi diperolehi sebesari -0,254 menunjukkani bahwai interaksi 

antarai variabeli ukurani organisasii dani ketidakpastiani tugasi bersifat negative artinya 

interaksi ukurani organisasii tidaki memperkuat pengaruhi ketidakpastiani tugasi 

terhadapi kinerjai sistemi informasii akuntansii. 

 Ujii Anova ataui F-test menghasilkan Fhitung sebesari 4.598 dengani tingkati 

signifikansii sebesari 0,000. Nilaii F-test digunakanii untuki melihat hubungan antarai 

variabeli indepeden dengani variabeli dependen yaitu sebesari 4.598 dengani 

signifikansii 0,000. Karena probabilitas signifikani lebihi kecil darii 0,05, makai modeli 

regresii dapati digunakanii untuki memprediksi variabeli dependen ataui dapati dikatakani 

veriabel independen secarai bersama-sama berpengaruhi terhadapi variabeli 

dependen. Hal inii berarti bahwai modeli yangi digunakanii dalami penelitiani inii adalahi 

layak. 

 Hasili perhitungan Ujii t dapati dilihat bahwai Partisipasii pemakaii (X1) 

memberikani nilaii koefisieni parameter sebesari 0,336 dengani tingkati signifikansii 

sebesari 0,002, sehinggai dengani tingkati signifikani dibawah 0,05 dapati disimbulkan 

bahwai variabeli partisipasii pemakaii (X1) berpengaruhi positif dani signifikani 

terhadapi variabeli kinerjai sistemi informasii akuntansii (Y). 

 Hasili perhitungan ujii t dapati dilihat bahwai Ketidakpastiani tugasi (X2) 

memberikani nilaii koefisieni parameter sebesari 0,085 dengani tingkati signifikansii 

sebesari 0,430, sehinggai dengani tingkati signifikani diatas 0,05 dapati disimbulkan 

bahwai variabeli ketidakpastiani tugasi (X2) tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi 

varibel kinerjai sistemi informasii akuntansii (Y). 

 Koefisieni Determinasi (R2) digunkan untuki mengukur seberapa besari peranan 

variabeli independen secarai simultan mempengaruhii perubahani yangi terjadii padai 

variabeli dependen. Koefisieni determinasi yangi digunakanii adalahi Adjusted R-Square 

karena variabeli yangi diteliti lebihi darii dua. Nilaii koefisieni determinasi adalahi antarai 

nol dani satu. Nilaii R2 yangi mendekati 1 berarti kemampuani variabeli-variabeli 

independen memberikani hampir semua informasii yangi dibutuhkan untuki 

memprediksi variabeli dependen. Nilaii R2 yangi kecil ataui dibawah 0,5 berarti 

kemampuani variabeli-variabeli independen dalami menjelaskan variabeli dependen 

sangat kecil (Ghozali, 2011). 
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 Hasili proses datai untuki ujii non-respon bias dapati dilihat bahwai nilaii t-test 

variabeli X1 adalahi 0,573, Nilaii t-test variabeli X2 adalahi 0,654, Nilaii t-test variabeli 

X3 adalahi 0,726, Nilaii t-test variabeli Y adalahi 0,172. darii hasili tersebuti dapati 

diketahui bahwai nilaii t-test menunjukkani bahwai p > 0,05 yangi artinya tidaki terdapati 

perbedaan jawaban yangi diberikan olehi kedua kelompok sehinggai dapati dikatakani 

sampeli dalami penelitiani inii telah memenuhi syarat representasi populasi. 

 Partisipasii pemakaii memiliki nilaii koefisieni parameter sebesari 0,336 dani nilaii 

signifikansii sebesari 0,002 < 0,05 berarti partisipasii pemakaii berpengaruhi positif dani 

signifikani terhadapi kinerjai sistemi informasii akuntansii. Dalami proses 

pengembangani sistemi, tingginya tingkati partisipasii pemakaii dii LPD kecamatani 

Ubudi disebabkan olehi keikutsertaan pemakaii dalami menjalankan dani memelihara 

sistemi, serta adanya keingian pemakaii yangi dapati menjadii masukan dani 

dilaksanakani dalami proses pengembangani sistemi informasii akuntansii. Hal inii 

menunjukkani bahwai partisipasii pemakaii dalami proses pengembangani sistemi dani 

kinerjai sistemi informasii akuntansii memiliki hubungan berbanding lurus, jika 

semakini tinggi partisipasii pemakaii dalami pengembangani sistemi informasii 

akuntansii, makai semakini tinggi pula kinerjai sistemi informasii akuntansii. 

 Ketidakpastiani tugasi memiliki nilaii koefisieni parameter sebesari 0,085 dani nilaii 

signifikansii sebesari 0,430 > 0,05 berarti ketidakpastiani tugasi tidaki berpengaruhi 

signifikani terhadapi kinerjai sistemi informasii akuntansii. Ketidakpastiani tugasi yangi 

dimiliki LPD dii Kecamatani Ubudi rendah. Sehinggai dengani ketidakpastiani tugasi 

yangi rendah tersebuti dapati meningkatikani kinerjai sistemi informasii akuntansii dii 

LPD Kecamatani Ubudi. Karyawan dapati menyelesaikan tugasi dalami pengembangani 

sistemi informasii yangi telah dibuat sesuaii harapan karyawan dani organisasii. 

 Ukurani organisasii memiliki nilaii koefisieni parameter sebesari 0,059 dani nilaii 

signifikansii 0,637 > 0,05 berarti ukurani organisasii tidaki berpengaruhi signifikani 

terhadapi kinerjai sistemi informasii akuntansii. Ukurani LPD dii Kecamatani Ubudi 

diukur dengani melihat total asset yangi dimilikinya, sehinggai memerlukan 

keterlibatan sumberi dayai yangi besari agar mampui mengoptimalkan kinerjai sistemi 

informasii akuntansii. 

 Hasili penelitiani inii menunjukkani variabeli partisipasii pemakaii dengani ukurani 

organisasii memiliki nilaii koefisieni parameter sebesari 0,181 dani nilaii signifikansii 

0,073 > 0,05 berarti ukurani organisasii tidaki mampui memoderasii variabeli bebasi 

padai variabeli terikat. Hasili penelitiani didukung olehi penelitiani Almilia (2007), 

Yunita Nurhayanti (2012) dani Galang (2014) menunjukkani bahwai partisipasii 

pemakaii tidaki berpengaruhi terhadapi kinerjai sistemi informasii akuntansii yangi 

dimoderasii olehi ukurani organisasii. Hal tersebuti dapati dilihat darii jumlahi karyawan 

yangi dimilki padai suatui LPD. 

 Hasili penelitiani inii menunjukkani variabeli ketidakpastiani tugasi dengani ukurani 

organisasii memilki nilaii koefisieni parameter sebesari -0,254 dani nilaii signifikansii 
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0,080 > 0,05 berarti ukurani organisasii tidaki mampui memoderasii variabeli bebasi dani 

variabeli terikat. Hasili penelitiani inii sejalan dengani penelitiani yangi dilakukani 

Tjahjono (2008). Salah satu faktor yangi menimlbulkan ketidakpastiani tugasi dii LPD 

adalahi rangkap jabatan pengelola serta pengurus LPD. 

SIMPULAN dani SARAN 

Berlandaskan hasili analisisi padai pembahasan bab-bab sebelumnya dapati 

disimpulkan sebagaii berikut : 

1) Partisipasii pemakaii memiliki nilaii koefisieni parameter sebesari 0,336 dani 

nilaii signifikansii sebesari 0,002 < 0,05 berarti partisipasii pemakaii 

berpengaruhi positif padai kinerjai sistemi informasii akuntansii. 

2) Ketidakpastiani tugasi memiliki nilaii koefisieni parameter sebesari 0,085 dani 

nilaii signifikansii sebesari 0,430 > 0,05 berarti ketidakpastiani tugasi tidaki 

berpengaruhi signifikani terhadapi kinerjai sistemi informasii akuntansii. 

3) Ukurani organisasii memiliki nilaii koefisieni parameter sebesari 0,059 dani nilaii 

signifikansii 0,637 > 0,05 berarti ukurani organisasii tidaki berpengaruhi 

signifikani terhadapi kinerjai sistemi informasii akuntansii. 

4) Hasili penelitiani inii menunjukkani variabeli partisipasii pemakaii dengani 

ukurani organisasii memiliki nilaii koefisieni parameter sebesari 0,181 dani nilaii 

signifikansii 0,073 > 0,05 berarti ukurani organisasii tidaki mampui memoderasii 

variabeli bebasi padai variabeli terikat. 

5) Hasili penelitiani inii menunjukkani variabeli ketidakpastiani tugasi dengani 

ukurani organisasii memilki nilaii koefisieni parameter sebesari -0,254 dani nilaii 

signifikansii 0,080 > 0,05 berarti ukurani organisasii tidaki mampui memoderasii 

variabeli bebasi dani variabeli terikat. 

 

Saran yangi dapati diberikan berdasarkan padai simpulan penelitiani diatas adalahi 

bagii LPD dii Kecamatani Ubudi sebaiknya memberikani pelatihan kepada karyawan 

yangi secarai langsungi menggunakani sistemi informasii dalami bekerja, karyawan yangi 

dii maksud yaitu Ketua LPD, bagian tata usaha, dani bendahara/kasir. Pelatihan inii 

bertujuani untuki meningkatikani kemahiran pemakaii serta meningkatikani efektivitas 

dani efisiensi penggunaan sistemi informasii akuntansii. Mengatasi hal tersebuti, 

karyawan yangi berhubungan langsungi dengani sistemi informasii akuntansii 

diharapkan untuki diberikan pelatihan mengenai bagaimana penerapan sistemi 

informasii akuntansii yangi baiki dani benar agar mampui mengoptimalkan kinerjai 

sistemi informasii akuntansii dii LPD tempatnya bekerja. 
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ABSTRACT 
 

Therphenomenon that occurs related to the financial institution in the villageplevel (LPD) in Bali, 

not many people want to accept and use IT-based information systems7, inmthencase of 

information system ITn-based today is a demand to support smooth operations. 

This3studylaimsktocdeterminevthegeffectkofjsuperiors support onnthelsatisfaction ofouserspofk 

computer-based accounting1informationpsystemshin the\LPD in Kediri subdistrict,  Tabanan 

regency. To find out the effect of the involvement of information system users on user satisfaction 

of computer-based accounting information systems in LPD in Kediri sub-district Tabanan 

regency. The study was 52 people by using a purposive sampling method. Data collection uses a 

Likert scale questionnaire. Data analysis techniques by using multiple linear regression. The 

results showed that there is a positive and significant influence of superiors support on the 

satisfaction of users of computer-based accounting information systems at LPD in the sub-district 

of Kediri , Tabanan regency. And there is a positive and significant influence between the 

involvement of information system users on the satisfaction of users of computer-based accounting 

information systems at LPD at Kediri subdistrict, Tabanan regency. It is recommended to increase 

user satisfaction by increasing user involvement in system development, especially in user 

involvement in determining how to meet the information needed. And increased support from top 

management in the form of providing funds for system development. 

 

Keywords:  superiors support, Information Systems User Involvement, User Satisfaction, 

Computer-Based Accounting Information Systems 

 

PENDAHULUAN 

LembagabPerkreditan9Desa (LPD-) merupakan lembagah keuangan 

milik desajpakraman. LPDfmerupakanpLembagam Keuangan9Komunitasl(LKK), 

yangl dibentuk dan dikelola olehkkesatuanpmasyarakathhukuml adatp dikBalir, 

melayani transaksi keuangan internal desa pakraman, terhadap warga desa 

pakraman, di dalam wilayah desa pakraman. xAset Lembagag bPerkreditan 

gbDesa natau mLPD kdi 6Bali fhingga nbulan mOktober k2018 ltelah mencapaiu 

Rpm 21,5l otriliun. Denganm jumlahnm aseit oyang besarm, kLPD idi eBali 

eperlu melakukann penguatanm kelembagaanj yangu mdidukung sumbern dayar 

manusias handaln danm sistemy pengelolaant berbasisy digitalu. Dukungan 
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teknologi informasi dalam operasional usaha LPD menjadi hal yang sangat 

penting. Konsultanl mteknologi informasik lLPD uBali, lMaman Tirtal 

Rukmanam nmenjelaskan, sebagaiu konsultann upenyedia layanann sistemm 

kLPD lsejak mtahun k2015, jpihaknya mkomitmen nmnLPD kdi kBali 

melakukanyu ltransformasi nmenjadi LPDb mdigital. Selamab k3 xtahun, kurang 

lebih sudahx 500x LPDx xdi Balix sudahx xbertransformasi menjadix LPDx 

xdigital (beritabali.com di akses pada tanggal 28 januari 2019).  

Fenomenahyangmterjadi2 berkaitanldenganlLPDldihBali, 

belumobanyakuyangpmaulmenerimaodanpmenggunakantsistem infromasi 

berbasiskTIp,padahalKSIjberbasiso TIudalamdewasahinibmerupakanm 

suatuituntutankdalamyrangkadmenunjanglkelancaranpoperasionalk. Penggunaanx 

xsistem xInformasi Akuntansixmemberikanmpengolahanx xdatax xyangx xlebihx 

xpraktisx xsehinggax xpemakaix xsistemx akanx xmerasa xpuas xmenggunakan 

sistemx xyang xada (Evyv vSeptriani, 2010b). bUntuk meningkatkang bkinerja 

nsistem yangm gada, jmaka upada ttahun 2015t makan udilakukan mstandarisasi 

jIT xyang xdigunakan padax xLPD. fStandarisasi vini mengindikasikanb vapakah 

bsistem yangn adam hsaat nini mtidak jefektif jyang mmenyebabkan pemakain 

tidakj merasam xpuas denganx sistemx xyang xada xsaat inix xsehingga xperlu 

hadanya standarisasim. 

Berkenaan dengan efektifitas sistemc infromasit yyang sulit diukur 

secara tlangsung, rbanyaky npenelitian kyang nberalih padal metodew ukurana 

wtidak langsungr sepertin metodem kepuasanj penggunae tinformasi (User 

Information Satisfaction). Kepuasan penggunab akhirm jsistem informasik 

oadalah usalah esatu variabelm kyang mbanyak kdigunakan iuntuk lmengukur 

kesuksesanm gpenerapan ssistem informasis pada dsuatu borganisasi. Modeln 

kesuksesanm bpenerapan sistemm einformasi jyang kdibuat olehm uDelone & 

kMclean dalam  yangu mmenyatakan nbahwa bsalah satum evariabel byang 

nberpengaruh adalah kepuasanj penggunag fakhir. Peneliti Soegiharto, 2001 

mengatakan “Keberhasilan sistem informasi sangat erat kaitannya dengan 

kepuasan pengguna. “Tolak Ukur dalam penentuan baik buruknya sistem 

informasi akan dapat dilihat melalui kepuasan dari pemakai informasi akuntansi 
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tersebut”. Kepuasan dari pemakai informasi akuntansi menunjukkan seberapa baik 

sistem tersebut dapat membuat pemakai merasa senang dan dapat menghasilkan 

infromasi yang tepat waktu bagi pengguna sistem informasi. jKepuasan 

penggunau sistemk (usert satisfactions) vmerupakan wrespon danb umpann 

vbalik dyang dimunculkanc vpengguna gsetelah memakaig sistemg tinformasi 

(Radityoj dan yZulaikha dalam Habib 2016).  

Manajemen puncak adalah tingkat kepemimpinan yanghpaling atas 

Dukungankmanajemenlpuncak ditemukanpmemilikihpengaruho 

langsungpterhadapikepuasano penggunan. DukungankManajemenl 

PuncakpyangjdimaksudkankdapatL membantusbawahank dalam mengatasi 

masalah yang dihadapi dalam mempelajari  sistem infromasi 

dalamhmengimplementasipsisteml informasik. Manajemenppuncakkjugah bisa 

digunakan dalam merencanakanh kegiatanporganisasiktepat sasaran serta 

dipertanggung jawabkan (Swandewi, et al, 2017). Dukungan manajemen puncak 

terhadap sistem informasi akuntansi ditunjukan dengan penilaian obyektif yang 

akan diberikan manajemen puncak kepada tiap-tiap bagian apakah telah 

melakukan pekerjaan sesuai dengan yang digariskan dalam SIA (Rakhmi et al, 

2016). 

Keikutsertaan penggunak dalampprosesk pengembangank sistem2yaitu 

tingkat partisipasi penggunakdan pengaruh dalam2 pengembanganpsistemo dapat 

membuat kepuasan pada pengguna karena mereka merasa dihargai dan dilibatkan 

dalam proses pengembangan sistem (Rakhmi, et. al, 2016). Oleh karena itu 

melibatkan pengguna (User) dalam proses pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi dapat meningkatkan kepuasan pengguna Sistem Informasi Akuntansi. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan kepuasan 

pengguna Sistem Informasi Akuntansi menunjukan ketikdakonsistenan hasil. 

Penelitian-penelitian Swandewi, dkk (2017) menunjukan dukungangmanajemen1 

puncakh, kualitasosistem3, dan kualitasuinformasipberpengaruh positif 

teradap0kepuasanlpenggunay sistempinformasil akuntansi. Sedangkan Rakhmi, 

Masrifani, dan Noorfia (2016) menunjukan fbahwa dukunganb manajemenc, 

xketerlibatan gpengguna bdalam prosesh npengembangan msistem, kapabilitasg 
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rteknik bpersonal, nserta pelatihanj danf pendidikanh ttidak berpengaruhb jsecara 

kparsial terhadapl rkepuasan epengguna ySIA berbasism komputerr. Tujuank 

penelitianpiniladalaho untuk mengetahuikpengaruh5 Dukunganl 

ManajemenlPuncakkterhadapl kepuasank penggunag Sistemh Informasih 

Akuntansij berbasis komputer dan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan 

pengguna sistem informasi terhadap kepuasan pengguna Sistem Informasi 

Akuntansi berbasis komputer pada LPD di kecamatan Kediri Tabanan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Seperti yang dikemukakan Bornar dan Hopword (1987) dikutip sekali 

lagi bahwa “sistem informasi akuntansi adalah kumpulan dari sumber-sumber, 

seperti orang dan peralatan yang dirancang untuk mentransformasi data keuangan 

menjadi informasi dan informasi ini dikomunikasikan kepada para pembuat 

keputusan”. fSistem informasi hakuntansi jmerupakan susunanm berbagaih 

mformulir catatanh, peralatanm, ktermasuk komputerj danh yperlengkapannya 

sertay ralat skomunikasi, ntenaga pelaksanaanyab, ndan mlaporan jyang 

mterkoordinasikan bsecara verat myang edidisain yuntuk mentransformasikang 

datan keuanganm menjadib ninformasi yangt dibutuhkanm mmanajemen 

(Nugroho Widjajanto, 2006:4). Sistemm informasij akuntasi mhanya menerimab 

xdata aekonomi gyang dihasilkann oleht transaksir external atau operasional 

internalb hyang sebagaian kecil (seperti jumlah jam kerja) yangg belumh dalamm 

nnilai uangh tetapin padar akhirnyae bakan dinyatakanj wdalam anilai wuang 

jugaj (ejumlah ngaji) (Joseph W. Wilkinson, 2005:12). 

Sistemkinformasiuberbasisl komputerkmerupakang sekelompokk 

perangkatkkerash dankperangkatl lunakk yangg dirancangf untukg mengubahd 

datad menjadif informasid yangk bermanfaatf bagid pengguna. Bodnark danh 

Williamf (2010h) menyatakanf bahwas tsistem informasij berbasism ukomputer 

nataub aComputer hBased Informationn mSystem (kCBIS) merupakanj sistemt 

mpengolahan datam menjadie sebuahz xinformasi yangt qberkualitas sdan vdapat 

digunakanx zsebagai valat vbantu yangn xmendukung vpengambilan keputusanx, 

koordinasiv, ndan kendaliv, sertab virtualisasi ndan analisiss. 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Januari 2021 

 
 

246 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Dukungank yangf diberikand manajemens puncaks kepadas sistems 

informasis akutansi merupakans faktors yangs pentingw dalams mencapaia 

kesuksesana sistems informasiw yangd    berkaitan ddenganf aktivitass. Bentukd 

bantuans yangd diberikand olehs pemimpins dapatd berupaf dukungans pimpinans 

kepadaf bawahans. Bilal manajemend puncaks memberikans dukungans penuhd 

dalamd pengembangand sistemk informasi3 dand dukungans tersebuth dapatf 

diterimae olehk penggunag informasig, makad  akanw memberikanr kepuasans 

terhadapw pengguna2 informasig tersebuts. Dukungane manajemene puncakr 

terhadapw sistems informasi akuntansi ditunjukan dengan penilaian obyektif akan 

diberikan manajemen puncak kepada tiap-tiap bagian apakah telah melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan yang digariskan dalam SIA (Rakhmi, et al, 2016).  

Keterlibatany pemakaie ialahe prosese pengembanganw sistemw yangy 

diikutiqolehw partisipasiq dariw sumberr dayaw manusiaw die instansiw yangq 

sedangr melakukanw pengembangand sistemf. Keterlibatand pemakaie lebihw 

ditekankanw padaa perancangann dand pengembanganw sistema informasie 

akuntansiw. aKesempatan yangw adiberikan kepadaq pemakaiw sistemw 

ginformasi akuntansis untuke hmenjadi partisipand, makaa akanw tmenjadi 

tanggungjawabnyaw. ADari tanggungjawabs tersebuts sakan meningkatkanw 

gkinerja psistem informasiq dakuntansi, (KAntari, 20153). Keterlibatanf bdalam 

menjadin wpartisipan vditunjukkan melaluib aintervensi qpersonal vyang nyatag 

hdari qpemakai vsistem informasib akuntansin, (Dalimunthe, 2014).  

Kepuasanu ipengguna merupakany ihal-hale jyang mmeliputi mpenilaian 

tmencakup pengamalank wpemakai ksistem ketikat jmenggunakan rsistem 

informasie yang akan hnantinya berdampakm rpotensial edari wsistem tinformasi 

hitu tsendiri Seddond dan Kiewd (1994). Kepuasang penggunah nmerupakan 

perasaanm seseorang hdari msenang atauj ytidak rsenangh dalam menerimam 

ksistem minformasi wdari tkeseluruhan nmanfaat tyang diharapkanu mseseorang, 

udimana perasaann htersebut udihasilkan ydari uinteraksi ydengan rsistem 

informasiu. 

 

METODE PENELITIAN 
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Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2017:13). Populasi 

penelitian merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:117). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah LPD di Kecamatan Kediri 

Tabanan sebanyak 13 unit.Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 52 responden. Metode analisis 

data yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasill statistika deskriptifE terlihat padak Tabell 1a yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics

52 15,00 25,00 20,6154 3,43085

52 7,00 15,00 11,9231 1,82409

52 10,00 15,00 12,4231 1,19388

52

X1

X2

Y

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui dukungan manajemen puncak (X1) 

memperlihatkan nilais minimums adalahd 15 dans fnilai maksimumnyad adalaha 

25. AMean untukf  dukungans hmanajemen puncakd adalahh 20,61, hall oini 

berartik ratak-ratak dukungan manajemen pencak dsebesar 20,61. Standark 

ldeviasinya 3,43. Keterlibatan pengguna sistem informasi menunjukkanl onilai 

minimuml adalahp 5p danp lnilai maksimumnyap adalaho 15p. aMean untukr 

keterlibatan pengguna sistem informasi adalah 11,92, hal ini berarti rata-rata 

keterlibatan pengguna sistem informasi sebesar 11,92. Standar deviasinya 1,82. 

Kepuasang hpengguna ysistem informasim akuntansij kberbasis komputerl 

menunjukkanm knilai minimuml adalahu 10 dank mnilai maksimumnyau adalahy 

15. hMean untuky hkepuasan jpengguna jsistem informasip kakuntansi bberbasis 

komputerg  adalah 12,42, hal ini berarti rata-rata kepuasang tpengguna rsistem 
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tinformasi akuntansin berbasisb komputern sebesar 12,42. Standar deviasinya 

1,19.  

 

 

 

Tabel 2 

 Hasil Uji Validitas dan reliabilitas 

 

 
Variabel 

 
Item 

Validitas 

 
Reliabilitas 

Korelasi Probability 
Koefisien 

Alpha 

Dukungan 

menajamen 
puncak 

 

 
 

 

X1.1 0,9847 0,00 

0,971 
 

 

 
 

X1.2 0,8694 0,00 

X1.3 0,9328 0,00 

X1.4 0,9709 0,00 

X1.5 0,9847 0,00 

Keterlibatan 

pengguna 
 

X2.1 0,960 0,00 0,96 

 X2.2 0,989 0,00 

X2.3 0,976 0,00  

 

Kepuasan 

pengguna 
 

Y1 0,6759 0,00 
0,676 

 

 

Y2 0,8482 0,00 

Y3 0,8036 0,00 

 

Menunjuk lTabel p4.2 diketahuik mbahwah useluruh indikatori dalamw 

variabelrk memiliki kkoefisien rkorelasi tyang lebihy besart darit 0,30. hJadi 

mdapat disimpulkanu bahwam useluruh indikatoro telahp memenuhip osyarat 

validitast datak. mHasil pengujian Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60j. 

Sehinggak dapato disimpulkanp bahwai semuam variabeli telahe memenuhiq 

syarat areliabilitase datae. 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data terlihat pada pola kurva 

penyebaran P Plot. Jika pola penyebaran memiliki garis normal kurva maka dapat 

dikatakan data berdistribusi normal.  
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Gambar 1 

Uji normalitas Menggunakan PP Plot 

Tabel 3 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa

,987 1,013

,987 1,013

X1

X2

Model

1

Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Ya. 

  

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui data terbebas dari gejala 

multikolinearitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji glejser.  

Tabel 4 

Coefficientsa

,448 ,167 2,690 ,010

-,008 ,005 -,233 -1,665 ,102

-,006 ,010 -,087 -,621 ,538

(Constant)

X1

X2

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Abresa. 

 

Dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. 

Tabel 5 

Regresi Liner Berganda 
Coefficientsa

2,175 ,328 6,629 ,000

,324 ,010 ,931 32,236 ,000

,299 ,019 ,457 15,836 ,000

(Constant)

X1

X2

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Ya.  
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Berdasarkan nilai a, b1, b2, diperoleh persamaan garis regresi linier 

berganda yang  terbentuk : Y = 2,175 + 0,324X1 + 0,299X2  

Nilai konstanta sebesar 2,175 artinya apabila tidak ada perhatian terhadap 

dukungan manajemen puncak,  keterlibatan pengguna sistem informasi maka 

besarnya kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi berbasis komputer pada 

lembaga perkreditan desa sebesar 2,175. 

b1=0,324 bernilai positif artinya setiap peningkatan jdukungan 

manajemenk lpuncak dapat meningkatkani  kepuasani penggunam sistemm 

rinformasi akuntansik berbasis komputer upada lembagam perkreditane desai. 

b2=0,299 bernilai positif  artinya setiap peningkatan keterlibatan 

pengguna sistem informasi dapat meningkatkan  kepuasano ppengguna ksistem 

informasiw eakuntansi berbasis komputer wpada hlembaga perkreditank desaw. 

Perhitungan koefisien determinasi seperti pada Tabel 6 

Tabel 6 

Koefisien Determinasi 

 

Model Summary

,980a ,960 ,958 ,24395

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), X2, X1a. 

 
 

Hasilb hperhitungan diperolehy ukoefisien kdeterminasi adalahe 96% 

gberarti nvariasi hubunganm wantara ndukungan manajemenj kpuncak,  

keterlibatan pengguna sitem informasim terhadapk ukepuasan penggunaj sistemm 

ninformasi akuntansij berbasis komputer pada lembagau perkreditank desaj 

sebesar 96% sedangkan sisanya 4% dijelaskan oleh variabel lain  

Uji Test untuk menentukan keputusan hipotesis penelitian berdasarkan 

tabel 4.4.hHasil perhitunganj diperolehy nkoefisien regresim sebesarj 0,324 it1-

hitungu adalaho 32,236 danj nilaij sigi 0,00j < k0,05 makay H1i diterimau, 

uberarti kmemang ubenar kada pengaruho lpositif odan isignifikan pengaruho 

dukunganl umanajemen puncaki terhadapu mkepuasan penggunan msistem 

yinformasi akuntansij berbasisu komputerk kpada kLPD mdi uKecamatan Kediri 
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Tabanan. dan bukan diperoleh secara kebetulan. Hasil penelitian memberikan 

makna bahwa semakin tinggi dukungan manajemen puncak maka semakin tinggi 

kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi berbasis komputer pada LPD di 

Kecamatan Kediri Tabanan.  

Dukungank lyang mdiberikan tmanajemen mpuncak kepadak esistem 

ninformasi akuntansim tmerupakan ufaktor kyang mpenting kdalam umencapai 

kesuksesant usistem oinformasi kyang iberkaitan ydengan taktivitas. Bentuku 

bantuank uyang ndiberikan olehk tpemimpin mdapat yberupa dukungank 

ypimpinan ikepada bawahanl. rBila ymanajemen npuncak gmemberikan 

hdukungan penuhk idalam mpengembangan sistemy minformasi ydan kdukungan 

tersebutl idapat yditerima oleh lpengguna iinformasi, lmaka rakan memberikank 

gkepuasan nterhadap penggunab informasid ntersebut. Hasilm ypenelitianu inil 

ybersesuaian dengan Milaldi (2012) yang menyebutkan bahwa ldukungan 

manajemeno puncaku fberpengaruh positif uterhadap nkepuasan penggunay 

rsistem hinformasi akuntansim. 

Hasil perhitungan opada variabel keterlibatan pengguna sistem informasi 

diperolehk koefisieni regresik msebesar j0,299 kt2-hitungh wadalah 15,836  jdan 

unilai ysig j0,00 < n0,05 wmaka bHo ditolakm yatau eH2 gditerima, berartif 

memangd vbenar xada pengaruhv positif dang tsignifikan antarah  keterlibatan 

pengguna sistem informasiu terhadapi kepuasanl penggunay usistem informasim 

uakuntansi berbasis komputer kpada lLPD idi mkecamatan Kediri Tabanan dan 

bukan diperoleh secara kebetulan.  Hasil penelitian memberikan makna bahwal 

esemakin wtinggi keterlibatant mpengguna ksistem informasil mmaka esemakin 

utinggi kepuasan pengguna sistemu informasio akuntansii berbasis komputer pada 

LPD di kecamatan Kediri Tabanan. 

Keterlibatant pemakair lebihe hditekankan npada perancanganm danb 

vpengembangan sistemm informasij rakuntansi. Kesempatanj yangh diberikanm 

lkepada rpemakai hsistem rinformasi akuntansir untuke menjadih partisipann, 

makam akann mmenjadi tanggungjawabnyab.  jSehingga mdari ttanggungjawab 

ntersebut makan kmeningkatkan okinerja sistemm uinformasi takuntansi, 

(Antarig, o2015). Keterlibatan dalam menjadi partisipan merupakan bentuk 
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apresiasi terhadap individu sehingga merasa dihargai sehingga menimbulkan rasa 

kepuasan bagi pemakai itu sendiri. Hasil penelitian ini bersesuaian dengan Milaldi 

(2012i) yang menyebutkan lbahwa keterlibatano ppengguna berpengaruhl positifo 

kterhadap kepuasan penggunal sistem oinformasi eakuntansi. Hasil serupa 

ditampilkan oleh Asnawi (2017) dan Suwarno (2019).  

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulan bahwa ada ppengaruh positifl dan 

psignifikan upengaruh dukunganl patasan pterhadap kepuasany ppengguna 

rsistem informasil wakuntansi kberbasis komputerm ypada pLPD wdi 

Kecamatano Kediri Tabanan. Serta adaj mpengaruh ppositif ddan signifikann 

qantara  nketerlibatan penggunak sistemm xinformasi terhadapm hkepuasan 

mpengguna sistemx binformasi xakuntansi berbasisv nkomputer cpada bLPD xdi 

gkecamatan Kediri Tabanan.  Disarankanb nbagi hpenelitian berikutnyan, 

ydilakukan pengembanganj kindikator pengukuranu variabelb ndukungan atasanj 

dan kidiaktor kketerlibatan penggunak SIAe, sertau udilakukan pengujiano 

triangulasi datai usehingga tdidapatkan uinformasi yangp lebihe lengkapu.  
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KUALITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

(STUDI KASUS PADA PT. PLN (PERSERO) UNIT INDUK DISTRIBUSI BALI) 
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Kadek Dewi Padnyawati2 

1,2Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia  

 

ABSTRACT 
The development of technology in the digital era is currently experiencing changes very quickly. As with the 

development of information technology through computers and other software that are designed so sophisticated to make 

it easier to share information between humans. In addition to the need for a good system, it is also necessary to have 

system users who have adequate capabilities, so that they can take full advantage of the system. Success of the 

comppany largely determineed the employee performance.The populations in this study were all employes at PT. PLN 

(Persero) Bali Distribution Main Unit, amounting to 159 people. The number of respondents used was 74 people 

consisting of 26 people in the Financial Sector (BIKEU), 17 people in the Human Resources Sector (BISDM) and 31 

people in the Commercial Sector (BIAGA). The sampling methods use was purposivee samplings technic. Data 

obtained through distributing questionnaires with the data analysis technique used is multiple regression analysis 

using SPSS. Based on the results of multiple linear analysis, the regression equation Y = 4.784 + 0.485X1 + 0.243X2 + 

0.709X3 + € is obtained. The conclusion of the studies shows that the effectiveneess of used has a positive and 

significant effect on employee performance, locus of control has a positive and significant effect on employee 

performance, and the quality of the accounting information system has a positive and significant effect on employee 

performance. This shows that the four variables can improve employee performance. 

Keywords: Effectiveness of Use,Locus Of Control,Quality of Accountiing Informations Systems,Employee  

Performanc 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Perkembangan di era digital seperti saat ini sangatlah cepat mengalami perubahan. Seperti 

halnya pada perkembangan teknologi informasi melalui perangkat komputer dan perangkat lunak 

lainnya yang di desain dengan begitu canggih untuk memudahkan berbagi informasi kepada 

masyarakat luas. Semakin canggih sistem yang digunakan oleh perusahaan maka semakin besar 

peluang perusahaan untuk maju. Efektivitas dalam penggunaan suatu sistem informasi yang 

handal sangat dipengaruhi oleh perusahaan khususnya dalam memproses data yang mengalami 

perubahan dari sistem manual ke sistem komputer. Efektivitas sistem informasi akuntansi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : keterlibatan pemakai pengguna dalam pengembangan 

sistem informasi, kemapuan teknik personal, program pelatihan dan pendidikan SIA, keberadaan 

komite pengendali SIA dan lokasi departemen SIA (Luciana Spica 2007). Locus of Control 

menjadikan salah satu faktor yang sering kali dikaitkan dengan self esteem (rasa harga diri), 

kepuasan kerja dan etika kerja. Menurut Wijayanti (2007) menyatakan bahwa eksternal Locus Of 

Control akan lebih memberikan toleransi disfungsional terhadap sistem informasi akuntansi.  
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Kualitas sistem informasi merupakan kombinasi hardware, software dan brainware dalam sistem 

informasi dan bisa juga berupa jaringan data lainnya yang masih berhubungan dengan perangkat lunak 

lainnya. Menurut De Lone dan McLean (2010) menyatakan bahwa suatu system informasi dikatakan baik 

dan bagus system tersebut fleksibel dalam penggunaan, efisien serta dapat diakses dan tepat waktu dalam 

penggunaannya. Kinerja karyawan adalah menurut Mangkunegara (2007) suatu hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas karyawan dimana seorang karyawan yang diberikan tanggung jawab agar dapat menyelesaikan 

tugas- tugasnya  

 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali yang menjadikan tempat tersebut sebagai 

tempat dilakukannya penelitian karena PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali adalah salah satu kantor 

dengan pusat pembayaran listrik terbesar di Bali khususnya. Tentunya perusahaan ini diharuskan 

menggunakan SIA (Sistem Informasi Akuntansi) yang canggih  dan terpercaya untuk menunjang 

dan menghasilkan data yang akurat bagi pihak yang berkepentingan. Banyak pengguna listrik di 

daerah Bali tentunya, laporan keuangan tidak bisa digunakan dengan sistem manual melainkan 

dengan memakai sistems informasi yang canggih agar mempermudah mengelola laporan pada 

suatu perusahaan. System pertama yang dipakai PT. PLN Unit Induk Distribusii Bali yaitu 

Enterprisee Resourcee Planniing atau ERP. 

 

ERP adalah salah satu sistems informasi sudah sangat banyak sekali dipergunakan pada 

kalangan perusahaan besar di Indonesia termasuk PT. PLN akan tetapi ERP masih belum bisa 

terhubung dengan kantor pusat diluar bali. Salah satu perangkat lunak dari sistem ERP adalah SAP 

(System Application and Product in Data Processing) dengan pertimbangan khusus, PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi Bali memilih SAP sebagai perangkat lunak ERP. 

 

Dengan demikian peneliti sangat tertarik untuk mengangkat judul ”Pengaruh Efektivitas 

Penggunaan, Locus Of Control dan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

Karyawan” agar dapat menyimpulkan seberapa berpengaruhnya semua variabels bebas dengan 

variabels terikatnya. Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut :1). Apakah efektivitas penggunaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

2). Apakah Locus Of Control berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan 3). Apakah kualitas 

sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
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KAJIAN PUSTAKA 

 

 

Grand Theory adalah setiap teori yang dicoba dari penjelasan keseluruhan dari 

kehidupan sosial, sejarah atau pengalaman manusia. Dalam penelitian ini menggunakan teori 

TAM (Technologi Acceeptance Models) yang merupakan model yang dapat dipergunakan 

menganalisis factor mempengaruhi penerimaan suatu system informasi. Dalam TAM 

terdapat dua indicator yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan. Persepsi 

kegunaan dapat diartikan sebagai seseorang berpikir bahwa menggunakan suatu sistem akan 

meningkatkan suatu kinerja dari karyawan. Persepsi kemudahan penggunaan adalah 

seseorang mempercayai bahwa dalam penggunaan teknologi memerlukan sedikit usaha. Pada 

penelitian menggunakansalah satu grand theory Romneey, Stainbert (2009) menyatakan 

bahwa penggunaan system informasii perusahaan memberkani nilai lebih baik pada 

penggunanya. Jadi TAM sangat erat kaitannya dengan kualitas sistem informasi akuntansi 

pada kinerja karyawan dengan menghasilkan sesuatu yang efektif dan efisien. (e-

journal.unair.ac.id) 

 

Social Learning Theory yang menyangkut kepribadian dan mewakili harapan umum 

mengenai masalah faktor-faktor yang menentukan keberhasilan dan pujian. Dalam teori ini 

menjelaskan bahwa Locus Of Control merupakan tingkat sejauh mana seseorang 

mengharapkan bahwa penguatan atau hasil perilaku mereka tergantung pada penilaian mereka 

sendiri atau karakteristik pribadi. Sebagian besar tingkah laku manusia diperoleh melalui 

modeling : mengamati sekitar dan membentuk suatu gagasan bagaimana tingkah laku baru 

terbentuk atau diubah menjadi informasi yang mengarah pada tingkah laku tertentu aliran 

behaviorisme yang menekankan pada komponen kognitif dari pikiran , pemahaman dan 

evaluasi. 

 

Sesuatu dikatakan efektif apabila usaha tersebut telah mencapai tujuan,target dan hasil 

yang diharapkan dengan waktu yang telah ditentukan terlebih dahulu tanpa mempedulikan 

biaya yang telah dikeluarkan. Efektivitas penggunaan adalah suatu tingkat keberhasilan atau 

kemudahan dari pengguna teknologi sistem informasi dalam mengidentifikasikan suatu data. 

(Wilayanti,2015). 
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Locus Of Control adalah suatu variabel kepribadian yang didefinisikan sebagai 

keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasibnya sendiri. Locus Of Control 

dibagi menjadi dua yaitu Locus Of Control Internal adalah suatu usaha seseorang lebih 

bertanggung jawab atas perilakunya sendiri di organisasi dan lebih menyandarkan harapan 

pada diri sendiri dengan lebih menyenangi keahlian-keahlian dibanding hanya menunggu 

keberuntungan. Locus Of Control Eksternal adalah suatu keberhasilan yang datangnya dari 

faktor luar diri seperti organisasi yang lebih menyandarkan harapan untuk bergantung pada 

orang lain dan lebih banyak mencari dan memilih situasi yang menguntungkan Yuling et . al., 

(2010) 

 

Kualitas sistem informasi akuntansi adalah integrasi semua unsur dan subunsur yang 

terkait dalam membentuk sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas. Sistem informasi dikatakan berkualitas apabila dalam penggunaanya fleksibel, 

efisien dalam mencapai suatu tujuan, dapat diakses dan tepat waktu dalam pengerjaanya. 

(Azhar, 2008) 
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Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Maka kinerja karyawan akan mampu mempengaruhi kemajuan 

perusahaan. (Wilayanthi, 2008) 

 

Penelitian dilakukan Sari , Putra (2019) menyimpulkan suatu Efektivitas penggunaan 

SIA, berpengaruh sinifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Mutmainah dan Romandhon (2016) hasil dari penelitian ini menyimpulkan 

efektivitas dari penggunaan SIA tidak berpengaruh terhadap suatu kinerja individu. Peneliitian 

dilakukan Putra dan Dwiana (2019) hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas 

informasi akuntansi berpengaruh positifs terhadap kinerja 

 

karyawan. Penelitian oleh Radityastuti ,Wirakusuma(2017) hasil penelitian menunjukkan 

Locus Of Control berpengaruh signifikan positif pada kinerja individual. Penelitian Parjant 

dan Hendra (2014) hasil dari penelitian ini bahwa SIA berpengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Teori TAM (Technoloiy Acceeptance Models) yaitu teori dipergunakan dalam 

menganalisis factor mempengaruhi penerimaan suatu sistem . Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Sari dan Putra (2019) hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Efektivitas penggunaan berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Penelitian lain 

Putra,Putra(2017) hasil dari penelitian ini menyatakan efektivitas penggunaan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Dapat disimpulkan berdasarkan uraian diatas maka rumusan 

hipotesis pertama sebagai berikut : 

H1: Efektivitas penggunaan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Locus Of Control suatu variabel didefinisikan dalam kepercayaan seorang terhadap 

mampu atau tidaknya dalam mengontrol nasibnya pribadi pada kepercayaan terhadap 

keberhasilan diri (Yuling et . al., (2010). Penelitian menurut Radityastuti dan Wirakusuma 

(2017) menyatakan bahwa Locus Of Control berpengaruh positif pada kinerja karyawan. 

Penelitin lain Santi,Dewi (2017) menyimpulkan Locus Of Control berpengaruh positif pada 

kinerja internal auditor. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis kedua 
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X1 

   X2 

   X3 

Kualitas Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Locus of 

Control 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Efektivitas 

Penggunaan 

sebagai berikut : 

H2: Locus Of Control berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Teori dipergunakan dalam Kualitas SIA Teory TAM merupakan salah satu teory untuk 

menganalisa factor diterimanya sistem yaitu system informasi. Teori mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Putra (2019) yang menyatakan bahwa kualitas SIA berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari dan Putra (2019) 

menyimpulkan bahwa kualitas SIA berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.   

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis ketiga sebagai berikut :  

H3: Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Efektivitas penggunaan yaitu suatu tingkat keberhasilan dari pemakaian teknologi 

sistem informasi dalam mengidentifikasikan suatu data yang akan mampu mempengaruhi 

kinerja pada karyawan. Locus Of Control factor-faktor sangat mempengaruhi kinerja pada 

karyawan sebab jika kinerja baik , karyawan akan yakin dengan usaha dan keterampilan 

mereka. Kualitas SIA adalah integrasi semua unsur dan subunsur yang terkait dalam 

membentuk sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan informasi yang berkualitas. Jika 

semakin bagus kualitas SIA maka akan mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu 

organisasi. 

Judul Penelitian : Pengaruh Efektivitas Penggunaan, Locus Of Control dan Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan. 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Variabel Independen merupakan salah satu variabel yang menjelaskan dan 

mempengaruhi variable lainnya (Indriantoro dan Supomo, 2014:63). Variabel bebas pada 
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penelitian ini sebagai berikut : efektivitas penggunaan (X1), Locus Of Control (X2), Kualitas 

Sistem Informasi Akuntansi (X3). 

Indikator yang digunakan dalam pengukur Efektivitas Penggunaan diadopsi dari 

penelitian Putra (2016): Mudah dalam pengoperasian, mudah dalam memberikan penilaian, 

memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi. 

Pengukuran variabel efektivitas penggunaan SIA 

menggunakan instrument pernyataan yang terdiri dari 5 bagian pernyataan, disajikan 

menggunakan skala likert dengan nilai skort 1-4 : Sangat tidak setuju, tidak setuju , setuju , 

sangat setuju. 

Locus Of Control adalah persepsi seorang karyawan tentang nasibnya terhadap suatu 

peristiwa yang terjadi jika merasa dapat atau tidaknya mengendalikan peristiwa yang terjadi 

pada dirinya (Rotter,1966). Indikator variabel Locus Of Control dalam penelitian ini adalah : 

kurang memiliki inisyatif, tidak mudah menyerah, lebih berusaha dan kurang mencari 

informasi. Locus Of Control menggunakan instrument pernyataan yang terdiri dari 5 

pernyataan, disajikan menggunakan skala likert dengan nilai skort 1-4 : sangat tidak setuju, 

tidak setuju , setuju , sangat setuju. 

Kualitas SIA adalah integrasi dan harmonisasi antara komponen-komponen SIA yang 

diantaranya hardware, software, brainware, prosedur, basis data, jaringan komputer, dan 

komunikasi data (Azhar, 2008). Indikator Kualitas SIA pada penelitian ini diadopsi dari 

penelitian Putra (2016) sebagai berikut : mudah digunakan, cepat diakses, dapat diandalkan, 

fleksibel, keamanan. Kualitas SIA menggunakan instrument pernyataan yang terdiri dari 5 

bagian pernyataan, yang disajikan skala likert nilai skort 1 -4 yaitu : sangat tidak setuju , 

tidak setuju, setuju , sangat setuju. 

Kinerja karyawan merupakan hasil dari kerja kualitas ,kuantitas dapat dicapai pada 

seorang diri karyawan untuk melanjutkan dan melaksanakan pada tugas yang telah diberikan 

(Mangkunegara, 2009:18). Indikator pengukuran variabel kinerja karyawan yang digunakan 

dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Putra (2016) yaitu: produktivitas, 

efektivitas,kuantitas kerja, kualitas kerja, pelayanan sistem computer. Pengukuran variabel 

Kinerja Karyawan menggunakan instrument pernyataan yang terdiri dari 5 bagian 

pernyataan, yang disajikan dengan menggunakan skala likert nilai skort 1-4 yaitu : sangat 

tidak setuju, tidak setuju , setuju , sangat setuju. 
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Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Distribusi Bali yang berjumlah 159 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode purposive sampling. Metode sampling ini membatasi pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu, kriteria dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Seluruh karyawan PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali. 

2. Karyawan PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali yang terlibat dalam penggunaan 

SAP (System Application and Product in Data Processing) 

 

Tabel 3. 1 

Data semua Karyawan PT .PLN ( Persero) Unit Induk Distribusi Bali Pengguna 

SIA 

 
 Kriteria Total 

1. Seluruh karyawan PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali 159 

2. 
Karyawan yang tidak menggunakan SAP (System 
Application and Product in Data Processing) 

(85) 

Sampel 74 

Sumbers: PT.PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali, 2019 

Jumlah seluruh karyawans pada PT PLN Unit Induk Distribusi Bali tercatat telah 

mempergunakan Sistem Informasi Akuntansi ada di beberapa bidang yaitu keuangan, SDM, 

dan niaga. Jumlah keseluruhan sampel yaitu 74 orang. 

Tabel 3.2 

Data jumlah seluruh karyawan pada PT.PLN Unit Induk Distribusi Bali 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada masing – masing bidangnya 

 

N
o 

Bidang tiap pekerjaan J
umla

h 
1

. 
Bidang Keuangan (BIKEU) 2

6 

2

. 

Bidang Sumber Daya Manusia 

(BISDM) 

1

7 

3

. 

Bidang Niaga (BIAGA) 3

1 

Total 7
4 

Sumbers: PT.PLN Unit Induk Distribusi Bali , 2019 

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah pengaruh efektivitas 

penggunaan, Locus Of Control dan kualitas system informasi akuntansi. Variabeel terikatnya 
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kinerja karyawan. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur persepsi 

orang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan adalah 

dengan rentang nilai 1-4 dengan asumsi : 

Pertanyaan positif dan negative : 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 2 = Tidak Setuju ( TS) 3 

= Setuju (S) 4 = SangatSetuju (SS) 

Menurut Ghozali (2013), uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana 

variabel yang digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji Reliabilitas adalah suatu instrument 

dikatakan reliabel jika suatu pengukuran dapat memberikan hasil yang konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 (Nurnally 1960, dalam Ghozali 2006) 

Uji Asumsi Klasik terdiri dari tiga bagian yaitu : Uji Normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Apabila diperoleh nilai signifikasi (Asymp Sig) lebih besar dari 0,05 

maka distribusi variabel normal, tetapi jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka 

distribusi variabel tidak normal (Ghozali,160), tujuan dari uji multikolinearitass adalah 

menguji suatu models regresi apakah adanya suatu korelasi diantara variable bebas 

terpilih untuk tidak perlu dijelaskan variabel bebas yang lainnya. Nilai pada cut off 

menunjukkan adanya gejala multikolinearitas yaitu nilai tolerancee < 0,10 sama dengan 

nilai pada VIP > 10 . Tujuan Uji heteroskedastisitas untuk mengetahui model regresi 

apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual yang satu ke pengamatan yang 

lainnya.model. Suatu model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Homoskedastisitass apabila varians residual ke pengamatan yang lainnya dan jika 

berbeda bisa dikatakan heteroskedastisitas, maka uji heteroskedastisitass dapat dilakukan 

menggunakan ujii gleejser. 

Multiple linear regression atau sering disebut dengan analisis linier berganda 

yaitu untuk memperlihatkan pengaruh suatu variable efektivitas penggunaan, Locus Of 

Control dan kualitas SIA terhadap kinerja karyawan, maka bentuk dari model dalam 
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persamaan analisis regresi linier berganda yaitu : 

Y.= 1X1 +  2X2 + 3X3 + e ...................... (3.1 ) 
 

Y. = Kinerja Karyawan α = Konstanta 

β1,…β3 = Koefisien regresi X1 = Efektivitas 

X2. = Locus Of Control X3 = Kualitas SIA 

e = Variabel pengganggu    

Uji Kesesuaian Model (Uji F) Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel 

independen yang digunakan bersifat layak digunakan atau tidak sebagai variabel penjelas 

atau predictor 

Pengujian Hipotesis (Uji t) hipotesis dilakukan dengan uji signifikansi paramater 

individual (Uji Statistik t). Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual atau sendiri-sendiri dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:88). 

Pengujian koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk menentukan proporsi atau 

presentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas secara 

bersama-sama. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R square yang 

kecil berarti kemampuan variabel bebas menjelaskan variasi variabel terikat sangat 

terbatas. Untuk menghindari bias terhadap variabel bebas yang dimasukkan ke dalam 

model, maka penelitian ini menggunakan nilai adjusted R Square. Setiap tambahan satu 

variabel bebas, maka R Square pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data responden adalah gambaran mengenai kriteria responden 

dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, karakteristik responden yang 

digunakan adalah jenis kelamin, usia, pendidikan, masa kerja dan jabatan. Berikut 

dilampirkan pada lampiran 3 sebagai berikut : 
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a. Jumlah responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 55 orang atau 74,3% 

dan berjenis kelamin perempuan berjumlah 19 orang atau 25,7%. 

 

b. Data responden berusia 20 - 25 tahun berjumlah 13 orang atau 17,6%, 

responden berusia 26 – 31 tahun berjumlah 6 orang atau 8,1%, responden 

berusia 32 – 37 tahun berjumlah 36 orang atau 48,6% dan responden berusia 

diatas 38 tahun berjumlah 19 orang atau 25,7%. 

 

c. Data responden berdasarkan tingkat pendidikan D3 berjumlah 23 orang atau 

31,1%, responden dengan tingkat pendidikan S1 berjumlah 26 orang atau 

35,1%, responden dengan tingkat pendidikan S2 berjumlah 18 orang atau 

24,3%, dan responden dengan tingkat pendidikan S3 berjumlah 7 orang atau 

9,5%. 
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d. Data responden berdasarkan masa kerja dengan masa kerja dibawah 5 tahun 

berjumlah 15 orang atau 20,3%, masa kerja 5 – 10 th ada 38 karyawan 

dengan persentase 51,4%, masa kerja 10 -15 tahun berjumlah 21 orang atau 

28,4%. 

 

e. Berdasarkan data jabatan responden, responden dengan jabatan bidang 

keuangan berjumlah 26 orang atau 35,1%, responden dengan bidang SDM 

berjumlag 17 orang atau 23,0% dan responden dengan jabatan bidang niaga 

berjumlah 31 orang atau 41,9% 

 

4.2.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Pengujian instrument dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas. Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 5 dan lampiran 6. Hasil 

nilai pearson correlation masingnya variabel menunjukkan nilai lebih dari 0,30 ( 

< 0,30) . Menunjukkan item pertanyaan pada kuesioner dapat dikatakan valid. Hasil 

uji reliabilitas yang menunjukkan nilai cronchbach alpha < 0,60 pada setiap item 

pertanyaan penelitian yang menyatakan bahwa kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini reliabel. 

 

4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik terdiri dari tiga bagian yaitu: Uji Normalitas ini 

bertujuan menguji dalam models regresi, variabel pengganggunya atau residuals 

memiliki suatu distribusi normal. 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

266 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 

 

a. Uji normalitas 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

One – Samples Kolmogorov - Smirnovs Test 

 Unstandardie 
d Residual 

N 74 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.13189921 

Most Extreme Differences Absolute .075 

Positive .045 

Negative -.075 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Diolah, 2020 

Uji Asumsi Klasik berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov smirnov menunjukkan nilai sig 2-tailed sebesar 0,200 lebih besar 

dari nilai taraf 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. 

b. Uji multikolinearitas 

Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Efektivitas 
Penggunaan 

.563 1.777 

Locus Of Control .565 1.770 

Kualitas SIA .994 1.006 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber Data Diolah, 2020 
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Berdasarkan hasil tabel 4.4 tersebut nilai tolerance lebih besar 10% 

dan nilaii VIP kurang dari 10 yang berarti bahwa, variabel data penelitian 

terbebas dari uji multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastiisitas 

Uji hetetoskedastiisitas  dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Uji Heteroskedastisitas 
 

Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
T 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.971 .927  2.127 .037 

Efektivitas 
Penggunaan 

-.058 .043 -.209 -1.338 .185 

Locus Of Control .013 .052 .040 .257 .798 

Kualitas SIA .026 .048 .062 .529 .598 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber : Data Diolah, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji absolute residual pada 

tabel 4.5 yang menunjukkan nilai signifikan masing- masing variabel lebih 

besar dari nilai sig 0,05 (< 0,05) yang berarti bahwa data dalam penelitian ini 

terbebas dari uji heteroskedastisitas. 

 

4.2.4 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4. 6 

Uji Analisis Regresi Berganda 
 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized Coeffici 

ents 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.784 1.579  3.031 .003 

Efektivitas 

Penggunaan 

.485 .074 .616 6.558 .000 

Locus Of Control .243 .089 .257 2.741 .008 

Kualitas SIA .709 .083 .607 1.859 .004 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Sumber : Data Diolah, 2020 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.6 menunjukan 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 4,784 + 0,485X1 + 0,243X2 + 0,709X3 +e. 

Berdasarkan persamaan tersebut diketahui : 

a. Constanta bernilai 4,784 yang berarti jika variabel efektivitas penggunaan, 

Locus Of Control dan kualitas SIA memiliki nilai konstan maka variable kinerja 

karyawan bernilai 4,784 

b. Nilai koefisien regresi variabel efektivitas penggunaan sebesar 0,485 bahwa 

variabel efektivitas penggunaan meningkatnya satu-satuan, maka variabels 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,485 asumsi variable lainnya 

konstan. 

c. Nilai koefisien regresi variable Locus Of Control sebesar 0,243 

menunjukkan jika suatu variabel Locus Of Control meningkatnya satu- satuan, 

jadi variable,kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,243 dengan asumsi 

variable lain konstan. 

d. Nilai koefisien regresi variabel kualitas SIA sebesar 0,709 menunjukkan jika 

suatu variabel kualitas SIA meningkatnya satu-satuan, jadi variable,kinerja 

karyawan akan meningkatkan sebesar 0,709 asumsi variable lainnya konstan. 

 

4.2.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Uji F 

 

 

 
Tabel 4.7 

Uji F 

ANOVAa 

 

Model 
Sum of 
Squares 

 

Df 
 

Mean Square 
 

F 
 

Sig. 

1 Regression 622.594 3 207.531 43.785 .000b 

Residual 331.785 70 4.740   

Total 954.378 73    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kualitas SIA, Locus Of Control, Efektivitas 

Penggunaan 

Sumber : Data Diolah, 2020 
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Kriteria penilaian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan F 

hitung dengan nilai signifikan α = 0,05 maka model penelitian layak digunakan. 

Nilai signifikan pada tabel 4.7 menunjukkan nilai 0,000 lebih kecil dari nilai 

taraf signifikan 0,05 (0,000 < 0,05) maka bisa dikatakan variable efektivitas 

penggunaan, Locus Of Control dan kualitas SIA secara simultan memiliki 

pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. 

b. Uji Regresi Parsial ( Uji t) 

Uji statistic t akan menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable 

independent secara individual dalam menerangkan variasi dari variable 

dependen yang di jelaskan pada table 4.8 

 
Tabel 4.8 

Uji T 

Coefficientsa 

 

 
 

Model 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize 

d 
Coefficients 

 

 
 

T 

 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.784 1.579  3.031 .003 

Efektivitas 
Penggunaan 

.485 .074 .616 6.558 .000 

Locus Of Control .243 .089 .257 2.741 .008 

Kualitas SIA .709 .083 .607 1.859 .004 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Diolah, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian Tabel coefficient tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa : 

1) Nilai sig variabel efektivitas penggunaan sebesar 0,000 kurang dari 0,05 

(0,000 < 0,05) menyatakan bahwa variabel efektivitas penggunaan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien regresi 

variabel efektivitas penggunaan menunjukkan nilai positif sebesar 0.485 

menyimpulkan bahwa variabel efektivitas penggunaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 
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2)  Nilai sig variabel Locus Of Control menunjukkan nilai sig sebesar 

0,008 kurang dari 0,05 (0,008 < 0,05) menyatakan bahwa variable bebas 

Locus Of Control berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Nilai koefisien regresi variabel Locus Of Control menunjukkan nilai 

positif sebesar 0.243 menyatakan bahwa variabel Locus Of Control 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

3) Nilai sig variabel kualitas SIA menunjukkan nilai sig sebesar 0,004 kurang 

dari 0,05 (0,004 < 0,05) menyatakan bahwa variable bebas kualitas SIA 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien regresi 

variabel kualitas SIA menunjukkan nilai positif sebesar 0.709 menyatakan 

bahwa variabel kualitas SIA berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji hipotesis yang terakhir menggunakan koefisien determinasi. Berdasarkan 

Tabel 4.9 dapat dilihat nilai R square sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Model Summaryb 

 

Model 
 

R 
 

R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 
1 .808a .652 .637 2.177 

a. Predictors: (Constant), Kualitas SIA, Locus Of Control, 
Efektivitas Penggunaan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Diolah, 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Adjusted R-Square model summary 

pada Tabel 4.9 menunjukkan nilai Adjusted R-Square memiliki nilai sebesar 

0,637 atau 63,7% yang berarti pengaruh variabel efektivitas penggunaan, Locus 

Of Control dan kualitas SIA berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan 

sebesar 63,7% dan sisanya 36,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variable 

penelitian seperti : kepercayaan, motivasi dan kemampuan teknik pemakai SIA 

yang bersifat abstraksi. 
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PEMBAHASAN  

Pengaruh efektivitas penggunaan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil pengujian uji regresi berganda diketahui nilai koefisien regresi variabel 

efektivitas penggunaan menunjukkan nilai sebesar 0,485 dan nilai uji t menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Hal tersebut memiliki arti bahwa efektivitas penggunaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti semakin tinggi efektivitas 

penggunaan, maka akan semakin mempermudah karyawan dalam melaksanakan tugasnya, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Efektivitas merupakan suatu tingkat keberhasilan yang dilakukan oleh seseorang atau 

organisasi dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, jadi semakin banyak 

rencana maka kegiatan tersebut bisa dikatakan semakin efektif, begitu sebaliknya jika efektivitas 

dalam penggunaan system sudah terpenuhi dan mampu dikuasai oleh penggunanya maka usaha 

tersebut telah mencapai tujuannya dengan kata lain karyawan mampu melaksanakan tugasnya 

dengan baik. 

Hasil penelitian didukung dari penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Putra (2019) 

menyimpulkan bahwa efektivitass penggunaan berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Dalam 

penelitian lain oleh Putra, Putra (2017) hasil dari penelitian ini menyatakan efektivitas 

penggunaan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 
Pengaruh, Locus Of Control terhadap, kinerja karyawan. 

Uji regresi berganda yaitu nilai koefisien regresi suatu variabel Locus Of Control 

menunjukkan nilai 0,243 dan uji t menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,008. Hal tersebut 

memiliki arti Locus Of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

artinya makin tinggi kepercayaan karyawan terhadap hasil yang akan dicapai, maka kinerja 

karyawan juga akan meningkat karena adanya kepercayaan diri dari karyawan. 

Locus Of Control adalah variabel kepribadian mendefinisikan suatu kepercayaan individu 

dalam mengontrol nasibnya pada kepercayaan terhadap 
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keberhasilan diri sendiri (Yuling et . al., (2010). Locus Of Control sangat berpengaruh besar pada 

kinerja karyawan karena control kerja seseorang bisa diukur dari kemampuan seseorang dalam 

menguasai peristiwa yang terjadi pada dirinya. Maka sangat perlu adanya motivasi dari dalam diri 

karyawan, agar karyawan lebih bersemangat dan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini 

akan semakin membawa kemajuan positif bagi perkembangan instansi pemerintah khususnya pada 

PT. PLN Unit Induk Distribusi ,Bali 

Penelitian ini didukung oleh penelitiann menurut Radityastuti dan Wirakusuma (2017) 

menyimpulkan Locus Of Control, berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Penelitian, dari 

Santi, Dewi ( 2017 ) menyimpulkan Locus Of Control berpengaruh positif pada kinerjja internal 

auditor. 

 

Pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan hasil pengujian uji regresi berganda diketahui nilai koefisien regresi variabel kualitas 

SIA menunjukkan nilai sebesar 0,709 dan nilai uji t menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,004. Hal 

tersebut memiliki arti bahwa Kualitas SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

yang berarti semakin baik kualitas system informasi akuntansi akan mampu meningkatkan kinerja 

karyawan, maka karyawan dapat menyelesaikan tanggung jawab pekerjaannya dengan lebih mudah dan 

efisien. 

Kualitas SIA mengidentifikasikan orang yang telah menggunakan SIA akan dengan mudah 

bekerja daripada orang bekerja tanpa Sistem Informasi Akuntansi, (secara Teknik manual), bekerja 

dengan menggunakan system tentunya akan lebih menghemat waktu sehingga banyak pekerjaan 

yang mampu diselesaikan tepat waktu. Kualitas SIA harus tepat dan cepat dalam memberikan 

informasi sehingga akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 

Hasil ini didukung penelitian yang telah dilakukan oleh Putra (2016) yang menyimpulkan bahwa 

kualitas SIA berpengaruh, positif terhadap, kinerja karyawan dan penelitian yang dari Sari dan Putra 

(2019) menyimpulkan kualitas SIA berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka 

simpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Efektivitas penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi efektivitas penggunaan maka akan semakin mempermudah 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya, sehingga dapat meningkatkan kinerja ka ryawan. Hasil 

ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Putra (2019) yang menyatakan bahwa 

efektivitas penggunaan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

2. Locus Of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Makin tinggi 

kepercayaan karyawan terhadap hasil yang akan dicapai, maka kinerja karyawan juga akan 

meningkat karena adanya kepercayaan diri dari karyawan. Hasil ini juga didukung dari 

penelitian yang dilakukan oleh Radityastuti dan Wirakusuma (2017) yang menyatakan bahwa 

Locus Of Control berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

3. Kualitas SIA berpengaruh positif dan signifikan, terhadap   kinerja   karyawan. Hal ini berarti 

semakin baik kualitas system informasi akuntansi maka kinerja karyawan semakin meningkat 

Hasil ini didukung pada penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Putra (2019) yang 

menyatakan bahwa Kualitas SIA berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka saran dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kompleksitas perlu ditingkatkan agar sistem informasi dalam penerapan suatu sistem informasi 

akuntansi tidak menyita waktu yang cukup banyak, sebaiknya PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Distribusi Bali lebih meningkatkan pengetahuan dalam suatu bidang dan kemampuan 

penggunanya tentang sistem informasi akuntansi kepada karyawannya untuk mempermudah 

kinerja karyawan, serta melakukan program diklat (pendidikan dan latihan) untuk meningkatkan 

keberanian karyawan dalam pemanfaatan teknologi informasi. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya agar mengembangkan variabel lain seperti variabel 

motivasi kerja sebagai moderating maupun intervening serta dapat mengembangkan 

objek penelitian yaitu jumlah sampel lebih besar dan banyak pada instansie sector 

lainnya dan lebih memperluas lagi wilayah pada penelitian yang tidak pada satu 

perusahaan sehingga sangat mampu memperlakukan generalisasi suatu hasil 

penelitiann selanjutnya yang akan diteliti. 
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ABSTRACT 

 
 Smooth repayment of credit is one thing that greatly affects operational activities and 

cash flow circulation. So that the implementation of good internal control can affect the smooth 

return of credit to cooperatives and do not cause large accounts receivable. 

 This research was conducted at the Lingga Artha cooperative located in Banjar 

Aseman Abiansemal Badung. The number of cooperative employees is 11 people, with the 

composition of 1 manager, 3 credit department, 1 cashier, 1 savings officer, 5 collectors. The 

method of analysis used in this research is descriptive method, namely by collecting data and 

describing and explaining the data and information obtained on the basis of relevant theories to 

get conclusions. 

 Based on the results of the interview, it can be found that the Lingga Artha 

Cooperative has not implemented the 5 aspects of internal control properly, this has led to 

substandard and non-current credit repayments. Besides that, it also affects other aspects of the 

cooperative's business, which can harm the cooperative itself and especially its members. Of the 

several cases of credit repayment stagnation, one of which is borrowing large amounts of credit 

but with guarantees that are not in accordance with credit lending procedures, and not reviewing 

the borrower in terms of credit risk, namely character, capacity, collateral and condition, in 

addition to that in terms of Information and communication is needed in disbursement of loans 

where the cooperative must get as much information as possible about the current condition of the 

borrower. The separation of responsibilities must also be clarified and the amount of collateral 

must be adjusted to the size of the loan. Supervision from related parties must also be tightened so 

as to minimize fraud and negligence of responsibility. 

 Some things that can be done to anticipate negligence in the application of internal 

control are expected to be able to provide training for cooperatives to understand how important 

internal control is in running a cooperative business. 

 

Keywords: Cooperative, internal control, accounts receivable, repayment, credit 

 

PENDAHULUAN  

 Pertumbuhan perekonomian di negara ini sangat erat kaitannya dengan 

peranan lembaga keuangan, yaitu sebagai penghimpun maupun penyalur dana. 

Peningkatan taraf hidup bangsa ditunjukkan dengan terwujudnya masyarakat yang 

adil dan makmur. Penciptaan kekayaan dan permodalan yang berkesinambungan 

dapat mewujudkan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Maka lembaga 

keuangan yang ada memiliki peran dalam membangun perekonomian negara 

karena pertumbuhan)0perekonomian suatubbangsammemerlukanPpengaturan 

sumber – sumber ekonomi yang tersedia agar terarah dan terpadu 

sehinggaddapatmmeningkatkanttarafhhidupbbangsaddankkesejahteraanmmasyara

kat. 
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 Salahssatuccarayyangdditempuhppemerintahuuntukmmeningkatkankkese-

jahteraanmmasyarakataadalahddenganmmendirikanllembaga-lembaga 

perekonomian rakyat, yaitu salah satunya adalahkkoperasi. Koperasiaadalah 

badanuusaha yang beranggotakanoorang seorang ataubbadan hukum koperasi, 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat, yangbberdasar atas azaskkekeluargaan.PPrinsip-prinsip 

koperasimmerupakanddasar kerja koperasissebagai badan usahasserta menjadi ciri 

khas dan jati diri koperasi yang membedakannya dari badan usaha lainnya. 

 Namun akhir-akhir ini banyak lembaga keuangan terutama koperasi yang 

terpaksa gulung tikar karena kasus kredit macet. Kelancaraan pengembalian kredit 

merupakan hal yang sangat mempengaruhi kegiatan operasional dan perputaran 

arus kas. Apabilappengelolaan aktivitasttersebut kurang baik maka dalam 

menjalankanooperasinya akan mengalamikkesulitan. Menurut Li Xiao (2009) 

pengolahan pengendalian internal yang baik dapat mengurangi biaya dan 

meningkatkan laba. 

 Koperasi Lingga Artha berdiri tahun 2004 bertujuan memberikan 

pelayanan kredit dan tabungan kepada masyarakat umum dan masyarakat banjar 

aseman abiansemal pada khususnya, Koperasi ini mempunyai anggota kurang 

lebih sudah mencapai 507 orang yang terdiri dari kreditur dan penabung. Koperasi 

Lingga Artha berlokasi di Banjar Aseman Abiansemal Badung.  

 Sistem pengendalian intern Koperasi Lingga Artha diawasi oleh Pengawas 

koperasi yang ditunjuk melalui Rapat Anggota Koperasi. Sistem pengendalian 

intern koperasi ini sebenarnya sudah baik namun dalam pelaksanaannya masih 

saja karyawan tidak terlalu memperhatikan prosedurnya. Selain itu munculnya 

beberapa kasus yang sempat mencuat dimana sistem pengendalian internal tidak 

diterapkan sebagaimana mestinya sehingga kreditur tidak dapat mengembalikan 

pinjaman dalam jumlah yang sangat tinggi tanpa jaminan yang memadai, karena 

yang bersangkutan memiliki sejarah selalu mengembaikan kredit – kredit 

sebelumnya tanpa tunggakan dan selalu menepati semua ketentuan. Sehingga 

kepercayaan yang telah diberikan menjadi dasar pihak koperasi memberikan 

kredit tanpa jaminan yang memadai. Namun pada kenyataannya kreditur 

mengalami masalah keuangan yang tidak terduga sehingga tidak dapat 

mengembalikan pinjaman yang telah dilakukan.  Hal inilah yang membuat 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judil “ Analisis sistem Pengendalian 

Intern Terhadap Kelancaran Pengendalian Intern Pada Koperasi Lingga Artha 

Banjar Aseman Abiansemal badung” 

 Masalahkkredit yang sering dihadapikkoperasi yaitu memilikijjumlah 

piutangkbesar .  Halmtersebutnbisammterjadi karena tidak tepatnyappwaktuddan 

jumlah dalampprosesppembayaran angsuran.  Hal ini dapat ditunjukkan dalam 

tabel 1.1 
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Tabel 1.1 

Jumlah Kredit dan total Piutang Tak Tertagih pada Koperasi Lingga Artha 

Banjar Aseman Abiansemal,Badung 

Tahun Jumlah Kredit(Rp) Total Piutang Tak 

Tertagih (Rp) 

Prosentase Total 

Piutang Tak 

Tertagih dan 

Jumlah Kredit (%) 

2014 10.377.207.450 100.808.000 0,97 

2015 10.733.330.600 300.004.000 2,79 

2016 13.256.734.429 460.057.500 3,47 

2017 16.344.327.318 765.485.200 4,68 

2018 17.893.507.600 626.840.200 3,50 

(Sumber : Koperasi Lingga Artha) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan piutang tak tertagih 

setiap tahunnya. Selain itu, permasalahan yang berkaitan dengan pengendalian 

intern dalam pemberian kredit  yang terjadi di lapangan memiliki ketidak sesuaian 

dengan teori dimana seharusnya mempertimbangkan beberapa hal seperti 

character, capacity, capital, condition of economy, dan collateral. Namun pada 

kenyataannya beberapa koperasi dapat memberikan kredit tanpa adanya jaminan.  

Dikoperasi Lingga Artha ada jenis kredit dikhususkan untuk anggota 

banjar dengan ketentuan pinjaman tanpa anggunan antara 1.000.000 sampai 

dengan 2.000.000 dengan ikatan perarem banjar (hukum adat di banjar) . 

MMenurut ketentuanUUndang-UndangKKoperasi  No. 17 tahun 2012 

dalam prosesppemberian kreditppengurusaatau0manager  yang ditunjuk oleh 

anggotalkoperasi dalam RapatAAnggotaoTahunan (RAT)Sseharusnya:ikut 

terlibat di dalamnya, namun pada pelaksanaannya pinjaman kreditMdapat 

diberikan langsung sesuai kebijakanSstaff kredit. Jikadditerapkannya 

pengendalian intern yang baik maka dalam pengembalian kredit pada koperasi 

akan lancar dan tidak akan memiliki piutang dalam0jumlah besar..  

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu ”Bagaimana pengaruh sistem pengendalian 

intern terhadap kelancaran pengembalian kredit  pada Koperasi Lingga Artha 

Banjar Aseman Abiansemal”. Dari pokok permasalahan tersebut, maka yang 

menjadiTtujuanppenelitian iniaadalah untuk mengetahui pengaruh 

sistemppengendalian intern terhadap kelancaran pengembaliankkredit pada 

Koperasi Lingga Artha Banjar Aseman Abiansemal. Adapun kegunaan yang 

diharapkan dapat diperoleh melalui pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Penelitianiini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

memberikan dasar mengenai ada tidaknya pengaruh penerapan pengendalian 

internal terhadap kelancaran pengembalian kredit pada Koperasi Lingga Artha 

Banjar Aseman Abiansemal dan diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

manajemen Koperasi tentang ada tidaknya pengaruh 

penerapanppengendalianointern terhadapkkelancaranppengembalian kreditppada 

Koperasi Lingga Artha Banjar Aseman Abiansemal. 
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Standar Profesional Akuntan Publik 2011 pada SA 319, par 6 

mendefinisikanppengendalian internaadalah suatupproses yangddijalankah oleh 

sdewan\komisaris, manajemen, serta personel=lain entitasyyang didesainmuntuk 

memberikan keyakinannmemadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yaitu 

keandalan pelaporankkeuangan, efektivitasddan efisiensi operasi, dankkepatuhan 

terhadapHhukum]dan peraturan yang berlaku. MenurutMMulyadi (2001)/Sistem 

PengendalianiInternalmmeliputisstruktur organisasi,,,metode, dan ukuran-ukuran 

yangddikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,mmengecek ketelitian 

dan keandalanddata akuntansi,/mendorongeefisiensi danmmendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen 

  Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, nmaka dapat,,disimpulkan 

bahwa strukturppengendalian internal adalahJserangkaian kebijakan dan’prosedur 

yang telahYditerapkan[oleh,,sebua//satuan usahauuntukmmdapat memberikan 

keyakinan yangccukup atau,memadai bahwaotujuan yang telahditetapkan 

dapatTtercapai.  

 Menurut Boynton, dkk (2003) terdapat beberapa asumsiddasar yang perlu 

dipahamiNmengenai pengendalianiintern bagi suatu entitas organisasi atau 

perusahaan antara lain: 

a) Sistem pengendalianlintern merupakan managementkresponsibility. Bahwa 

sesungguhnya yang paling berkepentingan terhadap sistem pengendalian 

intern terhadap suatu entitas atau perusahaan adalah manajemen (lebih 

tegasnya lagi adalah top management / direksi), karena dengan sistem 

pengendalian intern yang baik top management dapat mengharapkan 

kebijakan dipatuhi, aktiva atau harta perusahaan dilindungi, dan 

penyelenggaraan pencatatan berjalan baik. 

b) Top.management bertanggungjawabmmenyusun sistem pengendalian intern, 

tentu saja dilaksanakan oleh para stafnya. Dalam penyusunan team yang akan 

ditugaskan untuk merancang sistem pengendalian intern, harus dipilih 

anggotanya dari para ahli, termasuk yang berkaitan dengan teknologi 

informasi. 

c) Sistemnpengendalian intern seharusnyabbersifat generic,,mendasar, dan dapat 

diterapkan kepada tiap perusahaan pada>umumnya. 

d) Sifat sistem pengendalianiintern adalahrreasonableaassurance,aartinya 

tingkatrrancanganyyang kitaddesain adalah yangppaling optimal. Sistem 

pengendalianyyang palingbbaik adalahBbukan yang palingmmaksimal, 

apalagi harusddipertimbangkanKkeseimbanganccost benefit-nya. 

e) Sistem pengendalian intern mempunyai keterbatasan-keterbatasan atau 

constraints, misalnya adalah sebaik-baiknya kontrol tetapi kalau para pegawai 

yang melaksanakannya tidak cakap, atau kolusi, maka tujuan pengendalian itu 

mungkin tidak tercapai. 

f) Sistemppengendalian intern harus selalu ada dan terus menerus dievaluasi, 

diperbaiki, disesuaikan dengan perkembangan kondisi dan teknologi. 

Tujuan pengendalian intern menurut COSO (dalam Alvin, 2008) Untuk 

mendapatkan data yang dapat dipercaya yaitu: 

- Lengkapp 

- Akuratt 
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- Unikk 

-  Reasonablee 

-  Kesalahan dataddapat dideteksii 

-  Dapat dipatuhinyakkebijakan akuntansii 

-  Untukmmengamankan asetPperusahaan. 

 

 COSOkmengeluarkan definisi;;tentang pengendalian intern pada tahun 

1992. COSOmmemandangppengendalian intern merupakan rangkaian tindakan 

yang menembus seluruh organisasi. COSOccjuga membuat jelas bahwa 

pengendalianiintern beradaddalam proses manajemenddasar, yaituoperencanaan, 

pelaksanaan,,,dan monitoring.PPengendalianbbukanlah sesuatuyyang 

ditambahkan ke dalampprosesmmanajemenMtersebut, akan tetapimmerupakan 

bagianiintegral bagian tak terpisahkan dalam proses  

 COSOnnmenyebutkan,,,dalam Tysiac (2012) bahwa terdapat lima 

komponen pengendalian intern, yaitullingkungan pengendalian, penentuan risiko, 

aktivitas pengendalian,,,informasi danKkomunikasi, serta pengawasan atau 

pemantauan”. 

a.   Lingkungan pengendalian 

Lingkungan pengendalian merupakan corak suatu organisasi, mempengaruhi 

kesadaranXXpengendalian orang – orangnya.. Lingkungan pengendalian 

merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern, menyediakan 

disiplin dan struktur. Hal ini mencakup etika, kompetensi, serta integritas dan 

kepentingan terhadap kepentingan organisasi, juga tercakup struktur organisasi 

serta kebijakan dan filosofi manajemen. 

b.    Penentuan Risiko 

Komponeniini telahmmenjadibbagianddari aktivitas audit internal yang 

terus berkembang...Penentuan resikommerupakanmmhal yangppenting bagi 

manajemen. Penentuan resikoMmencakup penentuaniiresiko di semuaaaaspek 

organisasi danPpenentuankkkekuatan organisasi melalui evaluasi risiko. 

COSOjjuga menambahkan pertimbangan tujuanddi semuaNNbidang operasi 

untuk memastikanbbahwa semuabbagian organisasiLbekerja secara harmonis.,, 

Resikobkreditbadalahbrisikobtidakbterbayarnyabkreditbyangntelahb 

diberikanbkepadabparabpelanggan.bSebelumbperusahaanbmemutuskanbuntuk 

menyetujuibpermintaanbataubpenambahanbkreditbolehBparabpelanggan,b 

perlulahbmengadakanbevaluasibrisikobkreditbdaribparabpelangganbtersebut. 

Menilaibrisikob kredit,bcredit managerbharusbmempertimbangkanbberbagai 

faktorbyangbmenentukanbbesarbkecilnyabkreditbtersebut.bPadabumumnyabbank 

ataubkoperasibdalambmengadakanbpenilaianbrisikobkreditbadalahbdengan 

memperhatikanblimab“C”btersebutbadalahbcarácter,bcapacity,bcolateral,bcapita

lbdanbconditions. 

c. InformasibdanbKomunikasi 

Informasibdanbkomunikasibmerupakan elemen penting dari pengendalian 

intern perusahaan. Informasi tentangblingkungan pengendalian, penilaian resiko, 

prosedur pengendalian dan pengawasan perlu dilakukan oleh manajemen, 

pedoman operasional dan menjamin ketaatangdenganxpelaporan hukum dan 

peraturan-peraturan yang berlaku pada perusahaan. 
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d. AktivitasbPengendalian 

Komponenbinibmencakupbaktivitas-aktivitasbyangbdulunyabdikaitkan 

denganbkonsepbpengendalianbintern.bAktivitas-aktivitasbinibmeliputi 

persetujuan,btanggungbjawabmdanbkewenangan,bpemisahanbtugas, 

pendokumentasian,brekonsiliasi,bkaryawanbyangbkompetenbdanbjujur, 

pemeriksaanninternalbdanbauditbinternal.  

Umumnyabaktivitasbpengendalianbyangbmungkinbrelevanndenganbaudit 

dapatbdigolongkannsebagaibkebijakanbdanbprosedurbyangbdikaitkanbdengan 

hal-halnberikutbinin: 

a. Reviewbkinerja 

  ReviewgatasbkinerjabdalambAktivitasbpengendalianbinibsesungguhnya 

dibandingkanndenganbanggaran,bprakiraan,bataubkinerjabperiode 

sebelumnya,bmenghubungkanbsatubrangkaianbdatabyangbbebedaboperasi 

ataubkeuanganbsatubsamablain,bbersamabdenganbanalisisbatasbhubungan 

danntindakannpenyelidikanbdanbperbaikan,breviewbatasbkinerjabfungsiona

lgataunaktivitas. 

b. Pengelolaanbinformasi 

  Berbagaibpengendalianbdilakukanbuntukbmengecekbketepatan,b 

kelengkapanbdanbotorisasiltransaksi.bDuabpengelompokanbluasbaktivitas 

pengendaliannsistembinformasibadalahnpengendalianbumumn(General 

control)ndannpengendalianbaplikasif(Application control). 

c. Pengendaliannfisik 

Dalamnaktivitasbinibmencakuprkeamananmfisikbaktiva,btermasuk 

penjagaanbmemadaibsepertinfasilitasbyangnterlindungi,bdaribakses 

terhadapbaktivabdanncatatanbotorisasibuntukbdiaksesbkenprogram 

komputerbdanbdatabfiles,bdanbperhitunganmsecarabperiodikbdan 

pertimbanganbdengannjumlahnyangntercantumbpadamcatatanbpengendalia

n. 

d. Pemisahanntugas 

  PembebananTtagung jawab ke orang yang berbeda untuk memberikan 

otorisasi transaksi, pencatatanMtransaksi, penyelenggaraanxxpenyimpanan 

aktiva ditujukan untuk mengurangi kesempatan untukvseseorang dalam 

posisi baik untuk berbuat kecurangan dan sekaligus 

menyembunyikanmkekeliruan danlketidakberesan dalam//menjalankan 

tugasnya..dalam keadaan normal. 

e. Pengawasan atau Pemantauan 

Pemantauan atau pengawasan adalah proses penentuan kualitas 

kinerja pengendalian intern sepanjang waktu. Pengawasan atau pemantauan 

merupakan evaluasi rasional yang dinamis atas informasi yang diberikan 

pada komunikasi informasi untuk tujuan manajemen pengendalian.  

  

 Menurut dundang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan 

pengertian kredit adalahbpenyediaan uangDatau tagihan yangkdapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkanlpersetujuan atau kesepakatan pinjaman 

antarannbank dan pihak lain yangxmewajibkan pihaklpeminjam untuk melunasi 

utangnya setelahJjangka waktu tertentukkdengan pemberian bunga 
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  Kata kreditbberasal dari bahasa Yunani,,,credere yang berarti kepercayaan 

atau berasal dari bahasaLLatin creditum yangbberarti kepercayaan akan 

kebenaran. Rivai (2006) mengartikan kredit sebagai penyerahan barang, jasa, atau 

uang dari pemberi pinjaman atas dasar kepercayaan kepada nasabah dengan janji 

membayar dari penerima kredit kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah 

disepakati kedua belah pihak. 

  Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa,kredituadalah 

pemindahan??dana kepada parappeminjam untukmmendapatkan keuntungan atas 

jasa yang diberikankkepada peminjam,hhdidasarkan padakkepercayaan kedua 

belah pihakdddan berdasarkanPpersetujuan pinjamxmeminjammmhutang atau 

pinjaman setelah jangka<waktu tertentujbahkan dengan jumlahmbunga yang telah 

ditetapkannatauddisepakati.  

  Menurut Kasmir (2011) ada empat unsur-unsur kredit yaitu : 

1)   Keyakinann, yaitu suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang 

diberikan baiksberupa uang, barang,katau jasa akan benar -_benar diterima 

kembalindi masa tertentuMdimasa datang. 

2)  Kesepakatan,,,yaitu suatu halYyang dituangkan dalam perjanjian dimana 

masing-masing pihaknmenandatangani hak danckewajibannya masing --

masing 

3)  JangkamWaktu,,,yaitu masa pengembaliankkredit yangytelah disepakati 

4)  Risiko,,,ada duakfaktor risikolkerugian diakibatkanDdua hal, yaitu resiko 

kerugian yang di akibatkan nasabah sengaja tidakmmau membayar kreditnya 

padahal mampuKdan risikoMkerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak 

sengaja yaitu akibat terjadinya musibahNseperti bencana alam. 

  Sebagaimanaddiketahuibbahwa dalamccsetiap pemberiankkkredit 

diperlukann adanyakbeberapaopertimbangankserta kehati-hatianaaagar 

kepercayaan yangmmerupakanuunsur utamaddalam kredit benar-benar tercapai 

sehinggakkredit yang diberikanFFdapat mengenaii sasaran dan dapatMmenjamin 

pengembaliannkredit tersebut tepat pada waktunya sesuai denganpperjanjian. 

Syarat-syarat pemberian kredit bank secara sehat adalah sebagai berikut. 

1) Character atauwwwatak daricccalon peminjam merupakan salah satu 

pertimbanganyyyang terpenting dalamMMmemutuskanppemberian kredit. 

Pemberilkredit harusyyakin bahwa calon peminjam termasukoorang yang 

bertingkah lakubbaik, dalam arti selalummemegangyteguh janjinya, selalu 

berusaha danMMbersedia melunasiuuutang-utangnya padawwwaktu yang 

sudahdditetapkan. Oleh karena itu, penilaian kepribadian (personality) seperti 

kebiasaan-kebiasaan, sifat, cara hidup, hobi, dan kedudukan sosial perlu 

diperhatikan dan diteliti sebagai ukuran tentang kemauan untuk membayar. 

2) Capacity yaitu kemampuan nasabah untuk membayar. Kemampuan ini sangat 

penting artinya karena menentukan besar kecilnya pendapatan atau 

penghasilan suatu perusahaan di masa yang akan datang.   

3) Capitalnmenyangkut berapa banyak dan bagaimana struktur modal yang telah 

dimiliki oleh calonKpeminjam. Jumlah capital yang dimiliki oleh calon 

peminjam penting untuk diketahui untukMmenilai tingkat debt to equity ratio 

(DER) yangnselanjutnyalberkaitankkdenganstingkat rentabilitasbbdan 
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solvabilitaswwserta jangka waktu pembayaran kembali kredit yang akan 

diterima. 

4) Condition of Economy yyaitu penelitian terhadap kondisi dan situasi ekonomi 

dalam pertimbangan kreditmmterutama dalam hubungannya dengan sektor 

usaha calon peminjam karena berkaitan langsung dengan usaha calonhdebitur 

dan bagimanakprospeknya di masaLmendatang. 

5) Collateral yaitu jaminan atauSSagunan yang meliputi harta benda milik 

debitur ataKKpihak ketiga yang diakui sebagai agunan seandainya terjadi 

ketidakmampuan debitur untuLmenyelesaikan utangnya sesuai dengan 

perjanjianlkredit. Secara umum, jaminan kredit dapatkdibedakan menjadi dua 

yaitu: 

a. Jaminan fisik berarti jaminan berbentuk barang seperti tanah, rumah, 

surat-surat berharga, dan sebagainya. 

b. Jaminan nonfisik berarti jaminan kekayaan tentang prospek dan kekuatan 

keuangan serta character yang dapat dipertanggungjawabkan. Jaminan 

nonfisik adalah jaminan orang dan penjamin itu disebut avalist. Jadi 

apabila terjadi hal yang tidak diinginkan avalist tersebut yang 

menanggung segala risikonya. 

  HidupMmatinyaSsuatu bank sangatlahddipengaruhi oleh jumlah kredit 

yang disalurkan dalam suatu periode. Artinya, semakinKbanyak kredit yang 

disalurkan, semakinLbesar pula perolehanllaba darilmbidangiini.iiUntuk 

menentukannberkualitasnyaaatau tidaknya suatu kredit perlu diberikan ukuran-

ukran tertentu. BankI Indonesiammenggolongkanxkualitas kredit menurut 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Lancar (pas) 

Suatu kreditddapat dikatakan lancar apabila : 

a. Pembayaran angsuranPpokok dan/atauSbunga tepat waktu 

b. Memiliki mutasiRrekening yang aktif.  

c. Bagian darikkredit yangDdijamin denganLagunan tunai (cash collateral) 

2) Dalam PerhatianLKhusus (special mention) 

Dikatakan dalampperhatian khususWapabila memenuhi kriteria antara lain : 

a. Terdapat tunggakanPpembayaran angsuranPpokok dan/ atau bunga yang 

belum melampaui990 hari 

b. Kadang --kadang terjadiOcerukan 

c. JarangKterjadi pelanggarankterhadap kontrakyyangldiperjanjikan 

d. Mutasi rekeningkreklatif aktif 

e. Didukungldengankpinjaman baru 

3) KurangLLanca?(substandard) 

Dikatakankkurang lancaraapabila memenuhimkriteria di antaranya: 

a. Terdapat tunggakanLpembayaranaangsuran pokok dan//atau bungayyang 

telahmmelampauio90 harii 

b. Sering terjadiLcerukan 

c. TerjadiPpelanggaran terhadaplkontrak yang diperjanjikan lebih dari990 

hari 

d. Frekuensi mutasikrekening reklatifkrendah 

e. Terdapat indikasimmasalah keuangan  
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f. Dokumenhpinjaman yang lemah 

4) Diragukan (doubtful) 

Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria di antaranya: 

a. TerdapatTtunggakan pembayaranlangsuran pokokLdan//ataubbungayyang 

telahh melampauiG180 hari 

b. TerjadiicerukanYyang bersifatPpermanen 

c. Terjadiwwanprestasillebih dari9180 hari 

d. Terjadi kapitalisasiBbunga 

e. DokumenHhukum yang lemah, baik untukpperjanjian kredit maupun 

pengikatjjaminan 

5) Macet (loss) 

Dikatakan macet apabila memenuhi kriteria antara lain : 

a. TerdapatTtunggakan pembayaran angsuranppokok dan//ataubbunga yang 

telahh melampaui2270 hari 

b. Kerugianooperasional ditutup dengan pinjaman baru 

c. Dari segixhukum danKkondisi pasar,jjaminan tidakddapat dicairkan pada 

nilai yangwwajar 

 

 Menurut Fathurrachman (2009) untuk menilai kelancaran penerimaan 

piutang pada koperasi, dapat dilihat darisssejauh manaRrealisasi pengembalian 

piutangDdibandingkan denganssasaran/rencana pengembalian itussendiri, yang 

dapatddilihat dari aspekwwaktuppengembalian danAaspek nilaippengembalian 

piutangyyaitu sebagai berikut: 

1) Aspek waktu 

Aspek ini dapat diukur dari ketepatan waktu pengembalian piutang oleh 

anggota, kedisiplinan anggota dalam mematuhi jadwal pengembalian dan 

kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan dalam mengatasi permasalahan 

yang timbul dalam kaitannya dengan waktu pengembalian piutang. 

 

2) Aspek nilai pengembalian piutang 

Aspek ini berupa ketepatan jumlah piutang pokok yang diterima koperasi, 

dapat dilihat dari besarnya piutang yang diberikan dibandingkan dengan 

besarnya piutang yang diterima.  

Pinjamanaadalahssebutannyangddipakaiidalamkkoperasi,dalamm

dunia keuanganl lainnyab biasa disebutd dengan “kredit”. Kreditaadalah 

penyediaan uang atauttagihan atau dapatd dipersamakanK dengan 

itukberdasarkan persetujuana a atau kesepakatanpppinjam -mmeminjam 

antar pihakbbank/koperasid denganp p pihakl l lain,y y yang mewajibkan 

pihakk peminjamm untukmmelunasi  hutangnya  setelah  jangka  

waktuu  tertentu  denganssejumlah imbalann berupabbbunga atau 

pembagian hasilkkeuntungan.  Kredit  berasal dadari  bahasa  latin  

credere,  yangaaartinya percaya, to believe, to trust. Tujuanddari 

pemberiank r kreditt adalaha a aman , terarahd d dan menghasilkann. 

Karakteristik l kredit adalah a asset bank/koperasi yang 

pengelolaannyad dikuasai kepada pihak lain (debitur). Menurut Undang--

Undang Nomor 14 Tahun11967 tentangPPokok-Pokok Perbankan, 
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yangg dimaksud dengann kredit adalahPPenyediaan uang atau tagihan-

tagihan yang dapat disamakan dengan ituMMberdasarkan persetujuan 

pinjam -mmeminjam aantara ban dengan pihak laink k dalam hal 

manap pihak peminjamK berkewajibanm m melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan jumlahb b bunga yang telah ditentukan. 

2. Unsurr-unsurlperkreditan. 

Dalamkkkredit terdapat unsurr--unsur yang menjadikannya 

kepercayaanjjdari kkkreditur kepadagdebitur, bila rasappercaya sudahh 

muncull dan ketentuann-kketentuan yangaaada sekaliguss waktuttelah 

disepakati ooleh kedua belah pihak, mmaka dapatd d disimpulkanbbahwa 

kreditmmemiliki beberapauunsur, yaitu: 

a. Kepercayaan 

Yaitu keyakinanddari si pemberilllkredit bahwapppprestasi yang 

diberikannyab baik dalamm m bentuk uang,,b barang,a a atau jasa,, 

akanabenar-benard diterimanya kembalik dalam j jangka waktuttertentu 

di masa yangaakan datang. 

b. Waktu 

Yaitussuatu masayyangMmemisahkan antarappemberian prestasii 

dengankkkontraprestasi yangaakan diterima{padam masayyyang akann 

datanggalamUunsur waktuiini terkandungPpengertian nilai agiod dari 

uang, yaitu uangY yang adas s sekarang lebihTtinggi nilainya dari uang 

yang akanHditerima pada masayyang akanDdatang. 

c. Deegre of risk 

Yaituasuatuttingkat resikoyyang akan dihadapissebagai akibat 

daria adanya jangkad waktu yang memisahkany antara pemberian 

prestasi denganK kontraprestasi yanga akan diterimad dikemudian hari. 

Semakinl lama kreditm diberikanSsemakinttinggiPpulattingkat resikonya, 

karenassejauhk k kemampuan manusiauuntuk menerobosHhari depan itu, 

makam m masih selalu terdapatuunsur ketidaktentuanyyang tidakddapat 

diperhitungkan.. timbulnyau unsurr risikot terdapat disini.AAdanya 

unsurr risikoi inilah makaatimbullahJ jaminan dalamppemberian kredit.. 

d. Prestasi atau objek kredit 

Tidaks s saja diberikand dalam bentuku uang, tetapij juga dapat 

bentukb barang atauj jasa. Namunk karena kehidupane e ekonomi 

moderni i sekarang inid didasarkan padau uang makai transaksi-transaksi 

kredity y yang menyangkutu u uanglah yangs sering kitajjumpaiddalam 

praktekpperkreditan. 

3. Penggolongan pinjaman bermasalah 

Kegiatanppenyaluran pinjamanmmerupakan prosesp pembentukan 

asset koperasi dikuasai olehPpihak luar koperasi yaitu para nasabah. 

Setiap koperasiSmenginginkan danL berusahak keras agark kualitas risk 

asset ini selalus s sehat dalam artiPproduktif danccollectable.. Namun 

pinjamanyyyangydiberikankkkepada para nasabahs selalu ada resiko 

berupaa a pinjaman bermasalahM atau dapatd d digolongkannsebagaii 

pinjamanm macet..  

Faktor penyebabspinjaman bermasalah 
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a. Faktor intern 

Faktor intern adalah factor-- faktor yang ada dalam diri 

perusahaan sendiri. Yang termasukhdalam faktori intern penyebabb 

terjadinyappinjaman bermasalahaadalah :. 

1) Sumberr DayaaManusia 

2) Operasionall 

3) Teknologii 

b. Faktor ekstern 

Faktor  ekstern aadalah  faktor-faktor  yangb berasal dari luar 

koperasi (dari debitur). Faktor-- faktor tersebut adalah: 

1) Kondisibbisnis 

2) Regulasii 

4. Teori standar penanganan kredit bermasalah. 

Teori standarPpenanganan kredit bermasalah bermasalah antar 

lain rescheduling, reconditioning, restructuring, pengambilalihan 

agunan, write off//pemutihan. 

a. Rescheduling 

Kebijaksanaaniini berkaitangdengan jangka waktu kredit sehingga 

keringanan yang dapat diberikanaadalah: 

1. Memperpanjangjjangkaa waktu kredit.. 

2. Memperpanjang jarak waktuaangsuran,, 

misall semulaaaangsuran ditetapkannsetiap63 bulan, kemudian 

menjadi66 bulan. 

3. Penurunanjumlah untukssetiap 

angsuranyyang mengakibatkann peranjangann jangkaw waktu 

kredit. 

b. Reconditioning 

Dalam reconditioningbbbantuan,,yang diberikannnadalah berupaa 

keringananaatau perubahanppersyaratan  kredit, antara lain : 

1. Kapitalisasis bunga 

2. Penundaan  pembayaran bunga   

3. Penurunanssuku bunga 

4. Pembebasan Bbunga 

5. Perkonvensian kreditj j jangka 

pendeki i menjadik kreditK jangka panjang denganssyarat 

yangllebih ringan.. 

c. Restructuring 

Jika  kesulitan uusahaNnasabah ddisebabkan  oleh  faktor modal,  

makapppenyelamatannya aadalah ddengan mmeninjak kembali 

situasi dan kondisippermodalan, baikkmodal dalama arti 

danauu untuk keperluanm modal kerjam mmaupunm modal berupaa 

barang –-barang modal( (mesin, peralatan, dans s sebagainya). 

Tindakan yangbdapat diambil dalamMrangka restructuring  adalah : 

1. Tambahannkreditk(injection/nurseryooperation) 

ApabilN nasabahkkekurangan modalkkkerja, maka perlu 

dipertimbangkanp penanamanm modal kerja,k demikiann jugaddalam 
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hall investasi,,baik perluasanmmaupun tambahaniinvestasi. 

2. Tambahaneequity 

Apabilajtambahank kredit, memberatkan nasabah,, sehubungfdengan 

pembayaranbbunganya, maka perluJ dipertimbangkan tambahanm 

modal sendiribberupa: 

a. Tambahammodalddari pihakDdengan cara:. 

1) Penambahan/penyetorann uang (fresh money).. 

2) Konversi U utang  nasabah, b baik  utang  b bunga, utangg 

pokok, ataukkeduanya. 

b. Tambahan dariMpemilik 

Kalau  bentuk  koperasi  adalah  PT,  maka tambahan modal  

ini  dapat bberasal  dariP pemegang sahamm maupun pemegangg 

sahamh h baru atau kedua-duanya.. 

d. pengambilalihanaagunan 

Pengambilalihanaagunan dilakukanaapabila keadaan cashflow 

nasabah tidak mendukunguuuntuk membayark k kewajibannya, 

sementarannnasabah masih memilikiiiitikad baiku u untuk 

menyelesaikank kewajibannya.A Agunan tersebuts sebaiknya 

dijuallluntuk menutupiSsaldoppembiayaannya. 

e. Write off/pemutihan 

Write off adalahPpinjaman macetyyang tidakDdapat ditagih 

lagi danddihapus bukukan darinneraca (on-balance sheet)ddan 

dicatat padarrrrekening administratif (off-balance sheet). 

Penghapusbbukuan pinjamanmmacet tersebut dibebankan pada 

akun penyisihan penghapusanaaktiva produktif. 
 

 Pengertian Koperasi Indonesia menurut UU No. 25 Tahun 1992 tentang 

perkoperasian adalahobadan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan 

hukum koperasi,Ddengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar atas azas kekeluargaan. 

Prinsip-prinsip koperasi merupakan dasar kerja koperasi sebagai badan usaha 

serta menjadi ciri khas dan jati diri koperasiyyang membedakannya dari badan 

usaha lainnya . 

Menurut Kasmir Koperasi merupakan suatu kumpulan dari orang-orang 

yang mempunyai tujuan atau kepentingan bersama. Jadi koperasi merupakan 

bentukan dari sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama. Kelompok orang 

inilah yang akan menjadi anggota koperasi yang didirikannya. Menurut Muljono 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang – seorang atau badan 

hukum. Koperasi yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus merupakan gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

koperasi adalah suatu kumpulan dari orang-orang yang memiliki tujuan dan 

kepentingan bersama untuk menjadi badan usaha berdasarkan prinsip-prinsip 

koperasi dan berlandaskan azas kekeluargaan. 
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 Menurut Kasmir pengertian koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang 

melakukan usaha penyimpanan dan peminjaman sejumlah uang untuk keperluan 

para anggotanya. Koperasi jenis ini sering disebut dengan koperasi kredit yang 

khusus menyediakan dana bagi anggota yang memerlukan dana dengan biaya 

murah tentunya. 

 Menurut Muljono pengertian koperasi simpan pinjam adalah koperasi 

yang melayani kegiatan peminjaman dan penyimpanan uang para anggotanya. 

 

METODE PENELITIAN 

   

Penelitian ini dilakukan pada koperasi Lingga Artha yang berlokasi di Banjar 

Aseman Abiansemal Badung. Koperasi ini dipilih karena merupakan koperasi yg 

cukup mengalami perkembangan dari sejak didirikan sampai sekarang dengan 

semua inovasi yang dilakukan oleh pengurus dalam memajukan koperasi ini. 

      Dalam penelitian ini, data yang digunakan terdiri dari: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 

dari objeknya yaitu data yang diperoleh dari lembaga tempat peneliti melakukan 

penelitian. Data primer bersumber dari responden individu, kelompok fokus. Data 

ini harus dicari melalui narasumber atau secara teknis disebut responden yaitu 

orang yg kita jadikan objek penelitian atau sebagai sarana mendapatkan informasi 

atau data. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalahDdata yang mengacuppppada informasi yang 

dikumpulkan dari sumberYyang telah ada.Sumber datassekunder adalah catatan 

atauDdokumentasi perusahaan,,publikasi pemerintah, analisis indutri. Menurut 

Sugiono data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data sekunder sifatnya mendukung keperluan data 

primer seperti buku – buku , literatur atau bacaan yang berkaiatan dengan 

pelaksanaan pengawasan kredit. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah: 

1. Wawancara atau interview. 

Wawancara adalah,,proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan Cholid Narbuko (2009). Wawancara dilakukan kepada karyawan 

bagian kredit dan pempinan koperasi. 

2. Dokumentasi dan riset keperpustakaan. 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa dokumen --dokumen atau file-- file yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan 

tertulis berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat 

teori, dalil-dalil atau buku-buku lain yang berkenaan dengan masalah-masalah 

penyelidikan ,Hadari Nawawi (2012). 

Menurut Sugiyono (2017) studi kepustakaan berkaitan dengan kajian 

teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 
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berkembang pada situasiSsosial yangKditeliti, selain itu studi kepustakaan 

sangat penting dalam melakukankpenelitian, hal ini dikarenakan penelitian 

tidak akan lepas dari literatur-literatursIlmiah. Data yang diperoleh dari pihak 

koperasi berupa buku laporan pertanggung jawaban, SOP bidang usaha, 

peraturan khusus koperasi tentang hak dan kewajiban pengurus koperasi, 

selain data data yg disampikan secara lisan. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diperlajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut Sugiyono (2017). Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan dan pimpinan Koperasi Lingga Artha. 

Seluruh Karyawan dan Pimpinan dijadikan sampel yang berjumlah 5 orang 

dengan menggunakan metode wawancara yaitu 3 orang karyawan bagian kredit, 1 

orang kasir dan 1 orang pimpinan koperasi.  

Untuk menganalisis data yang diperoleh, maka metode analisis data  dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif yaitu metode 

yang bersifat menjelaskan atau menguraikan data dan informasi yang diperoleh 

dari lapangan kemudian dihubungkan dengan landasan teori-teori yang relevan 

untuk mendapatkan kesimpulan. Dengan kata lain metode deskriftif ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dengan melihat 

kaitan antara variabel-variabel yang ada Mardalis (2010). 

Dan juga mengolah data dengan menentukan dan mengumpulkan data, 

mengklasifikasikan dan selanjutnya menganalisa sehingga memberikan 

keterangan atau informasi mengenai masalah atau kejadian yang terdapat pada 

Koperasi Lingga Artha banjar Aseman Abiansemal. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada karyawan dan pimpinan 

koperasi diperoleh informasi mengenai beberapa proses pengembalian kredit yang 

mengalami kemacetan, beberapa kejadian persebut sangat mempengaruhi jalannya 

perputaran arus kas pada koperasi Lingga Artha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Koperasi Lingga Artha berdiri pada Tahun 2004 dengan nomor Badan 

Hukum : 03/BH/DISKOPI/I/2004, yang bertempat di Banjar Aseman Desa 

Abiansemal, kecamatan Abiansemal, Badung. Jumlah karyawan koperasi 

sebanyak 11 orang. 

 Dalam mengembangkan usahanya koperasi menghimpun dana dari anggota 

dalam bentuk simpanan pokok, simpanan wajib, Tabungan, simpanan berjangka, 

simpanan penyertaan, Dana cadangan , Kredit, donasi. 

Adapun Visi Dan Misi Koperasi Lingga Artha 

 Visi Koperasi Lingga Artha  

  Mempererat Persatuan dan kesatuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

bersama dengan terciptanya koperasi yang sehat dan dinamis. 

 Misi Koperasi Lingga Artha 

Mewujudkan koperasi yang mandiri, tangguh, berkualitas, dan 

mempunyai daya saing di masyarakat. 
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Struktur Organisasi Koperasi Lingga Artha terdiri darI : 

 Anggota jumlah anggota sebanyak 507 orang 

 Pengurus berjumlah 3 orang masing- masing membagi tugas dalam 

pelaksanaan hariannya 

 Pengawas terdari dari 3 orang, 1orang ditunjuk sebagai ketua dan 2 

orang sebagai anggota dalam melakukan pemeriksaan saling membagi 

tugas 

 Penasehat berjumah 2 orang yaitu kelian adat dan kelian dinas Br. 

Aseman 

 Karyawan berjumlah 11 orang tediri dari 1 orang manager, 3 orang 

bagian kredit, 1 orang kasir, 1 bagian simpanan, 5 orang kolektor. 

Pola kebijakan koperasi Lingga Artha diformulasi sebagai berikut  : 

 Keanggotaan dalam koperasi bersifat terbuka dan sukarela, Hak Anggota 

memperoleh pelayanan,[menghadiri rapat, mendapat keterangan mengenai 

perkembangan Koperasi, memperoleh bagian sisa hasil usaha (SHU). Sementara 

untuk anggota yang berumur minimal 18 Tahun memiliki hak mendapat 

pinjaman, hak mengajukan pendapat, hak dipilih menjadi pengurus dan pengawas 

(khusus untuk anggota yang terdaftar sebagai anggota banjar adat Aseman.             

 Kewajiban anggota adalah membayar simpanan pokok Rp. 25.000, 

membayar simpanan wajib minimal 5000 setiap bulan, berpartisipsi dalam 

kegiatan usaha koperasi, mengikuti rapat anggota tahunan (RAT), mentaati 

ketentuan dalam Anggaran Dasar dan anggaran rumah tangga dan ketentuan lain 

yang berlaku dalam korepasi, memelihara dan menjaga nama baik dan 

kebersamaan dalam koperasi. Sebagai anggota koperasi kita juga berhak 

mendapatkan dana santunan meninggal dunia sebesar 8.000.000 diserahka kepada 

keluarga atau ahli waris. Khusus untuk warga banjar aseman diwajibkan untuk 

mengikuti program SIMAYA (Simpanan Manusa Yadnya) dimana setiap kepala 

keluarga diwajibkan membayar iuran sebesar 1.000.000 untuk sekali setor.  

 Untuk program Pinjaman pada koperasi Lingga Artha memiliki ketentuan 

sebagai berikut :  

 Pinjaman Umum : pinjaman ini dapat diberikan kepada setiap 

anggota yang telah menjadi anggota kurang lebih satu bulan, setiap 

pinjaman harus ditanggungkan dengan anggunan/jaminan pinjaman 

berupa BPKB atau sertifikat tanah. 

 Pinjaman Khusus : pinjaman ini diberikan khusus kepada anggota 

yang menjadi warga banjar Aseman Abiansemal, tanpa memakai jaminan 

namun terikat sanksi banjar adat Aseman Abiansemal. 

Dalam proses pengajuan kredit ada beberapa prosesdur yang harus dipenuhi 

yaitu : 

- Mengajukanppermohonan pinjaman denganmmengisi 

formulirppinjaman disertakan dokumen yang diperlukan (KTP, KK, slip 

gaji/penghasilan) 

- Menyerahkanddokumen asli agunan//jaminan dan fotocopynya 

- Permohonanppinjaman diajukan kebagian kreditUuntuk dianalisis 

dan persiapan survey 
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- Permohonan pinjaman yang disetujui dibuatkan surat perjanjian 

pinjaman. 

 Ketentuan lain yang perlu disertakan adalahvcalon peminjam wajib 

menyertakanSSsatu orang penjamin ataspppinjaman yang diajukan serta ikut 

bertanggung jawab atas pinjaman yang dilakukan. 

Selain itu kelalaian pada pinjaman yang diajukan diatur pula dalam aturan yang 

dijabarkan sebagai berikut : 

-  Pengurusddan ataummanajemen koperasi akan bertindak tegasccsesuai 

surat perjanjian. 

-  Koperasiddapat menarikSsimpanan anggotauuntuk membayar angsuran, 

bunga, denda dan atau menyitaJjaminan 

-  Semua kekayaan yang bergerak atau yangttttidak bergerak untuk 

menambah agunan. 

-  Jika peminjam terlambat melakukan pembayaran selama 7 hari dari 

tanggal pembayaran dikenakan denda sebear 5% dari tunggakan. 

-  Anggota berkewajiban membantu pengurus dan manajemen dalam setiap 

pijaman bila diperlukan 

-  Khusus untuk anggota yang berasal dari banjar Aseman Abiansemal yang 

di kategorikan macet akan di kenakan sangsi perarem banjar dan tidak 

mendapatkan pelayanan 

- ApabilaDdiperlukan aka dilakukan pelelangan atas jaminan anggota 

melalui badan lelang yang ditunjuk. 

 Sebagai contoh kasus yang megalami kemacetan dalam pengembalian 

kreditnya yaitu : Pada tahun 2017 terdapat khasus yang bisa dianggap sebagai 

kelalaian dari pengurus, hal ini terjadi dikarenakan sistem pinjaman khusus untuk 

warga banjar aseman, dimana karena kepercayaan yang diberikan oleh pihak 

kopersi disalah gunakan oleh pihak peminjam, dimana pihak peminjam yang 

tergolong rajin dan tidak pernah menunggak dalam setiap dana yang dipinjam, 

pada suatu ketika mengalami masalah dalam pengembalian kreditnya. Peminjam 

mangkir mengembalikan kredit yang diajukan, dikarenakan dana yang dipinjam 

oleh si peminjam di jalankan lagi sebagai pinjaman ilegal atau sering disebut 

rentenir, dengan ketentuan bunga diatur secara pribadi. Pihak peminjam 

mengalami kebuntuan untuk mengembalikan dana yg dipinjam. Namun kelalaian 

yang saya maksud diatas, dikarenakan adanya ketentuan khusus dimana warga 

banjar dapat meminjam dana tanpa jaminan, sangat memungkinkan hal ini terjadi, 

walauapunada sanksi adat yang mengikat.  

 Setelah setahun mangkir akhirnya keluarga dari pihak peminjam bersedia 

mengembalikan dana yang dipinjam, dikarenakan sanksi adat yang dijatuhkan 

termasuk berat, yaitu selain harus keluar menjadi anggota banjar, keluarga yang 

bersangkutan juga tidak dapat diterima di banjar manapun di sekitar kecamatan 

abiansemal. Hal lain yang menguntungkan pihak koperasi adalah yang 

bersangkutan adalah penduduk asli banjar aseman dimana mustahil bagi yang 

bersangkutan untuk keluar dari banjar ini.  

 Sebagai keputusan akhir, pihak koperasi mengambil alih aset si peminjam 

untuk dijadikan jaminan pengembalian yaitu berupa rumah dengan nilai jual 
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sesuai dengan nilai pinjaman.Walaupun memerlukan waktu yang cukup lama 

dalam proses penyelesiannya, kasus ini dapat diselesaikan secara kekeluargaan. 

 Dari peristiwa ini dapat dikatakan sistem penegndalian intern yang 

diterapkan di koperasi ini kurang berjalan dengan baik dimana dalam memberikan 

pinjaman tidak menerapkan 5 aspek pengendalian intern dengan baik yaitu dari 

segi : 

Lingkungan Pengendalian : kurang ketatnya pengaturan tanggungjawab terhadap 

setiap karyawan. Saat pemberian pinjaman seharusnya tetap dilakukan sesuai 

aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. Maka dari itu diperlukan lingkungan 

pengendalian yang kuat, sehingga organisasi dan strukturnya berjalan sesuai 

fungsinya. 

Penentuan Resiko : tidak melihat apakah nasabah akan terus lancar dalam 

pengembalian kreditnya. Pada saat pemberian pinjaman seharusnya pihak 

koperasi tetap mengadakan penilaian resiko yang meliputi 

character,capacity,collateral,capital dan condition. Tidak hanya menilai dari satu 

atau dua penilaian saja. Sehingga kejadian seperti contoh tidak terjadi lagi. 

Aktivitas Pengendalian : kurang jelasnya aturan dan kebijakan yang diterapkan 

koperasi. Dari aspek ini dapat dilihat bahwa kasus tersebut bisa terjadi karena 

atura yang telah dibuat tidak di terapkan dengan baik sehingga kelalaian tersebut 

tidak bisa dihindarkan.   

Informasi dan Komunikasi : kurangnya penyampain informasi mengenai kreditur 

dan kurangnya komunikasi antar karyawan. Hal ini sangat penting dilakukan 

karena pada kenyataannya informasi yg di peroleh dari anggota lain kadang bisa 

membuat koperasi melakukan tindakan prefentif kepada kreditur, sehingga 

permasalahan – permasalahan seperti contoh dapat di tangani lebih dini. 

Pemantauan : tidak ada pemantauan khusus terhadap kinerja dalam waktu 

tertentu. Dalam hal ini pemngawasan dan pemantauan dari atasan sangatlah 

penting dikarenakan mengantisipasi adanya penyelewengan wewenang yang 

dapat menyebabkan hal – hal yg bersifat penting dan berpengaruh bagi kelancaran 

pengembalian kredit dapat diminimalisir. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian intern sangat memegang peranan penting terhadap kelancaran usaha 

sebuah koperasi, dimana tanpa lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian dan pemantaun, maka koperasi 

akan mengalami banyak permasalahan dalam aktivitasnya. Dalam hal ini Koperasi 

Lingga Artha tidak menerapkan 5 aspek pengendalian intern tersebut dengan baik, 

hal tersebut menyebabkan terjadinya pengembalian kredit yang kurang lancar 

maupun tidak lancar. Selain itu berpengaruh juga pada aspek lain dalam usaha 

koperasi, yang dapat merugikan koperasi itu sendiri dan terutama anggota. 

  

Berdasarkan kesimpulan diatas , maka saran yang dapat diberikan : 

1. Penelitian ini dapat memberikan masukan dan pertimbangan bagi Koperasi 

mengenai perlunyappembinaan danpppelatihan kepada semua anggota dan 
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pengurus Koperasi agarmmmemahami pentingnya pengendaian intern dalam 

menjalankan kegiatan usaha Koperasi. 

2. Pengendalian intern sangat berperan penting dalam kelancaran pengembalian 

kredit pada Koperasi, karena itu harus terus dievaluasi dan disempurnakan 

agar dapat disesuaikan dengan keadaan saat itu. Jika pengendalian intern 

diterapkan secara nyata maka pengembalian kredit, perputaran piutang dan 

kelancaran kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik dan hal ini sangat 

berpengaruh pada perolehan SHU bagi anggota Koperasi. 
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ABSTRACT 
The tendency of accounting fraud is fraud caused by an error in reporting in financial reporting or 

an intentional act identical to corruption, misuse of assets and false questions. This study aims to 

determine the effect of internal variables locus of control, external locus of control and individual 

morality on the tendency of accounting fraud in OPD Badung Regency. This research was 

conducted using the results of a questionnaire instrument survey. The sample studied was 114 

respondents with a purposive sampling technique using criteria. The results of hypothesis testing 

show that the internal locus of control and external locus of control variables have a significant 

effect on the tendency of accounting fraud, while individual morality does not have a significant 

effect on the tendency of accounting fraud in OPD Badung Regency. 

Keywords: Internal locus of control, external locus of control, individual morality   

and the tendency of accounting fraud. 

 

PENDAHULUAN 

Konsep desentralisasi sebagai salah satu hasil dari reformasi tahun 1998 

membawa banyak perubahan dalam sistem pemerintahan di Indonesia, salah 

satunya penerapan sistem tata kelola organisasi yang berbasis Good Governance. 

Good governance pada dasarnya merupakan alat reformasi yang memiliki tujuan 

untuk menciptakan demokrasi yang bersih. Good Governance lebih berfokus pada 

pertumbuhan sektor publik untuk mengelola sumber daya yang dimiliki oleh suatu 

negara secara bertanggungjawab demi kepentingan masyarakat dan sejalan 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta menghindari 

kepentingan diri sendiri seperti korupsi, kolusi dan nepotisme. Salah satu bentuk 

media pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakat untuk mewujudkan 

akuntabilitas publik adalah melalui laporan keuangan.  

Laporan keuangan pemerintah adalah representasi posisi keuangan dari 

transaksi yang dilakukan pemerintahan (Lestari & Supadmi, 2017). Dalam 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), pemerintah memiliki kewajiban dan 
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tanggungjawab untuk menyusun laporan keuangan setidak-tidaknya meliputi 

laporan realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan. Namun dalam praktiknya seringkali penyusunan laporan keuangan 

pemerintah diwarnai dengan praktik-praktik kecurangan yang dilakukan oleh 

oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab. Salah satu buktinya adalah hasil 

audit investigatif yang dilakukan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) di Provinsi Bali pada tahun 2017 terkait dengan 

pengelolaan keuangan desa (APBDes) dan dugaan penyimpangan pengelolaan 

keuangan perusahaan daerah dengan potensi kerugian keuangan negara sebesar 

1.633.522.364,00. Selain itu berdasarkan hasil perhitungan kerugian keuangan 

negara (PKKN) tahun 2017 untuk provinsi Bali, nilai hasil perhitungan kerugian 

keuangan negara sebesar Rp. 13.765. 825.144 telah dikeluarkan sembilan (9) hasil 

laporan (Tabel 1.1). 

Tabel 1.1 Tahun 2017 (Rp) Pemerintah Provinsi Bali Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan Jumlah Kerugian Keuangan Negara 

No. Lokasi Kasus Ternilai Kerugian PAD 

1 Kota Denpasar 1 2.853.766.355 1.008.710.712 

2 Kab. Tabanan 1 200.000.000  426.635.721 

3 Kab. Bangli 1 134.414.000  104.592.163 

4 Kab. Klungkung 1 94.344.494,78  153.210.776 

5 Kab. Jembrana 3 1.065.800.000 121.342.475 

6 Kab. Badung 1 952.200.000 4.172.457.396 

7 Provinsi Bali  1 8.465.200.294 3.398.472.278 

TOTAL 9   

bersumber: www.bali.bps.go.id  & www.bpkp.go.id/bali.bpkp, 2018  

Hasil PKKN atas kasus dugaan tindak pidana korupsi yang material adalah 

pengambil alihan aset negara dengan pensertifikatan tanah, penyelewengan 

pengadaan barang dan jasa, penerimaan daerah yang tidak disetor dan digunakan 

langsung untuk keperluan pribadi serta bantuan sosial dan hibah dari pemerintah. 

Selain itu, Perwakilan BPKP Provinsi Bali sedang dalam proses penyelesaian 1 

(satu) penugasan audit penghitungan kerugian keuangan Negara terkait dengan 

penyimpangan pengadaan barang dan jasa pemerintah 

(www.bpkp.go.id/bali.bpkp, 2018). 

http://www.bali.bps.go.id/
http://www.bpkp.go.id/bali.bpkp


Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Januari 2021 

 
 

298 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Kecurangan-kecurangan akuntansi yang dilakukan dalam proses 

penyusunan pelaporan keuangan menjadi tidak dapat di andalkan dan  tidak 

relevan. Tindakan kecurangan akuntansi merupakan kesalahan pelaporan dalam 

suatu tindakan disengaja untuk mempergunakan sumber daya perusahaan dan 

salah menyajikan fakta untuk diperoleh keuntungan pribadi (Prawitasari & Putra, 

2019). Teori Kecurangan (Fraud Triangle) yang dikembangkan oleh Cressey 

(1953), mengatakan bahwa kecurangan disebabkan oleh tiga faktor, yaitu: (1) 

Pressure atau tekanan, (2) Opportunity atau kesempatan, (3) Rationalization atau 

pembenaran. Seseorang mungkin merasa mendapat tekanan untuk melakukan 

kecurangan karena adanya masalah finansial. Tindakan kecurangan yang 

diakibatkan oleh tekanan tersebut akan dilakukan dengan lebih mudah jika adanya 

kesempatan. Kesempatan yaitu peluang yang menyebabkan pelaku dapat secara 

leluasa menjalankan aksinya. Terakhir merasionalisasi dimana pelaku mencari 

pembenaran atas perbuatannya menjadi elemen penting dalam terjadinya 

kecurangan.  

(Abdul Wahid dan Zulkarnain, 2011) Kecurangan akuntansi mendapatkan 

keuntungan dari pihak lain menyangkutkan cara yang dihasilkan memperoleh akal 

manusia dengan penyajian yang salah atau palsu. Oleh karena itu faktor individual 

menjadi penting untuk dipertimbangkan dalam kecenderungan seseorang 

melakukan kecurangan akuntansi karena proses pengambilan keputusan seseorang 

juga dipengaruhi oleh cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa. Beberapa 

peneliti telah menguji faktor individual yang mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan tindak kecurangan akuntansi. Salah satu faktor individual tersebut 

adalah locus of control. Locus of control merupakan pengendalian diri seseorang 

untuk bertindak atau tidak bertindak (Rotter 1966; Trevino 1986; Respati 2011). 

Seseorang yang memiliki locus of control internal berkeyakinan bahwa 

pengendalian diri apa yang terjadi pada mereka. Sebaliknya, seseorang yang 

mempunyai locus of control eksternal berkeyakinan bahwa apa yang terjadi pada 

mereka dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan dari luar seperti, keberuntungan, 

kesempatan, nasib baik (Respati 2011; Trevino 1986).  
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Kecenderungan kecurangan akuntansi yang dilakukan oleh seseorang juga 

disebabkan oleh moralitas individu itu sendiri. (Radhiah, 2016).  

Penelitian ini dilakukan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten 

Badung karena berdasarkan sembilan (9) laporan perhitungan kerugian keuangan 

negara yang diterbitkan oleh BPKP tahun 2017, di Kabupaten Badung juga 

ditemukan satu (1) kasus kecurangan yang diperkirakan menyebabkan kerugian 

negara sebesar Rp. 952.200.000. Selain itu kabupaten Badung merupakan 

Kabupaten yang menghasilkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terbesar 

dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Hal ini mendasari perlunya dilakukan 

penelitian terhadap pegawai OPD Kabupaten Badung yang mempunyai tugas dan 

fungsi dalam penatausahaan keuangan untuk mengetahui faktor yang 

menyebabkan terjadinya kecurangan akuntansi. Sehingga di masa yang akan 

datang kecurangan-kecurangan akuntansi yang pernah terjadi tidak terulang lagi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana Pengaruh Locus of Control Internal terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi?, Bagaimana Pengaruh Locus of Control 

Exsternal terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi? Dan Bagaimana 

Pengaruh Moralitas Individu terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi?. 

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh locus of control internal 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, Untuk mengetahui pengaruh locus 

of control exsternal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dan  Untuk 

mengetahui pengaruh moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi.  Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan informasi dan 

referensi dalam penelitian di bidang akuntansi khususnya mengenai 

kecenderungan kecurangan dalam akuntansi. Serta dapat digunakan sebagai 

literatur dalam pelaksanaan penelitian yang relevan di masa mendatang. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan baru di 

pemerintahan mengenai kasus kecendrungan kecurangan akuntansi. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan pegawai lebih memahami mengenai faktor yang 

dapat mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi sehingga dapat 

mengantisipasi terjadinya kecurangan.  
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KAJIAN PUSTAKA 

Atribusi (Lubis, 2011:90)  adalah teori yang menjelaskan tentang perilaku 

seseorang dan mempelajari proses bagaimana seorang merumuskan alasan, sebab 

sifat suatu peristiwa,. Teori di kembangkan oleh Heider (1958) beragumen bahwa 

sifat individu di tentukan percampuran diantara (internal forces) ialah faktor yang 

berasal dari dalam individu misalnya pengetahuan, usaha, kekuatan, dan 

kemampuan, (external forces) adalah factor-faktor berasal dari luar seperti 

kesempatan dan lingkungan, sulit didalam pekerjaan atau beruntung.  

Fraud Triagle (Tuanakotta, 2010) dinyatakan bahwa korupsi disebabkan oleh 

tiga faktor: peluang (opportunity), rasionalisasi (rasionalitation) dan tekanan 

(pressure). seseorang dengan kepribadian tinggi dan keperluan beserta peluang 

terbatas untuk melaksanakan kecurangan cendrung bersifat jujur, Ketika 

ditemukan Dalam keadaan tekanan kebutuhan melonjak dan diberikan 

kesempatan melaksanakan kecurangan asal kebutuhan terpenuhi. Berkaitan dalam 

teori ini  kencendrungan kecurangan akuntansi terdapat dorongan seorang untuk 

melakukan kecurangan dikarenakan tuntutan gaya hidup, mencoba untuk 

mengalahkan sistem ketidakpuasan bekerja, ketidak berdayaan dalam persoalan 

keuangan dan perilaku gambling. 

Teori perkembangan moral yang banyak digunakan dalam penelitian etika 

adalah model Kohlberg. Kohlberg (1969) mengungkapkan bahwa untuk 

mengukur tinggi rendahnya moral sesorang adalah perkembangan penalaran 

moralnya. Kohlberg (1969) juga mengkategorisasi dan mengklasifikasi respon 

dari tindakan-tindakan tersebut ke dalam tiga tahap yang berbeda. Tahapan (pre-

conventional) yang rendah, seseorang melakukan tindakan dikarenakan takut 

kepada hukum, peraturan telah ditetapkan. Tahap kedua (conventional), individu  

melakukan  tindakan berdasarkan persetujuan teman dan keluarga serta norma 

yang ada dalam masyarkat. tahap (post conventional), seseorang melakukan 

tindakan berdasar dalam memperhatikan golongan individu lain dan tindakan 

berdasarkan kepada hukum-hukum yang umum.  
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Locus of control diartikan sebagai suatu bentuk pengendalian diri seseorang 

untuk bertindak atau tidak bertindak. Locus of control dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi dua yaitu internal locus of control dan locus of control 

exsternal seorang dengan internal locus of control meyakini pada diri mereka 

dikendalikan oleh dirinya sendiri sementara seseorang dengan locus of control 

exsternal terlebih meyakini dirinya segalanya sesuatu yang terjadi kepada mereka 

dikendalikan dari kekuatan luar seperti faktor kesempatan baik, nasib dan 

keberuntungan. 

Kecurangan adalah segala hal secara agresif dapat digunakan untuk 

mendapatkan keuntungan dengan cara menutupi kebenaran, cara tidak jujur yang 

lain, kelicikan/mengelabui dan tipu daya menurut The Association of Certified 

Fraud Examines (ACFE) dalam Abdul Halim (2015:140). Menurut Arens 

(2008:432), penyebab terjadinya kecurangan disebut dengan segitiga kecurangan 

(fraud triangle), yaitu: insentif/tekanan, kesempatan dan sikap atau rasionalisasi. 

Wirakusuma & Setiawan (2019) melakukan penelitian mengenai pengaruh 

pengendalian internal, kompetensi dan locus of control terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi di Dinas Pendapatan Kota. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa locus of control exsternal berpengaruh positif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi sementara pengendalian internal dan kompetensi 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Metode yang 

digunakan adalah survey dengan sampel sebanyak 80 orang yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling.  

Prawitasari & Putra (2019) melakukan penelitian untuk melihat pengaruh 

perilaku oportunistik, asimetri informasi, moralitas manajemen dan kesesuaian 

kompensasi terhadap praktik kecurangan akuntansi. Penelitian ini dilakukan di 

Pemerintah Daerah Kabupaten Jembrana dengan menyebarkan kuesioner kepada 

staf keuangan di OPD Kabupaten Jembrana. Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda ditemukan bahwa tingginya perilaku oportunis dan tidak 

simetrisnya informasi meningkatkan terjadi kecurangan akuntansi di OPD 

Kabupaten Jembrana.  
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Udayani & Sari (2017) untuk mengetahui penelitian pengaruh pengendalian 

internal dan moralitas individu pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal dan moralitas individu 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada villa di 

kawasan Umalas.  

Budiarti, dkk (2017) meneliti variabel asimetri informasi, faktor individu 

dan fraud pengadaan barang dan jasa di PTN Provinsi Jakarta. Faktor individu 

terdiri dari kepuasan kompensasi, eksternal locus of control dan kompetensi. Hasil 

dari penelitian ini yaitu asimetri informasi dan kepuasan kompensasi tidak 

berpengaruh pada fraud pengadaan barang dan jasa di PTN Provinsi Jakarta, 

sementara exsternal locus of control dan kompetensi berpengaruh positif pada 

fraud pengadaan barang dan jasa.  

Anisah (2016) melakukan penelitian mengenai hubungan antara internal 

locus of control dengan kecenderungan perilaku korupsi yang dilakukan oleh 

karyawan. Kuesioner disebar dengan teknik incidental sampling. Hasil yang 

diperoleh penelitian ini bahwa terdapat kaitan negatif antar internal locus of 

control dengan kecenderungan perilaku korupsi oleh karyawan.  

Bawa & Yasa (2016) melakukan sebuah penelitian eksperimen untuk 

menguji efek moderasi locus of control pada hubungan otoritas atasan dan 

kecurangan akuntansi. Mendapatkan kaitan antara kekuasaan atasan kepada 

kecurangan akuntansi yang makin melonjak pada seseorang dengan locus of 

control eksternal dalam keadaan terdapat kekuasaan atasan untuk menjalankan 

kecurangan akuntansi. seseorang yang memiliki locus of control internal didalam 

situasi tanpa kekuasaan atasan untuk menjalankan kecurangan akuntansi yang 

semakin rendah kepada individu  dan locus of control exsternal kecenderungan 

lebih taat untuk melaksanakan kecurangan akuntansi. 

Dalam teori atribusi dinyatakan bahwasanya sifat individu ditetapkan 

dengan campuran antara faktor-faktor yang muncul dari dalam diri seseorang. 

Locus of control merupakan salah satu variabel kepribadian, yang didefinisikan 

sebagai keyakinan individu terhadap mampu tidaknya individu tersebut 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Januari 2021 

 
 

303 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

mengontrol nasib sendiri (Budiarti, dkk 2019). Seseorang dengan locus of control 

internal meyakini bahwa hidupnya sangat ditentukan oleh dirinya sendiri (Rotter, 

1966). Akibatnya, seseorang denga2n locus of control internal lebih 

bertanggungjawab dengan hasil dari tindakan dan perilakunya dan akan lebih 

memilih untuk terlibat dalam perilaku etis. (Bawa & Yasa, 2016) Dari kasus 

melakukan kecurangan, seorang dengan internal locus of control diprediksikan 

akan tetap bertindak sesuai kesadaran analitik. Hal ini didukung oleh penelitian 

dari Anisah (2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara locus of 

control internal dengan kecenderungan perlaku korupsi. Berdasarkan uraian di 

atas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1: Locus of control internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

Berbeda dengan locus of control internal, locus of control eksternal lebih 

mengarah pada cara pandang individu yang menganggap segala hasil yang 

didapat, baik atau buruk berada di luar kontrol diri mereka. Individu yang 

termasuk dalam kategori ini meletakkan tanggung jawab di luar kendalinya. 

Individu dengan eksternal locus of control mudah untuk merasionalisasikan suatu 

tindakan kecurangan karena mereka beranggapan bahwa peristiwa yang terjadi 

pada mereka tidak dapat mereka kontrol (Budiarti, dkk, 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh Wirakusuma & Setiawan (2019) mengenai pengaruh locus of 

control eksternal pada kecenderungan kecurangan akuntansi memperoleh hasil 

positif dimana makin melonjaknya tingkat locus of control eksternal individu 

mengakibatkan makin tinggi langkah kecenderungan kecurangan akuntansi yang 

diperbuat. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Locus of control eksternal berpengaruh positif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi.  

Kecenderungan kecurangan akuntansi berpengaruh oleh faktor dalam 

individu adalah moralitas individu. Teori perkembangan moralitas individu 

menerangkan bahwa level penalaran moral individu akan mempengaruhi perilaku 

etis mereka (Udayani & Sari, 2019). Berdasarkan hasil penelitian Indriastusti, dkk 

(2016), Eliza (2015) dan Anastasya & Sparta (2014) menyatakan bahwa moralitas 
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individu berpengarug negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Berdasar uraian di atas terdapat hipotesis penelitian sebagai berikut yaitu: 

H3: Moralitas individu pengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

 

 

3METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif. 

Pendekatan asosiatif adalah penelitian  ditujukkan untuk mengenal pengaruh 

diantara dua variabel atau lebih. Hubungan yang diteliti didalam penelitian ini 

menyerupai hubungan  kausal yaitu: hubungan sebab akibat antar variabel. 

Penelitian ini menguji pengaruh locus of control internal dan locus of control 

eksternal serta moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, maka kerangka berpikir 

penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut: 

                    

                                          H1 

                                     H2 

                                   H3     

                                    

    Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau munculnya variabel terikat (Sugiyono, 2017:39). Variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu locus of control internal (X1), locus of control 

eksternal (X2) dan moralitas individu (X3). Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 

2017:39). Variabel terikat dalam penlitian ini adalah kecenderungan kecurangan 

akuntansi (Y).  

Locus of Control 

Internal (X1) 

Locus of Control 

Eksternal (X2) 

 
Moralitas Individu (X3) 

Kecendrungan Kecurangan 

Akuntansi (Y) 
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Locus of control diartikan sebagai suatu bentuk pengendalian diri seseorang 

untuk bertindak atau tidak bertindak. Locus of control dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi 2 yaitu: Individu dengan locus of control internal akan 

meyakini bahwa semua yang terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh dirinya 

sendiri. Sementara individu dengan locus of control eksternal lebih meyakini 

bahwa apapun yang terjadi pada mereka dikendalikan oleh kekuatan dari luar 

seperti faktor nasib, keberuntungan dan kesempatan baik. Variabel locus of 

control internal akan diukur menggunakan tiga aspek yaitu (1) keyakinan dari diri 

sendiri bahwa tingkah lakunya mempengaruhi hasil yang akan didapatkan; (2) 

memiliki kendali baik terhadap dirinya dalam meraih kesuksesan; (3) mampu 

bertahan dalam menghadapi tekanan (Anisah, 2016). Sementara itu variabel locus 

of control eksternal juga akan diukur menggunakan tiga aspek yaitu (1) nasib; (2) 

sosial ekonomi; (3) pengaruh orang lain (Wirakusuma & Setiawan, 2019). 

Moralitas individu diartikan sebagai sikap moral atau keseluruhan atas dan 

nilai yang berkenaan dengan baik dan buruk. Orang dengan level penalaran moral 

yang rendah berperilaku berbeda dengan orang yang memiliki level penalaran 

moral yang tinggi ketika menghadapi dilema etika. Variabel ini akan diukur 

berdasarkan teori perkembangan moral menurut Kohlberg (1969) yang 

menyatakan bahwa moral berkembang melalui tiga tahapan, yaitu tahapan pre-

conventional, tahap conventional dan tahap post conventional. Variabel ini diukur 

dengan menggunakan 3 item pernyataan yang diadopsi dari penelitian Udayani & 

Sari (2019) yang diukur dengan skala liket 1-5. Setiap instrument pertanyaan 

mewakili sebuah indikator yang mengukur setiap tahapan moralitas individu, 

Kecenderungan kecurangan akuntansi diartikan sebagai manipulasi yang 

sengaja dilakukan oleh orang yang memiliki kepentingan di dalam instansi atau 

perusahaan untuk mendapatkan keuntungan pribadi sehingga menimbulkan 

kerugian bagi instansi atau perusahaan. Kecurangan akuntansi diukur dengan 

menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang diadopsi dari penelitian 

Wirakusuma & Setiawan (2019). Pengukuran kecenderungan kecurangan 

akuntansi (Wilopo 2006:24) sebagai berikut: (1) Kecenderungan untuk melakukan 

manipulasi, pemalsuan/perubahan catatan akuntansi dan dokumen pendukungnya. 
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(2) Kecenderungan untuk melakukan penghapusan kejadian, transaksi dan 

informasi yang drastis dari laporan keuangan. (3) Kecenderungan untuk 

melaksankan tidak tepat mempraktekkan prinsip akuntansi secara sengaja. (4) 

Kecenderungan untuk melaksankan penyuguhan laporan keuangan yang salah 

akibat pembegalan terhadap aktiva membuat individu membayar barang/jasa yang 

tidak diterima.  (5) Kecenderungan  melaksanakan penyajian laporan keuangan 

yang tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai dengan catatan atau dokumen 

palsu dapat menyangkut satu atau lebih individu diantara manajemen, 

karyawan/pihak ketiga.  

Populasi (Sugiyono 2014:215) merupakan wilayah generalisasi terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 

ini sebanyak 38 organisasi perangkat daerah (OPD) Kabupaten Badung yang 

berjumlah 8.212 orang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2014:216). Teknik penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-probability sampling dengan 

purposive sampling. Purposive sampling adalah penentuan sampel dengan 

menggunakan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini 

adalah: para pegawai yang termasuk Kepala Organisasi Prangkat Daerah, Kepala 

Bagian Keuangan dan Pegawai yang bertugas untuk menyusun laporan keuangan 

instansi. Berdasarkan penentuan kriteria sampel penelitian, maka pegawai yang 

dapat digunakan sebagai sampel adalah sebanyak 114 responden dari 38 OPD 

yang ada di Kabupaten Badung.  

Uji instrument penelitian adalah hal pertama yang akan dilakukan yaitu Uji 

validitas digunakan untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu kuesioner. 

Istrumen dikatakan valid apabila r pearson correlation terhadap skor total lebih 

besar dari 0,3 (Sugiyono, 2014:118). Uji reliabilitas menyatakan reliabel jika 

jawaban seorang terhadap pernyataan didalam kuesioner yaitu  konsisten/stabil 

dari waktu kewaktu. Uji reliabilitas berdasarkan penelitian ini memperggunakan 
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koefisien alpha dari Cronbachs alpha. Koefisien alpha apabila >0,60 maka 

instrumen dinyatakan reliabel.  

Analisis statistik deskriptif, teknik analisis ini dilakukan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang meliputi minimum, maksimum, nilai 

mean (rata-rata) dan standar deviasi dari data penelitian.  

Selanjutnya uji asumsi klasik. Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen 

berdistribusi normal (Ghozali, 2016:154). Uji normalitas dapat digunakan dengan 

menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila 

nilai signifikansi di atas 0,05 maka data terdistribusi normal. Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji 

Glajser. Jika sig > 0,05 maka disimpulkan model regresi tidak mengandung 

adanya heterokedastisitas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Untuk 

melihat ada atau tidaknya multikolonieritas maka dilakukan dengan melihat nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance >10% & VIP 

<10 maka dapat diartikan tidak terdapat masalah multikolineritas. Sedangkan jika 

nilai tolerance <10% dan VIP > 10 maka dapat diartikan terdapat gangguan 

multikolinearitas.   

Analisis regresi linier berganda adalah alat analisis peramalan nilai 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Persamaan 

regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ɛ  

Keterangan:  

Y  = Kecenderungan kecurangan akuntansi;  

X1  = Locus of Control Internal;  

X2  = Locus of Control Eksternal; 

X3  = Moralitas Individu;  
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a  = Konstanta β1, β2, β3= Koefsien regresi untuk secara berturut-     

turut untuk X1, X2 dan X3;  

ɛ   = Kesalahan acak (random error) 

Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan secara komperhensif terhadap variabel dependen. 

Nilai R2 memiliki range antara 0-1. Semakin besar R2 mengindikasikan semakin 

besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Uji F digunakan untuk menguji salah satu hipotesis didalam penelitian 

memakai analisis regresi linier berganda. Untuk mendapati pengaruh variabel 

bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Hasil uji F dilihat dalam tabel 

ANOVA kolom sig. dengan kriteria yaitu: pertama jika nilai probabilitas <0,05 

maka dapat disebutkan, terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Kedua jika nilai probabilitas >0,05 maka 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Uji t menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independent secara 

individual Dalam menerapkan variabel independent (Ghozali,2011). Uji t dipakai 

untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil Uji t dapat dilihat 

pada tabel coefficients pada kolom sig. dengan kriteria yaitu: pertama jika 

probabilitas <0,05, maka dapat disampaikan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Ke dua jika probabilitas 

>0,05 maka dapat disampaikan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden di penelitian ialah pegawai OPD Kabupaten Badung. Dengan 

pengiriman 114 Kuesioner pada pegawai OPD dilakukan tanggal 17 maret 2020. 

Pada tanggal 29 april 2020, kuesioner yang kembali sebanyak 105 kuesioner dan 

yang tidak kembali sebanyak 9 kuesioner. untuk mengantisipasi perbedaan 

karakteristik jawaban yang diberikan oleh responden yang membalas kuesioner 

dengan responden yang tidak membalas kuesioner maka dilakukan uji non respon 

bias.  
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Data yang dipilih penelitian ini sebanyak 105 responden yang meliputi jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan dan lama bekerja yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik responden didasari dengan berjenis kelamin untuk 

mengetahui perbandingan laki-laki dan perempuan di Satuan Organisasi 

Prangkat Daerah Kabupaten Badung jumlah responden pria sebanyak 50 

orang 47,61% dan jumlah responden wanita adalah 55 orang 52,38%. Hal 

ini membuktikan bahwa mayoritas responden adalah wanita. 

2. Karakteristik responden berdasarkan usia digunakan untuk mengetahui 

tentang usia pegawai yang bekerja di Satuan Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Badung jumlah responden yang berusia 18 – 30 tahun adalah 

14 orang 13,33%, usia 31 – 40 tahun adalah 41 orang 39,05% dan usia 40 

tahun keatas adalah 50 orang 47,62%.  

3. Karakteristik responden berlandaskan jenjang pendidikan terakhir di 

gunakan sebagai penanda untuk memahami pendidikan yang di tempuh 

responden bekerja di Satuan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 

Badung jumlah responden yang mempunyai tingkat pendidikan tingkat 

SLTA / SMA sebanyak 5 orang 4,76% diploma sebanyak 4 orang 3,81%, 

S1 sebanyak 66 orang 62,86%, dan S2 sebanyak 30 orang 28,57%.  

4. Karakteristik responden  lamanya bekerja dipakai sebagian penanda untuk 

memahami pengalaman responden dalam bekerja pada Satuan Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Badung jumlah responden yang bekerja 

selama 5 tahun sebanyak 14 orang 13,33%, bekerja selama 5 – 10 tahun 39 

orang 37,14% dan bekerja selama 10 tahun keatas 52 orang 49,52%.  

 

Uji non-respon bias dapat dilihat apakah ada perbedaan jawaban diberikan 

oleh responden yang menulis kuisioner dengan responden tidak menulis. Adanya 

kekurangan informasi didapatkan penelitian terhadap personalitas seseorang 

responden tidak memberi jawaban maka dalam penelitian yang mengembalikan 

jawaban melewati waktu ditentukan dianggap mewakili jawaban responden tidak 

merespon. (Sumber: dilampiran 6) 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

No. Variabel Instansi Kode Nilai Pearson 

Correlation 

Keterangan 

1. Locus of control internal (X1) X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

X1.11 

X1.12 

X1.13 

0,549 

0,534 

0,582 

0,713 

0,666 

0,690 

0,702 

0,624 

0,640 

0,727 

0,570 

0,586 

0,662 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2. Locus of control exsternal (X2) X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

X2.8 

X2.9 

X2.10 

X2.11 

X2.12 

X2.13 

0,609 

0,761 

0,511 

0,715 

0,665 

0,617 

0,618 

0,566 

0,718 

0,738 

0,703 

0,767 

0,557 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3. Moralitas individu (X3) X3.1 

X3.2 

X3.3 

0,692 

0,763 

0,818 

Valid 

Valid 

Valid 

4. Kecendrungan Kecurangan 

Akuntansi (Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

Y.9 

Y.10 

Y.11 

Y.12 

Y.13 

Y.14 

0.473 

0.696 

0.795 

0.788 

0.846 

0.820 

0.830 

0.725 

0.808 

0.804 

0.475 

0.753 

0.697 

0.679 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Bersumber: olah data 2020 

Uji validitas dilakukan kepada 105 orang responden dengan cara 

mengkorelasikan antar skor item instrumen dengan skor total seluruh pertanyaan. 
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Batas minimum dianggap memenuhi syarat validitas apabila r sama dengan 0,3. 

Maka untuk memenuhi persyaratan validitas, dari butir pernyataan didalam 

penelitian harus memiliki koefisien korelasi >0,3. (Jogiyanto, 2007) jika korelasi 

diantara butir-butir skor dengan total <0,3 maka pertanyaan dalam instrumen 

tersebut dinyatakan tidak valid. Dari hasil perhitungan nilai pearson correlation 

dari tiap butir pertanyaan >0,3. Dari Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh 

butir pernyataan dalam kuisioner dapat dikatakan valid.  

Uji reliabilitas data melakukan dengan cara melihat nilai cronbach’s 

alpha. Jika nilai cronbach alpha >0,60 maka butir pertanyaan pada masing-

masing variabel penelitian tersebut dinyatakan reliabel. Pada tabel di bawah ini di 

lihat hasil uji reabilitas: 

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

Locus of control internal (X1) 

Locus of control eksternal (X2) 

Moralitas individu (X3) 

Kecendrungan Kecurangan akuntansi ( Y ) 

0,871 

0,889 

0,629 

0,912 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2020  

 Dari Tabel diatas terdapat empat variabel penelitian yaitu: internal locus of 

control, locus of control eksternal, moralitas individu dan kecendrungan 

kecurangan akuntansi memililiki nilai  Cronbach's Alpha >0,60. Maka di 

simpulkan pertanyaan didalam kuesioner ini reliabel dan pantas dijadikan 

penelitian.  

 Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel penelitian, yaitu: nilai minimum, maksimum, mean, dan 

standar devisiasi. Pengukuran rata-rata di gunakan untuk mengukur nilai sentral 

dari suatu distribusi data. Sedangkan devisiasi merupakan perbedaan nilai data 

yang diteliti dengan nilai rata-ratanya. Hasil statistik deskriptif dapat di lihat pada 

Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.3 Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel    N  Minimum  Maximum     Mean Standar 

Deviation  
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Locus of control internal 105 46.00 65.00 54.9619 5.22738 

Locus of control exsternal 105 13.00 58.00 34.2762 8.83121 

Moralitas individu 105 6.00 15.00 11.4762 1.74915 

Kecendrungan kecurangan 

Akuntansi 

105 
14.00 39.00 23.3333 6.19812 

Valid N (listwise) 105     

 Hasil nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi Locus of 

Control Internal, Locus of Control Eksternal, Moralitas Individu dan 

Kecendrungan Kecurangan Akuntansi. Dari tabel tersebut dapat diketahui secara 

berurutan variabel Locus of Control Internal (X1) mempunyai nilai minimum, 

maximum, mean dan standar deviation sebesar 46.00; 65.00; 54.9619; 5.22738. 

Secara berurutan variabel Locus of Control Eksternal (X2) mempunyai nilai 

minimum, maximum, mean dan standar deviation sebesar 13.00; 58.00; 34.2762; 

8.83121. Secara berurutan variabel Moralitas Individu (X3) mempunyai nilai 

minimum, maximum, mean dan standar deviation sebesar 6.00; 15.00; 11.4762; 

1.74915. Dan secara berurutan variable Kecendrungan Kecurangan Akuntansi 

mempunyai nilai minimum, maximum, mean dan standar deviation sebesar 14.00; 

39.00; 23.3333; 6.19812.  

Uji normalitas menggunakan uji statistik Kolgomorov-Smirnov. 

Karakteristik yang digunakan yaitu: perbandingan diantara tingkatan signifikan 

dapat digunakan dengan tingkat alpha dan terdistribusi normal jika signifikansi 

>0,05 (Ghozali, 2006). Dapat dilihat hasil uji statistik nilai sig. unstandardized 

residual <0,05 sebesar 0,480 hingga data yang tersimpul berguna dalam penelitian 

ini dan sudah terdistribusi normal. (Sumber: Lampiran 9) 

Uji Multikolinearitas dilihat nilai tolerance (VIF). Jika tolerance >10% 

atau VIF <10 sehingga dinyatakan tidak ada multikolinearitas. Dari hasil ujian 

menunjukkan uji multikolinearitas, nilai tolerance semuanya variabel >10% (X1= 

0.791; X2= 0.970; X3= 0.795;) dan nilai VIF <10 (X1=1.264; X2=1.031;  

X3=1.258;) yang sudah tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 

(Sumber: Lampiran 9) 
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Uji Heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser. Metode yang 

digunakan meregresi nilai absolut residual dengan variabel bebas. Maka nilai sig. 

>0,05 dinyatakan terbebas dari heteroskedastisitas. Hasil uji statistik dilihat bahwa 

semua variabel bebas mempunyai nilai sig. >0,05 atau sebesar dari X1= 0.268; 

X2= 0.841; X3= 0.537 menyimpulkan bahwa model regresi didalam penelitian ini 

tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. (Sumber: Lampiran 10) 

 Uji Regresi Liner Berganda menguntukkan mengetahui besarnya 

berpengaruh locus of control internal, locus of control eksternal dan moralitas 

individu terhadap kecendrungan kecurangan akunatnsi. Hasil uji regresi linier 

berganda dapat dilihat bahwa nilai kostanta α= 44.076, β1= -0,562, β2= 0,221 dan 

β3 = 0,222. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditentukan persamaan regresi linier 

berganda dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut: Y = 44.076 + (-0, 

562) X1 + 0,221 X2 + 0,222 X3 + e. (Sumber: Lampiran 10) 

Hasil dari regresi dapat diketahui angka Adjusted R-Square dengan 

koefisien determinasi variabel independen menunjukkan variabel dependen. Nilai 

Adjusted R-Square 0,246 memperlihatkan bahwa 24,6% variabel independen 

terjelaskan oleh variabel dependen, sementara itu sisanya sebesar 75,4% 

terjelaskan oleh faktor-faktor di luar model penelitian. (Sumber: Lampiran 10) 

Uji F-test dihasilkan Fhitung sebesar 12.283 dan tingkat signifikan sebesar 

0,000. Nilai F-test berguna menentukan hubungan diantara variabel indepeden 

dengan variabel dependen sebesar 12.283 dengan nilai sig. 0,000. Dikarenakan 

kemungkinan signifikan <0,05 maka model regresi bisa digunakan untuk 

perkiraan variabel dependen mengatakan veriabel independen secara bersamaan 

terpengaruh terhadap variabel dependen. Jadi dalam penelitian ini model yang 

digunakan layak. (bersumber: Lampiran 10) 

Uji t untuk melihat secara kelangsungan variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara sugnifikan atau tidak. 

1. Hipotesis pertama menyatakan locus of control internal berpengaruh 

terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi. Hasil penelitian menunjukan 

nilai koefisien parameter sebesar -0.562 dengan tingkat nilai sig. sebesar 

0.000, dan tingkat signifikan dibawah 0,05, sehingga tersimpulkan bahwa 
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locus of control internal berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecendrungan kecurangan akuntansi. 

2. Hipotesis kedua menyatakan locus of control eksternal berpengaruh 

terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi. Hasil penelitian menunjukan 

nilai koefisien parameter sebesar 0.221 dengan tingkat nilai signifikansi 

sebesar 0,000, dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa locus of control eksternal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi. 

3. Hipotesis moralitas individu berpengaruh terhadap kecendrungan 

kecurangan akuntansi. Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien 

parameter sebesar 0.222 dengan tingkat nilai signifikansi sebesar 0,513, dan 

tingkat signifikan diatas 0,05 dapat tersimpulkan bahwa moralitas individu 

tidak terpengaruh signifikan terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi. 

PEMBAHASAN  

Dari penelitian ini menunjukan nilai koefisien ukuran sebesar -0.562 

dengan tingkat nilai signifikansi sebesar 0.000, sehingga tingkat signifikan 

dibawah 0,05 bahwa tersimpulkan locus of control internal berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi. Artinya, 

makin tinggi locus of control internal individual menyebabkan semakin rendah 

resiko tindakan kecurangan akuntansi yang dilakukan.  

Teori atribusi dinyatakan bahwa perilaku individu ditentukan dari 

berkombinasi faktor-faktor bersal dari dalam diri seorang. Seseorang dengan 

locus of control internal meyakini bahwa hidupnya sangat ditentukan oleh 

dirinya sendiri (Rotter, 1966). Akibat, seseorang dengan locus of control 

internal bertanggungjawab dengan hasil tindakan dan perilakunya  akan lebih 

memilih untuk terlibat dalam perilaku etis. Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Anisah (2016). 

         Dari penelitian ini menunjukan nilai koefisien parameter sebesar 0.221 

dengan tingkat nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga tingkat signifikan 

dibawah 0,05 dapat disimpulkan locus of control eksternal berpengaruh positif 

signifikan terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi. Artinya semakin 
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tinggi locus of control eksternal seseorang menyebabkan semakin tinggi 

tindakan kecendrungan kecurangan akuntansi. Teori Fraud Triangel Teory dan 

teori atribusi menjelaskan bahwa kecurangan akuntansi terjadi karena adanya 

perilaku karakteristik yang dimiliki oleh seorang. Dengan locus of control 

exsternal meyakinkan kejadian didalam hidupnya dipengaruh takdir dan 

kekuasaan diluar kesadaran serta keberuntungan, sehingga kejadian yang 

terjadi pada dirinya merupakan diluar kendali. Didukung oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh wirakusuma dan setiawan (2019) sehingga 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima.  

Dari hasil penelitian menunjukan nilai koefisien parameter sebesar 0.222 

dengan tingkat nilai signifikansi sebesar 0,513, sehingga dengan tingkat signifikan 

diatas 0,05 dapat disimpulkan bahwa moralitas individu tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi. Artinya tinggi rendahnya 

moralitas tidak mempengaruhi tindakkan seseorang untuk melakukan 

kecenderungan kecurangan akuntansi di instansi. Hasil penelitian didukung 

penelitian terdahulu lainnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

Astuti (2017) menyatakan moralitas individu tidak berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi dan penelitian Ade (2017) yang menyatakan 

bahwa moralitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa 

pegawai OPD yang ada di Pemerintah Daerah Kabupaten Badung sudah memiliki 

moralitas yang tinggi untuk kesejahteraan masyarakat, tidak merugikan 

pemerintah lebih di utamakan dan sudah mempunyai pertimbangan yang matang 

dalam menyikapi isu etis terkait perilaku pertanggungjawaban sosial pada orang 

lain serta tidak takut pada hukum yang ada dan bertindak karena tunduk atau 

kepentingan pribadinya sebagai hal yang utama dalam melakukan suatu tindakan.  

Teori perkembangan moral individu dijelaskan bahwa level penalaran 

moral individu memandang kepribadiannya sebagai hal yang paling utama 

didalam melakukan sesuatu tindakan. Semakin tinggi level penalaran moralnya, 

maka individu cendrung  tidak akan melakukan kecurangan akuntansi, begitu 

sebaliknya jika semakin rendah level penalaran moral maka seseorang tersebut 
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lebih cendrung untuk melakukan kecurangan. Hasil penelitian ini menolak 

penelitian sebelumnya ialah Udayani & Sari (2017)  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis penelitian ini dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya 

maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Locus of control internal berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecendrungan kecurangan akuntansi di Pemerintah Daerah Kabupaten 

Badung. Hal ini disebabkan semakin melonjaknya locus of control internal 

individu mengakibatkan makin rendah respon kecendrungan kecurangan 

akuntansi yang dilakukan.  

2. Locus of control eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecendrungan kecurangan akuntansi di Pemerintah Daerah Kabupaten 

Badung. Pernyataan ini membuktikan semakin melonjak locus of control 

eksternal individu mengakibatkan semakin tinggi aksi kecendrungan 

kecurangan akuntansi.  

3. Moralitas individu tidak berpengaruh signifikan terhadap kecendrungan 

kecurangan akuntansi di Pemerintah Daerah Kabupaten Badung. Hal ini 

berarti moralitas individu yang ada di instansi tidak memberikan pengaruh 

apapun pada kecendrungan kecurangan akuntansi.  

 Berdasarkan simpulan diatas, adapun saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut:  

1. Mengharapkan bisa menganjurkan contoh bagi OPD Kabupaten Badung bahwa 

untuk menekankan kasus kecurangan akuntansi diperlukan untuk mengamati 

faktor-faktor pendukung yang tidak bisa dikendalikan. Menekan locus of 

control dan moralitas kepada pegawai instansi akan mengurangkan kecurangan 

dalam pencarian keuntungan dari laporan akuntansi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat memperluas cakupan pengguna 

informasi keuangan, tidak hanya OPD di daerah Kabupaten Badung, tetapi juga 

bisa meliputi daerah lain. 
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3. Dari penelitian di harapkan dapat menganjurkan partisipasi dan imbuhan 

pengetahuan dalam mengembangkan teori sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan. Bagi penelitian selanjut yang meminati untuk melaksanakan 

penelitian sejenisnya, direkomendasikan meneliti dengan memakai variabel 

yang tidak sama dapat berpengaruh terhadap kecendrungan kecurangan 

akuntansi. 
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PROFESIONALISME, DAN JOB RELEVANT INFORMATION 

TERHADAP KINERJA MANAJERIAL (STUDI EMPIRIS PADA OPD 

KOTA DENPASAR) 

 

I Gusti Ayu Ari Wijayanti 

Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

 

ABSTRACT 

 Managerial performance is very important in running a good government. 

Some factors that affect managerial performance are responsibility accounting, 

professionalism, and job relevant information. This study aims to determine the 

effect of responsibility accounting, professionalism, and job relevant information 

on managerial performance in the Regional Apparatus Organization of Denpasar 

City. The population of this study was 33 service offices as many as 3.953 people, 

with a sample of 118 people. The method of determining the sample using 

purposive sampling method. Data obtained from questionnaires and analyzed 

using Multiple Linear Regression analysis. The results of this study indicate that 

responsibility accounting, professionalism, and job relevant information have a 

positive effect on managerial performance in the Regional Apparatus 

Organization of Denpasar City. This shows the better accounting responsibility, 

professionalism, and job relevant information, the managerial performance will 

be better. 

Keywords: Responsibility accounting, professionalism, job relevant information, 

managerial performance.  

 

PENDAHULUAN 

Setiap organisasi didirikan dengan maksud untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Seperti halnya Organisasi Perangkat Daerah yang 

bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dan berhasil 

dalam mencapai sasaran baik dalam hal financial maupun kinerja 

manajerialnya. Dalam mewujudkan hal tersebut, pimpinan memerlukan 

bantuan dari semua pihak yang berada dalam organisasi, karena adanya 

kemungkinan permasalahan yang timbul serta luas dan kompleksnya aktivitas  

 

 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Januari 2021 

 
 

322 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Kinerja merupakan prestasi atau kualitas yang dimiliki seseorang, 

kelompok atau organisasi dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. 

Sedangkan kinerja manajerial adalah kemampuan atau tingkat pencapaian 

seorang manager dalam menjalankan pekerjaannya. Tingkat pencapaian ini 

dapat dilihat dari seberapa mampu dalam menjalankan fungsi-fungsi 

management yang meliputi : perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, 

pengawasan, pengaturan staf, negosiasi, perwakilan, dan kinerja secara 

menyeluruh. Diterapkannya fungsi-fungsi tersebut, maka suatu organisasi 

akan mampu meningkatkan efektivitasnya dan ini dapat dijadikan penilaian 

dari kinerja manajerial. Beberapa faktor yang dapat digunakan dalam menilai 

kinerja manajerial yaitu akuntansi pertanggungjawaban, profesionalisme dan 

job relevant information.  

Rudianto (dalam Nengsy, 2019) mengemukakan, akuntansi 

pertanggungjawaban yaitu sistem akuntansi yang mengakui berbagai pusat 

pertanggungjawaban, serta mencerminkan tindakan dan rencana dari pusat 

tanggungjawab dengan menetapkan biaya dan pendapatan bagi pusat yang 

bertanggungjawab. Akuntansi pertanggungjawaban disebut bentuk laporan 

keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan organisasi 

pemerintah (Johan & Syofyan, 2019). Management atau unit yang 

bertanggungjawab dalam perencanaan, pencapaian dari sasaran pelaksanaan, 

serta hasil dari pelaporan pertanggungjawaban dituangkan ke dalam akuntansi 

pertanggungjawaban. Laporan pertanggungjawaban tersebut adalah sebagai 

berikut : Laporan Realisasi Anggaran (LRA), neraca, laporan operasional, 

laporan perubahan ekuitas. Di mana nantinya akan dapat dilihat pendapatan 

akhir atau pendapatan neto yang digunakan untuk mengetahui surplus atau 

defisit dari anggaran. Sehingga, ini akan menunjukkan seberapa mandiri 

daerah dalam menjalankan pemerintahannya serta dapat menjadi penilaian 

bagaimana kinerja dari manjerial yang ada di dalamnya.   

Profesionalisme adalah kualitas perilaku yang dimiliki seorang atau 

individu dalam menjalankan profesi dengan penuh tanggungjawab dan 

menggunakan segala kemampuan, keahlian dan pengetahuan yang 
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dimilikinya serta menjalankan profesinya sesuai dengan standar dan etika 

yang diterapkan organisasinya. Sehingga tidak terjadi kemungkinan adanya 

kelalaian dan ketidakjujuran dalam bekerja, serta dapat membangun dan 

meningkatkan kepercayaan dari masyarakat kepada kinerja pemerintahnya. 

Job relevant information adalah informasi yang memfasilitasi dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan tugas (Nengsy, 2019). Adanya 

informasi relevant akan meningkatkan pemahaman serta pilihan dalam 

memberikan perkiraan atau tindakan terkait lingkungan kerja. Sehingga 

semakin relevant informasi yang diterima maka keputusan yang dihasilkan 

akan semakin efektif dan terbaik, serta hal ini akan meningkatkan kinerja dari 

organisasi.  

Permasalahan kinerja penyelenggara Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) di Indonesia pernah beberapa kali disoroti. Pertama dari Bupati 

Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu, Bundra Jaya S.H.,M.H. yang menilai 

kinerja OPD belum maksimal yaitu 2,8 yang ditargetkan 3,0 dari 5,0 tertinggi. 

Ia mengatakan sistem pengelolaan keuangan menjadi perhatian utama dan 

berharap tidak ada lagi kebocoran anggaran yang terjadi dan pengawasan 

harus ditingkatkan (Portal Bengkulu, 9 Februari 2018). Hal ini menunjukkan 

lemahnya kinerja manajerial yang ada di dalam OPD tersebut.  

Kedua datang dari Bupati Kabupaten Deiyai, Provinsi Papua, Anteng 

Edowai, S.Pd.K yang kecewa dengan kinerja kepala-kepala OPD dalam 

penyelenggaraan pemerintahannya. Ia menerangkan bahwa pimpinan OPD 

masih banyak yang tidak melaporkan penggunaan DPA (Daftar Program dan 

Anggaran) dan pertanggungjawaban DPA. Ia juga mengesalkan tidak 

disiplinnya para pemimpin OPD dalam melaksanakan tugas untuk 

mendukung kinerjanya (Kompasiana.com, 12 Juni 2019). Hal ini 

menunjukkan lemahnya akuntansi pertanggungjawaban dari OPD tersebut.  

Berikutnya datang dari Bupati Kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi 

Selatan Syamsuddin A. Hamid yang akan melaporkan OPD yang berkinerja 

buruk ke KPK dan BAKN (Badan Administrasi Kepegawaian Negara) Pusat. 

Salah satu OPD tersebut adalah Dinas Pelayanan Terpadu Satu Pintu, di mana 
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OPD tersebut memberikan pelayanan yang kurang maksimal dan banyak 

perizinan yang tertunda (Koranpangkep.com, 31 Desember 2019). Hal ini 

menunjukkan lemahnya kinerja manajerial dalam OPD tersebut yaitu 

kurangnya aspek koordinasi yang dimiliki dengan pimpinannya dan sikap 

profesionalisme dalam bekerja.  

Penelitian ini dilakukan di OPD Kota Denpasar karena merupakan 

organisasi pemerintah yang bergerak dalam pelayanan publik dan bidang jasa. 

Pemerintah Kota Denpasar juga merupakan peringkat kedua dengan 

pendapatan terbesar di Bali (Aristiani, 2019). Di mana Pemerintah Kota 

Denpasar dituntut untuk mampu mempertanggungjawabkan laporan 

keuangan dari pendapatan tersebut. Pemerintah Kota Denpasar juga menjadi 

“Pilot Project” KPK. Pilot Project ini digunakan untuk mengantisipasi 

adanya ketidaksesuaian dari realisasi dan anggaran yang ada. Serta pimpinan 

OPD tidak bisa main tunjuk saja dalam pelaksanaan keuangan, tetapi juga 

ikut memanajerial serta mengawal, baik dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, pengevaluasian, dan hasil program yang telah ditetapkan 

(Balipuspanews.com, 23 Oktober 2018). Adanya akuntansi 

pertanggungjawaban membantu Pemerintah Kota Denpasar dalam menilai 

kinerja manajerialnya, dilihat dari seberapa mampu pemerintah dalam 

merealisasikan anggrannya. Serta dengan adanya job relevant information 

diharapkan dapat membantu Pemerintah Kota Denpasar memperoleh 

informasi terkait lingkungan kerjanya. Sehingga hal ini akan memudahkan 

dalam memantau dan mengevaluasi perencanaan yang telah dibentuk agar 

berjalan lancar dan sesuai.  

Disalah satu OPD Denpasar yaitu Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan (DLHK) Kota Denpasar pernah terjadi kasus suap perizinan yang 

dilakukan salah satu pejabatnya (Kompas.com, 29 Oktober 2019). Adanya 

kasus tersebut membuktikan kurang adanya sikap profesionalisme yang 

dimiliki aparaturnya. Sehingga hal ini juga akan berpegaruh terhadap 

kepercayaan yang dimiliki masyarakat kepada pemerintahnya. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik suatu rumusan masalah 
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sebagai berikut : Bagaimanakah pengaruh akuntansi pertanggungjawaban 

terhadap kinerja manajerial pada OPD Kota Denpasar?, Bagaimanakah 

pengaruh profesionalisme terhadap kinerja manajerial pada OPD Kota 

Denpasar? Dan Bagaimanakah pengaruh job relevant information terhadap 

kinerja manajerial pada OPD Kota Denpasar ?. Tujuan penelitian ini, yaitu: 

Untuk mengetahui pengaruh akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja 

manajerial pada OPD Kota Denpasar, Untuk mengetahui pengaruh 

profesionalisme terhadap kinerja manajerial pada OPD Kota Denpasar dan 

Untuk mengetahui pengaruh job relevant information terhadap kinerja 

manajerial pada OPD Kota Denpasar. Manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut : Manfaat teoritis dari penelitian ini menambah wawasan dan 

memperluas pengetahuan penulis serta untuk menerapkan ilmu yang telah 

diterima penulis selama menempuh pendidikan sebagai mahasiswa jurusan 

akuntansi khususnya mengenai akuntansi manajemen dan akuntansi sektor 

publik dan Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan menjadi masukan bagi kalangan praktis yaitu Aparatur OPD Kota 

Denpasar untuk mampu mengambil keputusan dengan mempertimbangkan 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang terkait kinerja manajerial. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam (Johan & Syofyan, 2019) 

menyatakan bahwa hubungan keagenan terjadi karena adanya kontrak antara 

pemerintah atau agent dengan investor atau rakyat atau principal. Konflik 

kepentingan terjadi karena agent tidak selalu bertindak seseuai dengan 

kepentingan principal. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengawasan agar 

tujuan pemerintah dan rakyat selaras. Pemerintah bertanggungjawab dalam 

pengelolaan sumber daya yang dipercayakan melalui pelaporan keuangan 

secara periodik. Melalui laporan keuangan tersebut, legislatif rakyat dapat 

menilai dan mengawasi kinerja pemerintah untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Di mana laporan keuangan tersebut merupakan realisasi 

dari adanya akuntansi pertanggungjawaban. Dalam menjalankan hal tersebut 
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diperluakan sikap profesionalisme dari masing-masing aparaturnya, serta 

dengan adanya job relevan information aparatur yang ada di pemerintahan 

diharapkan mampu memperoleh infromasi mengenai lingkungan kerjanya. 

Sehingga ini akan menjadi peningkat dari kinerja manjerial yang ada di 

pemerintah. 

Good public governance merupakan aturan perilaku mengenai 

pengelolaan kewenangan dalam menjalankan kewajibannya oleh 

penyelenggara negara dengan akuntabel dan bertanggungjawab. Good public 

governance dalam kinerja sebuah organisasi berkaitan dengan akuntabilitas 

dan transparansi. Akuntabilitas di dalam setiap penyelenggaraan negara harus 

dilaksanakan secara jujur dan terukur sesuai dengan kebijakan publik dan 

perundang-undangan untuk menghindari adanya penyalahgunaan wewenang. 

Transparansi diperlukan di dalam suatu pemerintahan, di mana di dalamnya 

terdapat pengungkapan yang dapat digunakan sebagai pengawasan oleh 

rakyat secara obyektif (KNKG, 2008). 

Kinerja manajerial merupakan tingkat pencapaian seorang atau 

individu dalam menjalankan tugas yang diberikan berdasarkan kemampuan, 

kecakapan dan pengalamannya dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan 

visi organisasi. Saragih (dalam Nengsy, 2019) menyatakan kinerja manajerial 

dalam teori manajemen klasik yaitu seberapa jauh seseorang mampu 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi: 

1. Perencanaan adalah gambaran kegiatan yang akan dilakukan dengan 

pertimbangan kondisi saat ini dan kedepannya. 

2. Investigasi merupakan pemeriksaan yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menyampaikan informasi untuk bahan catatan dan 

membuat laporan guna membantu dalam menganalisis serta mengukur 

hasil pekerjaan yang sudah dilakukan 

3. Koordinasi adalah proses penyelarasan dengan tukar menukar informasi 

agar dapat berhubungan dan menyesuaikan program yang akan 

dijalankan.  

4. Supervise adalah penilaian usulan kinerja yang dilaporkan dan diamati. 
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5. Staffing adalah memelihara dan mempertahankan bawahan dalam unit 

kerja dengan penyeleksian, penempatan serta mempromosikan pekerja 

baru. 

6. Negosiasi adalah usaha mendapatkan kesepakatan yang dilakukan guna 

kelancaran tujuan organisasi.  

7. Representasi adalah penyampaian informasi visi, misi, serta kegiatan yang 

dilakukan organisasi dalam sebuah rapat atau pertemuan dengan 

organisasi lain. 

Rudianto (dalam Nengsy, 2019), mengemukakan akuntansi 

pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi yang mengakui pusat – 

pusat tanggungjawab dalam organisasi yang menggambarkan rencana dan 

tindakan dari pusat tanggungjawab dengan menetapkan pendapatan dan biaya 

bagi pusat yang bertanggungjawab. 

Pusat pertanggungjawaban adalah unit organisasi yang dipimpin 

seorang manager yang bertanggungjawab dalam aktivitas yang dilakukan. 

Menurut Hasen dan Mowen (dalam Nengsy, 2019) pusat pertanggungjawaban 

dibagi menjadi 4 yaitu : Pusat Biaya (Cost Center) adalah pusat 

pertanggungjawaban di mana di dalamnya terdapat bagaimana  

pertanggungjawaban dalam mengendalikan biaya yang terjadi. Dalam hal ini 

kaitannya dengan pemerintah daerah yaitu bagaimana pemerintah mampu 

mengendalikan belanja-belanja dan biaya yang terjadi di dalamnya. Pusat 

Pendapatan (Revenue Center) adalah suatu pusat pertanggungjawaban di 

mana di dalamnya terdapat bagaimana pertanggungjawaban atas pendapatan- 

pendapatan yang terjadi dan sumber dari pendapatan tersebut. Pusat Laba 

(Profit Center) merupakan pertanggungjawaban yang dinilai dari 

tanggungjawabnya dalam pengendalian penghasilan, biaya-biaya, serta laba 

yang terjadi. Pusat Investasi (Investement Center) merupakan pusat 

pertanggungjawaban yang setingkat di atas pusat laba. Investasi yang 

dilakukan pemerintah dalam bentuk saham, surat utang dan investasi 

langsung.  
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Mulyadi (dalam Nengsy, 2019), menyebutkan syarat untuk dapat 

diterapkannya akuntansi pertanggungjawaban ada empat yaitu : Pertama 

struktur organisasi harus menggambarkan secara tegas wewenang, 

tanggungjawab, posisi dan pembagian tugas yang jelas setiap unit kerja dari 

setiap tingkat manajemen. Kedua penyusunan anggaran, setiap pusat 

pertanggungjawaban ikut dalam menyusun anggran.  

Ketiga sistem akuntansi, adanya susunan kode rekening organisasi, 

yang dihubungkan dengan wewenang dalam mengendalikan pusat 

pertanggjawaban. Hal ini karena, setiap tingkatan bagian akan 

mengumpulkan biaya yang terjadi, maka biaya harus diberi kode dan 

digolongkan sesuai dari tingkatan manajemen yang ada di struktur organisasi. 

Semua tingkat manajemen adalah pusat biaya yang akan dibebani dengan 

biaya-biaya yang terjadi dan dibedakan antara biaya tekendali dan tidak 

terkendali. Keempat sistem pelaporan biaya, setiap bulannya akan dibuat 

laporan pertanggungjawaban setiap pusat biaya oleh bagian akuntansi. 

Rekapitulasi biaya dibuat per bulan dengan dasar total dari biaya bulan 

sebelumnya yang terdapat dalam kartu biaya.  

Profesionalisme adalah sikap perilaku dari seorang atau individu 

dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan menggunakan kemampuan, 

keahlian dan pengetahuan yang dimilikinya serta mampu bertanggungjawab 

atas apa yang telah dikerjakan. Sehingga, dihasilkan kinerja dengan kualitas 

yang baik dan pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya.  

Job relevant information adalah informasi yang memfasilitasi dalam 

pembuatan keputusan yang berhubungan dengan tugas (Kren dalam Nengsy, 

2019). Adanya informasi relevant sangat membantu dalam memahami 

kondisi lingkungan kerjanya secara lebih mendalam dan akurat. Sehingga 

dalam pengambilan keputusan atau pemilihan tindakan akan diperoleh yang 

paling efektif dan terbaik sesuai dengan kebutuhan organisasi. Hal ini akan 

semakin meningkatkan kinerja organisasi.   

Penelitian yang dilakukan Rahmawati & Murwani (2017), Cahyani & 

Damayanthi (2019), Johan & Syofyan (2019), Nengsy (2019) dan Setiawan & 
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Rohani (2019) menemukan akuntansi pertanggungjawaban mempengaruhi 

kinerja manajerial. Penelitian yang dilakukan Badu & Mas’ud (2019) dan 

Rahayu (2019) menemukan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial.Penelitian yang dilakukan Nengsy (2019) dan Sari dkk 

(2017) menemukan, job relevant information berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. Tetapi hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Koiriah & Wiranto (2017) yang menemukan bahwa job relevant information 

tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Akuntansi pertanggungjawaban membantu untuk merekam aktivitas 

organisasi dan mengevaluasi hasil kerja dari pusat pertanggungjawaban. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nengsy (2019) menemukan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh secara parsial terhadap kinerja manajerial. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

di dalam SKPD Indragiri Hilir, maka akan semakin baik kinerja manajerialnya 

terhadap pelayanan publik. 

Penelitian yang dilakukan Setiawan & Rohani (2019) menemukan, 

akuntansi pertanggungjawaban secara parsial mempengaruhi kinerja 

manajerial PT Indonesia Power UPJP Kamojang. Hal ini berkontribusi positif 

dalam meningkatkan kinerja manajerial dan menjadi perhatian management 

agar tiap bagian yang berkaitan dengan keuangan, menyampaikan laporannya 

secara periodik guna menjadi bukti tanggungjawab dari tugas dan fungsinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Rahmawati & 

Murwani (2017), Cahyani & Damayanthi (2019), dan Johan & Syofyan 

(2019). 

H1 : Akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

Dalam menjalankan pekerjaanya seseorang atau individu diwajibkan 

professional dalam melaksanakan tugas-tugasnya sesuai prosedur yang 

diterapkan. Penelitian yang dilakukan oleh Badu & Mas’ud (2019) 

menemukan bahwa profesionalime berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial di Pemerintah Kota Kendari.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2019) menemukan bahwa 

profesionalisme berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Ini menunjukkan seorang manajerial dapat bertindak profesional sesuai 

keahlian dan kemampuan yang dimiliki.  

H2 : Profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja manjerial. 

Job relevant information membantu pimpinan dalam memahami 

lingkungan kerjanya, guna memperoleh hasil keputusan yang sesuai. 

Penelitian yang dilakukan Nengsy (2019) menemukan, job relevant 

information berpengaruh secara simultan terhadap kinerja manajerial. 

Artinya, informasi yang berhubungan dengan jabatan atau tugas pejabat 

SKPD dapat meningkatkan kinerja seseorang.  

Penelitian ini sejalan dengan Sari dkk (2017) yang menemukan bahwa 

job relevant information berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin relevan informasi, maka kinerja 

manajerialnya akan semakin baik. Tetapi hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Khoiriah & Wiranto (2017) yang menemukan 

bahwa job relevant information tidak berpengaruh terhadap kinerja manjerial. 

Artinya meningkatnya job relevant information tidak mempengaruhi 

meningkatnya kinerja manjerial.  

H3 : Job relevant information berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Akuntansi pertanggungajawaban membantu dalam merekam jejak 

aktivitas keuangan organisasi, karena di dalam akuntansi 

pertanggungjawaban terdapat perencanaan, pencapaian sasaran anggaran dan 

hasil pelaporan pertanggungjawaban. Hal ini akan membatu kepala dinas atau 

badan dalam mengambil keputusan kedepannya dan meningkatkan 

kinerjanya. Profesionalisme berkaitan dengan sikap perilaku yang dimiliki 

seseorang atau individu dalam menjalankan pekerjaannya, dengan 

menggunakan kemampuan, pengetahuan dan keahlian yang dimiliki. Hal ini 

sangat diperlukan dalam suatu organisasi, karena jika seseorang tidak 
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memiliki sikap profesionalisme dalam menjalankan pekerjaanya, maka akan 

terjadi kelalaian tugas dan tidak tercapainya visi dan misi organisasi. 

Sehingga semakin tinggi sikap profesionalisme aparaturnya, maka semakin 

baik pula kinerja yang dihasilkan. Job relevant information memberikan 

informasi yang diperlukan pimpinan dalam mengambil keputusan yang 

berkaitan tugas. Semakin baik atau relavant informasi yang diterima, maka 

keputusan yang dihasilkan akan semakin baik dan efektif. Sehingga, ini akan 

meningkatkan kinerja manjerial. 

Gambar 3.1 

Model Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban, Profesionalisme, dan Job 

Relevant Information Terhadap Kinerja Manajerial  

(Studi Empiris pada OPD Kota Denpasar) 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil pemikiran peneliti, 2020 

Menurut Sugiyono (2017:38), variabel penelitan adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan 

independen. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang menjadi akibat 

atau dipengarungi variabel bebas (Sugiyono, 2017:39). Variabel terikat di 

dalam penelitian ini yaitu Kinerja Manajerial (Y). Variabel independen 

(bebas) merupakan variabel yang menjadi penyebab atau mempengaruhi 

variabel dependen (Sugiyono, 2017:39). Variabel bebas di dalam penelitian 

ini yaitu: Akuntansi Pertanggungjawaban (X1), Profesionalisme (X2), dan 

Job Relevan Information (X3).  

Akuntansi Pertanggungjawaban (X1) 

Profesionalisme (X2) 

Job Relevant Information  (X3) 

Kinerja Manajerial 

(Y) 
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Kinerja manajerial Nengsy (2019) adalah kemampuan seorang dalam 

menjalankan fungsi-fungsinya agar tujuan organisasi tercapai. Menurut 

Aristiani & Mimba (2019) terdapat 9 indikator kinerja manajerial yaitu: 

perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, penilaian 

staf, negoisasi, perwakilan dan kinerja secara menyeluruh. Variabel ini diukur 

menggunakan 9 pertanyaan, milik Sukmantari (2015) dengan skala likert, di 

mana bobot terendah 1 dan tertinggi 5. 

Mulyadi (2012) menyatakan akuntansi pertanggungjawaban adalah 

sistem akuntansi yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan 

pelaporan biaya dan pendapatan dilakukan sesuai pusat pertanggungjawaban. 

Menurut Cahyani (2019) ada 3 indikator yang digunakan untuk mengukur 

akuntansi pertanggungjawaban antara lain: struktur organisasi, anggaran, 

sistem akuntansi biaya dan pelaporan biaya. Di mana ada 10 pertanyaan 

menggunakan skala likert dengan bobot terendah 1 dan tertinggi 5. 

Profesionalisme adalah kecocokan antara kemampuan yang dimiliki 

oleh seorang dengan tugas yang mencakup perencanaan, pengkordinasian, 

dan pelaksanaan fungsinya secara efektif dan efisien. Indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur profesionalisme yaitu : harus ahli, mampu 

mandiri, bertanggungjawab terhadap pekerjaan, mampu menunjukkan dirinya 

profesional, memegang teguh etika profesinya, memelihara hubungan baik 

dengan pihak lain Suarditha dkk (2017). Di mana terdapat 20 pertanyaan 

menggunakan skala likert dengan bobot terendah 1 dan tertinggi 5. 

Job relevant information adalah informasi yang membantu pimpinan 

dalam memilih tindakan efektif melalui upaya yang diinformasikan lebih 

baik. Menurut Sucitrawati (2017) ada 4 indikator job relevant information 

yaitu : mendapat informasi yang jelas, mempunyai informasi yang memadai, 

memperoleh informasi yang strategis, mencari informasi yang tepat. 

Pengukuran variabel ini menggunakan 10 pertanyaan dengan skala likert, di 

mana bobot terendah 1 dan tertinggi 5.  
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Populasi adalah seluruh obyek/subyek yang memiliki karakteristik 

serta kualitas tertentu yang digunakan peneliti untuk diteliti, dipelajari dan 

diambil kesimpulan (Sugiyono,  2017:80). Populasi dari penelitian ini yaitu 

semua pegawai di OPD Kota Denpasar yang terdiri dari 33 OPD dengan 

3953 orang pegawai. Di mana populasi tersebut dapat dilihat pada lampiran 

1 penelitian ini.  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang akan diteliti (Sugiyono, 2017:81). Teknik 

penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

atau kriteria-kriteria tertentu yang mewakili sifat-sifat populasi (Sugiyono, 

2017:85). Kriteria-kriteria dalam penelitian ini yaitu :  

1. Pegawai yang bekerja di Organisasi Perangkat Daerah Kota Denpasar. 

2. Pegawai yang menjabat sebagai kepala dinas atau badan, kepala sub 

bagian keuangan, kepala sub bagian perencanaan data dan informatika, 

kepala sub bagian umum dan kepegawaian. Responden dipilih, karena 

diasumsikan bahwa mampu untuk menggambarkan kinerja pemerintah 

secara keseluruhan serta bertindak selaku kuasa dan pengguna anggaran 

sehingga memiliki tanggungjawab dan berperan dalam mengambil 

kebijakan-kebijakan pada unit kerjanya. 

3. Pegawai yang sudah bekerja minimal 1 tahun, diasumsikan bahwa 

pegawai yang telah bekerja selama 1 tahun sudah memiliki pengalaman 

dan kemampuan dalam menjalankan pekerjaanya.  
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      Tabel 3.1 Kriteria Sampel 

No Kriteria Sampel 

Jumlah Pegawai 

(Orang) 

1 Pegawai yang bekerja di Organisasi Perangkat 

Daerah Kota Denpasar.  
3953 

2 

Pegawai yang tidak menjabat sebagai Kepala 

Dinas/Badan, Kepala Sub Bagian Keuangan, 

Kepala Sub Bagian Perencanaan Data dan 

Informatika, Kepala Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian 

(3835) 

3 Pegawai yang bekerja kurang dari 1 tahun (0) 

Total  118 

Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan kriteria sampel di atas, diperoleh responden sebanyak 118 orang. 

Analisis statistik deskriptif adalah teknik statistik yang memberikan 

penjelasan atau gambaran mengenai karakteristik dari suatu kelompok data 

dengan melihat nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan 

standar deviasi (Sugiyono, 2017:147). 

Uji kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

validitas dan uji reabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau 

tidaknya kuisioner yang digunakan (Sugiyono, 2007:109). Validitas diukur 

dengan membandingkan nilai korelasi antara r hitung dengan r tabel. Jika 

nilai r hitung > r tabel dinyatakan valid terhadap skor total diatas 0,3 

(Ghozali, 2013). 

Uji reabilitas digunakan untuk melihat apakah alat ukur (kuisioner) 

menunjukkan konsistensi dalam mengukur gejala yang sama (Sugiyono, 

2007:110). Reabilitas diukur dengan koefisien Cronbach alpha. Jika 

Cronbach alpha > 0,7 maka instumen dikatakan handal (reliable) (Ghozali, 

2013). 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel bebas dan 
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terikat keduanya berdistribusi normal atau mendekati normal yaitu jika nilai 

signifikan > 0,05 (Ghozali, 2013). Teknik pengujian yang digunakan yaitu 

One-Sample Kolmogorov Sminorv test.  

Uji multikolinieritas yaitu pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui adanya korelasi antar variabel bebas di dalam model regresi 

(Ghozali, 2013). Hasil pengujian yang baik adalah yang tidak terdapat 

korelasi dan model regresi dikatakan terjadi gejala multikolinieritas jika 

memiliki nilai tolerance < 0,10 dan VIF (Variance Inflation Factors) > 10. 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahhui apakah terdapat ketidaksamaan varian residual dari pengamatan 

satu ke yang lain di dalam model regresi (Ghozali, 2013). Apabila varian 

residual tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan baik jika terjadi 

homoskedastisitas. Jika variabel independen secara signifikan mempengaruhi 

variabel dependen maka indikasi terdapat masalah heteroskedastisitas yaitu 

jika signifikansinya < 0,05 (Ghozali, 2013).  

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

linear berganda. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh akuntansi 

pertanggungjawaban, profesionalisme, dan job relevant information terhadap 

kinerja manajerial. Model regresi dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 

persamaan sebagai berikut: 

Y  = ɑ + β1X1 + β2X2  + β3X3 + e 

Keterangan: 

Y    = Kinerja manajerial 

ɑ    = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi untuk berturut-turut X1, X2, X3 

X1   = Akuntansi pertanggungjawaban  

X2   = Profesionalisme 

X3   = Job relevant information  

e    = Error 
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Uji t (uji parsial) digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 

secara parsial (masing-masing variabel) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat (Y). Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan 

tingkat  signifikan masing-masing  variabel  bebas  dengan:  α  (0,05). Jika 

tingkat signifikan t ˂ ɑ = 0,05 artinya H1, H2, H3 diterima, di mana secara 

sendiri-sendiri variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, 

sedangkan apabila tingkat signifikansi t > ɑ = 0,05 artinya H1, H2, H3 ditolak, 

di mana secara individu variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

Uji F (uji simultan) adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah secara simultan atau bersama-sama variabel bebas 

berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Model penelitian layak 

digunakan jika memiliki nilai signifikansi < 0,05.  

Uji Koefisien Determinasi (R²) atau Adjusted R Square digunakan 

untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen yang dapat dijelaskan variabel independen. Jika nilai R² 

kecil, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen rendah, dan jika nilai mendekati 1, maka variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2013).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini yaitu 118 orang, di mana dipilih 

pegawai yang bekerja di Organisasi Perangkat Daerah Kota Denpasar yaitu 

pegawai yang menjabat sebagai kepala dinas atau badan, kepala sub bagian 

keuangan, kepala sub bagian perencanaan data dan informatika, kepala sub 

bagian umum dan kepegawaian serta sudah bekerja minimal 1 tahun. 

Kuisioner disebarkan pada Juni 2020 sebanyak 118 kuisioner dan kembali 

pada Juli 2020 sebanyak 118. 
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     Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Akuntansi 

pertanggungjawaban 
118 20 50 37.50 8.484 

Profesionalisme 118 40 100 73.67 18.183 

Job relevant 

information 
118 20 50 35.57 8.939 

Kinerja manajerial 118 18 45 33.33 7.183 

Valid N (listwise) 118     

              Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 5) 

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh bahwa variabel akuntansi 

pertanggungjawaban memiliki nilai minimum yaitu 20, maksimum yaitu 50, 

rata-rata yaitu 37,50 dan standar deviasi yaitu 8,484. Variabel profesionalisme 

didapat nilai minimum adalah 40, maksimum adalah 100, rata-rata adalah 

73,67 dan standar deviasi adalah 18,183. Variabel job relevant information 

diperoleh nilai minimum yaitu sebesar 20, maksimum yaitu sebesar 50, rata-

rata yaitu sebesar 35,57 dan standar deviasi yaitu sebesar 8,939. Variabel 

kinerja manajerial didapat nilai minimum adalah sebesar 18, maksimum 

adalah sebesar 45, rata-rata adalah sebesar 33,33 dan standar deviasi adalah 

sebesar 7,183. 

 

 Berdasarkan hasil pengujian validitas serta reabilitas yang terlampir 

pada lampiran 6. Jadi, dapat diketahui hasil pengujian validitas semua 

instrumen penelitian untuk pengukuran variabel akuntansi 

pertanggungjawaban, profesionalisme dan job relevant information memiliki 

nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertanyaan dalam instrumen penelitian valid dan layak digunakanan. Hasil 

pengujian reabilitas yang dilihat dari besarnya nilai Cronbach’s Alpha adalah > 

dari 0,70. Artinya seluruh insturmen dapat digunakan serta dinyatakan reliabel.  
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Tabel 4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Variabel Uji Normalitas Uji 

Multikolinieritas 

Uji 

Heteroskedastsitas 

Kolmogorov

-Smirnov Z 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Tolleranc

e 

VIF Sig 

Akuntansi 

pertanggungjawaban 
0,928 0,355 0,904 1,106 0,657 

Profesionalime 0,849 1,178 0,144 
Job relevant 

information 
0,886 1,129 0,061 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 7) 

Tabel 4.3 di atas memperlihatkan hasil pengujian normalitas, 

multikolinieritas dan heteroskedastistas yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Pengujian normalitas didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 

0,355 > dari 0,05. Artinya, data berdistribusi normal. Pengujian 

multikolinieritas didapat nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Artinya, 

tidak terjadi gejala multikolinieritas antar variabel bebas pada model regresi. 

Pengujian heteroskedastisitas menghasilkan nilai signifikan > 0,05. Hal ini 

membuktikan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Standardized Beta Probabilitas Keterangan 

Konstanta 3,868   
Akuntansi pertanggungjawaban 0,220 0,000 Siginifikan 
Profesionalisme 0,139 0,000 Siginifikan 
Job relevant information 0,309 0,000 Siginifikan 

R Square 0,517 

Adjusted R Square 0,504 
F Statistik 40,695 
Probabilitas (p-value) 0,000 
Variabel Dependent Kinerja manajerial 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 8) 

Tabel 4.3 diatas, menunjukkan persamaan regresi yaitu sebagai berikut:  

Y = 3,868 + 0,220X1 + 0,139X2 + 0,309X3 + e   

Persamaan regresi tersebut, dapat dijabarkan menjadi, yaitu: 

1. Nilai dari α (konstanta) yaitu 3,868, di mana ini menunjukkan variabel 

akuntansi pertanggungjawaban, profesionalisme dan job relevant 
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information tidak mengalami perubahan atau sebesar nol, sehingga kinerja 

manajerial akan konstan 3,868.  

2. Koefisien regresi β1 variabel akuntansi pertanggungjawaban yaitu 0,220 , 

artinya jika terjadi peningkatan akuntansi pertanggungjawaban akan 

meningkatkan kinerja manjerial.  

3. Besarnya koefisien regresi β2 profesionalisme adalah 0,139 yang berarti 

setiap kenaikan profesionalisme, ini juga meningkatkan kinerja manajerial. 

4. Nilai dari koefisien regresi β3 job relevant information yaitu 0,309, hal ini 

membuktikan, setiap peningkatan job relevant information akan 

menaikkan kinerja manajerial.  

Tabel 4.4 menunjukkan koefisien determinasi yang dilihat dari besarnya 

Adjusted R Square yaitu 0,504 atau 50,4%, artinya bahwa sebesar 50,4% 

variasi variabel akuntansi pertanggungjawaban, profesionalisme, dan job 

relevant information dapat menjelaskan atau mempengaruhi variasi variabel 

kinerja manajerial. Sedangkan sisanya 49,6% disebabkan atau dipengaruhi 

faktor lain selain model yang digunakan dalam penelitian ini seperti, 

kompetensi, komitmen organisasi serta partisipasi anggaran.  

Besarnya nilai F yang dapat dilihat dari tabel 4.4 adalah 40,695 dan nilai 

signifikan yaitu 0,000 < dari 0,05. Hal ini menunjukkan jika vaiabel akuntansi 

pertanggungjawaban, profesionalisme dan job relevant information 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Sehingga, dapat dikatakan 

bahwa model penelitian layak serta pengujian hipotesis bisa dilanjutkan. 

Penajabaran hasil dari uji t yang dapat dilihat dalam tabel 4.4 adalah 

sebagai berikut ini: 

1. Variabel akuntansi pertanggungjawaban mempunyai nilai koefisien regresi 

positif yaitu 0,220 serta nilai signifikan 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, berarti H1 diterima. Hal ini, membuktikan variabel akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial. 

2. Variabel profesionalisme memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 

0,139 dengan nilai signifikan 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
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menyatakan bahwa H2 diterima. Di mana hasil ini menunjukkan bahwa 

profesionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial. 

3. Variabel job relevant information memiliki nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0,309 dan nilai signifikan 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

menyatakan H3 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa job relevant 

information berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel Analisis Linear 

Berganda dinyatakan H1 diterima dengan hasil menunjukkan bahwa variabel 

akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini menunjukkan semakin tinggi akuntansi 

pertanggungjawaban, maka akan sejalan dengan semakin meningkatnya kinerja 

manajerial Organisasi Perangkat Daerah Kota Denpasar.  

Hal ini sejalan dengan teori agency, di mana hubungan keagenan terjadi 

karena adanya kontrak antara agen atau pemerintah dengan principal atau 

investor atau rakyat. Pemerintah diberikan kepercayaan dalam mengelola 

sumber daya yang ada di daerahnya dan harus mempertanggungjawabkannya 

melalui laporan keuangan secara periodik. Dalam hal ini kaitannya dengan 

OPD Kota Denpasar mampu menerapkan akuntansi pertanggungjawaban 

dengan baik yaitu mampu mencerminkan dan mendukung struktur 

organisasinya, di mana umumnya suatu organisasi diatur dengan garis-garis 

pertanggungjawaban. Hal ini akan memudahkan kepala dinas atau badan dalam 

pengendalian management serta memudahkan dalam mengontrol, 

mengkoordinasi, mengevaluasi dan menilai setiap aktivitas dari pusat 

pertanggungjawaban dengan melihat perbandingan selisih dari anggaran yang 

sudah ditetapkan.  

Selanjutnya, implementasi dari akuntansi pertanggungjawaban dapat 

dilihat dari peran OPD dalam siklus anggaran. Di mana tidak hanya terdapat 

penganggaran dari belanja daerah, tetapi juga penganggaran dari pendapatan 
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daerah (Susanto, 2017). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati & Murwani (2017), Cahyani & 

Damayanthi (2019), Johan & Syofyan (2019), Nengsy (2019) dan Setiawan & 

Rohani (2019) yang menyatakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban 

berpengaruh terhadap terhadap kinerja manajerial.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel Analisis Linear 

Berganda dinyatakan H2 diterima dengan hasil menunjukkan bahwa variabel 

profesionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal 

ini menunjukkan semakin meningkat profesionalisme, maka akan sejalan 

dengan semakin meningkatnya kinerja manajerial OPD Kota Denpasar.  

Sikap profesionalisme sangat diperlukan oleh atau seorang kepala dinas 

atau badan, kepala sub bagian keuangan, kepala sub bagian perencanaan data 

dan informatika, dan kepala sub bagian umum dan kepegawaian. Di mana 

orang-orang tersebut merupakan manajer puncak atau top manager atau bagian 

dari kesekretariatan di dalam struktur Pemerintah Kota Denpasar. Hal tersebut 

sangat menjadi perhatian dan fokus utama, karena orang-orang tersebut akan 

menjadi panutan dari pegawai yang berada di bawahnya. Sehingga sikap 

profesionalisme sangat diperlukan baik itu dalam hal bagaimana seseorang 

mampu menggunakan keahlian dan tanggungjawabnya dalam menjalankan 

pekerjaannya. Bagaimana kemampuannya dalam memegang teguh etika 

profesinya serta mampu menjalin hubungan baik dengan pihak lain. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Badu 

& Mas’ud (2019) dan Rahayu (2019) yang menyatakan bahwa profesionalisme 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel Analisis Linear 

Berganda dinyatakan H3 diterima dengan hasil menunjukkan bahwa variabel 

job relevant information berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Artinya, semakin meningkatnya job relevant information, maka 

sejalan dengan meningkatnya kinerja manajerial pada Pemerintah Daerah Kota 

Denpasar.  
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Job relevant information merupakan informasi yang relevan atau sesuai 

dengan keadaan yang diperlukan bagi manager dalam mengambil keputusan. 

Kaitannya dengan Pemerintah Kota Denpasar, dengan adanya job relevant 

information diharapkan kepala dinas atau badan dapat memperoleh informasi 

yang relevan mengenai kondisi lingkungan kerjanya. Guna memperoleh 

pemahaman yang lebih baik serta mampu menghasilkan alternatif tindakan atau 

keputusan yang maksimal. Sehingga hal ini diharapkan dapat membantu dalam 

peningkatan kinerja manajerial. Penelitian ini didukung oleh penelitian milik 

Sari dkk (2017) dan Nengsy (2019) yang menunjukkan bahwa job relevant 

information berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial. Tetapi 

hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Koiriah & Wiranto 

(2017) yang menemukan bahwa job relevant information tidak berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Akuntansi pertanggungjawaban memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial pada OPD Kota Denpasar. Hal ini berarti 

bahwa semakin baik akuntansi pertanggungjawaban, maka akan semakin 

meningkatkan kinerja manajerial. 

2. Profesionalisme memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial pada OPD Kota Denpasar. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

profesionalisme, maka kinerja manajerial yang dihasilkan akan semakin 

meningkat.  

3. Job relevant information berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial pada OPD Kota Denpasar. Artinya, jika job relevant 

information semakin baik, maka kinerja manajerial yang dihasilkan 

semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi pimpinan OPD Kota Denpasar diharapkan untuk terus memacu serta 

memotivasi Pemerintah Kota Denpasar dalam meningkatkan akuntansi 
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pertanggungjawaban yang ada di dalam pemerintahannya.   

2. Bagi pimpinan OPD Kota Denpasar diharapkan untuk memberikan 

evaluasi guna memantau kinerja manajerialnya yang meliputi 

perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, pengaturan 

staf, negosiasi, dan perwakilan. Sehingga seluruh pegawai mampu 

meningkatkan profesionalismenya. Serta di dalam menjalankan 

pemerintahan diharapkan semua komponen organisasi turut serta dalam 

memberikan informasi yang relevan dalam rangka menjalankan 

pemerintahan yang baik, guna menghasilkan kinerja yang maksimal serta 

menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintahnya. 

3. Penelitian ini juga diharapkan menambah wawasan bagi kalangan luas 

untuk dapat memantau dan melakukan pengawasan terhadap jalannya 

pemerintahan. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk mencari 

faktor lain yang mempengaruhi kinerja manajerial, seperti partisipasi 

anggaran, kompetensi, komitmen organisasi dan lain-lain. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the quality of human resources, the 

benefits of information technology and internal control systems on the reliability 

of financial reporting. The population in this study were LPD employees who 

were in the Pupuan sub-district. The sample collection technique used purposive 

sampling in order to obtain a sample size of 60 people. Data were analyzed using 

multiple linear regression analysis. Based on the results and discussion, it can be 

concluded that all research variables, namely the quality of human resources, the 

benefits of information technology, and the internal control system have an 

influence on the reliability of financial reporting.  

Keywords: Human Resources Quality, Information Technology, Internal Control 

System, Financial Reporting Reliability 

PENDAHULUAN  

LPD merupakan lembaga keuangan yang dimilik Desa Pekraman 

untuk membantu perekonomian masyarakat Desa Pekraman. LPD wajib 

menberikan  laporan keuangan yang baik sebagai bentuk pertanggung 

jawaban kepada bendesa adat dan penduduk desa. Salah satu lapiran 

keuangan yang baik harus memenuhi ciri khas yang membuat informasi 

dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Pelaporan keuangan LPD 

bagi semua pihak untuk penentuan kebijakan sangat berhubungan bagi 

informasi adalah keterandalan.  

Keterandalan pelaporan keuangan merupakan kualitas informasi yang 

menjamin bahwa informasi secara wajar, bebas dari kesalahan dan bias dan 

secara jujur menyajikan apa yang dimaksud untuk dinyatakan. Keandalan 

merupakan fungsi dari kejujuran penyajian, dapat diperiksa dan netral. Secara 

umum terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keandalan laporan 
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keuangan yaitu sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan 

pengendalian intern.  

Fenomena yang terjadi di LPD Kecamatan Pupuan yaitu berdasarkan 

surve awal dengan melakukan wawancara dengan ketua LPLPD Kabupaten 

Tabanan tidak semua Desa Pekraman memiliki LPD karena kurang 

mampunya sumber daya manusia  dan juga pernah terjadi kasus korupsi di 

salah satu LPD yaitu LPD Desa Adat Batungsel sebesar 5 miliar rupiah pada 

tahun 2017. Maka penulis akan meneliti pengaruh kualitas sumber daya 

manusia, manfaat teknologi informasi, dan pegendalian intern terhadap 

keterandalan pelaporan keuangan. 

Kualitas sumber daya manusia yaitu kesanggupan staff dan pegawai 

dalam melakukan pekerjaan yang diberikan dengan latar belakang pendidikan 

dan pengalaman yang dimiliki (Arfianti, 2011:25). Pegawai dan staff 

merupakan sumber keberhasilan dari laporan keuangan yang disajikan karena 

semakin berpengalaman staff dan pegawai dan di tambah dengan bekal 

pendidikan yang baik maka laporan keuangan yang dihasilkan memberikan 

keyakinan keandalan.  

Manfaat teknologi informasi yaitu integritas teknologi informasi 

terhadap penerapan tugas – tugas akuntansi (Zuliarti, 2012). Selain sebagai 

teknologi komputer untuk pemprosesan dan menyimpan data, juga berguna 

sebagai alat berkomunikasi untuk penyempaikan informasi. Komputer 

merupakan suatu alat yang mampu melipat gandakan kemampuan manusai 

dan juga mampu melaksanakan hal yang manusia mungkin tidak bisa 

mengerjakannya. Pemakain teknologi ini diperuntukkan untuk pelaporan 

keuangan yang andal. 

Pengendalian intern adalah suatu kebijakan dalam menjaga harta 

perusahaan oleh semua perbuatan penyalah gunaan, memastikan tersedianya 

informasi akuntansi yang tepat, dan memastikan jika semua peraturan hukum 

serta kebijakan manajemen telah diterapkan. Pengendalian intern yaitu cara 

agar memberikan pengarahan, pengawasan, dan berpengaruh untuk 

menghindari dan mendeteksi kecurangan. Adapun yang menjadi perumusan 
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masalah sehubungan dengan judul penelitian diatas adalah ; Bagaimana 

pengaruh sumber daya manusia terhadap keterandalan pelaporan keuangan 

pada LPD Se- kecamatan Pupuan ?, Bagaimana pengaruh manfaat teknologi 

informasi terhadap keterandalan pelaporan keuangan pada LPD Se- 

Kecamatan Pupuan ? dan Bagaimana pengaruh sistem pengendalian intern 

terhadap keterandalan pelaporan keuangan pada LPD Se- Kecamata Pupuan 

?. Tujuan penelitian ini yaitu agar mengetahui pengaruh sumber daya manusi, 

manfaat teknologi informasi, dan sistem pengendalian intern terhadap 

keterandalan pelaporan keuangan pada LPD Se- Kecamatan Pupuan. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk semua 

elemen diantaranya : Untuk akademis dan peneliti, dapat digunakan sebagai 

bukti empiris ilmu pengetahuan serta dapat menambah wawasan dan 

referensi untuk penelitian selanjutnya dan Bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi keterandalan terhadap pelaporan keuangan. 

KAJIAN PUSTAKA 

 Menurut Jensen dan meckling (1976) teori agensi adalah terjadinya 

perbedaan kepentingan banyak orang principal dan agentt. Principal 

biasanya meminta pihak agent untuk melakukan pekerjaan yang 

melibatkan perwakilan beberapa wewenang pembuat keputusan. Agency 

theory memiliki asumsi bahwa tiap individu termotivasi oleh kepentingan 

dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara 

principal dan agent, dalam hal lembaga keuangan agent adalah lembaga 

keuangan, sedangkan principal adalah nasabah. Dengan demikian terdapat 

alasan yang kuat untuk meyakini bahwa agent tidak selalu bertindak yang 

terbaik untuk kepentingan principal. 

 Stewardship Theory lebih mementingkan konteks yang dimana 

para pelaku manajemen lebih mementingkan urusan organisasi dari pada 

kepentingan pribadi. Teori ini biasanya dijadikan sebagai wadah untuk 

menampung segala hal baik itu keinginan masyarakat supaya bisa 
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memberikan sesuatu terbaik bagi publik dan mampu mempertanggung 

jawabkan keuangan. 

 M. Dawam Rahardjo (2010:18) menjelaskan kualitas sumber daya 

manusia itu mampu ditetapkan oleh aspek keterampilan atau tenaga 

fisiknya, namun bisa ditetapkan dengan pendidikan atau pengalaman 

bahkan kedewasaan sikapnya dan nilai yang sudah dimiliki.  

 Supaya dapat menilai dalam melakukan sebuah tugas akuntansi dapat 

terlihat oleh kompetensi sumber daya tersebut, sedangkan kompetensi dapat 

dilihat dari latar belakang pendidikan, pelatihan yang diikuti, dari  

Manfaat teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi informasi 

baik soft ware, data base, jaringan – jaringan , dan segala bentuk teknologi 

yang dapat membantu kegiatan sehingga menjadi efektif dan efesien. 

hal ini dapat mencangkup semua proses informasi, proses data, 

manajemen sistem, cara bekerja secara elektronik dan keuntungan 

kemajuan teknologi informasi supaya pelayanan publik bisa diperoleh 

secara gampang dan murah bagi penduduk di seluruh wilayah negeri ini ( 

Celviana dan Rahmawati,2010 ). 

Pengendalian intern menurut Hery ( 2013:159 ) adalah suatu 

kebijakan dan prosedur agar harta perusahaan terlindungi oleh semua 

perbuatan penyalah gunaan, memastikan tersedianya informasi akuntansi 

perusahaan yang tepat, dan memastikan jika semua peraturan 

hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah diterapkan atau 

berjalan semestinya oleh semua karyawan perusahaan.  

Keterandalan merupakan kesediaan informasi agar memerikan 

kepastian jika informasi itu valid dan benar (Arfianti, 2011). Secara umum 

keterandalan pelaporan keuangan diukur berdasarkan transaksi serta 

peristiwalainnya yang sebenarnya ditampilkan secara benar dan diharapkan 

tersaji secara jujur didalam pelaporan keuangan. Rekonsiliasi dilaksanakan 

dengan periodeik antara laporan akuntansi dengan laporan pihak luar yang 

memerlukan, dan informasi ditujukan untuk semua pihak dan tidak 

berpihak kepada keperluan pihak lain. 
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Intan Kurnia Wati, dkk ( 2018 ) Tujuan dilakukan agar menganalisi 

signifikan kualitas sumber daya manusia, pengaruh pemanfaatan tekologi 

informasi, pengendalian intern akuntansi terhadap keterandalan pelaporan 

keuangan. Hasil riset menperlihatkan jika semua variabel independen 

berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  variabel dependen.  

Larassati ( 2017 ) penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengawasan Keuangan Daerah, 

Sumber Daya Manusia dan Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap 

Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa seluruh variabel indpenden berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Wardani, dkk ( 2017 ) tujuannya adalah agar mengetahui pengaruh 

kualitas sumber daya manusia, manfaat teknologi informasi, dan sistem 

pengendalian intern terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah 

Desa di Kabupaten Klaten. Dari hasil penelitian menunjukan variabel X1 dan 

variabel X3 memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen. 

Tetapi, variabel X2 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Yusrawati, dkk ( 2016 ) Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk 

menganalisi signifikan kualitas sumberdaya manusia, pengaruh pemanfaatan 

tekologi informasi, pengendalian intern akuntansi terhadap pelaporan 

keuangan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Primayana, dkk ( 2014 ) bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

kapasitas sumber daya manusia, pengendalian intern akuntansi, pemanfaatan 

teknologi informasi, dan pengawasan keuangan daerah terhadap keterandalan 

pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh 

positif signifikan terhadap variabel dependen. 
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Kualitas sumber daya manusia yaitu kesanggupan staff dan pegawai 

dalam melakukan pekerjaan yang diberikan dengan latar belakang 

pendidikan dan pengalaman yang dimiliki (Arfianti, 2011:25). Semakin baik 

bekal pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh sumber daya manusia 

dalam menyajikan laporan keuangan sehingga lebih andal pelaporan 

keuangan yang di sajikan. Menurut Intan ( 2018 ) dalam penelitiannya 

menyatakan kalau variabel ini berpengaruh positif signifikan terhadap 

keandalan pelaporan keuangan. Maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis 

sebagai berikut : 

H1: Kualitas Sumber Daya Manusia Berpengaruh Positif Terhadap 

Keterandalan Pelaporan Keuangan 

 

Pemanfaatan teknologi informasi yaitu integritas tekonologi 

informasi terhadap penerapan tugas – tugas akuntansi (Zuliarti, 2012). 

Semakin baik teknologi informasi yang dimiliki dan digunakan dalam 

membuat laporan keuangan sehingga semakin andal pelaporan keuangan 

yang dihasilkan. Intan ( 2018 ) dalam penelitiannya pemanfaatan teknologi 

informasi mempunyai pengaruh positif sigifikan terhadap keandalan 

pelaporan keuangan. Maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai 

berikut : 

H2: Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Positif Signifikan 

Terhadap Keterandalan Pelaporan Keuangan  

Sistem pengendalian intern yaitu proses integritas yang dilaksanakan 

dari pimpinan kepada pegawai atau staff secara terus menerut untuk 

meyakinkan semua kegiatan – kegiatan sesuai denga tujuan organisasi yang 

secara efektif dan efesien. Maka semakin baik sistem pengendalian intern 

yang diterapkan untuk menghasilkan pelaporan keuangan jadi semakin andal 

pelaporan keuangan yang di sajikan. Intan Kurnia Wati, Rispantyo dan 

Djoko Kristianto ( 2018 ) menurut penelitiannya menyatakan jika 

pengendalian intern berpengaruh positif siginifikan terhadap keandalan 
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pelaporan keuangan. Maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai 

berikut : 

H3: Sistem Pengendalian Intern Berpengaruh Positif Terhadap Keterandalan 

Pelaporan Keuangan   

METODE PENELITIAN 

Menjelaskan Logika Teoritis yaitu seluruh variabel independen 

memiliki arah positif terhadap keterandalan pelaporan keuangan. Semakin 

berkualitas manusia yang di gunakan, semakin baik teknologi dan sistem 

dalam penyusunan pelaporan keuangan, maka semakin cepat untuk proses 

penyusunan pelaporan keuangan keuangan sehingga tujuan organisasi 

berjalan secara efektif dan efesien. 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran Teoritia 

 

 

   

  

 

  

 

 

 

 

Variabel bebas merupakan variabel yang memiliki pengaruh bebas 

terhadap variabel lainnya.  

1) Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia yaitu kesanggupan staff dan pegawai 

dalam melakukan pekerjaan yang diberikan dengan latar belakang 

Manfaat Teknologi 

Informasi 

(X2) 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia 

(X1) 

(X1) 

Sistem Pengendalian 

Intern 

(X3) 

Keterandalan 

Pelaporan 

Keuangan 

(Y) 
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pendidikan dan pengalaman yang dimiliki (Arfianti, 2011:25).  Indikator 

kualitas sumber daya manusia adalah : 1) Kemampuan individu, 2) Peran 

dan fungsi untuk mencapai tujuan, 3) Memahami prosedur dan proses 

akuntansi, 4) Pelatihan yang teratur  (Wardani, 2017). 

 

2) Manfaat Teknologi Informasi  

manfaat teknologi informasi adalah integritas tekonologi informasi 

terhadap penerapan tugas – tugas akuntansi (Zuliarti, 2012). Indikator 

dalam manfaat teknologi informasi adalah : 1) Proses kerja secara 

elektronik, 2) pengelolaan dan penyimpanan data keuangan, 3) 

Pengelolaan informasi dengan jaringan internet, 4) Sistem manajemen, 

5) Perawata dan pemeliharaan pada perangkat computer (Pramudiarta, 

2015). 

3) Sistem Pengendalian Intern 

Sistem pengendalian intern yaitu tingkat integritas yang diterapkan 

dari pimpinan kepada pegawai atau staff secara terus menerut untuk 

meyakinkan semua kegiatan – kegiatan sesuai denga tujuan organisasi 

yang secara efektif dan efesien. Indikator dalam sistem pengendalian 

intern adalah ; 1) Perencanaan yang memadai, 2) Pemisahaan 

wewenang, 3) Tindakan disiplin terhadap pelanggaran (Pramudiarta, 

2015). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keterandalan laporan 

keuangan adalah data oleh pelaporan keuangan lepas oleh arti yang secara 

menyesatkan, memberikan fakta dengan benar dan bisa diverifikasi. 

Indikator dalam keterandalan pelaporan keuangan adalah andal 

(Puspaningsih, 2017).  

  

Populasi adalah keseluruhan subjek atau totalitas subjek penelitian 

yang dapat berupa orang, benda atau sesuatu hal yang di dalamnya dapat 

diperoleh dan atau memberikan informasi (data) penelitian (Ismiyanto). 
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Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan LPD yang berada di 

Kecamatan Pupuan yang berjumlah 82 orang.  

 

Sampel yaitu sebagian jumlah yang dimiliki dari populasi atau 

bagian kecil dari anggota populasi yang mewakili populasi. Pengambilan 

sampel untuk responden ditetapkan oleh metode Purposive sampling. 

Sampel yang  di gunakan dalam penelitian ini yaitu kepala LPD, sekertaris 

LPD (Pembukuan), dan bendahara LPD (Kasir). Jadi jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 60 karyawan dapat dilihat pada tabel 

3.1 

 Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No Nama LPD Ketua 

LPD 

Sekertaris 

LPD 

Bendahara 

LPD 

Jumlah 

1 Anggasari 1 1 1 3 

2 Antap Gawang 1 1 1 3 

3 Bale Timbang 1 1 1 3 

4 Bantiran 1 1 1 3 

5 Batungsel 1 1 1 3 

6 Belatungan 1 1 1 3 

7 Belimbing 1 1 1 3 

8 Duren Taluh 1 1 1 3 

9 Galiukir  1 1 1 3 

10 Jelijih. P  1 1 1 3 

11 Kebon Padangan 1 1 1 3 

12 Munduk Temu 1 1 1 3 
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13 Padangan 1 1 1 3 

14 Pajahan 1 1 1 3 

15 Pempatan 1 1 1 3 

16 Pujungan 1 1 1 3 

17 Punggang 1 1 1 3 

18 Sanda 1 1 1 3 

19 Suradadi 1 1 1 3 

20 Yeh Sibuh 1 1 1 3 

 JUMLAH 20 20 20 60 

 

Validitas berfungsi agar mengetahui valid atau sah tidaknya suatu 

kuesioner. Instrument tergolong valid apabila r pearson correlation terhadap 

skor total lebih besar dari 0,3 (Sugiyono, 2014:118).  Reliabilitas adalah 

tingkat konsisensi hasil yang dicapai oleh sebuah alat ukur, meskipun 

dipakai secara berulang – ulang pada subjek yang sama atau beda. 

Analisis regresi berganda adalah model regresi berganda jika 

variabel terkaitnya berskala data interval atau rasio. Persamaan regresi 

supaya menguji hipotesis ini yaitu : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

Keterangan : 

Y  : Keterandalan Pelaporan Kuangan 

a  : Harga Konstan 

b1,2,3  : Koefisien regresi 

X1  : Kualitas Sumber Daya Manusia 

X2  : Manfaat Teknologi Informasi 

X3  : Sistem Pengendalian Intern 
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e  : disturbance error 

Model regresi memiliki asumsi sihingga penggunaan praktis model ini menurut 

asumsi dengan kejadian yang terjadi. informasi yang segera menggunakan regresi 

berganda, berisikan suatu pendapat supaya medel regresi tidak bias. 

1) Uji Normalitas 

Normalitas pada penelitian ini dilaksanakan memakai one 

Kolmogorov – smirnov test meperhatikan level signifikan 5%. Penentuan 

hasil pada uji ini yaitu memperhatikan probability asymp.sig (2-tailed). 

Apabila probability asymp.sig (2-tailed) > 0.05 jadi ini memiliki 

distribusi yang normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas yaitu keadaan terdapat korelasi variabel bebas 

diantara satu dengan lainnya, jadi variabel bebas ini dieliminir. Supaya 

mengetahui multikolinearitas dilihat dari melihat nilai VIF ( Vatiance 

Inflating Factor ) < 10 dan tolerance > 0,10. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui di mode regresi 

diperoleh perbedaan variasi dengan residual oleh penglihatan ke 

penglihatan lain. Model regresi bagus yaitu tidak terdapat 

heterokedastisitas. Agar mengetahui terdapat heterokedastitas memakai 

uji Gleiser. Jika sig > 0,05, maka  disimpulkan model regresi tidak 

mengandung heteroskedastisitas. 

a) Uji F ( F – test )  

Ini bisa dipakai agar memperhatikan uji F dan koefisien 

determinasi yang diadaptasikan (Adjust R Square). Uji F digunakan agar 

menguji bersamaan variabel independen dan mendeskripsikan variabel 

dependen daengan bagus. Karakteristiknya yaitu : Fhitung > Ftable atau 

sign, 0,05 dan Fhitung < Ftable atau sign 0,05. Artinya model sign dapat 

dipakai supaya memperkirakan pengaruh variabel independen dengsn 

simultan kepada varibel dependen. Dengan kepercayaan (a) agar 

memperhatikan pengujian hipotesis yaitu 95 % atau (a) = 0,05. 
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Memperhatikan berapa besar pengaruhn, bisa diperhatikan 

dengan nilai Adjust R Square yang artinya udah diselesaikan derajat tiap 

jumlah kuadrat yang termuat dengan hitungan Adjust R Square.  

Korfisien determinasi yaitu nol atau satu. Adjust R Square paling kecil 

artinya kesanggupan variabel independen untuk mendeskripsikan varian 

variabel dependen cukup sedikit. 

 

b) Uji  t ( t – test ) 

Uji t ( t – test ) diperlukan dalam uji dengan terberbeda variabel 

independen sanggup mendeskripsikan variabel dependen dengan bagus, 

kriterianya yaitu : 

Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak 

Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima 

Selain kriteria diatas, agar mengetahui ada tidaknya pengaruh 

seluruh varabel bebas kepada variabel terkait bisa ditetapkan oleh 

melihat tingkat signifikansi dan koefisian positif dengan nilai α = 0,05. 

jika tingat signifikasi < 0,05 artinya H1 – H3 diterima dan H0 ditolak. 

Apabila tingkat signifikasi > 0,05 berarti H1 – H3 ditolak dan H0 

diterima.     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas sumber daya 

manusia 
60 16 40 29.52 7.238 

Manfaat teknologi 

informasi 
60 14 35 26.35 5.748 

Sistem pengendalian 

intern 
60 18 45 33.13 7.843 

Keterandalan 

pelaporan keuangan 
60 8 20 15.22 3.664 

Valid N (listwise) 60     

              Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 3) 

  Dari hasil data diatas dapat disimpulkan : 
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1) Pada kualitas sumber daya manusia didapatkan nilai minimum 

yaitu 16, maksimum yaitu 40, rata-rata yaitu 29,52 dan standard deviasi 

yaitu 7,238.  2) Pada manfaat teknologi informasi didapat nilai minimum 

yaitu 14, maksimum yaitu 35, rata-rata yaitu 26,35 dan standard deviasi 

yaitu 5,748. 3) Pada sistem pengendalian intern didapatkan nilai minimum 

yaitu 18, maksimum sebesar 45, rata-rata yaitu 33,13 dan standard deviasi 

yaitu 7,843. 4) Pada  keterandalan pelaporan keuangan didapatkan nilai 

minimum yaitu 8, maksimum yaitu 20, rata-rata yaitu 15,22 dan standard 

deviasi yaitu 3,664.   

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 

Kelopok 
Nomor 

Item 

Validitas Reabilitas 

Korelasi 

(r) 

Probabili

tas (p) 

Koefisien 

Alpha 

 

Kualitas sumber 

daya manusia 

(X1) 

X1.1 0,911 0,000 

0,969 

X1.2 0,891 0,000 

X1.3 0,888 0,000 

X1.4 0,896 0,000 

X1.5 0,913 0,000 

X1.6 0,898 0,000 

X1.7 0,919 0,000 

X1.8 0,940 0,000 

Manfaat 

teknologi 

informasi (X2) 

X2.1 0,944 0,000 

0,965 

X2.2 0,868 0,000 

X2.3 0,896 0,000 

X2.4 0,901 0,000 

X2.5 0,926 0,000 

X2.6 0,889 0,000 

X2.7 0,946 0,000 

Sistem 

pengendalian 

intern (X3) 

X3.1 0,954 0,000 

0,976 

X3.2 0,886 0,000 

X3.3 0,939 0,000 

X3.4 0,894 0,000 

X3.5 0,922 0,000 

X3.6 0,869 0,000 

X3.7 0,946 0,000 

X3.8 0,901 0,000 

X3.9 0,945 0,000 

Keterandalan 

pelaporan 

keuangan (Y) 

 

Y.1 0,939 0,000 

0,946 
Y.2 0,912 0,000 

Y.3 0,927 0,000 

Y.4 0,931 0,000 
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                Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 4 dan 5) 

 Dari uji validitas dilihat jika seluruh koefisien korelasi pada penelitian 

ini lebih besar dari 0,30, sehingga seluruh instrumen valid. Dari uji reabilitas 

didapatkan nilai Cronbach’s Alpha pada setiap instrumen lebih besar dari 0,60, 

sehingga seluruh instrumen reliabel.  

 

Tabel 4.3 Uji Asumsi Klasik 

Variabel Uji Normalitas Uji 

Multikolinieritas 

Uji 

Heteroskedastsitas 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Tollera

nce 

VIF Sig 

Kualitas 

SDM 

0,846 0,471 0,818 1,222 0,351 

Manfaat TI 0,724 1,380 0,614 

SPI 0,666 1,501 0,515 

       Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 6) 

Dari tabel 4.3 menunjukan hasil uji normalitas, multikolinieritas dan 

heteroskedastistas sebagai berikut : 

Berdasarkan uji normalitas didapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah  

0,471 > 0,05 yang berarti terdistribusi secara normal. Berdasarkan uji 

Multikolinieritas didapat semua variabel bebas mempunyai nilai tolerance > 0,10 

dan mempunyai nilai VIF < 10. yang berarti bahwa dpada model regresi tidak 

diperoleh gejala multikolinearitas. Dan berdasarkan uji Heteroskedastisitas 

menunjukan bahwa masing-masing model didapat nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. Yang berarti dari model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

  Tabel 4.4 Hasil Uji Kelayakan Model 

Adjusted R Square 0,501 

F Statistik 20,766 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 7) 
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Dari (Uji F) pada Tabel 4.4 memperlihatkan nilai F yaitu 20,766 dan nilai 

signifikansi yaitu 0,000 <0,05. Bisa disimpulkan seluruh variable independen 

dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap keterandalan pelaporan 

keuangan. Dengan demikian, model penelitian dapat dikatakan layak uji dan 

pembuktian hipotesis dapat dilanjutkan 

Dari Tabel 4.4 di atas koefisien determinasi yang didapat dari nilai 

Adjusted R Square yaitu 0,501 berarti 50,1% variasi variabel dependen dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan variabel independen pada penelitian ini. Dan 

selebihnya ( 100% - 50,1%) = 49,9% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar 

model penelitian.  

 Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Standardized Beta Probabilitas Keterangan 

Kualitas SDM 0,304 0,004 Siginifikan 

Manfaat TI 0,306 0,006 Siginifikan 

SPI 0,321 0,006 Siginifikan 

R Square 0,527 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 7) 

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat persamaan regresinya menjadi  

Y =  0,304X1 + 0,306X2 + 0,321X3 + e   

Interprestasi dari koefisien regresi : 

1) Koefisien regresi β1 yaitu 0,304, menunjukan jika terjadi kenaikan 

kualitas sumber daya manusia maka bisa meningkatkan keterandalan pelaporan 

keuangan. 2) Koefisien regresi β2 manfaat teknologi informasi yaitu 0,306, ini 

menunjukan bahwa setiap terjadi peningkatan manfaat teknologi informasi maka 

juga meningkatkan keterandalan pelaporan keuangan. 3) Koefisien regresi β3 

sistem pengendalian intern sebesar 0,321, menunjukan jika terdapat kenaikan 

sistem pengendalian intern maka akan menaikan keterandalan pelaporan 

keuangan. 

Kualitas sumber daya manusia, mempunyai koefisien regresi yaitu 0,304 

dan nilai signifikansi 0.004 < 0.05. Jadi variable X1 berpengaruh positif signifikan 

terhadap variabel dependen pada penelitian ini. Variabel manfaat teknologi 

informasi, mempunyai koefisien regresi yaitu 0,306 dan juga nilai signifikansi 

0.006 < 0.05. Jadi variable manfaat teknologi informasi berpengaruh positif 
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signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan. Selanjutnya bagi variabel 

X3, mempunyai koefisien regresi sebesar 0,321 dan nilai signifikansi 0.006 < 

0.05. Berarti variable X3 berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

dependen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil uji hipotesis yang pertama memperoleh hasil jika variable X1 

menunjukan bahwa nilai koefisien regresi sebesar (0.304) dan nilai signifikan 

0.004 <  0.05. Oleh karena itu H1 diterima, sehingga variable X1 berpengaruh 

positif signifikan terhadap variabel dependen dalam penelitian ini. Dikarenakan 

variabel ini yaitu kesanggupan staff dan pegawai dalam melakukan pekerjaan 

yang diberikan dengan latar belakang pendidikan dan pembekalan yang dimiliki 

(Arfianti, 2011:25), dengan pegawai LPD Se- Kecamatan Pupuan memiliki 

bekal pendidikan yang baik, telah mendapatkan pelatihan kerja serta memiliki 

pengalamn kerja yang cukup maka nantinya meningkatkan kemampuan dalam 

bekerja sehingga sanggup menghasilkan laporan keuangan yang baik. Hal  ini 

juga mendukung penelitian sebelumnya yaitu oleh Intan Kurnia Wati, Rispantyo, 

dan Djoko Kristianto ( 2018 ) menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh positif signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan 

Dari hasil uji hipotesis yang kedua mendapatkan hasil bahwa variable 

manfaat teknoogi informasi menunjukan bahwa nilai kofisien regresi sebesar 

(0.306) dan nilai signifikansi 0.006 < 0.05. Jadi H2 diterima, sehingga manfaat 

teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap keterandalan 

pelaporan keuangan. Hal ini karena pemanfaatan teknologi informasi adalah 

integritas tekonologi informasi terhadap penerapan tugas – tugas akuntansi 

(Zuliarti, 2012), dengan adanya teknologi informasi yang berkualitas dan 

mampu memudahkan pegawai dalam melaksanakan tugas maka nantinya akan 

meningkatkan kemampuan pegawai dalam mengahasilkan laporan keuangan 

yang andal. Hal ini juga mendukung penelitian sebelumnya yaitu oleh Intan 

Kurnia Wati, Rispantyo dan Djoko Kristianto ( 2018 ) menunjukkan jika 
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manfaat teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

keterandalan pelaporan keuangan. 

Dari hasil uji hipotesis yang ketiga mendapatkan hasil bahwa variable 

system pengendalian intern menyatakan jika nilai koefisien regresi yaitu (0.321) 

dan nilai signifikansi 0.006 < 0.05. Oleh karena itu H3 diterima, sehingga sistem 

pengendalian intern berpengaruh positif signifikan terhadap keterandalan 

pelaporan keuangan. Hal ini karena Pengendalian intern menurut Hery ( 2013:159 

) adalah suatu kebijakan dalam menjaga harta perusahaan oleh semua perbuatan 

penyalah gunaan, memastikan tersedianya informasi akuntansi yang tepat, dan 

memastikan jika semua peraturan hukum serta kebijakan manajemen telah 

diterapkan. Maka semakin baik sistem pengendalian intern yang diterapkan dalam 

penyajian laporan keuangan jadi semakin andal laporan keuangan yang di sajikan. 

Hal ini juga mendukung penelitian sebelumnya yaitu Intan Kurnia Wati, 

Rispantyo dan Djoko Kristianto ( 2018 ) menyatakan bahwa system pengendalian 

intern berpengaruh positif signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya kesimpulannya yaitu :  

1. Variabel X1 dalam penelitian ini berpengaruh positif signifikan terhadap 

keterandalan pelaporan keuangan pada LPD Se – Kecamatan Pupuan. Hal ini 

menunjukkan semakin baik kualitas sumber daya manusia jadi akan semakin 

bagus keterandalan pelaporan keuangan. 

2. Variabel X2 dalam penelitian ini berpengaruh positif signifikan terhadap 

keterandalan pelaporan keuangan pada LPD Se - Kecamatan Pupuan. Hal ini 

menunjukkan semakin baik manfaat tekonologi informasi yang digunakan 

maka semakin baik keterandalan pelaoran keuangan. 

3. Variabel X3 dalam penelitian ini berpengaruh positif signifikan terhadap 

keterandalan pelaporan keuangan pada LPD Se – Kecamatan Pupuan. Hal ini 

menunjukkan semakin baik sistem pengendalian intern yang diterapkan  

maka semakin baik keterandalan pelaoran keuangan yang dihasilkan   

Berdasarkan kesimpulan diatas, Adapun saran yang bisa diberikan yaitu :  
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1. Diharapkan dapat memberikan gambaran bagi LPD Se – Kecamatan Pupuan 

bahwa untuk meningkatkan keterandalan pelaporan keuangan dengan 

memperhatikan beberapa faktor. Selain itu LPD dapat memberikan beberapa 

program seperti memberikan pelatihan untuk meningkatkan kualitas 

pegawai, memperbaharui kualitas komputer dan komunikasi, dan 

menerapkan system yang baik agar mencegah terjadinya kesalahan dan  

kecurangan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat memperluas cakupan informasi 

keuangan, tidak hanya LPD Se- Kecamatan Pupuan , tetapi juga meliputi 

daerah lain. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi dan tambahan 

pengetahuan dalam pengembangan teori – teori yang sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan 
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INFORMASI AKUNTANSI PADA KOPERASI DI DESA MENGWI 
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ABSTRACT 

This study aims to test and analyze the effect of competence, management 

participation, and top management support on the effectiveness of accounting 

information systems. This study uses a survey method by distributing 50 

questionnaires to managers and managers of cooperatives in the village of Mengwi. 

The study population includes cooperatives in the village of Mengwi, amounting to 14 

cooperatives, by using 50 samples. To determine the sample used purposive sampling 

method. Next, the completed questionnaires were analyzed by multiple linear 

regression. The test results show that competence has a significant positive effect on 

the effectiveness of accounting information systems. Management participation does 

not affect the effectiveness of accounting information systems. Meanwhile, top 

management support has a significant positive effect on the effectiveness of 

accounting information systems. 

Keywords: effectiveness of accounting information systems, competence, 

management participation, top management support 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi di era globalisasi masa kini sangat canggihan dan mengalami 

pekembangan yang sangat besar bahkan bisa menghasilkan berbagai macam 

sistem yang dapat membantu sebuah organisasi dan membantu pekerjaan manusia 

dalam menghasilkan kualitas informasi terbaik. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

dapat diartikan sebagai sistem yang dimasukan ke dalam bidang teknologi 

informasi, yang buat untuk membantu pengendalian dan pengelolaan topik yang 

terkait dengan permasalahan ekonomi dan keuangan perusahaan. Grande, 2011 

(dalam Anggara dan Yadnyana 2019:1583). 
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Secara luasnya, efektifitas ialah alat ukur pencapaian keberhasilan untuk 

tujuan yang sudah ditetapkan. Adapun beberapa alat ukur penelitian ini untuk 

mencapai efektivitas system informasi akuntansi maka dapat berjalan dengan baik 

ialah adannya kompetensi, partisipasi manajemen, dan dukungan TOP 

Management tiga alat ukur ini haruslah di pertimbangkan jika suatu organisasi 

ataupun perusahaan tidak memiliki kompetensi, partisipasi manajemen dan 

dukungan top manajement akan mengakibatkan system informasi akuntansi tidak 

efektif. 

Alat ukur yang pertama ada kompetensi. Kompetensi dapat diartikan 

kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki individu. Menurut Nuruillah, 2004 

(dalam Natalia, dkk 2019) jika karyawan atau pegawai tidak mempunyai 

pengetahuan yang cukup akan bekerja tersendat-sendat dan mengakibatkan tenaga, 

waktu dan pemakaian bahan tidak efektif.  

Alat ukur yang ke dua ada partisipasi manajemen. Menurut Mooney, 2008 

(dalam Widdyantari dan Suardikha 2016) Partisipasi manajemen adalah keikut 

sertaan atau keterlibatan suatu manajemen dalam melaksanakan system informasi 

dan strategi dalam meningkatkan perkembangan system informasi yang akan 

diimplementasikan. Dan alat ukur terakhir ada dukungan Top Management. 

Manajemen puncak (Top Management) adalah jenjang manajemen tertinggi atau 

puncak biasanya terdiri atas dewan direksi dan direktur utama.  

Di Indonesia prinsip koperasi telah dicantumkan dalam UU No. 12 Tahun 

1967 dan UU No.  25 Tahun 1992. Dari data per bulan September tercatat Badung 

memiliki 562 koperasi. Dalam berita NusaBali.com 8 Januari 2019 dan Bapak Drs. 

I Ketut Karpiana, MM sebagai narasumbernya menyatakan bahwa 30 koperasi di 

Badung dapat lampu merah. Per data September 2019 terdapat 68 koperasi yang 

tidak aktif. Data mengenai jumlah koperasi yang tidak aktif di kabupaten Badung 

telah sudah diterterakan dalam lampiran 1. 

Secara Umum permasalahan yang sering dialami oleh koperasi adalah 

kurangnya kompetensi yang dimiliki pengelola koperasi, partisipasi manajemen 
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yang lemah dan dukungan top manajemen yg kurang. Desa Mengwi dipilih 

sebagai tempat penelitian karena desa Mengwi memiliki banyak koperasi yang 

tidak aktif. Desa Mengwi memiliki 19 koperasi dan 5 diantaranya dinyatakan tidak 

aktif per data September 2019 yang didapat.  

Karena ketidak mampuan sumber daya manusia dalam memanfaatkan sistem 

informasi akuntansi dengan baik ataupun kurangnya pemahaman akan efektivitas 

sistem informasi akuntansi yang menyebabkan beberapa koperasi jalan ditempat 

atau bisa dikatakan kurang berkembang. Dengan demikian peneliti termotivasi 

untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA). Maka yang menjadi perumusan masalah didalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) ? 

2. Apakah partisipasi manajemen berpengaruh terhadap efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) ? 

3. Apakah dukungan TOP Management berpengaruh terhadap efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) ? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui apakah kompetensi berpengaruh terhadap efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 

2.  Untuk mengetahui apakah partisipasi manajemen berpengaruh terhadap 

efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 

3. Untuk mengetahui apakah TOP Management berpengaruh terhadap efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 

Berdasarkan tujuan penelitian maka manfaat yang dapat diharapkan didalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis : 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

pegetahuan dan wawasan, khususnya dalam memahami efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA). 
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2. Bagi Praktisi : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan wawasan baru 

bagi koperasi yang berada di desa Mengwi dan bias dijadikan bahan 

pertimbangan ataupun acuan dalam pengambilan keputusan di masa 

mendatang sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan dan kinerja 

koperasi. 

3. Bagi Peneliti Lain : 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

pengetahuan sebagai salah satu bahan pertimbangan atau bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Fakultas atau Universitas : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan diskusi bagi 

mahasiswa Fakultas Akuntansi di Universitas Hindu Indonesia, khususnya 

mengenai masalah efektivitas sistem informasi akuntansi.  

 

KAJIAN PUSTAKA  

Teori TAM (Technology Acceptance Model) di angkat dari TRA (Theory of 

Reasoned Action), yang memaparkan tentang pemikiran personal kepada sesuatu 

yang dapat menentukan sikap seseorang. Pertamakali teori Technology 

Acceptance Modal diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989. Teori Technology 

Acceptance Modal memberitahukan dua faktor yang mempengaruhi sikap 

seseorang untuk menerima dan menggunakan teknologi. Dua faktor itu adalah 

kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use). Surendra, 

2012 (dalam Widyantari dan Suardikha 2016:1553). Model Teori TAM ini ialah 

teori sistem informasi yang menjelaskan tentang model mengenai prilaku 

personal untuk menggunakan dan menerima teknologi. Program pelatihan dan 

pendidikan dapat menambah pengertian pengguna terhadap sistem informasi 

akuntansi maka pengguna bisa mengoperasikan SIA lebih baik dan bisa 
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menambah kepuasan seseorang dalam pengoperasian SIA perusahaan 

(Widyantari dan Suardikha, 2016:1553). 

Menurut Romney dan Steinbart, 2015 SIA (Sistem Informasi Akuntansi) 

ialah sistem yang dapat digunakan untuk pengumpulan, pencatatan, penyimpan 

dan pengolahan data yang dapat sebuah laporan atau informasi dan digunakan 

dalam pengambilan keputusan. Sistem tersebut bisa meliputi personal, instruksi, 

data perangkat lunak , prosedur, pengendalian internal dan infrastruktur 

teknologi informasi sebagai keamanan.  

Kompetensi adalah pengetahuan atau kemampuan yang dimiliki seseorang. 

Kemampuan atau pengetahuan pengguna sangat penting dalam pengoprasian suatu 

sistem informasi. Kompetensi merupakan sebuah karakter dari seseorang yang 

memiliki ketrampilan, pengetahuan, dan kemampuan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan menurut Nurillah, 2014 (dalam Natalia, dkk, 2019). 

Menurut Mooney, 2008 (dalam Widdyantari dan Suardikha 2016) Partisipasi 

manajemen adalah keikut sertaan atau keterlibatan suatu manajemen dalam 

penggunaan system informasi dan strategi dalam meningkatkan perkembangan 

system informasi yang akan diimplementasikan. Partisipasi manajemen sangat 

diharapkan bisa mebantu meningkatkan prilaku dan kinerja karyawan agar lebih 

baik. 

Tingkat manajemen dalam sebuah organisasi biasa di kelompokan dalam 3 

tingkatan manajemen yaitu : 

- Low Level Management first line management atau manajemen tingkat 

pertama adalah manajemen yang mampu bertanggung jawab terhadap 

operasional contohnya : Section manager, Supervisor dan Department 

manager. 

- Middle Level Management atau Manajemen Tingkat Menengah ini adalah 

menejer tepatnya ada di bawah manajer tingkat atas contohnya : Plant 

Manager, General Manager (GM), dan Division Manager. 
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- Top Level Management atau Manajemen Tingkat atas ini ialah manajer 

yang dapat bertanggung jawab terhadap kinerja manajemen organisasi 

secara menyeluruh contohnya : Presiden Direktur, Direktur Utama, dan 

CEO (Chief Executive Officer)  

Itulah tingkat atau level manajemen bila diurutkan dari bawah ke atas, dan 

disini akan lebih membahas pada Top Level Management. Manajemen puncak 

memegang peranan penting dalam setiap tahapan siklus pengembangan system 

seperti : perancangan, implementasi dan perancangan (Pardani dan Damayanthi, 

2017 : 2238). 

Penelitian Sebelumnya 

1. Dian Mustika Sari, Siti Nurlaela, dan Kartika Hendra TS (2017) 

Hasil dari penelitian ini ialah kompetensi akuntansi karyawan bagian 

akuntansi, dukungan top management, serta pendidikan dan pelatihan 

berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Pengujian 

hipotesisnya menggunakan analisis regresi linear berganda. 

2. Natalia Paranoan, Christina Jaene Tandirerung, dan Anthon Paranoan 

(2019) 

Hasilnya memaparkan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap efektivitas SIA, sedangkan kompetensi SDM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektifitas SIA. Sementara itu, 

pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi SDM secara simultan 

berpengaruh terhadap efektivitas SIA . Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda 

3. Ni Wayan Lisna Widyantari dan I Made Sadha Suardikha (2016) 

Penelitian yang menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasilnya 

memaparkan program pelatihan dan pendidikan, pengalaman kerja dan partisipasi 

manajemen berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (studi pada LPD Kecamatan Ubud).  
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Menurut Sugiono (2014) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, 

teori yang mendukung, dan hasil penelitian sebelumnya, adapun hipotesis yang 

diajukan yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Kompetensi adalah kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki seseorang. 

Jadi, kompetensi pengguna dalam mengelola Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

sangat berpengaruh pada ke efektivan penggunaan sistem informasi. Jika 

kurangnya kompetensi dari pengguna itu akan berpengaruh terhadap suatu 

organisasi atau perusahaan tertentu. 

Hasil penelitian Natalia Paranoan, dkk (2019) menunjukan Kompetensi 

SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas SIA (Sistem 

Informasi Akuntansi). Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang diajukan 

adalah sebegai berikut : 

H1 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 

2. Pengaruh Partisipasi Manajemen Terhadap Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi 

Partisipasi manajemen adalah keikut sertaan suatu manajemen untuk 

mengembangkan strategi dalam meningkatkan perkembangan SIA (Sistem 

Informasi Akuntansi) yang akan diimplementasikan. Partisipasi manajemen 

diharapkan dapat mebantu meningkatkan prilaku dan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian Safitri, dkk (2017) menyampaikan partisipasi manajemen 

berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas SIA (sistem informasi 

akuntansi). Dalam penjelasan tersebut, hipotesis yang diajukan adalah sebegai 

berikut : 

H2 : Partisipasi manajemen berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. 
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3. Pengaruh Dukugan TOP Management Terhadap Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi 

Top Management (Manajemen puncak) ialah tingkat manajemen tertinggi 

yang terdiri dari direktur utama dan dewan direksi. Top Management memiliki 

tugas membimbing interaksi organisasi dan kebijaksanaan operasional dalam 

lingkungan. Alam S, 2007 (dalam Pardani dan Damayanthi 2017:2244).  

Hasil penelitian Pardani dan Damayanthi (2017) menyampaikan bahwa 

dukungan manajemen puncak berpengaruh positif pada efektivitas SIA. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, hipotesis yang diajukan adalah sebegai berikut : 

H3 : Dukungan TOP Management berpengaruh positif terhadap efektivitas 

sistem informasi akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

  Ada beberapa factor ataupun alat ukur yang digunakan untuk menunjang 

efektivitas dari system informasi akuntansi, diantaranya ialah : Kompetensi, 

Partisipasi Manajemen, dan Dukungan Top Management. Dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi (X1) 

Partisipasi Manajemen  

(X2)  

Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi  (Y) 

Dukungan TOP 

Management  (X3) 
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Berdasarkan gambar tersebut dapat di jelaskan bahwa Kompetensi (X1) dapat 

mempengaruhi Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y). Partisipasi 

Manajemen (X2) dapat mempengaruhi Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

(Y). Dukungan TOP Management(X3) dapat mempengaruhi Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi (Y). 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, yakni variabel 

independent (bebas) dan variabel dependent (terikat). Variabel-variabel tersebut 

yaitu: 

1. Dependent variable (Variabel terikat) atau (Y). variabel yang menjadi akibat 

atau yang dipengaruhi oleh adanya Independent Variable (Sugiyono, 2014:59). 

Dependent variable dalam penelitian ini yaitu Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi. Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) diartikan sebagai alat ukur 

tercapainya tujuan yang ditetapkan dengan indikator (Fitriah Karmita,2015) : 

Sesuai dengan standart, Akurat, Efektif, dan Informasi sesuai kebutuhan. Skala 

likert digunakan untuk mengukur Variable terikat dengan diberi nilai skala 5 poin 

untuk skor tertinggi dan skala 1 untuk skor terendah. 

2. Independent Variable (Variabel bebas) atau (X). ialah variable yang menjadi 

sebab atau yang mempengaruhi Dependent variable dan menimbulkan Dependent 

variable (Sugiyono, 2014:59). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

Kompetensi, Partisipasi Manajemen, dan Dukungan TOP Management. 

Kompetensi (X1) adalah kemampuan, dan pengetahuan yang dimiliki individu 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas dibidang tertentu. Dengan 

indikator (Fitriah Karmita,2015): Memiliki pengetahuan mengenai system 

informasi akuntansi, dan keahlian dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawab.  

Partisipasi Manajemen (X2) adalah keikut sertaan atau keterlibatan suatu 

manajemen dalam penggunaan system informasi untuk strategi dalam 

meningkatkan perkembangan system informasi. Indikator (Evi Seviani, 2017): 

Meringankan beban tanggung jawab pengguna dan manajemen bila terjadi 

konflik, Mengurangi biaya pemeliharaan, karena sejak versi pertama dihasilkan 
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telah mampu memenuhi kebutuhan organisasi umumnya, memberikan kepuasan 

yang lebih baik bagi pengguna maupun pihak manajemen, memperluas wawasan 

bisnis dan aplikasinya bagi ahli system informasi. 

Dukungan TOP Management (X3) Manajemen puncak (Top Management) 

ialah tingkat manajemen tertinggi yang terdiri atas direktur utama dan dewan 

direksi. Top Management bertugas membimbing interaksi organisasi dan 

kebijaksanaan operasional dalam lingkungan. Alam S, 2007 (dalam Pardani dan 

Damayanthi, 2017:2244). Indikator (Muhammad Ekhsan, 2017) : Berperan 

sebagai sumber daya yang diperlukan, berkomitmen pada proyek, menunjukan 

suatu sikap kepemimpinan. Skala likert digunakan untuk mengukur variable 

bebas dengan diberi nilai skala 5 poin untuk skor tertinggi dan skala 1 untuk skor 

terendah. 

Populasi ialah kumpulan individu dan memiliki karakteristik tertentu yang 

dapat digunakan peneliti untuk bahan penelitian dan kemudian ditarik 

kesimpulanya (Sugiyono, 2011:80). Populasi penelitian ini ialah karyawan yang 

bertugas di koperasi daerah desa mengwi yaitu sebanyak 240 orang dari 14 

koperasi yang ada di desa Mengwi. Dipaparkan dalam tabel 3 pada lampiran 1. 

  Seperti yang ditunjukan dalam tabel 3 pada lampiran 1 adapun jumlah 

organisasi yang terdiri dari penasehat koperasi, pengawas koperasi, pengurus 

koperasi dan pengelola koperasi (Manajer Koperasi dan Karyawan koperasi). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2011:81). respondenya terdiri dari : Kepala koperasi, 

Manajer Koperasi, Pembukuan Koperasi dan Kasir Koperasi. Dengan total sampel 

50 responden.  

Metode penentuan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling, 

dimana sampel akan di pilih berdasarkan karyawan atau pengelola koperasi yang 

bekerja dengan SIA dan metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

metode survey dengan teknik kuisoner. 
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Multiple linear regression analysis (analisis regresi linear berganda) ialah 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Metode ini dipergunakan 

untuk memperkirakan berpengaruhnya variabel bebas terhadap satu variabel 

terikat, baik secara parsial maupun simultan. Variabel bebas dalam metode analisis 

ini biasanya lebih dari satu. (Natalia Paranoan, dkk, 2019:189). Penelitian ini 

menggunakan 3 variabel bebas sehingga persamaannya sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

Y : Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

α  :  Konstanta  

β1 - β3 : Koefisien Regrensi  

X1 :  Kompetensi 

X2 : Partisipasi Manajemen 

X3  : Dukungan TOP Management 

e   :  Error  

 

Uji validitas dapat mengukur valid atau sah tidaknya kuesioner serta seberapa 

kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Instrumen yang valid 

adalah instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur objek yang seharusnya 

diukur (Sugiyono, 2014:172). Apabila korelasi antar masing – masing skor butir 

pertanyaan menunjukkan hasil yang lebih besar dari 0,3 maka dapat di simpulkan 

bahwa masing – masing butir pertanyaan adalah valid.  

Keandalan instrumen atau pengujian reliabilitas ialah pengujian yang 

dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pengukuran dapat memberikan hasil 

yang konsisten apabila dilakukan pengukuran terhadap alat pengukur yang sama 

dan gejala yang sama (Sugiyono, 2009:110). Instrument yang digunakan dapat 

dikatakan reliabel apabila koefisien cronbach’calpha lebih dari 0,7. 

Uji Normalitas digunakan dalam model regresi, variabel independen dan 

variabel dependen mempunyai kontribusi normal atau tidak. apabila sig. > 0,05 

maka data bisa dinyatakan berdistribusi normal ( Ghozali, 2005:110). 
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  Uji Multikolinearitas sebagai alat ukur apakah model regrensi memiliki 

korelasi antara variable bebas. Uji ini dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF) 

atau tolerance. Jika VIF < 10 atau tolerance > 10% jadi dapat dipastikan tidak ada 

multikolinearitas. (Ghozali, 2005:91). 

  Uji Heterokedastistas mengukur apakah model regresi memiliki 

ketidaksamaan variance dari residul satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Diukur menggunakan Uji Rank – Spearman. Model regresi dapat dikatakan bagus 

apabila tidak terjadi Heteroskedastisitas. (Ghozali 2005:105). 

 Uji determinasi (R2) untuk mengukur besarnya persentase pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Semakin besar koefisian determinannya, maka 

semakin baik variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat.  

Uji kelayakan model (Uji F) digunakan untuk mengukur apakah semua 

variabel dapat terikat dan untuk menunjukan model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini layak untuk diuji atau tidak. 

Uji Koefisien Regrensi Parsial (uji – t) untuk mengukur apakah semua 

variabel bebas dalam penelitian ini secara parsial dapat berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data ini didapat dari penyebaran kuisioner kepada Koperasi daerah Desa 

Mengwi dan membagikannya kepada pengurus dan pengelola koperasi yang 

memiliki karakter sesuai sampel. Kuisioner langsung disebarkan oleh peneliti. 

Kuisioner berjumlah sejumlah 50 kuisioner. Waktu penyebaran kuisioner 

dimulai pada tanggal 13 Mei 2020 sampai 20 Mei 2020. 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan atau 

mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk 

dipahami (Ghozali, 2014:19). Dapat dilihat nilai maksimum, minimum, mean dan 

standar deviasi dari masing-masing variabel dari data yang telah diinput: 
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Tabel 4.1.1 

Perhitungan Nilai Maksimum, Minimum, Mean dan Standar Deviasi 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 50 11.00 20.00 17.0400 2.29427 

X2 50 13.00 25.00 17.8600 2.82850 

X3 50 25.00 45.00 36.4400 4.62098 

Y 50 37.00 64.00 52.7400 6.06701 

Valid N (listwise) 50     

Sumber : Lampiran  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.1.1 N dalam data dapat 

dikatakan sebagai jumlah data yang digunakan. Pada kolom minimum 

menunjukan nilai terendah untuk setiap variabel, untuk kolom maximum 

menunjukan nilai tertinggi untuk setiap variabel dan pada kolom mean 

menunjukan nilai rata-rata untuk setiap variabel. Hasil uji menunjukkan seluruh 

variabel memiliki nilai standar deviasi lebih kecil daripada rata-ratanya. Hasil ini 

mengindikasikan distribusi data pada penilitian ini adalah baik. 

Hasil uji disajikan pada Tabel 4.1.2. 

Tabel 4.1.2 

Hasil Uji Validitas  

Variabel Pearson Correlation Keputusan 
Variabel X1 

Pernyataan 1 s/d 4 
0,595; 0,760; 0,721; 0,832 Valid 

Variabel X2 

Pernyataan 1 s/d 5 

0,601; 0,643; 0,735; 0,644; 0,518 Valid 

Variabel X3 

Pernyataan 1 s/d 11 

0,539; 0,538; 0,359; 0,405; 0,586; 0,496; 0,435; 

0,381; 0,340; 0,516; 0,370 
Valid 

Variabel Y 

Pernyataan 1 s/d 14 
0.513; 0.436; 0.449; 0.334; 0.399; 0.301; 0.611; 

0.627; 0.571; 0.315; 0.420; 0.598; 0.665; 0.546 
Valid 

Sumber : Lampiran  
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Hasil dari nilai pearson correlation dari setiap pernyataan didalam kuisioner 

menunjukan bahwa setiap butir pertanyaan besarnya di atas 0,3. Hal ini dapat 

diartikan pernyataan dalam kuisioner semua butirnya dapat dikatakan valid. 

Kuesioner dapat disebut handal atau reliabel apabila seseorang menjawab 

pertanyaan dengan stabil atau konsisten. Untuk mengukur handalnya suatu 

kuisioner dengan uji statistik cronbach alpha lebih besar dari 0,60. Hasilnya 

menunjukkan sebagai berikut. 

      Tabel 4.1.3 

        Hasil Uji Reliabilitas 
 

No Variabel Cronbach alpha Keterangan 

1 Kompetensi (X1) .704 Reliabel 

2 Partisipasi Manajemen (X2) .608 Reliabel 

3 Dukungan Top Management (X3) .610 Reliabel 

5 Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi  (Y) .721 Reliabel 

Sumber : Lampiran 4  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah memenuhi syarat 

reliabilitas data. 

Uji asumsi klasik dilakukan agar kita dapat mengetahui apakah didalam 

persamaan analisis regresi linier tidak memiliki korelasi antar variabel independen, 

variasi residual absolut sama atau tidak dan hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah linier. Berikut hasil uji asumsi klasik: 

Uji normalitas menggunakan uji statistik Kolgomorov-Smirnov disebut juga 

dengan K-S yang ada dalam program SPSS 21.00 For Windows. dimana data dapat 

dikatakan berdistribusi normal apabila sig. > 0,05. Yang menggunakan kriteria 

perbandingkan antara tingkat signifikansi yang didapat dari tingkat alpha yang 

digunakan, (Ghozali, 2006).  

Tabel 4.1.5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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 Unstandardized 

Residual 

Kolmogorov-Smirnov Z .981 

Asymp. Sig. (2-tailed) .290 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data yang telah diolah 

Hasilnya menunjukan nilai signifikansi dari unstandardized residual sebesar 

0,290 berarti sig > 0,05 sehingga data yang digunakan penelitian ini sudah 

terdistribusi normal. 

Menggunakan uji Glejser dalam pengujian heteroskedastisitas pada penelitian 

ini. Metode ini dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual dengan variabel 

independen. Jika nilai sig >0,05 maka model ini dikatakan bebas dari 

heteroskedastisitas. Hasil uji disajikan pada Tabel 4.1.6 

Tabel 4.1.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.648 3.690  1.530 .133 

X1 -.200 .145 -.211 -1.379 .174 

X2 -.103 .126 -.134 -.816 .419 

X3 .080 .076 .171 1.063 .293 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber : Data diolah SPSS 

Hasilnya menunjukan bahwa seluruh variabel independen mempunyai sig > 

0,05 atau sebesar X1 = 0.174; X2 = 0.419; X3 = 0.293 yang berarti model regresi 

yang digunakan tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF) atau 

tolerance. Jika VIF < 10 atau tolerance > 10% jadi dapat dipastikan tidak ada 

multikolinearitas. Hasil uji disajikan pada Tabel 4.1.7. 
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Tabel 4.1.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 

(Constant) 11.106 6.984  1.590 .119   

X1 1.182 .274 .447 4.309 .000 .882 1.133 

X2 -.287 .239 -.134 -1.199 .237 .763 1.310 

X3 .731 .143 .556 5.097 .000 .796 1.256 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah SPSS 

Hasilnya menunjukan bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10 (X1 = 1.233; X2 = 

1.310;  X3 = 1.256) dan nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 10% (X1 = 

0.882; X2 = 0.763; X3 = 0.796) yang artinya sudah tidak ada multikolinearitas antar 

variabel bebas. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda. Berikut ini hasil analisis regresi berganda: 

Tabel 4.1.8  

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel Unstandardized 

Coefficients (B) 

Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 11.106 0.119  

Kompetensi (X1) 1.182 0.000 Signifikan 
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Partisipasi Manajemen (X2) -0,287 0.237 Tidak Signifikan 

Dukungan Top Management (X3) 0.731 0.000 Signifikan 

Adjusted R Square                 0.535 

F Statistik               19.796 

Probabilitas (p-value)                 0,000 

Variabel Dependen Efektivitas Sistem Akuntansi (Y) 

Sumber: Data diolah SPSS 

 

Dari persamaan diatas maka dapat dibuat persamaan regresi penelitian ini adalah:  

Y = 11.106 + 1.182 X1 - .287 X2 + .731 X3 + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda untuk variabel dependen 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) yang telah diperoleh terdapat nilai 

konstanta sebesar 11.106 yang artinya jika kompetensi (X1), partisipasi manajemen 

(X2), dan dukungan top management (X3) dipersepsikan setara nol, maka besarnya 

nilai efektivitas system informasi akuntansii berdasrkan persepsi koperasi adalah 

sebesar 11.106. 

 

Angka Adjusted R-Square sebesar 0.535 yang berarti 53,5% variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 46,5% 

dijelaskan oleh variabel lain atau factor lain. 

 

Karena probabilitas signifikan 0,000 < 0,05, dapat diartikan bahwa model regresi 

ini bisa digunakan untuk memperkirakan variabel dependen atau dapat dikatakan 

bahwa veriabel independen secara bersamaan berpengaruh dengan variabel dependen.  

Berdasarkan hasil regresi variabel Kompetensi (X1) nilai koefisien 

parameternya sebesar 1.182 dan sig sebesar 0.000, maka dengan tingkat sig < 0,05 

diartikan variabel Kompetensi (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y).  

Variabel Partisipasi Manajemen (X2) nilai koefisien parameternya sebesar -

0,287 dengan tingkat sig sebesar 0,237, maka dengan tingkat sig > 0,05 diartikan 
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variabel Partisipasi Manajemen (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel Efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi (Y).  

Variabel Dukungan TOP Management (X3) nilai koefisien parameternya 

sebesar 0.731 dengan tingkat sig sebesar 0.000, maka dengan tingkat sig < 0,05 

diartikan variabel Dukungan TOP Management (X3) berpengaruh positif signifikan 

terhadap variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y).  

PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif Kompetensi (X1) 

terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) di koperasi daerah Desa 

Mengwi. Hubungan antara kompetensi pengguna terhadap efektivitas SIA (sistem 

informasi akuntansi) ialah semakin tinggi kompetensi pengguna maka akan 

meningkatnya efektivitas sistem informasi akuntansi pada Koperasi di Desa 

Mengwi. Kompetemsi seseorang dalam pengoperasian sistem informasi sangat 

diperlukan. Efektivitas sistem informasi akuntansi akan berjalan dengan baik bila 

para pengguna dapat menggunakan, mengerti, dan mampu mengaplikasikan 

tsistem informasi menjadi sebuah laporan yang dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan sehingga tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai dan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Natalia Paranoan, dkk (2019) menunjukan Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas system informasi akuntansi. 

Dari hasil penelitian diketahui tidak adanya pengaruh Partisipasi Manajemen 

(X2) terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) di koperasi daerah Desa 

Mengwi. Artinya Partisipasi Manajemen (X2) bukan merupakan satu-satunya 

faktor penting dalam mewujudkan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y). 

dikarenakan Sistem Informasi Akuntansi pada koperasi simple, berbasis teknologi, 

dan semakin banyak orang yang mengerjakan atau ikut berpartisipasi, maka 

semakin tidak efektif. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Teddy Arrahman Putra Yesa (2016) menunjukan partisipasi 

manajemen tidak berpengaruh terhadap efektivitas system informasi akuntansi. 
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Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif Dukungan TOP 

Management (X3) terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) di koperasi 

daerah Desa Mengwi. Hubungan antara dukungan Top Management terhadap 

efektivitas SIA yaitu semakin tinggi dukungan top management yang dimiliki 

sehingga akan meningkatnya efektivitas SIA pada Koperasi di Desa Mengwi. 

Dukungan Top Management dalam mendukung SIA bertindak sebagai pemilik 

sistem, sebagai penentu dari perkembangan SIA, dan dapat bertindak sebagai 

pengguna sistem informasi karena sangat memperhatikan kondisi perusahaan 

secara keseluruhan. Top Management biasanya menggunakan laporan atau 

informasi yg didapat dari SIA untuk aktivitasnya pada kegiatan perencanaan, 

menganalisis dan menentukan strategi. Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pardani dan Damayanthi (2017) 

menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif pada 

efektivitas system informasi akuntansi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pada hasil uji t yaitu variabel Kompetensi 

(X1) dan Dukungan TOP Management (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap 

variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y). Sementara variabel Partisipasi 

Manajemen (X2) tidak berpengaruh  terhadap variabel Efektivitas SIA (Y).  

Setelah melakukan analisis dan pembahasan terhadap masalah yang terjadi, yaitu 

pengaruh kompetensi, partisipasi manajemen, dan dukungan top management 

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi, maka saran-saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Koperasi di daerah Desa Mengwi diharapkan bisa meningkatkan 

kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki dan memberikan perhatian 

khusus mengenai dukungan TOP management agar tercapainya efektivitas 

system informasi akuntansi yang ada karena pada penelitian ini kompetensi 

dan dukungan TOP management berpengaruh positif signifikan terhadap 

efektivitas system informasi akuntansi.  
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2. Peneliti menyarankan Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait efektivitas system informasi akuntansi 

agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lainnya yang belum diteliti 

yang diduga berpengaruh terhadap efektivitas system informasi akuntansi. 
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PENGARUH KEPUTUSAN INVESTASI DAN KEPUTUSAN 

PENDANAAN PADA NILAI PERUSAHAAN (STUDI EMPERIS 

PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2014-2018) 

 

Ni Kadek Ari Mayningsih1 

Putu Nuniek Hutnaleontina2 

1,2 Fakultasll Ekonomi, Bisnisll danll Pariwisata, Universitasll Hindull Indonesia 

ABSTRAK 

 Nilaill perusahaanll merupakanll persepsill investor terhadap tingkat keberhasilanll 
perusahaanll yangll dikaitkanll denganll hargall saham. Tujuanll penelitianll inill adalahll untuk 

mengetahuill pengaruhll keputusanll investasill danll pengaruhll keputusanll pendanaanll padall nilaill 
perusahaanll dill Perusahaanll Manufaktur sub sektor Food and Beveragesll yangll terdaftar dill 
Bursall Efek Indonesiall tahunll 2014-2018 

 Populasill dalam penelitianll inill adalahll perusahaanll sub sektor food and baveragesll 
yangll terdaftar dill Bursall Efek Indonesiall  tahunll 2014-2018 yaknill sebanyak 26 perusahaan, 

metodell penentuanll sampelll dalam penelitianll inill adalahll denganll menggunakanll Metodell 
purposivell sampling. Sehunggall sampelll yangll diperolehll adalahll sebanyak 11 Perusahaan. 

Jenisll datall yangll digunakanll dalam penelitianll inill adalahll datall sekunder, teknik analisisll 
datall yangll dill gunakanll dalam penelitianll inill adalahll Analisall Statistik deskriptif, Ujill asumsill 
Klasik, Analisall Regresill Berganda, Ujill F danll Ujill t 

 Darill hasilll penelitianll dilihat bahwa: 1) Keputusanll investasill yangll diukur denganll 
Pricell Earningsll Ratioll (PER) berpengaruhll positif terhadap nilaill perusahaan) dilihat darill 
nilaill tingkat signifikansill 0,000 (sig. < 0,05) denganll koefisienll sebesar 0,170. 2) Keputusanll 
pendanaanll diukur denganll Debt toll Equity Ratioll (DER) berpengaruhll negatif secarall 
signifikanll terhadap variabelll nilaill perusahaanll dilihat darill nilaill signifikanll sebesar 0,027 

danll nilaill koefisienll keputusanll pendanaanll sebesar -1,207 Halll inill berartill variabelll 
keputusanll pendanaanll yangll diukur denganll Debt toll Equity Ratioll (DER) berpengaruhll negatif 

secarall signifikanll terhadap variabelll nilaill perusahaan. Sehinggall bisall dikatakanll H2 ditolak 

ataull tidak didukung. Halll inill dapat dijelaskanll bahwall keputusanll pendanaanll yangll 
dilakukanll perusahaanll adalahll denganll menggunakanll pendanaanll melaluill hutangll yangll 
lebihll banyak darill padall menggunakanll pendanaanll melaluill ekuitas.  

Katall Kunci: Keputusanll Investasi, Keputusanll Pendanaan, Nilaill Perusahaanll   

PENDAHULUAN 

Perkembanganll jamanll saat inill membuktikanll bahwall duniall usahall 

mengalamill perkembanganll yangll sangat pesat. Terbuktill darill munculnyall 

perusahaan-perusahaanll baru, sehinggall dalam operasinyall perusahaanll akanll 

terdorongll untuk melakukanll operasinyall yangll lebihll efisienll danll lebihll efektif. 

Berdirinyall suatull perusahaanll harusll mempunyaill tujuanll yangll jelas. Tujuanll 

tersebut antarall lainll mendapat keuntunganll yangll maksimal, inginll memakmurkanll 
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pemilik perusahaanll danll mengoptimalkanll nilaill perusahaanll yangll dapat dilihat 

darill hargall sahamnyall (Dj,2011). Persainganll dalam industrill manufaktur membuat 

setiap perusahaanll manufaktur semakinll meningkatkanll kinerjall agar tujuannyall 

dapat tercapai.  

Setiap perusahaanll dituntut untuk selalull meningkatkanll nilaill perusahaannyall 

karenall nilaill perusahaanll merupakanll salahll satull faktor yangll dipertimbangkanll 

olehll parall investor untuk menanamkanll modalnya. Nilaill perusahaanll yangll tinggill 

dapat tercerminll darill hargall pasar saham yangll tinggill yangll mengindikasikanll 

bahwall kemakmuranll pemegangll saham yangll tinggill pulall (Putrall & Lestari, 2016). 

Secarall harfiahll nilaill perusahaanll diukur darill nilaill pasar darill hargall saham. Bagill 

perusahaanll yangll sudahll goll public makall nilaill pasar wajar perusahaanll  

ditentukanll mekanismell permintaanll danll penawaranll dill bursa, yangll tercerminll 

dalam listingll price, sedangkanll bagill yangll bukanll perusahaanll public, nilaill pasar 

wajar ditetapkanll olehll lembagall independenll sepertill perusahaanll jasall penilaill ( 

appraisalll company). Hargall pasar merupakanll cerminanll berbagaill keputusanll danll 

kebijakanll manajemen, denganll demikianll nilaill perusahaanll merupakanll akibat 

darill tindakanll manajemenll ( Mechellll suharli, 2006). 

Menurut Suharlill (2006), nilaill perusahaanll sangat pentingll karenall 

mencerminkanll kinerjall perusahaanll yangll dapat mempengaruhill persepsill investor 

terhadap perusahaan. Nilaill perusahaanll inill merupakanll suatull halll yangll pentingll 

bagill seorangll manajer maupunll bagill seorangll investor. Optimalisasill nilaill 

perusahaanll dapat dicapaill melaluill pelaksanaanll fungsill manajemenll keuangan, 

dimanall satull keputusanll keuanganll yangll diambilll akanll mempengaruhill keputusanll 

keuanganll yangll lainnyall danll berdampak padall nilaill perusahaanll (Rudanggall & 

Sudiarta, 2016). (Wijayall & Sedana, 2015) dalam penelitiannyall menyatakanll 

bahwall Nilaill perusahaanll padall umumnyall dapat dilihat darill nilaill Pricell Book 

Valuell (PBV). Nilaill inill didapatkanll darill hasilll perbandinganll antarall hargall saham 

denganll nilaill bukull perusahaan. Kebijakanll yangll berhubunganll denganll nilaill 

perusahaanll salahll satunyall yaitull keputusanll investasi. 
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Menurut Hidayat (2010), keputusanll investasill merupakanll faktor pentingll 

dalam fungsill keuanganll perusahaan, dimanall nilaill perusahaanll semata-matall 

ditentukanll olehll keputusanll investasi. Pendapat tersebut dapat diartikanll bahwall 

keputusanll investasill itull penting, karenall untuk mencapaill tujuanll perusahaanll 

yaitull memaksimumkanll kemakmuranll pemegangll saham hanyall akanll dihasilkanll 

melaluill kegiatanll investasill perusahaan. Tujuanll keputusanll investasill adalahll 

memperolehll tingkat keuntunganll yangll tinggill denganll tingkat risikoll tertentu. 

Keuntunganll yangll tinggill disertaill denganll risikoll yangll bisall dikelola, diharapkanll 

akanll menaikkanll nilaill perusahaan, yangll berartill menaikkanll kemakmuranll 

pemegangll saham. Pengeluaranll investasill memberikanll sinyalll positif mengenaill 

pertumbuhanll perusahaanll dimasall yangll akanll datang, sehinggall dapat 

meningkatkanll hargall saham yangll digunakanll sebagaill indikator nilaill perusahaan. 

(Achmad & Amanah, 2014) 

Padall  penelitianll inill keputusanll investasill diproksikanll denganll Pricell 

Earningsll Ratioll (PER). PER yangll tinggill menunjukkanll prospek danll kinerjall 

perusahaanll yangll bagusll sehinggall dapat menarik minat investor. Permintaanll 

hargall saham yangll tinggill akanll menyebabkanll parall investor menghargaill nilaill 

saham yangll lebihll besar darill nilaill yangll tercatat dill neracall sehinggall 

menyebabkanll nilaill perusahaanll yangll semakinll tinggill pulall (Muhartill & Anita, 

2017). Prasetyo, dkk. (2013) mendapat hasilll penelitianll bahwall keputusanll 

investasill berpengaruhll signifikanll terhadap nilaill perusahaan. Sedangkanll Hamid 

(2012) berpendapat bahwall keputusanll investasill tidak berpengaruhll secarall positif 

danll tidak signifikanll terhadap nilaill perusahaan. 

Keputusanll pendanaanll didefinisikanll sebagaill keputusanll yangll menyangkut 

komposisill pendanaanll yangll dipilihll olehll perusahaanll (Hasnawati, 2005). Tujuanll 

darill keputusanll pendanaanll adalahll bagaimanall perusahaanll menentukanll sumber 

danall yangll optimalll untuk mendanaill berbagaill alternatif investasi, sehinggall dapat 

memaksimalkanll nilaill perusahaanll yangll tercerminll padall hargall sahamnya. 

Sumber pendanaanll dalam perusahaanll dapat diperolehll darill internalll berupall laball 
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ditahanll danll darill eksternalll perusahaanll berupall hutangll ataull penerbitanll saham 

baru.  

Menurut Fitrianall (2014) menyatakanll bahwall keputusanll pendanaanll 

berpengaruhll negatif danll signifikanll terhadap nilaill perusahaan,hasilll penelitianll 

yangll berbedall dilakukanll Afzalll danll Rohmanll (2012) denganll pengujianll regresill 

menunjukkanll bahwall keputusanll pendanaanll berpengaruhll positif danll signifikanll 

terhadap nilaill perusahaan. Padall penelitianll ini, keputusanll pendanaanll dill 

proksikanll denganll menggunakanll Debt toll Equity Ratioll (DER), dimanall rasioll inill 

menunjukkanll perbandinganll antarall pembiayaanll danll pendanaanll melaluill hutangll 

denganll pendanaanll melaluill ekuitas. 

Penelitianll inill menggunakanll perusahaanll food and beveragesll sebagaill objek 

penelitian. Perusahaanll industrill manufaktur khususnyall sektor food and beveragell 

telahll mengalamill perkembanganll darill masall kell masa, halll inill dapat dilihat darill 

semakinll bertambahnyall jumlahll perusahaanll sektor food and beveragesll yangll 

terdaftar dill Bursall Efek Indonesia. Perusahaanll sektor food and beveragesll banyak 

diminatill investor untuk menanamkanll modalnyall karenall perusahaanll food and 

beveragesll merupakanll perusahaanll yangll beroperasill memproduksill makananll danll 

minumanll dimanall makananll danll minumanll menjadill kebutuhanll primer 

masyarakat sehari-hari. Banyak perusahaanll food and beveragesll yangll 

penghasilannyall mengalamill fluktuasi. Olehll karenall itull penelitianll inill 

menggunakanll objek perusahaanll sektor food and beveragesll yangll manall 

perusahaanll tersebut banyak diminatill investor (Pertiwill & Tommy, 2016) 

Berdasarkanll latar belakangll dill atas, makall timbulahll permasalahanll sebagaill 

berikut: 

1. Bagaimanall pengaruhll keputusanll investasill padall nilaill perusahaan? 

2. Bagaimanall pengaruhll keputusanll pendanaanll padall nilaill perusahaan? 

Sesuaill denganll latar belakangll diatas, makall tujuanll darill penelitianll inill adalahll : 

1. Untuk mengetahuill pengaruhll keputusanll investasill padall nilaill Perusahaan 

2. Untuk mengetahuill pengaruhll keputusanll pendanaanll padall nilaill perusahaan 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Januari 2021 

 
 

392 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

 

 

 

Hasilll penelitianll inill dill harapkanll dapat bermanfaat secarall teoritisll maupunll 

secarall praktisll : 

1. Secarall Teoritis 

Denganll adanyall penelitianll inill diharapkanll dapat menjadill bahanll referensill 

danll dapat menambahll pengetahuanll bagill mahasiswall lainll yangll akanll melakukanll 

penelitian 

2. Secarall Praktis 

Untuk dapat memberikanll masukan-masukanll sumbanganll pemikiranll danll 

denganll adanyall penelitianll inill diharapkanll dapat digunakanll sebagaill bahanll 

pertimbanganll dalam pengambilanll keputusanll danll penentuanll kebijakanll untuk 

meningkatkanll nilaill perusahaan. 

KAJIANll PUSTAKA 

Penelitianll inill dill dukungll olehll Teorill teorill keagenanll ( Agency Theory ) danll 

teorill sinyalll ( Signalingll Theory). Teorill agensill (Agency Theory), dikembangkanll 

dill tahunll 1970-anll terutamall padall tulisanll Jensenll danll Mecklingll (1976). Teorill 

keagenanll dibangunll sebagaill upayall untuk memecahkanll masalahll yangll muncul, 

manakahll adall ketidaklengkapanll informasill padall saat melakukanll kontrak 

(perikatan). Teorill keagenanll mendeskripsikanll hubunganll antarall pemegangll saham 

(shareholders) sebagaill prinsipalll danll manajemenll sebagaill agen. Manajemenll 

merupakanll pihak yangll dill kontrak olehll pemegangll saham untuk bekerjall demill 

kepentinganll  saham. Karenall merekall terpilih, makall pihak manajemenll harusll 

mempertanggungll jawabkanll pekerjaanll nyall sebagaill pemegangll saham. Hubunganll 

antarall principalll danll agent dapat mengarahll padall kondisill ketidakseimbanganll 

informasill (asymmetricalll information) karenall agent beradall padall posisill yangll 
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memilikill informasill yangll lebihll banyak tentangll perusahaanll dibandingkanll 

denganll principal. Denganll asumsill bahwall individull bertindak untuk 

memaksimalkanll kepentinganll dirill sendiri, makall denganll informasill asimetrill yangll 

dimilikinyall akanll mendorongll agent untuk menyembunyikanll beberapall informasill 

yangll tidak diketahuill prinsipal. Dalam kondisill asimetrill tersebut, agent dapat 

mempengaruhill angka-angkall akuntansill yangll disajikanll dalam laporanll keuanganll 

denganll carall melakukanll manajemenll laba. 

Teorill sinyalll mengemukakanll tentangll bagaimanall seharusnyall perusahaanll 

memberikanll sinyalll kepadall penggunall laporanll keuangan. Menurut Brigham danll 

Houstonll (2006), Sinyalll adalahll suatull tindakanll yangll diambilll olehll manajemenll 

perusahaanll yangll memberikanll petunjuk bagill investor tentangll bagaimanall 

manajemenll memandangll prospek perusahaan. jikall manajer memilikill keyakinanll 

bahwall prospek perusahaanll baik danll inginll meningkatkanll hargall saham, makall 

manajer perlull mengkomunikasikanll halll tersebut kepadall parall investor (Ferina, 

Tjandrakirana, & Ismail, 2015) Teorill sinyalll menjelaskanll mengapall perusahaanll 

mempunyaill doronganll untuk memberikanll informasill laporanll keuanganll padall 

pihak eksternal. Doronganll perusahaanll untuk memberikanll informasill karenall 

terdapat asimetrill informasill antarall perusahaanll danll pihak luar karenall perusahaanll 

mengetahuill lebihll banyak mengenaill perusahaanll danll prospek yangll akanll datangll 

darill padall pihak luar (investor danll kreditor). Kurangnyall informasill bagill pihak 

luar mengenaill perusahaanll menyebabkanll pihak luar melindungill dirill denganll 

memberikanll hargall yangll rendahll untuk perusahaan. 

Nilaill perusahaanll merupakanll persepsill investor terhadap tingkat 

keberhasilanll perusahaanll yangll dikaitkanll denganll hargall saham. Nilaill perusahaanll 

yangll tinggill membuat pasar percaya, tidak hanyall padall kinerjall perusahaanll sajall 

namunll jugall padall prospek perusahaanll dimasall yangll akanll datang. Nilaill 

perusahaanll yangll tinggill dapat tercerminll darill hargall pasar saham yangll tinggi. 

Nilaill perusahaanll yangll tinggill mengindikasilanll bahwall kemakmuranll pemegangll 

saham punll jugall tinggill (Mayogill & Fidiana, 2016).  
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Menurut Sutrisnoll (2012), Keputusanll investasill adalahll masalahll bagaimanall 

manajer keuanganll harusll mengalokasikanll danall dalam bentuk investasill yangll 

akanll dapat mendatangkanll keuntunganll dimasall yangll akanll datang.  Keputusanll 

investasill merupakanll faktor pentingll dalam fungsill keuanganll perusahaan, karnall 

jikall semakinll tinggill keputusanll investasill yangll ditetapkanll olehll perusahaanll makall 

semakinll tinggill kesempatanll perusahaanll dalam memperolehll tingkat 

pengembalianll yangll besar. penelitianll inill dikonfirmasikanll melaluill Pricell toll 

Earningll Ratioll (PER) rasioll inill seringll digunakanll untuk mengevaluasill investasill 

prospektif. 

Keputusanll pendanaanll adalahll keputusanll yangll berhubunganll denganll 

penentuanll sumber danall yangll akanll digunakan, penentuanll perimbanganll 

pendanaanll yangll optimal, danll perusahaanll menggunakanll sumber danall darill 

dalam perusahaanll ataull akanll mengambilll darill luar perusahaan. Keputusanll 

Pendananll dalam penelitianll inill dikonfirmasikanll melaluill Debt toll Equity Ratioll 

(DER). DER adalahll rasioll yangll membandingkanll jumlahll Hutangll terhadap 

ekuitas. Rasioll inill seringll digunakanll parall analisll danll parall investor untuk melihat 

seberapall besar hutangll perusahaanll jikall dibandingkanll ekuitasll yangll dimilikill olehll 

perusahaanll ataull parall pemegangll saham. 

Terdapat beberapall penelitianll yangll menelitill tentangll Nilaill Perusahaanll 

diantaranyall yaitu: 

1. Wijayall danll Wibawall (2010) melakukanll penelitianll denganll judulll 

Pengaruhll Keputusanll Investasi, Keputusanll Pendanaan, danll Kebijakanll 

Dividenll Terhadap Nilaill Perusahaan. Hasilll penelitianll inill 

menunjukkanll bahwall keputusanll investasi, keputusanll pendanaanll danll 

kebijakanll dividenll secarall parsialll danll simultanll berpengaruhll positif 

terhadap nilaill perusahaan. 

2. Suharlill (2006) menelitill tentangll Faktor yangll mempengaruhill Nilaill 

Perusahaanll padall perusahaanll yangll goll public dill Indonesia. Pengujianll 

tahunll 2003, denganll menggunakanll metodell analisisll regresill bergandall 

danll hasilnyall menemukanll variabelll skalall perusahaanll mempengaruhill 
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nilaill perusahaanll secarall signifikan, sedangkanll variabelll umur 

perusahaan, penanamanll modalll asing, danll profitabilitasll 

mempengaruhill nilaill perusahaanll secarall tidak signifikan. 

3. Fenandar danll Raharjall (2012) denganll judulll Pengaruhll Keputusanll 

Investasi, Keputusanll Pendanaanll danll Kebijakanll Dividenll Terhadap 

Nilaill Perusahaan. Penelitianll inill menyatakanll bahwall kebijakanll 

dividenll berpengaruhll positif danll signifikanll terhadap nilaill perusahaan. 

4. Penelitianll olehll Achmad & Amanah, (2014) yangll menunjukkanll 

bahwall keputusanll investasill berpengaruhll negativell danll tidak 

signifikanll terhadap nilaill perusahaanll sedangkanll keputusanll 

pendanaan, kebijakanll dividend danll kinerjall keuanganll berpengaruhll 

positif danll signifikanll terhadap nilaill perusahaan 

Keputusanll investasill ataull disebut jugall thell capitalll budgetingll decision, 

berkaitanll denganll investasill jangkall panjangll yangll harusll dilakukan, baik dalam 

bentuk tangiblell asset maupunll intangiblell asset, inill merupakanll keputusanll yangll 

palingll pentingll untuk pengelolaanll keputusanll , Rodonill danll Alill (2010).  

Keputusanll investasill merupakanll keputusanll yangll menyangkut  pengalokasianll 

danall yangll berasalll darill dalam maupunll danall yangll berasalll darill luar  perusahaanll 

padall berbagaill bentuk investasill (Purnamasarill dkk, 2009). Penelitianll yangll 

dilakukanll Fenandar danll Raharjall (2012) menyatakanll keputusanll investasill 

berpengaruhll positif danll signifikanll padall nilaill perusahaan. Hasilll penelitianll inill 

sejalanll denganll penelitianll yangll dilakukanll olehll Wijayall danll Wibawall (2010) 

yangll menyatakanll nilaill perusahaanll dipengaruhill secarall positif olehll keputusanll 

investasi. Berdasarkanll hasilll penelitianll sebelumnyall makall hipotesisll yangll 

diajukanll dalam penelitianll inill yaitull : 

H1 : Keputusanll investasill berpengaruhll positif padall nilaill perusahaan 

Setelahll perusahaanll memutuskanll untuk melakukanll investasi, halll 

berikutnyall yangll harusll dipertimbangkanll mengenaill sumber dana. Umumnyall 

terdapat duall sumber dana, yaitull menerbitkanll saham ataull melakukanll hutang, 

Rodonill danll Alill (2010). Menurut teorill tradell off menyatakanll bahwall penggunaanll 
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hutangll akanll  meningkatkanll nilaill perusahaanll tapill hanyall sampaill titik tertentu. 

Setelahll titik tersebut, penggunaanll hutangll justrull akanll menurunkanll nilaill 

perusahaanll karenall kenaikanll keuntunganll darill penggunaanll hutangll tidak 

sebandingll denganll kenaikanll biayall financialll distress, Atmajall (2003).  Penelitianll 

Wijayall danll Wibawall (2010), Wahyudill danll Pawestrill (2006) danll Hasnawatill 

(2005) sama-samall menemukanll buktill bahwall keputusanll pendanaanll 

mempengaruhill nilaill perusahaanll secarall positif. Hipotesisll yangll diajukanll dalam 

penelitianll inill yaitull : 

H2 : Keputusanll pendanaanll berpengaruhll positif padall nilaill perusahaan 

 

METODEll PENELITIAN 

     H1 (+) 

 

     H2 (+) 

 

Sumber: Penelitill 2020 

Penelitianll inill merupakanll penelitianll yangll menjelaskanll hubunganll sebab 

akibat antarall variabelll terikat danll variabelll bebasll (Jogianto, 2004). Penelitianll inill 

merupakanll penelitianll deskriptif, dimanall penelitianll deskriptif termasuk dalam 

salahll satull jenisll penelitianll kuantitatif. Penelitianll inill mengidentifikasill faktall ataull 

ataull peristiwall sebagaill variabelll yangll dipengaruhill (variabelll dependen) yangll 

didalam penelitianll inill adalahll Nilaill perusahaan, sertall melakukanll penyelidikanll 

terhadap variabel-variabelll yangll mempengaruhill (variabelll independen) yangll 

dalam penelitianll inill adalahll Keputusanll Investasill danll Keputusanll Pendanaanll  

Nilaill perusahaanll didefinisikanll sebagaill nilaill pasar karenall nilaill 

perusahaanll dapat memberikanll kemakmuranll pemegangll saham secarall maksimum 

apabilall hargall saham perusahaanll meningkat. Nilaill perusahaanll sangat pentingll 

Keputusanll Investasi 

 (X1) 

Keputusanll Pendanaan 

(X2) 

Nilaill Perusahaan 

(Y) 
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karenall denganll nilaill perusahaanll yangll tinggill akanll diikutill olehll tingginyall 

kemakmuranll pemegangll saham (Keownll et al., 2000). Semakinll tinggill hargall 

saham makall semakinll tinggill pulall nilaill perusahaan. Kekayaanll pemegangll saham 

danll perusahaanll dapat dipresentasikanll olehll hargall pasar darill saham yangll 

merupakanll cerminanll darill keputusanll investasi. Keputusanll investasill merupakanll 

kegiatanll dalam menanamkanll modalll danall dalam suatull bidangll tertentu. Investasill 

dapat dilakukanll melaluill berbagaill cara, salahll satull diantaranyall adalahll investasill 

dalam bentuk saham. Pemodalll ataull investor dapat menanamkanll kelebihanll 

dananyall dalam bentuk saham dill pasar bursa. Keputusanll investasill dapat 

mempengaruhill nilaill perusahaanll karenall denganll komposisill yangll baik akanll 

dapat menarik investor untuk berinvestasill padall perusahaanll tersebut. Selanjutnya, 

Keputusanll pendanaanll adalahll keputusanll yangll berhubunganll denganll penentuanll 

sumber danall yangll akanll digunakan, penentuanll perimbanganll pendanaanll yangll 

optimal, danll perusahaanll menggunakanll sumber danall darill dalam perusahaanll 

ataull akanll mengambilll darill luar perusahaan..Suatull kombinasill yangll optimalll 

dalam penentuanll pendanaanll sangat pentingll karenall dapat meningkatkanll nilaill 

perusahaanll (Fenandar, 2012)      

Variabel-variabelll yangll dill analisisll dalam penelitianll inill adalahll variabelll 

bebasll danll variabelll terikat yaitull variabelll dependen. Variabelll dependenll ( terikat 

) merupakanll variabelll yangll dipengaruhill ataull  yangll menjadill akibat karenall 

adanyall variabelll bebasll ataull independen. Variabelll dependenll yangll digunakanll 

dalam penelitianll inill yaknill nilaill perusahaanll yangll diukur menggunakanll Pricell 

Book Valuell (PBV). Pricell book valuell (PBV) merupakanll rasioll antarall hargall 

perlembar saham denganll nilaill bukull perlembar saham. Satuanll pengukuranll PBV 

adalahll dalam persentase. Denganll rumusll sebagaill berikut : 

PBV =  X 100% 

Selanjutnyall adalahll variabelll independenll (variabelll bebas). variabelll 

independenll (variabelll bebas) adalahll variabelll yangll didugall berpengaruhll terhadap 
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variabelll dependenll (variabelll terikat). Variabelll independenll dalam penelitianll inill 

adalahll keputusanll investasill danll keputusanll pendanaan 

Rumusll yangll digunakanll untuk menghitungll keputusanll investasill yaitull 

menggunakanll PER (Pricell toll Earningll Ratioll ) yaitull :  

 

Rumusll yangll digunakanll untuk menghitungll  keputusanll pendanaanll adalahll 

menggunakanll DER (Debt toll Equity Ratio) 

 

Menurut Sugiyonoll (2017) Populasill adalahll wilayahll generalisasill yangll terdirill 

atasll objek ataull subjek yangll mempunyaill kualitasll danll karakteristik tertentull 

untuk dipelajarill danll ditarik kesimpulannya. Populasill dalam penelitianll  inill 

adalahll perusahaanll sub sektor food and baveragesll yangll terdaftar dill Bursall Efek 

Indonesiall  ( BEIll ) tahunll 2014-2018 yaknill sebanyak 26 perusahaan. Sampelll 

yangll diambilll  dalam penelitianll inill adalahll perusahaanll dalam sektor food and 

beveragesll  dill Bursall Efek Indonesiall periodell 2014-2018. Metodell penentuanll 

sampelll dalam penelitianll inill adalahll denganll menggunakanll Metodell purposivell 

sampling. Purposivell samplingll merupakanll metodell pengambilanll sampelll yangll 

dilakukanll berdasarkanll kriteriall yangll telahll ditentukanll olehll penelitill (Ferdinand, 

2014). Adapunll kreteriall sampelll padall penelitianll inill adalah: 

1. Perusahaanll food and beveragesll yangll terdaftar dill bursall efek Indonesiall 

tahunll 20014-2018 

2. Perusahaanll yangll tidak menerbitkanll annualll report selamall tahunll 2014-

2018 

3. Perusahaanll yangll memilikill nilaill variabelll negative 

Sehinggall jumlahll perusahaanll yangll digunakanll sebagaill sampelll datall dalam 

penelitianll inill adalahll sebanyak 11 Perusahaanll food and beverages.
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Tabelll 3.2 seleksill pemilihanll sampel 

Keterangan Jumlahll (unit) 

Perusahaanll food and beveragesll yangll terdaftar dill 

bursall efek Indonesiall tahunll 20014-2018 

  26 Perusahaan 

 

Perusahaanll yangll tidak menerbitkanll annualll report 

selamall tahunll 2014-2018 

(11) Perusahaan 

Perusahaanll yangll memilikill nilaill variabelll negative (4) Perusahaan 

Jumlahll perusahaanll yangll digunakanll sebagaill 

sampelll datall dalam penelitian 

11 Perusahaan 

Sumber: Bursall Efek Indonesia 

Jenisll datall yangll digunakanll dalam penelitianll inill dilakukanll denganll 

menggunakanll jenisll datall sekunder yaknill datall yangll diperolehll denganll carall tidak 

langsung, dimanall datall diperolehll melaluill pihak lainll (Sugiyono, 2017). Sumber 

pengumpulanll datall dapat diaksesll darill situsll resmill Bursall Efek Indonesiall 

(www.idx.co.id).  

Metodell pengumpulanll datall yangll digunakanll dalam penelitianll inill adalahll 

observasill nonll participant, yaitull denganll membaca, mengumpulkan,mencatat 

data-datall informasill danll keteranganll dimanall penelitill tidak terlibat secarall 

langsungll danll hanyall sebagaill pengamat independent denganll mengumpulkanll datall 

sekunder darill BEI, maupunll laporanll keuanganll perusahaanll yangll digunakanll 

sebagaill subjek peneliian.  

HASILll DANll PEMBAHASAN 

Hasilll Analisisll Statistik Deskriptif 

Analisisll Statistik Deskriptif memberikanll gambaranll ataull deskripsill suatull 

datall yangll dilihat darill nilaill nilaill rata-ratall (mean), standar deviasi, maksimum 

danll minimum (Ghozali, 2016). Meanll digunakanll untuk memperkirkanll deskripsill 

suatull datall yangll dilihat darill rata-ratall populasill yangll diperkirakanll darill sampel. 

Standar deviasill digunakanll untuk menilaill dispersill rata-ratall darill sampel. 

Maksimum-minimum digunakanll untuk melihat nilaill maksimum danll minimum 

darill populasi. Pengujianll inill dilakukanll untuk melihat gambaranll keseluruhanll 
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sampelll danll untuk mempermudahll memahamill variabelvariabelll yangll digunakanll 

dalam penelitian. 

Tabelll 4.1 Statistik Deskriptif 

Descriptivell Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Nilaill perusahaan 44 660 9.330 37.814 2.13063 

Keputusanll 

Investasi 44 2.780 39.700 22.1639 
9.36611 

Keputusanll 

Pendanaan 44 180 1.640 8166 
41898 

Valid Nll 

(listwise) 44 

     

  Dalam statistik deskriptif dapat dilihat nilaill mean, sertall tingkat 

penyebaranll (standard deviation) darill masing-masingll tabelll yangll diteliti. Nilaill 

meanll merupakanll nilaill yangll menunjukkanll besaranll 44 pengaruhll variabelll 

independenll terhadap variabelll dependen. 44 inill dill dapat darill jumlahll sampelll 

yaitull sebanyak 55, tetapill terdapat 11 sampelll outlier sehinggall sampelll yangll 

digunakanll yaitull sebanyak 44, datall outlier merupakanll kasusll ataull datall yangll 

memilikill karakteristik unik yangll terlihat sangat berbedall jauhll darill observasill 

lainnyall danll munculll dalam bentuk nilaill ekstrim baik untuk sebuahll variabelll 

tunggalll ataull variabelll kombinasi. Datall outlier menjadill modelll kurangll FIT 

(Goodnessll or fit), selanjutnyall diperolehll deskripsill untuk tiap masing-masingll 

variabelll sebagaill berikut: variabelll Nilaill Perusahaanll (PBV) mempunyaill meanll 

sebesar 3.7814 denganll standar deviasill 2.13063, variabelll Keputusanll Investasill 

(PER) mempunyaill meanll sebesar 22.1639 denganll standar deviasill 9.36611, danll 

variabelll Keputusanll Pendanaanll (DER) mempunyaill meanll sebesar 8166 denganll 

standar deviasill 41898  

Ujill asumsill klasik 

Ujill Asumsill Klasik, pengujianll asumsill klasik diperlukanll untuk mengujill 

apakahll dalam modelll regresi, variabelll pengganggull ataull residualll memilikill 

distribusill normal. Pengukuranll asumsill klasik yangll digunakanll dalam penelitianll 
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inill meliputill ujill normalitas, ujill autokolerasi, ujill multikolinearitasll danll ujill 

heteroskedastisitas. 

Ujill Normalitas, digunakanll untuk mengujill apakahll datall berdistribusill 

normalll ataull tidak. Datall yangll baik adalahll yangll berdistribusill normal. Ujill 

normalitasll bertujuanll untuk mengujill apakahll dalam sebuahll modelll regresi, 

variabelll dependen, variabelll independenll ataull keduanyall mempunyaill distribusill 

normalll ataull tidak. 

Tabelll 4.2 Ujill Normalitas 

One-Samplell Kolmogorov-Smirnov Test 

  

N 

Normalll parameters 

 

Most extremell differences 

 

 

Kolmogororov-smirnov Z 

Asymp.sig. (2-tailed) 

 

Mean 

Std.deviation 

Absolute 

Positif 

Negative 

44 

.0000000 

1.39887440 

.089 

.077 

-.089 

.594 

.873 

a. Test distributionll isll Normal 

 

Berdasarkanll tablell 4.2,  menunjukkanll bahwall nilaill koefisienll Asymp. Sig. 

(2-tailed) darill masing-masingll varibelll  yangll digunakanll yaitull  nilaill perusahanll 

(Y), Keputusanll investasill (X1)  danll Keputusanll Pendanaanll (X2) sebesar 0,873  

lebihll besar darill sigifikansill yangll digunakanll yaknill sebesar 0,05 (0,873 > 0,05). 

Hasilll tersebut menunjukkanll bahwall datall yangll digunakanll dalam penelitianll 

adalahll berdistribusill normal.  

Ujill Autokorelasi, bertujuanll mengujill apakahll dalam modelll regresill linier 

adall korelasill antarall kesalahanll pengganggull padall periodell t-1 (sebelumnya). Jikall 

terjadill korelasi, makall dinamakanll adall problem autokorelasi. Autokorelasill 

munculll karenall observasill yangll berurutanll sepanjangll waktull berkaitanll satull samall 

lainnya. Masalahll inill timbulll karenall residualll (kesalahanll pengganggu) tidak 

bebasll darill satull observasill kell observasill lainnya. 
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abelll 4.3 Ujill Autokorelasi 

Modelll Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of thell 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 754 569 548 1.43259 2.043 

a.  Predictors: (Constant), KEP.PENDANAA, KEP. INVESTASI 

b. Devendent variabele: NILAIll PERUSAHAAN 

Deteksill Autokorelasill Positif: 

Jikall d < dLll makall terdapat autokorelasill positif, 

Jikall d > dUll makall tidak terdapat autokorelasill positif, 

Jikall dLll < d < dUll makall pengujianll tidak meyakinkanll ataull tidak dapat 

disimpulkan. 

Deteksill Autokorelasill Negatif: 

Jikall (4 – d) < dLll makall terdapat autokorelasill negatif, 

Jikall (4 – d) > dUll makall tidak terdapat autokorelasill negatif, 

Jikall dLll < (4 – d) < dUll makall pengujianll tidak meyakinkanll ataull tidak dapat 

disimpulkan. 

Nilaill dlll (3,44) alfall 0,05= 1,3749 

Nilaill dull (3,44) alfall 0,05= 1,6647 

Nilaill D= 2,043 4-d= 1,957 

1. Nilaill DW > dull ( 2.043 > 1,6647 makall tidak adall autokorelasill positif 

2. (4 – d) > dull ( 1,957 > 1,6647 makall tidak adall autokorelasill negatif 

Kesimpulanll : Tidak adall autokorelasill positif maupunll negatif 
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Tabelll 4.3 menunjukkanll bahwall nilaill Durbinll - Wastonll (DW) sebesar 2,043. 

Berdasarkanll tabelll DW denganll tingkat signfikansill sebesar 0,05 danll jumlahll 

variabelll sebanyak 3 (k=3) sertall jumlahll sampelll sebanyak 44 (n=44) makall dapat 

diketahuill nilaill dLll danll dU. Nilaill dLll = 1,3749 danll dUll = 1,6647 sehinggall 4-DW= 4-

2,043 = 1,957. Olehll karenall nilaill DW sebesar 2,043 lebihll besar darill batasll atasll 

(dU) sebesar 1,6647 danll 4-D sebesar 1,957 lebihll besar dari(dU) sebesar 1,6647 

makall dapat disimpulkanll bahwall dalam modelll regresill yangll digunakanll tidak 

terjadill autokorelasill ataull bebasll darill autokorelasi.  

Ujill Multikolinieritas, bertujuanll untuk mengujill apakahll modelll regresill 

ditemukanll adanyall korelasill antarall variabelll bebasll (independen). Modelll regresill 

yangll baik seharusnyall tidak terjadill korelasill diantarall variabelll independen. Jikall 

variabelll independenll salingll berkorelasi, makall variabelll inill tidak ortogonal. 

Tabelll 4.4 Ujill Multikolonieritas 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

Berdasarkanll Tabelll 4.4 menunjukkanll bahwall darill setiap variabelll yangll 

digunakanll yaitull keputusanll investasill (X1), keputusanll pendanaanll (X2), memilikill 

nilaill koefisienll tolerancell yangll lebihll besar ataull samall denganll 0,10 danll nilaill 

varianll inflatationll factor (VIF) lebihll kecilll ataull samall denganll 10. Jadill dapat 

disimpulkanll bahwall dalam modelll regresill yangll digunakanll tidak terjadill gejalall 

multikoleniaritasll antar variabel.  

Ujill Heteroskedastisitas, bertujuanll untuk mengujill apakahll dalam modelll 

regresill terjadill ketidaksamaanll variancell darill residualll satull pengamatanll kell 

pengamatanll yangll lain. Jikall variancell darill residualll satull pengamatanll kell 

Model Collinearity Statistics 

  Tolerance VIF 

1. (constant     

KEP.INVESTASI 983 1.017 

KEP.PENDANAAN 983 1.017 
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pengamatanll lainnyall tetap, makall dill sebut Homoskedastisitasll danll jikall berbedall 

disebut Heteroskedastisitas 

Gambar 4.1 ujill Heteroskedastisitas 

 

 

Berdasarkanll hasilll olahanll SPSSll padall gambar 4.1 menunjukkanll bahwall 

tidak adall titik-titik datall penyebaranll dill atasll danll dibawahll ataull dill sekitar angkall 

0. Titik-titik tidak mengumpulll hanyall dill atasll ataull dill bawahll saja. Penyebaranll 

titik-titik datall tidak membentuk polall bergelombang. Penyebaranll titik-titik datall 

tidak berpola. Sehinggall dapat disimpulkanll bahwall dalam modelll regresill yangll 

digunakanll tidak terjadill heteroskedastisitas.  

Analisisll regresill linear bergandall merupakanll analisisll mengenaill beberapall 

variabelll independenll denganll satull variabelll dependen. Analisisll regresill inill 

digunakanll untuk mengukur kekuatanll hubunganll antarall duall variabelll ataull lebihll 

danll untuk menunjukkanll arahll hubunganll antarall variabelll dependenll denganll 

variabelll independen. Variabelll dependenll diasumsikanll random/stokastik, yangll 

berartill mempunyaill distribusill probabilistik. Variabelll dependenll diasumsikanll 

memilikill nilaill tetap (dalam pengambilanll sampelll yangll berulang) (Ghozali, 

2011). Dalam penelitianll inill modelll regresill linear bergandall yangll akanll 

dikembangkanll adalahll sebagaill berikut:  

PBV = α + β1PER + β2DER +  e 
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Tabelll 4.5 Ujill Hipotesall Analisall Regresill Berganda 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 998 667  1.496 142   

KEP. INVESTASI 170 024 748 7.229 000 983 1.017 

KEP.PENDANAAN -1.207 526 -.237 -2.295 027 983 1.017 

a. Dependent Variable: NILAIll PERUSAHAAN      

 

 Berdasarkanll hasilll analisisll regresill linear bergandall padall Tabelll 4.5 tersebut 

makall persamaanll regresill yangll digunakanll dalam penelitianll inill adalahll sebagaill 

berikut. 

Y = 0,998 + 0,170 X1 – 1,207 X2 + ell  

Keteranganll : 

Y  = Nilaill Perusahaan 

X1 = Keputusanll Investasi 

X2 = Keputusanll Pendanaan 

e = Variabelll Pengganggull (Residualll Eror) 

Ujill Kelayakanll Modelll (Ujill Statistik F). Ujill kelayakanll modelll yangll 

menunjukkanll apakahll modelll regresill fit untuk diolahll lebihll lanjut. Ujill kelayakanll 

modelll padall dasarnyall menunjukkanll apakahll semuall variabelll independenll yangll 

dimasukkanll dalam suatull modelll penelitianll berpengaruhll secarall signifikan. 

Dalam penelitianll inill modelll regresill dapat dikatakanll fit ataull layak ujill apabilall 

nilaill signifikansill lebihll kecilll darill 0,05 (α=5%). Ketentuanll ujill kelayakanll modelll 

adalahll sebagaill berikut: (1) Jikall nilaill F > 0,05 makall modelll penelitianll dapat 

dikatakanll tidak layak, (2) Jikall nilaill F < 0.05 makall modelll penelitianll dapat 

dikatakanll layak (fit). 
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Tabelll 4.6 Ujill kelayakanll modelll (ujill statistik F) 
ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Meanll Square F Sig. 

1 Regression 111.058 2 55.529 27.057 .000a 

Residual 84.145 41 2.052   
Total 195.203 43    

a. Predictors: (Constant), KEP.PENDANAA, KEP. INVESTASI   

b. Dependent Variable: NILAIll PERUSAHAAN 

 

   

 Berdasarkanll hasilll analisisll ujill statistik F padall tabelll 4.6 menunjukkanll 

bahwall F hitungll memilikill nilaill sebesar 27,057 denganll tingkat signifikansill 

sebesar 0,000 lebihll kecilll darill α = 0,05 yangll berartill bahwall datall tersebut 

memenuhill penilaianll datall yangll fit. Sehinggall modelll regresill dapat digunakanll 

untuk memprediksill nilaill perusahaanll ataull variabelll keputusanll investasill danll 

keputusanll pendanaanll secarall bersama-samall berpengaruhll terhadap nilaill 

perusahaan.  

Ujill Hipotesisll (Ujill Statistik t) Pengujianll inill dilakukanll untuk mengetahuill 

signifikansill hubunganll darill masing-masingll variabelll independenll terhadap 

variabelll dependenll (Ghozali, 2011). Pengujianll dilakukanll denganll menggunakanll 

tingkat signifikansill sebesar 0,05 (α=5%). Ketentuanll penerimaanll ataull penolakanll 

hipotesisll adalahll sebagaill berikut: (1) Jikall tingkat signifikansill t > 0,05 makall Hall 

ditolak, H0 diterima. Makall secarall parsialll variabelll independenll tidak 

berpengaruhll signifikanll terhadap variabelll dependen, (2) Jikall tingkat signifikansill 

t < 0,05 makall Hall diterima, H0 ditolak. Makall secarall parsialll variabelll 

independenll berpengaruhll signifikanll terhadap variabelll dependen.  

Berdasarkanll hasilll ujill hipotesall linier bergandall dapat dilihat padall tabelll  4.5 

diatas, terlihat bahwall variabelll keputusanll investasill memilikill nilaill koefisienll 

sebesar 170 danll signifikansill sebesar 0,000 dapat disimpulkanll bahwall variabelll 

inill berpengaruhll positif terhadap nilaill perusahaanll karenall mempunyaill nilaill 

signifikansill lebihll kecilll darill 0,05. Berbedall denganll variabelll keputusanll 

pendanaanll memilikill nilaill koefisienll sebesar -1,207 danll nilaill  signifikansill 

sebesar 0,027 sehinggall dapat disimpulkanll bahwall variabelll keputusanll pendanaanll 
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berpengaruhll negatif secarall signifikanll terhadap nilaill perusahaanll karenall 

mempunyaill nilaill signifikansill lebihll besar darill 0,05. 

1. Pengaruhll Keputusanll Investasill Padall Nilaill Perusahaan 

Berdasarkanll hasilll penelitianll dapat disimpulkanll bahwall keputusanll 

investasill yangll diukur denganll Pricell Earningsll Ratioll (PER) berpengaruhll positif 

terhadap nilaill perusahaanll yangll diukur denganll Pricell toll Book Valuell (PBV) 

dilihat darill nilaill tingkat signifikansill 0,000 (sig. < 0,05) denganll koefisienll sebesar 

0,170. Artinyall besar kecilnyall keputusanll investasill berpengaruhll positif terhadap 

nilaill perusahaan. Penelitianll inill mendukungll yangll dikemukakanll olehll Sartonoll 

(2001) yangll menyatakanll bahwall jikall perusahaanll melakukanll investasill yangll 

memberikanll nilaill sekarangll yangll lebihll besar darill investasi, makall nilaill 

perusahaanll akanll meningkat. Peningkatanll nilaill perusahaanll darill investasill inill 

akanll tercerminll padall meningkatnyall hargall saham. Denganll katall lain, keputusanll 

investasill harusll dinilaill dalam hubungannyall denganll kemampuanll untuk 

menghasilkanll keuntunganll yangll samall ataull lebihll besar darill yangll disyaratkanll 

olehll pemilik modal. Signalingll theory menunjukkanll bahwall pengeluaranll 

investasill akanll memberikanll sinyalll positif terhadap pertumbuhanll perusahaanll dill 

masall yangll akanll datang, sehinggall meningkatkanll hargall saham sebagaill indikator 

nilaill perusahaan. Kondisill inill terjadill karenall keputusanll investasill yangll dilakukanll 

olehll perusahaanll akanll menentukanll keuntunganll yangll diperolehll perusahaanll danll 

kinerjall optimalll perusaanll dill masall yangll akanll datang. Keputusanll investasill 

sangat pentingll karenall jikall perusahaanll salahll dalam pemilihanll investasi, makall 

akanll mengganggull kelangsunganll hidup perusahaanll danll meningkatkanll nilaill 

perusahaan, sehinggall manajer harusll menjagall perkembanganll investasill 

perusahaan. Hasilll penelitianll inill konsitenll denganll hasilll penelitianll sebelumnyall 

yangll dilakukanll olehll Wijayall danll Wibawall (2010) menyatakanll bahwall keputusanll 

investasill berpengaruhll positif terhadap nilaill perusahaan. 
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2. Pengaruhll Keputusanll Pendanaanll Padall Nilaill Perusahaan 

Hasilll penelitianll menunjukkanll bahwall nilaill koefisienll keputusanll 

pendanaanll sebesar -1,207 denganll nilaill signifikanll sebesar 0,027. Halll inill berartill 

variabelll keputusanll pendanaanll yangll diukur denganll Debt toll Equity Ratioll (DER) 

berpengaruhll negatif secarall signifikanll terhadap variabelll nilaill perusahaan. 

Sehinggall bisall dikatakanll H2 ditolak ataull tidak didukung. Halll inill dapat 

dijelaskanll bahwall keputusanll pendanaanll yangll dilakukanll perusahaanll adalahll 

denganll menggunakanll pendanaanll melaluill hutangll yangll lebihll banyak, halll 

tersebut akanll semakinll menurunkanll  nilaill perusahaan. Penggunaanll hutangll yangll 

lebihll banyak darill padall ekuitasll padall sumber pendanaanll akanll berpengaruhll 

negatif terhadap nilaill perusahaanll (Safrida, 2008). Karenall semakinll hutangll 

bertambah, kewajibanll bungall darill bank jugall akanll bertambah. Halll inill akanll 

meningkatkanll bebanll bagill perusahaanll danll labanyall akanll turun, sehinggall 

devidenll yangll diterimall jugall turun. Faktor inill  didukungll olehll teorill tradell off 

teorill inill menjelaskanll bahwall semakinll tinggill perusahaanll melakukanll pendanaanll 

menggunakanll hutangll makall semakinll besar pulall resikoll merekall untuk 

mengalamill kesulitanll keuanganll karenall membayar bungall tetap yangll terlalull 

besar bagill parall debtholder. Hasilll penelitianll inill konsistenll denganll hasilll 

penelitianll sebelumnyall yangll dilakukanll olehll Fitrianall (2014) yangll menyatakanll 

bahwall keputusanll pendanaanll berpengaruhll negatif danll signifikanll terhadap nilaill 

perusahaan. Parall investor akanll lebihll melihat informasill mengenaill bagaimanall 

manajemenll mengelolall danll memanfaatkanll totalll hutangll danll totalll ekuitasll secarall 

efektif danll efisienll sebagaill sumber pendanaanll perusahaanll untuk mencapaill nilaill 

tambahll bagill nilaill perusahaanll danll meningkatkanll kemakmuranll pemegangll 

saham. 
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SIMPULANll DANll SARAN 

Berdasarkanll datall yangll diperolehll darill hasilll analisisll makall dapat ditarik 

kesimpulanll penelitian, sebagaill berikut : 

1) Keputusanll investasill yangll diukur denganll Pricell Earningsll Ratioll (PER) 

berpengaruhll positif terhadap nilaill perusahaanll yangll diukur denganll Pricell 

toll Book Valuell (PBV) dilihat darill nilaill tingkat signifikansill 0,000 (sig. < 

0,05) denganll koefisienll sebesar 0,170. Artinyall besar kecilnyall keputusanll 

investasill berpengaruhll positif terhadap nilaill perusahaan.  

2) Keputusanll pendanaanll diukur denganll Debt toll Equity Ratioll (DER) 

berpengaruhll negatif secarall signifikanll terhadap variabelll nilaill perusahaanll 

yangll diukur denganll Pricell toll Book Valuell (PBV) dilihat darill nilaill 

signifikanll sebesar 0,027 danll nilaill koefisienll keputusanll pendanaanll 

sebesar -1,207  

Berdasarkanll penelitianll yangll telahll dilakukan, makall adall beberapall saranll 

yangll dapat diberikanll penelitill untuk penelitianll selanjutnyall agar 

mendapatkanll hasilll penelitianll yangll lebihll baik, yaitull sebagaill berikut: 

1. Bagill penelitill selanjutnyall diharapkanll agar memperluasll objek penelitianll 

ataull menggantill objek penelitianll darill sub sektor menjadill seluruhll sektor 

yangll terdaftar dill Bursall Efek Indonesia. 

2. Penambahanll variabelll barull mungkinll dapat memberikanll kontribusill 

terhadap penelitianll sejenisll  

3. Bagill perusahaan, berdasarkanll hasilll perhitunganll analisisll regresill 

menunjukanll bahwall keputusanll pendanaanll berpengaruhll negatif danll 

signifikanll padall nilaill perusahaan. Seharusnyall manajemenll bisall 

mengelolall danll memanfaatkanll totalll hutangll danll totalll ekuitasll secarall 

efektif danll efisienll sebagaill sumber pendanaanll perusahaanll untuk 

mencapaill nilaill tambahll bagill nilaill perusahaan. Danll perusahaanll 

disarankanll untuk mencoball mengurangill ketergantunganll padall danall yangll 

bersumber darill hutang. Mengingat besarnyall hutangll sebagaill bagianll darill 
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aktifitasll pendanaanll yangll nantinyall akanll mempengaruhill imagell danll 

kepercayaanll stakeholdersll untuk meningkatkanll kemakmuranll pemegangll 

saham.
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of implementing Government Accounting Standards 

(SAP), Utilization of Information Technology and Organizational Commitment on the Value of 

Information on Regional Apparatus Organization Financial Reporting (OPD) in Badung Regency. 

This research was conducted at 38 Regional Apparatus Organizations in Badung Regency. Data 

collection methods in this study used a survey method with a questionnaire. The sample used in this 

research is the Head of Sub Division of Finance, Bookkeeping and Treasurer in each Regional 

Apparatus Organization, who have a tenure of more than one year, totaling 114 people. The sampling 

method used was purposive sampling method. The data analysis method used in this research is 

multiple linear regression analysis. Based on the results of the analysis, this study shows that the 

application of Government Accounting Standards (SAP), Utilization of Information Technology and 

Organizational Commitment has a positive effect on the Value of Information on Financial Reporting 

of Regional Apparatus Organizations (OPD) in Badung Regency. 

 

Keywords: Government Accounting Standards, Utilization of Information 

Technology, Organizational Commitment, Value of Financial Reporting 

Information 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah adalah entitas pelapor (reporting entity) yang harus membuat 

laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawabannya. Berdasarkan tugasnya 

dalam menjaga akuntabilitas finansial terutama di daerah seperti pemerintah daerah 

bertanggungjawab untuk menerbitkan laporan keuangan kepada pimpinan lembaga. 

Informasi yang termuat di dalam laporan wajib memiliki kegunaan bagi pembaca, 

atau dengan kata lain laporan harus memuat informasi yang mimiliki nilai 

(Suwardjono, 2005: 169). Laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) wajib 

memenuhi syarat-syarat secara kualitatif laporan keuangan pemerintah sesuai yang 

tertuang pada Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 2005 meliputi: relevan, andal, dapat 

dibandingkan dan dapat dipahami, yang artinya pemerintah daerah harus mampu 

mengelola keuangan daerah secara transparan dan terpercaya, dimana tiap-tiap tahun 

LKPD akan memperoleh penilaian dalam bentuk opini yang berasal dari Badan 

Pengawas Keuangan (BPK).
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Apabila BPK memberi penilaian berupa opini Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP) kepada LKPD, yang mengindikasikan bahwa pelaporan keuangan yang 

dilaporkan dan disusun oleh Pemerintah Daerah tersebut termasuk wajar dan 

berkualitas. Bentuk penilaian opini yang diberikan oleh BPK ada empat jenis opini, 

meliputi: opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), opini Wajar Dengan Pengecualian 

(WDP), opini Tidak Wajar (TW), dan Tidak Memberi Pendapat (TMP) 

Usaha yang dapat dilakukan oleh pemerintah pusat atau pemerintah daerah 

dalam mengaktualisasikan transparansi dan akuntabilitas dalam mengelola finansial 

adalah dengan menyusun laporan keuangan secara baik dan bernilai. Pada saat 

menyusun laporan keuangan seharusnya dilaksanakan secara tepat waktu dan 

mengikuti ketentuan dari Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang didasarkan 

pada Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2010. SAP ialah kaidah-kaidah akuntansi 

yang telah disepakati untuk digunakan dalam penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan pemerintah. Apabila badan pemerintah mampu menerapkan SAP dengan 

baik, maka pemerintah daeraha akan menghasilkan pelaporan keuangan yang 

berkualitas dan memuat informasi yang dapat dipahami oleh publik. 

Suatu nilai informasi dari laporan keuangan pemerintah dapat juga dipengaruhi 

oleh pemanfaatan teknologi informasi. Pada laporan keuangan yang memiliki jumlah 

transaksi data yang besar dan kompleks maka diperlukan kecakapan yang tinggi 

dalam mengelola keuangan pemerintah (Sugijanto, 2002). Adapun teknologi 

informasi dapat digunakan oleh pemerintah untuk meningkatkan efisiensi dalam 

mengendalikan organisasi internalnya yaitu melalui konsistensi dalam memproses 

sejumlah besar volume transaksi data. Penggunaan teknologi informasi dapat 

meningkatkan ketepatan waktu dan akurasi data pada informasi yang disajikan. 

Integrasi teknologi informasi di internal organisasi pemerintah yaitu pada sistem 

akuntansi dari kendali manual menjadi kendali komputer. 

Komitmen organisai merupakan unsur yang dapat berpengaruh terhadap nilai 

informasi pelaporan keuangan. Ramadan (2015) mengungkapkan bahwa komitmen 

organisasi dapat meningkatkan kepatuhan untuk menyajikan laporan keuangan 

pemerintah yang layak berdasarkan SAP. Komitmen organisasi dapat diartikan 
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sebagai suatu unsur kepatuhan terhadap organisasi. Komitmen organisasi merupakan 

keterkaitan antara karyawan dengan organisasinya. Pada suatu perusahaan, karyawan 

yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan akan melaksanakan 

tanggungjawabnya dengan baik serta mengupayakan segala hal demi perusahaan 

tempat bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan. Tingginya komitmen yang 

dimiliki oleh karyawan akan meningkatkan rasa memiliki pada perusahaan, hal 

tersebut akan menumbuhkan keterikatan yang kuat antara karyawan dengan 

perusahaan (Widari dan Sutrisno, 2017) 

Kabupaten Badung sejak LKPD tahun anggaran 2014 sampai dengan 2018 

secara beruntun 5 kali memperoleh predikat WTP dari BPK (Nusabali, 25 Mei 2019), 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah ini disusun berdasarkan Laporan Keuangan 

Perangkat Daerah, dimana Laporan Keuangan Perangkat Daerah ini disusun sesuai 

dengan faktor-faktor penting yang yang mempengaruhi nilai informasi pelaporan 

keuangan.   

Berlandaskan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian kembali tentang faktor-faktor penting yang berpengaruh terhadap nilai 

informasi pelaporan keuangan seperti “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP), Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

di Kabupaten Badung” 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat di rumuskan masalah penelitian 

ini seperti berikut: (1) apakah penerapan standar akuntansi pemerintahan (SAP) 

mempengaruhi nilai informasi pelaporan keuangan organisasi perangkat daerah 

(OPD) di Kabupaten Badung?, (2) apakah pemanfaatan teknologi informasi 

mempengaruhi nilai informasi pelaporan keuangan organisasi perangkat daerah 

(OPD) di Kabupaten Badung?, dan (3) apakah komitmen organisasi mempengaruhi 

nilai informasi pelaporan keuangan organisasi perangkat daerah (OPD) di Kabupaten 

Badung?.  

Berlandaskan rumusan masalah tersebut, untuk itu penelitian ini bertujuan: 1. 

Untuk mengetahui pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 
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berpengaruh terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di Kabupaten Badung , 2. Untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan 

Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Badung, 3. Untuk mengetahui 

pengaruh Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Nilai Informasi Pelaporan 

Keuangan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Badung 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis  

Mahasiswa jurusan akuntansi dapat menggunakan output penelitian sebagai 

acuan untuk penelitian selanjutnya dan sebagai pembanding untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan. Dan dari tulisan ini juga diharapkan dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap nilai informasi pelaporan keuangan 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dengan menerapkan Standar Akuntansi 

Pemerintahan, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komitmen Organisasi di 

Kabupaten Badung, sehingga terwujud pemerintahan yang baik dan 

berkualitas 

b. Manfaat Praktis 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan dan wawasan 

mengenai Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), Teknologi Informasi dan 

Komitmen Organisasi, dan sebagai salah satu bahan evaluasi serta 

pengambilan kebijakan terkait hal tersebut, sehingga dapat memberikan 

manfaat untuk perbaikan secara berkala. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pelaporan laporan keuangan pemerintah ditujukan untuk memberikan informasi 

kepada public dan pihak yang berkaitan. Apabila berbagai pihak yang membaca 

pelaporan keuangan tersebut paham dan mendapatkan manfaat dari pelaporan 

tersebut maka laporan tersebut telah mencapai tujuan dan manfaatnya yaitu 

memberikan informasi. Berdasarkan Suwardjono (2005: 169-178) mengungkapkan 

bahwa laporan keuangan yang baik adalah laporan yang dapat memiliki nilai dan 
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memberikan manfaat bagi pembacanya. Informasi yang terkandung dalam laporan 

dikatakan bernilai dan berkualitas apabila di dalamnya memuat unsur-unsur, antara 

lain: keterpahaman, keberpautan, nilai prediktif, nilai balikan, ketepatan waktu, dan 

keterandalan.  

SAP (2008) menyatakan bahwa pada pelaporan laporan keuangan pada 

umumnya memuat hal-hal yang informatif dan relevan terkait penerimaan dan 

penggunaan dana yang dilakukan pada satu periode pembukuan oleh suatu 

perusahaan. Laporan keuangan pada organisasi masyarakat adalah sumber informasi 

keuangan yang ditujukan untuk memberikan informasi dalam mengambil keputusan 

(Mardiasmo, 2002: 159). Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 

penyusunan laporan keuangan pemerintah bertujuan untuk akuntabilitas, pengelolaan, 

keselaran antar keturunan, keterbukaan, dan penilaian kinerja.  

SAP ialah kaidah-kaidah akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan pemerintah baik daerah maupun pusat.  Penyusunan 

laporan keuangan bertujuan agar dalam menyelenggarakan akuntansi pemerintahan 

terciptanya transparansi dan akuntabilitas, dan upaya dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan pemerintah pusat (LKPP) dan laporan keuangan pemerintah daerah 

(LKPD) (http://www.wikiapbn.org/). 

Berdasarkan Bastian (2010:137), SAP ialah suatu kaidah akuntansi yang 

diterapkan untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. SAP 

merupaka suatu indikator dalam menilai kualitas pelaporan laporan keuangan 

pemerintah. Dalam penilaian SAP dinyatakan berupa Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (PSAP). Pemberlakuan PSAP dimulai dari tahun 2010, dalam 

penyusunan laporan keuangan atas pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran 

lembaga pemerintah. Bagi lembaga pemerintah yang belum mengaplikasikan PSAP 

tersebut, maka lembaga tersebut dapat membuat laporan dengan mengaplikasikan 

PSAP berbasis kas menuju akrual dengan batas waktu maksimal yaitu 4 tahun setelah 

tahun anggaran 2010. 

Pemanfaatan teknologi informasi adalah pemprosesan, pengolahan dan 

penyebaran data yang didapat dari mengkombinasikan alat perangkat komputer 

http://www.wikiapbn.org/
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dengan telekomunikasi (Jurnali dan Supomo, 2002). Teknologi informasi dapat 

digunakan untuk memberikan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang 

bertanggungjawab dalam mengambil keputusan pada sebuah instansi, khususnya 

untuk penyusunan laporan, sehingga berkontribusi dalam mengambil keputusan 

dengan lebih efektif. Suatu teknologi informasi tersusun atas instrumen keras, 

perangkat lunak, manajemen data, dan jaringan (Widjajanto 2001:89). Peraturan 

Pemerintah No. 56 tahun 2005 tentang sistem informasi keuangan daerah menyatakan 

bahwa pemerintah selaku perumus dan pelaksanaan APBN berkewajiban untuk 

terbuka dan bertanggung jawab terhadap seluruh hasil pelaksanaan pembangunan. 

Sistem akuntansi di instansi pemerintah dipastikan mempunyai jumlah transaksi yang 

besar dan kompleks. Dengan kondisi tersebut maka penggunaan teknologi informasi 

sangat dibutuhkan oleh instansi agar seluruh proses pengerjaan data dapat berjalan 

dengan cepat dan efektif khususnya dalam penyusunan laporan keuangan, dengan 

demikian pelaporan keuangan dapat terlaksana secara tepat waktu, bernilai dan 

berkualitas. Untuk itu pemerintah pusat dan pemerintah daerah diwajibkan untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk 

meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah dan menyalurkan informasi 

keuangan daerah kepada pelayanan publik. 

Komitmen organisasi ialah kondisi yang mana seorang anggota yang memihak 

organisasinya dengan tujuan dan keinginannya untuk melindungi keanggotaannya 

pada sebuah organisasi tersebut. Komitmen organisasi adalah keinginan dalam diri 

seseorang untuk melakukan hal yang berguna yang ditujukan untuk mengupayakan 

pencapaian yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut, dan seseorang tersebut akan 

lebih mementingkan kepentingan organisasi daripada kepentingan dirinya sendiri. 

Seseorang yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi, keberhasilan dalam 

mencapai tujuan organisasi adalah hal yang diutamakan baginya. Berdasarkan teori 

kepatuhan mengungkapkan bahwa pengaruh perilaku ketaatan selama proses 

berinteraksi dengan orang lain, individu tersebut akan lebih mentaati peraturan yang 

dianggapnya sesuai dan konsisten terhadap prinsip internalnya. Komitmen-komitmen 

tersebut dilakukan berdasarkan komitmen normatif, meliputi: 1) moralitas personal, 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Januari 2021 

 
 

420 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

artinya mentaati hukum dikarenakan hukum tersebut merupakan keharusan, 2) 

legitimasi, artinya mentaati peraturan dikarenakan pihak yang menyusun hukum 

tersebut mempunyak hak dalam mengatur perilaku (Septiani, 2005). Oleh karena itu, 

maka komitmen organisasi dapat mempertahankan kepatuhan pada saat menyajikan 

laporan keuangan pemerintah yang handal berdasarkan SAP. Di lembaga 

pemerintahan, individu dengan komitmen organisasi yang tinggi, akan mengoloh 

seluruh informasi yang diperolehnya untuk menyajikan laporan keuangan agar lebih 

baik dan berkualitas. Dengan adanya komitmen organisasi yang tinggi pada diri 

individu tersebut maka individu tersebut akan lebih mengutamakan organisasinya 

daripada kepentingan dirinya sendiri, dan akan selalu mengupayakan berbagai hal 

agar organisasinya menjadi lebih baik. 

Berdasarkan Luthans (2006), komitmen organisasi adalah: (1) dorongan yang 

besar untuk konsisten diakui menjadi bagian dari organisasinya, (2) dorongan 

melakukan usaha untuk mencapai tujuan organisasi, (3) keinginan tertentu dalam 

menerima visi dan misi ogansasi. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

komitmen organisasi mencerminkan kesetiaan individu pada organisasi dan reaksi 

yang secara terus menerus dilakukan oleh anggota organisasi yaitu menuangkan 

seluruh tenaganya untuk organisasinya dan mencapai tujuan organisasinya. 

Berdasarkan Meyer dan Allen dalam Luthans (2006) mengungkapkan bahawa 

terdapat tiga unsur dalam komitmen organisasi, yakni:  komitmen afektif, komitmen 

kelanjutan, dan komitmen normatif. Dari ketiganya tersebut, komitmen afektif 

merupakan jenis komitmen yang paling diharapkan oleh perusahaan. Individu dengan 

loyalitas tinggi pada umumnya memiliki komitmen afektif, individu tersebut lebih 

cenderung akan tetap bekerja di perusahaan dalam jangka waktu yang lama. 

Komitmen kepada organisasi sangat dibutuhkan oleh seorang pimpinan organisasi 

tersebut, hal tersebut ditujukan untuk mempertahankan sumber daya manusia yang 

kompeten di dalam organisasi (Indriasari, 2008). 

Penerapan SAP menentukan pelaporan laporan keuangan disajikan berdasarkan 

ketetapan dan syarat-syarat yang ada. SAP ialah pedoman dalam pembuatan laporan 

keuangan yang disesuaikan pada kualifikasi informasi keuangan yang dapat 



Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Januari 2021 

 
 

421 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang menggunakannya. Penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya tentang pengaruh penerapan SAP terhadap kualitas laporan 

keuangan, yaitu oleh Kusumah (2012); Nugraheni dan Subaweh (2008). Penelitian 

tersebut melaporkan bahwa penerapan SAP dan kualitas laporan keuangan pada 

SKPD/OPD Pemerintah Kota Tasikmalaya tergolong kriteria yang baik dan 

penerapan SAP memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Adapun 

penelitian yang dilakukan Nugraheni dan Subaweh (2008) mengungkapkan bahwa 

penerapan SAP di Inspektorat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional 

mempengaruhi peningkatan kualitas laporan keuangan. Berlandaskan pada penjelasan 

tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian yaitu: 

H1: Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan mempengaruhi secara positif 

pada Nilai Informasi Pelaporan Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten 

Badung” 

Hamzah (2009) mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

dapat memuat terkait pengolahan data, pengolahan informasi, sistem manajemen dan 

proses kerja secara elektronik, serta pemanfatan kecanggihan teknologi informasi 

agar pelayanan publik dapat diakses secara efisien dan murah oleh publik. 

Berdasarkan hasil penelitian Indriasari dkk (2008), Winidyaningrum dkk (2011), 

Mustafa dkk (2010), Rosalin dkk (2011) dan Hullah dkk (2012) mengungkapkan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi mempengaruhi secara positif pada 

keterandalan pelaporan keuangan daerah. Berlandaskan hasil penelitian-penelitian 

tersebut maka hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu: 

H2 : Pemanfaatan Teknologi Informasi  berpengaruh positif terhadap Nilai 

Informasi Pelaporan Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Badung 

Bedasarkan penelitian mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap 

penyususnan laporan keuangan yang reliabel sudah dilaksanakan oleh Rosalin dan 

Kawedar (2011), mengungkapkan bahwa komitmen organisasi mempengaruhi secara 

positif pada kehandalan laporan keuangan di Badan Layanan Umum. Dengan begitu, 

maka meningkatnya komitmen organisasi untuk mempertahankan kepatuhan pada 
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pelaporan laporan keuangan juga akan meningkatkan kehandalan informasi laporan 

keuangan sesuai berdasarkan standar akuntansi pemerintahan. Berlandaskan hasil 

penelitian tersebut maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 

H3 : Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Nilai Informasi Pelaporan 

Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Badung” 

 

 METODE PENELITIAN 

Salah satu tugas pemerintah daerah adalah menyusun dan melaporkan informasi 

daerahnya kepada pemerintah pusat, seperti pengelolaan keuangan pemerintahan 

daerah. Oleh karena itu penerapan SAP, Pemanfaatan Teknologi Informasi yang 

benar serta Komitmen Organisasi yang baik akan menghasilkan Nilai Informasi 

Pelaporan Keuangan yang bagus dilingkungan Pemerintah Daerah dan Pusat. 

Berdasarkan hal tersebut kerangka berpikir yang dapat digambarkan pada penelitian 

ini berdasarkan variabel independen dan variabel dependennya adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan di kantor Pemerintah Daerah di Kabupaten Badung 

pada seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD), yang dilatar belakangi kemudahan 

dan ketersediaan data dalam melakukan penelitian. 

Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan 

(X1) 

Nilai Informasi Pelaporan 

Keuangan 

(Y) 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi 

(X2) 

Komitmen Organisasi 

(X3) 
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Obyek dari penelitian ini adalah Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komitmen Organisasi terhadap 

Nilai Informasi Pelaporan Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten 

Badung. 

Variabel independen atau sering disebut sebagai variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel 

dependen atau sering disebut sebagai variabel terikat (Sugiyono, 2011.61). Adapun 

variabel independen dalam penelitian ini adalah Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (X1), Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2), dan Komitmen 

Organisasi (X3). 

Variabel dependen atau sering disebut sebagai variabel terikat ialah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel yang berubah sebagai 

dampak dari variabel independen atau variabel bebas (Sugiyono, 2011.61). Adapun 

variabel dependen pada penelitian ini yaitu Nilai Informasi Pelaporan Keuangan 

Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Badung (Y). 

Berdasarkan perkembangan zaman saat ini seharusnya terjadi perubahan sudut 

pandang untuk pembangunan nasional. Perubahan sudut pandang dapat 

diimplentasikan melalui kebijakan otonomi daerah yang telah ditetapkan pada 

Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah. Atas dasar peraturan 

tersebut pemerintah daerah menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan yang telah berubah menjadi Peraturan 

Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. SAP ialah 

kaidah-kaidah akuntansi yang telah ditentukan untuk penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan pemerintah. Penerapan SAP yang baik diekpektasikan bahwa 

LKPD dapat disusun secara berkualitas dan bermanfaat, dengan begitu laporan 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai informasi dalam mengambil keputusan. 

Kejadian yang menyita perhatian beberapa pihak saat ini pada instansi yang bergerak 

di bidang publik di Indonesia yaituinstansi pemerintah baik pusat maupun daerah 

dituntut untuk melaporkan seleruh kegiatannya secara akuntabel dan transparan. Pada 

instansi pemerintahan, akuntabilitas publik dapat dinyatakan sebagai sumber 
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informasi yang relevan atas kegiatan dan kinerja keuangannya kepada para pihak 

yang mebutuhkan informasi tersebut. Berdasarkan Mardiasmo (2002: 87), 

akuntabilitas publik merupakan kewajiban pihak yang pengemban tugas dalam 

melaporkan pertanggungjawaban, menyusun, melaporkan, dan mempublikasikan 

seluruh kegiatan instansinya kepada pihak pemberi tugas berhak untuk menerima 

pertanggungjawaban tersebut. 

Teknologi informasi pada teknologi komputer dapat dalam bentuk perangkat keras 

ataupun perangkat lunak dalam pengolahan dan penyimpanan data, selain itu dapat 

digunakan sebagai sarana komunikasi dalam menyebarkan informasi. Teknologi 

informasi antara lain komputer, software, database, jaringan, electronic commerce, 

dan lain-lainnya yang berkaitan dengan teknologi (Wilkinson dkk., 2000 dalam 

Arfianti, 2011). Komputer merupakan salah satu unsur dari teknologi informasi, yaitu 

alat yang dapat dimanfaatkan untuk membantu manusia untuk berbagai hal terkait 

teknologi informasi. Selain itu, komputer dapat menggantikan manusia dalam 

mengerjakan pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan manusia seperti menyediakan 

informasi. Proses pengolahan data menjadi informasi yang mudah dipahami dapat 

dilakukan dengan menggunakan komputer, dengan begitu penggunanya akan lebih 

memahami informasi yang disampaikan (Wahana Komputer, 2003). Fungsi komputer 

dalam bidang sistem informasi akuntansi adalah untuk meningkatkan kemampuan 

sistem dalam menydiakan informasi. Pada saat komputer dan instrumen lainnya 

dihubungkan dengan teknologi informasi dapat disambungkan pada suatu sistem 

informasi akuntansi, tidak ada kegiatan lain yang ditambahkan ataupun dikurangi. 

Jurnali dan Supomo (2002) dalam Harifan (2009) mengungkapkan bahwa dalam 

memanfaatkan teknologi informasi akuntasi dapat digunakan dalam bidang akuntansi 

untuk pelaksanaan pekerjaan, komponen lain yang perlu diperhatikan, yaitu meliputi: 

1). Bagian finansial mempunyai komputer yang cukup untuk menjalankan tugasnya, 

2). Jaringan internet sudah terhubung di masing-masing bagian kerja 3). Jaringan 

komputer sudah difungsikan untuk sarana komunikasi antar bagian yaitu untuk 

pengiriman dan penerimaan informasi, 4). Proses pengelolaan keuangan sudah 

menggunakan komputer dari proses penerimaan dana hingga pelaporan keuangan, 5). 
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Pengolahan data transaksi keuangan telah memanfaatkan software yang didasarkan 

pada peraturan undang-undang, 6). Laporan keuangan dan manajerial tercipta dari 

pemanfaatan sistem yang terintegrasi, 7). Penyusunan jadwal untuk mememelihara 

dan memeriksa sarana secara berkala, 8). Pendataan seluruh sarana penunjang yang 

telah rusak dan selanjutnya dan dilakukan perbaikan pada alat-alat tersebut. 

Komitmen organisasi ialah sebuah sikap psikologis yang didasarkan pada keinginan, 

kebutuhan dan kewajiban dalam melaksanakan pekerjaannya pada suatu instansi. 

Adapun komitmen organisasi meliputi tiga komponen yaitu: komitmen afektif, 

komitmen kelanjutan, dan komitmen normatif. Dari ketiganya tersebut, komitmen 

afektif merupakan jenis komitmen yang paling diharapkan oleh perusahaan. Individu 

dengan loyalitas tinggi pada umumnya memiliki komitmen afektif, individu tersebut 

lebih cenderung akan tetap bekerja di perusahaan dalam jangka waktu yang lama. 

Komitmen kepada organisasi sangat dibutuhkan oleh seorang pimpinan organisasi 

tersebut, hal tersebut ditujukan untuk mempertahankan sumber daya manusia yang 

kompeten di dalam organisasi (Indriasari, 2008). 

Dalam mencapai tujuan dan kemanfaatan dalam menyajikan laporan keuangan, maka 

informasi yang termuat di dalamnya seharusnya memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan.  Berdasarkan Arif dkk (2009), informasi pada laporan 

keuangan dapat dinyatakan andal jika pihak yang memanfaatkannya dapat 

mengandalakan informasi tersebut untuk mencitrakan kondisi ekonomi pada suatu 

instansi. Keandalan ialah kemampuan informasi dalam menyampaikan informasinya 

secara benar dan valid. Di dalam informasi yang termuat pada laporan keuangan 

terbebas dari pengertian/pemahaman yang menyesatkan dan kesalahan material, 

mengungkapkan tiap-tiap fakta secara jujur, serta dapat dikonfirmasi kebenarannya. 

Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 yang mengungkapkan 

bahwa informasi bisa saja relevan, namun apabila pada pelaporannya tidak dapat 

diandalkan maka pemanfaatan informasi tersebut dapat mengakibatkan penyesatan 

bagi pihak yang menggunakannnya.   
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data yang diperoleh 

adalah data primer, yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya tanpa melalui 

perantara. Data primer ini diperoleh melalui metode survey dengan menyebarkan 

kuesioner pada responden yang dilakukan pada 38 Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) di Kabupaten Badung. 

Populasi adalah kumpulan obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan sifat-

sifat tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan selanjutnya ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2013:115). Populasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah seluruh satuan kerja Organisasi Perangkat Daerah se-Kabupaten Badung, yang 

terdiri dari 38 OPD dengan rincian 1 Sekretariat Daerah, 1 Sekretariat DPRD, 1 

Inspektorat, 21 Dinas, 7 Badan, 1 Rumah Sakit Umum Daerah dan 6 Kecamatan.  

Menurut Sugiyono, 2014 sampel merupakan bagian jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki populasi tersebut. Metode pengumpulan sampel pada penelitian ini 

yakni nonprobability sampling dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Kriteria penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Pegawai yang menduduki jabatan sebagai kepala subbagian keuangan, 

pembukuan, dan bendahara di seluruh OPD Kabupaten Badung 

b. Memiliki masa jabatan lebih dari 1 tahun (agar pegawai memiliki cukup 

pengalaman apabila pegawai tersebut baru saja dipindahkan ke bagian 

keuangan) 

Jumlah populasi dan jumlah sampel penelitian di seluruh Organisasi Perangkat 

Daerah di Kabupaten Badung adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.7 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung 

No Nama Organisasi Perangkat Daerah 
Jumlah 

Pegawai 

Jumlah 

Sampel 

1 Sekretariat Daerah 375 3 

2 Sekretariat DPRD 90 3 

3 Inspektorat 68 3 

4 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 27 3 

5 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 110 3 
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6 Badan Pendapatan Daerah/Pasedahan Agung 256 3 

7 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

71 3 

8 Badan Penelitian dan Pengembangan 30 3 

9 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 51 3 

10 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 85 3 

11 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 58 3 

12 Dinas Pariwisata 111 3 

13 Dinas Kesehatan/Puskesmas 682 3 

14 Dinas Kebudayaan 72 3 

15 Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 3093 3 

16 Dinas Perhubungan 170 3 

17 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 154 3 

18 Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 69 3 

19 Dinas Kebakaran dan Penyelamatan 203 3 

20 Dinas Sosial 54 3 

21 Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 342 3 

22 Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, 

Perlindungan Perempuan dan Perlindungan Anak 
80 3 

23 Dinas Komunikasi dan Informatika 61 3 

24 Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan 73 3 

25 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 132 3 

26 Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 97 3 

27 Dinas Perikanan 61 3 

28 Dinas Pertanian dan Pangan 187 3 

29 Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 68 3 

30 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 53 3 

31 Rumah Sakit Umum Daerah Mangusada 518 3 

32 Satuan Polisi Pamong Praja 210 3 

33 Kantor Camat Mengwi 136 3 

34 Kantor Camat Kuta 105 3 

35 Kantor Camat Kuta Utara 96 3 

36 Kantor Camat Kuta Selatan 76 3 

37 Kantor Camat Abiansemal 76 3 

38 Kantor Camat Petang 58 3 

Total Populasi / Sampel 8258 114 

Sumber: Rekapitulasi PNS Kabupaten Badung tahun 2018 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner, yaitu dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan terkait dengan penelitian secara tertulis kepada responden penelitian 

untuk dijawab. Pada penelitian ini, kuesioner diantarkan langsung ke lokasi penelitian 
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yaitu pada 38 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Badung. Kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert. 

Adapun skala Likert yang digunakan adalah sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju    skor 1 

TS : Tidak Setuju     skor 2 

KS : Kurang Setuju    skor 3 

S  : Setuju     skor 4 

SS : Sangat Setuju    skor 5 

Uji asumsi klasik berfungsi untuk menilai, mengukur serta memastikan 

apakah model regresi yang digunakan layak atau tidak. Model regresi dinyatakan 

layak jika data yang digunakan normal dan bebas dari multikolinieritas dan 

heteroskedastisitas. Untuk mengetahui status regresi tersebut maka dilakukan 

beberapa uji, yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas berfungsi untuk menilai data pada model regresi berdistribusi 

normal atau tidak. Apabila asumsi ini tidak dilakukan, maka uji statistik tersebut akan 

bias, khususnya pada penelitian yang menggunakan sampel kecil. Adapun dasar 

pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikansinya α > 0,05 mengindikasikan 

a data berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila nilai signifikansinya α < 0,05 

mengindikasikan data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas ialah tidak ada korelasi yang kuat antara variabel bebas 

dalam suatu model regresi, maka model mengalami multikolinearitas. Beberapa ciri 

terjadinya multikolinearitas pada model yaitu model memiliki koefisien deteriminasi 

yang tinggi akan tetapi varibel bebas yang secara signifikan mempengaruhi variabel 

terikat melalui pengujian t.  

 

3. Uji Heterokedastisitas 

  Uji Heterokedastisitas berfungsi untuk mengetahui ada atau tidaknya galat, 

atau adanya beda varian dan resiadual untuk seluruh pengamatan dalam model 
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regresi. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansinya >0,05, berarti 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linier berganda ialah korelasi secara linier antara dua atau 

lebih variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis ini berfungsi untuk mengetahui 

arah korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat, apakah tiap-tiap variabel 

bebas berkorelasi secara positif atau negatif. Dalam penelitian ini model persamaan 

linier yang digunakan yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε  

Keterangan: 

Y   = Nilai Informasi Pelaporan Keuangan 

X1  = Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

X2  = Pemanfaatan Teknologi Informasi 

X3  = Komitmen Organisasi 

α  = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi dari masing-masing variabel 

ε   = Error 

1) Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (  pada dasarnya digunakan untuk menilai seberapa 

jauh variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 

yaitu berada diantara 0-1. Apabila nilai (R2) mendekati 1 mengindikasikan variabel 

bebas menjelaskan variabel terikat lebih terukur (Ghozali, 2016). 

a) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  

Uji F berfungsi untuk menilai kelayakan model apakah dapat dianalisis lebih 

lanjut, dan memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

simultan atau tidak (Ghozali, 2016). Pedoman dalam mengambil keputusan pada uji F 

yaitu jika nilai signifikansinya <0,05, maka berarti model layak, dan sebaliknya 

apabili nilai signifikasnsinya >0,05, maka berarti model tidak layak.  

b) Uji T 

Uji T berfungsi untuk menilai seberapa jauh variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat secara individual (Ghozali,2016). Pedoman dalam mengambil 
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keputusannya yaitu: apabila nilai signifikansi t hitung >0,05, berarti Ha ditolak, maka 

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Dan sebaliknya, apabila 

nilai signifikansi t hitung <0,05, berarti Ha diterima, maka variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Organisasi 

Perangkat Daerah yang ada di Kabupaten Badung dengan mengambil tiga sampel di 

masing-masing OPD (Kepala Sub-bagian Keuangan, Pembukuan dan Bendahara) 

dengan masa jabatan lebih dari satu tahun, agar pegawai tersebut memiliki cukup 

pengalaman apabila baru saja dipindahkan ke bagian keuangan. Adapun rincian 

pengiriman dan penerimaan kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Rincian pengiriman dan penerimaan kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang disebarkan 114 

Jumlah kuesioner yang kembali 114 

Kuesioner yang tidak lengkap pengisiannya 0 

Kuesioner yang dianalisis 114 

Kuesioner yang kembali (114/114x100%) 100% 

Kuesioner yangf dianalisis (114/114x100%) 100% 

Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah kuesioner yang 

disebar sebanyak 114 eksemplar, yang disebarkan secara langsung ke masing-masing 

kantor Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Badung dan setelah melakukan 

pengecekan terakhir jumlah kuesioner yang kembali adalah sebanyak 114 eksemplar 

dan sudah lengkap terisi semua, hanya beberapa dari kuesioner tidak mencantumkan 

nama. Jadi jumlah kuesioner yang dapat diolah adalah sebanyak 114 kuesioner. 

Analisis Statistik deskriptif berfungsi untuk mengetahui distribusi data pada 

sampel. Pada penelitian ini statistik deskriptif dapat mencitrakan distribusi data, 

dengan menggunakan nilai-nilai seperti: nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-

rata, dan nilai standar deviasi. 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SAP 114 40.00 55.00 46.3070 4.13517 

Teknologi 114 25.00 35.00 31.0702 2.78339 

Komitmen 114 31.00 45.00 37.2544 3.10527 

Nilai Informasi 114 37.00 50.00 42.2982 3.95535 

Valid N (listwise) 114     

Sumber: Lampiran 5 (lampiran statistik deskriptif) 

Pada tabel 4.2 menunjukkan nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar 

deviasi SAP, Teknologi Informasi, Komitmen dan Nilai Informasi. Nilai minimum 

ialah nilai terendah pada masing-masing variabel. Nilai maksimum ialah nilai 

tertinggi pada masing-masing variabel. Nilai rata-rata ialah nilai rata-rata yang 

diperoleh pada tiap-tiap variabel yang diamati. Standar deviasi ialah sebaran data 

yang menggambarkan data tersebut, apakah tersebar secara homogen atau heterogen 

secara fluktuatif. Nilai standar deviasi dikatakan homogen apabila nilai yang 

diperoleh kecil. 

Dalam menilai instrumen penelitian maka perlu dilakukan pengujian instrumen 

yaitu uji validitas dan reliabilitas. Apabila nilai korelasi pada masing-masing sampel 

> 0,30, maka instrumen dintatakan valid. Instrumen pada masing-masing variabel 

memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka instrumen dinyatakan handal. Hasil 

analisis uji validitas dan reliabilitas ditunjukkan pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas  

Sumber: Lampiran 6 (lampiran uji validitas dan reliabilitas) 

 Berdasarkan tabel 4.3, semuavariabel menghasilkan nilai korelasi > 0,30 dan 

koefisien alpha > 0,70, maka masing-masing variabel dapat dinyatakan valid dan 

handal. Berdasarkan hasil tersebut maka instrumen penelitian ini dinyatakan baik 

sehingga dapat dianalisis lanjutan. 

Kelompok 

 

Nomor 

Item 

Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien Alpha 

X1 X11 – X111 0.627 - 0.807 0.000 0.908 

X2 X21 – X27 0.706 - 0.849 0.000 0.887 

X3 X31 – X39 0.489 – 0.715 0.000 0.819 

Y X11 – X111 0.612 – 0.854 0.000 0.908 
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 Uji asumsi klasik berfungsi untuk menilai model regresi apakah sudah sesuai 

dengan kriteria Ordinary Least Square (OLS). Hasil uji asumsi klasik ditunjukkan 

pada tabel berikut ini. 

Uji normalitas berfungsi untuk menilai apakah pada model regresi, variabel 

residualnya berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji 

statistik non-parametric Kolmogorov-Smornov (K-S). Dasar pengambilan keputusan 

yaitu, apabila nilai signifikansinya > 0,05, maka variabel dinyatakan berdistribusi 

normal. Hasil uji K-S dapat dilihat pada tabel 4.4.1.  

Tabel 4.4.1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 114 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.77334852 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.063 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .138c 

Sumber: Lampiran 7 (lampiran uji asumsi klasik) 

Hasil pada tabel 4.4.1 mengindikasikan bahwa nilai signifikansinya adalah 

0,138 > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa nilai residual pada model regresi 

berdistribusi normal. 

Uji multikolinieritas berfungsi untuk menilai apakah model regresi terjadi 

korelasi antar variabel bebas. Untuk mengetahui status multikolinearitas pada model 

regresi, penelitian ini menggunakan nilai toleransi dan variance inflation factor 

(VIF). Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada tebel 4.4.2. 

Tabel 4.4.2 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 (Constant) -2.644 2.227  -1.187 .238   

SAP .542 .059 .567 9.174 .000 .478 2.091 

Teknologi .214 .285 .280 3.348 .008 .513 1.949 

Komitmen .437 .079 .343 5.542 .000 .477 2.095 

a. Dependent Variable: Nilai Informasi  

Sumber: Lampiran 8 (lampiran uji asumsi klasik) 

Hasil pada tabel 4.4.2 menunjukkan bahwa nilai toleransinya adalah > 0,10 

dan nilai VIF < 10, maka dapat dinyatakan bahwa pada model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mengetahui apakah pada model regresi 

terjadi heterokedasitas dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Pada penelitian 

ini menggunakan uji gletjer. Hasil uji heterokedasitas ditunjukkan pada tabel 4.4.3.  

 

Tabel 4.4.3 Uji Gletjer 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.767 1.371  -.559 .577 

SAP .010 .036 .036 .269 .789 

Teknologi .021 .052 .198 1.313 .223 

Komitmen -.056 .049 -.153 -1.148 .253 

a. Dependent Variable: Abres 

Lampiran 9 (uji asumsi klasik) 

Pada hasil tabel 4.4.3 mengindikasikan bahwa tidak ada variabel bebas yang 

berpengaruh terhadap variabel terikat secara signifikan. Hasil tersebutdapat dikatakan 

karena nilai signifikasinya yaitu >0,05. Dengan demikian, model regresi dapat 

dinyatakan tidak mengalami heterokedastisitas. 

Tabel 4.5 Tabulasi Output SPSS 

Variabel 
Standardized 

Beta 
T-Hitung 

Probabilitas 

(sig.) 
Keterangan 

Konstanta -2.644 -1.187 .238  
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SAP   0.567 9.174 .000 Signifikan 

Teknologi Informasi  (TI) 0.280 3.348 .008 Signifikan 

Komitmen  0.343 5.542 .000 Signifikan 

Adjusted R Square 0.794 

F Statistik 145.745 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabel Dependen Nilai Informasi  

Lampiran 10 (lampiran regresi) 

Dari tabel tersebut, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut. 

Nilai Informasi = -2.644 + 0.567SAP + 0.280TI + 0.343Komitmen + e 

Berlandaskan pada persamaan di atas, jika seluruh variabel bebas tidak 

memiliki nilai, maka besarnya Nilai Informasi adalah -2.644. Untuk nilai beta 

masing-masing variabel memiliki arti bahwa setiap kenaikan 1 poin variabel bebas 

maka dapat menambah sesuai dengan nilai standardized Beta. 

Nilai adjusted R square yang diperoleh yaitu 0,794 mengindikasikan bahwa 

79,4% variasi nilai Nilai Informasi dapat dipengaruhi oleh faktor SAP, Teknologi 

Informasi, dan Komitmen. Sedangkan sisanya sebesar 20,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Hasil pengujian p-value menghasilkan 

nilai 0,000 < 0,05, maka artinya SAP, Teknologi Informasi, dan Komitmen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan pada Nilai Informasi. Variabel SAP organisasi 

memiliki koefisien positif sebesar 0,567 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 

berarti Standar Akuntansi Pemerintahan memiliki pengaruh positif terhadap Nilai 

Informasi Pelaporan Keuangan. Hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. Variabel 

Teknologi Informasi memiliki koefisien positif sebesar 0.280 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,008 < 0,05 berarti Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Nilai 

Informasi Pelaporan Keuangan. Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima. Variabel 

Komitmen memiliki koefisien positif sebesar 0.343 dengan nilai signifikasi sebesar 

0,000 < 0,05 berarti Komitmen berpengaruh positif terhadap Nilai Informasi 

Pelaporan Keuangan. Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. 

PEMBAHASAN 

Berlandaskan pada hasil pengujian hipotesis maka dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis 1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa SAP memiliki dampak penguatan 
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terhadap Nilai Informasi. Semakin baik penerapan standar akuntansi pemerintahan, 

maka semakin tinggi nilai informasi pelaporan keuangan. Hipotesis ini dinyatakan 

diterima karena didukung oleh penelitian sebelumnya. Penelitian Nugraheni dan 

Subaweh (2008) menghasilkan penerapan SAP memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Kusumah (2012) mengungkapkan bahwa 

penerapan SAP memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Demikian juga pada penelitian Putra dan Amar (2015) dan Ningtyas 

(2015) mengungkapkan bahwa efektifitas penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Pengaruh Teknologi Informasi pada Nilai Informasi Pelaporan Keuangan 

Berlandaskan pada hasil pengujian hipotesis maka dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis 2 diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin baik Teknologi 

Informasi maka Nilai Informasi pelaporan keuangan juga akan meningkat. Hipotesis 

ini dinyatakan diterima karena didukung penelitian sebelumnya. Yosefrinaldi (2013) 

mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi oleh Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah se-Sumatera Barat memiliki pengaruh yang signifikan 

dan positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Indriasari dkk. 

(2008), Winidyaningrum dkk. (2010), Mustafa dkk. (2010), Rosalin dkk. (2011) dan 

Hullah dkk. (2012) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

mempengaruhi secara positif pada keterandalan pelaporan keuangan daerah. 

Pengaruh Komitmen Organisasi pada Nilai Informasi Pelaporan Keuangan 

Berlandaskan pada hasil pengujian hipotesis dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

3 diterima. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi Komitmen Organisasi maka nilai 

informasi pelaporan keuangan juga semakin baik. Hipotesis ini diterima karena 

didukung oleh penelitian sebelumnya. Penelitian Noprial (2015) menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Pristiyanti (2012), Widiutami dkk. 

(2017) dan Virmayanti dkk. (2017) mengungkapkan bahwa karyawan dengan 

komitmen orgnisasi yang tinggi pada perusahaan, maka karyawan tersebut sudah 

memahami bahwa dalam melaksanakan pekerjaannya ditujukan untuk kepentingan 
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organisasi bukan untuk kepentingan dirinya sendiri. Begitupula pada sebuah instansi 

pemerintahan, jika komitmen organisasi dalam setiap OPD baik, maka akan 

mempengaruhi hasil pelaporan keuangan OPD tersebut, jadi jika komitmen organisasi 

OPD baik akan menghasilkan laporan keuangan OPD yang baik pula. 

 

 

 SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 

hipotesis, maka simpulan yang dapat diambil adalah penerapan standar akuntansi 

pemerintahan, teknologi informasi dan komitmen organisasi memiliki dampak positif 

terhadap nilai informasi pelaporan keuangan. Semakin tinggi penerapan standar 

akuntansi pemerintahan, pemanfaatan teknologi informasi dan komitmen organisasi 

maka akan dapat lebih meningkatkan nilai informasi pelaporan keuangan.  

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah: 

1. Agar disetiap OPD yang ada di Kabuapten Badung dapat secara lebih efektif 

menerapkan standar akuntansi pemerintahan sehingga nilai informasi pelaporan 

keuangan dapat ditingkatkan.  

2. Pemanfaatan teknologi informasi serta sarana prasarana agar dilengkapi sehingga 

pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dapat diselesaikan dengan baik dan tepat 

waktu.  

3. Komitmen organisasi sangat diperlukan demi kekompakan dalam bekerja dan 

menyelesaikan tugas tugas, sehingan para karyawan dapat bekerja dengan 

semangat dan penuh tanggungjawab.  
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ABSTRACT 

 

Financial reports for MSMEs are accounting information that has an 

important role to achieve business success, which is the basis of reliable 

accounting information for economic decision making in managing MSMEs, 

including market development decisions, pricing and so on so that quality 

financial reports are needed for MSME. This study has a purfose know the 

influence of human resource, the use of information technology with the 

understanding of accounting as a moderating on the quality of financial 

statements in all of MSME in South Denpasar Subdistrict 

  The population used in this study were all MSMEs in South Denpasar 

Subdistrict registered with the Office of Cooperatives, Small and Medium 

Enterprises, as many as 48 MSMEs were active during the Covid-19 pandemic, 

considering the research carried out during the Covid-19 pandemic period only 

16 MSMEs were willing received filling in the questionnaire with 42 respondents, 

so the sample in this study was 42 people. After testing the instrument and testing 

the classic assumptions, then the data are analyzed using moderated regression 

analysis (MRA), determination, t test, and F test. 

The analysis showed that the effect of human resources on the quality of 

financial statements with a significance of 0.000 <0.05, so that the first hypothesis 

(H1) was accepted. The influence of the use of information technology on the 

quality of financial statements was influenced with a significance of 0.000 <0.05, 

so that the second hypothesis (H2) was accepted. The influence of accounting 

understanding to the quality of financial statements with a significance of 0,489 > 

0,05, so that the third hypothesis (H3) was rejected. The effect of human resources 

on the quality of financial statements with the understanding of accounting as a 

moderating variable with a significance of 0.086 >0.05, so the third hypothesis 

(H4) was rejected. The influence of the use of information technology on the 

quality of financial statements with the understanding of accounting as a 

moderating variable with a significance of 0.014 <0.05, so the fourth hypothesis 

(H5) was accepted. 

Keywords: Human Resources, Utilization of Information Technology, Quality 

of Financial Statements, Accounting Understanding. 
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1.1 Latar belakang 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup atau menjadikan hidup lebih 

sejahtera dapat dimulai dengan menemukan peluang dan membuka peluang usaha 

bagi masyarakat dengan melihat potensi diri serta mengidentifikasi lingkungan. 

Yang dimana nantinya peluang usaha diharapkan dapat membantu pertumbuhan 

ekonomi masyarakat lebih baik dan lebih stabil serta menurunkan tingkat 

urbanisasi yang tinggi. Disamping itu dengan adanya usaha tertentu yang mampu 

menjadi ciri khas atau ikon dari daerah tersebut. 

Perkembangan dan kemajuan pesat dibidang industri dan teknologi 

informasi menyebabkan perubahan besar diberbagai aspek dan bidang kehidupan 

manusia. Kondisi ini mendorong organisasi bisnis untuk mengikuti dan 

berkembang sejalan dengan perkembangan dan kemajuan tersebut.  

Laporan keuangan merupakan informasi akuntansi dalam suatu UMKM 

yang mempunyai peranan penting yaitu sebagai tolak ukur pencapaian 

keberhasilan suatu usaha. Menurut Mulyani (2014). Penyediaan informasi bagi 

UMKM juga diperlukan salah satunya untuk akses subsidi pemerintah dan akses 

tambahan modal bagi usaha kecil dari Bank  

Kualitas laporan keuangan merupakan gambaran akuntabilitas dalam 

menjalankan keuangan harus berkualitas yang baik guna memperkirakan dalam 

mengambil tindakan atau keputusan. Karakter kualitatif yang harus diperhatikan 

dalam menyusun laporan keuangan yaitu, dapat dipahami, relevan, keandalan, dan 

dapat dibandingkan.  

Kualitas sumber daya manusia salah satunya dapat diukur dari tingkat 

pendidikan dan kemampuannya pada bagian keuangan. Kualitas sumber daya 

manusia adalah kemampuan untuk melakukan tugas serta tanggung jawab dengan 

bekal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang cukup memadai (Arfianti, 

Widodo dan Oktafiani 2018). 

Pemahaman akuntansi jika seseorang yang dikatakan paham dalam tata cara 

akuntansi itu sampai terbentuk suatu laporan keuangan dimana berlandakan 

dengan disusunnya laporan keuangan dengan prinsip dan standar yang ditetapkan. 
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Dengan pemahaman akuntansi menghasilkan laporan keuangan berkualitas. Tidak 

itu saja yang diperlukan disini namun mindset para pelaku usaha UMKM yang 

menganggap bahwa menyusun laporan keuangan yang hanya alakadarnya yang 

tidak memenuhi syarat dan ketentuan untuk mendapatkan laporan keuangan 

dengan kualitas yang baik. 

Permasalahan yang terjadi saat ini dimana UMKM di Kecamatan Denpasar 

Selatan terkendala modal untuk pengembangan usaha dan pembukuan akuntansi 

atau pengelolaan keuangan UMKM, maka dari itu UMKM perlu diberikan 

pelatihan dan tindak lanjut mengenai permodalan dan pemasaran. 

Penelitian mengenai sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan di lakukan banyak peneliti, namun 

hasil tersebut terdapat ketidakkonsistenan, maka dari itu penelitian ini penulis 

menggunakan Pemahaman Akuntansi sebagai variabel pemoderasi. Menurut 

penulis pemahaman akuntansi mempengaruhi sumber daya manusia dan 

pemanfaatan teknologi informasi bagi kualitas laporan keuangan, dan 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

Hubungan variabel moderasi yaitu pemahaman akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan secara jelas individu dengan organisasi kerja yang bisa 

mempertahankan kualitas penyajian. 

Penelitian ini menggunakan UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah Se-Kecamatan Denpasar Selatan. Berdasarkan adanya 

inkonsistensi hasil dari penelitian empiris sebelumnya. Maka peneliti menulis 

penelitian dengan judul “Pengaruh Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan 

teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan Pemahaman 

Akuntansi Sebagai Variabel Moderasi”. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanapengaruh sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap kualitas laporan 

keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan ? 

4. Bagaimana pemahaman akuntansi mampu memoderasi sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan keuangan? 

5. Bagaimana pemahaman akuntansi mampu memoderasi pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kualitas leporan keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman akuntasi pada hubungan antara 

sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman akuntansi pada hubungan antara 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis untuk berbagai pihak yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun 

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, menambah 

wawasan serta informasi yang berkaitan dengan ilmu akuntansi, khususnya 

teori stakeholder dan teori keagenan yang berkaitan dengan pengaruh sumber 

daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 

keuangan dengan pemahaman akuntansi sebagai variabel moderasidi seluruh 

UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah Se-

Kecamatan Denpasar Selatan. Agar penelitian ini mampu mendapatkan 

manfaat untuk bahan bacaan ilmiah ilmu akuntansi dan juga sebagai referensi 

bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh manajemen perusahaan 

manufaktur dalam penetapan kebijakan perusahaan guna meningkatkan 

kualitas laporan akuntansi melalui penilaian pelaksanaan sumber daya 

manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan pemahaman akuntansi, 

sehingga UMKM mampu menjaga kualitas laporan keuangan agar tetap 

mampu memberikan kontribusi positif bagi perekonomian. 

 

2. Kajian pustaka 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Sebelumnya 

2.1.1 Teori Stakeholder 

Stakeholder merupakan kumpulan kreditor yaitu bank dan Lembaga 

Keuangan Mikro Masyarakat (LKMM), maka keberadaan stakeholder sangatlah 

penting bagi UMKM. Menjaga keyakinan stakeholder yaitu menampilkan laporan 

keuangan berkualitas dimana kreditor memahami mengenai bagian yang berkaitan 

dalam mempertimbangkan memberi kredit. Freeman (1984) Mainader et al (2011) 

menjelaskan stakeholder theory, bahwa organisasi harus perduli dengan 

kepentingan stakeholders ketika membuat keputusan strategis. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa teori ini menjelaskan menegani pentingnya perusahaan untuk 

memuaskan keinginan para stakeholder. Dalam hal ini stakeholder yang dimaksud 

yaitu masyarakat.  

2.1.2 Sumber Daya Manusia 

 Menurut Sugeng (2002), pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

seseorang menghasilkan layanan professional. Abdullah (1990) dan Acok (1991), 

sependapat bahwa kualitas sumber daya manusia selalu tidak akan terlepas dari 

sebuah kerja professional. 

2.1.3 Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 Teknologi informasi yaitu (hardware, software, useware) sistem dan 

metode untuk memperoleh, mengirimkan, menggambarkan, menyimpan, 

mengorganisasikan dan menggunakan data secara bermakna untuk memperoleh 

informasi yang berkualitas (Bambang Warsita, 2008:135). 

2.1.4 Pemahaman Akuntansi 

 Menurut Budhiyanto dan Paskah (2004) pemahaman akuntansi dinyatakan 

dengan seberapa mengerti dan memahami akuntansi tidak hanya ditunjukkan dari 

nilai-nilai tapi dapat mengusai konsep-konsep yang terkait dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan bermasyarakat atau dapat dipraktekan di dunia kerja. 

2.1.5 Kualitas Laporan Keuangan 

 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2016), yaitu dokumen informasi 

keuangan perusahaan pada periode akuntansi dimana mendeskripsikan kinerja 

perusahaan yang berguna bagi bankir, kreditor, pemilik dan pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk menganalisis kinerja keuangan dan kondisi perusahaan. 

 Penelitian mengenai pengaruh sumber daya manusia dan pemanfatan 

teknologi informasiterhadap kualitas laporan keuangantelah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Berikut adalah uraian mengenai beberapa peneliti: 

1. Avriyanti(2018), hasil penelitianya menyatakan bahwa sumber daya manusia 

berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan. Sedangkan pemanfaatan 

teknologi informasi berdampak negatif pada kualitas laporan keuangan.  

2. Sa’adah, dkk.(2017), hasil penelitiannya menjelaskan dimana sumber daya 

manusia berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan. 



  

445 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

3. Devi, dkk. (2017), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan, pemahaman akuntansi dan ukuran usaha berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

 

 

2.2 Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

 Kualitas sumber daya manusia yaitu berkemampuan dalam menjalankan 

pekerjaan dengan mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan kepadanya 

seperti pendidikan, pelatihan, dan pengalaman memadai. Untuk mengolah 

keuangan usaha yang berkualitas, yang berkompeten, mempunyai jenjang 

pendidikan yang ditempuh, ikut serta dalam pelatihan serta pendidikan, 

berpengalaman dan pengetahuan dibidang keuangan (Putri, 2015). Berdasarkan 

pemaparan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

2.2.2 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

 Berkembangnya teknologi yang semakin canggih saat ini tidak hanya 

dimanfaatkan oleh perorangan tetapi juga pada organisasi. Manfaat yang 

diberikan dimana dalam proses suatu data serta keakuratan data yang diolah juga 

sangat terjamin agar laporan keuangan tersebut dijadikan informasi untuk 

pengambilan keputusan (Nursillah, 2014). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Hanalir, dkk. (2018) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan..Berdasarkan pemaparan 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 :  Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

2.2.3 Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
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Tak hanya paham akuntansi saja yang diperlukan disini namun mindset para 

pelaku usaha UMKM yang menganggap bahwa menyusun laporan keuangan yang 

hanya alakadarnya yang tidak memenuhi syarat dan ketentuan untuk mendapatkan 

laporan keuangan dengan kualitas yang baik. Penelitian mengenai pemahaman 

akuntansi pernah dilakukan oleh Wilfa (2016) dinyatakan bahwa pemahaman 

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 :  Pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

2.2.4 Pemahaman Akuntansi Memoderasi Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan yang berkualitas diperoleh dari sumber daya manusia 

yang melibatkan proses tersebut mengerti dan paham dalam pengerjaan akuntansi 

dimana berpedoman pada ketentuan yang berlaku. Menurut Yuliani (2010). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Devi, dkk. (2017) menyatakan bahwa 

pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Defitri, (2016) menyatakan bahwa 

pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4 :  Pemahaman akuntansi mampu memoderasi antara sumber daya manusia 

dengan kualitas laporan keuangan. 

2.2.5 Pemahaman Akuntansi Memoderasi Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

 Pemanfaatan teknologi informasi diperlukan dalam menyusun laporan 

keuangan dimana teknologi informasi dipakai bekerja dan menyimpan informasi, 

juga berfungsi sebagai teknologi komunikasi dalam menyebarkan informasi 

dimana didalamnya pengolah data, pengolah informasi, serta proses kerja secara 

electronik dengan maksud agar memberikan suatu infromasi keuangan. Sebagai 

teknologi informasi jelas akan mampu meningkatkan kualitas laporan 

keuangan.Devi, dkk (2017) menyatakan bahwa pemahaman akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan pemaparan 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H5 :  Pemahaman akuntansi mampu memoderasi antara pemanfaatan teknologi 

informasi dengan kualitas laporan keuangan. 

 

3. Metodelogi Penelitian 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian penelitian kuantitatif difungsikan guna meneliti populasi 

atau sampel dengan pengumpulan data dan analisis data bertujuan dalam menguji 

hipotesis yang sudah ditetapkan. Kualitas laporan keuangan adalah laporan 

keuangan yang akurat tentang kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. 

Berlandaskan latar belakang dan penelitian terdahulu, maka kerangka 

berpikir penelitian ini yaitu: 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

(Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti, 2020) 

 

3.2 Variabel 

3.2.1 Definisi Operasional Variabel 

1. Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan bagian dari proses pelaporan keuangan mencakup neraca, 

laporan rugi laba, laporan perubahan posisi keuangan (dapat digambarkan sebagai 

Sumber Daya 

Manusia 

(X1) 

Pemahaman 

Akuntansi (Z) 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

(X2) 

Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 

H1 

H2 

H3 H4 
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laporan arus kas atau laporan arus dana) catatan laporan lain, dan materi 

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan (IAI, 2009:1). 

2. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia disebut bagian terpenting dari struktur organisasi, 

maka dari itu diyakinkan dalam mengelola sumber daya manusia dikerjakan 

maksimal supaya dapat menimbulkan kerjasama secara maksimal untuk 

mewujudkan visi atau misi organisasi (Yosefrinaldi,2013). 

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Pemanfaatan teknologi informasi menawarkan tingkat pengerjaan atau 

penginputan dalam peyimpanan laporan, guna mencadangkan output dengan skala 

besar, namun jika tidak dipergunakan dengan maksimal sehingga mencerminkan 

teknologi informasi terlihat mahal. 

2. Pemahaman Akuntansi 

Dalam kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja pemahaman akuntansi 

ditunjukan dari nilai atau konsep seberapa mengerti dan memahami akuntansi 

yang bisa diterapkan dalam membuat laporan keuangan. Seorang dinyatakan 

memahami akuntansi dimana mengerti juga pintar dalam pengerjaan menjadi 

laporan keuangan dimana dalam penyusunan keuangan usaha sesuai dengan 

prinsip dan pedoman yang ditetapkan.  

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi 

Berupa obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang diputuskan oleh peneliti guna dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017:136). Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di Kecamatan 

Denpasar Selatan bahwa terdapat 48 UMKM yang aktif dalam masa pandemi 

Covid-19. Mengingat penelitian dilakukan pada masa pandemi Covid-19 hanya 16 

UMKM yang mau menerima pengisian kuesioner dengan jumlah responden 

sebanyak 42 orang. 
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3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian populasi hendak diteliti dan mewakili karakteristik 

populasi. Apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel 

yang diambil adalah semuanya, Arikunto (2010;134). Teknik pengambilan sampel 

dengan purposive sampling. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh staf bagian 

keuangan UMKM yang aktif di Kota Denpasar khususnya Kecamatan Denpasar 

Selatan. Mengingat penelitian dilakukan pada masa pandemi Covid-19 jumlah 

responden yang digunakan sebanyak 42 orang dari 16 UMKM yang mau 

menerima pengisian kuesioner. 

 

 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yaitu statistik yang dipakai untuk menganalisis data 

dengan menjelaskan data yang telah dikumpul sebagaimana mestinya tanpa 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 

2017:232). Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai minimum, nilai 

maksimum, mean dan standar deviasi sumber daya manusia, pemanfaatan 

teknologi informasi, pemahaman akuntansi dan kualitas laporan keuangan. 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan pada data dimana menghasilkan model regresi 

bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator).Pengujian ini dilakukan agar 

model regresi yang diproleh terhindar dari hasil regresi yang bias. 

1) Uji Normalitas 

Suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp Sig (2-

tailed) hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 

(Ghozali, 2016:159).  

2) Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (Ghozali, 2016:103). 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Apabila nilai probabilitas di atas level signifikan 0,05, maka model regresi 

bebas dari heteroskedastisitas(Ghozali, 2016:134). 

3.4.3Analisis Regresi Moderasi/ Moderated Regression Analysis (MRA) 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis Moderated Regression Analysis (MRA). Uji MRA merupakan aplikasi 

khusus linier berganda.MRA dałam persaman regresinya mengandung interaksi, 

yaitu perkalian dua atau lebih variabel independen.MRA digunakan untuk 

menguji hubungan sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi 

pada kualitas laporan keuangan dimana transparansi pemhaman akuntansisebagai 

variabel pemoderasi. Persamaan regresi dari model regresi moderasi adalah : 

Y = α + b1X1 + b2X2+ b3Z + b4 Z* X1 + b5 Z*X2 +e 

Keterangan : 

Y   = Kualitas Laporan Keuangan 

α   = Konstanta 

X1   = Sumber Daya Manusia 

X2   = Pemanfaatan Teknologi Informasi 

b1- b5  = Koefisien Regresi 

b3Z   = Pemahaman Akuntansi 

b4 Z* X1 = Interaksi Pemahaman Akuntansi dengan Sumber Daya Manusia 

b5 Z*X2 = Interkasi Pemahaman Akuntansi dengan Pemanfaatan Teknologi  

      informasi 

e    = Kesalahan Regresi (Regression Error) 

 

3.4.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) merupakan ukuran kesesuaian yang 

menunjukkan proporsi variansi total variabel terkait yang dijelaskan oleh variabel 

bebasnya secara bersama. 

3.4.5 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur signifikansi secara serempak atau 

semua variabel independen terhadap variabel dependen. Adapaun ciri-ciri 
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pengambilan keputusan yaitu probabilitas < 0,05 semua variabel independen 

dalam model ini dapat berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2016:99). 

3.4.6 Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 

Apabila  p-value> 0,05 dinyatakan hipotesis tidak dapat diterima. Yang mana 

secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Apabila p-value< 0,05 dinyatakan hipotesis diterima. 

Yang mana secara parsial variabel independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1 Hasil Statistik Deskriptif 

Analisis dilakukan dengan menghitung rerata (mean) berdasarkan tanggapan 

responden pada masing-masing variabel. Hasil statistik deskriptif pada penelitian 

ini sebagai berikut. 

Tabel4.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 42 17.00 24.00 19.9286 2.33105 

X2 42 16.00 20.00 18.5476 1.25333 

Z 42 13.00 20.00 16.0714 1.59867 

Y 42 18.00 25.00 22.2381 2.15055 

Valid N (listwise) 42     

Sumber: Lampiran 4 (Data diolah, 2020) 

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa N atau jumlah data pada setiap variabel 

yang valid adalah 42. Data sumber daya manusia (X1) memiliki skor minimum 

17, skor maksimum 24, nilai rata-rata 19,9286 dan standar deviasi 2,33105. Data 

pemanfaatan teknologi informasi (X2) memiliki skor minimum 16, skor 

maksimum 20, nilai rata-rata 19,5476 dan standar deviasi 1,25333.Data 

pemahaman akuntansi (Z) memiliki skor minimum 13, skor maksimum 20, skor 

rata-rata 16,0714 dan standar deviasi 1,59867. Data kualitas laporan keuangan (Y) 

memiliki skor minimum 18, skor maksimum 25, skor rata-rata 22,2381 dan 

standar deviasi 2,15055.  

4.2 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian  
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Pengujian validitas dan reliabilitas masing-masing indikator variabel 

sebagai instrumen diperoleh dari jawaban kuesioner sangatlah penting dilakukan 

untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel. Adapun hasil yang 

dilakukan terhadap instrumen penelitian dengan bantuan program SPSS Version 

22.0 forWindows dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.  

Tabel4.2 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  

No Variabel 
Item 

Pernyataan 

Validitas Reliabilitas 

Koefisien 

Korelasi 
Ket. 

Alpha 

Cronbach 
Ket. 

1 

Sumber Daya 

Manusia 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,735 

0,588 

0,796 

0,825 

0,577 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,781 Reliabel 

2 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0,507 

0,672 

0,773 

0,500 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,734 Reliabel 

3 

Pemahaman 

Akuntansi 

(Z) 

Z.1 

Z.2 

Z.3 

Z.4 

0,650 

0,769 

0,707 

0,921 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid  

0,803 Reliabel 

4 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

(Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

0,769 

0,597 

0,869 

0,303 

0,767 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid  

0,810 Reliabel 

Sumber: Lampiran 3 (Data diolah, 2020) 

Dimana semua variabel memiliki nilai koefisien korelasi berada di atas 0,30 

dan koefisien alpha (α) lebih besar dari 0,6 dengan ini layak dijadikan instrument 

penelitian karena valid dan realiabel. 

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik  

Sebelum dianalisis dengan teknik analisis moderasi (MRA), maka model 

persamaan regresi harus lolos uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolonearitas, sebagai berikut.  

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean .0144522 

Std. Deviation .36209586 

Most Extreme Differences Absolute .093 
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Positive .051 

Negative -.093 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

        Sumber: Lampiran 5 (Data diolah, 2020) 

Hasil uji normalitas pada Tabel 4.3 memiliki tingkat signifikansi sebanyak 

0,200> 0,05 sehingga dikatakan model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.141 .889  1.283 .208   

X1 .308 .063 .380 4.885 .000 .273 3.657 

X2 .610 .076 .617 8.052 .000 .282 3.549 

Z .031 .044 .029 .698 .489 .976 1.024 

Z.X1 .188 .106 .227 1.767 .086 .100 9.980 

Z.X2 -.262 .101 -.330 -2.594 .014 .102 9.814 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Lampiran 5 (Data diolah, 2020) 

Hasil uji multikolinearitas semua variabel bebas mempunyai skor VIF tidak 

lebih dari 10 dan mempunyai angka tolerance tidak kurang dari 0,1. Hal ini 

menandakan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dari model regresi yang 

digunakan. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .564 .879  .642 .525   

X1 -.053 .062 -.231 -.845 .403 .273 3.657 

X2 .015 .075 .055 .203 .840 .282 3.549 

Z .034 .044 .112 .773 .444 .976 1.024 

Z.X1 .184 .105 .791 1.753 .188 .100 9.980 

Z.X2 -.254 .100 -1.138 -2.544 .115 .102 9.814 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

Sumber: Lampiran 5 (Data diolah, 2020) 

Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan semua memiliki tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti pada model regresi tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

4.4 Teknik Analisis Data  

Hasil analisis Moderated Regression Analysis (MRA) untuk melihat 
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pengaruh antara sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap kualitas laporan keuangan dengan pemahaman akuntansi menjadi 

pemoderasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.141 .889  1.283 .208   

X1 .308 .063 .380 4.885 .000 .273 3.657 

X2 .610 .076 .617 8.052 .000 .282 3.549 

Z .031 .044 .029 .698 .489 .976 1.024 

Z.X1 .188 .106 .227 1.767 .086 .100 9.980 

Z.X2 -.262 .101 -.330 -2.594 .014 .102 9.814 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Lampiran 6 (Data diolah, 2020) 

Hasil analisis MRA seperti yang disajikan pada Tabel 4.6, maka dapat 

dibuat persamaan regresi sebagai berikut :  

Jadi Kualitas Laporan Keuangan = 0,380X1 + 0,617X2 + 0,029Z + 0,227Z.X1 – 

0,330Z.X2 + e 

 

Untuk nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Determinasi 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .970a .941 .932 .33477 

a. Predictors: (Constant), Z.X2, Z, X2, X1, Z.X1 
b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Lampiran 6 (Data diolah, 2020) 

Hasil dari analisis koefisien determinasi dilihat pada nilai Adjusted Square 

yakni diperoleh hasil sebesar 0,932 atau 93,2 % yang berarti dimana kualitas 

laporan keuangan mempengaruhi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 

informasi, pemahaman akuntansi, interaksi pemahaman akuntansi dengan sumber 
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daya manusia, dan interaksi pemahaman akuntansi dengan pemanfaatan tekologi 

informasi, dan sisanya sedangkan 6,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 

Pengujian F statistik dilakukan untuk mengetahui kelayakan model yang 

digunakan. Hasil pengujian F statistik dapat dilihat pada Tabel 4.8, berikut: 

 

 

Tabel 4.8 

Uji Simultan (F-test) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 63.777 5 12.755 113.813 .000b 

Residual 4.035 36 .112   

Total 67.811 41    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), Z.X2, Z, X2, X1, Z.X1 

Sumber: Lampiran 6 (Data diolah, 2020) 

Hasil uji F dilihat nilai F. Hitung sebesar 113.813 dalam tingkat signifikan 

sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

Berdasarkan hasil Uji hipotesis (Uji t) maka dibuat persamaan regresi sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat hasil pengujian t-test pengaruh sumber 

daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan diperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar 0,380 dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,885 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sumber daya 

manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan 

2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat hasil pengujian t-test pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan 

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,617 dan menunjukkan nilai t-hitung 
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sebesar 8,052 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

3. Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat hasil pengujian t-test pengaruh sumber 

daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan dengan pemahaman 

akuntansi sebagai variabel moderasi diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 

0,029 dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar 0,698 dengan signifikansi 

sebesar 0,489 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman akuntansi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

4. Pemahaman Akuntansi Memoderasi Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat hasil pengujian t-test pengaruh sumber 

daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan dengan pemahaman 

akuntansi sebagai variabel moderasi diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 

0,227 dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,767 dengan signifikansi 

sebesar 0,086 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman akuntansi 

tidak mampu memoderasi hubungan antara sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan 

5. Pemahaman Akuntansi Memoderasi Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat hasil pengujian t-test pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan dengan 

pemahaman akuntansi sebagai variabel moderasi diperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar -0,330 dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar -2,594 dengan 

signifikansi sebesar 0,014 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

akuntansi mampu memoderasi hubungan antara pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan 
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4.5 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.5.1 Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan analisis menyimpulkan sumber daya manusia berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

4.5.2 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan analisis menyimpulkan pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

4.5.3 Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan analisis menyimpulkan pemahaman akuntansi berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

4.5.4 Pemahaman Akuntansi Memoderasi Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan analisis menyimpulkan pemahaman akuntansi tidak mampu 

memoderasi hubungan antara sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

4.5.5 Pemahaman Akuntansi Memoderasi Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan analisis menyimpulkan pemahaman akuntansi mampu 

memoderasi hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

 

5. Kesimpulan dan Saran  

5.1 Kesimpulan  

Berikut hasil penelitian dan kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pengaruh sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 
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keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

3. Pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

4. Pengaruh sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan dengan 

pemahaman akuntansi sebagai variabel moderasi, bahwa pemahaman 

akuntansi tidak mampu memoderasi hubungan antara sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

5. Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 

keuangan dengan pemahaman akuntansi sebagai variabel moderasi, bahwa 

pemahaman akuntansi mampu memoderasi hubungan antara pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dipaparkan maka 

dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber awal 

atau studi kasus dalam kegiatan pada mata kuliah teretentu. 

2. Bagi UMKM Se-Kecamatan Denpasar Selatan, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan 

merancang regulasi dan kebijakan dalam mewujudkan kualitas sumber daya 

manusia serta pemanfaatan teknologi informasi. 

3. Bagi Universitas, dapat digunakan sebagai materi serta contoh dalam 

menelaah studi kasus pada mata kuliah tertentu. 
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ABSTRAK 

 The purpose of this study is to obtain evidence of the effect of ERM 

disclosure, IC disclosure and board size on firm value. This research was 

conducted on property, real estate and construction sector companies in 2015-2018 

with 44 populations and 144 samples. The results of this study are multiple linear 

regression, which shows that enterprise risk management disclosure has a positive 

and significant effect on firm value, while intellectual capital disclosure and board 

size do not have a significant effect on firm value. 

Keywords: enterprise risk management disclosure, intellectual capital disclosure, 

board size and firm value. 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Memasuki Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang telah 

diberlakukan sejak tahun 2015 memberikan tantangan tersendiri bagi industry pasar 

modal di Indonesia. Perusahaan terus berupaya menyajikan informasi terbaru di 

dunia bisnis agar para investor mengetahui gambaran nilai perusahaan dari berbagai 

segi, diantaranya segi produk, kinerja perusahaan, dan teknologi. Tujuan utama 

perusahaan adalah untuk memaksimumkan kekayaan atau nilai perusahaan 

(Salvatore, 2005:9). Husan daniPudjiastuti (2012)l menyatakan bahwa 

nilaimperusahaanwmerupakanxhargaxyangxbersedia untuk dibayar oleh calon 

pembelixapabilawperusahaan tersebutpdijual. Perusahaan dituntut untuk selalu 

terlihat baik dimata stakeholder untuk meyakini bahwa perusahaan tersebut 

memiliki nilai yang tinggi untuk menarik minat investor.  

Dengan penerapan enterprise risk management  bisa membantu 

perusahaan untuk memilah kemunngkinan risiko yang akan terjadi pada perusahaan 

tersebut. Enterprise risk management (ERM) mulaimdipublikasikanwoleh 

PENGARUH PENGUNGKAPAN ENTERPRISE RISK MANAGEMENT, 

PENGUNGKAPAN INTELLECTUAL CAPITAL DAN UKURAN DEWAN 

KOMISARIS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 
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CommuniteemofmSponsoring Organization (COSO)asejakjtahuna2004, dimana 

pengungkapan ERM ini bisa dibilang sebagai hal yang baru dalam pasar modal. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengungkapan enterprise risk 

management dari Devi dkk (2017) menyatakan bahwa ada pengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Suatu perusahaan yang tidak menerangkan dengan rinci 

mengenai sejauh mana pengungkapan tersebut wajib diterapkan oleh perusahaan 

tersebut, sehingga mengakibatkan informasi yang diungkapkan mengenai 

pengungkapan enterprise risk management tidak semuanya berimbas pada 

kenaikan harga saham suatu perusahaan (Trisnawati dkk, 2017). Kelonggaran 

ketentuan pengungkapan ERM ini menyebabkan perusahaan cenderung kurang 

memperhatikan kelengkapan instrumennya. 

Pernyataanntersebutotergambarppadaanilainperusahaanxyang diukur dengannratio 

PricecBookvValuek(PBV)eolehuIDXnStatistiktahuni2015jsampai 2017 cenderung 

menuruntkhususnyatpadajsektoriproperty,realaestateadanbkonstruksi. Dari hasil 

pengamatan pada data statistik tahunn2015nnilainPBVnsektornpropertypdanareal 

estate adalah 1,73 dimana di tahun 2016 terjadi penurunan sebesar 0,11 poin 

menjadi 1,62. Begitu juga yang terjadi pada sektor konstruksi, dimana tahun 2015 

sebesar 3,29 turun ditahun 2016 sebesar 0,96 poin menjadi 2,33.  

IC merupakan asset tidak berwujud yang dapat mendorong kinerja 

perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaannya. Setiaprperusahaanrberusaha 

untuk selalu dinamisrmengikuti keinginan pasar danntuntutan-tuntutanneksternal. 

Dengan adanya persaingan akan meningkatkan risiko yang terjadi pada perusahaan 

tersebut sehingga peran dewan komisaris dalam hal pengawasan risiko ini menjadi 

sangat penting dalam suatu perusahaan. Sehingga  dalam penelitian ini dipakailah 

ukuran dewan komisaris dimana dewan komisaris merupakan organ tambahan dari 

mekanisme CG yang memiliki tangungjawab dalam tugas pengawasan risiko dan 

pengendalian internal perusahaan. 

Pemilihan periode penelitian dari tahun 2015 sampai dengan 2018 

karena pada tahun tersebut terjadi fluktuasi pergerakan harga saham yang 

mengindikasikan berfluktuasinya nilai perusahaan. Berdasarkan latar belakang 

yang sudah diuraikan, maka peneliti menulis penelitian dengan judul “Pengaruh 
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Pengungkapan Enterprise Risk Management, Pengungkapan Intellectual 

Capital, dan Ukuran Dewan Komisaris (Studi pada Perusahaan Sektor 

Property, Real Estate dan Konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2018)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh pengungkapan enterprise risk management terhadap 

nilai perusahaan? 

2. Bagaimana pengaruh pengungkapan intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran dewan komisaris pada nilai perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan enterprise risk management 

terhadap nilai perusahaan 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan intellectual capital terhadap 

nilai perusahaan 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap nilai 

perusahaan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil pengelitian ini diharapkan mampu menambah literature untuk acuan 

dalam penelitian selanjunya. 

2. Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pengembangan 

tentang pentingnya pengungkapan enterprise risk management, 

pengungkapan intellectual capital, dan ukuran dewan komisaris bagi 

perusahaan untuk kemajuan perusahaannya.  

 

2. KajianiPustaka 
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2.1 LandasanjTeori dan Penelitian Sebelumnya 

Signalling theory atau teori sinyal menjadi grand theory dalam 

penelitian ini, dimananinformasinmerupakanounsurpyangnpentingnbagihinvestor 

karenajmengandungrcatatantataungambaranrmasadlalu,msaatwinimmaupun masa 

yangmakanmdatangntentangpkelangsunganphidupbperusahaan. Signalling theory 

menjelaskan bahwa sebuah perusahaan yang mempunyai kualitas bagus dengan 

sukarela akan memberikan informasi berupa sinyal pada pasar. Suatu perusahaan 

biasanya akan mempublikasikan sebuah informasi yang nantinya akan diteima 

sebagai bad news ataupun good news oleh para investor.   

Menurut Ghozali dan Chariri (2007), teori stakeholder menyebutkan 

bahwa sebuah entitas atau perusahaan tidak beroperasi untuk keunggulan entitas  

itu sendiri, tetapi lebih untuk memberi mnfaat kepada pihak lain teruatama 

pemegang saham dan para pelaku kepentingan dalam entitas tersebut. dimana 

tujuan dari teori ini adalah membantu perusahaan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan dan meminimumkan kerugian yang kemungkinan muncul pada 

investor.  

Menurut Hoyt dan Lienbenberg (2011) pengungkapan ERM juga 

berfungsi sebagai sinyal komitmen perusahaan untuk manajemen risiko. Menurut 

Meizaroh dan Lucynda (2011). Indeks pengungkapan IC ada 81 item yang terdiri 

dari enam komponen yaitu karyawan, pelanggan, teknologi informasi, proses, riset 

dan pengembangan serta pernyataan strategis (Singh dan Zahn, 2007). Selain itu, 

adanya dewan komisaris dalam suatu perusahaan juga akan membantu 

meningkatkan nilai perusahaan tersebut. Dewanrkomisarisrmerupakan mekanisme 

pengendalian intern tertinggi yang bertanggungjawab untuk memonitor tindakan 

manajemen puncak. Tugas dewan komisaris dalam hal ini adalah sebagai pengawas 

dan memberikan nasihat kepada direksi dan memastikan perusahaan tersebut 

menerapkan atau melaksanakan good corporate governance. 

 

 

Penelitian Terdahulu 
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Penelitian dilakukan oleh peneliti terkait variabel diatas yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Devi dkk (2017), Ardianto dan Rivandi (2018), Prasetyanto 

dan Chariri (2013), Muryati dan Suardikha (2014) menyatakan bahwa 

pengungkapan ERM, penerapan IC dan ukuran dewan komisaris berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Lain halnya dengan Ardianto dan Rivandi (2018), 

Sunarsih dan Mendra (2012), Aditya dan Naomi (2017), menyatakan 

bahwanpengungkapanenterprisemriskwmanagementmdanmpengungkapanmintelle

ctualmcapital tidak berpengaruhnterhadapnnilaikperusahaan.kDan ada juga 

peneliti yang menemukan bahwa ketiga varriabel tersebut berpengaruh negative 

terhadap nilai perusahaan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ardianto dan 

Rivandi (2018), Arifah dan Wirajaya (2018) dan Muryati dan Suardikha (2014).  

 

2.2 Hipotesis  

Pengungkapan ERM penting bagi investor karena merek perlu 

mengetahui dan mengevaluasi hasil kerja dari perusahaan tersebut sudah berjalan. 

Penelitian yang dilakukan Devi (2017) menemukan bahwa pengungkapan ERM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut 

menyatakan bahwa semakin banyak item ERM yang diungkapkan akan berdampak 

pada semakin tingginya nilainperusahaan tersebut. 

H1 : Pengungkapan Enterprise Risk Management berpengaruh Positif terhadap 

Nilai Perusahaan.  

Pengungkapan IC merupakan sebuah sinyal bagi para investor dalam 

pertimbangan pengambilan keputusan. IC yang kuat dan mengandung unsur positif 

akan membuat nilai perusahaan meningkat. Ardianto dan Rivaldi (2018) juga telah 

membuktikan bahwa pengungkapan IC berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan.  

H2 : Pengungkapan Intellectual Capital berpengaruh Positif terhadap Nilai 

Perusahaan.  

Ukuran dewan komisaris merupakan banyaknya anggota dewan 

komisaris dalam suatu perusahaan yang bertugas mengawasi pihak manajer dalam 
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menjalankan tugasnya. Disinilah peran dewan komisaris diperlukan dalam 

mengawasi pihak manajemen. Penelitian yang menghubungkan antara ukuran 

dewan komisaris dengan nilai perusahaan sudah banyak dilakukan. Diantaranya 

penelitian Muryati dan Suardikha (2014) menemukan pengaruh positif ukuran 

dewan komisaris dengan nilai perusahan.  

H3 : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh Positif terhadap Nilai Perusahaan. 

 

3. Metodelogi Penelitian  

3.1 Desain Penelitian  

Gambar 3.1 

Kerangka Konseptual 

PengaruhjPengungkapanjEnterprisejRiskjManagement,jPengungkapan 

IntellectualfCapital dan Ukuran Dewan Komisaris terhadapjNilai 

Perusahaan 

 

 

 

 

 

3.2 Variabel  

 

 

Dalam penelitian ini ada satu variabel terikat dan tiga variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan (Y) yang diukur 

dengan menggunakan Price to Book Value. Rumus yang digunakan sebagai berikut:  

 

PBV  =  Ps     ……………………………....(1) 

PengungkapaniEnterprise 

RiskiManagement  

X1 

PengungkapaniIntellectual 

Capital 

X2 

Ukuran Dewan Komisaris 

X3 

Nilai Perusahaan 

Y 

H1 

H2 

H3 

BVS 
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  BVS =  TE    ……………………………..(2) 

 

Keterangan : 

PBV  : price to book value 

Ps      : harga pasar saham 

BVS  : book value per share  

TE     : total ekuitas 

∑SB   : jumlah saham beredar 

 

3.1 Variabel  

Variabel bebas dalam penelitian ini ada tiga, yaitu pengungkapan 

enterprise risk management (X1), pengungkapan intellectual capital (X2), dan 

ukuran dewan komisaris (X3). Pengungkapan enterprise risk management (X1) 

dalam penelitian ini diukur dengan indeks pengungkapan ERM, sebagai berikut :  

 

ERMDI =  …….(3) 

Pengungkapan intellectual capital (X2) dalam penelitian ini diukur 

dengan indeks pengungkapan IC, sebagai berikut :  

 

ICD =  ……… (4) 

Ukuran dewan komisaris (X3) dalam penelitian ini diukur dengan : 

Ukuran dewan komisaris = jumlah anggota dewan komisaris……….(5) 

 

3.3 Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 44 perusahaan yang yaitu dari 

seluruh perusahaan sektor tersebut yang teraftar pada periode 2015-2018. 

Sedangkan sampel yang digunakan adalah seluruh perusahaan sektor property, real 

estate dan konstruksi yang terdatar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018 

yang dipilih menggunakan beberapa kriteria sampel.  

 

TotaliskoriitemiERMiyangidiungkapkan 

TotaliitemiERMiyangiseharusnyaidiungkapkan 

TotaliskoriitemiICDiyangidiungkapkan 

Total skor item ICD yang seharusnya diungkapkan 

∑SB 
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Tabel 3.1 Seleksi Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1.  Seluruh perusahaan sektor property, real estate 

dan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2018 

44 

2.  Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 

tahunan selama periode tahun 2015-2018 

0 

3.  Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang 

rupiah 

0 

4.  Perusahaan yang mengalami kerugian selama 

tahun 2015-2018 

8 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 36 

Jumlah pengamatan ( 36 perusahaan x 4 tahun) 144 

Sumber : Bursa Efek Indonesia  

 

3.4 Teknik Analisis  

Tahap pertama teknik analisis data dalam penelitian ini adalah statistic 

deskriptif. Tahapan kedua yaitu uji asumsi klasik, sebelum diuji dengan analisis 

regresi linier berganda data yang diperoleh diuji terlebih dahulu dengan 

menggunakan ujikasumsikklasikdyang terdiri dari (1)dujibnormalitas,(2)muji 

multikoliniearitas, (3)puji heterokedastisitas, dan (4)nuji autokorelasi. Persamaan 

modeljregresi yang digunakan dalam penelitian ini adalahjsebagairberikut :  

NP = α + β1ERMDI + β2ICDI + β3UDK + e……. (3)  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda apabila nilai 

signifikan α < 0,05 maka model regresi layak digunakan.  

Uji statistic t (uji t) menunjukkan jika nilai signifikan sebesar 0,05 (α = 

5%).  Sedangkan penolakan hipotesis apabila nilai p-value > 0,05. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Tabeli4.1jAnalisisjStatistikjDeskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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ERMDI 144 0,12 0,29 0,1632 0,02516 

ICDI 144 0,19 0,33 0,2603 0,02618 

UDK 144 2,00 21,00 4,8056 3,16289 

PBV 144 0,15 10,83 2,9759 2,43155 

ValidN (listwise) 144     

Sumber : Lampiran 3 

 Berdasarkan Tabel 4.1 hasil statistic deskriptif, terdapat berbagai informasi 

deskripsi dari variabel yang digunakan. Nilai perusahaan memiliki nilai minimum 

sebesar 0,15 dan nilai maximum sebesar 10,83, nilai rata-rata (mean) variabel PBV 

sebesar 2,9759.  

 Variabel pengungkapan enterprise risk management (X1) pada penelitian 

ini menunjukkan bawha nilai min 0,12, nilai maks 0,29, dan nilai rata-rata 0,1632 

dengan standard deviasi 0,02516. Variabel pengungkapan intellectual capital (X2) 

nilai minimum sebesar 0,19, nilai maximum sebesar 0,33, dan nilai rata-rata sebesar 

0,2603 dengan standar deviasi 0,02618. ukuran dewan komisaris (X3) nilai 

minimum sebesar 2,00, nilai maximum sebesar 21,00, dan nilai rata-rata sebesar 

4,8056 dengan standard deviasi sebesar 3,16289.  

 Pengujian selanjutnya yaitu asumsi klasik, dimana uji asumsi klasik 

diperlukan untuk mengetahui apakah data telah terditribusi secara normal serta 

benar-benar bebas dari gejala normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, dan 

autokorelasi.  

 Mengingat hasil uji awal, bahwa hasil uji asumsi klasik belum terpenuhi, 

maka langkah selanjutnya dapat dilakukan dengan mentransformasi data kedalam 

Logaritma Natural (LN) sehingga hasilnya terpenuhi  

 

 

 

Tabel 4.2 Uji Normalitas 

Unstandardized Residual 
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N 143 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,81860632 
Most Extreme Differences Absolute ,030 

Positive ,025 
Negative -,030 

Test Statistic ,030 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.2, data dikatakan berdistribusi normal, dimana nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh nilai 0,200 yang berada diatas 0,05.  

Tabel 4.3 Uji Multikoliniaritas 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 (Constant) 3,241 1,259  2,574 0,011   

LNERMDI 1,319 0,489 0,225 2,694 0,008 0,952 1,050 

LNICDI 0,295 0,763 0,032 0,386 0,700 0,941 1,063 

LNUDK 0,199 0,165 0,099 1,204 0,231 0,987 1,013 

a. Dependent Variable: LNPBV 

Sumber : Lampiran 4 

 Berdasarkan table 4.3, nilai Tolerance menunjukkan nilai lebih dari 0,10,  

serta VIF masing-masing sebesar 1,050, 1,063 dan 1,013 < 10, dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolonearitas. 

Tabel 4.4 Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 (Constant) -,244 ,532  -,459 ,647   

LAGERM -,399 ,244 -,137 -1,643 ,104 ,988 1,012 

LAGICD -,553 ,508 -,093 -1,088 ,279 ,961 1,041 

LAGUDK -,051 ,124 -,035 -,412 ,681 ,969 1,032 

a. Dependent Variable: ABSRES 

Sumber : Lampiran 4 

Table 4.5 Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 



 

471 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,320a ,102 ,083 ,82739 1,836 

a. Predictors: (Constant), LAGERM, LAGUDK, LAGICD 

b. Dependent Variable: LAGPBV 

Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.5, didapat hasil du<d<4-du (1,625 < 1,836 < 2,375). Jadi 

kesimpulannya, tidak ada autokorelasi positif atau negatif.   

Uji anova atau F test missal, menghasilkan nilai F hitung dengan tingkat 

signifikan yang lebih kecil dari tingkat signifikan yang ditentukan.  

Tabel 4.6 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10,844 3 3,615 5,280 ,002b 

Residual 95,157 139 ,685   

Total 106,000 142    

a. DependenttVariable: LAGPBV 

b. Predictors:t(Constant), LAGERM, LAGUDK, LAGICD 

Sumbert:tLampiran 5 

 Berdasarkan tabel 4.6 mengenai Uji Kelayakan Model (Uji F) dapat 

ditunjukkan oleh F Hitung yaitu sebesar 5,280 dengannnilai signifikan p-value 

0,002 yangnlebihnkecilndari α = 0,05, ininberartinmodel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah layak digunakan.   

Tabel 4.7 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,320a ,102 ,083 

a. Predictors: (Constant), LAGERM, LAGUDK, LAGICD 

b. Dependent Variable: LAGPBV 

Sumber : Lampiran 5 
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 Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui angka Adjusted R-Square sebesar 

0,083 menunjukkan 8,3% variabel independen dijelakan oleh variabel dependen, 

sedangkan sebesar 91,7% dijelaskan oleh factor atau variabel lain.  

 Pada uji t karena data sudah ditransformasi, maka persamaan regresinya 

tidak lagi menggunakan unstandardized tapi standardized : 

 

 

Tabel 4.8 Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 3,074 ,897 3,426 ,001   

LAGERM 1,473 ,412 ,289 3,574 ,000 ,988 1,012 

LAGICD 1,087 ,858 ,104 1,267 ,207 ,961 1,041 

LAGUDK ,053 ,209 ,021 1,267 ,207 ,969 1,032 

a. Dependent Variable: LAGPBV 

Sumber : Lampiran 5 

  

Nilai Perusahaan = 0,289ERM + 0,104IC + 0,021UDK + e 

 Berdasarkan hasil pada tabel 4.8, dapat diketahui jika hasil dari uji statistic 

t yang didapatkan nilai perusahaan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 

0,05. Dari hasil uji tersebut, maka dikatakan hipotesis pertama yaitu pengungkapan 

ERM  berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan (H1 diterima). Hal 

ini konsisten dengan penelitian Devi dkk (2017) “menunjukkan hubungan positif 

antara pengungkapan enterprise risk management dan nilai perusahaan”. 

 Hipotesis kedua menyatakan bahwa pengungkapan intellectual capital tidak 

berpengaruh pada nilai perusahaan yang berarti hipotesis 2 ditolak. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Lestari dan Safitri (2016). Hal ini karena para investor kurang 

melihat IC dalam menilai suatu perusahaan melainkan lebih melihat factor lain. 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Devi dkk (2017) yang 

menemukan pengaruh positif intellectual capital pada nilai perusahaan.  

 Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang berarti hipotesis 3 ditolak. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Veronica (2013) dan 

Ujiyantho dan Pramuka (2007).  

 

Kesimpulan dan Saran 

Satu dari ketiga variabel diatas yang memiliki pengaruh postif terhadap nilai 

perusahaan, yaitu variabel pengungkapan enterprise risk management. Hal itu 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh seberapa banyak pengungkapan 

intellectual capital yang diungkapkan dan seberapa banyak jumlah anggota dewan 

komisaris pada setap perusahaan itu akan mampu meningkatkan nilai  perusahaan, 

Bagi perusahaan diharapkan untuk bisa melakukan pengungkapan enterprise risk 

management untuk meningkatkan nilai perusahaan yang nantinya bisa menarik 

perhatian stakeholder. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa 

diharapkan bisa mengambil sektor lain yang ada di Bursa Efek Indonesia.  
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ABSTRACT 

A public accountant most has a sense of self-discipline so that when checking the 

financials statementses of each company there is no mistake in determining 

opinions for consumer financial statements. The populated in this study where alls 

auditor's at the public accounting firm on Bali, namely ninety four people. The 

sample use in this study were sixty four auditors. The sampling method was 

purposives samplings technique. Results this reasearch indicated thats auditor 

competition and audit tenure haven a positive effect, while the machiavellian nature 

has a negative effect. 

Keywords: auditors competitions, length of assignments, and machiavellian nature 

of auditors independence 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

Independensi merupakan pusat dalam proses audit. Pada saat auditor dan 

klien menjalankan proses tawar menawar terkait adanya temuan kesalahan dalam 

menyajikan data pada laporan keuangan, dan pada kondisi ini independensi seorang 

auditor harus dipertahankan. Namun, realitanya tidak jarang auditor mengalami 

kesulitan untuk mempertahankan sikap independennya, dimana hal ini dapat 

menyebabkan masyarakat meragukan independensinya (Mulyadi 2002). Mulyadi 

(2002) mengungkapkan bahwa kondisi yang dapat mengganggu independensi 

seorang auditor yaitu (1) auditor berperan sebagai individu yang menjalankan audit 

secara independen, dan mendapatkan bayaran dari kliennya atas jasa tersebut, (2) 

mailto:ayuartini1998@gmail.com
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auditor berperan sebagai individu yang meberikan jasa, pada umumnya auditor 

berkeinginan untuk memuaskan keinginan kliennya, (3) auditor yang cenderung 

mempertahankan independensinya tidak jarang klien merasa tidak puas.  

Independensi auditor dipengaruhi oleh banyak faktor yakni persaingan 

auditor. Pada umumnya, persaingan yang tidak sehat menyebabkan kantor akuntan 

publik sering tidak memperoleh klien. Karena kondisi tersebut, sebagian besar KAP 

menurunkan spesifikasinya sehingga kelonggaran yang dijalankan tersebut dapat 

berisiko sekali, bisa jadi kantor akuntan publik akan salah dalam menerima atau 

menolak klien. Penelitian Septyana (2009) melaporkan bahwa persaingan yang 

cukup ketat antar kantor akuntan dapat mengakibatkan menurunnya independensi 

seorang auditor. Hingga menimbulkan renggangnya pertemanan antar auditor, 

selain itu dalam pertahankan kliennya, para auditor seringkali mengabulkan seluruh 

permintaan klien, hal tersebut mengakibatkan hilangnya independensi auditor. 

Peraturan Menteri Keuangan RI nomor: 17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1 

terkait lamanya penugasan KAP tidak lebih dari 6 tahun, lalu seorang akuntan 

publik maksimal 3 tahun. Seorang auditor yang melampaui batas yang sudah 

tertuang di PMK memiliki pengaruh negatif terhadap independensi sebab akuntan 

publik terkadang kurang inovasi, kurang ketat dan cepat merasa puas, Sehingga 

terdampak pada relasi antar auditor dengan klien kerap merusak dalam menegakkan 

kepatuhan (Kasidi, 2007; 25-27). 

Faktor lain ialah sifat machiavellian merupakan sifat yang dapat 

memperkirakan perbuatan yang dinilai tidak etis. Andersom &Bateman,(1997). 

Sifat machiavellian pada umumnya diterima di bidang bisnis dengan memberikan 

reward yang berfungsi untuk memberikan hadiah karena memperoleh kemenangan, 

akan tetapi pada profesi auditor lebih memprioritaskan penerapan etis. Penelitian 

Richmond (2001) melaporkan tingginya perilaku tidak etis pada seorang individu 

makan sifat sifat machiavellian pada dirinya juka akan semakin tinggi. Semakin 

tinggi sifat machiavellian pada diri auditor maka dirinya akan memiliki 

kecenderungan untuk melakukan perbuatan yang tidak etis dan melanggar 

peraturan yang ada dalam etika profesi. Hal tersebut dapat menyebabkan keraguan 
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di mata publik bahwa seorang auditor dapat memegang teguh independensinya 

selama melaksanakan audit di suatu perusahaan.  

Banyak fenomena yang terjadi akhir-akhir ini mengenai pelanggaran dalam 

mengaudit laporan keuangan perusahaan yang dilakukan oleh akuntan, yang 

berdampak pada akuntan public sehingga mengakibatkan hilanganya sikap 

professionalismenya dan membuat kredibilitas serta citra auditor sebagai auditor 

indenpenden semakin diragukan (Anang&Bambang, 2015). Adapun kasus dari 

auditor Kasnir Sirumpea dan KAP Tanubrata &Rekan diindikasi melakukan pidana 

yang berpotensi signifikan pada opini laporan auditor independen didalam 

persoalan laporan keuangan Garuda Indonesian Airways (Bisnis.com, 2019). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa akuntan public seharusnya menerapkan seluruh Standar Professional 

Akuntan Publik (SPAP), supaya tercipta akuntan publik memiliki sifat jujur dan 

amanah. Hal tersebut dimaksudkan agar profesinya sebagai auditor tetap dipercaya 

oleh masyarakat umum ataupun klien. 

Berlandaskan masalah diatas, peneliti berpikir untuk meneliti pengaruh 

persaingan auditor, audit tenure dan sifat (machiavellian) terhadap independensi 

auditor. 

 

Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah persaingan auditor berpengaruh terhadap independensi auditor? 

2. Apakah lama penugasan berpengaruh terhadap independensi auditor? 

3. Apakah sifat manipulasi berpengaruh terhadap independensi auditor? 

Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh persaingan auditor pada independensi auditor. 

2. Mengetahui pengaruh audit tenure pada independensi auditor.  

3. Mengetahui pengaruh sifat manipulasi pada independensi auditor. 

Manfaat Penelitian  

1) Manfaat teoritis  

Mampu digunakan sebagai bahan informasi dan pengetahuan pada bidang 

akuntansi, terutama dalam bidang akuntansi keperilakuan bagian audit.  
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2) Manfaat praktis  

Skripsi ini bisa menambah wawasan ilmu serta sebagai perbaikan untuk 

setiap akuntan public. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Fritz Heider pada tahun 1958 mengemukakan sebuah teori atribusi ialah 

mengungkap mengenai perilaku seseorang. Pada teori ini akan menjelaskan cara 

seseorang dalam menilai perilaku dirinya sendiri ataupun orang lain berdasarkan 

faktor internal atau eksternal pada diri individu tersebut. Faktor internal dapat 

berupa sifat, karakter dan sikap, adapun faktor eksternal yaitu andanya tekanan pada 

kondisi tertentu atau keadaan tertentu yang dapat mempengaruhi perilaku individu 

(Luthans, 2005). Teori ini ditujukan untuk memberikan arahan dalam menjelaskan 

cara bagaimana seseorang memandang atau memahami karakter orang lain yang 

tidak sama dengan dirinya, yang didasarkan pada hal apa yang dihubungkan 

(atribusikan) terhadap suatu perilaku. Selain itu, dapat digunakan untuk mengetahui 

perilaku individu yang berada dalam sebuah organisasi. Dalam hal ini yang 

berkaitan dengan perilaku auditor dengan melihat beberapa faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap independensinya dalam mengaudit, yang dapat dipengaruhi 

baik dari faktor internal ataupun faktor eksternal. 

Triandis (Rimawati, 2011:13). Di dalam teori tersebut menjelaskan hal apa 

saja yang mendasari seorang auditor bersifat independen. Pada teori tersebut juga 

disebutkan bahwa perilaku seseorang dapat ditentukan sikap, nilai-nilai sosial, 

kebiasaan dan konsekuensi. Bedasarkan uraian tersebut, teori ini berupaya 

menjelaskan terkait aspek perilaku individu pada sebuah organisasi, terutama 

auditor yakni dengan mengetahui perilaku auditor yang dikaitkan dengan adanya 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi independensinya. Perilaku yang 

dimaksud tersebut yaitu cara berpenampilannya, berperilaku independen pada saat 

menjalankan auditnya.  

 Independensi ialah suatu perilaku yang tidak mudah terpengaruh, tidak 

bergantung pada siapun dan tidak mudah tertekan, Independensi merupakan sifat 

jujur yang dimiliki oleh seorang auditor pada saat melakukan pertimbangan 
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berdasarkan fakta dan mempertimbangkan secara objektif yaitu tidak memihak 

siapapun dalam memutuskan suatu perkara serta menyuarakan pendapatnya 

(Mulyadi, 2002: 26-27) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persaingan adalah cara 

memperlihatkan siapa yang lebih unggul dari akuntan public. Auditor bisa menjadi 

kompetisi, sehingga bersaing untuk bertahan maupun menang dalam persaingan 

bisa dilalui dengan berbagai cara, baik dari cara yang wajar atau menyalahi kaidah 

yang sudah ditetapkan. Bersaing secara curang sesama auditor ini dapat 

menyebabkan penurunan pertemanan disetiap auditor, dan para auditor tersebut 

lebih menuruti seluruh permintaan klien, hal ini mengakibatkan turunnya 

independensi seorang auditor.  

Tenure ialah hubungan auditor dan klien dilihat melalui jumlah masa kerja 

Gieger & Raghunadan (2002). Hubungan yang terjalin sangat lama antara auditor 

dengan klien rentan memunculkan sikap saling menggantungkan diantara 

keduanya. Hal tersebut dapat disebabkan diantara keduanya sudah terjalin 

hubungan yang kuat, nyaman dan saling menguntungkan yang akan berdampak 

pada turunnya kualitas hasil audit. Auditor yang sudah kehilangan independensinya 

dapat diidentifikasi melalui auditor dalam mengomunikasikan kepada klien tentang 

berbagai hal terkait tugas-tugas yang sedang ditanganinya Sari, (2012). 

Sifat Machiavellian ialah sifat atau karakter yang ada pada diri seseorang 

yang dapat berpengaruh pada perilaku seseorang pada perkumpulan. Bass, et.al 

(1999) menyatakan Tingginya sifat machavellian bisa merubah orang berperilaku 

manipulative serta berbuat jahat demi mendapat apa diinginkannya.  

Mahayani (2016), Hasil penelitian menunjukkan persaingan, sifat 

Machiavellian mempengaruhi secara negatif pada independensi. Etika profesi 

memoderasi dapat menurunkan persaingan terhadap independensi. Lalu etika 

profesi memoderasi menurunkan sifat Machiavellian terhadap independensi 

auditor. 

Paramitha Nida (2016). Menyatakan bahwa persaingan KAP mempunyai 

pengaruh positif ke independensi. Pemberian jasa lain serta sifat Machiavellian 

berpengaruh negatif terhadap independensi auditor. 
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Aditama (2016). Hasil audit fee, non audit services, tenure of audit secara 

keseluruhan berpengaruh positif signifikan pada independensi auditor  

Ashari (2017). Melaporkan bila tekanan ketaatan berpengaruh negatif pada 

independensi. Kalau tekanan waktu berpengaruh positif terhadap independensi, dan 

tenure of audit tidak berpengaruh signifikan ke independensi auditor.  

 

Hipotesis  

Pengaruh Persaingan Auditor Pada Independensi Auditor di Kantor Akuntan 

Publik 

Peningkatan didalam competitor sangat ketat antar sesama akuntan 

menyebabkan menurunnya profesionalis auditor, dikarenakan pada saat seorang 

klien datang ke kantor akuntan publik dan menemui salah satu auditornya dan 

setelah berkomunikasi lama, klien merasa tidak sependapat dengan auditor tersebut, 

sehingga klien mencari kantor akuntan yang memiliki auditor yang mampu 

mendukung seluruh opininya (Cahyadi, 2013). Solidaritas professional ialah suport 

dari akuntan satu dengan akuntan lainnya, dengan kata lain antar akuntan satu 

dengan lainnya akan saling memberikan dukungannya.  Dengan adanya solidaritas 

professional tersebut maka perilaku auditor tidak tunduk terhadap permintaan klien. 

Auditor yang tidak memiliki sikap profesional solidaritas akan menyebabkan 

persaingan antar auditor. Dikarenakan sikap auditor yang tidak professional dan 

terus melakukan persaingan untuk mendapatkan klien, maka dapat menyebabkan 

hilangnya independensi auditor. Persaingan auditor memiliki pengaruh terhadap 

independensi (Mahayani,2016) 

H1 : Persaingan auditor berpengaruh pada independensi auditor  

Pengaruh Lama Penugasan (Audit Tenure) Pada Independensi Auditor di 

Kantor Akuntan Publik 

Melakukan tugas pada suatu entitas yang terlalu lama akan menyebabkan 

terjadinya kompromi antara auditor dengan klien pada saat dilaksanakannya 

pemeriksaan pada suatu entitas, dengan begitu entitas akan merasa lebih leluasa dan 

fleksibel dalam pelaporan keuangan perusahaannya (Davis et al., 2002;). 

Berdasarkan penelitian Aditama (2016) mengungkapkan bahwa penugasan makin 
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lama dapat mempengaruhi independensi auditor, dikarenakan akuntan public terlalu 

kurang inovatif serta terlalu longgar menjalankan proses audit.  

H2 : Lama penugasan berpengaruh pada independensi auditor. 

 

 

Pengaruh Sifat Machiavellian Pada Independensi Auditor di Kantor Akuntan 

Publik 

Sikap ini termasuk bisa dikatakan kurang baik sebab tidak menghiraukan 

bernilainya suatu integritas dan kejujuran yang dituju hanya bagaimana 

menguntungkan dirinya sendiri. Hal tersebut juga dikuatkan dengan pernyataan 

Ghosh dan Crain (1996), tingginya sifat machiavellian ada pada diri seseorang akan 

cenderung melanggar peraturan yang ada dan selalu berupaya untuk mendapatkan 

keuntungan di segala kesempatan. Purnamasari (2006) megungkapkan bahwa 

tingginya sifat manipulasi pada diri seseorang maka orang tersebut akan berpotensi 

melakukan kebohongan. Penelitian Puspitasari (2012) mengemukakan 

machiavellian memiliki pengaruh negatif pada independensi auditor.  

H3 : Sifat machiavellian  berpengaruh pada independensi auditor.  

 

METODELOGI PENELITIAN  

 

Seluruh anggota di Kantor Akuntan Publik wilayah Bali, auditor yang 

dijadikan populasi yaitu berjumlah 94 orang. Penentuan sampel pada penelitian ini 

didasarkan hasil dari metode nonprobability sampling teknik digunakan yakni 
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purposive sampling.  Penentu responden berdasarkan beberapa karakter yaitu 

auditor yang memiliki pendidikan minimal S1 (64) dan telah berpengalaman dalam 

melaksanakan audit minimal 1 tahun masa kerja (0). 

 

Uji yang dipergunakan dalam menganalisa data melalui penjelasan dan 

penggambaran data yang telah diperoleh secara apa adanya tanpa ada 

kecenderungan untuk menyimpulkan sementara secara general (Sugiyono, 

2018:147) 

Syarat pertama untuk melakukan uji analisis yaitu data yang telah diperoleh 

diuji instrumen penelitiannya,  

1) Uji Validitas  

Uji validitas berfungsi menilai kuisioner yang digunakan apakah sudah valid 

atau belum. (Ghozali, 2013). Instrumen dapat dilaporkan valid apabila 

pertanyaan yang diajukan dapat menjelaskan sesuatu yang ingin diketahui. 

Penelitian dinyatakan valid apabila korelasi item dengan skor total > rkritis (0,30). 

2) Uji Reliabilitas  

Uji ini berfungsi menilai instrumen lalu dijadikan pilihan sebagai konstruk. 

(Nunnaly, 1994) kuisioner dilaporkan reliabel jika jawaban yang diberikan 

pengisi terhadap soal tersebut konsisten. Variabel dapat dinyatakan handal 

apabila nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60.  

1) Uji Normalitas Data 

Uji ini berfungsi menilai apakah data ditemukam terdistribusi normal atau 

belum. (Ghozali, 2013). Regresi dikatakan bagus apabila model berdistribusi 

normal jika nilai signifikansinya α > 0,05, lalu α < 0,05 artinya tidak normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji diatas berfungsi menilai model regresi, apabila antar variabel bebas memiliki 

korelasi, maka model regresi dikatakan baik. Ghozali (2013) Untuk mengetahui 

terjadinya multikolinearitas dilihat melalui nilai toleransi >0,1  serta (VIF) = 1, 

yang menyatakan data tidak mengalami multikolonearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 
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Berfungsi untuk menilai apakah model ditemukan perbedaan varian dari residu 

untuk seluruh penyelidikan. Uji heterokedastisitas memerlukan uji Glejser 

(Ghozali, 2016:105). Dasar pengambil keputusan yakni bila diperoleh nila >α 

0,05, mengindikasikan bila temuan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji ini berfungsi untuk mendapatkan bayangan. Pada penelitian ini model 

regresi yaitu berikut ini. 

 

1) Uji Determinasi R
2 

 

Uji ini yaitu berada diantara nol dan satu, jika nilai variabel kecil bisa 

disimpulkan bila kemampuan variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat 

terbatas (Ghozali, 2016). 

2) Uji Statistik F 

Dasar menetukan uji ini yaitu dengan membandingkan nilai signifikan Fhitung 

yakni nilai signifikan lebih besar ɑ = 0,05 artinya model layak dipergunakan 

begitu pun sebaliknya. (Ghozali, 2013). 

3) Uji Statistik t 

Uji  ini  untuk mengukur bila nilai signifikan ˂ 0,05 maka Ha diterima, begitu 

juga sebaliknya, kalau nilai signifikansinya > 0,05 maka Ha ditolak.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Penyebaran kuisioner pada 05 Maret 2020, dan data telah disebarkan kepada 

64 responden yang telah memenuhi kriteria, dan 8 angket tidak lengkap 

pengisiannya. Jadi hanya 56 kuesioner yang dapat diolah. Sugiyono (2010) 

mengungkapkan batas minimum sampel yang dikatakan layak yaitu 30, sehingga 

penelitian ini bisa langsung dianalisis lanjutan.  
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1) Berlandaskan Umur, pengisi dengan umur berkisar 20-30 tahun sejumlah 33 

(59%), pengisi dengan umur berkisar 31-40 tahun sejumlah 17 (30%), pengisi 

dengan umur berkisar 41-50 tahun sejumlah 5 (9%), dan pengisi dengan umur 

> 50 tahun sebanyak 1 (2%). Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa sebagian 

besar pengisi berumur 20-30 tahun. 

2) Berlandaskan gender, pengisi laki-laki sejumlah 23 responden (41%), 

sedangkan perempuan sejumlah 33 responden (59%). Dengan begitu, dapat 

dikatakan bahwa sebagian besar pengisi berjenis kelamin perempuan. 

3) Berlandaskn pendidikan terakhir, tidak ada responden yang mempunyai tingkat 

pendidikan D3 (0%), pengisi dengan pendidikan S1 sejumlah 50 (89%), 

pengisi pendidikan S2 sejumlah 4 (7%), adapun pengisi tingkat pendidikan S3 

sejumlah 2 (4%). kalau begitu, dapat dikatakan bahwa sebagian besar 

responden memiliki jenjang pendidikan Srata 1. 

4) Pengalaman audit, pengisi dengan pengalaman mengaudit > 10 tahun sejumlah 

5 responden (9%), pengalaman audit antara 6–10 tahun sejumlah 12 responden 

(21%), pengalaman audit antara 1-5 tahun sejumlah 39 responden (70%), dan 

tidak ada pengisi yang mempunyai pengalaman audit < 1 (0,00%). Dengan 

begitu, dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden mempunyai 

pengalaman mengaudit antara 1-5 tahun. 
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Uji Validitas   

  Pada penelitian ini, mendapatkan hasil analisis melalui nilai pearson 

correlation dari masing-masing item pernyataan yaitu >0,3, dapat dilihat pada 

Lampiran 6. Dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas  
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  Cronbach alpha pada per item variabel didapat nilai yaitu > 0,60, 

Berlandaskan hasil olah data maka dapat disimpulkan seluruh variabel 

dipergunakan adalah reliabel. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

 Uji hasil statistik menghasilkan nilai signifikansi yaitu 0,200>0,05 jadi bisa 

diindikasikan bila data telah berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinieritas  

 

Uji Heteroskedastisitas  
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Regresi Linier Berganda 
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Model peneliti dipaparkan sebagai berikut:   

 

Uji Layak Model  

Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Hasi koefisien nilai yakni 0,539. Artinya 53% variasi variabel dipaparkan 

pada model penelitian ini lalu sisanya 47% disebabkan dari luar model penelitian.  

Uji Anova atau F-Test 

Didapat hasil yakni 22,404 dan signifikansi ialah 0,000< 0,05. Hingga dapat 

dinyatakan bahwa model penelitian dianggap layak diuji dan selanjutnya dapat 

dilakukan uji hipotesis 

Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

1) Pada variabel persaingan auditor menunjukkan nilai regresinya dan 

signifikannya yaitu 0,426, dan 0,008<0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan 

persaingan berpengaruh positif signifikan pada independensi auditor. 

2) Pada variabel tenure of audit menunjukkan nilai regresinya dan signifikansinya 

yaitu 0,524, dan 0,002<0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan lama 

penugasannya berpengaruh positif signifikan pada independensi auditor. 

3) Pada variabel sifat machiavellian menunjukkan nilai regresinya dan 

signifikannya yaitu -0,504, sama 0,00<0,05. Bisa dikatakan sifat manipulasi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap independensi auditor. 
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Pembahasan  

Pengaruh Persaingan Auditor Pada Independensi Auditor di Kantor Akuntan 

Publik   

  Berlandaskan H1 menyatakan bahwa persaingan auditor berpengaruh positif 

terhadap independensi auditor. Adanya peningkatan persaingan maka auditor akan 

menambah wawasan dan pendidikan (hard skill) dan kemampuan serta praktek (soft 

skill) juga akan meningkat, sehingga akuntan public mempunyai professionalisme 

yang baik dan kreadibilitas yang bagus supaya  bisa melawan persaingan yang tidak 

sehat antar auditor, sehingga persaingan berpengaruh positif pada independensi 

auditor (Desak,2016). 

Pengaruh Lama Penugasan Pada Independensi Auditor di Kantor Akuntan 

Publik   

 Berlandaskan H2 menyatakan bila lama penugasan berpengaruh positif 

terhadap independen auditor. karena pengabdian yang lama terhadap klien yang 

sama dapat memberikan rasa hingga berubah jadi akrab dan sangat berbahaya pada 

auditor saat mengambil beberapa keputusan nantinya (Devy,2016). Ardiani & Ricky 

(2011) melaporkan jika audit tenure berpengaruh signifikan terhadap independensi 

auditor.  

Pengaruh Sifat Machiavellian Pada Independensi Auditor di Kantor Akuntan 

Publik   

  Berlandaskan H3 menunyatakan sifat manipulative berpengaruh secara 

negatif signifikan terhadap independensi auditor. Artinya sifat machavellian dapat 

memberikan dampak sangat buruk bagi profesi akuntan sedangkan akuntan harus 

memiliki sikap etis. Kalau seorang auditor mempunyai sifat ini dalam dirinya 

sehingga memungkinkan akuntan public memanipulasi temuan/hasil laporan audit 

baik dari permintaan klien atau kepentingan individu sehingga merusak 

independensi auditor (Desak, 2016). Mahayani (2016), melaporkan bila sifat 

machiavellian berpengaruh negatif terhadap independensi auditor.  

Simpulan dan Saran  

Berlandaskan data serta penjelasan, bisa ditarik kesimpulan yakni:  
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1) Persaingan Auditor mempengaruhi secara positif dan sinifikan terhadap 

independensi auditor. Dapat disimpulkan bahwa tingginya tingkat persaingan 

akuntan public maka independensi auditor semakin baik.  

2) Lama Penugasan (audit tenure) mempengaruhi secara positiif terhadap 

independensi auditor. Bisa disimpulkan bahwa penugasan auditor dengan klien 

yang sangat lama  maka independensi yang dimiliki auditor rendah. 

3) Sifat Machiavellian berpengaruh secara negatif signifikan terhadap 

independensi auditor. Artinya semakin tinggi independensi auditor maka sifat 

machiavellian semakin rendah. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil temuan data, perlu adanya perkembangan supaya penelitian 

ini lebih bagus. Adapun saran yang bisa dipergunakan untuk penelitian-penelitian 

seterusnya yakni independen auditor diluar KAP misalkan bagian pemerintah. 

Karena menjadi peluang untuk penelitian dalam mengembangkan faktor-faktor apa 

saja yang dapat merusak maupun berpengaruh pada kedisiplinan auditor. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of implementing government 

accounting standards (SAP) and the application of regional financial 

management information systems (SIPKD) on the quality of financial reports in 

the government of Denpasar City. The data used in this study use primary and 

secondary data obtained from respondents who work at the Regional Financial 

and Asset Management Agency of Denapsar City. The population in this study 

were 125 people and the sample in this study was 95 people. The method of 

determining the sample using the proportionate stratified random method. 

Multiple linear regression analysis technique was used in this study. This study 

shows the results that the application of government accounting standards has a 

significant positive effect on the quality of financial reports in Denpasar, which 

means that the better the application, the better the quality of financial statements 

presented will be able to provide relevant and reliable financial information. On 

the other hand, the application of the Regional Financial Management 

Information System (SIPKD) has no effect on the quality of financial reports in 

Denpasar City, this is due to technology that has not been used optimally, the lack 

of OPDs with SIPKD operators who are capable and reliable in applying the 

system itself. 

Keywords: Government Accounting Standards, Regional Financial 

Management Information Systems, Quality of Financial Statements 

 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dengan menerapkan akuntabilitas publik pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah dapat memenuhi tuntutan masyarakat terhadap penyelenggaraan 

pemerintahan yang baik. Dengan memperhatikan informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan, maka pemerintah dapat menggunakannya untuk keperluan 



 

493 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. Pemerintah menerbitkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 17 Tahun 

2003. 

Penggunaan teknologi informasi merupakan suatu kebutuhan yang harus 

dipenuhi agar terwujudnya laporan keuangan yang akuntabilitas dan transparansi, 

dan dapat membantu pengelolaan data. Maka dari itu pemerintah membangun 

teknologi di bidang keuangan dan akuntansi yang disebut sebagai Sistem 

Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) (www.djkd.kemendagri.go.id). 

Fenomena pelaporan keuangan pemerintah di Indonesia khususnya 

Pemerintah Kota Denpasar merupakan sesuatu hal yang menarik untuk dikaji 

lebih lanjut. Khususnya sumber daya manusia di bidang akuntansi dan pelaporan 

keuangan. Hal ini terjadi karena pegawai di pemerintah Kota Denpasar belum 

ditempatkan sesuai dengan bidang yang mereka kuasai. 

Kendala lain yang dihadapi oleh pemerintah Kota Denpasar yaitu tentang 

penerapan teknologi informasi yang belum mampu dimanfaatkan secara maksimal 

oleh pegawai pemerintah Kota Denpasar. 

Seperti yang terjadi pada Pemerintah Kota Denpasar per tgl 31 Desember 

2013 LKPD Kota Denpasar diberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian oleh BPK 

RI, tetapi ini bukan berarti tidak ada permasalahan yang ditemukan. Terdapat 

kelemahan dalam mentaati peraturan perundang-undangan dan SPI yang 

ditemukan oleh BPK. Tetapi kelemahan yang ditemukan BPK tidak cukup 

material (denpasar.bpk.go.id). 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

tentang bagaimana Pengaruh Penerapan SAP dan Penerapan SIPKD Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan di Pemerintah Kota Denpasar. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini antara lain: 

http://www.djkd.kemendagri.go.id/
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1. Bagaimanakah pengaruh penerapan Standar Akuntansi Pemerintahaan 

(SAP) terhadap kualitas laporan keuangan di Pemerintah Kota Denpasar? 

2. Bagaimanakah pengaruh penerapan Sistem Informasi Pengelolaan 

Keuangan Daerah (SIPKD) terhadap kualitas laporan keuangan di 

Pemerintah Kota Denpasar? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari melakukan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh penerapan Standar Akuntansi Pemerintahaan (SAP) 

terhadap kualitas laporan keuangan di Pemerintah Kota Denpasar. 

2. Mengetahui pengaruh penerapan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan 

Daerah (SIPKD) terhadap kualitas laporan keuangan di Pemerintah Kota 

Denpasar.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi dan referensi dalam 

penelitian di bidang kualitas laporan keuangan khususnya dalam 

peningkatan Kualitas Laporan Keuangan di Pemerintah Kota Denpasar. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur dalam pelaksanaan 

penelitian yang relevan di masa mendatang. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pembaca 

Gambaran yang jelas tentang factor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

laporan keuangn akan diberikan pada penelitian ini, seperti SAP, dan 

SIPKD. Agar pembaca memperoleh masukan yang berarti dalam 

menangani masalah-masalah yang mungkin akan dihadapi yang 
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berkaitan dengan kualitas laporan keuangan maka dilakukan penelitian 

ini. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Kualitas Laporan Keuangan 

Suatu laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila dapat dipahami, 

memenuhi kebutuhan pengguna, tidak menyesatkan pengguna, dapat diandalkan, 

dan bisa dibandingkan. Karaktersitik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-

ukuran normatif yang perlu diwujudkan sehingga dapat memenuhi tujuannya yang 

dijelaskan pada Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 dalam lampiran II. 

Berikut ini merupakan prasyarat normatif yang diperlukan:  

1) Relevan 

Laporan keuangan dikatakan relevan apabila informasi di dalamnya bisa 

membantu pengguna untuk membuat keputusan dan dapat membantu 

mengevaluas peristiwa. Wilkinson (1995:249) menyatakan laporan harus 

dapat membantu dalam memenuhi tanggungjawab utama dalam hal 

pengarahan, perencanaan atau pengendalian operasi serta penggunaan 

sumber daya sehingga kerelevanan dari suatu laporan sangat diperlukan. 

Memiliki manfaat umpan balik (feedback value), memiliki manfaat 

prediktif (predictive value), tepat waktu, dan lengkap merupakan 

karakterisik informasi yang relevan. 

 

 

2) Andal 

Jika informasi di dalam laporan keuangan tidak menyesatkan, menyajikan 

setiap fakta, serta dapat diverifikasi maka itu dapat dikatakan andal. 

Apabila informasi telah relevan, tetapi penyajiannya tidak dapat 

diandalkan maka penggunaan informasi tersebut dapat menyesatkan. 
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Penyajian jujur, bisa diverifikasi, dan netralitas merupakan syarat 

informasi yang andal. 

3) Dapat dibandingkan 

Apabila laporan keuangan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 

periode sebelumnya maka laporan kenuangan akan lebih berguna. 

Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal, secara internal 

dapat dilakukan apabila suatu subtansi menerapkan kebijakan akuntansi 

yang tidak berubah, dan secara eksternal dapat dilakukan jika antar 

subtansi menggunakan kebijakan akuntansi yang sama. 

4) Dapat dipahami 

Jika laporan keuangan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang 

disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna maka laporan 

keuangan dikatakan dapat dipahami. Maka pengguna diasumsikan 

memiliki pengetahuan yang memadai, serta kemauan dari pengguna untuk 

mempelajari informasi tersebut. 

2.1.2. Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

Dengan menerapkan SAP pemerintah dapat membuat laporan keuangan 

yang transparasi dan akuntabilitas, serta dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan tersebut. 

Untuk memfasilitasi pelaporan tersebut agar semakin transparan dan 

akuntabel maka penting menerapkan SAP sebagai pedoman peyusunan laporan 

keuangan pemerintahan Menurut bastian (2006). 

2.1.3. Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) 

Ditjen Keuangan Daerah Kemendagri membangun aplikasi atau sistem 

informasi SIPKD untuk membantu dalam pengolahan data. Aplikasi ini dapat 

membuat peneglolaan data di bidang keuangan lebih efektif.  

Output dari SIPKD berupa laporan keuangan yang diperlukan oleh 

pemerintah daerah. 

2.2. Penelitian Terdahulu 
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Adapun penelitian terdahulu sebagai acuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian dari Susilawati dan Dwi Seftihani Riana (2014), 

menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara SAP terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

2. Hasil penelitian dari P. Ayu Ratna Dewi dan Ni Putu Sri Harta Mimba 

(2014) tentang Pengaruh Efektivitas Penerapan SIPKD terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di Pemerintah Kota 

Denpasar. 

3. Arif Ardi Kusuma (2014) Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan, dimana hasil 

penelitian menunjukan terdapatn pengaruh signifikan antara penerapan 

standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan. 

2.3. Hipotesis Penelitian 

2.3.1. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Untuk memfasilitasi pelaporan yang transparan dan akuntabel dalam 

penyusunan laporan keuangan maka pentingnya menerapkan SAP sebagai 

pedoman peyusunan laporan keuangan pemerintahan Menurut bastian (2006). 

Penelitian inipun didukung oleh penelitian M. Ali Fikri Biana Adha Inapty dan 

RR. Sri Pancawati Martiningsih (2016) penelitian dari Arif Ardi Kusuma (2014). 

Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipoteses: 

H1 :  Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

2.3.2. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah 

(SIPKD) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Sekelompok perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk 

mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat disebut sistem informasi 

berbasis komputer (Bodnar dan Hopwood 2000). 
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Berdasarkan penelitian A. Dahri Adi Patra, Lanteng Bustami, dan Hasriani 

(2015) menyatakan bahwa adanya pengaruh antara sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penilitan inipun didukung oleh 

penelitian dari P. Ayu Ratna Dewi dan Ni Putu Sri Harta Mimba (2014) yang 

menyatakan bahwa penerapan SIPKD berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan di Pemerintah Kota Denpasar.  

Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipoteses: 

H2 : Penerapan Sistem Informasi Pengelolaan Keuagan Daerah (SIPKD) 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Peneitian 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).  merupakan prinsip-prinsip 

akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

pemerintah. 

SIPKD diterapkan oleh pemerintah Kota Denpasar agar peneglolaan data 

di bidang keuangan lebih efektif. 

Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah 

Gambar 3.1. Kerangka Berpikir 

3.2. Lokasi  dan Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Kota Denpasar yang merupakan tempat dimana semua laporan 

keuangan dari OPD di periksa. Kualitas laporan keuangan di Pemerintah Kota 

Denpasar adalah obyek dalam penelitian ini.  

Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan 

(X1) 

Penerapan Sistem 

Informasi Pengelolaan 

Keuangan Daerah 

(X2) 

Kualitas Laporan 

Keuangan  

(Y) 
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3.3. Variabel 

Variabel-variabel yang diidentifikasi dalam penelitian ini dapat 

dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Variabel bebas (x) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 

(Sugiyono, (2017 : 68). Variabel bebas pada penelitian ini adalah :  

1) Standar akuntansi pemerintahan (SAP) (X1) 

SAP diterapkan agar kualitas laporan keuangan pemerintah yang lebih 

baik. Variabel ini dapat mengukur sejauh mana pemerintah daerah Kota 

Denpasar mampu menerapkan SAP dalam pembuatan laporan keuangan. 

2) Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) (X2) 

Dengan aplikasi ini pemerintah daerah dapat meningkatkan efektifitas 

implementasi dari bidang pengelolaan keuangan daerah. 

2. Variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas disebut denganVariabel 

terikat (y) (Sugiyono, 2017:68). Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

kualitas laporan keuangan di Pemerintah Kota Denpasar. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dengan skor 1 

sampai 5 yaitu Sangat tidak Setuju, Tidak Setuju, Kurang Setuju, Setuju, dan 

Sangat Setuju.  

3.4 Populasi, Sampel dan Metode Penentuan Sampel 

Wilayah generalisasi yang terdiri atas sekelompok orang, kejadian atau 

segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu disebut sebagai Populasi, 

menurut Ikhsan (2008:117). Pegawai PNS dan Non PNS di BPKAD Kota 

Denpasar adalah populasi pada penelitian ini. Pada BPKAD Kota Denpasar 

terdapat 45 PNS dan 80 Non PNS total menjadi 125 pegawai.  

Sampel merupakan bagian populasi (Sugiyono, 2012:78). Pada penelitian 

ini yang menjadi sampel adalah pegawai PNS dan Non PNS di Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Denpasar yang memenuhi kriteria-

kriteria tertentu. 
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Metode Penentuan Sampel 

Proportionate stratified random adalah metode yang digunakan menentukan 

sampel dalam penelitian ini, teknik ini dapat digunakan apabila anggota dari 

populasi tidak homogen (Sugiyono, 2010:64). Populasi pada penelitian ini adalah 

karyawan BPKAD Kota Denpasar sejumlah 125 yang terbagi menjadi 4 bidang. 

Dengan tingkat kesalahan 5% diperoleh besar sampel sebanyak 95. 

Maka jumlah sampel yang diambil berdasarkan masing-masing bidang 

tersebut ditentukan kembali dengan rumus : 

n = 
N 

N.d2 + 1 

Dimana : 

n = Jumlah Anggota Sampel 

N = Jumlah Populasi 

d = Presisi 

1. Bidang Akuntansi, Perbendaharaan, dan Kas Daerah 37 

2. Bidang Anggaran 14 

3. Bidang Aset Daerah 16 

4. Sekretariat 28 

 Total 95 

 

 

  

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Kuesioner adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Uji Validitas 
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Metode Pearson Corelation digunakan untuk uji validitas dalam penelitian 

ini. Dengan Metode ini pernyataan dikatakan valid apabila skor dari pernyataan 

dan total skor tiap variabelnya diatas 0,30 (Ghozali,2011).  

Uji Reliabilitas 

Kuesioner dapat dinyatakan reliable apabila jawaban dari responden 

terhadap pernyataan memiliki skor Cronbach Alpha diatas 0,60. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan gambaran tentang nilai rata-rata, nilai 

minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi . 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian menggunakan analisis statistik, yakni dengan 

Kolmogorov-Smimov Test. Suatu data dinyatakan berdistribusi normal jika 

skornya diatas 0,05 (Ghozali, 2013:160).  

Uji Multikolinearitas 

Suatu data dinyatakan bebas dari korelasi antar variabel terikat apabila nilai 

variance inflation factor dibawah 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Suatu data dapat dikatakan bebas dari masalah heteroskedastisitas jika skor 

pada uji Glejser menunjukkan nilai di atas 0,05. 

 

 

 

3.7 Analisis Regresi Berganda 

Untuk menjawab rumusan masalah diatas maka digunakan teknik analisis 

regresi berganda, dengan persamaan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e….. 

Keterangan : 

Y = Kualitas Laporan Keuangan 
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α = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien korelasi 

X1 = Penerapan SAP 

X2 = Penerapan SIPKD 

e = Standar error (nilai residu) 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan variabel bebas menerangkan 

variabel terikatnya maka dilakukan uji koefisien determinasi. 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Cara melihat apakah semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat dengan cara melakukan Uji F, apabila skor dari uji ini dibawah 5% maka 

semua variabel bebas dapat berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel 

terikat (Ghozali, 2016). 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Cara melihat apakah masing-masing variabel bebas pada penelitian ini 

berpengaruh terhadap variabel terikat maka dilakukan Uji t, apabila nilai sig >0,05 

itu berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, dan begitu pula sebaliknya. 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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4.1 Karakteristik Responden 

Data Penelitian diperoleh dari hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 

responden penelitian yang berjumlah 95 pegawai yang bekerja pada BPKAD Kota 

Denpasar. Sebagian besar responden penelitian ini adalah laki-laki yaitu sebanyak 

55 orang dan 40 orang responden perempuan dengan kisaran umur 31-40 tahun 

yang terdiri dari 3 kepala bidang, 11 kepala subbidang 11, 1 bendahara, 5 

pembantu bendahara, 75 staff Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Denpasar, yang sudah bekerja selama 6-10 tahun dengan tingkat Pendidikan rata-

rata S1. 

4.2 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

 Hasil uji validitas yang dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas 

 Sumber: Lampiran 3 (data diolah), 2020 

Dengan melihat tabel diatas diketahui bahwa instrument dalam penelitian 

ini memenuhi kriteria validitas dibuktikan oleh semua nilai pada Pearson 

Correlation diatas 0,30. Ini berarti semua alat ukur dinyatakan valid. 

 

 

 

 

 

Uji Reabilitas 

Hasil uji reliabelitas dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Variabel Pearson Correlation Keterangan 

Variabel X1 0,554 -0,685 Valid 

Variabel X2 0,372- 0,579 Valid 

Variabel Y 0,595- 0,759 Valid 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

(X1) 

0,609 Reliabel 

Penerapan Sistem Informasi Pengelolaan Keungan 

Daerah (SIPKD) (X2) 

0,864 Reliabel 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0,895 Reiabel 

Sumber: Lampiran 4 (data diolah), 2020. 

Tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach Alpha variabel independen dan 

variabel dependen diatas 0,60. Ini berarti alat ukur variabel independen dan 

dependen sudah lulus uji reliabilitas dan dinyatakan reliabel untuk digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian  

Tabel 4.4  

Statistik Deskriptif  

 N Min Max Mean Std. Deviation 

X1 95 17.00 25.00 21.8000 1.75402 

X2 95 103.00 140.00 121.2947 7.95716 

Y 95 38.00 55.00 48.6632 4.70990 

Valid N (listwise) 95     

Sumber: Lampiran 5 (data diolah), 2020 

Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel diatas. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Tabel 4.5  

Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: Lampiran 6 (data diolah), 2020 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan skor signifikansi sebesar 

0,516, yang artinya data terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 8.189 6.085  1.346 .182   

X1 1.381 .283 .514 4.877 .000 .608 1.645 

X2 .086 .062 .144 1.370 .174 .608 1.645 

Sumber: Lampiran 6 (data diolah), 2020 

Hasil Uji multikolinearitas diatas menunjukkan nilai t variabel bebas lebih 

0,1 (X1=0.608; X2=0.608). Nilai VIF <10 (X1=1.645; X2=1.645) dengan demikian 

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Unstandardized Residual 

N 95 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 3.71346090 

Most Extreme Differences 
Absolute .084 
Positive .076 
Negative -.084 

Kolmogorov-Smirnov Z .817 
Asymp. Sig. (2-tailed) .516 
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Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 11.826 4.054  2.917 .004 

X1 -.140 .189 -.096 -.741 .460 

X2 -.050 .042 -.157 -1.207 .231 

Sumber: Lampiran 6 (data diolah), 2020 

Tabel diatas menunjukkan skor sig diatas 0,05 atau sebesar X1=0.460; 

X2=0.231 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.  

4.5 Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8.189 6.085  1.346 .182 

X1 1.381 .283 .514 4.877 .000 

X2 .086 .062 .144 1.370 .174 

Sumber : Lampiran 7 (data diolah), 2020 

Dari tabel diatas diperoleh persamaan analis regresi berganda yaitu: 

Y = 8,189 + 1.381 X1 + 0,086 X2 

Interpretasinya adalah sebagai berikut:  

α  = 8,189 artinya jika nilai variabel SAP dan SIPKD konstan maka nilai kualitas 

laporan keuangan pemerintah sebesar 8,189. 

β1 = 1,381 artinya bahwa setiap peningkatan skor 1 satuan SAP, maka meningkat 

pula skor kualitas laporan keuangan pemerintah sebesar 1,381 dengan perkiraan 

variabel lainnya tetap. 
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β2  = 0,086 artinya bahwa setiap peningkatan skor 1 satuan sistem informasi 

pengelolaan keuangan daerah (SIPKD), maka meningkat pula skor kualitas 

laporan keuangan pemerintah sebesar 0,086 dengan perkiraan variabel lainnya 

tetap. 

4.6 Hasil Uji Kelayakan Model  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .615a .378 .365 3.75361 

Sumber: Lampiran 7 (data diolah), 2020 

Berdasarkan Tabel 4.9 nilai adjusted R2 sebesar 0,365 ini berarti sebesar 

36,5% variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, sementara 63,4% 

dipengaruhi oleh faktor tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 788.981 2 394.490 27.999 .000b 

Residual 1296.240 92 14.090   

Total 2085.221 94    

Sumber: Lampiran 7 (data diolah), 2020 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas maka dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 

27.999 lebih besar dari Ftabel. 3,09 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Ini berarti bahwa semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat  

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 



 

508 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel. dalam 

penelitian ini tingkat kepercayaan sebesar 5% dan tingkat keyakinan 95%, dan df 

= n – k = 95 – 3 = 92, maka diperoleh ttabel 1,658. Hasil uji t dapat dilihat pada 

tabel 4.11  

Tabel 4.11 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8.189 6.085  1.346 .182 

X1 1.381 .283 .514 4.877 .000 

X2 .086 .062 .144 1.370 .174 

Sumber: Lampiran 7 (data diolah), 2020 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui hasil signifikan uji t yaitu : 

1. Pengaruh Penerapan SAP terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 1,318 dan 

tingkat sig t 0,000 < α (0,05) dan thitung = 4,877 > ttabel = 1,658. Ini 

menunjukkan H1 diterima yang berarti X1 berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Y. 

2. Pengaruh Penerapan SIPKD terhadap Kualitas Laporan Keuangan . 

Dari tabel tersebut diperoleh skor koefisien regresi sebesar 0,086 dan tingkat 

sig t sebesar 0,174 > α (0,05) dan thitung = 1,370 < ttabel = 1,658. Ini 

menunjukkan H2 ditolak itu berarti X2 tidak berpengaruh terhadap Y. 

 

 

4.7 Pembahasan 

1. Pengaruh Penerapan SAP Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Penelitian ini menunjukkan SAP berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Denpasar, yang 
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berarti jika penerapan SAP sudah dilakukan dengan maksimal oleh Pemerintah 

Daerah maka Kualitas Laporan Keuangan yang disajikan mampu memberikan 

informasi keuangan yang relevan dan reliabel. Hasil penelitian sesuai dengan 

penerapan SAP menurut Bastian (2006). Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian dari Kusuma (2014) dan Yoana (2014) menyatakan penerapan SAP 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Pengaruh Penerapan SIPKD Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Penelitian ini menunjukkan penerapan SIPKD tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan, hal ini disebabkan oleh teknologi yang belum 

dimanfaatkan secara optimal, kurangnya OPD yang memiliki tenaga operator 

SIPKD yang mampu dan handal dalam mengaplikasikan sistem itu sendiri. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Arlia (2016) dan Tony (2013). 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan yaitu:  

1) Penerapan SAP memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah Kota Denpasar, yang berarti semakin baik 

penerapannya maka Kualitas Laporan Keuangan yang disajikan mampu 

memberikan informasi keuangan yang relevan dan reliabel. 

2) Penerapan SIPKD tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, 

ini dikarenakan teknologi belum dimanfaatkan secara optimal, kurangnya 

OPD yang memiliki tenaga operator SIPKD yang mampu dan handal dalam 

mengaplikasikan sistem itu sendiri. 

 

 

 

5.2 Saran  

Ada beberapa masukan mengenai penelitian ini agar kedepannya dapat 

menyajikan hasil yang lebih berkualitas, yaitu:  
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Agar kualitas laporan keuangan pada pemerintah lebih baik, maka 

pemerintah semestinya lebih memperhatikan sumber daya manusianya untuk 

mengerti SAP dan SIPKD. Untuk penelitian yang berkaitan dengan kualitas 

laporan keuangan selanjutnya disarankan menambahkan atau mengganti variabel 

yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
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ABSTRACT 

 

The success of the LPD cannot be separated from the community's commitment to 

developing and advancing the LPD. The role of the LPD is very important in 

improving the community's economy. LPD administrators or managers must 

increase their productivity in order to be able to compete with other financial 

institutions. Factors that have an influence on the Performance of Village Credit 

Institutions (LPD) Supervisors are education level, professional expertise, and 

work experience. This study aims to determine the effect of education level, 

professional expertise, and work experience on the performance of Village Credit 

Institution (LPD) supervisors in Gianyar District. The population in this study 

were all LPDs in Gianyar Subdistrict, with a total of 40 LPDs scattered in each 

village. The technique of determining the sample in this study using purposive 

sampling, as many as 30 LPDs that meet the criteria in this study with a total 

sample of 97 respondents. Furthermore, the data were analyzed using Multiple 

Linear Regression Analysis Method. The results of this study are the level of 

education has a positive and significant effect on supervisor performance, 

professional expertise does not have a significant effect on supervisor 

performance, work experience has a positive and significant effect on supervisor 

performance in LPD Gianyar District. There are suggestions that can be given to 

LPD Gianyar District, namely to improve the performance of supervisors by 

increasing the education level of employees, increasing professional skills and 

improving the work experience of employees. As well as adjusting the number of 

supervisors in the LPD Gianyar District, as it is known that the ideal number of 

supervisors in each LPD is 3 people. 

Keywords: education level, professional expertise, work experience, performance 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Berdasarkan undang-undang Nomor 1 

tahun 2003 didefinisikan sebagai badan keuangan yang memberikan jasa untuk 

mengembangkan bisnis dan memberdayakan masyarakat melalui pinjaman, 

pengelolaan simpanan, dan pemberian jasa konsultasi untuk pengembangan usaha. 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) ialah salah satu LKM yang berada di Provinsi 

Bali dan saat ini telah mengalami perkembangan. SK Gubernur Bali No. 972 

tahun 1984 yang telah berubah menjadi PERDA Provinsi Bali No. 4 Tahun 2012 

mendefinisikan LPD ialah badan keuangan yang aktivitas usahanya berada di desa 

dan dikelola oleh desa itu sendiri. 

Keberhasilan LPD yang dirasakan saat ini merupakan buah hasil dari kerja 

keras masyarakat dalam mengembangkan dan mengelola LPD. Berkembang dan 

tumbuhnya LPD dapat dikarenakan beberapa faktor, salah satunya yaitu 

tumbuhnya kepercayan masyarakat untuk meningkatkan partisipasinya dalam 

program-program LPD. LPD memiliki peranan yang potensial untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat. LPD memberikan kontribusi yang nyata bagi 

keidupan masyarakat desayang setiap tahunnya menyumbang 20% keuntungannya 

untuk membangun desa. Adapun 5% keuntungannya juga digunakan untuk dana 

sosial, dengan begitu masyarakat merasakan manfaatnya secara langsung 

(Sundarianingsih, 2014). Berdasarkan analisa peran LPD yang penting bagi 

warga, maka pengelola LPD wajib mampu mengembangkan dan mengelola LPD 

dengan baik agar tidak kalah bersaing dengan badan keuangan yang lain (Ekayani 

dkk., 2012). 

Dalam mencapai visi dan misi sebuah organisasi dibutuhkan sistem 

pengelolaan yang baik. Oleh sebab itu, dalam mencapai cita-cita organisasi maka 

dibutukan kinerja pengawas yang optimal. Kinerja sangatlah penting untuk 

ditingkatkan terus menerus (Adinata, 2015). Kinerja (performance) adalah 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi 

organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. Banyak faktor 
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yang mempengaruhi kinerja pengawas, beberapa faktor diantaranya adalah tingkat 

pendidikan, keahlian profesi, dan pengalaman kerja. 

Tingkat pendidikan menunjukkan bahwa seseorang telah matang dari segi 

teori yang diperoleh selama proses pendidikan berlangsung. Tingkat pendidikan 

yang cukup memberikan sinyal bahwa seorang pengawas memiliki modal dasar 

untuk mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Cloyd, (1997) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat 

menunjukkan kualitas yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 

pengawas memiliki wawasan lebih luas sejalan dengan bidang profesinya, dan 

memiliki kompetensi yang cukup untuk mempraktekannya dalam kerja 

nyata. Tingkat pendidikan menjadi salah persyaratan mutlak dalam promosi 

seseorang menuju jabatan tertentu. Maka dari itu, pengawas dengan fungsinya 

yang cukup penting diharapkan memiliki tingkat pendidikan yang memadai pula 

untuk menunjang profesinya tersebut. 

Keahlian profesi merupakan tingkat kemahiran pengawas dalam 

melakukan pemeriksaan yang dilakukan dengan keterampilan dan kecermatan 

profesionalnya. Keahlian profesional sebagai pengawas dapat dipenuhi apabila 

yang bersangkutan pernah mengambil pendidikan jurusan auditing, akuntansi, dan 

perbankan. Hal lain yang perlu diperhatikan yaitu memiliki pengalaman dan 

pelatihan tentang audit dan akuntansi. Petugas pengawas yang memiliki keahlian 

akan memudahnya pekerjaannya karena ia telah terbiasa dan telah benar-benar 

mengerti apa yang harus dilakukan dalam tugasnya sebagai seorang pengawas. 

Akmal, (2006) berpendapat bahwa sebagai seorang auditor hal mendasar yang 

harus dimiliki adalah keahlian dan ketelitian dalam melakukan pemeriksaan. 

Pengalaman ialah suatu proses untuk mendapatkan wawasan, pengetahuan 

dan keterampilan dalam mengekplorasi potensi diri baik melalui pendidikan 

formal maupun non formal, atau dapat didefinikan yaitu suatu proses yang dapat 

mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku lebih baik lagi. Pengalaman kerja 

yang dimiliki akan menambah daya tanggap dan ketelitian seseorang. Pengalaman 

dapat dijadikan sebuah indikator dalam memberikan penilaianterhadap kinerja 

pengawas selama melaksanakan tugasnya.. Koriah (2012) mengungkapkan bahwa 
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pengawas yang memiliki pengalaman kerja memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerjanya. Jadi, Pengawas berpengalaman akan mampu 

bekerja lebih baik dan mampu mendeteksi adanya penyimpangan atau kekeliruan 

dengan cepat dan mampu mengurangi tingkat kesalahan dalam melakukan 

pengawasan intern. Bertambahnya pengalaman kerja Pengawas juga akan 

meningkatkan ketelitiannya dalam melakukan pengawasan intern. 

Dipilihnya LPD sebagai objek penelitian, karena LPD semakin 

berkembang dari segi jumlah maupun keuntungan yang dicapai per-tahunnya. 

LPD di Bali sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat, hal ini dapat 

dilihat dari mulai berdirinya LPD pada tahun 1984 sd tahun 2019 sebanyak 1.433 

LPD. Perkembangan LPD di Bali tidak terlepas dari persoalan yang timbul, salah 

satunya adalah kualitas dan efektivitas regulasi dan pemonitoran LPD yang 

diragukan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya LPD yang bermasalah 

khususnya LPD di Kabupaten Gianyar tahun 2019 tercatat ada 19 LPD yang sakit.  

Tercatat di Lembaga Pemberdayaan  Lembaga Perkreditan Desa (LPLPD) 

Kabupaten Gianyar tahun 2019 terdapat 19 LPD di Kabupaten Gianyar yang 

mengalami “sakit”. Dikatakan demikian karena beberapa persoalan muncul, 

seperti macetnya perkreditan dan pinjaman tanpa agunan sebagai penyebab utama. 

Ketua LPLPD Gianyar, Ida Bagus Suastika, tahun 2019 yang diterbitkan oleh 

Tribun News mengatakan, di Kabupaten Gianyar tercatat ada 270 LPD. Namun 

tidak seluruh LPD tersebut dapat berjalan sebagaimana mestinya, yaitu terdapat 

19 LPD yang mengalami persoalan. Jumlah LPD yang bermasalah tersebut 

mengalami peningkatang dibandingkan tahun 2018. Pada tahun 2018, tercatat 

LPD yang tidak sehat yakni 10, kurang sehat 38, cukup sehat 50, dan 145 

LPD dinyatakan sehat. Berdasarkan analisa beliau, penyebab utama LPD  sehat 

yaitu adanya perkreditan yang macet dan belum tertangani. Kerena kondisi 

tersebut LPD tidak mampu menjalankan usahanya sebagaimana mestinya.  

Menurut Tribun Bali, selama berjalannya usaha LPD ini, para pengelola 

melakukan permainan  pada pinjaman tanpa agunan, hal tersebutlah yang 

menyebabkan keuangan LPD mengalami kemacetan. Hal tersebut diperparah 

dengan adanya pinjaman dalam jumlah besar yang dilakukan oleh para pengelola 

https://bali.tribunnews.com/tag/lembaga-perkreditan-desa
https://bali.tribunnews.com/tag/lpd
https://bali.tribunnews.com/tag/lpd
https://bali.tribunnews.com/tag/gianyar
https://bali.tribunnews.com/tag/lpd
https://bali.tribunnews.com/tag/gianyar
https://bali.tribunnews.com/tag/gianyar
https://bali.tribunnews.com/tag/lpd
https://bali.tribunnews.com/tag/lpd
https://bali.tribunnews.com/tag/lpd
https://bali.tribunnews.com/tag/lpd
https://bali.tribunnews.com/tag/lpd
https://bali.tribunnews.com/tag/lpd
https://bali.tribunnews.com/tag/lpd


 

518 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

dan karyawan LPD, akan tetapi pinjaman tersebut tidak dikembalikan 

(https://bali.tribunnews.com/2019/07/30/19-lpd-di-gianyar-sakit-ini-penyebab-

utamanya). 

Dari kasus di atas, masih banyak persoalan yang harus terselesaikan, baik 

persoalan manajerial maupun sumber daya manusia (SDM), khususnya yang 

berkaitan dengan kejujuran dan keterbukaan pengelola dan pengawasan yang 

masih membutuhkan penguatan dengan cara memberikan pelatihan kepada SDM-

nya. LPD di Kecamatan Gianyar kehadirannya termasuk mendominasi 

dibandingkan lembaga keuangan lainnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Keahlian Profesi, dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pengawas Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) di Kecamatan Gianyar” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka pokok 

permasalahan yang dirumuskan pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kinerja pengawas di LPD 

Kecamatan Gianyar ? 

2. Apakah keahlian profesi berpengaruh terhadap kinerja pengawas LPD di 

Kecamatan Gianyar ? 

3. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pengawas LPD di 

Kecamatan Gianyar ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut :  

1. Untuk memahami dan mengalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

kinerja pengawas  LPD di Kecamatan Gianyar. 

2. Untuk memahami dan mengalisis pengaruh keahlian profesi terhadap kinerja 

pengawas  LPD di Kecamatan Gianyar. 

3. Untuk memahami dan mengalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap 

kinerja pengawas  LPD di Kecamatan Gianyar. 

https://bali.tribunnews.com/2019/07/30/19-lpd-di-gianyar-sakit-ini-penyebab-utamanya
https://bali.tribunnews.com/2019/07/30/19-lpd-di-gianyar-sakit-ini-penyebab-utamanya
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat seperti manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan 

mahasiswa untuk mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan kenyataan yang sebenarnya di lapangan, khususnya mengenai 

pengaruh tingkat pendidikan, keahlian profesi, dan pengalaman kerja 

terhadap  kinerja pengawas LPD di Kecamatan Gianyar. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis Penenlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengawas untuk meningkatkan pendidikan, keahlian profesi, 

dan pengalaman kerja sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

kinerja pengawas. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

Teori motivasi menjelaskan tentang suatu dorongan dalam diri manusia 

yang dapat mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah laku atau menjadi sebab 

seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan. Motivasi adalah hal yang 

mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai 

hasil yang optimal (Pratiwi, 2014). Motivasi dapat menjadi suatu alat yang 

digunakan untuk memahami munculnya perilaku tertentu dalam organisasi dan 

mengarahkan perilaku agar sasaran organisasi dan individu dapat tercapai. Efendy 

(2010) pengertian motivasi auditor adalah : “Motivasi merupakan derajat seberapa 

besar dorongan yang dimiliki auditor dalam melaksanakan audit secara 

berkualitas. Perilaku seseorang pada dasarnya dilatar belakangi oleh motivasi 

tertentu”. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dimana seorang pengawas 

yang memiliki motivasi dalam dirinya akan melakukan kinerja dengan baik agar 

memperoleh hasil yang diinginkan. 

Tingkat pendidikan ialah tahapan yang berkelanjutan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembagan para siwa atau mahasiswa, keluasaan bahan 
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pengajaran, dan tujuan pendidikan yang tercantum pada kurikulum. Tingkat 

pendidikan merupakan suatu tahapan individu untuk meneruskan pendidikan 

berdasarkan tingkatan yang selanjutnya akan dijalaninya dalam melanjutkan 

pendidikan yang dijalaninya. Tingkat wawasan seorang pengawas akan diketahui 

berdasarkan tingkat pendidikannya, dengan kata lain seorang pengawas dapat 

dikatakan berwawasan tinggi apabila yang bersangkutan memiliki pendidikan 

tinggi. Seorang pengawas yang memiliki wawasan yang tinggi akan memiliki 

sudut pandang yang lebih luas terkait pekerjaan yang dijalankannya. Selain itu, 

pengawas akan lebih mudah dalam mengikuti perubahan dan perkembangan 

semakin kompleks (Meinhard et al. 1987 dalam Harhinton, 2006). 

Menurut Daniel Bell (1973) profesi ialah kegiatan intelektual yang 

dipelajari pada suatu pelatihan baik secara formal maupun non formal, dan diakhir 

pelatihan tersebut akan diberikan sertifikat kepada peserta tersebut. Sertifikat 

tersebut diterbitkan oleh lembaga penyelenggara pelatihan dalam pelayanan 

masyarakat, mengacu pada nilai profesionalitas dengan menerapkan kemampuan 

dalam mencetuskan sebuah gagasan. Profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan 

yang mengharuskan atau menguasai keahlian tertentu. Artinya suatu pekerjaan 

atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarangan orang, 

tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus. 

Seorang pengawas harus memiliki keahlian atau kompetensi dalam melakukan 

tugasnya. Semakin tinggi kahlian yang dimiliki, maka semakin efektif 

pengendalian yang dilakukan. 

Menurut KBBI pengalaman ialah seluruh hal yang pernah dialami 

(menjalani, merasakan dan menanggungjawab). Adapun kerja ialah suatu aktivitas 

dalam melaksanakan suatu hal. Berdasarkan masing-masing pengertian kata 

tersebut, maka definisi pengalaman kerja ialah aktivitas dalam melaksanakan 

segala hal yang pernah dialami oleh individu. Individu yang memiliki pengalaman 

kerja akan lebih mampu menjalankan pekerjaannya, karena individu tersebut telah 

memiliki bekal pengetahuan terkait pekerjaan tersebut. Pengalaman kerja sangat 

membantu seseorang untuk mempersiapkan diri mengahdapi pekerjaan yang 

mungkin sama dengan pekerjaan yang baru. Seorang pengawas yang memiliki 
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pengalaman kerja lebih banyak tentu akan lebih mengerti apa yang harus 

dilakukan ketika menghadapi masalah. 

LPD sebagai lembaga keuangan desa dalam kegiatan operasionalnya 

dilakukan pembinaan dan pengawasan. Pengawas LPD diangkat dan 

diberhentikan oleh krama desa melalui parum dan ditetapkan oleh Bupati.   

Menurut Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali Nomor 11 Tahun 

2013 mengenai pembentukan dan kedudukan pengawas adalah Pengawas terdiri 

dari ketua dan sekurang-kurangnya 2 orang anggota, Ketua sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dijabat oleh Bendesa Pekraman, Anggota pengawas 

dipilih oleh krama desa, dan Ketua dan anggota pengawas tidak dapat merangkap 

sebagai pengurus. Selain itu terdapat enam tugas sebagai pengawas yaitu, 

Mengawasi pengelolaan dan melakukan internal audit LPD, Memberikan petunjuk 

kepada pengurus, Memberikan saran, pertimbangan dan ikut menyelesaikan 

permasalahan, Mensosialisasikan keberadaan LPD, Mengevaluasi kinerja 

pengurus secara berkala, Menyusun dan menyampaikan hasil pengawasan kepada 

parum desa.  

 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya mengenai Pengaruh Independensi, Keahlian 

Profesi, Motivasi Kerja, Pengalaman Kerja, dan Tingkat Pendidikan Tehadap 

Kinerja Pengawas oleh Kodyawati dan Krisna Dewi (2019) menunjukan bahwa 

independensi, keahlian profesi, motivasi kerja, pengalaman kerja, dan tingkat 

pendidikan secara secara bersama-sama memberikan pengaruh yang positif 

terhadap kinerja pengawas. Sama halnya dengan penelitian Pipit dan Suardana 

(2018) menunjukan hasil bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pengawas. Hasil penelitan dari Alit Putra dan Jati 

(2019) menunjukan bahwa profesionalisme dan pengalaman kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas. Begitu juga dengan penelitian 

Ardi dan Badera (2019) tentang Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Pengawas membuktikan bahwa independensi, keahlian, pengalaman, pendidikan, 

dan pelatihan memberikan pengaruh positif dan signifikan pada kinerja pengawas. 
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Hasil penelitian Murtini dan Juniarsa (2017) juga membuktikan bahwa 

independensi, keahlian profesional, pengalaman kerja dan tingkat pendidikan 

secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja pengawas. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Pengawas LPD 

Pendidikan dan pelatihan ialah suatu proses aktivitas dalam 

perusahaan yang ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan perilaku, 

keterampilan serata wawasan agar kegiatan perusahaan berjalan dengan baik. 

Pendidikan bertujuan dalam meningkatkan sumber daya manusia dalam hal 

kemampuan dan keterampilan untuk mengantisipasi perubahan yang 

kemungkinan akan terjadi (Syafaruddin, 2001). Tingkat pendidikan sangat 

penting untuk seorang pengawas dalam menjalankan tugas pemeriksaannya 

untuk menghindari terjadinya penyimpangan. Sejalan dengan penelitian 

Murtini, (2017) bahwa tingkat pendidikan memberi pengaruh positif dan 

signifikan pada kinerja dari pengawas. Tingkat pendidikan merupakan modal 

dalam mencapai profesionalisme kerja bagi pengawas. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah: H1 : Tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap kinerja pengawas LPD di Kecamatan 

Gianyar. 

2.3.2 Pengaruh Keahlian Profesi Terhadap Kinerja Pengawas LPD 

Penelitian Kalbers dan Fogarty (1995) mengungkapkan bahwa 

keahlian profesionalisme berpengaruh secara positif, terhadap kinerja 

walaupun temuannya hanya pada dimensi afiliasi komunitas dan tuntutan 

kemandirian. Kodyawati, (2019) juga mengungkapkan bahwa keahlian 

profesi memiliki pengarah positif terhadap kualitas pengawasan. 

Profesionalisme meliputi kemampuan penguasaan baik secara teknis, maupun 

secara teoritis bidang keilmuan dan keterampilan yang berhubungan dengan 

tugasnya sebagai pemeriksa (Asri Usman, 2014). Pengawas yang memiliki 

keahlian berdasarkan jabatan yang diperoleh saat ini, akan mempermudah 

dalam menemukan kekeliruan maupun indikasi - indikasi penyelewengan dari 

pengendalian internal LPD. Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat 
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dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H2 : Keahlian Profesi berpengaruh 

terhadap kinerja pengawas LPD di Kecamatan Gianyar. 

2.3.3 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pengawas LPD 

Terlepas dari pengetahuan akademis, biasanya pengalaman itu 

memainkan peran yang penting dalam kinerja individu (Kotur dan 

Anbazhagan, 2014). Pengalaman kerja bisa menambah kemampuan kerja, 

karena dengan seringnya melakukan pekerjaan yang sama maka pekerjaannya 

akan lebih cepat selesai. Semakin banyak jenis pekerjaan di mana orang 

tersebut bekerja semakin kaya pengalaman dan memungkinkan peningkatan 

kinerja (Usman, 2016).Pengalaman kerja adalah hal penting di segala 

organisasi, baik disektor informal ataupun diinternal perusahaan. Tingginya 

pengalaman kerja yang dimiliki oleh pengawas akan meningkatkan kinerja 

perusahaan maupun dirinya sendiri, dengan demikian pekerjaan akan mampu 

berjalan dengan baik (Tubbs, 1998). Hasil penelitian Pipit Winarsih, (2018) 

menunjukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pengawas. Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H3 : Pengalaman Kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pengawas LPD di Kecamatan Gianyar. 

3. METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif.Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian berdasarkan 

fakta dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Desain penelitian dalam penelitian 

ini dapat digambarkan seperti Gambar 3.1 sebagai berikut:  

Gambar 3.1 Desain Penelitian  

 

 

 

 

Tingkat Pendidikan (X1) 

Keahlian Profesi (X2) 

Pengalaman Kerja (X3) 

KinerjaPengawas (Y) 
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3.2 Variabel 

3.2.1 Tingkat Pendidikan (X1) 

Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan yang telah ditamatkan oleh 

seorang pengawas. Indikator yang digunakan diadopsi dari penelitian Silvy 

Alfrida (2012). Indikator-indikator dari variabel tingkat pendidikan yaitu, 

jenjang pendidikan, kesesuaian jurusan, dan kompetensi.  

3.2.2 Keahlian Profesi (X2) 

Keahlian profesi adalah tingkat kemahiran profesional seseorang dalam 

melakukan pemeriksaan yang dilaksanakan dengan keterampilan dan 

kecermatan profesionalnya terhadap penerapan struktur pengendalian. 

Indikator yang digunakan diadopsi dari penelitian Koriah 

(2012). Indikator-indikator dari variabel keahlian profesi yaitu, ketaatan 

terhadap aturan yang ada, pengetahuan, keterampilan, dan disiplin ilmu.  

3.2.3 Pengalaman Kerja (X3) 

Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 

diketahui dan dikuasai oleh pengawas LPD di Kecamatan Gianyar akibat 

dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu 

tertentu. Indikator yang digunakan diadopsi dari penelitian Koriah (2012). 

Indikator dari variabel pengalaman kerja yaitu, kepekaan dalam 

mendeteksi adanya kekeliruan, ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

tugas, dan kemampuan dalam menggolongkan kekeliruan. 

3.2.4 Kinerja Pengawas (Y) 

Kinerja adalah prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi dalam periode 

tertentu. Kinerja pengawas adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pengawas dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Indikator yang 

digunakan diadopsi dari penelitian Prawitasari (2015). Indikator dari 

variabel kinerja pengawas yaitu, produksi (produktion), efektifitas 

(effective), efesien (effeciency),keadaptasian (adaptiveness), kepuasan 

(satisfaction,danpengembangan (development). 

3.3 Populasi dan Sampel 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). Populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan LPD di Kecamatan Gianyar 

berdasarkan data LPLPD Kabupaten Gianyar yaitu sebanyak 40 LPD yang 

tersebar di masing-masing desa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017:81). Teknik penentuan sampel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana anggota-anggota 

sampel akan dipilih sedemikian rupa sehingga sampel yang dibentuk dapat 

mewakili sifat-sifat populasinya (Sugiyono, 2017:85). Kriteria sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengawas LPD di Kecamatan Gianyar 

yang telah menduduki jabatan selama minimal dua tahun, hal ini dikarenakan 

masa jabatan minimal dua tahun dianggap telah berpengalaman dan LPD yang 

masih aktif beroperasi (Pipit, 2018). Berdasarkan kriteria tersebut dari 40 LPD 

yang ada diambil sebanyak 30 LPD yang memenuhi kriteria dalam penelitian 

ini dengan jumlah sampel 97 responden. 

Tabel 3.1 

Perhitungan Populasi dan Sampel 

NO KRITERIA JUMLAH 

1 Total LPD Se-Kacamatan Gianyar 40 

2 LPD Non Aktif (2) 

3 LPD yang tidak sesuai dengan Pergub Provinsi Bali No.44 

Tahun 2017 

(8) 

 Jumlah LPD yang diteliti 30 

1 Jumlah pengawas pada LPD 106 

2 Pengawas yang bekerja < 2 tahun (9) 

 Total sampel 97 

Sumber : Lampiran 2 

3.4 Teknik Analisis 

3.4.1 Uji Instrumen Penelitian  
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Uji validitas dan reliabilitas instrumen ditujukan untuk memperoleh 

hasil penelitian yang valid dan handal. 

 

 

1. Uji Validitas 

Sugiyono (2014:172) mengungkapkan bahwa instrumen dapat dinyatakan 

valid apabila alat pengukur yang dipakai dalam memperoleh data  tersebut 

valid. Kuesioner dapat dinyatakan valid apabila instrumen yang digunakan 

dapat mengukur seluruh faktor yang ingin diketahui. Uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Jika skor total yang 

diperoleh > 0,30 maka kuisioner yang digunakan dinyatakan valid. 

2. Uji Reabilitas 

Ghozali (2011) mengungkapkan bahwa reabilitas ialah alat pengukung 

yang berfungsi untuk mengukur suatu kuesioner sebagai indikator dari 

suatu konstruk. uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS. Adapun dalam pengukuran reabilitas suatu instrumen menggunakan 

uji statistik Crombach alpha > 0,70. 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Setelah dilakukan pengujian instrumen dengan uji validitas dan uji 

reliabilitas, maka dilakukan pengujian kesesuaian model dengan menggunakan 

metode asumsi klasik agar hasil perhitungan dapat diinterpretasikan dengan 

akurat  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas berfungsi untuk menilai model regresi yang digunakan 

tersebut telah berdistribusi normal atau tidak. Adapun uji normalitas dapat 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai sigrifikasnsinya 0,05. 

Jika nilai signifikasinya ≥ maka data dinyatakan berdistribusi normal 

(Ghozali, 2007). 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas berfungsi untuk menilai hubungan antar variabel 

bebas pada model regresi. Model regresidapat dinyatakan baik apabila 
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antar variabel bebasnya tidak memiliki korelasi yang erat. Uji 

multikolinearitas ini dengan melihat nilai toleransinya dan nilai variance 

inflation factor (VIF). Model regresi dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas, apabila nilai toleransinya ≥ 10% atau nilai VIF ≤10 

(Ghozali, 2007). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menilai variasi pada model regresi 

dan residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang 

dikatakan baik apabila tidak terjadi heterokedastisitas. Data dikatakan 

tidak terjadi heterokedastisitas, apabila nilai t hitung ≤ t tabel dan dikatakan 

signifikan jika > 0,05. 

3.4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui atau memperoleh gambaran mengenai pengaruh variabel bebas 

pada variabel terikat Sugiyono, (2017:270). Model regresi linier berganda 

dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε ………………..……. (1) 

 Keterangan :   

 

 

 

 

 

Hasil dari analisis yang dilakukan dapat diamati sebagai berikut: 

1. Koefisien determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Penelitian ini 

menggunakan nilai Adjusted R2. 

Y   : Kinerja Pengawas  

α   : Konstanta  

β1- β5 : Koefisien regresi  

 variabel X1, X2,  

 dan X3 

 

 

X1   : Tingkat Pendidikan 

X2   : Keahlian Profesi 

X3   : Pengalaman Kerja 

ε   : Standar Error 
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2. Uji kelayakan model (uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Apabila hasil dai uji F adalah signifikan atau P value ≤ 0,05 

maka model ini dikatakan layak uji atau variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen. 

3. Uji t (t-test) 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat profitabilitas signifikansi t yang 

dibandingkan dengan batas signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 

≤0,05 maka secara parsial terdapat pengaruh signifikansi variabel 

independen terhadap variabel dependen, jika nilai probabilitas signifikan > 

0,05 maka secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen terhadap veriabel dependen (Ghozali, 2013:97). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan analisis deskriptif yang bertujuan 

untuk menggambarkan karakter dari populasi. Dalam penelitian ini 

mendeskripsikan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, masa kerja 

dan Pendidikan Terakhir.  

Berdasarkan tabel pada lampiran 4 karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat responden dengan jenis kelamin laki – laki sebanyak 

96 orang (99,0%) dan responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 1 

orang(1,0%). Berdasarkan masa kerja dapat dilihat responden dengan masa kerja 

2 – 5 tahun sebanyak 33 orang (34,0%), masa kerja 6 – 7 tahun sebanyak 57 orang 

(58,8%), dan masa kerja >8 tahun sebanyak 7 orang (7,2%). Dan berdasarkan 

tingkat pendidikan dapat dilihat responden dengan pendidikan terakhir SMA 

sebanyak 18 orang (18,6%), pendidikan terakhir Diploma sebanyak 20 orang 

(20,6%), pendidikan terakhir S1 sebanyak 56 orang (57,7%), dan pendidikan 

terakhir S2 sebanyak 3 orang (3,1%). 

4.2. Analisis Statistik Deskriptif 
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Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif yaitu 

menganalisis data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data yang 

sudah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 

generalisasi (Sugiyono (2010:208)). Pengujian statistik deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai partisipan dalam penelitian ini yang dapat 

dilihat pada tabel distribusi  frekuensi. 

Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 97 19 25 22,10 2,064 

X2 97 16 20 17,48 1,568 

X3 97 9 15 12,97 1,636 

Y 97 21 30 26,73 2,892 

Valid N 

(listwise) 
97 

    

Sumber: Lampiran 6 

Tabel 4.1 mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan memiliki 

nilai minimum sebesar 19, nilai maksimumnya 25, nilai rata – ratanya 

22,10, dan standar deviasinya 2,064. Keahliah profesi memiliki nilai 

minimum sebesar 16, nilai maksimumnya 20, nilai rata – ratanya 17,48, 

dan standar deviasinya 1,568. Pengalaman kerja memiliki nilai minimum 

sebesar 9, nilai maksimumnya 15, nilai rata – ratanya 12,97, dan standar 

deviasinya 1,636. Kinerja pengawas memiliki nilai minimum sebesar 21, 

nilai maksimumnya 30, dan nilai rata – ratanya 26,73 dan standar 

deviasinya 2,892. 

4.3. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas pertama kali dilakukan pada 30 sampel dengan hasil uji 

validitas pada variabel tingkat pendidikan (0,829; 0,865; 0,913; 0,720; 0,817), 

variabel keahlian profesi (0,786; 0,843; 0,843; 0,745), variabel pengalaman kerja 

(0,815; 0,906; 0,834) dan variabel kinerja pengawas (0.797; 0.797; 0.887; 0.841; 

0.803; 0.725) menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian mempunyai nilai 

Pearson Correlation semua item pernyataan > 0,30. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa butir pernyataan pada instrumen penelitian ini 
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dinyatakan valid dan layak ditetapkan sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya 

dilakukan kembali uji validitas dengan keseluruhan sampel. Rekapitulasi hasil uji 

validitas instrumen penelitian secara keseluruhan ditunjukkan pada Tabel 4.2 

berikut. 

 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Butir Pearson Correlation r-batas Keputusan 

Tingkat 

Pendidikan (X1) 

X1.1 0,753 0,30 Valid 

X1.2 0,852 0,30 Valid 

X1.3 0,839 0,30 Valid 

X1.4 0,854 0,30 Valid 

X1.5 0,834 0,30 Valid 

Keahlian 

Profesi(X2) 

X2.1 0,743 0,30 Valid 

X2.2 0,884 0,30 Valid 

X2.3 0,836 0,30 Valid 

X2.4 0,829 0,30 Valid 

 

Pengalamam Kerja 

(X3) 

X3.1 0,859 0,30 Valid 

X3.2 0,956 0,30 Valid 

X3.3 0,926 0,30 Valid 

Kinerja Pengawas 

(Y) 

Y.1 0,599 0,30 Valid 

Y.2 0,753 0,30 Valid 

Y.3 0,718 0,30 Valid 

Y.4 0,797 0,30 Valid 

Y.5 0,851 0,30 Valid 

Y.6 0,889 0,30 Valid 

          Sumber: Lampiran 7 

Hasil uji validitas pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel tingkat 

pendidikan, keahlian profesi, pengalaman kerja dan kinerja pengawas 

memiliki nilai Pearson Correlation seluruh item pernyataan > 0,30. Hal 

ini menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan dalam instrument penelitian 

tersebut valid dan layak digunakan sebagai instrument penelitian. 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pertama kali dilakukan pada 30 sampel dengan hasil 

uji reliabilitas pada variabel tingkat pendidikan (0,884), variabel keahlian 

profesi (0,792), variabel pengalaman kerja (0,812) dan variabel kinerja 
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pengawas (0,862) menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Hal ini menunjukkan 

bahwa seluruh instrumen penelitian telah memenuhi syarat reliabilitas. 

Selanjutnya dilakukan kembali uji reliabilitas dengan keseluruhan sampel. 

Rekapitulasi hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Reliabilitas Keputusan 

1 Tingkat Pendidikan(X1) 0,883 0,70 Reliabel 

2 Keahlian Profesi (X2) 0,839 0,70 Reliabel 

3 Pengalaman Kerja (X3) 0,902 0,70 Reliabel 

4 Kinerja Pengawas (Y) 0,948 0,70 Reliabel 

   Sumber: Lampiran8 

Hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 4.3 mengindikasikan bahwa 

semua instrumen penelitian mempunyai koefisien Cronbach’s Alpha > 

0,60. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semua variabel tingkat 

pendidikan, keahlian profesi, pengalaman kerja dan kinerja pengawas telah 

memenuhi syarat reliabilitas. 

4.4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,68761473 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,124 

Positive 0,077 

Negative -0,124 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,221 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,101 

     Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat nilai signifikansi dari 

unstandardizedresidual 0,101 > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa 

seluruh data pada penelitian ini telah berdistribusi normal.  
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4.4.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,073 2,331  0,890 0,376   

X1 0,231 0,092 0,165 2,501 0,014 0,842 1,188 

X2 0,244 0,135 0,132 1,810 0,074 0,686 1,458 

X3 1,179 0,125 0,667 9,431 0,000 0,733 1,365 

Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas didapat bahwa variabel tingkat 

pendidikan mempunyai nilai toleransi 0,842 > 0,1 dan nilai VIF 1,188 < 

10. Variabel keahlian profesi mempunyai nilai toleransi 0,686 > 0,1 dan 

nilai VIF 1,458 < 10. Variabel pengalaman kerja mempunyai nilai 

toleransi 0,733 > 0,1 dan nilai VIF 1,365 < 10). Nilai yang diperoleh 

tersebut mengindikasikan bahwa data tidak terjadi multikolinieritas. 

4.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,254 1,574  1,432 0,156 

X1 0,084 0,062 0,149 1,352 0,180 

X2 -0,134 0,091 -0,180 -1,472 0,145 

X3 -0,044 0,084 -0,061 -0,516 0,607 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

            Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas didapat bahwa variabel tingkat 

pendidikan mempunyai nilai signifikansi 0,180 > 0,05. Variabel keahlian 

profesi mempunyai nilai signifikansi 0,145 > 0,05. Variabel pengalaman 

kerja mempunyai nilai signifikansi 0,607 > 0,05. Nilai yang diperoleh 

tersebut mengindikasikan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4.5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPPS untuk analisis 

regresi linier berganda, diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.7 

berikut ini. 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,073 2,331  0,890 0,376 

X1 0,231 0,092 0,165 2,501 0,014 

X2 0,244 0,135 0,132 1,810 0,074 

X3 1,179 0,125 0,667 9,431 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

       Sumber: Lampiran 10 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.7 

dapat dibuat model regresi linier berganda sebagai berikut:  

Y = 2,073 + 0,231X1 + 0,244X2 + 1,179X3 

a. Kontanta bernilai 2,073 artinya, jika variabel tingkat pendidikan, 

keahlian profesi, pengalaman kerja dan kinerja pengawas mempunyai 

nilai konstan maka variabel kinerja pengawas bernilai 2,073. 

b. Koefisien regresi variabel tingkat pendidikan bernilai 0,231 positif, 

mengindikasikan tiap-tiap peningkatan tingkat pendidikan sebesar 

satu satuan akan meningkatkan kinerja pengawas sebesar 0,231 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

c. Koefisien regresi variabel keahlian profesi bernilai 0,244 positif, 

mengindikasikan tiap-tiap peningkatan keahlian profesi sebesar satu 

satuan akan meningkatkan kinerja pengawas sebesar 0,244 dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

d. Koefisien regresi variabel pengalaman kerja bernilai 1,179 positif, 

mengindikasikan tiap-tiap peningkatan pengalaman kerja sebesar satu 

satuan akan meningkatkan kinerja pengawas sebesar 1,179 dengan 

asumsi variabel lain konstan. 
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4.6 Hasil Uji Ketepatan Model 

4.6.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,812a 0,660 0,649 1,715 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

       Sumber: Lampiran 10 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 

0,649 sehingga dapat dihitung persentase kontribusi tingkat pendidikan, 

keahlian profesi, pengalaman kerja terhadap kinerja pengawas sebesar 

0,649 x 100% = 64,9% dengan sisa 35,1% dipengaruhi variabel lain diluar 

penelitian. 

4.6.2 Hasil Uji Kelayakan Model ( Uji F) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 529,619 3 176,540 60,049 0,000b 

Residual 273,412 93 2,940   

Total 803,031 96    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

    Sumber: Lampiran 10 

Dari tabel Tabel 4.9 hasil uji F, dapat dilihat nilai signifikan F 

yakni 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), dengan kata lain, tingkat 

pendidikan, keahlian profesi dan pengalaman kerja bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengawas. Sehingga model layak 

digunakan. 
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4.6.3 Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,073 2,331  0,890 0,376 

X1 0,231 0,092 0,165 2,501 0,014 

X2 0,244 0,135 0,132 1,810 0,074 

X3 1,179 0,125 0,667 9,431 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

   Sumber: Lampiran 10 

a. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Pengawas 

Hipotesis: 

H0 : Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

  pengawas LPD di Kecamatan Gianyar. 

H1 : Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kinerja pengawas 

  LPD di Kecamatan Gianyar. 

Dari tabel Tabel 4.10. Hasil uji t dapat dilihat nilai signifikan 

untuk tingkat pendidikan yakni 0,014 kurang dari 0,05 (0,014< 0,05) 

dengan beta bernilai positif 0,231, sehingga H0 ditolak. Dengan kata 

lain tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pengawas LPD di Kecamatan Gianyar. 

b. Pengaruh Keahlian Profesi Terhadap Kinerja Pengawas. 

Hipotesis: 

H0 : Keahlian profesi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

  pengawas LPD di Kecamatan Gianyar. 

H2 : Keahlian profesi berpengaruh terhadap kinerja pengawas LPD 

  di Kecamatan Gianyar. 

Dari tabel Tabel 4.10. Hasil uji t dapat dilihat nilai signifikan 

untuk keahlian profesi yakni 0,074 lebih dari 0,05 (0,006< 0,05) 

dengan beta bernilai positif 0,244, sehingga H0 diterima. Dengan kata 

lain keahlian profesi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pengawas LPD di Kecamatan Gianyar. 
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c. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pengawas 

Hipotesis: 

H0 : Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

  pengawas LPD di Kecamatan Gianyar. 

H3 : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pengawas 

  LPD di Kecamatan Gianyar. 

Dari tabel Tabel 4.10. Hasil uji t dapat dilihat nilai signifikan 

untuk pengalaman kerjayakni 0,000 kurang dari 0,05 (0,000< 0,05) 

dengan beta bernilai positif  1,179, sehingga H0 ditolak. Dengan kata 

lain Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pengawas LPD di Kecamatan Gianyar. 

4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Pengawas 

Berdasarkan hasil uji t tingkat pendidikan terhadap kinerja 

pengawas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,014 dengan beta bernilai 

positif 0,231. Nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,014< 0,05), 

mengindikasikan H1 diterima. Hasil ini berarti bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas LPD di 

Kecamatan Gianyar. Hal ini berarti jika semakin tinggi tingkat pendidikan, 

maka kinerja pengawas semakin baik, sebaliknya jika tingkat pendidikan 

semakin rendah maka kinerja pengawas akan semakin menurun. 

Pendidikan dan pelatihan ialah suatu proses aktivitas dalam 

perusahaan yang ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

perilaku, keterampilan serata wawasan agar kegiatan perusahaan berjalan 

dengan baik. Pendidikan bertujuan dalam meningkatkan sumber daya 

manusia dalam hal kemampuan dan keterampilan untuk mengantisipasi 

perubahan yang kemungkinan akan terjadi (Syafaruddin, 2001). Tingkat 

pendidikan sangat penting untuk seorang pengawas dalam menjalankan 

tugas pemeriksaannya untuk menghindari terjadinya penyimpangan. 

Sejalan dengan penelitian Murtini, (2017) bahwa tingkat 

pendidikan memberi pengaruh positif dan signifikan pada kinerja dari 
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pengawas. Tingkat pendidikan merupakan modal dalam mencapai 

profesionalisme kerja bagi pengawas. 

4.7.2 Pengaruh Keahlian Profesi Terhadap Kinerja Pengawas 

Berdasarkan hasil uji t keahlian profesi terhadap kinerja pengawas 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,074 dengan beta bernilai positif 0,244. 

Nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,074< 0,05), mengindikasikan H2 

ditolak. Hasil ini berarti bahwa keahlian profesi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pengawas LPD di Kecamatan Gianyar. 

Profesionalisme meliputi kemampuan penguasaan baik secara teknis, 

maupun secara teoritis bidang keilmuan dan keterampilan yang 

berhubungan dengan tugasnya sebagai pemeriksa (Asri Usman, 2014).  

Sejalan dengan penelitian Duwi Agustina dan Wenni Anggita 

(2017) menunjukkan keahlian profesional tidak berpengaruh terhadap 

kinerja Koperasi Simpan Pinjam di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.  

Keahlian dari profesi pengawas baik secara teknis ataupun teoritis adalah 

suatu hal yang wajib dimiliki oleh seorang pengawas dalam melakukan 

pekerjaan, karena merupakan hal wajib yang harus dikuasai sehingga tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan kinerja pengawas. 

4.7.3 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pengawas 

Berdasarkan hasil uji t pengalaman kerja terhadap kinerja 

pengawas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dengan beta bernilai 

positif 1,179. Nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,000< 0,05), 

mengindikasikan H3 diterima. Hasil ini berarti bahwa pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas LPD di 

Kecamatan Gianyar. Hal tersebut mengindikasikan jika semakin banyak 

pengalaman kerja, maka kinerja pengawas semakin baik, sebaliknya jika 

pengalaman kerja sedikit maka kinerja pengawas akan semakin menurun. 

Pengalaman kerja mampu meningkatkan keterampilan kerja. Hal 

tersebut dikarenakan dengan intensnya waktu pengerjaan pekerjaan yang 

sama maka pekerjaan tersebut juga akan cepat terselesaikan. Semakin 

bervariasi pekerjaan yang pernah dikerjakan oleh individu maka dapat 
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memperkaya pengalan, yang akan berdampak positif terhadap peningkatan 

kinerja (Usman, 2016). Pengalaman kerja ialah salah satu faktor terpenting 

dalam sebuah organisasi, baik dalam bidang formal maupun normal dalam 

suatu perusahaan. Pengawas yang memiliki pengalaman kerja tinggi dapat 

berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan ataupun dirinya sendiri. 

Dengan demikian, suatu pekerjaan dalam sebuah perusahaan akan berjalan 

secara efisien dan produktif (Tubbs, 1998). 

Sejalan dengan penelitian Hasil penelitian Pipit Winarsih, (2018) 

menunjukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pengawas. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, 

maka kesimpulan penelitian ini yaitu: 

1. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

pengawas di LPD Kecamatan Gianyar. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa jika tingkat pendidikan semakin meningkat maka kinerja 

pengawas di LPD Kecamatan Gianyar meningkat pula.  

2. Keahlian profesi tidak berpengaruh signifikan pada kinerja pengawas 

di LPD Kecamatan Gianyar. Hal ini berarti semakin meningkat profesi 

tidak berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan kinerja 

pengawas di LPD Kecamatan Gianyar. 

3. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

pengawas di LPD Kecamatan Gianyar. Hal ini berarti apabila 

pengalaman kerja semakin banyak maka kinerja pengawas di LPD 

Kecamatan Gianyar meningkat pula.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas 

maka peneliti mengajukan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya 

yaitu: 
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1) Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk referensi 

dan kajian pustaka dalam melakukan replikasi penelitian sejenis 

dengan menambah sampel serta merekontruksi model penelitian 

melalui kombinasi variabel baru yang berpeluang memilki pengaruh 

terhadap kinerja pengawas. Sehingga hasil yang diperoleh dapat 

menginterpretasikan keadaan yang sebenarnya. 

2) Bagi Univeristas, hasil penelitian dijadikan bahan rekomendasi untuk 

bahan ajar perkuliahan ataupun studi kasus yang dilakukan mahasiswa 

untuk menujang aktivitas perkuliahan terkait. 

3) Bagi LPD Kecamatan Gianyar dapat meningkatkan kinerja pengawas 

dengan cara meningkatkan tingkat pendidikan karyawan, 

meningkatkan keahlian profesi dan meningkatkan pengalaman kerja 

yang dimiliki karyawan. Serta menyesuaikan jumlah pengawas yang 

ada di LPD Kecamatan Gianyar, seperti yang diketahui bahwa jumlah 

ideal pengawas di setiap LPD sebanyak 3 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

540 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alit, P. dan Jati. 2019. Analisis Pengaruh Profesionalisme, Independensi, dan 

Pengalaman Kerja Pada Kinerja Pengawas Internal (Panureksa) LPD. E-

Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 26.2, h: 1464-1493. 

 

Ardi, G. Dan Badera. 2019. Faktor-Fakor yang Mempengaruhi Kinerja Pengawas 

Koperasi Serba Usaha. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 28.3, h: 

2001-2018. 

 

Alwi, Syafaruddin. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia, Strategi 

Keunggulan Kompetitif. BPFE UGM, Yogyakarta. 

 

Cloyd, C.  (1997). Performance in Reserach Task: The Joint Effect of Knowledge 

and Accountability. Journal of Accounting Review. 

 

Duwi Agustina dan Wenni, A. 2017. Pengaruh Independensi, Keahlian 

Profesional, Pengalaman Kerja dan Kinerja Pengawas terhadap Kinerja 

Koperasi Simpan Pinjam di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Jurnal 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Bangka Belitung, Vol. 1 No. 1 

 

Ghozali, Imam. 2007. Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS. 

Semarang: Badan Penerbit Undip. 

 

Ghozali, Imam, 2011, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, 

Universitas Diponogoro, Semarang. 

 

Kalbers, Lawrence P., dan Fogarty, Timothy J. 1995. Professionalism Its 

Consequences: A Study of Internal Auditors. Auditing: A Journal of 

Practice. Vol. 14. No. 1: 64-86. 

 

Kodyawati. dan Krisna, D. 2019. Pengaruh Independensi, Keahlian Profesi, 

Motivasi Kerja, Pengalaman Kerja, dan Tingkat Pendidikan Tehadap 

Kinerja Pengawas Koperasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 

27.2, h: 1597-1627. 

 

Kotur, B. R., & Anbazhagan, S. (2014). Education and Work-Experience - 

Influence on the Performance. IOSR Journal of Business and 

Management (IOSR-JBM) Vol. 16, Issue. 5, Ver. III, May 2014, PP. 104-

110. 

 

Murtini. dan Juliarsa. 2017. Pengaruh Independensi, Keahlian Profesional, 

Pengalaman Kerja, dan Tingkat Pendidikan Pada Kinerja Pengawas 

Koperasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 20.2, h: 1390–1418.  

 



 

541 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

Pipit, W. dan Alit, S. 2018. Pengaruh Budaya Organisasi, Independensi, 

Objektivitas, Akuntabilitas, Dan Pengalaman Kerja Pada Kinerja 

Pengawas LPD. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 24.3, h: 2176-

2196.  

 

Prawitasari. dan Badera. 2015. Pengaruh Independensi, Keahlian Profesional, dan 

Pengalaman Kerja Pada Kinerja Pengawas Koperasi Serba Usaha. E-

Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 11.1, h: 15-28.  

 

Silvy, A. 2012. Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Insentif Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Biro Hukum Sekretariat Daerah Sumatera Utara. 

 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&B. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Tribun News Bali. 19 LPD di Gianyar “Sakit”, ini penyebab utamanya 

https://bali.tribunnews.com/2019/07/30/19-lpd-di-gianyar-sakit-ini-

penyebab-utamanya  

 

Usman. 2016. Effect Of Experience And Accountability On The Quality Of 

Internal Audit. International Journal Of Scientific & Technology 

Research, 5 (3), pp.85-90. 

 

https://bali.tribunnews.com/2019/07/30/19-lpd-di-gianyar-sakit-ini-penyebab-utamanya
https://bali.tribunnews.com/2019/07/30/19-lpd-di-gianyar-sakit-ini-penyebab-utamanya


 

542 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

PENGARUH INDEPENDENSI, PENGALAMAN KERJA DAN PROFESIONALISME 

BADAN PENGAWAS TERHADAP EFEKTIVITAS SISTEM PENGENDALIAN 

INTERNAL PADA LPD KECAMATAN GIANYAR 

 

Gusti Ayu Diah Vicha Ananda1 

Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati2 

 Cok Gde Bayu Putra3 

1,2,3Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia 

email: diahvicha34@gmail.com  

 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to get empirical evidence about the effect of independence, 

work experience and professionalism of the internal controllers on the effectiveness of the 

internal control system LPD in Gianyar district. The sample in this study was 16 LPDs in 

Gianyar with 48 respondents. The sampling method uses the census method, so that the number 

of samples is equal to the population, which is 48 regulatory people. The research data was 

collected using a questionnaire. Data were analyzed with Descriptive Statistical Analysis, 

Validity Test, Classic Assumption Test Reliability Test, F Test, T Test, and Multiple Linear 

Regression Analysis. The results of this study indicated that the independence variable (X1) had 

no effect on the effectiveness of the internal control system, the work experience variable (X2) 

had a positive and significant effect on the effectiveness of the internal control system, and the 

professionalism variable (X3) had no effect on the effectiveness of the internal control system. 

 

Keywords: Internal Control , Independence, Work Experience, Professionalism. 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan xperekonomianxdi Bali yang semakin xmeningkat, salah satunya adalah 

kegiatan xekonomi perdesaanx yang semakinx meningkat yang didukung dengan xterjadinya 

xtransaksi antaraxpihak yang mempunyai danaxdan xpihak yang memerlukanxdana. Lembaga 

xyang memfasilitasi kegiatan xtersebut adalah lembaga xkeuangan. Salah satu lembaga 

xkeuanganxyang beradaxdi Provinsi Bali adalah Lembaga PerkreditanxDesax(LPD).  

Ida xBagus Mantraxadalah orang yang pertamaxkali mencetuskanxadanyaxLPD, yang kalaxitu 

tahun 1980 menjadi Gubernur Provinsi Bali. Secaraxformal dibuat landasanxpembentukanxLPD 

yaitu PerdaxProvinsi Bali nomor 2 tahunx1988 yang saat ini telah diperbaharui 

denganxPerdaxNomor 3 tahunx2007 sebagai sumber hukum bagi kehidupanxLPD di Bali 

antaraxlainxmemuat: pengertian, maksud danxtujuan, sertaxpengelolaanxLPD. 

mailto:diahvicha34@gmail.com
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Lembaga xPerkreditanx Rakyat (LPD) merupakanxperantara sosial-ekonomi untuk 

mendukung kegiatan xperekonomian xkramaxdesaxpakramanx setempat. Sebagai lembaga 

xkeuangan, eksistensi danxpengembanganxLPD di Bali saat ini dihadapkanxkepadaxsituasi 

kompetisi yang semakinxmeningkat denganxlembagaxkeuanganxlainnya. 

KeputusanxGubernur KepalaxDaerah Tingkat 1 Bali Nomor 11 Thnx2013 Pasal 40 ayat 2 

yakni Ketuaxdijabat oleh BendesaxPakraman. Berdasarkan peraturan tersebut makaxterjadi 

perangkapanxtugas dari KetuaxPengawas Internal yang dijabat secaraxotomatis oleh Bendesax 

Pakramanxselaku Kelian Desa Pakraman. Dalam konteks BPI akan menimbulkanx kerancuanx 

bagi Bendesa xPakraman xterutama xdalam mempertanggung jawabkan xtugas dan 

kewajibannyax baik selaku Kelian Desax Pakramanx maupunxsebagai KetuaxPengawas Internal. 

BendesaxPakramanxsebagai wakil dari seluruh warga Desax Pakraman xyang sekaligus 

jugaxsebagai pengawas daripadaxLPD yang akanxmenerimaxpertanggungjawabanxpengurus 

danxpengawas internal. 

Selainxfenomenaxdiatas, terdapat fenomenaxyang terjadi saat ini yaitu terdapat 4 LPD di 

Kabupatenx Gianyar yang didugaxmerugikanxnasabah mulai dari Rp 500 jutaxsampai Rp 1 

Miliar. Bahkan, salah satu di antaranyaxsudah ditetapkanxtersangka, karenaxpenyalahgunaan 

xwewenang danx penyalahgunaanx keuangan. Kasatreskrim Polres Gianyar, AKP Deni 

Septiawanxmembenarkanxadax4 LPD yang saat ini dalam proses penyelidikan. “Kitaxmasih 

proses lidik, nanti kitaxumumkanxhasilnya,” jelas Deni Septiawan, Seninx(29/7/2019).  

KetuaxLP LPD KabupatenxGianyar, IdaxBagus Suastikaxmenyebutkan, dari 270 LPD yang 

adaxdi Gianyar, sebanyak 19 LPD dalam kondisi sakit. Dikatakannya, dalam LPD itu tidak 

adaxistilah dibubarkanxatau ditutup bukukan. Mengingat LPD adalah asset dari desaxadat. 

Dirinyaxselaku LP LPD berusahaxmenyehatkanxkembali LPD yang sakit tersebut.  

Dilihat dari keduaxfenomenaxtersebut salah satu penyebabnyaxselainxpenyalahgunaan 

xkeuanganxdanxkewenangan, adanyaxfaktor internal antarax pengelolaxLPD denganxPengawas 

seperti bendesaxadat setempat. Selainxitu hal ini menunjukanx penerapanx SPI yang lemah 

danxkurangnya xperhatianx pengawas internal karenax tidak dapat mendeteksi terjadinyax 

penyimpanganxpadaxLPD tersebut. 

LPD diharapkanxdapat melaksanakanxsegalaxaktivitas pendanaanxdenganxbaik untuk dapat 

menunjang perekonomianxsuatu desa. Oleh karenaxitu, efektivitas kinerjaxsangat dibutuhkanxdi 

dalam proses pelaksanaanxkebijakanxyang adaxdi LPD. Menurut Richard M. Steers (1980 : 1), 



 

544 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

efektivitas yang berasal dari kataxefektif, yaitu suatu pekerjaanxdikatakanxefektif jikaxsuatu 

pekerjaanxdapat menghasilkanxsatu unit keluaranx(output). Suatu pekerjaanxdikatakanxefektif 

jikaxsuatu pekerjaanxdapat diselesaikanxsesuai denganxrencanaxyang telah ditetapkanxagar tidak 

adanyaxcelah bagi oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab melakukanxhal-hal yang tidak 

sewajarnya. Penerapanxsuatu Sitem Pengendalian xInternal yang efektif danxmemadai 

akanxmeningkatkan sebuah efektifitas kinerjaxLPD yang sejalan xdenganx tingkat 

pelayananxdanxtujuanxLPD tersebut. 

Sistem PengendalianxInternal merupakanxrencanaxorganisasi danxmetode bisnis yang 

digunakanxuntuk menjagaxasset, memberikanxinformasi yang akurat danxhandal, mendorong 

danxmemperbaiki efisiensi jalannyaxorganisasi, sertax mendorong kesesuaianxdengan 

kebijakanxyang telah ditetapkan. Mirawati (2014) menyatakanxbahwaxefektivitas sistem 

pengendalianxinternal dipengaruhi oleh kualitas sumber dayaxmanusiaxsebagai pengelolanya. 

Untuk menciptakanxsistem pengendalianxinternal yang efektif danxmemadai dibutuhkanxsebuah 

unit yang dikhususkanxuntuk mengawasi danxmengontrol operasional perusahaanxyang sering 

disebut dengan xSatuanxPengendalianxInternal (SPI). SPI ini biasanyaxterdiri dari auditor 

internal perusahaanxyaitu pengawas internal yang memiliki tanggung jawab penuh dalam 

melaksanakanxtugas untuk melakukan xpemeriksaanxinternal. Pemeriksaanxinternal merupakan 

xkegiatanxyang penting untuk menilai apakah semuaxkebijakanxyang ditetapkanxtelah 

dilaksanakanxdenganxtepat danx apabilaxterdapat penyimpangan, pengawas internal harus 

segerax melakukanx tindakan xkoreksi agar tujuanx perusahaanxtercapai (Desyani danxRatnadi, 

2006). 

Mengenai kinerjaxseorang badanxpengawas internal dalam kaitannyax denganxsistem 

pengendalianxinternal yakni kemampuanx yang dimanax dalam penelitianx ini dapat 

dijabarkanxfaktor internal dalam SPI yang berkaitanxdenganxkemampuanxmeliputi 

pengalamanxkerja, profesionalisme danxindependensi badanxpengawas. Dalam melaksanakanx 

kegiatanxpengawasanya, badanxpengawas harus memiliki sikap independensi. Independensi 

berkaitan xdengan xsikap netral atau tidak memihak dalam melaksanakanxtugas pengawasan 

xinternal terutamaxdalam menilai efektifitas penerapan xsistem pengendalianxinternal. 

Independensi seorang auditor merupakanx suatu kemampuanx untuk bertindak berdasarkan 

xintegritas danx objektivitas (Mayangsari, 2003 dalam SuputraxdanxYasax2010). 
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Selainx independensi, seorang badanx pengawas jugax harus memiliki pengalaman xkerja, 

pengalaman xkerja xmerupakan xlamanya xseorang bekerja xdalam sebuah instansi.  pengalamanx 

kerjax mengajarkan bagaimana xmenyikapi suatu permasalahanx yang 

mungkinxsajaxditemukanxdalam bekerja. Pengalaman xyang dimiliki oleh Badanx pengawas 

nantinya xakan xmenjadi modal tersendiri dalam melakukan xpengawasanx danx akanx 

memberikanxhasil pengawasanxyang lebih akurat berdasarkanx pengetahuanxyang telah dimiliki 

sebelumnya.  

Profesionalisme jugaxmenjadi syarat utamaxbagi badanxpengawas. Profesionalisme dapat 

didefinisikanxsuatu sikap badanxpengawas yang berkaitanxdenganxkemampuan, kecermatan, 

danxkesungguh-sungguhanxdalam melaksanakanxpengawasan. Seorang badanxpengawas yang 

professional akanxberdedikasi padaxprofesi, mempunyai pandanganxpentingnyaxperananxprofesi, 

membuat keputusan xsendiri tanpax adanya xtekanan, mempunyai keyakinanxprofesi, 

danxmenjalinxhubunganxdenganxsesamaxprofesi. 

 Penelitianxmengenai efektivitas pengendalianxinternal suatu LembagaxKeuanganxDesax 

(LPD) yang semakinx menarik untuk diteliti, karenaxpenelitianxmengenai efektivitas 

pengendalianxinternal suatu LembagaxKeuanganxDesax(LPD) telah banyak diteliti danxmemiliki 

hasil yang tidak konsisten. Berdasarkanxuraianxdi atas, peneliti tertarik untuk melakukanx 

penelitian xyang berjudul “Pengaruh Independensi, PengalamanxKerjaxdanxProfesionalisme 

BadanxPengawas Terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal PadaxLPD 

KecamatanxGianyar”.  

 

1.2 RumusanxMasalah 

Berdasarkanxlatar belakang masalah yang telah diungkapkanxdiatas makaxtimbulah 

rumusanxmasalah sebagai berikut: 

1. Apakah Independensi berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal 

padaxLPD KecamatanxGianyar ? 

2. Apakah PengalamanxKerjaxberpengaruh terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal 

padaxLPD KecamatanxGianyar ? 

3. Apakah Profesionalisme berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal 

padaxLPD KecamatanxGianyar ? 

1.3 TujuanxPenelitian 
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 Tujuanxdalam penelitianxini adalah untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Independensi terhadap Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal padaxLPD KecamatanxGianyar 

b. Untuk mengetahui pengaruh PengalamanxKerjaxterhadap Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal padaxLPD KecamatanxGianyar  

c. Untuk mengetahui pengaruh Profesionalisme terhadap Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal padaxLPD KecamatanxGianyar 

1.4 Manfaat penelitian 

Kegunaanxpenelitianx 

Adapunxkegunaanxpenelitianxyang di harapkanxdari penilaianxini adalah: 

a. Bagi peneliti 

1. Hasil penelitianxini diharapkanxdapat di gunakanxuntuk mengaflikasikanxilmu 

yang telah di peroleh selama xproses perkuliahanx yang di gunakanxuntuk 

menanggapi suatu kejadian, sebagai salah satu caraxuntuk 

memberikanxsumbanganxpemikiranxkhususnyaxterhadap Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal. 

2. Penelitianxini jugaxsebagai syarat gunaxuntuk memenuhi salah satu syarat dalam 

mencapai gelar Sarjanax Ekonomi (SE) padaxFakultas Ekonomi Universitas 

Hindu Indonesia. 

 

 

b. Bagi Subjek Penelitian/SatuanxKerjaxLPD KecamatanxGianyar 

Untuk dapat nantinyaxsebagai sumbanganxpemikiranxterhadap masalah yang dihadapi 

oleh subjek penelitianxdanxsebagai refrensi untuk peneliti lainnya. 

c. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Hindu Indonesiax 

Hasil penelitian xini merupakan xsumbanganxpemikiranxatau tambahan xkepustakaanx 

sertaxreferensi bagi mahasiswaxyang akanxmeneliti lebih lanjut terhadap masalah yang 

terkait.  

 

2. KajianxPustaka 

2.1 LandasanxTeori danxPenelitianxSebelumnya 
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Penelitianxini didukung denganxTeori keagenanx (Agency Theory) menyatakanxbahwax 

hubunganxkeagenanxmerupakanxsebuah kontrak di antaraxduaxpihak yaitu prinsipal danxagen, 

dimanaxprinsipal memberi wewenang kepadaxagenxuntuk mengambil keputusanxatas namax 

principal (JensenxdanxMeckling, 1976). Konflik keagenan xterjadi karenaxkepentinganxprincipal 

dalam memperoleh labaxterus bertambah, sedangkanxagenxtertarik untuk menerimaxkepuasanxyang 

terus bertambah. Pengawasanxyang dilakukanxoleh pihak independenxmemerlukanxbiayax/ 

monitoring cost dalam bentuk biayaxaudit, yang merupakanxsalah satu dari agency cost 

(JensenxdanxMeckling,1976). Biayaxpengawasanx/ monitoring cost merupakanxbiayaxuntuk 

mengawasi perilaku agenx apakah agenx telah bertindak sesuai kepentinganxprinsipal 

denganxmelaporkanxsecaraxakurat semuaxaktivitas yang telah ditugaskanxkepadaxmanajer. 

2.1.1 PengendalianxInternal 

Pengendalian xinternal merupakanx kegiatanxyang sangat penting sekali dalam 

pencapaianxtujuanxusaha. Demikianxpulaxduniax usaha xmempunyai perhatianxyang makinxmeningkat 

terhadap pengendalianxintern. Menurut Sawyers (2005:57) kontrol internal berisi 

rencanaxorganisasi danxsemuaxmetode yang terkoordinasi danxpengukuran-pengukuranxyang 

diterapkanx diperusahaanx untuk mengamankanxaktiva, memeriksax akurasi dan xkehandalanx datax 

akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional, dan xmendorong ketaatan terhadap kebijakan 

xmanajerial yang telah ditetapkan.  

2.1.2 Independensi  

Independensi menurut Mulyadi (2010) dapat diartikanxsikap mental yang bebas dari 

pengaruh, tidak dikendalikanxoleh pihak lain, tidak tergantung padaxorang lain. Independensi juga 

xberarti adanyax kejujuranx dalam diri auditor dalam mempertimbangkan xfaktaxdanxadanyax 

pertimbanganxyang objektif yang tidak memihak dalam merumuskanxdanxmenyatakan 

xpendapatnya.  

2.1.3 Pengalamanxkerjax 

Menurut pendapat Siagianx (1992) dalam Mahmodax (2004) menyatakan 

xpengalamanxkerjaxmenunjukkanxberapaxlamaxagar supayaxpegawai bekerjaxdenganxbaik. Disamping 

itu, pengalamanxkerjaxmeliputi banyaknyaxjenis pekerjaanxatau jabatanxyang pernah diduduki oleh 

seseorang dan xlamanyaxmerekaxbekerjaxpadaxmasing-masing pekerjaanx atau jabatanxtersebut. 

Dengan xdemikian, masaxkerjaxmerupakanxfaktor individu yang berhubunganxdenganxperilaku 

danxpersepsi individu yang mempengaruhi pengalamanxkerja 
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2.1.4 Profesionalisme  

Secaraxkonseptual, terdapat perbedaanx- perbedaanxmaknaxantaraxprofesi danxprofesional. Profesi 

merupakanxsuatu jenis pekerjaanxyang memenuhi beberapaxkriteria,sedangkanxprofesionalisme 

merupakanxatribut individual yang penting tanpaxmelihat suatu pekerjaanxmerupakanxsuatu profesi 

atau tidak (Kalbers danxFogarty dalam Rachmat, 2015).  

2.1.5    PenelitianxTerdahulu 

 Penelitianxmengenai Efektivitas Sistem PengendalianxInternal telah dilakukanxoleh 

beberapaxpeneliti sebelumnya. Berikut adalah uraianxmengenai beberapaxpeneliti membahas 

tentang Efektivitas Sistem PengendalianxInternal: 

1. Penelitianxyang dilakukanxoleh I Made Mastra x(2017) meneliti Pengaruh Independensi 

danxProfesionalisme KaryawanxSertaxPerananx BadanxPengawas Terhadap Efektifitas 

Struktur Pengendalian xInternx Dalam Pemberian xKredit di Lembaga xPengkreditan 

xDesaxSekecamatanxBangli. Hasil penelitian xmenjelaskanxbahwaxpengaruh profesionalisme 

independensi dan xdewan xsuvervisory berdampak positif signifikanxterhadap efektivitas 

struktur pengendalianxinternal dalam pemberianxkredit padaxLPD Bangli. 

2. Penelitianx yang dilakukanxoleh Setiawan, Edy, danxYasax(2017) meneliti Pengaruh 

PengalamanxKerja, Profesionalisme, Tingkat Kompensasi, DanxTingkat Pendidikanx 

Badanx Internal Padax Lembagax Pengkreditan xDesaxSe-Kecamatanx Banjar. Hasil 

penelitianxini menyatakanxbahwaxvariabel pengalamanxkerja, profesionalisme, tingkat 

kompensasi danxtingkat pendidikanxberpengaruh positif danxsignifikanxterhadap 

efektivitas sistem pengendalianxinternal. 

3. Penelitianxyang dilakukanxoleh Putra, YuniartaxdanxSinarwati (2015) meneliti Pengaruh 

Independensi, Pengalamanx Kerja, Profesionalisme danx Gayax Kepemimpinan xBadanx 

Pengawas Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian xInternal (Studi Kasus 

PadaxLembagaxPerkreditanxDesax (LPD) Di Kecamatan Nusa Penidax Kabupatenx 

Klungkung). Hasil penelitianxmenunjukkanxbahwaxindependensi, pengalamanxkerja, 

profesionalisme dan xgayax kepemimpinanx badanx pengawas berpangaruh positif danx 

signifikanxsecaraxparsial danxsimultanxterhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal. 

4. Penelitianxyang dilakukanxolehNovianti, YuniartaxdanxAnantawikramax(2014) meneliti 

Pengaruh Independensi, Motivasi, PengalamanxKerjaxdanxKeahlianxProfesional Terhadap 

Efektivitas PenerapanxPengendalianxInternxLembagax Pengkreditanx Desa x(LPD) di 



 

549 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

Kecamatanx Kuta xSelatanx Kabupaten xBadung. Hasil penelitianxmenunjukkanxbahwax 

independensi, motivasi, pengalamanxkerjaxdanxkeahlianxprofesional berpengaruh positif 

danxsignifikanxterhadap pengendalianxinternal. 

5. Penelitianxyang dilakukanxoleh Sudarta, Sinarwati danxYuniartax (2017) meneliti Pengaruh 

Independensi, Gayax Kepemimpinan, Pengalamanx Kerja xdanx Kompetensi Pemimpinx 

Terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal Pada xLPD SekecematanxBanjar. Hasil 

penelitianxmenunjukkanxbahwaxindependensi,gayax kepemimpinan, pengalaman xkerjaxdan 

xkompetensi pemimpinxterdapat pengaruh yang positif danxsignifikan xantaraxterhadap 

efektifitas sistem pengendalian xinternal padax lembagax perkreditanx desax di 

KecamatanxBanjar. 

2.2 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 59), hipotesis adalah jawabanxsementaraxterhadap 

rumusanxpenelitianxmasalah yang didasarkanxatas teori yang relevan). Hipotesis adalah 

sebagai suatu jawabanxyang bersifat sementaraxterhadap permasalah penelitian, sampai 

terbukti melalui dataxyang terkumpul. Jadi dapat disimpulkan, bahwaxhipotesis 

merupakanxjawabanxsementaraxdari penelitian.  

1. Pengaruh Independensi terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal  

Independensi menurut Mulyadi (2010) dapat diartikanxsikap mental yang bebas dari 

pengaruh, tidak dikendalikanxoleh pihak lain, tidak tergantung padaxorang lainxdalam 

mempertimbangkanxfaktax dan xadanya pertimbanganxyang objektif yang tidak memihak 

dalam merumuskan xdanx menyatakan xpendapatnya. Penelitian ini merajuk padax 

penelitianxyang dilakukanxoleh I Kadek AstanaxPutra, Gede Adi YuniartaxdanxNi Kadek 

Sinarwatiyang menunjukanxbahwaxIndependensi berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal. Denganxdemikianxindependensi merupakanxmodal dasar yang harus 

dimiliki oleh badanxpengawas untuk melakukanxfungsionalnyaxsebagai pengawas internal 

lembagaxperkreditanxdesax(LPD. 

H1 : Independensi berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal. 

2. Pengaruh PengalamanxKerjaxterhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal  

Menurut pendapat Siagianx (1992) dalam Mahmoda x(2004) 

menyatakanxpengalamanxkerjaxmenunjukkanxberapaxlamaxagar supaya xpegawai 

bekerjaxdenganxbaik. Banyaknya xjenis pekerjaanx atau jabatanxyang pernah diduduki oleh 
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seseorang. Pengalamanx kerjax akan xmemberikan xkitaxpetunjuk danxpembelajaranxtentang 

bagaimanaxcaraxmengatasi setiap permasalahanxyang ada. Penelitianxyang dilakukanxoleh 

Ni Kadek Novianti, Gede Adi Yuniartax danx Anantawikramax Tunggax Atmadjax dengan 

xmenggunakanxteori agensi menunjukkanxbahwaxpengalaman xkerjaxberpengaruh terhadap 

Efektivitas Sistem Pengendalian xInternal. Denganxdemikianx pengalamanxkerjaxmerupakan 

xmodal dasar yang harus dimiliki oleh badanx pengawas untuk melakukanxfungsionalnya 

xsebagai pengawas internal lembagaxperkreditanxdesax(LPD). 

H2 : Pengalaman xkerjax berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian 

xinternal 

3. Pengaruh Profesionalisme terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal  

Profesionalisme merupakanxatribut individual yang penting tanpaxmelihat suatu 

pekerjaanxmerupakanxsuatu profesi atau tidak (Kalbers danxFogarty dalam Rachmat, 

2015). Selainxitu penggunaanxsikap profesionalisme memungkinkanxauditor memperoleh 

keyakinanxyang cukup bahwaxlaporanxkeuanganxtelah bebas dari kesalahanxyang material. 

Penelitianxini merajuk padaxpenelitianxyang dilakukanxoleh Kadek Jonh Stiawan, Edy 

Sujana, danx Nyoman PutraxYasax denganxteori Profesinalisme menunjukkanx bahwa 

xprofesionalisme berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal. Seorang 

BadanxPengawas harus memiliki profesionalismedi dalam berkerjaxkarenaxseorang yang 

memiliki sikap profesional dalam bekerjaxakanxdapat mendeteksi denganxbaik gejala-

gejalax penyimpanganx yang bertentanganx dengan xpengendalianx internal yang dilakukan 

xpengurus.  

H3 : Profesionalisme berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalianx 

internal. 

 

3. Metodelogi Penelitian 

3.1 DesainxPenelitian 

Berdasarkanxpermasalahanxyang diteliti, penelitianxini menggunakanxpendekatanxkuantitatif 

yang berbentuk asosiatif. Pendekatanxkuantitatif merupakanxmetode penelitianxyang 

digunakanxuntuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang bertujuanxuntuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkanx(Sugiyono, 2013:13). 
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 Suantarax(2014) yang menyatakanxbahwaxindependensi berpengaruh positif terhadap 

efektivitas sistem pengendalianxinternal. Dimanaxindependensi berhubunganxdenganxsikap netral 

yang tidak memihak yang dimiliki oleh badanxpengawas dimanaxseorang badanxpengawas dalam 

melakukanxkegiatanxpemeriksaanxdanxpengawasanxselalu mengungkapkanxfakta-faktaxyang terjadi 

dilapangan. Novianti (2014) yang menyatakanx bahwax pengalaman xkerjax badanx pengawas 

berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalianxintern. Semakinxlamaxseseorang bekerja 

xmaka xsemakinxbanyak ilmu yang akanxdiperoleh danxakanxmeningkatkanxkemampuannyaxdalam 

melaksanakanxtugasnya. Hasil penelitianxini didukung oleh penelitianxyang dilakukanxoleh 

Novianti (2014) yang menyatakanxbahwaxprofesionalisme badanxpengawas berpengaruh positif 

terhadap efektivitas pengendalianxintern. Dimanaxseorang yang memiliki sikap profesional dalam 

bekerjax akanx dapat mendeteksi denganx baik gejala-gejalax penyimpangan xyang bertentanganx 

denganxpengendalianxinernal yang dilakukanxpengurus (Novianti, 2014). 

Penelitianxini menguji Pengaruh Independensi, PengalamanxKerjaxdanxProfesionalisme 

BadanxPengawas Terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal. Berdasarkanxlatar belakang 

danxpenelitianxterdahulu, makaxkerangkaxberpikir penelitianxini yaitu: 
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Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatanxyang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkanxoleh peneliti untuk di pelajari danxkemudianxditarik 

kesimpulannyax(Sugiyono, 2014:38) penelitiaxini menggunakanxduavariabel yaitu : 

a. Variabel Bebas (Independen)  

Menurut Sugiyono (2014:39) variable bebas atau variabel independenxmerupakanxvariabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannyaxatau timbulnyaxvariable dependenx 

(terikat). Variabel bebas dalam penelitianxini adalah Independensi  (X1), PengalamanxKerjax(X2), 

danxProfesionalisme (X3). 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Pengertianxvariable terikat menurut Sugiyono (2014:39), merupakanxvariabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karenaxadanyaxvariable independenx(Bebas). Dalam 

penilitianxini yang menjadi variable dependenxadalah :Efektivitas PengendalianxInternal (Y) 

3.3 Populasi danxSampel 

3.3.1  Populasi Penelitian 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai 

kualitas danxkarakteristik tertentu yang ditetapkanxoleh peneliti untuk dipelajari 

danxkemudianxditarik kesimpulannyax(Sugiyono, 2013:115). Populasi dalam penelitianxini adalah 

16 LembagaxPengkreditanxDesaxdi KecamatanxGianyar yang masing-masing padaxsetiap LPD 

terdapat 3 BadanxPengawas sehinggaxjumlah respondenxpadaxpenelitianxini sebanyak 48 orang 

responden. 

 

3.3.2   Sampel Penelitian 

 Sampel adalah jumlah danxkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 

2013:116). Sampel penelitianxini dilakukanxdenganxmetode metode sensus yaitu melalui 

penyebaran xkuesioner untuk semuaxpopulasi. Jumlah respondenxuntuk masing-masing 

LembagaxPerkreditanx Desax(LPD) di KecamatanxGianyar adalah 3 orang BadanxPengawas padax16 

LPD KecamatanxGianyar sehinggaxjumlah respondenxpadaxpenelitianxini sebanyak 48 orang 

responden. 

3.4  Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif, analisis statistik deskriptif digunakanxuntuk 

menjelaskanxdeskripsi dataxdari keseluruhanxvariabel dalam penelitianxyang dilihat dari 
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nilai minimum, nilai maksimum, rata-ratax(mean) danxstandar deviasi. Menurut Ghozali 

(2012) analisis statistik deskriptif bertujuanxuntuk memberikanxgambaranxmengenai 

distribusi danxperilaku dataxsampel penelitian. 

2. Uji Validitas, uji validitas digunakanxuntuk mengukur sah atau valid tidaknyaxsuatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakanxvalid jikaxpertanyaanxpadaxkuesioner mampu untuk 

mengungkapkanxsesuatu yang akanxdiukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali 2016, 52).  

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas model regresi yang baik adalah dataxyang terdistribusi normal. 

Caranyaxadalah denganxmembandingkanxhasil dari Kolmogorov-Smirnov hitung 

denganxKolmogorov-Smirnov tabel.  

b. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance inflationxfactor 

(VIF). Jikaxnilai tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10, 

makaxdikatakanxtidak adaxmultikolinearitas.   

c. Uji heterokedastisitas bertujuanxuntuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

terjadi ketidaksamaanxvarianxdari residual satu pengamatanxke pengamatanxyang 

lain.  

4.  PengujianxHipotesis  

Tahap uji selanjutnyaxyaitu, uji kelayakanxmodel (uji F), koefisienxdeterminasi (R2) danxuji 

hipotesis (uji statistik t).  

a) Uji F menunjukkanxapakah model layak atau tidak digunakanxdalam penelitianxini 

danxsebagai alat analisis dalam menguji pengaruh variabel independenxterhadap variabel 

dependen. Apabilaxnilai signifikansi α < 0,05 makaxmodel regresi layak 

digunakanxdanxsemuaxvariabel independenxdalam model ini dapat berpengaruh 

secaraxbersama-samaxterhadap variabel dependenx(Ghozali, 2011). 

b) Koefisienxdeterminasi (R2) mengukur seberapaxjauh kemampuan xmodel dalam 

menjelaskanx variansi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil menunjukkanxkemampuan 

xvariabel-variabel independenxdalam menjelaskanxvariabel dependenxsangat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independenx memberikanxhampir semuax 

informasi yang dibutuhkan xuntuk memprediksi variansi variabel dependenx(Ghozali, 

2011).  
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c) Uji statistik t (uji t) menunjukkanxseberapaxjauh pengaruh satu variabel 

independenxsecaraxindividual dalam menerangkanxvariabel dependenx(Ghozali, 2011). 

Pengujianxdilakukanxdenganxsignificance level 0,05 (α=5%). Penerimaan xatau penolakanx 

hipotesis dilakukanxdenganxkriteriaxberikut:  

 Apabilaxnilai p-value > 0,05 makaxhipotesis tidak dapat diterima. Ini berarti 

secaraxparsial variabel independenxtidak mempunyai pengaruh yang 

signifikanxterhadap variabel dependen.  

 Apabilaxnilai p-value < 0,05 makaxhipotesis diterima. Ini berarti secaraxparsial 

variabel independenxmempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.  

5. Regresi Linier Berganda, analisis regresi linier bergandaxdigunakanxuntuk mengetahui 

keadaanxvariabel dependenxbilaxduaxatau lebih variabel independenxsebagai factor 

predicator dimanipulasi (Sugiyono 2016, 275). Model regresi linier 

bergandaxdilakukanxuntuk mengetahui pengaruh antar variabel dependenxyaitu Efektivitas 

Sistem Pengendalian xInternal dan xvariabel independenx yaitu; Independensi, 

PengalamanxKerjaxdanxProfesionalisme. 

4. Hasil danxPembahasanx 

4.1 DataxPenelitianx 

4.1.1 RespondenxPenelitianx 

Dataxdalam penelitianxini dikumpulkanx denganx menyebar kuesioner ke 16 Lembagax 

PengkreditanxDesaxdi KecamatanxGianyar yang masing-masing padaxsetiap LPD terdapat 3 

Badanx Pengawas. Sehinggax dapat disimpulkanx bahwax kuesioner yang disebar ke 

respondenxsebanyak 48 kuesioner, sehinggaxsecaraxkeseluruhanxjumlah kuesioner yang dapat 

dianalisis sebanyak 48 kuesioner. 

4.1.2 Karakteristik Respondenx 

Karakteristik respondenxdalam penelitianxini merupakanxprofil dari 48 respondenxyang 

mengisi kuesioner yang datanyaxbisaxdilihat padaxlampiranx5, dapat diketahui 

respondenxberjenis kelaminxlaki – laki sebanyak 44 orang danxberjenis 

kelaminxperempuanxsebanyak 4 orang. Respondenxberumur 25-35 tahunxsebanyak 1 orang, 

respondenxberumur 36-45 tahunxsebanyak 10 orang,danxrespondenxyang berumur >45 

tahunxsebanyak 37 orang Respondenxyang memiliki pendidikanxterakhir SMA/SMK sebanyak 

25 orang, respondenxyang memiliki pendidikanxterakhir Diplomaxsebanyak 2 orang, 
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respondenxyangmemiliki pendidikanxterakhir S1 sebanyak 20 orang danxrespondenxyang 

memiliki pendidikanxterakhir S2 sebanyak 1. Respondenxdenganxmasaxkerjax<1  tahunxsebanyak 

1 orang, respondenx dengan xmasax kerjax1-3 tahunx sebanyak 17 orang danxrespondenxdenganx 

masaxkerjax>3 tahunxsebanyak 30 orang. 

4.2 Hasil Analisis Statistik 

 Deskriptif Analisis Statistik deskritif sebagai analisis untuk melihat distribusi dataxyang 

digunakanxsebagai sampel. Statistik deskriptif menggambarkanxdistribusi dataxyang terdiri dari 

nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, danxnilai standar deviasi atas dataxyang 

digunakanxdalam penelitianxini.  

Tabel 4.1 Analisis Statistik Desktiptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Independensi 48 36.00 50.00 44.8958 3.93154 

PengalamanxKerja 48 35.00 54.00 47.2708 3.89074 

Profesionalisme 48 44.00 60.00 53.0833 3.91850 

Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal 
48 50.00 70.00 60.8542 4.42425 

Valid Nx(listwise) 48     

Sumber: Dataxprimer diolah, 2020 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa: 

1. Variable Independensi (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 36.00, nilai maximum 

sebesar 50.00, nilai meanxsebesar 44.8958 nilai meanxtersebut 

mencerminkanxkecenderunganxrespondenxmenjawab setuju padax10 item 

pernyataanxmengenai Independensi padaxkuesioner danxstandar deviationxsebesar 

3.93154 lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyaxpenyimpanganxdataxpadaxvariabel 

independensi sangat kecil. 

2. Variable PengalamanxKerjax(X2) mempunyai nilai minimum sebesar 35.00, nilai 

maximum sebesar 54.00, nilai meanxsebesar 47.2708 nilai meanxtersebut 

mencerminkanx kecenderungan xrespondenxmenjawab setuju padax11 item 

pernyataanxmengenai Profesionalisme padaxkuesioner danxstandar deviationxsebesar 

3.89074lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyaxpenyimpanganxdataxpadaxvariabel 

profesionalisme  sangat kecil. 
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3. Variable Profesionalisme (X3) mempunyai nilai minimum sebesar 44.00, nilai 

maximum sebesar 60.00, nilai meanxsebesar 53.0833 nilai meanxtersebut 

mencerminkanxkecenderunganxrespondenxmenjawab setuju padax12 item 

pernyataanxmengenai Profesionalisme padaxkuesioner danxstandar deviationxsebesar 

3.91850 lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyaxpenyimpanganxdataxpadaxvariabel 

pengalamanxkerjaxsangat kecil. 

4. Variable Efektivitas Sistem PengendalianxInternal (Y) mempunyai nilai minimum 

sebesar 50.00, nilai maximum sebesar 70.00, nilai meanxsebesar 60.8542 nilai 

meanxtersebut mencerminkanxkecenderunganxrespondenxmenjawab setuju padax14 item 

pernyataanxmengenai Profesionalisme padaxkuesioner danxstandar deviationxsebesar 

4.42425 lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyaxpenyimpanganxdataxpadaxvariabel 

efektivitas sistem pengendalianxinternal sangat kecil. 

4.3 Hasil Uji InstrumenxPenelitianx 

Pengujianxinstrumenxpenelitianxyang baik harus memenuhi validitas danxreliabilitas. 

Hasil instrumenxpenelitianxdikatakanxvalid danxreliabel jikaxnilai korelasinyaxlebih besar 

dari 0,30 danxkoefisienxkeandalannyax(Cronbach Alpha) lebih besar dari 0,60. 

Adapunxhasil analisis dapat dilihat dalam lampiranx7.  

Berdasarkanxhasil uji validitas menunjukanxbahwaxinstrumenxpenelitianxyang terdiri 

dari independensi (X1), pengalamanxkerjax(X2), profesionalisme (X3) danxefektivitas 

sistem pengendalianxinternal (Y) adalah valid karenaxhasil dari seluruh variabel 

memiliki nilai korelasi > 0,30.  

Berdasarkanxhasil uji reliabilitas menunjukanxbahwaxseluruh pernyataanxpadaxkuesioner 

yang digunakanxadalah reliabel, karenaxseluruh pernyataanxmemiliki koefisienxalphax> 

0,70. Sehinggaxlayak untuk digunakanxsebagai alat ukur instrumenxdari penelitianxini. 

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik bertujuanxuntuk menguji model regresi agar sesuai dengan 

xkreteria xOrdinary Least Square (OLS). Adapunxhasil uji asumsi klasik dijelaskanxsebagai 

berikut.  

Uji normalitas bertujuanxuntuk menguji apakah dalam regresi, variabel penggangu 

atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui asumsi ini, 

dilakukanxpengujianxmenggunakanxuji statistik non-parametric Kolmogorov-Smornov (K-
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S). Suatu variabel dikatakanxterdistribusi normal jikaxnilai signifikansinyax> 0,05. 

Padaxhasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari unstandardized residual lebih kecil 

dari 0,05 yaitu sebesar 0,748 sehinggaxdapat disimpulkanxdataxyang digunakanxdalam 

penelitianxini sudah terdistribusi normal. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
2.94945438 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,098 

Positive 0,098 

Negative -.074 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,678 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,748 

Sumber: Lampiranx8  

Uji multikolonieritas bertujuanx untuk menguji apakah model regresi ditemukanx adanyax 

korelasi antar variabel bebas (independent). Untuk mendeteksi adaxatau tidaknyaxmultikolinearitas 

di dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value danxvariance inflationxfactor 

(VIF).Adapunxhasil pengujianxadalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 14.898 6.407  2.326 0,025   

Independensi -.002 0,168 -.001 -.009 0,993 0,452 2.213 

PengalamanxKerja 0,579 0,151 0,509 3.831 0,000 0,571 1.750 

Profesionalisme 0,351 0,179 0,311 1.965 0,056 0,403 2.481 

a. Dependent Variable: Y 

Lampiran: 8 

Berdasarkanxhasil pengujianxyang ditunjukkanxuji multikolinearitas, nilai tolerance 

semuaxvariabel lebih besar dari 10% (X1=0.452; X2=0.571;  X3=0.403) danxnilai VIF lebih kecil 



 

558 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

dari 10 (X1=2.213; X2=1.750;  X3=2.481) yang berarti sudah tidak terdapat multikolinearitas 

antar variabel independen. 

Uji heteroskedastisitas bertujuanxuntuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaanxvariance dari residual satu pengamatanxke pengamatanxyang lain. Hasil uji dapat 

dilihat padaxtable sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.372 4.236  1.504 0,140 

Independensi -.029 0,111 -.056 -.262 0,795 

PengalamanxKerja 0,132 0,100 0,252 1.316 0,195 

Profesionalisme -.173 0,118 -.333 -1.462 0,151 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber: Lampiranx8  

Padaxhasil uji statistik terlihat bahwaxseluruh variabel bebas memiliki signifikansi lebih 

besar dari 0,05 atau sebesar X1=0.795; X2=0.195; X3=0.151 sehinggax dapat disimpulkan xbahwax 

model regresi yang digunakanxdalam penelitianxini tidak mengandung adanyaxheteroskedastisitas. 

4.5 Uji Analisis Regresi Linier Bergandax 

Pengujianxhipotesis dalam penelitianxini menggunakanxanalisis Regresi Berganda. Hasil 

perhitunganxdisajikanxpadaxTabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Tabulasi Output SPSS 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.898 6.407  2.326 0,025 

Independensi -0.002 0,168 0,001 -0.009 0,993 

PengalamanxKerja 0,579 0,151 0,509 3.831 0,000 

Profesionalisme 

Adjusted R2 

F Hitung 

0,351 

 

 

0,179 

 

 

0,311 

 

 

1.965 

 

 

0,056 

0,525 

18,334 
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Sig. F     0,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: DataxPrimer Diolah, 2020 

Dari tabel tersebut, dapat dibuatkanxfungsi regresi sebagai berikut.  

 Y= 14.898 + -0.002X1  + 0.579X2 - 0.351X3+ ε 

1. Nilai konstantaxsebesar 14,898 menunjukanxbahwaxjikaxvariabel bebas (independensi, 

pengalamanxkerja, danxprofesionalisme) memiliki nilai nol (0) makaxbesarnyaxnilai variabel 

terikat (efektivitas sistem pengendalianxinternal) mengalami peningkatanxsebesar 14.898.  

2. Nilai koefisienxindependensi (X1) Sebesar -0.002 hal ini mengandung arti bahwaxsetiap 

kenaikanxindependensi satu satuanxmakaxvariabel efektivitas sistem pengendalianxinternal 

(Y) adalah sebesar -0.002 denganxasumsi bahwaxvariabel bebas yang lainxdari model 

regresi adalah berkurang.  

3.  Nilai koefisienx pengalamanxkerjax(X2) sebesar 0.579 hal ini mengandung arti 

bahwaxsetiap kenaikan xpengalaman xkerja xsatu satuanx makax varaiabel efektivitas sistem 

pengendalianxinternal (Y) adalah sebesar 0.579 denganxasumsi bahwaxvariabel bebas yang 

lainxdari model regresi adalah tetap.  

4. Nilai koefisienxprofesionalisme (X3) sebesar 0,351 hal ini mengandung arti bahwaxsetiap 

kenaikanxprofesionalisme satu satuanxmakaxvariabel efektivitas sistem 

pengendalianxinternal  (Y) adalah sebesar 0,351 denganxasumsi bahwaxvariabel bebas yang 

lainxdari model regresi adalah tetap.  

4.6 PengujianxHipotesis  

Uji F digunakanxuntuk melihat apakah semuaxvariabel bebas (X) mempunyai pengaruh 

secaraxbersama-samaxterhadap variabel terikat (Y). Berdasarkanxhasil pengujianxuji F padaxtabel 

4.5 diatas dapat dilihat bahwaxhasil pengujianxmenunjukkanxnilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 

berarti Independensi, PengalamanxKerjaxdanxProfesionalisme secaraxbersama-samaxberpengaruh 

signifikanxterhadapEfektivitas Sistem PengendalianxInternal. 

Koefisienxdeterminanx(R2 )digunakanxuntuk mengukur sejauh manaxkemampuanxmodel 

dalam menerangkanxvariasi variabel dependen. Berdasarkanxhasil perhitunganxyang dapat dilihat 

padaxtabel 4.5 diatas diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0.525 menunjukkanxbahwax52,5% 

variasi nilai efektivitas system pengendalianxinternal dapat dijelaskanxoleh factor-faktor 
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independensi, pengalamanxkerja, danxprofesionalisme. Sedangkanxsisanyaxsebesar 47,5% 

dijelaskanxoleh variabel atau faktor lain. 

Uji t digunakanxuntuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu independensi (X1), 

pengalamanxkerjax(X2), profesionalisme (X3) terhadap efektivitas system pengendalianxinternal 

(Y). Uji hipotesis (Uji t) dapat dilakukanxdenganxmembandingkanxtingkat signifikasi masing-

masing variabel bebas denganxmasing-masing variabel bebas denganxα = 0,05. Jikaxnilai 

signifikansi > 0,05 makaxvariabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, 

sedangkanxjikaxnilai signifikansi < 0,05 makaxvariabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat. Adapunxhasil analisis uji t dapat dijelaskanxsebagai berikut: 

1. Variabel independensi  (X1) memiliki nilai koefisienxparameter sebesar -0.002 

denganxtingkat signifikansi sebesar 0.993. Hasil tersebut menunjukanxbahwaxnilai 

signifikasi independensi lebih besar dari 0,05dapat disimpulkanxbahwaxvariabel 

independensi tidak berpengaruh signifikanxterhadap variabel efektivitas sistem 

pengendalianxinternal. Maka, hipotesis 1 dalam penelitianxini ditolak.  

2. Variabel pengalamanxkerjax(X2) memiliki nilai koefisienxparameter sebesar sebesar 

0.579 denganxtingkat signifikansi sebesar 0,000, sehinggaxdenganxtingkat signifikanxlebih 

kecil dari 0,05 dapat disimpulkanxbahwaxvariabel pengalamanxkerjaxberpengaruh positif 

danxsignifikanxterhadap variabel efektivitas sistem pengendalianxinternal. Maka, 

hipotesis 2 dalam penelitianxini diterima.  

3. Variabel profesionalisme (X3) memiliki nilai koefisienxparameter sebesar sebesar 0.351 

denganxtingkat signifikansi sebesar 0,056. Hasil tersebut menunjukanxbahwaxnilai 

signifikasi profesionalisme lebih besar dari 0,05dapat disimpulkanxbahwaxvariabel 

profesionalisme tidak berpengaruh signifikanxterhadap variabel efektivitas sistem 

pengendalianxinternal. Maka, hipotesis 3 dalam penelitianxini ditolak.  

4.7 PembahasanxHasil Hipotesis  

1. Pengaruh Independensi terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal 

 Berdasarkanxhasil pengujianxhipotesis padaxTabel 4.5 variabel independensi  (X1) 

memiliki nilai koefisienxparameter sebesar -0.002 denganxtingkat signifikansi sebesar 

0.993. Hasil tersebut menunjukanxbahwaxnilai signifikasi independensi lebih besar dari 

0,05dapat disimpulkanxbahwaxvariabel independensi tidak berpengaruh signifikanxterhadap 

variabel efektivitas sistem pengendalianxinternal. Maka, hipotesis 1 dalam penelitianxini 
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ditolak. Hal ini menunjukkanxbahwaxindependensi pengawas internal LPD tidak 

berpengaruh signifikanxterhadap struktur pengendalianxinternal, artinyaxsikap independensi 

yang dimiliki oleh pengawas internal tidak mempengaruhi efektif atau tidaknyaxsistem 

pengendalianxinternal padaxLPD. 

Hasil penelitianxini tidak sejalanxdenganxdenganxhasil penelitianxyang dilakukanxoleh 

Astana xPutra, Adi Yuniartax dan xSinarwati yang menunjukan xbahwax Independensi 

berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian xInternal. Independensi 

merupakanxsikap seseorang untuk bertindak jujur, tidak memihak, danxbertanggung jawab 

sertaxmelaporkanxtemuan-temuanxhanyaxberdasarkanxbukti yang ada. Dalam tugasnyaxdalam 

melakukanxpenilaianxterhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal pengawas internal 

dituntut untuk mempunyai sikap independensi yang tinggi. Evaluasi struktur 

pengendalianxinternal dalam suatu sistem padaxdasarnyaxdilakukanxoleh auditor untuk 

mengetahui berbagai kelemahanxpengendalianxmaterial dalam sebuah sistem danxdampak 

akibat oleh kelemahan xitu, namun xpengawas internal dalam melakukan xpengawasan 

xmaupunx memberikan xhasil penilaianxpadaxlaporanxkeuanganxmendapat intervensi dari 

pengurus LPD, hal tersebut menyebabkanxberkurangnyaxindependensi yang dimiliki oleh 

pengawas internal. Jadi, independensi tidak berpengaruh pada xefektivitas sistem 

pengendalianxinternal karenaxhasil penilaianxsistem pengendalianxinternal merupakanxhasil 

kesepakatanxpengawas internal bersamaxpengurus LPD sehinggaxmengurangi independensi 

yang dimiliki oleh pengawas internal. Hasil penelitianxini didukung oleh Ade Ayu 

danxDwi Ratnadi (2017) yang menunjukkanxbahwaxindependensi tidak berpengaruh 

terhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal. 

2. Pengaruh Pengalaman xKerja xterhadap Efektivitas Sistem Pengendalian 

xInternal 

Berdasarkanxhasil pengujianxhipotesis padaxTabel 4.5 variabel pengalamanxkerjax(X2) 

memiliki nilai koefisienxparameter sebesar sebesar 0.579 denganxtingkat signifikansi 

sebesar 0,000, sehinggax dengan xtingkat signifikan xdibawah 0,05 dapat 

disimpulkanxbahwaxvariabel pengalamanxkerjaxberpengaruh positif danxsignifikanxterhadap 

variabel efektivitas sistem pengendalianx internal. Maka, hipotesis 2 dalam penelitianxini 

diterima.Hasil ini menunjukkanx bahwa xpengalamanxkerjaxmemiliki dampak terhadap 
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efektivitas sistem pengendalianxinternal, semakinxtinggi pengalamanxkerjaxyang dimiliki 

makaxefektivitas sistem pengendalianxinternal akanxmeningkat.  

3. Pengaruh Profesionalisme terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal 

Berdasarkanxhasil pengujianxhipotesis padaxTabel 4.5 variabel profesionalisme (X3) 

memiliki nilai koefisienxparameter sebesar 0.351 denganxtingkat signifikansi sebesar 

0,056. Hasil tersebut menunjukanxbahwaxnilai signifikasi profesionalisme lebih besar dari 

0,05 sehinggaxdapat disimpulkanxbahwaxvariabel profesionalisme tidak berpengaruh 

signifikanxterhadap variabel efektivitas sistem pengendalianxinternal. Maka, hipotesis 3 

dalam penelitianxini ditolak. Hal ini dikarenakanxlatar belakang pendidikanxyang dimiliki 

badanxpengawas internal LPD bervariatif danxtidak semuaxmemiliki latar belakang 

pendidikanxsebagai seorang auditor, sehinggaxkemampuanxdalam memahami danx 

menyelesaikanxsuatu permasalahanxkurang baik apabilaxdibandingkanxdenganxseseorang 

yang memiliki latar belakang pendidikanxsebagai auditor. Hasil penelitianxini didukung 

oleh ArshaxKruniaxyang menunjukanxbahwaxProfesionalisme/ KeahlianxProfesional tidak 

berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal. 

 

 

 

5. KesimpulanxdanxSaranx 

Berdasarkanxhasil pembahasanxanalisis dataxmelalui pembuktianxterhadap hipotesis, 

makaxsimpulanxyang dapat diambil yaitu sebagai berikut:  

1. Variabel Independensi memiliki koefisienxnegatif sebesar -0,002 denganxnilai signifikasi 

sebesar 0.993> 0,05 berarti independensi tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas 

sistem pengendalianxinternal. Hal ini dikarenakanxhasil penelitianxini tidak dapat 

menjawab hipotesis yang telah dibuat dimanaxdalam hipotesis dikatakanxbahwaxvariabel 

independensi berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal.  

2. Variabel PengalamanxKerjaxmemiliki koefisienxpositif sebesar 0.579 denganxnilai 

signifikasi sebesar 0,000< 0,05 berarti pengalamanxkerjaxmemiliki pengaruh positif 

terhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal. Semakinxtinggi 

pengalamanxkerjaxmakaxdapat jugaxmeningkatkanxefektivitas sistem pengendalianxinternal.  
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3. Variabel Profesionalisme memiliki koefisienxsebesar 0.351  denganxnilai signifikasi 

sebesar 0,056 > 0,05 berarti profesionalisme tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas 

sistem pengendalianxinternal. Hal ini dikarenakanxhasil penelitianxini tidak dapat 

menjawab hipotesis yang telah dibuat dimanaxdalam hipotesis dikatakanxbahwaxvariabel 

profesionalisme tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal.  

Berdasarkanxkesimpulanxdiatas, terdapat beberapaxsaranxyang dapat disampaikanxyaitu: 

Saran xkepada xpihak manajemenxLPD disarankanxuntuk menjalankanx fungsi danx 

tugasnyaxdenganxpenuh rasax tanggungjawab, independensi, profesional, efisienxdanxefektif.  

Kepadax pemerintah diharapkanx mendukung danxmengayomi keberadaanxLPD denganx 

berbagai kebijakanx karenax LPD merupakanxsebuah LembagaxPerekonomianxDesaxyang 

sangat membantu bagi masyarakat desaxuntuk mengembangkanxperekonomianxdi daerah 

merekaxsehinggaxkeberadaanxLPD tetap terjagaxdi Bali. 

Kepada xpenelitian xselanjutnya xyaitu memperbanyak objek penelitianxdenganx 

menemukanx variabel independenxyang tepat dalam penelitian. Hal ini disebabkanxoleh 

nilai koefisienxdeterminasi adjusted (R2) sebanyak 52,5% variasi nilai efektivitas sistem 

pengendalian xinternal dapat dijelaskanxoleh faktor-faktor independensi, pengalamanxkerja, 

danxprofesionalisme.. Sedangkanxsisanyaxsebesar 47,5% dijelaskanxoleh variabel atau 

faktor lain. 
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ABSTRACT 

This study entitled the effect of audit planning, peer review, due professional care, and 

accountability on audit quality at the Public Accounting Firm (KAP) in Denpasar City. 

KAP is an institution that has a permit from the Minister of Finance as a forum for public 

accountants to carry out their work. The purpose of this study was to analyze the effect of 

audit planning, peer review, due professional care, and accountability on audit quality at 

KAP in Denpasar City. This research was conducted at KAP in Denpasar City which is 

listed in the Directory of the Indonesian Institute of Public Accountants in 2019. The 

number of samples in this study were 63 auditors who worked for KAP in Denpasar City. 

The sample in this study was determined by purposive sampling method. Data obtained 

through a questionnaire with the data analysis technique used is multiple linear 

regression analysis using SPSS. The results showed that audit planning had a positive 

and significant effect on audit quality with a significance value of 0.022 <0.05. Peer 

review has a positive and significant effect on audit quality with a significance value of 

0.024 <0.05. Due professional care has a positive and significant effect on audit quality 

with a significance value of 0.046 <0.05. Accountability has a positive and significant 

effect on audit quality with a significance value of 0.040 <0.05. The results of the 

Determination analysis show that the percentage of Audit Planning (X1), Peer Review 

(X2), Due Professional Care (X3), and Accountability (X4) on Audit Quality (Y) is 0.664 

x 100% = 66.4% with the remaining 33, 6% is influenced by other variables outside the 

research. 

Keywords: audit planning, peer review, due professional care, accountability and audit 

quality. 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Audit merupakan pemeriksaan laporan keuangan suatu perusahaan yang 

dilaksanakan oleh seorang auditor secara terstruktur dan teliti yang ditujukan 

untuk mengetahui apakah susunan laporan keuangan tersebut sudah sesuai 

dengan kenyataan kondisi keuangan perusaan tersebut (Sukrisno Agoes-2004). 
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Suatu perusahaandituntut untuk lebih berhati-hati dan teliti pada saat memilih 

kantor akuntan publik (KAP) sebagai badan pengaudit keuangan 

perusahaannya. Hal tersebut dikarenakan pendapat akuntan publik sangat 

mempengaruhi kepercayaan para calon investor, kreditur, stake holder untuk 

menentukan keputusannya dalam menanamkan modal atau strategi perusahaan 

ke depannya. Dengan demikian, seorang akuntan publik memiliki peranan 

sebagai pihak yang menjembatani hubungan anatara pihak perusahaan dengan 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan.  

De Angelo (1981) mengidentifikasikan bahwa kualitas sebuah audit 

yang dilakukan oleh seorang auditor didasarkan pada penemuan kesalahan 

atau pelanggaran yang berada pada laporan keuangan perusahaan. Baik atau 

tidaknya kualitas pekerjaan auditor sangat berdampak pada keputusan yang 

diambil oleh pihak yang berkepentingan pada perusahaan yang diaudit 

tersebut. Oleh karena itu, seorang auditor memiliki tanggung jawab yang besar 

dalam menjalankan profesinya sebagai akuntan publik yang professional. 

Kualitas audit ialah seluruh hal yang terjadi atau temuan-temuan baik 

yang sesuai ataupun yang tidak sesuai dengan standar audit dan kode etik 

akuntan publik oleh auditor yang selanjutnya dilaporkannya dalam bentuk 

laporan keuangan auditan, dan dalam menjalankan profesinya seorang auditor 

akan bersikap professional dan teliti (Agusti dan Pertiwi, 2013). Dengan 

demikian, seorang auditor wajib melaksanakan tugasnya dengan baik dan 

menghasilkan audit yang berkualitas sehingga meminimalisir terjadinya 

ketidak selarasan antara pihak manajemen perusahaan dengan pihak-pihak 

terkait. Berdasarkan data yang ada, ada beberapa peruhaan yang mengalami 

kegagalan dalam menjalankan bisnisnya yang dikaitkan dengan rendahnya 

kualitas hasil audit oleh auditor, yang mana hal tersebut sangat mempengaruhi 

kredibilitas hasil laporannnya. Hal tersebut dapat berdampak pada 

kepercayaan publik atas hasil laporan keuangan perusahaan.   

Ada beberapa kasus terkait akuntan di Indonesia, salah satunya skandal 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Djoko Sutardjo karena melanggar kode etik, 

sehingga Majelis Kehormatan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) memberikan 
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peringatan keras kepada pihak akuntan tersebut. KAP Djoko Sutardjo didakwa 

telah melanggar kode etik yaitu sikap skeptis dan menghiraukan 

profesionalitas pekerjaannya. Oleh karena adanya beberapa kasus tersebut, 

masyarakat mulai memperhatikan kualitas audit. Hal tersebut diperkuat karena 

adanya kasus keuangan melibatkan prusahaan besar dan KAP. Berdasarkan 

berita media online Wordpress pada tahun 2007, yaitu adanya persoalan 

terkait kualitas hasil audit terkait penerapan standar audit yang benar oleh 

auditor di Bali. Oleh karena persoalan tersebut Kementerian Keuangan 

membekukan 2 KAP di Bali selama 6 bulan. Terjadinya pembekuan izin pada 

KAP mengindikasikan bahwa KAP tersebut telah melakukan kesalahan dalam 

menerapkan Standar Auditing dan Standar Profesional Akuntan Publik untuk 

mengaudit laporan keuangan dana pensiun pada bank yang diauditnya. 

Tidak hanya pada KAP bahkan kasus yang menyangkut profesi auditor 

juga terjadi pada lembaga independen pemerintah, yaitu Badan Pemeriksa 

Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI). Akhir bulan Mei 2017, masyarakat 

Indonesia dikejutkan karena DR. Rochmadi Saptogiri selaku pejabat BPK 

ditetapkan sebagai tersangka terkait suap, karena memberikan opini wajar 

tanpa pengecualian (WTP) pada laporan keuangan Kementerian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT). DR. Rochmadi 

Saptogiri ditangkap oleh Komisi Pemberantasan Korupsi pada operasi tangkap 

tangan. Penetapan tersebut berdasarkan dakwaan meneriama suap dari Sugito 

selaku Irjen Kementerian Desa PDTT. 

Adanya kasus yang melibatkan KAP menyebabkan kualitas audit 

seorang auditor diragukan. Dalam hal ini KAP perlu meningkatkan kualitas 

audit agar kembali dapat dipercaya pihak yang berkepentingan dengan 

memperhatikan perencanaan audit, peer review, due professional care 

(kemahiran professional yang cermat dan seksama) serta akuntabilitas auditor. 

1.2 Permasalahan 

Penelitian ini memfokuskan pembahasan mengenai faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Faktor-faktor penyebab kualitas audit 

yaitu meliputi faktor yang mempengaruhi perencanaan audit, peer review, due 
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professional care, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit (studi pada Kantor 

Akuntan Publik di wilayah Bali). Adapun permasalahan pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah perencanaan audit berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Apakah peer review berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah due professional care berpengaruh terhadap kualitas audit? 

4. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhdap kualitas audit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menilai pengaruh perencanaan audit pada kualitas audit. 

2. Untuk menilai pengaruh peer review pada kualitas audit. 

3. Untuk menilai pengaruh due professional care pada kualitas audit. 

4. Untuk menilai pengaruh akuntabilitas pada kualitas audit. 

1.4 Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi profesi akuntan 

Hasil penelitian dapat memotivasi para akuntan untuk menjalankan 

profesinya sebaik mungkin dan lebih independen, serta memperbaiki niat 

dan tujuannya sebagai akuntan yang meberikan jasa melayani masyarakat 

secara professional.  

2. Bagi IAPI 

Untuk mengukur seberapa jauh pengaruh perencanaan audit, peer review, 

due professional care dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. Dengan 

demikian, dapat digunakan acuan dalam menjalankan profesinya sebagai 

auditor untuk tetap mempertahankan independensinya dan selalu 

memperkaya pengetahuan dan pengalamannya.  

3. Bagi pemakai laporan keuangan yang telah diaudit 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkan 

untuk menentukan keputusannya dan meningkatkan kepercayaan pihak-

pihak terkait terhadap laporan yang disusun oleh auditor. 

4. Bagi mahasiswa 

Memberikan informasi dan gambaran mengenai pengaruh perencanaan 
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audit, peer review, due professional care, dan akuntabilitas terhadap 

kualitas audit, sehingga dapat menjadi salah satu sarana bahan bacaan 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Sebelumnya 

2.1.1 Teori Entitas (Entity Theory) 

Teori entitas menekankan pada konsep kepengelolaan “stewardship’ dan 

pertanggungjawaban “accountability’ dimana bisnis peduli dengan tingkat 

keberlangsungan usaha dan informasi keuangan usaha bagi pemilik ekuitas dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan legal dan menjaga suatu hubungan baik dengan 

pemegang ekuitas  tersebut dengan harapan mudah memperoleh dana di masa 

depan (Paton, 1962). Teori entitas dapat juga menjelaskan pengungkapan 

informasi yang ada di internet sehubungan dengan tanggung jawab dan 

akuntabilitas perusahaan ke pemegang saham, dan dalam rangka upaya untuk 

mencapai kebutuhan informasi pengguna, dimana kerangka peraturan yang telah 

mendorong perusahaan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan pengguna 

secara simultan, dan internet menawarkan diri sebagai alat menyajikan informasi 

kepada pengguna dalam areal yang lebih luas dalam waktu yang sama (Khan, 

2006). 

Berdasarkan Lymer et al., (1999), terdapat berbagai badan yang sangat 

aktif memperhatikan penyebaran informasi melalui media IFR, seperti IMF, 

IASB, International Federation Of Accountants (IFAD), Web Trust, COB 

(Francis), FASB, dan lainnya. Badan tersebut telah menyatakan potensi 

penyebaran informasi data akuntansi secara elektronik dengan berbagai cara. 

Teori Entitas (Entity Theory) dari Lawrence dan Fogarty (1993) yang menyatakan 

bahwa setiap entitas bisnis dalam hal ini Kantor Akuntan Publik menjalankan 

aktivitas usahanya untuk memenuhi berbagai pihak yang berkepentingan 

(Stakeholder). 

2.1.2 Kualitas Audit 

Menurut publik sektor mendefinisikan audit quality sebagai pemenuhan 

terhadap standar professional dan terhadap syarat-syarat sesuai perjanjian yang 
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harus dipertimbangkan. Sedangkan menurut Standar Pemeriksaan Keuangan 

Negara, kualitas hasil pemeriksaan adalah laporan hasil pemeriksaan yang 

memuat adanya kelemahan dalam pengendalian intern, kecurangan, 

penyimpangan dari ketentuan peraturan perundang-undangan, dan ketidakpatutan, 

harus dilengkapi tanggapan dari pimpinan. 

2.1.3 Perencanaan Audit 

Perencanaan audit merupakan tahap penting bagi auditor dalam setiap 

hendak melakukan audit baik dalam audit keuangan, audit kinerja maupun audit 

tujuan tertentu. Dalam setiap penugasan audit, auditor harus menyusun rencana 

audit. Rencana audit dimaksudkan untuk menjamin bahwa tujuan audit tercapai 

secara berkualitas, efisien dan efektif. Dalam merencanakan penugasan audit, 

auditor menetapkan sasaran, ruang lingkup, metodologi, dan alokasi sumber daya. 

Auditor harus mendokumentasikan rencana untuk setiap penugasan audit (AAIPI, 

2014). 

2.1.4 Peer Review 

Peer review kantor akuntan publik atau auditor merupakan penelaahan 

kembali pekerjaan kantor akuntan publik atau auditor oleh kantor publik atau 

auditor yang lain yang mempunyai tujuan untuk saling mengendalikan hasil 

pekerjaan yang telah dilakukan, sehingga diharapkan kualitas suatu profesi dapat 

dipertahankan bahkan ditingkatkan. (Messier, W.F., Glover S.M., dan Prawitt, 

2006) menyatakan bahwa tujuan atas review mutu rekan seprofesi adalah untuk 

memastikan KAP memenuhi standar pengendalian mutu yang relevan. 

2.1.5 Due Professional Care 

Due professional care dapat diartikan sebagai kemahiran profesional yang 

cermat dan seksama, dilaksanakan oleh seseorang (standar umum ketiga (SA seksi 

230 dalam SPAP, 2011). Dengan sikap cermat, auditor akan mampu mengungkap 

berbagai macam kecurangan dala penyajian laporan keuangan lebih mudah dan 

cepat. Dalam SPAP No. 4 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2001) juga disebutkan 

kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan kemahiran profesional menuntut 

auditor untuk melakukan skeptisme profesionalyaitu sikap auditor yang berfikir 

kritis terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi 
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terhadap bukti audit tersebut. 

Jhonson (2002) menyebutkan bahwa seorang auditor diharapkan memiliki 

kesungguhan dan kecermatan dalam melaksanakan tugas professional audit serta 

pada saat menerbitkan laporan temuan. Auditor yang memiliki kemahiran 

professional yang cermat dan saksama dalam melakukan auditing adalah auditor 

yang memiliki sifat due professional care. Standar Audit (SA) menyebutkan: “ 

Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan saksama”.Cermat 

dan saksama dalam penggunaan kemahiran professional menuntut auditor untuk 

melaksanakan skeptisme professional, yaitu suatu sikap auditor yang berfikir  

kritis pada setiap tingkat pengawasan pekerjaan serta bukti audit dengan selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi. 

2.1.6 Akuntabilitas 

Akuntabilitas ialah bentuk tangggung jawab atas apa yang telah 

dipercayakan kepadanya yang ditujukan untuk mencapai segala hal yang ingin 

dicapai. Nugrahaningsih (2005) menyatakan bahwa akuntan memiliki kewajiban 

untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi mereka kepada organisasi dimana 

mereka berlindung, profesi mereka, masyarakat dan pribadi mereka sendiri. 

 

 

2.1.7 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian pertama oleh Rosdiana dan Dwija Putri (2019) , Universitas 

Udayana. Dengan judul “Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Denpasar yang terdaftar pada IAPI 

tahun 2018”. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa independensi, due 

professional care, dan akuntabilitas mempengaruhi kualiatas audit pada KAP di 

Kota Denpasar yang terdaftar pada IAPI tahun 2018. 

Penelitian kedua oleh Savitri dan Dwirandra (2018), Universitas Udayana. 

Dengan judul “Time Budget Pressure Sebagai Pemoderasi Pengaruh Due 

Professional Care dan Pengalaman Audit Terhadap Kualitas Audit pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Bali tahun 2016”. Hasil penelitian ini mengindikasikan 
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bahwa due professional care dan pengalaman audit mempengaruhi kualitas audit 

pada KAP di Bali tahun 2016. Selain itu, time bugget pressure mampu 

menghubungkan secara positif antara due professional care pada kualitas audit. 

Pengalaman audit mempengaruhi secara negatif pada time budget pressure, maka 

time budget pressure memperlemah hubungan antara pengalaman audit terhadap 

kualitas audit. 

Penelitian ketiga oleh Azizi dan Muliartha (2018), Universitas Udayana. 

Dengan judul “Analisis Pengaruh Perencanaan Audit dan Kompetensi Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Pada Perwakilan BPKP Provinsi Bali”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa perencanaan audit dan kompetensi auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit pada Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) Provinsi Bali. 

Penelitian keempat oleh Dedy Kurniawansyah (2017), Universitas 

Airlangga. Dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Jumlah Klien, Peer Review, dan 

Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

Jawa Timur”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan, jumlah klien, 

peer review, dan profesionalisme mempengaruhi kualitas audit pada KAP di Jawa 

Timur. 

2.2 Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Perencanaan Audit terhadap Kualitas Audit 

Proses audit dapat berjalan secara efektif dan efisien apabila sebelum 

melakukan audit dilakukan perencanaan yang matang. Hal tersebut beralasan 

karena proses audit akan berhasil apabila kualitas perencanaannya sangat baik. 

Penelitian Azizi dan Muliartha (2018) mengindikasikan bahwa perencanaan audit 

mempengaruhi secara positif dan signifikan pada kualitas audit. Selain itu, 

Julianto, Yadnyana, dan Dharma. (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif variabel perencanaan audit terhadap kualitas audit. 

Berlandaskan pada uraian di atas maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H1 : Perencanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

2.2.2 Pengaruh Peer Review terhadap Kualitas Audit 
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Peer review sebagai mekanisme monitoring dipersiapkan oleh auditor 

dapat meningkatkan kualitas jasa akuntansi dan audit, dalam penelitian Deddy 

Kurniawansyah (2017) mengindikasikan bahwa peer review mempengaruhi secara 

positif pada kualitas audit auditor. Penelitian Purnami dan Thisna (2019) juga 

menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan variabel peer review terhadap 

kualitas audit. Peer review dapat digunakan untuk meminimalisir litigasi, 

memperkaya pengalaman positif, meningkatkan etika tenaga kerja, meningkatkan 

sikap berkompetisi secara sehat, dan semakin meyakinkan klien atas kualitas 

jasanya. Berlandaskan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian yang diajukan 

yaitu sebagai berikut: 

H2 :Peer Review berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

2.2.3 Pengaruh Due Professional Care terhadap Kualitas Audit 

Bersikap profesional dalam menjalankan profesinya dapat meningkatkan 

kepercayaan diri auditor dalam menyampaikan laporan keuangan yang telah 

diauditnya. Hasil penelitian Savitri dan Dwirandra (2018) menunjukkan bahwa 

due professional care mempengaruhi secara signifikan pada kualitas audit. Selain 

itu, hasil penelitian Rosdiana dan Dwija (2019) menyatakan due professional care 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Dengan beberapa 

penelitian tersebut, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai 

berikut.  

H3 : Due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

2.2.4 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit 

Akuntabilitas ialah bentuk kewajiban individu dalam 

mempertanggungjawabkan pengelolaan atas kewenangan yang dipercayakan 

kepadanya guna pencapaian tujuan yang ditetapkan, dalam penelitian Wardhani 

dan Astika (2018) menunjukkan terdapat akuntabilitas mempengaruhi secara 

positif pada kualitas audit. Hasil penelitian Apriliani dan Rasmini (2017) juga 

menunjukkan adanya pengaruh positifvariabel akuntabilitas terhadap kualitas 

audit. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H4: Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
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Kualitas 

Audit (Y) 

Akuntabilitas (X4) 

Due Professional Care (X3) 

Peer Review (X2) 

Perencanaan Audit (X1) 

3.  METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Sugiyono (2010: 2) mengungkapkan bahwa metode penelitian ialah cara 

ilmiah yang ditujukan untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan dan hasil yang 

ingin diketahui. Penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian kuantitatif, 

karena bertujuan untuk menerangkan suatu peristiwa secara empiris dan diuji 

melalui uji statistik, karakteristik dan pola hubungan antar variabel. Penelitian ini 

akan menganalisa dan menentukan pengaruh antar variabel X (Perencanaan Audit, 

Peer Review, Due Professional Care, Akuntabilitas) dengan variabel Y (Kualitas 

Audit) pada Kantor Akuntan Publik di Kota Denpasar. Desain penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3.1: Kerangka Konseptual 

Pengaruh Perencanaan Audit, Peer Review, Due Professional Care dan 

Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audi 

3.2 Variabel 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perencanaan audit, peer 

review, due professional care dan akuntabilitas pada kualitas audit. Penelitian ini 

menggunakan 4 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Berikut ini akan dijelaskan 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Variabel Bebas  

  Variabel bebas ialah variabel yang menyebabkan perubahan pada 

variabel lain (terikat). Adapun variabel bebas yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain: 

1. Perencanaan Audit (X1), dalam merencanakan audit wajib dilaksanakan 

dengan sebaik mungkin, hal tersebut ditujukan agar setiap program 

pengauditan dapat telaksana sesuai dengan prosedurnya, sehingga 
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kualitas audit tetap dipertahankan. Berdasarkan Standar Pekerjaan 

Lapangan (SA Seksi 150 (PSA No. 01), auditor yang melaksanakan 

perencanaan auditnya dengan baik akan mampu menjalankan 

pekerjaannya secara efektif. 

2. Peer Review (X2), Peer review ialah pengkajian yang dilaksanakan oleh 

auditor berdasarkan ketentuan KAP pada sistem pengendalian mutu. 

Peer review oleh kawan sejawatnya mampu meningkatkan kualitas audit. 

Peer review dapat dilakukan oleh rekan auditor, dan adanya penelaahan 

ini akan memperkecil konsekuensi auditor (Casterella et al., 2009). 

3. Due Professional Care (X3), Jhosnson (2002) menyebutkan bahwa 

seorang auditor diharapkan memiliki kesungguhan dan kecermatan 

dalam melaksanakan tugas professional audit serta pada saat 

menerbitkan laporan temuan. Auditor yang memiliki kemahiran 

professional yang cermat dan saksama dalam melakukan auditing adalah 

auditor yang memiliki sifat due professional care. 

4. Akuntabilitas (X4),Secara umum pemahaman akuntabilitas dalam dunia 

akuntansi mengunakan pemahaman yang dikemukakan oleh Tetclock 

(1984) yang memiliki arti bahwa akuntabilitas merupakan suatu bentuk 

dorongan psikologi dalam diri seseorang untuk melakukan usaha 

pertanggungjawaban kepada lingkungannya atas semua tindakan dan 

keputusan yang diambil. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat ialah variabel yang mendapatkan pengaruh dari 

varibel terikat, sehingga terjadi perubahan pada variabel terikat ini. Pada 

penelitian ini menggunakan 1 variabel terikat yaitu Kualitas Audit. 

Batubara (2008) mengungkapkan bahwa kualitas hasil audit ialah hasil 

laporan dari perusahaan yang dianalisa oleh auditorsesuai dengan kode etik 

dan prosedur audit. Dalam mengaudit, auditor dituntut untuk menjalankan 

profesinya secara professional dan memberikan pendapatnya terkait hasil 

laporan keuangan baik dari perusahaan swasta maupun negara. Auditor 

akan bertanggungjawab atas apa yang telah ditemukan dalam laporan 
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keuangan tersebut, dan menjaga kerahasian dalam mengungkapkan 

informasi yang dilarang. Selain itu, auditor juga akan mendistribusikan 

laporan.  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi ialah wilayah umum yang tersusun dari objek ataupun subjek yang 

memiliki karakteristik yang sama agar dapat digunakan sebagai obyek penelitian, 

dan selanjutnya diambil kesimpulannnya (Sugiyono, 2013:115). Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu semua auditor yang bekerja di KAP di Kota 

Denpasar yang telah terdaftar pada IAPI.  

Tabel 3.1 

Kantor Akuntan Publik di wilayah Bali yang terdaftar di Direktori 

Institut Akuntan Publik Indonesia Tahun 2019 

 
 

No 

 
 

Nama Kantor Akuntan Publik 

 

Jumlah 

Audior 

(Populasi) 

1 KAP Arimbawa 3 

2 KAP Arnaya & Darmayasa 2 

3 KAP Artayasa 4 

4 KAP Budhananda Munidewi 6 

5 KAP I Wayan Ramantha 4 

6 KAP Drs. Ida Bagus Djagera 0 

7 KAP Johan Malonda Mustika & Rekan 16 

8 KAP K. Gunarsa 21 

9 KAP Ketut Budiartha & Anggiriawan 12 

10 KAP Ketut Muliartha Rm 8 

11 KAP Rama Wendra 0 

12 KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & Rekan 11 

13 KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 5 

 Total 92 

Sumber: Kantor Akuntan Publik Kota Denpasar,2019 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa KAP Drs. Ida Bagus Djagera dan 

KAP Rama Wendra memiliki jumlah sampel sebanyak 0 (tidak ada) auditor. 

Dikarenakan kedua KAP tersebut sudah tutup beroperasi di Bali. Jadi populasi 
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dalam penelitian ini yaitu berjumlah 92 auditor dari 11 Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Kota Denpasar. 

3.3.2 Sampel 

Sampel ialah bagian yang berada dalam satu populasi dengan karakteristik 

yang sama, dan apabila diambil sebagian sebagai obyek penelitian sudah mewakili 

keseluruhan populasi (Sugiyono, 2013:116). Dalam menentukan sampel, maka 

metode yang digunakan yaitu purposive sampling, yaitu peneliti akan mengambil 

sampel berdasarkan karakteristik yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Dengan demikian, sampel tersebut dapat memberikan jawaban atas 

persoalan pada penelitian ini.  Adapun kriteria auditor yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a) Auditor yang memiliki pengalaman audit lebih dari 1 tahun 

b) Jenjang pendidikan minimal S1 

Tabel 3.2  

Pemilihan Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1. Auditor yang bekerja pada KAP di Wilayah Bali 92 

2. Auditor dengan pengalaman kurang dari 1 tahun (2) 

3. Auditor yang tidak berpendidikan S1 (27) 

 Total Sampel 63 

 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan tersebut, maka penelitian ini 

mengambil 63 orang auditor yang bekerja pada KAP di Kota Denpasar sebagai 

sampel penelitian. 

3.4 Teknik Analisis 

3.4.1 Uji Instrumen Penelitian 

Untuk menguji instrumen penelitian ini maka akan dilakukan beberapa uji. 

Pengujian tersebut meliputi uji validitas dan reliabilitas. Pengujian tersebut 

berfungsi untuk menilai intrumen penelitain apakah sudah valid dan reliabel atau 

belum. 

1) Uji Validitas 
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Uji ini berfungsi untuk menilai kelayakan suatu instrumen yang digunakan 

dalam penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kuisioner. Kuesioner dinyatakan valid jika item pertanyaannya dapat 

menjelaskan variabel-variabel yang ingin diukur (Ghozali, 2006). 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2006), uji reliabilitas berfungsi untuk menilai kehandalan 

kuesioner dalam menjelaskan variabel yang akan diukur. 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi dikatakan baik apabila model tersebut berdistribusi normal, 

tidak terjadi multikolinieritas, dan heteroskedstisitas. Adapun uji asumsi klasik 

pada penelitian ini yaitu: 

1) Uji Normalitas  

Uji ini berfungsi untuk menilai variabel-variabelnya mempunyai distribusi 

normal (Ghozali, 2007). 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji ini berfungsi untuk menilai adanya korelasi antar variabel bebas pada 

model regresi. Model regresi dinyatakan baik apabila antar variabel bebasnya 

tidak berkorelasi satu sama lainnya (Ghozali, 2007). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini berfungsi untuk menilai model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain pada model 

regresi. 

3.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel dalam penelitian ini dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda, yakni dengan mengetahui pengaruh perencanaan audit (X1), peer 

review (X2), due professional care (X3), akuntabilitas (X4) terhadap kualitas 

audit. Adapun model rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 +β1X2 + β1X3 + β1X4  + € .............................. (1) 

Keterangan: 

Y = Kualitas audit  α = Konstanta 

β = Koefisien regresi  X1 = Perencanaan audit 
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X2 = Peer review   X3 = Due professional care 

X4 = Akuntabilitas  € = Standar error 

3.4.4 Uji Kelayakan Model 

1) Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikatnya. Nilai R2 

adalah antara nol dan satu, apabila nilai 𝑅2 yang diperoleh mendekati 0, 

mengindikasikan bahwa kemampuan variabel bebas dalam menerangkan 

variabel terikat amat terbatas (Ghozali, 2016). 

a) Uji Simultan (Uji F)  

Uji F berfungsi untuk menilai kelayakan model sebagai variabel, dan 

menilai pengaruh variabel bebas sevara bersama-sama mempengaruhi 

variabel terikat (Ghozali,2016). Dasar untuk mengambil keputusan adalah: 

1. Apabila nila F > 0,05, maka model tidak layak digunakan 

2. Apabila nila F < 0,05, maka model layak digunakan. 

b) Uji t  

Uji t berfungsi untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang diberikan 

oleh variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Ghozali,2016). Uji ini 

digunakan untuk mengukur pengaruh variabel perencanaan audit, peer 

review, due professional caredan akuntabilitas terhadap kualitas audit. 

Adapun dasar pengambilan keputusan adalah: 

1. Jika nilai t hitung > 0,05, maka Ha ditolak. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa variabel bebas tidak mempengaruh variabel 

dependen. 

2. Jika nilai t hitung < 0,05, maka Ha diterima. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Gambaran Umum Kantor Akuntan Publik  

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) terbentak setelah terbentuknya 

IAI pada tahun 1957 sebagai perkumpulan akuntan Indonesia. Perkembangan 
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profesi Akuntan di Indonesia tidak terlepas dari berkembangnya perekonomian 

baik Indonesia maupun luar negeri.  

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 

43/KMK.017/1997 pada tanggal 27 Januari 1997, yang diubah menjadi Surat 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 474/KMK.017/1999 pada tanggal 14 

Oktober 1999, KAP ialah badan dengan izin Menteri Keuangan sebagai tempat 

bagi akuntan publik untuk melaksanakan profesinya. Berdasarkan bentuk usaha 

KAP di Indonesia terdapat 2 macam, yakni:  

1. KAP dalam betuk usaha sendiri, bentuk ini menggunakan akuntan publik yang 

bersangkutan.  

2. KAP dalam bentuk usaha kerjasama, bentuk ini menggunakan nama sebanyak-

banyaknya tiga nama akuntan publik yang menjadi rekan atau partner dalam 

kantor akuntan publik yang bersangkutan.  

Penanggung jawab kantor akuntan publik usaha sendiri adalah akuntan 

yang bersangkutan, sedangkan penanggung jawab kantor akuntan publik usaha 

kerjasama adalah dua orang atau lebih akuntan yang masing-masing merupakan 

rekan atau partner dan salah seorang bertindak sebagai rekan pimpinan. 

4.2 Data Penelitian 

4.2.1 Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Denpasar. Pengiriman 63 kuesioner kepada auditor 

dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2020 hingga 22 Juni 2020. Adapun kuesioner 

yang dikembalikan sesuai dengan jumlah kuesioner yang disebar yaitu sejumlah 

63 kuesioner.  

4.2.2 Karakteristik Responden 

Adapun karakteristik dari responden dalam penelitian ini ada 4 yaitu 

karakteristik berdasarkan usia, karakteristik berdasarkan jenis kelamin, 

karakteristik berdasarkan Pendidikan, dan karakteristik berdasarkan masa kerja. 

Karakterikstik responden dapat dilihat pada lampiran 3 dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
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a. Berdasarkan usia untuk mengetahui rentang usia auditor pada KAP di 

Kota Denpasar. Tabel pada lampiran 3 mengindikasikan bahwa 

jumlah responden yang memiliki usia 21-30 tahun yaitu 67%, usia 31-

40 tahun yaitu 24%, dan usia > 40 tahun yaitu 9%. 

b. Berdasarkan jenis kelamin untuk mengetahui proporsi responden pria 

dan wanita pada KAP di Kota Denpasar. Tabel pada lampiran 3 

mengindikasikan bahwa jumlah responden laki-laki yaitu 25% dan 

perempuan 75%. Kesimpulannya adalah perempuan mendominasi 

sebagai responden.  

c. Berdasarkan pendidikan untuk mengetahui tingkat pendidikan auditor 

pada KAP di Kota Denpasar. Tabel pada lampiran 3 mengindikasikan 

bahwa responden yang memiliki pendidikan S1 yaitu 83% dan 

pendidikan S2 yaitu 17%. 

d. Berdasarkan masa kerja untuk mengetahui pengalaman auditor pada 

KAP di Kota Denpasar. Tabel pada lampiran 3 mengindikasikan 

bahwa responden yang memiliki masa kerja 1 sampai dengan 2 tahun 

sebesar 38%. Responden dengan masa kerja 3 sampai dengan 6 tahun 

sebesar 57%. Responden dengan masa kerja 7 sampai dengan 10 tahun 

sebesar 3%. Responden dengan masa kerja lebih dari 10 tahun sebesar 

2%. 

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

Ketentuan untuk mengambil keputusan dengan menggunakan uji validitas 

adalah r > 0,3. Masing-masing item pertanyaan dalam kuisioner harus memenuhi 

syarat uji validitas dengan koefisien korelasinya > 0,3. Berlandaskan hasil uji 

validitas yang ditunjukkan pada lampiran 4, dengan menggunakan uji pearson 

correlation dari masing-masing item pernyataan mengindikasikan bahwa masing-

masing item pertanyaan memiliki nilai koefisien korelasi sebesar > 0,3. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada kuisioner dinyatakan 

valid. 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji cronbach alpha yang 

dilaksanakan kepada 63 responden. Instrumen penelitian dapat dinyatakan handal 

jika mempunyai nilai cronbach alpha > 0,60. Hasil yang diperoleh ditunjukkan 

pada lampiran 5 mengindikasikan bahwa nilai cronbach alpha dari masing-

masing variabel adalah > 0,60. Dengan demikian, hasil tersebut menujukkan 

bahwa bahwa seluruh variable dinyatakan andal. 

4.4 Hasil Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik deskriptif sebagai analisis untuk melihat distribusi data 

yang digunakan sebagai sampel. Statistik deskriptif menggambarkan distribusi 

data yang terdiri dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan nilai 

standar deviasi atas data yang digunakan dalam penelitian ini Nilai minimum 

merupakan nilai terendah untuk setiap variabel. Nilai maksimum merupakan nilai 

tertinggi untuk setiap variabel dalam penelitian ini. Nilai mean merupakan nilai 

rata-rata dari setiap variabel yang diteliti. Standar deviasi merupakan sebaran data 

yang digunakan dalam penelitian yang mencerminkan data tersebut homogen atau 

heterogen yang sifatnya fluktuatif. Semakin kecil nilai standar deviasi maka data 

bersifat homogen. 

Hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan pada lampiran 6 

menunjukkan bahwa nilai minimum variabel Perencanaan Audit (X1) adalah 17, 

nilai maksimumnya adalah 25, nilai rata-ratanya adalah 23,50, dan standar deviasi 

1,941. Variabel Peer Review (X2) memiliki nilai minimum 17, nilai 

maksimumnya 25, nilai rata-ratanya 23,34 dan standar deviasinya 2,033. Variabel 

Due Professional Care (X3) memiliki nilai minimum 18, nilai maksimumnya 30, 

nilai rata-ratanya 24,92 dan standar deviasinya 2,647. Variabel Akuntabilitas (X4) 

memiliki nilai minimum 18, nilai maksimumnya 30, nilai rata-ratanya 25,41 dan 

standar deviasinya 2,733. Variabel Kualitas Audit (Y) memiliki nilai minimum 

17, nilai maksimumnya 28, nilai rata-ratanya 24,55 dan standar deviasinya 2,487. 

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Hasil Uji Normalitas 

  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, kedua 

variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal. Untuk mengetahui 
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asumsi ini, dilakukan pengujian menggunakan uji statistik non-parametric 

Kolmogorov-Smornov (K-S). Dasar pengambilan keputusa variabel dikatakan 

berdistribusi apabila meiliki nilai signifikansi >0,05 (Ghozali, 2006). Berdasarkan 

uji normalitas pada penelitian ini menujukkan bahwa nilai signifikansinya adalah 

0,20 >0,05. Dengan demikian, data yang diperoleh dinyatakan berdistribusi 

normal. 

4.5.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

  Uji multikolonieritas berfungsi untuk mengetahui pada model regresi 

terjadi korelasi antar variabel bebasnya. Untuk mengetahui variabel terjadi 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai toleransi dan variance inflation factor 

(VIF). Setelah dilakukan pengujian multikolonieritas didapatkan hasil pada 

masing-masing variabel menujukkan nilai toleransi pada seluruh variabel >0,1 

(X1=0.483; X2=0.431; X3=0.515; X4=0.373) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 

(X1=2.070; X2=2.318; X3=1.944; X4=2.682). dengan demikian dapat dinyatakan 

tidak terjadi multikolinieritas. 

4.5.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Pengujian ini dilaksanakan melalui regresi antara nilai 

absolut residual dan variabel bebasnya. Dasar pengambilan keputusan yaitu 

apabila nilai signifikansinya > 0,05 maka model tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai 

signifikansi > 0,05 yaitu (X1=0.519; X2=0.056; X3=0.706; X4=0.246). Dengan 

demikian, model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh 

antara variable satu dengan yang lain (bebas dan terikat). Hasil analisis regresi 

linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.    

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -1,106 2,415   -,458 ,649 

PERENCANAAN 

AUDIT (X1) 
,319 ,136 ,249 2,354 ,022 

PEER REVIEW 

(X2) 
,317 ,137 ,259 2,312 ,024 

DUE 

PROFESSIONAL 

CARE (X3) 

,197 ,096 ,209 2,042 ,046 

AKUNTABILITAS 

(X4) 
,231 ,110 ,253 2,104 ,040 

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT (Y) 

Sumber: Lampiran 8 

 

  

Berdasarkann output SPSS, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut: 

Y= 0,249𝑿𝟏+0,259𝑿𝟐+0,209𝑿𝟑+0,253𝑿𝟒+€ 

 

4.7 Uji Kelayakan Model 

4.7.1 Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Hasil uji koefisien determinasi menujukkan bahwa nilai 𝑅2 yang diperoleh 

adalah 0.664, maka 66,4% variasi nilai Kualitas Audit dipengaruhi oleh faktor-

faktor Perencanaan Audit, Peer review, Due Profesional Care dan Akuntabilitas. 

Sedangkan sisanya sebesar 33,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati 

dalam penelitian ini.  

4.7.2 Uji F 

Uji F menggunakan uji Anova menunjukkan bahwa nilai Fhitung 31.669, 

nilai signifikansinya 0,000. Nilai signifikasninya < 0,05, mengindikasikan bahwa 

Perencanaan Audit, Peer review, Due Profesional Care dan Akuntabilitas secara 

simultan mempengaruhi secara signifikan pada Kualitas Audit. Sehingga, dapat 

dikatakan bahwa model pada penelitian ini dinyatakan layak. 

4.7.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji t berfungsi untuk menilai apakah variabel bebas dapat menjelaskan 

variabel terikat. Tiap-tiap variabel dapat dinyatakan memiliki pengaruh, jika nilai 

signifikansinya > 0,05. Berdasarkan uji T pada masing-masing variabel dapat 
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dijelaskan berikut ini:  

1) Nilai koefisien pada variabel Perencanaan Audit adalah 0.319, dan nilai 

signifikansinya 0,022 < 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

Perencanaan Audit mempengaruhi secara positif dan signifikan pada 

Kualitas Audit. Dengan demikian, hipotesis 1 dinyatakan diterima. 

2) Nilai koefisien pada variabel Peer Review adalah 0.317, dan nilai 

signifikannya 0,024 < 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Peer 

Review mempengaruhi secara positif dan signifikan pada Kualitas Audit 

Dengan demikian, hipotesis 2 dinyatakan diterima. 

3) Nilai koefisien pada variabel Due Professional Care adalah 0.197 dan 

nilai signifikannya 0,046 < 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

Due Professional Care mempengaruhi secara positif dan signifikan 

pada Kualitas Audit. Dengan demikian, hipotesis 3 dinyatakan diterima. 

4) Nilai koefisien pada variabel Akuntabilitas adalah 0.231 dan nilai 

signifikannya 0,040 < 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

Akuntabilitas mempengaruhi secara positif dan signifikan pada Kualitas 

Audit. Dengan demikian, hipotesis 4 dinyatakan diterima. 

4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Perencanaan Audit Terhadap Kualitas Audit 

Hasil uji t menunjukkan bahwa perencanaan audit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Audit. Hasil ini menunjukkan bahwa Perencanaan 

Audit memiliki dampak penguatan terhadap kualitas audit. Perencanaan audit 

yang matang dapat meningkatkan kualitas audit. Dengan merencanakan audit 

yang baik maka auditor akan menjalankan prosedur auditnya dengan baik dan 

tepat waktu. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian Azizi dan Muliartha (2018) 

yang membuktikan bahwa perencanaan audit berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Selain itu, Julianto, Yadnyana, dan Dharma. (2016) dalam 

penelitiannya juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel perencanaan audit terhadap kualitas audit.  

4.8.2 Pengaruh Peer Review Terhadap Kualitas Audit 
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Hasil uji t mengindikasikan bahwa peer review mempengaruhi secara 

positif dan signifikan pada Kualitas Audit. Dengan demikian, semakin tinggi 

intensitat dilakukannya peer review maka semakin meningkat kualitas audit. Peer 

review merupakan bukti auditor pada KAP sebagai bukti bahwa auditor telah 

menjalankan auditnya dengan penuh tanggung jawab dan sesuai dengan kode etik 

dan prosedur akuntan. Penelaahan yang dilaksanakan oleh rekan sejawatnya dapat  

meningkatkan kualitas audit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Deddy Kurniawansyah 

(2017) menunjukkan bahwa peer review berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Penelitian Purnami dan Thisna (2019) juga menyatakan adanya pengaruh 

signifikan variabel peer review terhadap kualitas audit.  

4.8.3 Pengaruh Due Professional Care Terhadap Kualitas Audit 

Hasil uji t menunjukkan bahwa due professional care berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. Hasil ini menunjukkan semakin meningkat 

due profesional care maka juga akan meningkatkan kualitas audit. Auditor dengan 

due profesional care yang tinggi akan tertanam rasa percaya diri yang tinggi 

bahwa yang bersangkutan dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik dan 

efisien, dan disertai rasa tanggungjawab atas profesinya tersebut. Dengan 

demikian, akan tercipta rasa kepuasan atas pekerjaan yang telah dikerjakannya, 

dan kualitas auditnya juga akan semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Savitri dan Dwirandra 

(2018) menunjukkan bahwa due professional care berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Selain itu, hasil penelitian Rosdiana dan Dwija (2019) 

menyatakan due professional care berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas 

audit.  

4.8.4 Pengaruh Akuntabilitas  Terhadap Kualitas Audit  

Hasil uji t menunjukkan bahwa akuntabilitas mempengaruhi secara positif 

dan signifikan pada kualitas audit. Hasil ini menunjukkan auditor dengan 

akuntabilitas yang tinggi dapat meningkatkan kualitas auditnya. Hal ini 

mengindikasikan auditor yang bertanggungjawab terhadap profesinya maka akan 

mengerjakan pekerjaannya secara tepat waktu, dengan demikian kualitas auditnya 
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akan semakin meningkat.   

Hasil penelitian ini senada dengan Wardhani dan Astika (2018) 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan variable akuntabilitas terhadap 

kualitas audit. Hasil penelitian Apriliani dan Rasmini (2017) juga menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan variabel akuntabilitas terhadap kualitas audit. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berlandaskan hasil dan uraian-uraian pembahasan yang telah dijelaskan 

tersebut, maka penelitian ini menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Perencanaan audit mempengaruhi secara positif dan signifikan pada 

kualitas audit, dengan ditunjukkan nilai signifikansinya yaitu 0,022 < 0,05. 

Hal ini berarti semakin baik perencanaan audit, semakin tinggi kualitas 

audit. Dengan demikian, peningkatan dalam melaksanakan perencanaan 

audit yang baik, maka dapat meningkatkan kualitas audit. 

2. Peer review mempengaruhi secara positif dan signifikan pada kualitas 

audit, dengan ditunjukkan nilai signifikansinya yaitu 0,024 < 0,05. Oleh 

karena itu, semakin sering dilaksanakan peer review maka akan 

meningkatkan kualitas audit. Peer review merupakan bukti auditor pada 

KAP sebagai bukti bahwa auditor telah menjalankan auditnya dengan 

penuh tanggung jawab dan sesuai dengan kode etik dan prosedur akuntan. 

Penelaahan yang dilaksanakan oleh rekan sejawatnya dapat meningkatkan 

kualitas audit.  

3. Due professional care mempengaruhi secara positif dan signifikan pada 

kualitas audit, dengan ditunjukkan nilai signifikansinya yaitu 0,046 < 0,05. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi due profesional 

care maka akan meningkatkan kualitas audit. Auditor dengan due 

profesional care yang tinggi akan semakin percaya diri dalam 

menyelesaikan tugasnya dan disertai sikap yang penuh tanggungjawab 

terhadap pekerjaan yang dikerjakannya, maka hal tersebut akan 
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menumbuhkan kepuasan terhadap pekerjaannya, yang juga akan 

berdampak pada kualitas auditnya. 

4. Akuntabilitas mempengaruhi secara positif dan signifikan pada kualitas 

audit, dengan ditunjukkan nilai signifikansinya yaitu 0,040 < 0,05. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi akuntabilitas pada diri 

auditor maka kualitas audit akan semakin baik. Hal tersebut menunjukkan 

auditor bertanggungjawab atas profesi dan pekerjaannya sehingga akan 

mengejakan tugasnya secara tepat waktu, dengan demikian kualitas 

auditnya juga akan semakin meningkat. 

 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran yang mungkin 

dapat berguna sebagai dasar pertimbangan atau masukan bagi pihak lain yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Saran untuk KAP agar dapat menjaga dan mempertahankan kualitas audit 

yang dihasilkan dan dapat membantu serta mendukung auditor untuk  

meningkatkan perencanaan audit, peer review, due professional care dan 

akuntabilitas setiap melakukan auditnya. Tujuannya agar dapat 

meningkatkan kepercayaan pemakai laporan keuangan terhadap laporan 

yang dihasilkan oleh auditor. 

2. Bagi Auditor 

Untuk auditor agar lebih teliti dalam melakukan proses audit dan 

diharapkan dapat mempertahankan, memelihara dan senantiasa 

meningkatkan perencanaan audit, peer review, due professional care yang 

dimilikinya, untuk dapat menghasilkan hasil audit yang lebih berkualitas, 

andal dan dapat dipercaya oleh pengguna laporan keuangan dalam 

mengambil keputusan kedepannya. Sehingga auditor memiliki kredibilitas 

yang tinggi, guna mempertahankan kepercayaan publik akan profesinya 

sebagai auditor. 
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3. Bagi Penulis selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi untuk penelitian selanjutnya 

dengan memperluas subjek penelitian dan diharapkan tidak hanya terpaku 

dengan faktor-faktor dalam penelitian ini saja, namun dapat menambah 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 
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ABSTRACT 

 This research study aims to determine the effect of financial competence, role conflict, 

role ambiguity, on job satisfaction of auditors who work at the public accounting firm in 

Denpasar, Bali, which is registered in the IAPI (Indonesian Public Accountants Association). By 

analyzing and testing hypotheses. Concurrently or partially, this research was conducted on 83 

auditors who worked for between one year and had audited at least 1 audit at a public 

accounting firm in 2019. The research method used in this study was descriptive analysis. The 

method used in this study is a non-probability sampling method with the technique of the 

sampling method, purposive sampling. The results of this study indicate that financial 

compensation, Role Conflict, role ambiguity, simultaneously and partially have an influence on 

job satisfaction of auditors who work at the Public Accounting Firm in Denpasar, Bali, which is 

listed in IAPI (Indonesian Public Accountants Association) in 2019. Data collection conducted 

with questionnaires submitted directly. The number of questionnaires distributed was 73 copies, 

but only 50 questionnaires were returned. The results showed that financial compensation had a 

significant effect on auditor job satisfaction, role conflict had no significant effect on auditor job 

satisfaction, and role ambiguity had a significant effect on auditor satisfaction 

Keywords: financial compensation, Role Conflict, Role Ambiguity, Auditor Job Satisfaction 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Dunia bisinis saat ini mengalami perkambangan yang pesat. Perusahaan sebagai 

pelaku bisnis akan membuat laporan keuangan untuk mengetahui posisi hasil usaha dan 

posisi keuangan perusahaan. Kemudian laporan keuangan akan di audit pihak eksternal 

untuk mengetahui jika laporan keuangan tersebut telah memenuhi prinsip dan standar 

akuntansi pada umumnya, serta untuk mengumpulkan opini yang menyetujui bahwa 

laporan keuangan tersebut wajar atau tidak, kemudian laporan keuangan yang disajikan 

oleh manajemen perusahaan dapat dijadikan acuan pemilik perusahaan dalam mengambil 

keputusan.  

mailto:dyah_julianti@yahoo.com


 

594 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

Kantor Akuntan Publik merupakan sebuah organisasi yang bergerak di bidang 

jasa. Akuntan Publik dalam menjalankan profesinya diatur oleh kode etik profesi. Peran 

kode etik profesi sangat penting dalam profesi seorang akuntan publik tersebut 

berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab. Muliani dkk (2015). Oleh sebab itu, 

akuntan publik mendapatkan banyak sorotan dikarenakan terlibatnya auditor independent 

dalam berbagai macam kasus yang berkaitan dengan manipulasi laporan keuangan.  

Peran penting auditor adalah mengaudit laporan keuangan yang akan menjadi 

bahan pertimbangan bagi para investor saat berinventasi di suatu perusahaan. Peran 

sentral ini  yang ditunjukkan pada nilai kepuasan kerja seorang auditor dan memerlukan 

jaminan baik dari perusahaan yakni auditor internal atau Kantor Akuntan Publik (KAP) 

sebagai tempat dimana auditor eksternal bekerja. Gautama S dan Muhammad(2010) 

mengatakan sebuah kinerja yang baik dari seorang auditor dapat ditunjukkan melalui 

tingginya tingkat kepuasan kerja ysng dimilikinya.  

Kasus-kasus kegagalan yang dilakukan auditor diawali oleh kasus Enron yang 

menyeret pula Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthurs Andersens dan banyaknya kasus 

yang serupa bermunculan di Indonesia dengan wujud yang berbeda-beda (Christiyanto, 

2014). Kegagalan audit atas laporan keuangan di Indonesia yaitu PT Telkom yang turut 

menyeret nama KAP “Eddy Pianto & Rekan” (Christiyanto, 2014). Adapun kasus terbaru 

KAP Purwantono, Suherman & Surja yakni Kantor akuntan publik mitra Ernst & 

Young’s (EY) yang dipublikasikan oleh Badan Pengawas Perusahaan Akuntan Publik AS 

(Public Company Accounting Oversight Board/PCAOB). (www.tempo.com,2016). Kasus 

ini membuktikan masih belum maksimal dan optimalnya peran seorang auditor yang 

dikarenakan tingkat kepuasan auditor belum terpenuhi oleh pihak Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang menyebabkan penurunan kinerja auditor dalam mengaudit laporan keuangan 

sehingga menyebabkan rusaknya kepercayaan masyarakat dan klien perusahaan terhadap 

Kantor Akuntan Publik (KAP). 

Masalah yang terpenting dalam sebuah hubungan antara auditor dengan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) adalah masalah kompensasi. Masalah yang terkait dengan 

kompensasi finansial adalah sebuah isu yang sangat rumit karena berkaitan dengan 

hubungan industrial perusahaan dengan karyawan perusahaan. Karyawan yang bertindak 

sebagai pekerja seringkali sensitif pada masalah kompensasi finansial yang 
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didapatkannya, apakah kompensasi finansial yang ditawarkan perusahaan sesuai dengan 

hasil kerja yang ia lakukan untuk perusahaan itu, jika tidak maka dapat menimbulkan 

protes dari auditor. Jika protes ini dilakukan, maka akan berdampak pada turunnya 

stabilitas kerja dari auditor dikarenakan rasa tidak puas terhadap kompensasi finansial.  

Seorang auditor dapat mengalami konflik peran ketika auditor tersebut 

dihadapkan pada beberapa perintah yang berbeda dan kesulitan untuk menyesuaikan 

peran yang dimiliki dalam waktu yang bersamaan. Role conflict atau yang disebut juga 

sebagai konflik peran merupakan keadaan yang terjadi pada seseorang saat berhadapan 

dengan perilaku, pola pikir, serta nilai yang bertentangan karena hadirnya peran yang 

berbeda dengan ekspektasi yang berakibat pada sulitnya individu untuk mengambil 

keputusan maupun bertindak sehingga berdampak kepada kurang puasnya auditor. Saat 

tekanan konflik peran (role conflict) terasa semakin besar maka dapat memicu timbulnya 

beberapa hal yang mempengaruhi kenyamanan yang dapat berakibat pada turunnya 

motivasi kerja dan kepuasan kerja dan hal ini dapat menghasilkan nilai kinerja yang 

buruk pada seorang auditor kemudian dampaknya akan berpengaruh pada tingginya 

keinginan auditor untuk meninggalkan perusahaan dimana auditor tersebut bekerja dan 

juga berdampak pada turunnya komitmen suatu organisasi. 

Auditor-auditor seringkali menghadapi role ambiguity yang berarti ketidakjelasan 

peran yaitu sebuah sifat ketaksaan peran ketika hendak menuntaskan setiap pekerjaannya. Jika 

ketaksaan peran ini dialami oleh individu atau auditor maka akan berdampak pada turunnya 

tingkat kepuasan kerja karena tugas yang harus dikerjakan menjadi tidak efektif. Para auditor 

seringkali berhadapan dengan ketidakjelasan peran (role ambiguity) akibatnya seringkali 

kurang memperoleh informasi yang cukup untuk digunakan ketikan menyelesaikan serta 

melakukan pekerjaan dan tugasnya. Ketidakjelasan peran (role ambiguity) dapak 

berdampak pada kurangnya tingkat kepastian dan keyakinan terhadap informasi yang 

telah diterima, seperti apakah ketika pemeriksaan informasi yang diterima telah teruji 

kebenarannya serta saling berhubungan dan dapat berakibat pada auditor dikarenakan ada 

tekanan dan turunnya kinerja auditor.  

Menurut Riset-riset yang telah dilakukan oleh Riska Wulandari dan Ida Bagus 

Teddy Prianthara (2018),Komang Trisna Aryani (2015), Ni Putu Mas Sutra Devi, Gede 

Adi Yuniarta,Edy Sujana(2019), Kristin Juwita dan Devy Arint ika (2019), Ni Luh Sari 
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Widhiyani dan Putu Nita Winidiantari (2015), menunjukkan hasil bahwa Kompensasi 

Finansial, Konflik Peran, dan Ketidakjelasan Peran adalah merupaka tiga hal penting 

yang berpengaruh pada Kepuasan Kerja auditor. Keenam penelitian yang pernah 

dilakukan dalam rentang waktu sebelum penelitian ini dilaksanakan memberikan hasil 

jika ketiga variabel yang telah disebutkan juga dikombinasikan bersama variabel lainnya 

yang diperkirakan berpengaruh terhadap kepuasan auditor.  

Berdasarkan hasil penelitian yang memuat pernyataan mengenai dampak dari 

setiap variabel maka riset ini dapat dikatakan sebagai metode pemisahan atau ekstraksi 

guna membuktikan kebenaran mengenai pengaruh nyata dari konflik peran, kompensasi 

finansial, serta ketidakjelasan peran terhadap kepuasan kerja auditor. Berdasakan 

fenomena munculnya kebijakan mempertimbangkan kepuasan kerja auditor agar 

meningkatnya kinerja auditor dan meminimaisasi kegagalan audit karena tingkat 

kepuasan kerja yang kurang dalam memeriksa laporan keuangan untuk kepentingan 

investor, maka perlu dilakasanakan penelitian untuk mengukur apakah manajemen kantor 

akuntan publik (KAP) mempertimbangkan kepuasan kerja auditor khususnya di daerah 

Denpasar agar kepercayaan klien terhadap Kantor Akuntan Publik (KAP) tersebut tidak 

hilang akibat dampak menurunnya kinerja auditor,dilihat dari pengaruh kompensasi 

finansial, konflik peran, dan ketidakjelasan peran. Penelitian ini dilakukan dengan 

meneliti tingkat pola prilaku auditor dalam melaksankan tugas dan faktor – faktor yang 

mempengaruhi. Faktor tersebut dipilih berdasarkan penelitian sebelumnya maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul. Pengaruh Kompensasi Finansial, Konflik 

Peran dan Ketidakjelasan Peran Terhadap Kepuasan Kerja Auditor. 

1.2. Rumusan masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas  maka rumusan masalah  penelitian ini 

antara lain :  

1. Apakah kompensasi finansial berpengaruh Terhadap kepuasan kerja auditor yang 

ada di kota Denpasar? 

2. Apakah konfik peran mempengaruhi kepuasan kerja dari auditor yang ada di kota 

Denpasar? 

3. Apakah ketidakjelasan peran berpengaruh Terhadap kepuasan kerja auditor yang ada 

di kota Denpasar 
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1.3. Tujuan penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

antara lain sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial kepada kepuasan kerja auditor 

2. Untuk mengetahui pengaruh konflik peran pada kepuasan kerja auditor 

3. Untuk mengetahui pengaruh ketidakjelasan peran pada kepuasan kerja auditor  

1.4. Manfaat penelitian  

Menurut tujuan riset yang telah disebutkan, riset ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiswa  

Hasil penelitian ini agar dapat digunakan sebagai penambah wawasan baru 

mengenai dampak pengaruh keperilakuan auditor jika memiliki kepuasan kerja 

yang cukup dan sesuai dengan harapan yang diinginkan 

2. Bagi kantor akuntan publik (KAP) 

Hasil penelitian ini agar dapat digunakan manajemen kantor akuntan publik  

untuk mempertimbangkan kepuasan kerja dari para auditor demi kualitas kerja 

yang baik  

3. Bagi Universitas Hindu Indonesia 

Hasil penelitian ini agar dapat digunakan sebagai referensi mengenai kompensasi 

finansial, konflik peran, dan ketidakjelasan peran dalam kepuasan kerja auditor 

dan menambah informasi bagi peneliti selanjutnya dalam bidang akuntansi 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1.  Landasan teori  

 Role theory atau bisa disebut teori peran merupakan kombinasi antara teori, 

disiplin ilmu, maupun orientasi.  Selain psikologi, teori peran berawal dari sosiologi dan 

antropologi(Sarwono,2002). Sebutan “peran” yang terdapat pada ketiga ilmu ini berasal 

dari istilah yang dipakai di dunia teater, yaitu ketika seorang aktor diberi sebuah peran 

yang harus dilakoni sebagai sebuah tokoh dan ia diminta untuk berperilaku secara 

tertentu sesuai dengan posisi tokohnya. Sehingga dapat dianalogikan bahwa posisi 

seorang aktor dalam sebuah teater mirip dengan posisi individu di dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Selain itu, teori peran juga mengatakan jika saat tingkah laku yang 
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diharapkan oleh seseorang berubah-ubah, maka ia bisa merasa depresi dan stress karena 

tidak puas serta hasil kerja bisa kurang efektif dibandingkan jika tidak terjadinya konflik 

pada harapan tersebut. Sehingga bisa dinyatakan jika konflik peran bisa berpengaruh 

buruk terhadap cara seseorang berpikir.  

2.1.1. Kompensasi Finansial  

Seorang yang bekerja selayaknya mendapatkan kompensasi finansial berupa gaji, 

tunjangan, bonus, dan skema insentif lainnya atas prestasi kerjanya. Gaji poko biasanya 

dibayarkan sebulan sekali berdasarkan golongan atau pangkat atau jabatan setiap 

personel. Tunjanga dapat beraneka bentuk seperti tunjangn lauk-pauk, tunjang keluarga, 

tunjangn hari raya dan sebagianya yang menambah take home pay (uang yang diterima) 

personel. Kompensasi yang berarti sebuah apresiasi dari perusahaan untuk karyawannya 

dengan maksud memotivasi personel agar lebih giat bekerja sehingga kinerja di masa 

depan dapat lebih baik(Ferdinand, 2011). Kompensasi finansial / uang ini diberikan untuk 

menaikkan semangat dan produktivitas kerja karyawan. Upah, gaji, insentif yang 

diberikan secara langsung ataupun tidak merupakan beberapa contoh kompensasi 

finansial.  

 

2.1.2. Konfik peran  

Konflik peran (role conflict) merupakan keadaan yang muncul pada individu 

ketika berhadapan dengan pertentangan perilaku, nilai, dan pola pikir dikarenakan 

hadirnya ekspektasi peran yang berbeda sehingga individu sulit untuk mengerjakan 

sesuatu atau memutuskan sesuatu. Konflik peran dialami saat seseorang mempunyai dua 

peran atau lebih yang dilakukan pada waktu yang sama. Konflik peran adalah sebuah ciri-

ciri awal psikologis yang bisa menghadirkan rasa tidak nyaman serta berpotensi 

menurunkan kinerja secara keseluruhan. Contohnya sebagai auditor yang bekerja didua 

kelompok yang berbeda, dia mempunyai tugas yang harus diselesaikan dikelompok A, 

tetapi pada waktu yang bersamaa dia harus menyelesaikan tugasnya di kelompok B. Hal 

tersebut menjadi pemicu terjadinya konflik peran pada auditor. 

2.1.3. Ketidakjelasan Peran  

Ketidakjelasan peran (role ambiguity) merupakan kondisi dimana tidak ada 

informasi yang cukup yang dibutuhkan oleh individu dalam melakukajn peran yang ia 
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miliki dengan cara yang memuaskan (Kahn et al. 1964 dalam Dyah 2002). Ketidakjelasan 

peran adalah keadaan di mana prosedur yang mengatur tugas dan tanggung jawab 

masing-masing individu di dalam organisasi ditiadakan,  

Rebele, J. E., & Michaels, R. E. (1990), menjelaskan bahwa ketidakjelasan peran 

mengarah kepada sedikitnya penjelasan terkait harapan pekerjaan serta metode dalam 

menyanggupi ekspektasi yang diinginkan. Contohnya,  ketidakjelasan peran terjadi ketika 

auditor sadar akan jadwal audit, namun tidak yakin apakah bisa menyelesaikan audit 

tepat pada waktunya. 

2.1.4. Kepuasan kerja  

Kepuasan Kerja adalah keadaan mental yang menyenangkan yang dialami oleh 

pekerja atau pegawai di dalam sebuah lingkungan pekerjaan karena peranannya di 

organisasi serta kebutuhannya terpenuhi dengan baik. Seorang auditor memiliki 

keperluan, keinginan, hasrat, serta pengalaman di masa lalu yang kemudian berpadu 

dalam bentuk harapan kerja pada saat ia bergabung di sebuah kantor akuntan publik 

(KAP) dengan posisi auditor. 

Kepuasan kerja adalah salah satu dari beberapa elemen penting yang 

mempengaruhi produktivitas seseorang atau karyawan yang bekerja dalam sebuah 

perusahaan. Kepuasan kerja sangat dibutuhkan karena waktu manusia sebagian besar 

dihabiskan di tempat kerjanya. Oleh sebab itu diperlukan pemahaman secara dasar 

tentang pengertian kepuasan kerja agar feedback dari pelaku manajeman sesuai target 

tujuan. 

2.1.5. Peneliti sebelumnya  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan, dan Teddy dengan judul Role stress, 

kompensasi finansial, Motivasi kerja, dan Kepuasan kerja (volume 15, No. 3, 

September 2018) dengan variabel Role stress, Compensation, Motiasi, Satisfactioan, 

memperoleh hasil. Terdapat pengaruh signifikan dan negatif antara role stress pada 

motivasi kerja, sementara terdapat dampak signifikan serta positif dari kompensasi 

finansial pada kepuasan kerja, serta ada pula dampak signifikan serta negatif antara 

kepuasan kerja dengan role stress.  

2.  Penelitian yang dilakukan Trisna Aryani, dengan judul Pengaruh komitmen 

professional, kelebihan beban kerja dan konflik peran terhadap kepuasan kerja akuntan 
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pendidik (volume 11,3 2015) dengan variabel job satisfaction, professional 

commitment, accountant educators. memperole hasil. komitmen professional 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja akuntan pendididk, kelebihan bebeban 

kerja tidak berpengaruh pada kepuaan kerja akuntan pendidi, konflik peran tidak 

berpengaruh terhadap keuasn kerja akuntan pendidik, locus of control tidak 

berpengaruh terhadap kepusan kerja akunta pendidik 

3. Penelitian yang dilakukan Ni Putu Mas Sutra Devi, Gede Adi Yuniarta, Edy Sujana 

dengan judul,  pengaruh kompleksitas tugas, kompensasi finansial, locus of contor, 

dan time budget pressure teradap kepuasan kerja auditor (Vol: 10 No: 3 Tahun 2019 ) 

dengan variabel task complexity, financial compensation, locus of control, and time 

budget pressure. Menggunakan alat analisis regresi linier berganda, memperoleh hasil. 

Kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja auditor, Kompensasi 

finansial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja auditor, 

4. Penelitian yang dilakukan Kristin Juwita, Devy Arintika dengan judul, Dampak 

konflik peran tehadap stress dan kepuasn kerja karyawan (Vol. 18(2), pp. 105-115) 

dengan variabel Konflik Peran, Kepuasan Kerja, Stres Kerja. memperoleh hasil. 

Konflik peran berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, Stres kerja berpengaruh 

negatif terhadap kepuasn kerja karyawan 

5. Penelitian yang dilakukan Ni Luh Sari Widhiyani dan Putu Nita Winidiantari dengan 

judul Pengaruh konflik peran, ketidakjelasan peran struktur audit, motivasi dan 

kepuasan kerja pada kinerja audit, 12.1 (2015): 249-264 dengan variabel konflik 

peran, kepuasan kerja, auditor, motivasi, kinerja, struktur audit,  ketidakjelasan peran, 

memperoleh hasil Konflik peran berpegaruh negatif terhadap kinerja auditor, 

Ketidakjelasn peran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja audit, 

Struktur audit berpengaruh positif terhadap kinera auditor, Motivasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja auditor, Kepuasan kerja berpengaruh positif pada kinerja 

auditor 

2.2. HIPOTESIS  

2.2.1. Pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja auditor . 

Kompensasi merupakan istilah yang berkaitan dengan imbalan-imbalan 

finansial (financial reward) yang diterima oleh orang-orang melalui hubungan 
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kepegawaian mereka dengan sebuah organisasi. Kompensasi finansial merupakan 

kompensasi yang paling sering dipertimbangkan oleh para karyawan ketika memilih 

sebuah pekerjaan. Kompensasi finansial akan menjadi alasan bagi ketidakpuasan 

karyawan dikarenakan gaji, tunjangan, dan bonus yang diberikan perusahaan ternyata 

tidak sesuai harapan.  

Hasil penelitian oleh I Dewa Nyoman Badera dan cok Nirmala Hartha (2015),  

variable kompensasi finansial berpengaruh positif serta signifikan pada kepuasan kerja 

auditor, I Gede Wira Satriawan dan I Komang Ardana (2019). kompensasi  finansial  

berpengaruh  positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja, maka dari  itu dengan 

adanya kompensasi finansial sebagai pertimbangan dalam menunjang kepuasan kerja 

auditor, dimana jika kompesasi finansial yang sesuai dengan harapan para auditor 

dalam bekerja maka akan menyantumkan penyebab kepuasan kerja yang tinggi bagi 

auditor dalam melaksanakan tugas untuk mengaudit sebuah laporan keuangan yang 

baik, maka Berdasarkan uraian tersebut, dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Kompensasi finansial berpegaruh terhadap kepuasan kerja auditor 

2.2.2. Pengaruh konflik peran terhadap kepuasan kerja auditor 

Teori peran menyatakan bahwa ketika perilaku yang diharapkan oleh individu 

berubah-ubah, maka mereka bisa mengalami stress, depresi merasa tidak puas dan 

berkurangnya kinerja dari individu dan tidak efektif dibandingkan apabila pada 

harapan tersebut tidak terdapat konflik. sehingga, bisa disimpulkan jika konflik peran 

bisa berpengaruh buruk pada cara seseorang berpikir (Ahmad dan talor, 2009).  

Konflik peran atau role conflict merupakan keadaan yang muncul pada 

individu saat berhadapan dengan perilaku, nilai, dan pola pikir yang bertentangan 

dikarenakan adanya perbedaan ekspektasi peran sehingga individu menjadi sulit untuk 

memutuskan sesuatu atau melakukan suatu tindakan. Konflik peran hadir saat 

seseorang mempunyai dua peran ataau lebih yang dilakukan pada waktu yang sama. 

Hasil penelitian yang dilakukan Komang Trisna Aryani(2015), Konflik peran 

mempuyai pengaruh yang  signifikan terhadap kepuasan kerja akuntan pendidik, dan 

oleh katrin yunita polopadang, Bernhard Tewal, Mac Donald Walangitan(2019), 

konflik kerja mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan dari konflik peran 

terhadap kepuasan kerja, Maka dari  hasil penelitian yang dilakuan oleh peneliti 
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sebelumnya dan berdasarkan definisi  dari konflik peran yang  berpengaruh signifikan 

pada kepuasan kerja auditor, dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Konflik peran berpengaruh terhadap kepuasan kerja audior 

2.2.3. Pengaruh ketidakjelasan peran terhadap kepuasan kerja  

Berdasarkan teori peran ketidakjelasan peran merupakan sebuah konsep yang 

memaparkan ketersediaan informasi yang berhubungan dengan peran. Pemegang 

peran diharuskan mengetahui apakah harapan tersebut benar dan sesuai dengan 

aktivitas dan tanggung jawab dari posisi mereka. Ketidakjelasan peran (role 

ambiguity) merupakan kondisi tidak ada informasi yang cukup yang dibutuhkan 

individu saat melakukan perannya dengan cara yang memuaskan (Kahn et al. (1964) 

dalam Dyah 2002). Ketidakjelasan peran bisa dinilai dari ruang lingkup pekerjaan, 

yang berarti bahwa saat karyawan merasa tidak jelas tentang batas tugas dan 

tanggungjawab yang harus dikerjakan, maka karyawan itu ada di dalam situasi 

ketidakjelasan peran. 

 Hasil penelitian yang dilakukan Putu Nita Winidiantari dengan Ni Luh Sari 

Widhiyani (2015) memaparkan ketidakjelasan peran berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja auditor, oleh karena itu ketidakjelasan peran terjadi karena 

kurang adanya kofirmasi untuk tugas yang dilaksanakan oleh auditor sehingga tidak 

tahu tentang tanggung jawab serta batas tugas yang akan dikerjakan. Auditor, sehingga 

dari pemaparan diatas peneliti menggambil kesimpulan hipotesis bahwa:  

H3 : Ketidakjelasan peran berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor  

3. METODELOGI PEMELITIAN 

3.1 DESAIN PENELITIAN  

Terdapat banyak faktor yang bisa mempengaruhi kepuasan kerja auditor dalam 

membuat laporan keuangan untuk investor salah satunya adalah kompensasi finansial, 

dimana kompensasi finansial sebagai acuan dalam mencari pekerjaan. Faktor kedua 

konflik peran memiliki suatu pengaruh terhadap kepuasan kerja auditor, Konflik peran 

hadir saat seseorang mempunyai dua peran atau lebih yang wajib dikerjakan pada saat 

yang bersamaan. Faktor ketiga ketidakjelasan peran, Ketidakjelasan peran dapat 

mengakibatkan individu menjadi tidak tenang, tidak puas, dan menurunkan kinerja 

mereka. Ketidakjelasan peran muncul dalam lingkungan kerja saat seorang karyawan 
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tidak memiliki informasi yang memadai untuk menghasilkan kinerja yang efektif dari 

peran yang diberikan. Untuk menunjukkan suatu arah dari penyususnan proposal, 

berikut disajikan kerangka pemikiran sebagai berikut. 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran  

Pengaruh kompesasi finansial, konflik Peran, Ketidakjelasan Peran Terhadap Kepuasan 

Kerja Auditor 

 

 

 

 

 

3.2.Identifikasi Variabel  

Menurut Sugiono (2014:61), variabel penelitian merupakan sebuah sifat atau 

atribut atau nilai dari sebuah obyek, seseorang, atau bahkan kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu yang telah dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil 

kesimpulannya. Pada penelitian ini memakai dua variabel yaitu: 

3.2.1. Variabel independen 

1. Kompensasi atau yang berarti sebuah apresiasi dari sebuah perusahaan untuk 

karyawannya dengan tujuan agar pesonel termotivasi untuk lebih rajin bekerja sehingga 

kinerjanya di masa mendatang bisa lebih baik daripada kinerja saat ini (Ferdinand, 

2011). kompensasi finansial digunakan sebagai suatu untuk mempertimbangkan 

seseorang mencari pekerjan dan pertimbangan untuk mengharagai perkerjaan karyawan. 

Agar sesuai dengan apa yang dikerjakan dan  apa yang diterima guna mengindari protes 

dari karyawan, 

 Kompensasi finansial diukur dengan empat item pertanyaan diadopsi dari 

pendapat Noe dalam Aulia dan Troena(2013:4) dengan skala likert 1-5. Setiap item  

pertaanyaan mewakili sebuah indikator yang merupakan unsur-unsur terbentuknya 

kompensasi finansial terbagi menjadi empat, yaitu: 1).Upah dan gaji, 2).Insentif  

3).Tunjangan, 4).Fasilitas 

Kompensasi 

Finansial (X1) 

Konflik peran 
(X3) 

Ketidakjelasa

n peran (X4) 

Kepuasan 

Kerja Auditor 

(Y1) 
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2. konflik peran merupakan suatu hasil dari tidak konsistennya antara tuntutan peran  

dengan kebutuhan, nilai – nilai individu, dan sebagainya, dengan skala likert 1-5. Setiap 

item pertanyaan mewakili sebuah indikator yang merupakan unsur-unsur terbentuknya 

konflik kerja,  menurut Rizzo et al (1970) dan Fanani et al (2008), mereka telah 

mengembangkan tujuh indikator guna melakukan pengukuran terhadap konflik peran, 

yaitu: 1) Mengabaikan aturan atau kebijakan, 2) Melakukan hal-hal yang tidak harus 

dilakukan seperti biasanya, 3) Dukungan material dan sumberdaya, 7) Dukungan sumber 

daya manusia, 4) Melakukan hal-hal yang tidak dapat diterima oleh orang lain, 5) 

Diminta melakukan beberapa pekerjaan yang saling bertentangan, 6) Bekerja pada dua 

organisasi atau lebih yang cara melakukannya berbeda  

3. Ketidakjelasan peran (role ambiguity) adalah tidak adanya informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan individu dalam menjalankan perannya dengan cara yang 

memuaskan (Kahn et al. 1964 dalam Dyah 2002). ketidakjelasan peran di gunakan untuk 

mengetahui kurangnya pemahaman atas hak-hak dan kewajiban seseorang untuk 

melaksanakan pekerjaan sehingga menjadi bingung dan menjadi tidak yakin 

Ketidakjelasan peran dapat di ukur dengan empat  item pertanyaan diadopsi dari 

pendapat Rizzo etal.(1970) yang dimodifikasi oleh Agustina(2009) dengan skala likert 

1-5. Setiap item  pertaanyaan mewakili sebuah indikator yang merupakan unsur-unsur 

terbentuknya ketidakjelasan peran: 1).Wewenang, 2).Tanggung jawab, 3).Kejelasan 

tujuan, 4).Dekrisi pekerjaan 

3.2.2. variable Dependen 

1. Kepuasan Kerja Auditor 

 Kepuasan Kerja adalah keadaan mental yang menyenangkan yang dirasakan 

oleh pekerja atau pegawai di dalam suatu lingkungan pekerjaan atas peranannya dalam 

organisasi dan kebutuhannya terpenuhi dengan baik. Seorang auditor mempunyai 

kebutuhan, hasrat, keinginan, serta pengalaman di masa lalu yang berpadu dalam 

bentuk harapan kerja saat ia mulai bekerja di sebuah kantor akuntan publik (KAP) 

sebagai seorang auditor. Kepuasan kerja atau job satisfaction diidentikkan dengan hal-

hal yang bersifat individual. Karena itu, tingkat kepuasan setiap orang berbeda-beda 

dan hal ini terjadi apa bila beberapa faktor terpenuhi yaitu kebutuhan individu serta 

kaitannya dengan derajat kesukaan dan ketidaksukaan pekerja (Robins, 1999). 
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kepuasan kerja auditor dapat diukur menggunakan lima item indikator yang 

diadopsi dari pendapat Hasibuan(2008) dengan skala likert 1-5. Setiap instrumen 

pernyataan mewakili sebuah indikator yang digunakan untuk mengukur variable 

tersebut. Indikator tersebut yaitu: 1).Menyenangi pekerjaan, 2).Mencintai pekerjaan, 

3).Moral kerja positif, 4).Disiplin kerja, 5).Perstasi kerja. 

3.3. Populasi, Sampel dan Metode Penentuan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi bisa di definisikan dengan himpunan atau sekumpulan elemen, unsur, 

atau unit didalam suatu kawasan atau ruang lingkup tertentu, yang mempunyai 

karakteristik tertentu, dan ditetapkan sebagai objek analisis penelitian 

(Wahyudin,2015:116). Populasi di dalam penelitian ini adalah Kantor akuntan publik 

yang berada ada di kota Denpasar berdasarkan data yang di dapat dari Directory IAPI 

(Ikatan Akuntan Publik Indonesia) mendapatkan jumlah Kantor Akuntan Publik yang 

berada di wilyah kota denpasar sebanyak 12, dari total keseluruhan Kantor Akutan 

Publik yang ada terdaftar pada Directory IAPI di kota Denpasar, telah melakuakan 

wawancara untuk memastikan jumlah auditor yang ada pada setiap Kantor Akuntan 

Publik dan memperoleh data dari wawancara sebanyak 83 auditor yang ada di Kantor 

akuntan publik kota Denpasar pada tahun 2019. Populasi dalam penelitian ini akan 

dijelaskan pada table 3.1 lampiran I 

3.3.2. Sampel dan Metode Penentuan Sampel  

Sampel adalah cuplikan yang diambil dari sebuah populasi, dan menjadi wakil 

populasi (Wahyuni, 2015:118). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode non probability sampling dengan tehnik Metode penentuan purposive 

sampling. Pengertian Purposive Sampling Menurut Sugiyono (2010) yaitu teknik 

untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representative Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan sampel yang relevan terhadap penelitian. Adapun kriteria yang 

menjadi dasar pemilihan anggota sampel pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Denpasar Yang terdaftar dalam 

directory IAPI pada tahun 2019 dengan jenjang pendidikan minimal S1 Akuntansi 
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karena merupakan syarat untuk menjadi seorang akuntan menurut  PMK No.25 

tahun 2014. 

2. Auditor yang bekerja minimal satu tahun dan menyelesaiakan minimal  satu kali 

pekerjaan audit dikarenakan seorang auditor yang telah bekerja selama satu tahun 

dinilai pernah mengerjakan sebuah audit serta sudah mempunyai keahlian dan ilmu 

serta pernah mengalami berbagai kendala saat mengaudit laporan keuangan 

sehingga dianggap mampu menjawab dan memberikan pernyataan dari pertanyaan 

yang terdapat pada kuisioner dengan sebaik-baiknya. Adapun rekapitulasi 

penentuan sampel penelitian di jelaskan pada tabel 3.2  

TABEL 3.2 

Rekapitulasi penentunan sampel penelirian 

Kantor Akuntan Publik Kota Denpasar 

NO KETERANGAN JUMLAH 

1 Total Populasi 83 Orang 

3 Auditor Pendidikan kurang 

dari S1 

(10 Orang) 

4 Auditor Bekerja kurang dari 

1 tahun dan belum pernah 

melaksanakan audit 

0 Orang 

5 Total sampel 73 Orang 

Sumber: Kantor Akuntan Publik (KAP) yang bersangkutan 

Dari kriteria-kriteria diatas sampel pada penelitian kali ini berjumlah 73 orang 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Wilayah Bali yang terdaftar 

pada Direktori Ikatan Akuntansi Publik Indonesia 2019 

4.HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1.  Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Dari 73 sampel di tentukan dalam penyebaran kuisioner pada penelitian ini 

disebarkan di sepuluh KAP di kota Denpasar, Bali. Kuesioner yang disebarkan 

sebanyak 73 kuesioner dengan total kembali sebanyak 73 kuisioner, kuisioner  yang 

dapat digunakan dan memenuhi kiteria sampel sebanyak 50 kuesioner dari 23 

kuisioner tidak dapat diisi atau dikembalikan kosong oleh auditor dikarenakan auditor 

sibuk dan menolak untuk mengisi kuisioner tersebut. Pada KAP yang berada di kota 

Denpasar yang terdaftar di IAPI, terdapat beberapa KAP yang sudah tidak beroprasi 

yaitu KAP Drs. Ida Bagus Djagera sehingga tidak dapat berpartisipasi dan peneliti 
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tidak menyebarkan kuesioner ke KAP Drs. Ida Bagus Djagera, dan KAP Rama 

Wendra (Cab) tidak beroperasi di wilayah Bali, lalu pindah ke Jakarta . 

4.2. Asumsi Klasik 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis regresi linier berganda. Analisis Regresi Linear digunakan oleh peneliti, bila 

peneliti meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya. Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan 

bila jumlah variabel independennya minimal 2 (Sugiyono 2017:275). Penelitian ini, 

penulis menggunakan persamaan regresi linear berganda karena variabel bebas dalam 

penelitian lebih dari satu.  

4.2.1. Analisis statistik deskriptif 

Analisis statistik menunjukkkan nilai minimum dari keseluruhan variabel 

kompensasi finansial adalah 34, sementara nilai maksimum adalah 55 serta nilai rata – 

rata adalah senilai 48,84 dengan standar deviasi 5,422. Nilai minimum dari total variabel 

konflik peran sebesar 7, dengan nilai maksimum 30 serta rata – rata sebesar 18,10 dan 

standar deviasi 7,688. Nilai minimum pada keseluruhan variabel ketidakjelasan peran 

adalah 6, serta nilai maksimum 30 dengan rata – rata 14,14, sementara standar deviasi 

adalah 6.925. Nilai minimum pada keseluruhan variabel kepuasan kerja auditor senilai 

40 dan nilai maksimumnya adalah 55, kemudian rata – rata 50,00 dengan standar deviasi 

4,932. 

4.2.2. Uji reliabilitas  

Uji ini diterapkan pada 50 responden dengan  metode penghitungan cronbach 

alpha dari setiap elemen dalam sebuah variabel. Alat yang digunakan pada variabel 

dinyatakan dapat dipercaya jika mempunyai nilai  cronbach alpha lebih dari 0,60 

(Nunnaly, 1994 dalam Ghozali, 2006). Rekapitulasi hasil uji reliabilitas pada alat 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.2 lampiran III 

4.2.3. Uji validitas  

Uji diterapkan pada 50 orang responden dengan cara mencari hubungan antar skor 

setiap elemen instrumen dengan skor keseluruhan item pertanyaan. Batas minimum 

dianggap sesuai dengan syarat validitas apabila r = 0,3. Jadi untuk memenuhi syarat 
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validitas, maka butir pertanyaan atau pernyataan dalam penelitian harus memiliki 

koefisien korelasi > 0,3. Apabila korelasi antara butir skor dengan skor total kurang dari 

0,3 maka butir pertanyaan atau pernyataan dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak 

valid (Jogiyanto, 2007). Rekapitulasi hasil uji validitas instrumen penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 berikut. Lampiran 

4.2.4. Uji Non Response Bias   

Uji ini diwujudkan dalam bentuk pengelompokkan seluruh jawaban yang diisi 

responden ke dalam dua kelompok. Kelompok pertama yaitu kelompok awal, 

dikelompokkan berdasarkan waktu penerimaan kembalinya kuesioner yang diterima oleh 

peneliti yaitu satu minggu setelah kuisioner dibagikan. Kelompok kedua yang disebut 

kelompok akhir, yaitu waktu kembali dari kuisioner adalah lebih dari satu minggu setelah 

kuisioner dibagikan. Sebanyak 42 responden masuk ke dalam kelompok awal, sementara 

pada kelompok akhir terdapat 8 responden. Data dari responden kemudian diproses untuk 

dilakukan uji non-respon bias dan mendapatkan hasil nilai t-test variabel X1 sebesar 

0,636, nilai t-test dari variabel X2 sebesar 0,315, lalu nilai t-test dari variabel X3 adalah 

sebesar 0,310, dan yang terakhir nilai t-test variabel Y adalah 0,527. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai t-test memperlihatkan jika p > 0,05 sehingga 

berarti tidak ada perbedaan pada jawaban responden yang berasal dari kedua kelompok 

tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini telah sesuai 

dengan syarat representasi populasi. 

4.2.5. Uji Multikolinearitas  

didapat bahwa variabel kompensasi finansial mempunyai toleransi lebih besar daripada 

0,1 (0.785> 0,1) dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 (1.273< 10). Pada variabel konflik peran 

mempunyai toleransi lebih besar pula dari 0,1 (0,604 > 0,1) sementara nilai VIF lebih kecil dari 

10 (1,656 < 10). Kemudian variabel ketidakjelasan peran mempunyai toleransi lebih besar dari 

0,1 (0,719 > 0,1) serta VIF lebih kecil dari 10 (1.390 < 10). yang berarti sudah tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel independen. 

4.2.6. Pengujian Heteroskedastisitas 

didapat bahwa variabel kompensasi finansial mempunyai nilai keadaan signifikan yang 

lebih besar dari 0,05 (0,247 > 0,05). Pada variabel konflik peran juga mempunyai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (0,404 > 0,05). Kemudian pada variabel ketidakjelasan peran mempunyai 

keadaan signifikan yang lebih besar dari 0,05 (0,444> 0,05). sehingga bisa disimpulkan bahwa 
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model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas juga dapat dilihat dari grafik scatterplots 

direkapitulasi dalam lampiran VI 

4.2.7. Uji normalitas 

Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa nilai keadaan signifikan dari 

unstandardized residual adalah lebih kecil dari 0,05 yaitu senilai 0,869, berdasarkan data 

ini dapat dinyatakan bahwa data yang dipakai dalam penelitian ini telah terdistribusi 

dengan normal. Grafik P-P Plot yang direkapitulasi dalam lampiran VII merupakan grafik yang 

memperlihatkan hasil uji normalitas. 

4.3. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Model) 

4.3.1. Uji Koefisien Determinasi 

Dari hasil metode regresi dapat disimpulkan angka Adjusted R-Square 

memperlihatkan koefisien determinasi atau yang disebut peranan variance yaitu variabel 

independen dalam kaitannya dengan variabel dependen. Kemudian angka Adjusted R-

Square senilai 0.488 menunjukkan jika variabel dependen menjelaskan 48,8% variabel 

independen, sementara sisanya yaitu 41,2% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

4.3.2. Uji F atau Hasil Uji Signifikansi Simultan  

F-test atau Uji Anova memberi hasil Fhitung senilai 16.538 dengan tingkat 

signifikansi yaitu 0,000. Nilai F-test dipakai dengan tujuan untuk mengetahui kaitan 

antara variabel dependen dengan variabel independen yaitu senilai 16.538 dengan 

besanya signifikansi 0,000. Berdasarkan nilai probabilitas signifikan yang lebih kecil dari 

0,05 sehingga model regresi ini bisa dipakai untuk memperkirakan variabel dependen 

atau bisa disimpulkan variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Sehingga 

bisa dikatakan bahwa model yang dipakai di penelitian ini adalah layak. 

4.3.3. Uji t (Pengujian Hipotesis) 

a. Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Kepuasan Kerja Auditor 

Hipotesis: 

H0 : Kompensasi finansial tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja                     

auditor. 

H1 : Kompensasi finansial berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor. 



 

610 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4.10. dapat dilihat pada Hasil uji t bahwa nilai signifikansi 

untuk kompensasi finansial adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan 

beta bernilai 0,433, maka H0 menjadi ditolak. Hal ini berarti kompensasi finansial 

mempengaruhi kepuasan kerja auditor. 

b. Pengaruh Konflik Peran Pada Kepuasan Kerja Auditor. 

Hipotesis: 

H0 : Konflik peran tidak mempengaruhi kepuasan kerja auditor. 

H2 : Konflik peran mempengaruhi kepuasan kerja auditor. 

Pada Tabel 4.10. dapat diketahui hasil uji t mempunyai nilai signifikan untuk 

konflik peran yaitu 0.328 lebih kecil dari 0,05 (0,328 < 0,05) dengan beta bernilai -

0.084, maka H2 ditolak. Dengan kata lain konflik peran tidak berpengaruh pada 

kepuasan kerja auditor. 

c. Pengaruh Ketidakjelasan Peran Terhadap Kepuasan Kerja Auditor  

Hipotesis: 

H0 : Ketidakjelasan peran tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor. 

H3 : Ketidakjelasan peran berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor. 

Dari tabel Tabel 4.10. Hasil uji t dapat dilihat nilai signifikan untuk 

ketidakjelasan peran yakni 0,012 kurang dari 0,05 (0,012 < 0,05) dengan beta bernilai 

-0.224, sehingga H0 ditolak. Dengan kata lain ketidakjelasan peran berpengaruh 

negatif pada kepuasan kerja auditor. 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.10 dapat dibuat model regresi linier berganda 

sebagai berikut:  

Y =33.547,+ 0,433X 1 ,- 0,084X 2,0,-224 X3  

a. Konstanta bernilai 33.547 artinya, jika variabel kompensasi finansial, konflik peran 

dan ketidakjelasan peran memiliki nilai konstan maka variabel kepuasan kerja 

auditor  bernilai 33.547. 

b. Koefisien regresi variabel kompensasi finansial bernilai 0,433 yang artinya, setiap 

peningkatan kompensasi finansial sebesar satu satuan berpotensi menaikkan tingkat 

kepuasan kerja auditor senilai 0,433 dengan mengasumsikan variabel lain konstan. 
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c. Koefisien regresi variabel konflik peran bernilai -0,084 yang artinya, setiap 

peningkatan konflik peran sebesar satu satuan akan menurunkan kepuasan kerja 

auditor sebesar -0,084 dengan asumsi variabel lain konstan. 

d. Koefisien regresi variabel ketidakjelasan peran bernilai -0.224 yang artinya, setiap 

peningkatan ketidakjelasan peran sebesar satu satuan akan menurunkan kepuasan 

kerja auditor sebesar -0,224 dengan asumsi variabel lain konstan. 

4.4.PEMBAHASAN 

4.4.1. Pengaruh Kompensasi Finansial Pada Kepuasan Kerja Auditor 

Menurut tabel 4.10. dapat diketahui Hasil uji memiliki nilai signifikan untuk 

kompensasi finansial yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan beta bernilai 

senilai 0.433 dengan, maka dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat dikatakan jika 

variabel kompensasi finansial memberi pengaruh positif serta signifikan terhadap 

variabel kepuasan kerja auditor. Sehingga H1 dapat diterima, maka ini berarti jika 

semakin tinggi kompensasi finansial, maka kepuasan kerja auditor semakin meningkat, 

sebaliknya jika kompensasi finansial semakin rendah maka kepuasan kerja auditor akan 

semakin menurun.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneitian yang dilakukan Ni Putu Mas Sutra 

Devi, Gede Adi Yuniarta, Edy Sujana(2019) yang menyebutkan bahwa kompensasi  

finansial  berpengaruh  positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja, maka dari  itu 

dengan adanya kompensasi finansial sebagai pertimbangan dalam menunjang kepuasan 

kerja auditor, dimana jika kompesasi finansial yang sesuai dengan harapan para auditor 

dalam bekerja maka akan meningkatkan kepuasan kerja yang tinggi bagi auditor dalam 

melaksanakan tugas untuk mengaudit sebuah laporan keuangan yang baik 

4.4.2. Pengaruh Konflik Peran Terhadap Kepuasan Kerja Auditor 

Berdasarkan tabel 4.10. bisa diketahui dari Hasil uji t bahwa nilai signifikan untuk 

konflik peran yaitu 0,0328 lebih kecil dari 0,05 (0,0328 < 0,05) dengan beta bernilai        

-0.084, maka dari tingkat signifikan diatas 0,05 dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

konfik peran  tidak mempengaruhi  variabel kepuasan kerja secara signifikan. sehingga 

H2 ditolak. Keadaan ini memaparkan konflik peran yang dihadapi auditor khususnya di 

provinsi bali tidak menimbulkan perasaan tertekan karena konflik peran sudah dianggap 

biasa oleh auditor dalam bekerja di kantor akuntan publik dalam mengaudit perusahaan 
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dengan entitas kecil dengan auditor yang bekerja relatif sedikit sehingga dalam 

menjalankan tugas auditnya, masing-masing auditor sudah mengetahui jelas tugas yang 

akan dilaksanakannya dan bersikap profesional antar rekan kerjanya serta dapat menjaga 

kode etiknya maupun integritasnya sehingga tidak berpengaruh pada kondisi fiskis 

kepuasan auditor.  

Hasil dari penelitian tentang konflik peran ini searah dengan penelitian Eriani 

(2010) dan Hanna dan Friska (2013) yang mengatakan konflik peran tidak mempengaruhi 

kepuasan auditor secara signifikan, pernyataan ini diduga karena adanya konflik peran 

yang saling meniadakan pada laporan responden di penelitian ini. Selain itu, sebagian 

responden menjawab terdapat pengaruh konflik peran pada kepuasan kerja sementara 

sebagian responden lainnya menjawab tidak mendapati adanya pengaruh antara konflik 

peran pada kepuasan kerja. Kemudian penyebab lain tidak berpengaruhnya hasil hipotesis 

ini seperti yang dinyatakan oleh Puspa (1998) dalam Husein (2008)  jika konflik peran 

yang dihadapi oleh auditor adalah resiko dari pekerjaannya sebagai akuntan publik, dan 

juga kepuasan kerja yang bersifat self-rating bisa mennyebabkan tingkat subyektivitas 

yang tinggi sehingga pengukuran kepuasan kerja lebih baik dipadukan dengan beberapa 

ukuran lain untuk menjamin obyektivitas jawaban dari responden. 

4.4.3. Pengaruh Ketidakjelasan Peran Pada Kepuasan Kerja Auditor 

Berdasarkan tabel 4.10. didapatkan Hasil uji t bahwa nilai signifikan untuk 

ketidakjelasan peran yaitu 0,0012 lebih kecil dari 0,05 (0,0012 < 0,05) dan beta  senilai -

0.224, maka dari tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat diambil kesimpulan bahwa 

variabel ketidakjelasan peran mempengaruhi secara negatif dan signifikan pada variabel 

kepuasan kerja. Sehingga H3 diakui hasil uji ini menjelaskan bahwa ketidakjelasan peran 

diduga secara signifikan berhubungan dengan kepuasan kerja auditor. Hal ini berarti jika 

semakin tinggi ketidakjelasan peran, maka kepuasan kerja auditor semakin rendah, 

sebaliknya jika ketidakjelasan peran semakin rendah maka kepuasan kerja auditor akan 

semakin meningkat.  

Berdasarkan teori peran ketidakjelasan peran merupakan sebuah konsep yang 

menjelaskan ketersediaan informasi yang berkaitan dengan peran. Pemegang peran harus 

mengetahui apakah harapan tersebut benar dan sesuai dengan aktivitas dan tanggung 

jawab dari posisi mereka. Ketidakjelasan peran (role ambiguity) adalah tidak adanya 
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informasi yang memadai yang diperlukan seseorang untuk menjalankan perannya dengan 

cara yang memuaskan (Kahn et al. 1964 dalam Dyah 2002). Ketidakjelasan peran bisa 

diketahui dari ruang lingkup pekerjaan, yang berarti saat karyawan merasa tidak jelas 

tentang tanggung jawab dan batas tugas yang harus dikerjakan maka karyawan itu berada 

di situasi ketidakjelasan peran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneitian yang di lakukan oleh Putu Nita 

Winidiantari dan Ni Luh Sari Widhiyani (2015) memaparkan ketidakjelasan peran 

berpengaruh negatif serta signifikan terhadap kinerja auditor. 

5. PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka 

simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kompensasi finansial berpengaruh positif pada kepuasan kerja auditor. Hal ini berarti 

apabila kompensasi finansial semakin meningkat maka kepuasan kerja auditor 

semakin meningkat.  

2. Konflik peran ternyata tidak memengaruhi kepuasan kerja auditor. Sehingga berarti 

tingkat konflik peran tidak mempunya pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

kerja auditor sehingga tidak menurunkan tingkat kinerja auditor dalam memeriksa 

laporan keuanagan  

3. Ketidakjelasan peran berpengaruh negatif pada kepuasan kerja auditor. Hal ini berarti 

apabila ketidakjelasan peran semakin meningkat maka kepuasan kerja auditor akan 

semakin menurun. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada Bab sebelumnya 

maka saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Univeristas, hasil dari penelitian diharapkan dapat direkomendasikan menjadi 

bahan mengajar maupun dipelajar sebagai studi kasus oleh mahasiswa dalam proses 

perkuliahan. 

2) Bagi Perusahaan terutama bagian Manajemen dalam meningkatkan kepuasan kerja 

auditor dan menetapkan keputusan serta kebijakan dengan cara: 
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a. Menaikkan kompensasi finansial yang diterapkan dengan berbagai cara contohnya 

mengoptimalkan gaji, bonus serta tunjangan yang diterima oleh auditor. 

b. Menurunkan ketidakjelasan peran yang diimplementasikan dengan cara 

memberikan jobdesk kepada auditor serta melakukan brefing untuk memberikan 

arahan yang lebih jelas mengenai pekerjaan audior. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of accountability, leadership, and 

community participation on the effectiveness of village fund management in 

Mengwi District, Badung Regency. The sample of this research is 15 village 

offices in the District of Mengwi with the number of respondents as many as 90 

people. The method of determining the sample using purposive sampling method, 

data were collected using a questionnaire. Data were analyzed using Multiple 

Linear Regression analysis. The test results show that accountability has a 

positive effect on the effectiveness of village fund management. Leadership has a 

positive effect on the effectiveness of village fund management. Community 

participation has a positive effect on the effectiveness of village fund management. 

This shows that the better the accountability, leadership, and community 

participation, the better the effectiveness of village fund management in Mengwi 

District, Badung Regency. 

Keywords: Accountability, leadership, community participation, effectiveness of 

village fund management 

 

 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 definisi desa yaitu 

sekumpulan masyarakat yang secara hukum yang menempati suatu 

wilayah dan kepadanya diberikan wewenang untuk mengelola dan 

menjalankan kegiatan pemerintahan, kepentingan warga setempat melalui 

insiatif para warga, dan/atau hak yang berasal dari hak tradisional, yang 
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telah diakui dan disahkan pada sistem pemerintahan Negara Indonesia. 

Salah satu kewenangan desa adalah dalam mengelola anggaran dana desa. 

Dana desa sebagai dana yang diperuntukkan untuk desa yang 

ditransfer melalui APBD kabupaten/kota dan diprioritaskan untuk 

pemberdayaan masyarakat desa, pelaksanaan pembangunan. Penganggaran 

dana desa dalam APBN ditentukan 10% dari dan di luar Dana Transfer 

Daerah secara bertahap. Sumber pendapatan desa dapat berasal dari 

penghasilan asli desa, dana desa yang diperoleh dari APBN, penerimaan 

sebagian dari pembagian hasil PDRD kabupaten/kota, alokasi dana desa 

dari kab/kota, bantuan finansial dari APBD provinsi dan kabupaten/kota, 

hibah dan sumbangan pihak ketiga, dan pendapatan lainnya yang diperoleh 

secara baik.  

Kabupaten Badung adalah Kabupaten ke-3 yang memiliki desa 

paling sedikit di antara kabupaten lainnya di Bali. Kabupaten ini memiliki 

6 Kecamatan. Pada tahun 2020 dana sebesar Rp 56.217.010.000 telah 

didistribusikan ke 43 Desa dari 6 Kecamatan (Kementrian Desa, 

Pembangunan Daerah  Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia, 

2019). Kecamatan Mengwi memiliki 15 desa, yaitu Baha, Buduk, Cemagi, 

Gulingan, Kekeran, Kuwun (Kuwum), Mengwi, Mengwitani, Munggu, 

Penarungan, Pererenan, Sembung, Sobangan, Tumbak Bayuh, dan desa 

Werdi Bhuwana.  

Berdasarkan hasil pantauan Indonesia Corruption Watch (ICW) 

Pada semester 1 tahun 2018, terdapat 27 kasus di desa yang semuanya 

menjadikan anggaran desa sebagai obyek korupsi. Dalam kasus dana desa 

ini yang melakukan penyelewengan adalah pegawai yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan dana desa. 

Kasus yang serupa terjadi pada tahun 2018 di Desa Baha, 

Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung terjadi kasus penyelewengan 

dana desa yaitu lebih dari Rp 1 miliar yang dilakukan oleh Kepala Desa. 

Hal yang sama juga terjadi pada tahun 2018 di Desa Mengwitani terjadi 

penyelewengan dana desa mencapai Rp 1,2 miliar yang dilakukan oleh 
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bendahara desa (https://bali.tribunnews.com). Fenomena tersebut 

melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh 

akuntabilitas, kepemimpinan, dan partisipasi masyarakat terhadap 

efektivitas pengelolan dana desa (studi kasus di desa se-Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung). Maka dari itu diperlukan efektivitas dalam 

mengelola dana desa. Efektivitas berarti efektif yang artinya tercapainya 

suatu tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas itu sendiri berkaitan dengan 

hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya 

akan dicapai. Efektivitas dinilai dengan berbagai cara dan mempunyai 

kaitan yang erat dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan yang erat 

dengan efisiensi. Efektivitas pengelolaan dana desa akan terjadi bila 

didasarkan pada Good Public Governance (GPG). Menurut Komite 

Kebijakan Governance tahun 2008 Good Public Governance adalah 

sistem atau aturan perilaku terkait dengan pengelolaan kewenangan oleh 

para penyelenggara Negara dalam menjalankan tugasnya secara 

bertanggungjawab dan akuntabel. Mardiasmo (2004) menyatakan, 

efektifitas merupakan ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai 

tujuannya. Apabila suatu organisasi telah berhasil mencapai tujuan, maka 

organisasi tersebut dapat dikatakan telah berjalan dengan efektif.  

Pengelolaan dana desa yang akuntabel adalah pengelolaan 

keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan dimulai dari aktivitas 

merencanakan, melaksanakan, menata usaha sampai melaorkan keuangan 

desa. Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan 

pertanggungjawaban atau menjawab dan menerangkan kinerja serta 

tindakan seseorang/pimpinan suatu unit organisasi kepada pihak yang 

memiliki hak atau pihak yang berwenang meminta pertanggungjawaban. 

Penelitian yang dilakukan oleh putra (2019) menyatakan akuntabilitas 

berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana desa. Sejalan dengan 

penelitian Risya dan Idang (2017) yang menyatakan akuntabilitas 

berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa. 

https://bali.tribunnews.com/
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Pengelolaan dana desa juga diperlukan faktor kepemimpinan. 

Surya (2014) menyatakan kepemimpinan adalah usaha untuk 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Semakin baik tokoh pemerintah mengetahui kepentingan masyarakat dan 

memiliki hubungan kerjasama yang baik dengan masyarakat, maka 

masyarakat akan semakin baik dalam melaksanakan dan membantu 

pemerintah dalam pengelolaan program pembangunan tersebut. Penelitian 

yang dilakukan oleh dewi (2019) menyatakan kepemimpinan berpengaruh 

terhadap akuntabilitas dana desa. 

Partisipasi masyarakat juga diperlukan dalam menciptakan 

efektivitas desa itu sendiri. Partisipasi ditujukan agar masyarakat ikut serta 

dan terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung pada setiap 

kegiatan, khususnya yang berkaitan dengan pembangunan desa melalui 

keterlibatannya dalam pengambilan keputusan dan pengawasan pada 

setiap kegiatan yang akan dilaksanakan. Penelitian putra (2019) 

mengungpkan bahwa partisipasi masyarakat mempengaruhi efektivitas 

pengelolaan dana desa.  

Penelitian Putra (2019), dengan menggunakan 2 variabel meliputi 

transparansi dan akuntabilitas. Adapun pada penelitian ini menggunakan 3 

variabel dengan 1 variabel yang berbeda yaitu akuntabilitas, 

kepemimpinan dan partisipasi masyarakat hal ini dikarenakan dengan 

adanya kepemimpinan yang baik dari perangkat desa akan meningkatkan 

pengelolaan dana desa menjadi lebih efektif dan tepat sasaran. Pentingnya 

variabel ini diangkat kembali sebagai penelitian agar pengelolaan dana 

desa menjadi tepat sasaran mengingat jumlah anggaran dana desa yang 

besar dan banyaknya kasus penggelapan dana desa. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, penulis melakukan penelitian 

mengenai efektivitas pengelolaan dana desa dengan judul “Pengaruh 

Akuntabilitas, Kepemimpinan, dan Partisipasi Masyarakat terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa (studi kasus di Desa Se-Kecamatan 

Mengwi Kabupaten Badung)”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1) Bagaimanakah Pengaruh Akuntabilitas terhadap efektivitas pengelolaan 

dana desa? 

2) Bagaimanakah Pengaruh Kepemimpinan terhadap efektivitas 

pengelolaan dana desa? 

3) Bagaimanakah Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap efektivitas 

pengelolaan dana desa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 

yang akan  dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji: 

1) Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap efektivitas 

pengelolaan dana desa. 

2) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap efektivitas 

pengelolaan dana desa. 

3) Untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat terhadap 

efektivitas pengelolaan dana desa. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berlandaskan tujuan pada penelitian, maka hasil yang diperoleh 

dapat bemanfaat bagi beberapa pihak yang menggunakannya, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai literatur 

atau kajian teoritis mengenai pengaruh akuntabilitas, kepemimpinan dan 

partisipasi masyarakat terhadap efektivitas pengelolaan dana desa serta 

membuka kemungkinan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 

permasalahan dalam efektivitas pengelolaan dana desa. 

2. Manfaat Praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi 

perangkat desa dan masyarakat tentang bagaimana akuntabilitas, 

kepemimpinan dan partisipasi masyarakat  yang dapat meningkatkan 

efektivitas pengelolaan dana desa sehingga menciptakan kesejahteraan 

bagi kepentingan publik lainnya. Bagi pemerintah pusat dapat menjadi 

tinjauan mengenai kinerja pemerintah desa dalam mengelola dana desa 

yang telah diterima. 

 

2. Kajian Pustaka 

2.1  Landasan Teori dan Penelitian Sebelumnya 

Teori keagenan adalah hubungan atau kontrak antara principal dan 

agent, dimana principal adalah pihak yang mempunyai wewenang 

mempekerjakan agent agar melakukan tugas untuk kepentingan principal, 

sedangkan agent adalah pihak yang menjalankan kepentingan principal 

(Scot, 2015). Dalam hubungan keagenan tersebut terdapat suatu kontrak 

dimana pihak principal memberi wewenang kepada agent untuk 

mengelola usahanya dan membuat keputusan yang terbaik untuk principal. 

Penerapan teori agensi pada efektivitas pengelolaan dana desa yaitu 

perangkat desa berfungsi sebagai pihak pengemban amanah (agen) dari 

pemerintah pusat dan daerah (prinsipal) dalam pengelolaan dana desanya.  

Teori peran memberikan penelaahan pada perilaku sosial yang 

ditekankan pada konteks status, fungsi, dan tingkat sosial di kalangan 

masyarakat. Pemegang tingkat social pada penelitian ini yakni kepala desa 

sebagai pemimpin, perangkat desa sebagai pelaksana tugas harian atau 

operasional desa untuk mencapai efektivitas pengelolaan dana desa itu 

sendiri. 

Teori kepatuhan dapat diimplikasikan pada pemerintahan desa 

untuk melaksanakan Undang-Undang tentang desa khususnya pengelolaan 

keuangan, diharuskan merujuk pada peraturan yang berlaku. Apabila 

pemerintah desa mematuhi peraturan yang berlaku maka dapat dinyatakan 
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pemerintah desa tersebut telah menerapkan Good Governance (Rabb dan 

Muchlis, 2016). 

  Maria (2017) menyatakan Good Government Governance ialah 

suatu proses dalam menciptakan lingkungan atau kondisi lembaga yang 

mampu menghasilkan interaksi antar tingkatan pemerintahan dan antara 

pemerintah dan masyarakat pada suatu tatanan nilai yang baik dan 

disetujui bersama.  

  Anggaran ialah perencanaan keuangan untuk operasional suatu 

instansi yang diimplementasikan berupa rancangan finansial yang disusun 

secara sistematis pada satu periode yang meliputi perkiraan alokasi yang 

diajukan serta sumber pendanaan yang akan dipakai dalam pembiayaan 

tersebut.  

UU No. 6 Tahun 2014 pasal 18 menyatakan kewenangan desa 

antara lain kewenangannya pada bagian penyelenggaraan pemerintahan 

desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, 

dan pemberdayaan masyarakat desa melalui ide dan inisiatif dari 

masyarakat, hak asal-usul, dan adat istiadat desa. Pengelolaan Permendagri 

nomor 113 Tahun 2014 menyatakan dalam siklus pengelolaan keuangan 

desa merupakan tanggungjawab dan tugas dari kepala desa, sekretaris 

desa, kepala seksi, dan bendahara desa. 

Undang-undang No. 47 Tahun 2015 menjelaskan bahwa sumber 

pendapatan keuangan desa meliputi: penghasilan asli desa (Hasil kekayaan 

desa, hasil iuran masyarakat, sumbangan, gotong royong), hasil pajak dan 

retribusi Kabupaten, dana alokasi dari pemerintah pusat dan daerah, hibah 

dana dari pemerintah provinsi dan kabupaten, serta hibah dari pihak ketiga 

yang mengikat. Pemberian bantuan langsung berupa dana desa menjadi 

wujud nyata kebijakan pemerintah dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan bagi desa, agar desa mampu semakin berkembang baik dari 

infrastruktur fisik maupun non fisik. 

Efektivitas berarti efektif yang artinya tercapainya suatu tujuan 

yang telah ditetapkan. Tugas utama manajemen dalam organisasi adalah 
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suatu efektivitas itu sendiri, sehingga penyusunan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) dan Rencana Kerja Pemerintah Desa 

(RKPDesa) akan mempengaruhi efektif tidaknya program dari 

pembangunan desa.  

Akuntabilitas ialah kaidah dalam mempertanggungjawabkan 

kepada publik yang artinya pada tahap penganggaran dimulai dari 

perencanaan, penyusunan, dan pelaksanaan diharuskan memenuhi kriteria 

yang dapat dilaporkan dan dipertanggungjawabkan kepada publik yang 

ditujukan untuk mencapai suatu tujuan.  

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi 

suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi dan tujuan yang telah 

ditetapkan (Robbins dan judge, 2015). Kepemimpinan juga dianggap 

sebagai bentuk kontrol atau pengawasan terpusat dimana satu individu 

memberikan kekuasaan dan mempengaruhi orang lain.  

Steffek (2008) dalam Riska (2014) Partisipasi merupakan 

keikutsertaan masyarakat secara aktif dalam segala proses pembangunan 

baik dari sisi perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan dan 

evaluasi kegiatan dan merupakan urutan tertinggi dari suatu keterlibatan 

publik.  Keikutsertaan masyarakat sangat diperlukan sebab sensitivitas 

pengelolaan dana desa rentan terjadinya penyelewengan sehingga mampu 

meningkatkan tercapainya penyelenggaraan pengelolaan dana desa.  

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh akuntabilitas terhadap 

efektivitas pengelolaan dana desa yang dilakukan oleh Risya (2017), Putra 

(2019) hasil penelitian menunjukkan akuntabilitas berpengaruh pada 

efektivitas pengelolaan dana desa. Sama halnya, penelitian Dewi (2019) 

tentang pengaruh kepemimpinan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Berbeda dengan hasil penelitian Mahayani (2017) 

yang mengindikasikan bawa kepemimpinan memiliki pengaruh negatif 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian sebelumnya 

pengaruh partisipasi masyarakat pada efektivitas pengelolaan dana desa 
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yang dilakukan oleh Puta (2019), Arta (2019), Mahayani (2017), dan Dewi 

(2019) menunjukkan hasil bahwa partisipasi masyarakat berrpengaruh 

pada efektivitas pengelolaan dana desa. 

 

a. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ialah dugaan sementara atau kesimpulan secara teoritis 

pada suatu penelitian. Teori agensi berhubungan dengan variabel 

akuntabilitas. Adapun pengertian akuntabilitas ialah perwujudan dari 

pertanggungjawaban agen (perangkat desa) atas setiap aktivitas dalam 

menyelenggarakan pemerintah desa kepada prinsipal (warga desa). Hasil 

dari penelitian Risya dan Idang (2017) mengungkapkan bahwa 

akuntabilitas memiliki pengaruh pada pengelolaan keuangan desa. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2019) yang menyatakan 

akuntabilitas berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung. Berdasarkan uraian 

diatas, maka hipotesis yang diajukan di dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

H1: Akuntabilitas berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana desa. 

Surya (2014) menyatakan kepemimpinan adalah usaha untuk 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Perangkat desa yang lebih memahami kepentingan masyarakatnya dan 

menciptakan interaksi yang intens untuk bekerjasama dengan masyarakat, 

maka masyarakat juga akan lebih percaya dan mengandalkan perangkat 

desa, serta masyarakat akan berperan aktif untuk membantu perangkat 

desa dalam pengelolaan kegiatan pembangunan desa. Penelitian Dewi 

(2019) menghasilkan kepemimpinan mempengaruhi secara signifikan pada 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil dari penelitian Mahayani 

(2017) mengungkapkan bahwa kepemimpinan tidak ditemukan bukti 

empiris berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Berlandakan pada penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan 

pada penelitian ini yaitu:  
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H2 : Kepemimpinan berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana 

desa. 

Partisipasi masyarakat ialah proses masyarakat baik secara 

individu, kelompok sosial atau organisasi ikut andil dalam pengambilan 

peran untuk merencanakan, melaksanakan, dan memantau kebijakan-

kebijakan yang ditujukan untuk kehidupan masyarakat itu sendiri. 

Penelitian Mahayani (2017) melaporkan partisipasi masyarakat 

mempengaruhi secara positif pada akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Sejalan dengan penelitian Putra (2019), partisipasi masyarakat 

mempengaruhi secara positif pada efektivitas pengelolaan dana desa di 

Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung. Berlandaskan pada penjelasan 

tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini yaitu:  

H3: Partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan 

dana desa. 

 

3. Metodelogi Penelitian 

3.1 Desain Penelitian  

Menurut Sekaran dan Bougie (2016:128), kerangka konseptual ialah 

pemodelan mengenai cara teori menghubungkan berbagai faktor yang 

dirumuskan sebagai masalah yang penting. Faktor akuntabilitas yaitu sebagai 

kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atas pengelolaan tersebut 

kepada pihak yang dipercayakan untuk bertanggungjawab. Kepemimpinan 

kepala desa serta aparaturnya harus mempertanggungjawabkan pengelolaan 

dana desa serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada entitas 

pelaporan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara periodik. 

Partisipasi masyarakat yang merupakan prinsipal yang ikut serta dalam 

berpartisipasi dan mengawasi pengelolaan dana desa agar efektif dan tepat 

sasaran. 
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Gambar 3.1 

Model Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

Pengaruh Akuntabilitas, Kepemimpinan, dan Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Di Desa Se-

Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung) 

 

3.2 Variabel 

Variabel dependen ialah variabel yang dipengaruhi atau yang 

terkena dampak sebab adanya variabel bebas. Variabel dependen yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu efektivitas pengelolaan dana desa (Y). 

Variabel independen ialah variabel yang berpengaruh atau yang 

menyebabkan perubahan pada variabel terikat (Sugiyono, 2012:59). 

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Akuntabilitas (X1), Kepemimpinan (X2), dan Partisipasi Masyarakat (X3). 

Zyen (2011) menyatakan, akuntabilitas merupakan prinsip sebagai 

penentu pada setiap aktivitas dan hasil aktivitas penyelenggaraan 

pemerintah desa dan memiliki kewajiban untuk melaporkan 

pertanggungjawaban atas aktivitas yang diselenggarakan kepada warga 

desa dengan didasarkan pada ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Instrumen akuntabilitas diadopsi dari kuesioner yang dikembangkan oleh 

Zyen (2011) dan putra (2019) yang terdiri dari 10 pertanyaan yang diukur 

dengan indikator, yaitu: perumusan rencana keuangan, pelaksanaan dan 

pembiayaan kegiatan, evaluasi atas kinerja keuangan dan pelaksanaan 

pelaporan keuangan. Hasil dari instrumen akuntabilitas tersebut dinilai 

menggunakan skala likert empat kriteria meliputi: sangat setuju, setuju, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Akuntabilitas 

(X1) 

 

Kepemimpinan 

(X2) 

Partisipasi Masyarakat 

(X3) 

Efektivitas 

Pengelolaan Dana 

Desa (Y) 
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Kepemimpinan kepala desa adalah sejuh mana kemampuan kepala 

desa dalam mempengaruhi dan memotivasi bawahannya untuk 

melaksanakan tanggungjawabnya masing-masing. Istrumen kepemimpinan 

diadopsi dari kuesioer yang dikembangkan oleh Hardianti (2016) dan 

Dewi (2019) yang terdiri dari 9 pertanyaan yang diukur dengan 

menggunakan indikator, yaitu: keputusan dibuat bersama, menghargai 

potensi bawahan, mendengar kritik, mendengar saran, mendengar 

pendapat dari bawahan, melakukan kerjasama dengan bawahan. Hasil dari 

instrumen kepemimpinan dinilai menggunakan skala likert empat kriteria 

meliputi: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Amalia (2017) menyatakan, keikut sertaan masyarakat merupakan 

kaidah bahwa masing-masing warga mempunyai hak agar terlibat dalam 

mengambil keputusan di tiap-tiap program penyelenggaraan pemerintahan, 

yang dimulai dari merencanakan, melaksanaka, menerima dan 

memanfaatkan hasil serta kesempatan dalam pelaksnaan pengawasan pada 

hasil kerja perangkat desa. Instrumen partisipasi masyarakat diadopsi dari 

kuesioner yang dikembangkan oleh Amalia (2017) dan Arta (2019) yang 

terdiri dari 14 pertanyaan yang diukur dengan menggunakan indikator, 

yaitu: keterlibatan dalam perencanaan pembangunan, keterlibatan dalam 

pelaksanaan pembangunan, menggunakan dan memanfaatkan hasil 

pembangunan, kesempatan masyarakat untuk melakukan pengawasan. 

Hasil dari instrumen partisipasi masyarakat dinilai menggunakan skala 

likert empat poin meliputi: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. 

Peraturan Menteri dalam Negeri No. 113 tahun 2014 pasal 1 ayat 

(6) menyatakan pengelolaan keuangan desa merupakan seluruh aktivitas 

yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan, menata usaha, 

melaporkan dan mempertanggungjawabkan keuangan desa. Instrumen 

efektivitas pengelolaan dana desa didasarkan pada penelitian Putra (2019) 

yang tersusun atas 8 pertanyaan yang dinilai berdasarkan indikator, yaitu: 

pencapaian tujuan, ketepatan waktu, sesuai manfaat, sesuai harapan. 
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Pernyataan dari instrumen efektivitas pengelolaan dana desa dinilai 

menggunakan skala likert empat poin meliputi: sangat setuju, setuju, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan obyek atau subyek yang memiliki 

kualitas dan sifat-sifat tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

diteliti dan selanjutnya ditarik kesimpulan (Sugiyono,2012:115). Populasi 

yang digunakan yaitu perangkat desa di 15 desa di Kecamatan Mengwi. 

Jumlah populasi sebanyak 327orang yang bekerja sebagai perangkat desa 

di 15 desa Kecamatan Mengwi. 

sampel merupakan bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut (Sugiyono, 2012:73). Pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan metode non-probability sampling yaitu dengan teknik 

purposive sampling. Sugiyono (2018:85) menyatakan metode ini 

merupakan metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, 

dimana anggota-anggota sampel akan dipilih sedemikian rupa sehingga 

sampel yang dibentuk dapat mewakili sifat-sifat populasi. Kreteria sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Responden yang terlibat dalam pengelolaan keuangan desa 

menurut permendagri momor 13 Tahun 2014 yaitu mulai dari 

kepala desa, sekretaris desa, bendahara desa, kepala seksi 

pelayanan, kepala seksi pemerintahan, dan kepala seksi 

kesejahteraan. 

b. Responden yang memiliki pengalaman kerja di Kantor Desa 

minimal 1 tahun, diasumsikan bahwa perangkat desa yang telah 

bekerja selama 1 tahun telah memiliki pengalaman dalam 

melakukan pengelolaan dana desa.  
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Tabel 3.1 

Pemilihan Sampel 

 

No Kriteria Sampel Jumlah Sampel 

1 Pegawai yang bekerja pada Kantor Desa Se-

Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung, Provinsi 

Bali 

327 

2 Pegawai yang tidak terlibat dalam pengelolaan dana 

desa bukan termasuk (kepala desa, sekretaris desa, 

bendahara desa, kepala seksi pelayanan, kepala seksi 

pemerintahan, dan kepala seksi kesejahteraan). 

(237) 

3 Pegawai yang memiliki pengalaman kerja di kantor 

desa minimal 1 tahun.  

(0) 

 Jumlah Sampel 90 

 Sumber: Data diolah 2020 

Berdasarkan kreteria tersebut maka dapat ditentukan jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 90 responden. Dalam penelitian ini 

yang dijadikan sampel adalah pegawai kantor desa yang yang memiliki 

peran untuk mengelola dana desa yaitu, kepala desa, sekretaris desa, 

bendahara desa, kepala seksi pelayanan, kepala seksi pemerintahan, dan 

kepala seksi kesejahteraan. Jadi banyaknya sampel yang ada pada seluruh 

kantor desa di Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung sebanyak 90 

responden. Adapun daftar rincian jumlah sampel yang akan dijadikan 

sampel pada table 3.2 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Rincian Jumlah Sampel 

No Nama Kantor Desa Jumlah Sampel 

1 Kantor Desa Penarungan 6 

2 Kantor Desa Sobangan 6 
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3 Kantor Desa Baha 6 

4 Kantor Desa Werdhi Buana 6 

5 Kantor Desa Kuwum 6 

6 Kantor Desa Mengwi 6 

7 Kantor Desa Mengwitani 6 

8 Kantor Desa Gulingan 6 

9 Kantor Desa Kekeran 6 

10 Kantor Desa Tumbakbayuh 6 

11 Kantor Desa Pererenan 6 

12 Kantor Desa Munggu 6 

13 Kantor Desa Cemagi 6 

14 Kantor Desa Buduk 6 

15 Kantor Desa Sembung 6 

 Jumlah Sampel 90 

Sumber: Data diolah 2020 

 

3.4 Teknis Analisis  

Ghozali (2016) mengungkapkan bahwa uji validitas berfungsi 

untuk menilai apakah kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini sah 

atau tidak. Pengujian validitas dilakukan melalui penghitungan korelasi 

antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor total. Apabila nilai korelasi 

pada masing-masing sampel > 0,30 dengan tingkat kesalahan 0,05, maka 

instrumen dinyatakan valid.   

Ghozali (2016) mengungkapkan bahwa uji reabilitas berfungsi 

untuk menilai kuesioner sebagai indikator dari setiap variabel. Variabel 

dapat dinyatak reabel apabila hasil jawaban koresponden terhadap 

pertanyaan yang diberikan konsisten dari waktu ke waktu. Pengujian 

reabilitas dapat menggunakan nilai cronbach alpha. Apabila instrumen 

pada masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka 

instrumen dinyatakan reabel.  

Pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2018:147), analisis statistik deskriptif berfungsi untuk 
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menganalisis data melalui pendeskripsian atau penggambaran data yang 

diperoleh secara utuh tanpa adanya kecenderungan dalam menyimpulkan 

yang berlaku umum. 

Pada uji hipotesis yaitu menggunakan model analisis regresi 

berganda. Sebelum dilakukan analisis regresi berganda maka dilakukan uji 

asumsi klasik, meliputi: uji normalitas, uji multikolonearitas, uji 

heteroskedastisitas. Uji normalitas berfungsi untuk menilai data pada 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

melalui uji statistik Kolmogomv-Smirnov (K-S) pada program SPSS 

(Ghozali, 2016:114). Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu apabila 

nilai signifikansinya α > 0,05 mengindikasikan a data berdistribusi normal, 

dan sebaliknya apabila nilai signifikansinya α < 0,05 mengindikasikan 

data tidak berdistribusi normal. 

Multikolinearitas berfungsi untuk menilai korelasi antara variabel 

bebas dalam suatu model regresi. Multikolonearitas dapat diketahui 

melalui nilai toleransinya atau variance inflation factor (VIF). Dasar 

pengambilan keputusan yaitu apabila nilai toleransinya >0,1 atau VIF = 1, 

yang mengindikasikan bahwa model tidak mengalami multikolonearitas 

(Ghozali, 2016:93). Uji Heterokedastisitas berfungsi untuk mengetahui 

ada atau tidaknya galat, atau adanya beda varian dan resiadual untuk 

seluruh pengamatan dalam model regresi. Uji ini dapat menggunakan uji 

Gletser (Ghozali, 2016:105). Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai 

signifikansinya >0,05, berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisi regresi 

linier berganda. Menurut Ghozali (2016:93) analisis regresi linier berganda 

berfungsi untuk mendapatkan gambaran terkait pengaruh variabel bebas 

pada varibel. Adapun dalam penelitian ini menggunakan persamaan 

regresi yaitu: 

Y =  ɑ + β 1X1 + β 2X2  + β 3X3 + e....................................................(1) 

Keterangan: 

Y = Efektivitas pengelolaan dana desa 
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ɑ = Konstanta 

β1 = Koefisien regresi akuntabilitas 

β2 = Koefisien regresi kepemimpinan 

β3 = Koefisien regresi prtisipasi masyarakat 

X1 = Akuntabilitas 

X2 = Kepemimpinan 

X3 = Partisipasi masyarakat 

            e            = Galat 

Koefisien Determinan ( ) berfungsi untuk menilai seberapa besar 

kemampuan model dalam menjelaskan varians variabel terikat (Ghozali, 

2011). Nilai koefisien determinasi yaitu berada diantara 0-1. Nilai  yang 

besar atau mendekati nilai satu maka variabel bebas mamiliki kemampuan 

untuk menerangkan variasi variabel terikat lebih terukur.  

Uji F berfungsi untuk menilai kelayakan suatu model regresi 

berganda apakah dapat dianalisis lebih lanjut, dan menilai pengaruh 

variabel bebas secara simultan atau tidak terhadap variabel terikat. Dasar 

pengambilan keputusan yaitu dengan membandingkan nilai signifikan F 

hitung dengan nilai signifikan ɑ = 0,05. Apabila nilai signifikansinya 

<0,05, mengindikasikan model layak digunakan, dan sebaliknya apabila 

nilai signifikasnsinya >0,05, maka berarti model tidak layak digunakan. 

Uji statistik t berfungsi untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel 

bebas secara individual terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan 

keputusan yaitu apabila nilai signifikan t hitung ˂ 0,05 maka Ha diterima, 

yang mengindikasikan bahwa tiap-tiap variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat. Dan sebaliknya, apabila nilai signifikansi t hitung > 0,05 

maka Ha ditolak, yang mengindikasikan bahwa tiap-tiap variabel bebas 

tidak mempengaruhi variabel terikat.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the Effect of Quality of Human Resources and 

Organizational Commitment on the Implementation of Accrual Based Government 

Accounting Standards with the Utilization of Accounting Information Systems as 

Moderation Variables in the Financial Management Agency and Regional Assets of 

Gianyar Regency. The sample used in this study was the BPKAD office in Gianyar 

Regency who worked in accounting and finance. The sampling technique is done by 

using a questionnaire with a total sample of 40 respondents. Data analysis using 

Multiple Linear Regression Analysis. The results of this study indicate that the HR 

variable has a positive effect, the organizational commitment variable has a positive 

effect, the variable utilization of the Accounting Information System has a positive 

effect on the application of accrual-based government accounting standards. 

Keywords: Effect of Quality of Human Resources and Organizational Commitment 

on the Implementation of Accrual Based Government Accounting Standards with 

the Use of Accounting Information Systems as Moderation Variables. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Dalam rangka mewujudkan tata klola pemerintahan yang baik (good 

governance), pemerintah Indonesia terus berupaya melakukan berbagai cara untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan Negara,salah   

satunya dengan cara menerapkan pembangunan kebijakan akuntansi pemerintahan, 

berupa Standar Akuntansi Pemerintahan yang bertujuan untuk memberikan pedoman 

pokok dalam tatacara penyusunan dan penyajian laporan keuangan baik itu 

dipemerintahan pusat maupun juga dalam pemerintah Daerah (Hasibuan,2015). 
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Sumber daya manusia merupakan pilar utama penyangga sekaligus juga 

penggerak roda organisasi dalam cara mencapai suatu tujuan dari suatu organisasi. 

Penjelasan dari hasil penelitian Arianto (2015) menjelaskan bahwa kualitas sumber 

daya manusia berpengaruh positif terhadap penerapan standar akuntansi pemerintahan 

berbasis akrual. Perkembangan teknologi informasi yang lebih maju/canggih  lebih 

mampu dalam cara menerapkan sistem akuntansi baru dari pada organisasi dengan 

sistem yang belum cukup canggih karana anggaran pengelolaan dan pengukuran yang 

lebih kecil (Kusuma,2013).Penelitian yang pernah diteliti oleh Hasibua(2015) dalam 

penelitiannya menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

negatif dan terbukti berpengaruh signifikan, hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kusuma (2013), yang menunjukan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual.  

Komitmen organisasi dimaksudkan sebagai  suatu tujuan/keinginan dalam 

tetap aktif di anggota organisasi tersebut. Keinginan dalam upaya keras sesuai 

keinginan organisasi, kepercayaan tertentu dan penerimaan nilai suatu keinginan 

sebuah organisasi (luthanes,2006 dalam hasibun,2015). Komitmen organisasi bagian 

dari  keadaan seseorang atau individu memihak terhadap organisasi dan tujuan, 

keinginannya dalam menjaga suatu kehrmonisan/kekompakan keanggotaan dalam 

organisasi tersebut (Robbin & judge,2009). Adanya suatu komitmen organisasi 

membuat sikap pegawai menunjukan rasa kepedulian dan mempunyai rasa 

tanggungjawab yang tinggi terhadap organisasi tersebut. 

Pemanfaatan sistem informasi akuntansi menjadi pilihan utama  pada saatini 

untuk membuat suatu sistem informasi organisasi yang kuat dan mampu melahirkan 

kemajuan kompetitif ditengah persaingan yang saat ini semakin ketat. Dengan adanya 

kemajuan dan perkembangan teknologi pada saat ini, instansi pemerintahan sudah 

tidak lagi memakai sistem yang lama, dan beralih ke sistem lebih moderen. Kendala 

penggunaan sistem informasi saat ini diantaranya berkaitan dengan kondisi perangkat 

keras,perangkat lunak yang di gunakan pemutakhiran data, kondisi sumber daya 

manusia yang ada, kendala ini menjadikan  penggunaan teknologi informasi pada 

instansi pemerintahan belum bisa menjadi maksimal. 
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Adanya permasalahan yang terdapat di kantor Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupaten Gianyar kepala BPKAD I Wayan Ardana,SH 

menjelaskan adanya kendala/permasalahan dalam penerapan sistem akuntansi 

berbasis akrual diantaranya sulitnyamerubah pola pikir staf/pejabat,dan beragamnya 

transaksi keuangan dicatat secara akrual, kurangnya tenaga pelatih yang mampu 

mendidik penggunaan basis akrual terbatas sehingga membutuhkan waktu dan usaha 

yang besar untuk mengembangkan sistem yang andal. 

Permasalahan dalam penggunaan basis akuntansi bukan hanya masalah teknis 

akuntansi, yaitu bagaimana cara mencatat transaksi dan menyusun sebuah laporan 

keuangan, namun dalam hal ini yang lebih penting bagaimana menggunakan 

kebijakan akuntansi (accounting policy), penggunaan akuntansi dalam suatu transaksi 

(accounting treatment), pilihan akuntansi (accounting choice) menganalisis sistem 

akuntansi yang telah ada. Di dalam melaksanakan tugas tersebut tidak dapat semata-

mata dilaksanakan untuk orang/pegawai yang tidak mempunyai suatu kemampuan di 

ilmu akuntansi (forum dosen akuntansi sektor publik,2006). Untuk menghasilkan 

sebuah laporan keuangan yang baik dan benar, maka  di perlukan peran dari sumber 

daya manusia yang menggunakan sistem ekonomi akuntansi . Berdasarkan dari hal 

tersebut maka peneliti mencoba untuk meneliti pengaruh sumber daya manusia dan 

komitmen organisasi terhadap penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis 

akrual dengan pemanfaatan sitem informasi akuntansi sebagai variabel moderasi di 

pemerintahan daerah Kabupaten Gianyar. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarblakang permasalahan, maka permasalahan di bahas dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Gianyar ?  
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2) Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada badan pengelolaan keuangan dan 

aset daerah Kabupaten Gianyar ?  

3) Apakah pemanfaatan sistem informasi akuntansi memoderasi pengaruh kualitas 

sumber daya manusia terhadap penerapan standar akuntansi pemerintahan 

berbasis akrual pada badan pengelolaan keuangan dan aset  daerah Kabupaten 

Gianyar ? 

4) Apakah pemanfaatan sistem informasi akuntansi memoderasi pengaruh 

komitmen organisasi terhadap penerapan standar akuntansi pemerintahan 

berbasis akrual pada kantor badan pengelolaan keuangan dan aset daerah 

Kabupaten Gianyar ? 

 

1.3Tujuan Penelitian  

Mengacu pada  rumusan masalah penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh sumber daya manusia terhadap  penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada badan pengelolaan keuangan dan 

aset daerah Kabupaten Gianyar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrualpada badan pengelolaan keuangan dan 

aset daerah Kabupaten Gianyar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh  pemanfaatan sistem informasi akuntansi terhadap 

komitmen organisasi setelah di moderasi oleh standar akutansi Pemerintahan 

berbasis Akrual  pada Badan  Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Gianyar. 

 4. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sistem informasi akuntansi terhadap 

kualitas sumber daya manusia setelah di moderasi oleh standar akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual  pada badan pengelolaan keuangan dan aset daerah 

Kabupaten Gianyar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  
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  Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi insfirasi 

atau masukan bagi ilmu pengetahuan akuntansi pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan daerah menjadi lebih optimal . 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintahan Kabupaten Gianyar 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan 

dan masukan bagi kantor BPKAD Kabupaten Gianyar agar laporan keuangan 

menjadi lebih optimal dan baik terhadap meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan daerah. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini di harapkan mampu menjadi kontribusi bagi 

pengembangan  penelitian dimasa yang akan datang. 

c. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dan menambah referensi 

sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang akan 

datang. 

 

 

 

 

 

 

2. Kajian Pustaka 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Sebelumnya 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Dalam teori keagenan,  (Meckling jensen,1976) mendefinisikan hubungan 

keagenan sebagai kontrak dimana satu atau lebih (principal) menyewa orang lain 
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(agent) untuk melaksanakan beberapa jasa dalam kepentingan mereka dalam 

mendelegasikan beberapa wewenang kebijakan pengambilan keputusan kepada agen.  

Dalam dasarnya organisasi sektor publik dibuat atas dasar agency theory. 

Diakui/tidaknya dalam suatu pemerintahan kepada suatu hubungan dan masalah 

keagenan (Abdullah,2006). Menurut Lane (2003) menyebudkan teori keagenan dapat 

dipergunakan didalam organisasi sektor publik, ia menjelaskan bahwa negara yang 

sudah modern pada serangkaian hubungan prinsipal-agen. Sama halnya dengan yang 

dinyatakan oleh (Moe,1984) yang memaparkan tentang konsep-konsep ekonomika 

organisasi sektor publik dengan penggunaan teori keagenan. 

2.1.2 Teori Kualitas Sumber Daya Alam 

 Sumber Daya Manusia suatu bentuk organisasi dalam mencapai suatu tujuan 

terdiri dari latar belakang yang diperoleh pemahaman tentang tugasnya, dalam hal 

melaksanakan sebuah proses penyusunan laporan keuangan (dalam Alfian,2014). 

2.1.3 Komitmen Organisasi 

 Luthhans (2006:249) dalam Hasibuan (2015) menjelaskan bahwa komitmen 

organisasi sangat sering diartikan dengan keinginan kuat untuk tetap tercatat sebagai 

anggota organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan 

organisasi, kepercayaan, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi. 

 

 

 

 

2.1.4 Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 

 Menurut Laudon (2012:16) menjelaskan sistem informasi adalah kelompok 

komponen-komponen yang saling berkaitan dan bekerja bersama-sama untuk 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan menampilkan informasi untuk 
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mendukung pengambilan suatu keputusan, kordinasi, pengaturan, analisa, dan 

visualisasi pada suatu organisasi. 

2.1.5 Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis Akrual 

  Penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual berdasarkan PP No. 

71 Tahun 2010 pasal 1 ayat 3 definisi standar akuntansi pemerintahan, yang 

selanjutnya disingkat SAP. Prinsip-prinsip akuntansi yang dipakai dalam penyusun 

dan penyajikan suatu laporan keuangan pemerintah Daerah., 

2.1.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang sebelumnya di lakukan oleh Devi Safitri (2017) yang berjudul 

faktor faktor yang mempengaruhi penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis 

akrual’’. Dari penelitian dan hasil dari pengujian hipotesis (1) pertama menjelaskan 

bahwa variabel kualitas sumberdaya manusia berpengaruh terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual. (2) dari hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa variabel sistem informasi berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual. (3) dari hasil pengujian hipotesis 

ketiga menjelaskan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual. (4) dari hasil pengujian hipotesis 

keempat menjelaskan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual. (5) dari hasil pengujian hipotesis ke lima 

menjelaskan bahwa informasi akuntansi memperkuat atau memperlemah hubungan  

komitmen organisasi terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis 

akrual. Dan berpengaruh terhadap penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis 

akrual. 

Penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Idha Purwaningrum (2017) yang 

berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan standar akuntansi pemerintahan 

berbasis akrual. Berdasarkan dari hasil data dan pembahasan sebelumnya, kesimpulan 

dari penelitian ini adalah variabel kualitas Sumber Daya Manusia, Komitmen 

Organisasi dan komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap penerpan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual. Sedangkan variabel pemanfaatan teknologi 
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informasi berpengaruh signifikan terhadap penerapan standar akuntansi pemerintahan 

berbasis akrual. 

Penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh (Mohammad Alfian,2014) 

dengan judul faktor-faktor pendukung atas keberasilan penrapan akuntansi berbasis 

akrual. Berdasarkan dari hasil kesimpulan penelitian yang diperoleh 1 menyatakan 

faktor sumber daya manusia komitmen inovasi dan budaya secara parsial berpengaruh 

terhadap keberhasilan penerapan akutansi berbasis Akrual berdasarkan standar 

akutansi pemerintahan.  

Penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh ( Endar pituringsih,2014) 

yang judul faktor yang mempengaruhi suatu kesiapan penerapan standar akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual dan akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah (1) penelitian ini menemukan adanya bukti pengaruh signifikan 

variabel sumber daya manusia terhadap variabel kesiapan penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual.  

Penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh (Fiko Ferdian Ismet,2018) 

dengan judul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan akuntansi basis 

akrual pada pemerintahan di Kota Padang. Hasil penelitian menunjukan (1) sumber 

daya manusia tidak berpengaruh terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual pada 

organisasi perangkat daerah di Kota Padang. (2) komitmen organisasi tidak 

berpengaruh terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual pada organisasi prangkat 

daerah di Kota Padang .  (3) komunikasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah di 

Kota Padang . 

 

 

2.2 Hipotesis Penelitian 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, Sugiono 

(2017:63). Adapun hipotesis dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

2.2.1 Kualitas Sumber Daya Manusia dan Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah berbasis Akrual. 

Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh(Warisno dalam Putri, 2010) SDM 

merupakan suatu pilar  utama dan penggerak roda organisasi didalam usaha 

mewujudkan suatu visi dan misi dari organisasi tersebut . Kegagalan suatu sumber 

daya manusia Pemerintah daerah dalam pemahaman dan penerapan logika akuntansi 

akan memberi berdampak pada kekeliruan didalam proses penyususnan laporan 

keuangan yang dibuat dan ketidak sesuaian laporan dengan standar yang ditetapkan 

pemerintah. 

H1: Kualita SDM Berpengaruh terhadap Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah berbasis akrual. 

 

2.2.2 Kualitas Sumber Daya ,  Sistem Informasi Akuntansi , Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual. 

Sumber daya manusia mempunyai peranan sentral dalam usaha menentukan 

suatu keberhasilan penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang pernah di lakukan (Krumwiede dalam Kusuma,2013) 

menunjukkan pelatihan yang memadai memiliki efek positif kepada kesuksesan 

adopsi dalam sistem akuntansi. Dengan adanya pelatihan akuntansi berbasis kas 

menuju basis akrual, dapat memberikan masukan dan pemahaman penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual dan menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas tinggi . Sistem informasi akuntansi yang memadai dalam 

melaksanakan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual. penyediyaan 

komputer (hardware) dan program-program akuntansi pemerintahan (software) akan 

sangat membantu satuan kerja perangkat daerah dalam melakukan tugasnya dengan 

menerapkan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual.  
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H2 : Sistem Informasi Akuntansi memperkuat atau memperlemah Hubungan  

Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah 

berbasis Akrual. 

 

2.2.3 Komitmen Organisasi  dan Penerapan  Standar Akuntansi Pemerintahan 

Berbasis Akrual 

   Komitmen organisasi adalah sebagai mana keadaan dimana seorang 

karyawan/pegawai berpihak dalam suatu organisasi tersebut dan tujuan-tujuannya, 

serta juga berniat untuk mengayomi dan memelihara hubungan yang baik antar 

keanggotanya dalam organisasi tersebut. Didalam pemerintahan daerah, aparat yang 

mempunyai komitmen organisasi yang akan mempergunakan informasi yang ia 

pahami. Keterbukaan dalam sebuah anggaran akan mempermudah aparat pemerintah 

daerah dalam melaksanakan penyusun dan pembuatan anggaran supaya mencapai 

target yang di tetapkan. Didalam sebuah komitmen yang tinggi aparat pemerintah 

daerah berimplikasi pada komitmen untuk bertanggung jawab dalam  sebuah 

penyusunan suatu anggaran. 

H3: Komitmen Organisasi Berpengaruh terhadap Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah berbasis Akrual. 

 

2.2.4 Komitmen Organisasi Sistem Informasi Akuntansi Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan 

Menurut (Laudon 2012:16) menjelaskan bagaimana sistem informasi  

komponen yang salih berhubungan yang saling bekerja untuk mencatat, mengolah, 

menyimpan, dan menampilkan informasi untuk mendukung didalam pengambilan 

keputusan, kordinasi, pengaturan, analisa, dan visualisasi pada sebuah organisasi. 

Berdasarkan teori di atas, maka disimpulkan Sistem informasi adalah suatu sistem 

yang mempunyai kemampuan untuk mengumpulkan dan mencatat informasi dari 

sumber yang memanfaatkan berbagai media untuk menampilkan informasi. 

(Penelitian Devi Safitri,2017) dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi 
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memperkuat atau memperlemah Hubungan  Komitmen Organisasi terhadap 

penerapan standar  akuntansi pemerintahan berbasis Akrual. Berpengaruh positif 

terhadap Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis Akrual.berdasarkan 

kajian teori dan hasil penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H4: Sistem informasi akuntansi memperkuat atau memperlemah hubungan  

komitmen organisasi terhadap penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis 

Akrual. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kasual komparatif (causal comparative 

research). Penelitian kausal komparatif (causal-comparative research) merupakan 

penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab dan akibat antara dua 

variabel atau lebih. Penelitian ini juga memakai variabel Moderasi yaitu variabel yang 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel yang di pengaruhi 

(dependent) dan variabel yang mempengaruhi (independent). Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer. Data primer merupakan 

data penelitian yang diperoleh dengan cara langsung dari sumber aslinya (tidak 

melalui media perantara). Data primer pada penelitian ini meliputi jawaban resonden 

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung. Mengenai kualitas 

sumber daya manusia, komitmen organisasi, penerapan standar akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi.  
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Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh kualitas Sumber Daya Manusia dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis Akrual dengan 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi sebagai Variabel Moderasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2  Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel bebas yang dipakai pada penelitian ini yaitu pengaruh kualitas SDM 

(X1), Komitmen organisasi (X2) dan Pemanfaatan sistem informasi akuntansi (X3). 

Aadapun variabel terkait didalam penelitian yaitu Penerapan  standar akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual (Y) 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai negri sipil (PNS) dan harian yang 

bekerja di kantor BPKAD kabupaten Gianyar yang berjumlah sebanyak 245 pegawai 

Kualitas Sumber Daya 
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yang disebar di bagian Sekretariat(40 orang), Bidang Penagihan (72 orang), Bidang 

Penetapan (18 orang),Bidang Potensi (40 orang), Bidang IT (14 orang), Bidang 

Keuangan (48 orang), Bidang Aset (13 orang). Metode  dalam pengambilan sampel 

penelitian ini memakai (purposive sampling)  pengambilan suatu sampel dengan 

kriteria tertentu menggunakan kuisioner sehingga diperoleh jumlah  sebanyak 40 

orang yang terdiri dari : Kepala Badan sebanyak 1 orang, Sekretaris sebanyak 1 

orang, Kepala Bidang sebanyak 6 orang, Kepala Sub Bagian & Kepala Sub Bidang 21 

orang, Staf Bidang Akuntansi 11 orang. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey dengan memakai kuisioner. Kuisioner disebarkan langsung kepada responden 

berupa pertanyaan dan pernyataan tertulis mengenai pengaruh kualitas sumber daya 

manusia , komitmen organisasi, penerapan setandar akuntansi pemerintahan berbasis 

akrual, pemanfaatan sistem informasi akuntansi sebagai variabel moderasi. Kuisioner 

yang disebar sebanyak 40 dan yang tidak kembali sebanyak 0 sehingga kuisioner yang 

dapat diolah sebanyak 40. Hasil dari jawaban tersebut kemudian diukur dengan skala 

likert, yaitu pilihan jawaban responden diberi nilai dengan skala 5 poin. Teknik  

dalam analisis data pada penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda yang dihitung 

dengan program software SPSS. Dalam instrument penelitian menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heretoskedastisitas, uji kelayakan model, uji koefisien 

determinasi, uji signifikan simultan, dan uji hipotesis. 

Moderating Regression Analysis adalah  suatu aplikasi khusus regresi linier 

berganda, dimna dalam kesamaan regresinya yang mempunyai unsur interaksi ( 

perkalian dua atau lebih variabel independen). Dalam uji interaksi ini menggunakan 

untuk melihat sejauh mana hasil interaksi variabel Sistem Informasi akuntansi dapat 

mempengaruhi komitmen organisasi dan kualitas SDM terhadap penerapan akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual. Model persamaan MRA yang digunakan:  

Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X1X3 + b5X2X3 + e  
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Keterangan: 

Y = Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akural 

a = Konstanta 

b= Koefisien regresi 

X1= Variabel Kualitas SDM 

X2= Variabel Komitmen Organisasi 

X3= Variabel Sistem Informasi Akuntansi 

 

4. Hasil dan pembahasan 

4.1.   Deskripsi Responden 

Responden Penelitian 

Data penelitian yang didapat melalui hasil kuisioner yang telah disebarkan 

kepada 40 responden di BPKAD Kab.Gianyar setelah diolah didapati karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin, tingkat  suatu pendidikan dan masa kerja. 

4.1.1 Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik responden dalam penelitian ini merupakan profil dari 40 responden 

yang bersedia untuk pengisian kuesioner. Karakteristik responden penelitian meliputi 

jenis kelamin, tingkat pendidikan dan lama bekerja. Dapat diketahui jumlah 

responden laki-laki berjumlah 28 orang (70%) perempuan berjumlah 12 orang (30%). 

Responden yang mempunyai tingkat pendidikan Diploma berjumlah sebanyak 25 

orang (62,5%) dan sarjana berjumlah sebanyak 15 orang (37,5%). Responden yang 

lama bekerja lebih dari 5 tahun  berjumlah sebanyak 18 orang (45%). 

 

4.2 Hasil Statistik Deskriptif 

Hasil pengujian statistik Deskriotif bahwa: 

1. Kualitas SDM (X1) memiliki nilai minimum 16, nilai maxsimum sebesar 30, mean 

sebesar 23.8250 dan standar deviasi sebesar 3.58692. Ini berarti bahwa terjadi 

perbedaan nilai kualitas SDM yang diteliti terhadap nilai rata-rata sebesar 3.58692. 

2. Komitmen Organisasi (X2) memiliki nilai minimum sebesar 14, nilai maxsimum 

sebesar 20, mean sebesar 17.2250 dan standar devisi sebesar 2.04422. Ini berarti 

bahwa terjadi perbedaan nilai Komitmen Organisasi yang di teliti terhadap nilai 

rata-ratanya sebesar 2.04422. 
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3. Penerapan SAP (X3) memiliki nilai minimum sebesar 26, nilai maxsimum sebesar 

35, mean 31.2000 dan standar devisi sebesar 2.22111. Ini berarti bahwa terjadi 

perbedaan nilai penerapan SAP yang di teliti terhadap nilai rata-rata sebesar 

2.22111. 

4. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi (Y) memiliki nilai minimum sebesar 22, 

nilai maxsimum sebesar 35, mean28.1250 dan standar devisi sebesar 3.36031. Ini 

berarti bahwa terjadi perbedaan nilai Pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang 

diteliti terhadap nilai rata-rata sebesar 3.3603 

 Sumber : Lampiran 3 

 

4.3   Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas dipergunakan dalam cara mengukur atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner yang dinyatakan valid jika pernyataan dalam kuesioner mampu 

untuk memberikan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas 

pada penelitian ini dilakukan terhadap kualitas sumber daya manusia. Berdasarkan 

hasil uji diperoleh hasil seluruh indikator dalam kualitas SDM mempunyai koefisien 

korelasi yang lebih besar dari 0,30. Jadi bisa disimpulkan seluruh indikator telah 

memenuhi syarat validitas data. 

Sumber : Lampiran 4 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sesuatu alat yang dipergunakan mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner dinyatakan reliabel 

atau handal  jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Dalam cara mengukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach alpha 

lebih besar dari 0,60. berdasarkan uji  bahwa  diketahui seluruh indikator dalam 

kualitas SDM mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,60. Jadi bisa 

disimpulkan bahwa dari instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

reliabel. 

Sumber : Lampiran 4 
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4.4 Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

asumsi klasik seperti uji  normalitas, uji heteroskedasitas, uji multikolinearitas.  

Dalam proses pengujian asumsi klasik ternyata ditemukan adanya gejala pelanggaran 

asumsi klasik, dimana dalam penelitian ini dilakukan pengujian dalam dua tahap 

tertentu. Pada pengujian tahap pertama dilakukan memproses data hasil tabulasi, 

sedangkan pada pengujian tahap kedua dilakukan tranformasi data. 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas iyalah bertujuan untuk melihat data yang dipergunakan dalam 

penelitian telah berdistribusi normal. Untuk memperoleh apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak salah satunya dengan menggunakan uji statistik non parametrik  

Kolmogorov-Smirnov.  

Sumber : Lampiran 5 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Metode untuk mengetahui adanya suatu multikolinearitas dalam  model 

regresi iyalah terlihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Pada 

tabel di bawah ini disampaikan hasil perhitungan nilai tolerance dan VIF kurang dari 

angka 10 dan angka tolerance lebih dari 0,1 memakai program SPSS. Dalam proses 

pengujian asumsi klasik ternyata ditemukan adanya gejala multikolinearitas pada 

model regresi. 

Sumber : Lampiran 5 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilaksanakan dengan uji glejser. 

Model regresi tidak adanya mengandung heteroskedastisitas bila nilai signifikansi 

variabel bebasnya terhadap nilai absolut residual statistik diatas α = 0,05. 

Sumber : :Lampiran 5 

4.5 Analisis MRA 

 Analisis ini digunakan menghitung besarnya pengaruh kualitas sumber daya 

manusia dan komitmen organisasi terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual  satun kerja perangkat daerah dengan pemanfaatan sistem informasi 
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akuntansi  sebagai variabel moderating. Hasil analisis dinyatakan dalam bentuk 

persamaan garis: 

Y =  a + b1 X1 + b2 X2  + b3 X3  + b4 X1*X3 +  b5 X2*X3 

1). Nilai konstanta  (a) sebesar -0,113 Artinya apabila tidak memperhatikan kualitas 

sumber daya manusia, komitmen organisasi,  pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi , interaksi kualitas sumber daya manusia  dengan pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi , komitmen organisasi dengan pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi  maka besarnya penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual  

satuan kerja perangkat daerah sebesar -0,113.  

2). Nilai koefisien (b1) sebesar 0,308. Nilai koefisien yang positif menunjukan bahwa, 

apabila kualitas sumber daya manusia  meningkat satu satuan, maka penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual  satuan  kerja perangkat daerah akan 

meningkat sebesar 0,308 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 

3). Nilai koefisien (b2) sebesar 1,045. Nilai koefisien yang positif menunjukan bahwa, 

apabila komitmen organisasi  meningkat satu satuan, maka penerapan standar 

akuntansi pemerintah berbasis akrual  satuan kerja perangkat daerah akan 

meningkat sebesar 1,045 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 

3). Nilai koefisien (b3) sebesar 0,185. Nilai koefisien yang positif menunjukan bahwa, 

apabila pemanfaatan sistem informasi akuntansi  meningkat satu satuan, maka 

penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual  satuan kerja perangkat 

daerah akan meningkat sebesar 1,045 dengan asumsi variabel lainnya dianggap 

konstan. 

4). Nilai koefisien (b4) sebesar 0,087. Menunjukan bahwa efek moderasi yang 

diberikan adalah positif. Hal ini berarti semakin tinggi variabel interaksi kualitas 

sumber daya manusia  dengan pemanfaatan sistem informasi akuntansi  terhadap 

penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual  satuan kerja perangkat 

daerah (Y) akan meningkat dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 

4). Nilai koefisien (b5) sebesar 0,130. Menunjukan bahwa efek moderasi yang 

diberikan adalah positif. Hal ini berarti semakin tinggi variabel interaksi 

komitmen organisasi  dengan pemanfaatan sistem informasi akuntansi  terhadap 
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penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual  satuan kerja perangkat 

daerah (Y) akan meningkat dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 

 

4.6 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk memahami seberapa jauh 

kemampuan variabel bebas (independen) menjelaskan variabel terikatnya (dependen), 

ini dapat dilihat dari nilai R2 yaitu adjusted R2. 

Dari hasil regresi dapat diketahui angka adjusted R2 sebesar 0,675,  berarti 

sebesar 67,5 persen kualitas sumber daya manusia, komitmen organisasi, pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi, interakasi kualitas sumber daya manusia  dan 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi , komitmen organisasi dan pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi mempengaruhi penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual satuan kerja perangkat daerah  sedangkan sisanya sebesar 32,5 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian. 

Sumber : Lampiran 7 

4.6.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

       Uji kelayakan model (uji F) bertujuan dalam menguji  semua variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat dan untuk mengetahui model regresi  yang 

digunakan dalam penelitian ini layak  uji atau tidak. 

       Dapat diperoleh dari nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti  

adanya pengaruh antara kualitas sumber daya manusia, komitmen organisasi, 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi ,kualitas sumber daya manusia  dengan 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi, interaksi  komitmen orgnaisasi dengan 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi secara simultan terhadap variabel penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual  satuan kerja perangkat daerah. 

Sehingga model dapat dikatakan layak.  

Sumber : Lampiran 7 
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4.6.3 T-test 

1) Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual  

Hipotesis : 

H0 : b1 = 0, berarti kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap 

penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual 

Ha  : b1 >   0, berarti; kualitas sumber daya manusia  berpengaruh positif 

terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis 

akrual 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t hitung sebesar  3,183  sig  = 0,003 

apabila dibandingkan  dengan  0,05, maka HO  ditolak.  Ini berarti bahwa kualitas 

sumber daya manusia  berpengaruh  positif terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual. 

2) Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah Berbasis Akrual 

Hipotesis : 

H0 : b2 = 0, berarti komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual 

Ha  : b2 >  0, berarti; komitmen organisasi  berpengaruh positif terhadap 

penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual  

Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diperoleh nilai t hitung sebesar  

5,547  sig  = 0,000 apabila dibandingkan 0,05, maka HO  ditolak.  Ini berarti bahwa 

komitmen organisasi  berpengaruh  positif terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual. 

3) Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Memoderasi Pengaruh 

Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah Berbasis Akrual. 

Hipotesis : 
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H0 : b4 = 0, berarti pemanfaatan sistem informasi akuntansi  tidak 

mampu memoderasi pengaruh kualitas sumber daya 

manusia  terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah  berbasis akrual. 

Ha  : b4 >  0, berarti; pemanfaatan sistem informasi akuntansi  

mampu memoderasi pengaruh kualitas sumber daya 

manusia terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini diperoleh nilai t hitung sebesar 2,539  sig  

= 0,016 apabila dibandingkan  dengan  0,05, maka HO  ditolak dan  H3 diterima. 

Bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi  mampu memoderasi pengaruh 

kualitas sumber daya manusia  terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual. 

4) Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Memoderasi Pengaruh 

Komitmen Organisasi terhadap Penerapan Standar Akuntansio 

Pemerintah Berbasis Akrual. 

Hipotesis :  

H0 : b5 = 0, berarti pemanfaatan sistem informasi akuntansi  tidak 

mampu memoderasi pengaruh komitmen organisasi  

terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual 

Ha  : b5 >  0, berarti; pemanfaatan sistem informasi akuntansi  

mampu memoderasi pengaruh komitmen organisasi 

terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual   

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 2,815  

sig  = 0,008 apabila dibandingkan  dengan  0,05, maka HO  ditolak dan  H4 diterima.  

Ini berarti bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi  mampu memoderasi 

pengaruh komitmen organisasi  terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual. 
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.7.1 Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual  

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien regresi sebesar 0,308 

dengan signifikansi 0,003. Sehingga pada taraf signifikan dibawah 0,05 dapat 

dikatakan bahwa kualitas sumber daya manusia  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Hasil penelitian 

memberikan makna semakin tinggi kualitas sumber daya manusia  maka penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual semakin tinggi. 

Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh (Warisno dalam Putri, 

2010).Sumber Daya Manusia merupakan pilar penyangga utama sekaligus penggerak 

organisasi dalam usaha mencapai visi dan misi dan tujuan dari organisasi. Kegagalan 

sumber daya manusia pemerintah daerah dalam memahami dan menerapkan logika 

akuntansi akan berdampak pada kekeliruan laporan keuangan yang dibuat dan ketidak 

sesuaian laporan dengan standar yang ditetapkan pemerintah. 

Fadhillah Asri, (2015) membuktikan bahwa variabl sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kesiapan penerapan SAP berbasis akrual di Pekanbaru.  Hasil 

serupa ditunjukkan oleh Devi Safitri, (2017) menyatakan bahwa kualitas Sumber 

Daya Manusia berpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi pemerintah berbasis 

Akrual . 

 

4.7.2 Pengaruh Komitmen Organisasi  Terhadap Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah Berbasis Akrual  

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien regresi sebesar 1,045 

dengan signifikansi 0,000. Sehingga pada taraf signifikansi dibawah 0,05 dapat 

dikatakan bahwa komitmen organisasi  berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Hasil penelitian memberikan 

makna semakin tinggi komitmen organisasi maka penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual semakin tinggi. 
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Sumber Daya Manusia memiliki peranan sentral dalam menentukan 

keberhasilan penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual. Hal ini 

didukung oleh (Krumwiede dalam Kusuma 2013) menunjukkan bahwa pelatihan yang 

baik memiliki efek positif terhadap kesuksesan adopsi sistem akuntansi. Dengan 

adanya pelatihan akuntansi berbasis kas menuju basis akrual, dapat memberikan 

pemahaman penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual dan 

menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas . Sistem Informasi Akuntansi 

yang memadai dalam pelaksanaan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual. 

Ketersediaan komputer (hardware) dan program-program akuntansi pemerintahan 

(software) akan sangat membantu SKPD dalam melaksanakan tugasnya dalam 

menerapkan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual.  

  Hasil penelitian ini bersesuaian dengan Kadek Nila Karyogis, (2017) 

menyebutkan pengaruh kompetensi sumber daya manusia, komitmen organisasi, dan 

pemanfaatan teknologi informasipada tingkat penerapan standar akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual di Kabupaten Bangli. Penelitian Deve Safitri,2017, 

menyatakan bahwa sistem informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap 

penerapan sistem akuntansi pemerintah berbasis akrual. 

4.7.3  Pengaruh Interaksi Kualitas Sumber Daya Manusia  Dengan 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual  .  

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien regresi sebesar 0,087 

dengan signifikansi 0,016.  Sehingga pada taraf signifikan dibawah 0,05 dapat 

dikatakan bahwa interaksi kualitas sumber daya manusia  dan pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintah berbasis akrual  , atau dengan kata lain bahwa pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi  dapat memoderasi pengaruh positif kualitas sumber daya 

manusia  terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Hasil 

penelitian memberikan makna semakin tinggi interaksi kualitas sumber daya manusia  

dengan pemanfaatan sistem informasi akuntansi   maka semakin tinggi  penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. 
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  Komitmen organisasi adalah  keadaan dimana seorang karyawan memihak 

pada suatu organisasi tersebut dan mendukung tujuan-tujuannya, serta berkeinginan 

untuk memelihara mengayomi dalam organisasi tersebut. Didalam pemerintah daerah, 

aparat yang mempunyai komitmen organisasi yang tinggi akan mempergunakan 

informasi yang dipunya. Kejelasan anggaran akan dapat mempermudah Aparat 

Pemerintah Daerah dalam melaksanakan penyusun anggaran untuk mencapai target 

anggaran yang telah disepakati. Komitmen yang tinggi dari Aparat Pemerintah 

Daerah akan berimplikasi pada komitmen untuk bertanggungjawab dalam penyusunan 

anggaran tersebut. 

Mohammad Alfian,2014 menyimpulkan yang diperoleh 1 Faktor SDM komitmen 

inovasi dan budaya secara parsial berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan 

akutansi berbasis Akrual berdasarkan standar akutansipemerintahan. 

Penelitian Marsdania,(2016) menyebutkan faktor komitmen, komunikasi dan 

Sarana Pendukung dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi suatu laporan 

keuangan berbasis akrual di Pemerintahan Kota Bogor. Penelitian (Devi Safitri,2017) 

dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 

penerapan akuntansi pemerintahan berbasis akrual. 

4.7.4  Pengaruh Interaksi Komitmen Organisasi  Dengan Pemanfaatan Sistem 

Informasi Akuntansi  Terhadap  Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah Berbasis Akrual   

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien regresi sebesar 0,130 

dengan signifikansi 0,008.  Sehingga pada taraf signifikan dibawah 0,05 dapat 

dikatakan bahwa interaksi komitmen organisasi dan pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual  , atau dengan kata lain bahwa pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi  dapat memoderasi pengaruh positif komitmen organisasi 

terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Hasil penelitian ini 

memberikan makna semakin tinggi interaksi komitmen organisasi  dengan 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi   maka semakin tinggi penerapan standar 

akuntansi pemerintah berbasis akrual  
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Menurut (Laudon 2012:16) menjelaskan sistem informasi adalah komponen-

komponen yang saling berhubungan bekerja bersama-sama dalam mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, dan menampilkan informasi untuk mendukung pengambilan 

keputusan, koordinasi, pengaturan, analisa, dan visualisasi pada sebuah organisasi. 

Berdasarkan dari teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

merupakan suatu sistem yang mempunyai kemampuan untuk mengumpulkan 

informasi dari semua sumber dan menggunakan berbagai media untuk menampilkan 

informasi. 

 Penelitian  Devi Safitri,(2017) disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 

memperkuat hubungan  komitmen organisasi terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual. Berpengaruh positif terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual. 

 

5.  Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis dan uraian - uraian pada bab sebelumnya, mengenai 

pengaruh  kualitas SDM, komitmen organisasi  terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual dengan pemanfaatan sistem informasi akuntansi  sebagai 

variabel moderasi pada Badan Pengelaolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten 

Gianyar. Dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1) Kualitas sumber daya manusia  berpengaruh positif terhadap  penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual dengan koefisien regresi sebesar 

0,308 dengan signifikansi 0,003 <0,05. Sama hasil serupa ditunjukkan oleh 

Devi Safitri, (2017) menyatakan bahwa kualitas SDM berpengaruh positif 

terhadap penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual. 

2) Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap  penerapan standar 

akuntansi pemerintah berbasis akrual  dengan koefisien regresi sebesar 1,045 

dengan signifikansi 0,000 <0,05. Hasil penelitian ini bersesuaian dengan 

Kadek Nila Karyogis, (2017) menyebutkan pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia, komitmen organisasi, dan pemanfaatan teknologi informasi pada 
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tingkat penerapan standar akuntansi berpengaruh fositif terhadap penerapan 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual di Kabupaten Bangli. 

3) Kualitas sumber daya manusia yang dimoderasi oleh pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual  dengan nilai koefisien regresi 

0,087 dengan signifikansi 0,016 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

kehadiran variabel moderator yang direpresentasikan menggunakan 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi dapat memperkuat pengaruh positif 

kualitas sumber  daya manusia  terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual. Sama halnya dengan penelitian Marsdania,(2016) 

menyebutkan faktor komitmen, komunikasi dan Sarana Pendukung dan Sarana 

Pendukung mempengaruhi keberhasilan implementasi laporan keuangan 

berbasis akrual di Pemerintahan Kota Bogor. Penelitian (Devi Safitri,2017) 

dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 

penerapan akuntansi pemerintahan berbasis akrual. 

4) Komitmen organisasi  yang dimoderasi oleh pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintah berbasis akrual dengan nilai koefisien regresi 0,019 

dengan signifikansi 0,041 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kehadiran 

variabel moderator yang direpresentasikan menggunakan pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi  dapat memperkuat pengaruh positif komitmen organisasi  

terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Sama 

halnya dengan hasil penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Devi Sfitri 

(2017) dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi memperkuat 

hubungan komitmen organisasi  terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual, berpengaruh positif terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual. 
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Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut  

1. Dengan terbuktinya pemanfaatan sistem informasi akuntansi dapat 

memoderasi pengaruh kualitas SDM dan komitmen organisasi terhadap 

penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual mampu menjadi 

bahan pertimbangan dan masukan bagi kantor Badan Pengelolaan keuangan 

dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Gianyar agar laporan keuangan 

menjadi lebih optimal. 

2. Bagi penelitian yang dilakukan selanjutnya, penelitian hanya menguji 

pengaruh kualitas sumber daya manusia dan komitmen organisasi terhadap 

penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual dengan 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi sebagai variabel moderasi. Bagi 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variabel lain untuk menambah 

referensi sebagai bahan penelitian yang lebih mendalam pada masa yang akan 

datang. 
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